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e-JEMMi 01/Januari/2003  
Editorial 

Selamat memasuki tahun baru 2003 dan selamat berjumpa kembali pada edisi pertama 
e-JEMMi di volume/tahun yang ke-6 ini (sejak 1998). Setelah beristirahat sejenak dari 
kesibukan merayakan Natal, marilah kita siapkan diri untuk melanjutkan perjalanan 
hidup kita di tahun 2003!  

Untuk mengawali tahun 2003 ini, Redaksi ingin mengingatkan kita kembali panggilan 
pelayanan yang sangat penting ketika kita bersekutu dengan Tuhan kita Yesus Kristus, 
yaitu memberitakan kebesaran-Nya dan karya perbuatan-Nya yang ajaib ke ujung-ujung 
dunia. Biarlah sajian dari e-JEMMi akan lebih menguatkan hidup kesaksian hidup kita. 
Melalui e-JEMMi Anda juga akan mendapatkan banyak sumber informasi, kesaksian 
dan berita-berita pelayanan yang akan menolong membuka wawasan kita untuk melihat 
ladang Tuhan yang luas.  

Edisi kali ini secara khusus akan mengulas tentang bagaimana "Mempersiapkan Diri 
Menjadi Penginjil Pribadi." Harapan kami, artikel/kesaksian dalam edisi ini bisa 
disebarluaskan agar semakin banyak orang mengenal pekerjaan Tuhan dan tergugah 
untuk ambil bagian dalam (e-)MISI Tuhan bagi dunia, khususnya di Indonesia!!  

Kiranya sukacita, berkat, kesehatan dan kekuatan serta pengharapan dalam Tuhan 
menyertai Anda dan keluarga di tahun yang baru ini.  

Redaksi e-JEMMi  
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Artikel Misi: Mempersiapkan Diri Menjadi Penginjil Pribadi  

Telah banyak digunakan dalam usaha mengajak orang percaya untuk terjun ke dalam 
pekerjaan penginjilan pribadi seperti:  

• Menegaskan bahwa penginjilan adalah suatu tugas dan perintah dari Tuhan Yesus yang 
harus dijalankan.  

• Pembentukan regu-regu yang berlomba-lomba mencari jiwa dengan disediakan hadiah-
hadiah bagi regu pemenang.  

• Diajarkan bahwa usaha mencari jiwa akan menambah pahala di surga.  

Bagaimana pendapat saudara? Tepatkah semua pendorong yang diajukan di atas? ... 
Tidak! Hanya satu saja yang sesuai dengan Firman Tuhan, yaitu dorongan Kasih. 
2Korintus 5 (TL) berbunyi:  

“  "Karena kasih Kristus itu menggerakkan hati kami, ... dan sudah menanggungkan ke atas 
kami kabar perdamaian itu. Sebab itu kami menjadi utusan bagi pihak Kristus, ...."  ”  

—(Lihat ayat 2Korintus 5:14,19,20 TL) 

Kalau saudara pergi mencari jiwa-jiwa yang sesat dengan dorongan yang lain dari Kasih 
Kristus, maka sikap saudara terhadap orang yang dilayani tidak akan sesuai. Tetapi, 
kalau saudara memberikan cukup waktu dan dengan tenang merenungkan sengsara 
Yesus pada salib, dan merenungkan keadaan manusia yang belum percaya 
kepadaNya, pasti dengan segera saudara akan tergerak oleh kasih itu untuk pergi. 
Siapakah, yang walaupun hanya memiliki sedikit kasih akan dengan sadar membiarkan 
teman-temannya menuju ke kebinasaan? Tentu, semua akan diajak untuk melarikan diri 
ke tempat yang aman, bukan?  

Apa sebabnya peristiwa penyaliban Yesus harus direnungkan sedalam- dalamnya 
sebagai penggerak kasih? Apakah hal ini suatu disiplin psikologis untuk membangkitkan 
perasaan ...? Tidak! Perasaan hanya akan bertahan sesaat saja, lalu menghilang. 
Pengetahuanlah yang akan bertahan lama sebagai pembangkit Kasih. Sebabnya dapat 
kita lihat dalam ayat yang berikut ini.  

“  "Karena kasih Kristus itu menggerakkan kami ... sebab kami yakin  Seorang telah mati 
karena orang sekalian, ..."  ”  

—(2Korintus 5:14 TL) 

Demikianlah hubungan antara pengetahuan ("yakin") dan penggerak kasih. Dan 
pengetahuan itu tidak akan datang melalui khayal, melainkan telah disediakan bagi 
saudara di dalam Alkitab. Selidikilah nats-nats dasar dalam pelajaran ini, yakni 
2Korintus 5:11-20. Nats itu merupakan dasar pengetahuan saudara mengenai rencana 
Allah dan peranan saudara dalam pemberitaan Injil Yesus. Kiranya dengan 

http://alkitab.mobi/?2Korintus+5%3A14%2C19%2C20
http://alkitab.mobi/?2Korintus+5%3A14
http://alkitab.mobi/?2Korintus+5%3A11-20
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merenungkannya, saudara akan tergerak untuk memenangkan jiwa-jiwa bagi Tuhan 
Yesus, Juruselamat saudara.  

Tetapi Tuhan Allah tidak akan memberikan tugas tersebut tanpa adanya kerelaan dari 
saudara sendiri. Panggilan terhadap nabi Yesaya merupakan contoh baik dari sikap 
terhadap panggilan Allah itu. Allah bertanya:  

“  "... siapakah akan menjadi utusan-Ku? Maka jawabku: Bahwa aku ini hamba-Mu, 
suruhkanlah aku!"  ”  

—(Yesaya 6:8 TL) 

A. Keinsyafan Akan Rencana Allah Bagi Saudara 

1. Keadaan manusia yang belum percaya kepada Yesus. 

Manusia berkeadaan "mati dalam dosa" (Efesus 2:1). Arti dari ucapan itu dapat saudara 
lihat dalam Yesaya 59:2, yaitu bahwa dosa telah menceraikan manusia dari pada Allah. 
Dengan kata lain, manusia dalam keadaan TERPISAH DARI ALLAH yang adalah 
sumber kehidupan satu- satunya.  

Yesus melukiskan keadaan itu dalam Injil Yohanes pasal 15. Dalam perumpamaan 
"Pokok Anggur yang Benar" itu terlihat bilamana seseorang mempunyai hubungan 
dengan Yesus, barulah ia memiliki hidup. Kalau hubungan tersebut putus, ia menjadi 
kering serta tidak berguna bagi pemilik kebun (bandingkan 1Yohanes 5:11,11).  

a. Beberapa sifat dan sikap manusia Tentu saja manusia yang berada di luar 
persekutuan dengan Allah memiliki sifat-sifat dan kelakuan-kelakuan yang najis; 
dan tentu juga bahwa Tuhan Allah akan menentukan beberapa batas 
kesanggupan bagi mereka. Sebagai perincian dari sifat-sifat tersebut 
perhatikanlah pernyataan-pernyataan Tuhan yang berikut. Dan bila saudara 
belum melihat persesuaian antara penjelasan ini dengan pengalaman saudara 
dalam pergaulan sehari-hari periksalah diri saudara. Mungkin saudara masih 
mempunyai cita-cita dan sentimen- sentimen yang mengelabuhi pengertian 
saudara yang seharusnya.  

1. Orang berdosa gemar melakukan yang jahat. 
Mereka memberontak, melanggar setiap pernyataan dan kehendak Allah; 
malah mereka demikian bermusuhan dengan Allah, sehingga sering 
membenci orang-orang yang memihak Yesus (Efesus 2:1-3; Matius 10:16-
24; Yohanes 15:18-21).  

2. Mereka belum mempunyai panca indra rohani. 
Mereka tidak dapat melihat ataupun mengerti perkara-perkara rohani 
(Yohanes 3:3, 1Korintus 2:14) sehingga Injil Yesus merupakan suatu 
kebodohan kepadanya (1Korintus 1:23). Si Iblis telah turut terlibat dalam 
hal ini membuat pemikiran mereka lebih kacau lagi (2Korintus 4:4), tetapi 
manusia tetap menganggap dirinya cerdas (Roma 1:22). Karena mereka 

http://alkitab.mobi/?Yesaya+6%3A8
http://alkitab.mobi/?Efesus+2%3A1
http://alkitab.mobi/?Yesaya+59%3A2
http://alkitab.mobi/?1Yohanes+5%3A11%2C11
http://alkitab.mobi/?Efesus+2%3A1-3
http://alkitab.mobi/?Matius+10%3A16-24
http://alkitab.mobi/?Matius+10%3A16-24
http://alkitab.mobi/?Yohanes+15%3A18-21
http://alkitab.mobi/?Yohanes+3%3A3
http://alkitab.mobi/?1Korintus+2%3A14
http://alkitab.mobi/?1Korintus+1%3A23
http://alkitab.mobi/?2Korintus+4%3A4
http://alkitab.mobi/?Roma+1%3A22
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memiliki hati yang bejat dan kehendak yang telah menyeleweng, orang-
orang berdosa lebih menyukai kegelapan tersebut; bahkan menikmatinya 
sehingga mereka sering menolak sumber terang yang satu-satunya itu, 
yakni Yesus Kristus (Yohanes 1:4-5, 1:9-11; 3:19-21).  

3. Sia-sialah segala usaha, amal dan kebenaran dirinya. 
Semua jalan keagamaan yang ditempuhnya ternyata buntu (Efesus 2:8,9, 
Roma 3:20). Sama seperti nenek moyang kita telah menukarkan Allah 
yang benar dengan patung-patung berhala buatan tangannya (Roma 
1:23), orang-orang berdosa sibuk menciptakan agama yang sesuai 
dengan keinginannya sendiri. Hai saudara, semua keterangan ini agak 
berat untuk diterimanya, bukan? Berdoalah sejenak, ucapkanlah terima 
kasih kepada Yesus yang telah memindahkan saudara keluar dari lumpur 
kecemaran yang sama dengan orang-orang berdosa yang lain itu. 
Sungguh hidup baru dalam Yesus itu ringan, tetapi tidak ringan bagi 
Yesus -- Ia harus disiksa untuk melepaskan saudara dari siksaan yang 
seharusnya ditanggung oleh saudara.  

b. Kasih Allah dinyatakan kepada seluruh manusia 
Meskipun setiap bagian dari hidup manusia itu merosot serta segala 
perbuatannya najis, Tuhan tetap menganugerahkan dua pernyataan kasih untuk 
mendorong manusia kepada kesadaran dan kepercayaan. Selama hubungan 
dengan Yesus ini belum tercapai, seseorang tidak akan pernah puas bahkan 
akan tetap gelisah.  

Yang pertama, bahwa setiap orang yang belum memperoleh keselamatan dalam 
Yesus akan merasakan suatu kekosongan dalam dirinya. Kekosongan yang 
seharusnya menjadi tempat kediaman Roh Yesus. Kekosongan itulah yang telah 
menggerakkan manusia untuk mencari-cari melalui macam-macam agama, 
tetapi keagamaan ternyata tidak memberi kepuasan.  

Yang kedua, adalah "hati kecil." Fungsi hati kecil menjadi jelas bagi kita dalam 
Yohanes 16:8. Roh Kudus selalu memakai hati kecil untuk membangunkan 
kesadaran seseorang bahwa ia telah berbuat dosa. Selain menempelak, suara 
hati inilah yang akan memeteraikan kebenaran Firman Allah kepadanya supaya 
ia boleh memperoleh keselamatan. Akan tetapi jikalau tidak ada seorangpun 
memberitakan Firman itu kepadanya, maka tidak ada bahan yang bersifat kekal 
untuk disetujui oleh hati kecil itu.  

2. Penyaliban Yesus perlu diberitakan. 

Kita yang percaya mengetahui bahwa segala sesuatu yang mustahil bagi orang berdosa 
telah dilaksanakan oleh Yesus. Orang yang najis sekalipun dapat dilepaskan dari 
hukuman maut melalui iman kepada Yesus Kristus. Yesus telah menggenapkan semua 
syarat yang dari Tuhan Allah kita. Di dalam Yesus setiap orang dapat memperoleh 
penebusan dan keselamatan.  

http://alkitab.mobi/?Yohanes+1%3A4-5%2C+1%3A9-11%3B+3%3A19-21
http://alkitab.mobi/?Roma+3%3A20
http://alkitab.mobi/?Roma+1%3A23
http://alkitab.mobi/?Roma+1%3A23
http://alkitab.mobi/?Yohanes+16%3A8
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Bacalah surat Roma 10:13-15. Jelas bahwa semua usaha dan pekerjaan Yesus pada 
salib menjadi sia-sia kalau orang berdosa tidak mengetahui tentang jalan kelepasan itu. 
Jikalau mereka dibiarkan saja meraba-raba dalam dunia yang gelap ini, pastilah mereka 
akan sesat sampai mati, lalu binasa. Mereka membutuhkan orang lain, yang dapat 
memegang tangan mereka dan mengantarnya kepada Yesus.  

Tetapi siapakah orang itu yang akan memperkenalkan mereka kepada Kristus? Apakah 
setiap orang layak memangku jabatan yang luhur itu? Bukankah tugas itu sedemikian 
mulia, sehingga Tuhan hanya memilih petugas-petugas tertentu saja untuk 
melaksanakannya? ... Tidak demikian, Saudara! Kalau Tuhan harus menunggu orang 
yang cukup layak dan suci, Injil tidak akan sampai terberitakan. Hanya Yesuslah orang 
yang layak dan suci. Yesuslah Penebus! Kita hanya alat pemberita saja.  

Saudara boleh memberitahukan jalan keselamatan itu. Sebab Tuhan Allah tidak 
melarang seorangpun dari anak-anak-Nya untuk menikmati sukacita sebagai pemberita 
Injil. Kita mempunyai contoh yang baik dalam Alkitab. Perhatikan Kisah Para Rasul 8:1-
4 (TL). Siapakah orang-orang yang melarikan diri dari kota Yerusalem? Mereka adalah 
anggota-anggota biasa dari jemaat pertama itu. Perhatikan ayat 1: "kecuali rasul-rasul 
saja." Siapakah yang memberitakan kabar kesukaan itu? "sekalian orang yang 
terpecah-belah itu" (ayat 4). yang memberitakan Injil Kabar Kesukaan di Yudea dan 
Samaria adalah semua orang percaya, kecuali petugas-petugas istimewa. Mungkin 
orang-orang ini sama seperti saudara sendiri. Mereka agak takut juga karena sedang 
melarikan diri. Tetapi ketakutan tersebut tidak dapat memadamkan berita sukacita yang 
mengalir dari hati yang penuh semangat.  

3. Peranan Roh Kudus dalam pemberitaan Injil. 

Roh Kudus merupakan kunci pengertian, apakah sebabnya orang-orang biasa juga 
dapat memberitakan Injil. Kalau pemberita Injil itu tergantung pada kesanggupan dan 
tenaga si pemberita Injil sendiri, maka hanya sedikit saja yang dapat menjalankannya. 
Kebanyakan orang merasa tidak mampu untuk belajar dan melatih diri dalam 
penginjilan sampai merasa cukup lancar.  

Tetapi saudara boleh bersyukur kepada Tuhan bahwa tidaklah demikian halnya. Roh 
Kudus yang mempunyai peranan utama, dan Saudara yang mempunyai peranan 
pelengkap. Saudara yang pergi, Roh yang melaksanakannya. Yang perlu bagi Saudara 
hanyalah memberitahukan tentang jalan keselamatan kepada orang yang sesat dan 
Roh Kudus yang akan bekerja untuk meyakinkan dia. Dan kalau orang itu mau 
menerima Kristus, Roh Kuduslah yang akan mengerjakan mujizat pembaruan didalam 
batinnya. Dalam penginjilan hanya perlu supaya Injil diberitakan dengan sangat 
sederhana, serta mengajak orang itu untuk percaya.  

 

 

http://alkitab.mobi/?Roma+10%3A13-15
http://alkitab.mobi/?Kisah+Para+Rasul+8%3A1-4
http://alkitab.mobi/?Kisah+Para+Rasul+8%3A1-4
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B. Persiapan Rohani Untuk Menjadi Pemberita Injil 

1. Saudara harus mengalaminya terlebih dahulu.  
 

Dalam mencari jiwa-jiwa, saudara akan menemukan bermacam-macam penyakit 
rohani. Di kemudian hari, setiap jiwa yang saudara telah perkenalkan kepada Yesus 
Kristus akan menghadapi bermacam-macam pencobaan dan rintangan yang lain lagi. 
Orang buta tidak dapat menolong orang buta (Lukas 6:39). Jadi saudara sendirilah yang 
harus memanfaatkan segala janji Allah dalam hidup saudara. Saudara harus 
berkemenangan supaya saudara dapat dengan tegas menawarkan pertolongan Yesus 
kepada orang lain.  

Beberapa pemberian rahmat Yesus yang saudara perlu alami adalah:  

a. Kelahiran baru  
Kalau saudara sendiri belum diselamatkan menjadi Anak Allah, saudara perlu 
dilayani, bukan melayani. Kalau kelahiran baru belum saudara alami, betapa 
baiknya untuk menerima Yesus sekarang karena tak mungkin saudara selamat 
tanpa pembaharuan itu (Yohanes 3:3,5; 1:12).  

b. Kepastian selamat 
Apakah saudara telah mendapatkan kepastian bahwa dosa-dosa saudara telah 
diampuni dan bahwa saudara telah memiliki tempat di sorga? Kepastian yang 
mutlak hanya diperoleh melalui Firman Allah. Kalau Tuhan mengatakan bahwa 
saudara telah selamat tentu saudara telah selamat (1Yohanes 5:13; Yohanes 
5:24; Yohanes 1:12; 1Petrus 2:24). Si iblis akan menertawakan segala dasar 
kepastian yang lain karena dasar-dasar yang lain itu hanyalah khayalan belaka.  

c. Kemenangan terhadap godaan 
Saudara telah disuruh supaya hidup dengan suci serta sempurna (Matius 5:8; 
5:48; Roma 6:6). Iblis akan mengusahakan kelakuan yang bukan-bukan dengan 
maksud menodai dan meniadakan kesaksian saudara. Tetapi Iblis itu ompong, ia 
hanya dapat mengaum saja. Ia tidak berdaya lagi, karena giginya telah tercabut 
pada salib (1Yohanes 3:8b; Roma 6:14). Melalui iman terimalah segala rahmat 
kemenangan yang telah disediakan Yesus (1Korintus 15:57; 10:13; Filipi 4:13).  

d. Persekutuan dan persaudaraan dalam kasih 
Yesus tidak bermaksud supaya saudara hidup dan bertahan seorang diri. Ia telah 
merencanakan suatu lingkungan khusus demi pertumbuhan iman saudara. 
Persekutuan itu menggantikan segala kerugian di dunia luar (Markus 10:29,30). 
Persekutuan dengan Yesus sendiri melalui doa dan Alkitab, dan persekutuan 
kasih dengan saudara-saudara seiman menjadi sumber penyegaran dan 
penghiburan bagi saudara dalam dunia yang kering ini.  

Dipersenjatai oleh Roh Yesus 

Bersediakah saudara dilengkapi untuk pekerjaan penginjilan pribadi? Roh Kudus 
menunggu untuk memberikan pertolongan-Nya atas dasar kerelaan dan ketaatan 

http://alkitab.mobi/?Lukas+6%3A39
http://alkitab.mobi/?1Yohanes+5%3A13
http://alkitab.mobi/?Yohanes+5%3A24
http://alkitab.mobi/?Yohanes+5%3A24
http://alkitab.mobi/?Yohanes+1%3A12
http://alkitab.mobi/?1Petrus+2%3A24
http://alkitab.mobi/?Matius+5%3A8%3B+5%3A48%3B
http://alkitab.mobi/?Matius+5%3A8%3B+5%3A48%3B
http://alkitab.mobi/?Roma+6%3A6
http://alkitab.mobi/?Roma+6%3A14
http://alkitab.mobi/?1Korintus+15%3A57%3B+10%3A13
http://alkitab.mobi/?Filipi+4%3A13
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saudara. Fungsi utama Roh ialah untuk memasyhurkan nama Yesus. Jadi Roh itu 
hanya memberikan kuasa kepada seseorang yang "rela" dan "taat" memberitakan Injil.  

a. Kuasa sebagai saksi  
Apakah saudara merasa tidak sanggup meyakinkan orang-orang lain? 
Sebenarnya hal "meyakinkan" bukanlah urusan saudara melainkan peranan Roh 
Allah. Menurut janji-janji dalam Firman Tuhan (Kisah Para Rasul 1:8; 2;38-39), 
saudara dapat diurapi dengan kuasa. Kuasa itu bukanlah sesuatu yang harus 
saudara tunggu-tunggu seperti rasul Petrus dan rasul Thomas. Mereka disuruh 
menunggu sampai pada waktunya Roh itu datang, yaitu sampai hari Pentakosta. 
Pada hari Pentakosta Roh Kudus yang bukan dari dunia, datang menetap di 
dunia. Sekarang Roh itu ada beserta kita setiap saat. Apalagi Ia telah mendiami 
anak-anak Allah, dan menunggu kesempatan untuk menyempurnakan mereka.  
Kuasa ilahi adalah sesuatu yang dialami "sementara berjalan." Kuasa itu 
bukanlah milik saudara yang dapat dipegang-pegang dan dirasa terlebih dahulu, 
melainkan mempunyai maksud tertentu: "kuasa dalam bersaksi" yang tidak 
terlihat jelas terpisah dari aktivitas pemberitaan Injil. Kuasa itu bukan bagi 
saudara melainkan bagi kemuliaan Kristus.  

b. Pedang Roh 
Hanya satu senjata yang diberikan kepada orang-orang percaya untuk 
menyerang, yaitu Alkitab. Tidak perlu saudara menunggu untuk diperlengkapi 
dengan Firman Tuhan. Ambil saja dan pakailah!  

c. Perlengkapan rohani 
Paulus pernah melukiskan perlengkapan rohani yang diperuntukkan bagi kita 
sebagai persenjataan (Efesus 6:10-20). Perlengkapan ini boleh juga dilukiskan 
sebagai buah-buah Roh (Galatia 5:22,23; Yohanes 15:1-7). Tujuan Roh Kudus 
adalah untuk menimbulkan dalam kehidupan seseorang buah-buah rohani yang 
sesuai dengan pemberitaannya. Kalau orang luar melihat Injil yang saudara 
beritakan itu terwujud dan diperlihatkan dalam kelakuan saudara sehari-hari, 
pastilah keyakinannya akan bertambah mengenai kebenaran Injil itu. Roh Kudus 
menginginkan dua jalan bagi pemberitaan Yesus, yaitu: melalui bibir dan melalui 
kesucian hidup -- dalam sifat, sikap dan kehidupan saudara yang melawan 
segala anak panah iblis itu.  

C. Disiplin Rohani Sehari-Hari 

Hanya sejauh mana saudara menyediakan diri untuk diperlengkapi, sejauh itu pula Roh 
Kudus dapat bekerja di dalam diri saudara. Anak- anak Allah yang biasa menginjili telah 
mengalami bahwa hal-hal yang berikut perlu dilakukan sebagai langkah-langkah 
penyerahan rohani.  

1. Menyelidiki Firman Allah. 

Secara teratur dan terus menerus. Jangan hanya membaca saja, melainkan renungkan 
dan bandingkanlah nats dengan nats sampai ajaran-ajaran pokok meresap dan menjadi 
darah daging saudara (1Petrus 2:2; Mazmur 119:11-18).  

http://alkitab.mobi/?Efesus+6%3A10-20
http://alkitab.mobi/?Yohanes+15%3A1-7
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2. Menghafal ayat-ayat. 

  Roh Kudus akan bekerja dalam batas pengetahuan saudara tentang    Firman Tuhan. Dalam hal ini 
saudara seumpama sebuah komputer di    mana segala sesuatu yang telah tersimpan di dalamnya dapat    
diambil kembali oleh Roh Kudus untuk dipergunakan. Makin banyak    ayat yang telah terhafalkan, berarti 
makin banyak pula ayat yang    dimiliki oleh Roh Kudus sebagai persediaan dalam penginjilan.    
Menghafal merupakan hal yang penting sekali supaya saudara selalu    dapat mengingat kembali 
letaknya suatu keterangan dari Firman    Tuhan. 

3. Berdoa. 

Berikanlah waktu-waktu tertentu pada setiap hari untuk bersekutu dengan Tuhan 
melalui doa. Jangan terburu-buru, melainkan dalam waktu yang tenang supaya Tuhan 
berkesempatan berbisik kepada saudara mengenai tugas-tugas yang akan 
dilaksanakan dan rintangan-rintangan pribadi yang harus diserahkan. Buatlah suatu 
daftar pokok doa yang penting yang perlu didoakan setiap hari.  

Sumber: 

Judul Buku  : Penginjilan dan Pelayanan Pribadi  
Judul Artikel : Mempersiapkan Diri Menjadi Penginjil Pribadi (Pel. 1)  
Pengarang  : W. Stanley Heath, Ph.D., M.Div.  
Penerbit  : YAKIN, Surabaya  
Halaman  : 7 - 11  
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Sumber Misi  

Sumber-Sumber "Web Evangelism" Di Internet 

Marilah mengenal beberapa situs penginjilan yang ada di internet:  

ONLINE WEB EVANGELISM GUIDE  
==> http://www.brigada.org/today/articles/web-evangelism.html  
Bagaimana mengkomunikasikan Injil secara online dan bagaimana mengajak netters 
untuk berkunjung ke suatu situs PI.  

GOSPEL OUTREACH ONLINE  
==> http://www.gospelcom.net/guide/web-evangelism.html  
Strategi-strategi untuk melakukan PI secara efektif. Web Evangelism Bulletin 
merupakan sumber yang dapat menolong Anda untuk merencanakan dan membuat 
situs PI.  

ONLINE EVANGELISM - CHRISTIAN SEARCH ENGINE  
==> http://www.e-vangelism.com/listserv/  
Apakah Anda tertarik dengan PI via internet (Internet evangelism)? Anda dapat 
berlangganan The Good News Bulletin melalui URL di atas untuk menambah wawasan 
misi Anda.  

INTERNET EVANGELISM KIT  
==> http://www.namb.net/evangelismkit/default.htm  
Presentasi Injil secara interaktif yang dilakukan oleh North American Mission Board 
(NAMB) of the Southern Baptists.  

INTERNET EVANGELISM RESOURCES AT PEGGIE'S PLACE!  
==> http://www.gospelcom.net/peggiesplace/evangelism.htm  
Links dan sumber-sumber bagi situs web PI.  

CHRISTIAN INTERNET EVANGELISM  
==> http://www.btmi.org/  
PI internet yang dilakukan oleh Internet Outreach of Bible Truth Ministry Inc.  

  

http://www.brigada.org/today/articles/web-evangelism.html
http://www.gospelcom.net/guide/web-evangelism.html
http://www.e-vangelism.com/listserv/
http://www.namb.net/evangelismkit/default.htm
http://www.gospelcom.net/peggiesplace/evangelism.htm
http://www.btmi.org/
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Doakan Misi Dunia  

Hungaria 

Saat ribuan pengungsi pergi meninggalkan Afghanistan dan Pakistan untuk mencari 
tempat penampungan di Hungaria, banyak kebutuhan baru yang bermunculan. Banyak 
pengungsi menganggap bahwa pendidikan merupakan satu-satunya cara untuk 
mengeluarkan mereka dari kemiskinan setelah mereka sanggup bertahan hidup di 
masa-masa peperangan. Melihat kebutuhan inilah pelayanan Educational Services 
International (ESI) dimulai. Perwakilan dari ESI mengatakan bahwa saat ini ESI sedang 
melakukan pelayanan di tempat-tempat penampungan pengungsi yang ada di sekitar 
Budapest.  

"Para pengungsi itu semuanya beragama non-kristen -- dan ini merupakan kesempatan 
langka untuk dapat menjangkau dan memberitakan Injil bagi suatu kelompok orang yang 
anti terhadap Injil. Kebanyakan dari pengungsi itu kehilangan anggota keluarga, anak-
anak atau orangtua, dan mereka sungguh-sungguh membutuhkan pengharapan, kasih 
dan kebaikan."  

Kesempatan-kesempatan bagi pelayanan ESI semakin terbuka lebar dan perwakilan 
ESI mengharapkan dukungan doa dari umat Kristen untuk pelayanan-pelayanan yang 
mereka lakukan. "ESI juga akan mengajarkan bahasa Inggris kepada para pengungsi 
dewasa dan juga kepada anak- anak. Harapan dari ESI adalah menunjukkan tentang 
arti kasih dan saling melayani." Sumber: Mission Network News, December 18th, 2002  

• Bersyukur untuk kehadiran ESI di Hungaria dan doakan agar pelayanan pendidikan 
yang mereka lakukan dapat dipakai sebagai sarana untuk menjangkau para pengungsi.  

• Doakan supaya setiap pengungsi yang terlibat dalam program pendidikan tersebut dapat 
mengenal kasih Allah yang sejati.  

Internasional 

Banyak orang Kristen dipekerjakan di negara-negara yang pada umumnya tertutup bagi 
Injil karena pemerintah dari negara tersebut menginginkan investasi bisnis. Evangelistic 
Commerce mengatakan ada beberapa kesempatan tersedia bagi para pengusaha 
Kristen untuk memanfaatkan keahlian dan talenta mereka bagi pelayanan misi yang 
sedang berkembang di seluruh dunia. Evangelistic Commerce menolong para 
pengusaha untuk memulai usaha sekaligus pelayanan mereka di negara-negara yang 
tertutup bagi Injil. Sebagai hasilnya ada banyak orang yang datang kepada Kristus 
karena kesaksian dari para pengusaha Kristen tersebut. Sumber: Mission Network 
News, December 11th, 2002  

• Doakan Evangelistic Commerce yang menolong para pengusaha Kristen untuk mengisi 
lowongan kerja di negara-negara yang tertutup bagi Injil.  
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• Berdoa supaya para pengusaha Kristen tersebut dapat memanfaatkan segenap keahlian 
mereka sekaligus untuk memberitakan Injil di tempatnya bekerja dan di tempat 
kediamannya.  

Anglo Afrika 

Lebih dari 500.000 orang di Anglo Afrika memberikan respon kepada Injil. Para pekerja 
EHC (Every Home for Christ) di Malawi masih terpana. Setelah menjangkau 98.000 
keluarga dengan Injil, mereka melihat lebih dari 90.000 orang memberikan respon 
kepada Injil. Umat percaya di Kenya juga diberkati secara melimpah. Lebih dari 108.000 
orang dari berbagai kelompok suku, termasuk suku legendaris Masai, menyerahkan hati 
mereka kepada Allah. Respon terhadap usaha-usaha penginjilan yang dilakukan EHC 
telah mengakibatkan terbentuknya 1400 lebih kelompok persekutuan Kristen, perintisan 
gereja di desa-desa terpencil dan di kelompok suku-suku dimana sebelumnya tidak ada 
gereja di wilayah tersebut. Sumber: Fax of The Apostles, November 2002  

• Bersyukur untuk munculnya 1400 lebih persekutuan di Afrika dan doakan agar setiap 
orang yang bersekutu semakin dikuatkan untuk menjadi murid-murid Kristus yang setia.  

• Berdoa untuk usaha follow-up bagi kedewasaan iman para petobat baru yang telah 
dimenangkan.  

• Berdoa untuk EHC yang melakukan pelayanan di Afrika dan segenap sarana yang 
dipakai guna memberitakan Injil di wilayah tersebut.  
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Doa Bagi Indonesia  

Refleksi Tahun Baru 

Di awal tahun baru 2003 ini, alangkah bijaksananya jika kita:  

• Mengambil waktu untuk mengevaluasi hidup kita sepanjang tahun 2002. Kita meninjau 
ulang tujuan, sasaran, dan panggilan atas tugas-tugas yang Tuhan berikan untuk kita 
kerjakan, baik dalam keluarga, pekerjaan, maupun pelayanan. Apakah telah 
memberikan hasil seperti yang diharapkan.  

• Melihat apakah kita sedang memuliakan Tuhan, apakah kita sedang belajar 
mengandalkan Tuhan, ataukah kita kurang mempercayai Tuhan?  

• Bersyukur untuk setiap kesempatan yang Tuhan berikan, untuk setiap belas kasih yang 
Tuhan nyatakan, untuk setiap pertolongan yang Tuhan berikan, untuk setiap langkah 
baru yang Ia tunjukkan.  

• Melihat bagaimana hidup pelayanan kita, apakah kita telah mempersembahkan waktu 
dan hidup kita kepada Tuhan atau masihkah kita memiliki ilah-ilah lain dalam hidup kita?  

• Menghitung berkat-berkat yang telah Tuhan berikan, sehingga kita bisa mensharingkan 
kasih Tuhan itu kepada orang lain, melayani orang lain, dan membantu mereka yang 
membutuhkan?  

“  "Banyak hal tak kumengerti akan masa yang datang, ...satu hal kutahu pasti, semua 
Tuhan yang pegang."  ”  

—(Nyanyikanlah Kidung Baru) 

Surat Anda  

 
Dari: <david@> 
>Mau mengucapkan "Happy New Year 2003" buat segenap tim Redaksi 
>e-JEMMi. Semakin bersemangat dan kreatif dalam menerbitkan setiap 
>edisi di tahun yang baru ini. Selamat melayani! 
>Tuhan memberkati. 
>David 
 
Dari: Vivi <viviufc@> 
>Dear all my friend, 
>... 
>Happy New Year, 1st Jan 2003. 
>This new year would be better; bring the breakthrough life and 
>business. Amen! 
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>... 
>God Bless You all, 
>Vivi 

Redaksi: 
Terima kasih atas kiriman ucapannya. Senang sekali atas setiap ucapan Tahun Baru 
dan juga dorongan yang diberikan para pembaca setia e-JEMMi kepada Redaksi di 
awal tahun 2003 ini. Di tahun yang baru ini marilah kita semakin giat untuk tetap terus 
melayani Tuhan sesuai dengan pekerjaan kita masing-masing.  

 

“  Lalu aku mendengar suara Tuhan berkata: 
"Siapakah yang akan Kuutus, dan siapakah yang mau pergi untuk Aku?"  
Maka sahutku: "Ini aku, utuslah aku!"'  ”  

—(Yesaya 6:8) 

 

  

http://alkitab.mobi/?Yesaya+6%3A8
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e-JEMMi 02/Januari/2003  
Editorial 

Salam sejahtera! Kami berharap e-JEMMi menjumpai Anda pada saat ini dalam 
keadaan baik dan diberkati Tuhan!  

Topik yang kami pilihkan untuk edisi kali ini adalah tentang "Pendoa Syafaat". Istilah 
'pendoa syafaat' sering kita dengar dan kemungkinan besar sudah sering dilakukan oleh 
banyak orang Kristen. Namun apa sebenarnya doa syafaat itu? Bagaimana menjadi 
seorang pendoa syafaat yang baik? Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan ini, termasuk 
empat karakteristik "menjadi pendoa syafaat yang baik" dapat Anda jumpai di kolom 
Artikel Misi pada edisi ini, yaitu dengan belajar dari tokoh pendoa syafaat, Nehemia.  

Juga dalam edisi ini, beberapa sumber informasi yang berguna untuk mendapatkan 
bahan-bahan doa, selain dari e-JEMMi :), dapat Anda jumpai pada kolom Sumber Misi. 
Kami yakin informasi ini akan sangat bermanfaat bagi Anda. Kami juga sajikan 
informasi pokok-pokok doa dari berbagai tempat di dunia dan tentu saja juga pokok doa 
untuk Indonesia. Selamat menjadi pendoa syafaat yang baik, khususnya bagi 
Indonesia.  

Tim Redaksi  

P.S.: Redaksi ingin mengetahui/menerima informasi tentang organisasi, 
kelompok/perseketuan atau pribadi yang mempunyai pokok-pokok doa syafaat yang 
diterbitkan secara berkala. Silakan kirim informasinya.  
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Artikel Misi: Menjadi Pendoa Syafaat Yang Baik  

NATS ALKITAB: Nehemia 1:1-11; 2:1-10  

TUJUAN: 

• agar jemaat mengetahui EMPAT KARAKTERISTIK pendoa syafaat yang baik yang 
dipelajari dari Nehemia.  

• agar jemaat mau MENELADANI NEHEMIA untuk menjadi pendoa syafaat yang baik.  

Belajar dari Nehemia, kita menemukan empat karakteristik pendoa syafaat yang baik, 
yaitu:  

1. SEORANG PENDOA SYAFAAT yang baik harus pro-aktif dalam mencari 
informasi doa yang jelas. 

Saudara, informasi doa yang jelas itu penting sekali dalam berdoa syafaat. Hal ini 
penting agar kita dapat berdoa dengan baik, sungguh-sungguh dan sesuai dengan 
fakta.  

Saya pernah beberapa kali mengalami kecelakaan dalam memimpin doa. Pernah suatu 
kali saya memimpin doa sebelum acara latihan koor dimulai. Saya berdoa untuk setiap 
kami yang menyanyi, untuk pianis dan juga untuk konduktor. Setelah selesai (amin), 
semua protes karena orang yang saya kira konduktor, ternyata bukan. Seharusnya 
orang lain yang jadi konduktor saat itu. Yah ... saya pikir bagaimana untuk meralatnya? 
Apa saya harus berdoa lagi untuk meralat doa saya yang keliru, ya?  

Saudara, hal itu memang hal kecil saja. Tetapi hal tersebut juga sangat mempengaruhi 
kesungguhan kita dalam berdoa. Jika informasi itu tidak jelas atau bahkan salah, 
apakah kita akan mengatakan kepada Tuhan, padahal itu bukan hal yang benar?  

Saudara, bagaimana halnya sikap Nehemia dalam hal ini? Saudara- saudara, Nehemia 
adalah seorang Yahudi yang hidup di pembuangan. Pada tahun kedua puluh 
pemerintahan Artahsasta I (445 SM) Nehemia ini menduduki jabatan sebagai pejabat 
minuman raja.  

Jabatan ini adalah jabatan yang tinggi, dan orang yang menduduki jabatan ini 
merupakan orang yang sangat dipercaya oleh raja. Sebab tugas mereka adalah 
mencoba minuman yang akan diminum oleh raja, apakah minuman itu beracun atau 
tidak. Jadi jabatan itu merupakan jabatan yang menentukan hidup matinya seorang raja. 
Dikisahkan dalam pasal 1:1-2, pada bulan Kislew tahun kedua puluh pemerintahan 
Artahsasta, salah seorang saudaranya, Hanani, datang dari Yehuda bersama-sama 
dengan beberapa orang saudara. Perhatikan di ayat 2, "... Aku menanyakan keadaan 
orang-orang Yahudi yang terluput, yang terhindar dari penawanan dan tentang 
Yerusalem." Saudara, Nehemia sendiri mengambil inisiatif untuk bertanya. Ini bukan 
pertanyaan basa-basi. Jika kita bandingkan dengan reaksi Nehemia dan tindak 

http://alkitab.mobi/?Nehemia+1%3A1-11%3B+2%3A1-10
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lanjutnya setelah mengetahui hal ini (ayat 4), maka saya dapat simpulkan bahwa 
pertanyaan Nehemia bukan pertanyaan basa-basi, tetapi dia memang rindu akan 
informasi yang benar tentang keadaan bangsanya untuk kemudian mendoakan.  

Ia tidak menunggu informasi itu diberikan. Tetapi dia sendiri bersikap pro-aktif mencari 
informasi yang jelas itu. Memang ia tidak pergi sendiri ke Yerusalem, tetapi 
kepekaannya dapat melihat peluang akan sumber informasi yang akurat. 
Memperlihatkan bahwa dia begitu proaktif dan memandang perlunya informasi yang 
akurat untuk didoakan.  

Saudara, dalam kehidupan kita, jika kita mau menjadi pendoa syafaat yang baik, kita 
harus pro-aktif dalam mencari dan mendapatkan informasi doa yang jelas. Jangan 
sekedar berdoa dengan informasi yang tidak jelas. Kita perlu kejelasan informasi 
tersebut. Jika kita berdoa untuk pergumulan seseorang, alangkah baiknya jika kita tahu 
tentang pergumulan orang itu. Dan ini haruslah menjadi kebiasaan kita, yaitu aktif untuk 
mencari informasi doa yang jelas. Jangan tunggu orang datang minta didoakan, tetapi 
cari informasi tentang pergumulan orang lain, apa yang dapat kita doakan baginya. Jika 
kita mau proaktif mencari informasi doa yang jelas, maka kita akan menjadi seorang 
pendoa syafaat yang baik. Sebab hal ini menunjukkan kesungguhan kita untuk berdoa.  

2. SEORANG PENDOA SYAFAAT yang baik memiliki empati terhadap orang 
yang didoakan. 

Saudara-saudara, dalam ayat 3, Nehemia mendapatkan informasi dari saudara-
saudaranya tentang keadaan orang-orang Yahudi yang lolos dari penawanan. Keadaan 
mereka sangat buruk, tercela. Mereka dalam kesukaran besar. Tembok Yerusalem 
telah terbongkar dan pintu-pintu gerbangnya telah terbakar. Reaksi Nehemia setelah 
mendengar informasi itu (ayat 4): ia sedih sekali, ia menangis, ia berkabung selama 
beberapa hari, ia berpuasa dan berdoa.  

Saudara, sungguh suatu reaksi yang sangat dramatis. Nehemia memiliki jabatan yang 
tinggi, namun ia peduli dan berempati kepada saudara- saudara sebangsanya dan 
terhadap bangsanya. Bukankah lebih enak jika ia tidak ikut campur dengan keadaan 
bangsanya. Bukankah lebih baik baginya jika ia hidup tenang dengan jabatannya saat 
itu? Untuk apa dia bersusah payah memikirkan bangsanya (bahkan jika kita lihat dalam 
pasal berikutnya, nyawanya sendiri harus dipertaruhkan). Tetapi Saudara, rasa ikut 
memiliki, ikut merasakan inilah yang mendorong Nehemia untuk berdoa dengan 
bersungguh-sungguh bagi bangsanya.  

Saudara, ingatkah peristiwa Tuhan Yesus memberi makan lima ribu orang? Tuhan 
Yesus melihat orang banyak yang terus mengikuti Dia, meskipun Tuhan Yesus pergi 
lewat danau. Mereka mengambil jalan darat. Melihat hal itu, Tuhan tergerak oleh belas 
kasihan. Tuhan Yesus merasakan kerinduan mereka dan bahkan kelelahan dan 
kelaparan mereka. Dan hal ini, pada gilirannya mendorong Tuhan Yesus untuk memberi 
mereka makan.  
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Saudara, rasa empati, rasa ikut memiliki, ikut merasakan apa yang dirasakan oleh 
orang lain dapat mendorong seseorang untuk bertindak dengan kesungguhan dan 
ketulusan hati.  

Bagaimana halnya dengan kita? Apakah kita dapat ikut merasakan apa yang dirasakan 
oleh orang lain dalam berbagai permasalahan mereka? Mungkin mereka mengalami 
dukacita, dapatkah kita menyelami perasaan mereka? Mungkin mereka mengalami 
krisis dalam kehidupan rumah tangganya, dapatkan kita merasakan pergumulan 
mereka? Mungkin juga mereka sedang bergumul keras akan apa yang bisa mereka 
makan besok pagi, dapatkah kita merasakan pergumulan mereka? Masih ada begitu 
banyak macam pergumulan yang lain, Saudara, dapatkah kita ikut merasakannya? 
Mungkin ada saudara yang berkata, "Ah ... yang penting kan saya sudah berdoa bagi 
mereka. Bukankah itu cukup?" Pertanyaan balik, "Apakah Anda dapat berdoa dengan 
kesungguhan hati jika Anda tidak merasakan apa sebenarnya yang dirasakan oleh 
orang yang kita doakan? "  

Marilah kita belajar untuk berempati terhadap orang yang kita doakan. Dengan demikian 
kita dapat berdoa dengan sungguh-sungguh untuk mereka dan kita menjadi seorang 
pendoa syafaat yang baik.  

3. SEORANG PENDOA SYAFAAT yang baik memiliki konsep doa yang 
benar. 

Mulai dari ayat 5-11 dicatat tentang doa Nehemia bagi pemulihan Israel. Jika kita 
melihat doa Nehemia tersebut kita melihat bahwa Nehemia memiliki konsep yang benar 
tentang doa.  

Rangkaian kata-kata doa Nehemia diawali dengan pujian bagi Tuhan (ayat 5). Setelah 
itu dilanjutkan dengan permohonan agar Tuhan mendengar doanya (ayat 6a).  

Kemudian Nehemia mengaku dosa di hadapan Tuhan, dosa nenek moyangnya, dosa 
bangsanya dan dosanya sendiri (ayat 6b-7). Saudara, pengakuan dosa merupakan hal 
yang sangat penting dalam doa kita. Tuhan Yesus dalam doa Bapa Kami yang 
diajarkannya juga memasukkan hal pengakuan dosa dan pengampunan dosa. 
Bandingkan juga dengan Yakobus 5:16, "... hendaklah kamu saling mengaku dosamu 
dan saling mendoakan supaya kamu sembuh. Doa orang yang benar, bila dengan yakin 
didoakan sangat besar kuasanya". Apakah di muka bumi ada orang benar? Tidak ada. 
Tetapi kita dibenarkan jika kita mengaku dosa kita (1Yohanes 1:9).  

Dalam doanya Nehemia memegang janji Tuhan (ayat 8-10). Segala permohonannya 
dilandaskan atas janji Tuhan dan dia tidak meminta yang berlebihan dari yang dijanjikan 
Tuhan. Di akhir doanya, Nehemia sekali lagi dengan segala kerendahan hatinya 
memohon kepada Tuhan untuk mengabulkan doanya. Namun dibalik kerendahan 
hatinya itu ada suatu keberanian untuk meminta karena dia terbuka di hadapan Tuhan 
(ayat 11).  

http://alkitab.mobi/?Yakobus+5%3A16
http://alkitab.mobi/?1Yohanes+1%3A9
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Selain rangkaian doa Nehemia, hal lain yang memperlihatkan bahwa Nehemia memiliki 
konsep doa yang benar adalah bahwa dia berdoa dengan tak berkeputusan (ayat 4). 
Dan hal ini nampak pula pada pasal 2:1. Dicatat, "... Pada bulan Nisan tahun 
keduapuluh pemerintahan Artahsasta ..." Jika ayat ini dibandingkan dengan pasal 1:1 
"... pada bulan Kislew ..." maka selang waktu yang ada dari informasi yang didapatkan 
(berarti juga waktu Nehemia berdoa) hingga peristiwa yang dicatat di pasal 2:1-8 yaitu 
sekitar 4 bulan. Dan saya yakin dalam waktu empat bulan itu Nehemia terus-menerus 
berdoa bagi bangsanya.  

Bagaimana halnya dengan kita? Kita seringkali berdoa kepada Tuhan dengan konsep 
doa yang tidak benar. Kita seringkali datang pada Tuhan dengan membawa shopping 
list yang panjang. Kemudian kita sodorkan pada Tuhan untuk dikabulkan. Kita seringkali 
seolah-olah menodong Tuhan, memaksa Tuhan untuk mengabulkan permintaan kita. Ini 
berarti bukan kehendak Tuhan yang jadi, melainkan kehendak kita yang jadi. Kita 
seringkali datang kepada Tuhan dengan dosa atau kesalahan yang tidak atau belum 
kita bereskan. Saudara, marilah pada hari ini kita belajar dari Nehemia untuk memiliki 
konsep doa yang benar.  

4. SEORANG PENDOA SYAFAAT yang baik siap untuk menjadi jawaban 
atas doanya sendiri jika Tuhan menghendaki.  

Nehemia sungguh luar biasa. Dia tidak hanya berdoa bagi bangsanya, tetapi dia sendiri 
siap dipakai Tuhan untuk menjadi jawaban untuk doanya sendiri. Jika kita perhatikan 
pasal 2:2-10, kita melihat tindakan Nehemia bagi pemulihan bangsanya.  

Diawali ketika suatu hari Nehemia sedang murung pada saat bertugas dan ini dilihat 
oleh raja Artahsasta. dengan ketakutan Nehemia mengatakan apa alasan dia murung 
yaitu karena keadaan bangsanya. Sungguh tidak terduga jika kemudian Artahsasta 
bertanya "Jadi apa yang kau inginkan?"  

Yang dilakukan oleh Nehemia saat itu adalah berdoa. Dalam doanya Nehemia 
mendapatkan satu keyakinan bahwa dia dipakai oleh Tuhan sebagai jawaban atas 
doanya sendiri (bandingkan juga dengan ayat 2:12b). Tuhan sendiri yang menaruh 
beban itu dalam hati Nehemia. Karena itu kemudian dia menjawab pertanyaan 
Artahsasta dengan mengajukan permintaan yang boleh dibilang sangat besar nilainya. 
Permintaan itu kecil kemungkinannya untuk dikabulkan. Namun ternyata permintaannya 
dikabulkan oleh Artahsasta karena tangan Allah yang murah menyertainya. Dan 
Nehemia sendiri bertindak mengatur restorasi Yerusalem. ....  

Saudara, ini berarti setiap kita berdoa bagi orang lain, bagi kesulitan orang lain, kita 
harus siap menjadi jawaban atas doa kita sendiri manakala Tuhan menghendaki. 
Mungkin kita berdoa bagi penginjilan di pedalaman. Kita harus siap jika Tuhan 
menghendaki kita sendiri untuk pergi. Jika kita berdoa untuk orang yang kekurangan, 
kita harus siap jika Tuhan menghendaki kita sendiri sebagai saluran berkat bagi orang 
tersebut.  
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PENUTUP  

Saudara-saudara, menjadi pendoa syafaat merupakan satu bentuk pelayanan yang 
sangat penting dan besar artinya. Namun demikian, untuk menjadi pendoa syafaat yang 
baik bukan hal mudah. Hari ini kita telah belajar dari Nehemia untuk menjadi pendoa 
syafaat yang baik. Marilah kita ikuti teladan Nehemia. Kita dapat menjadi seperti 
Nehemia. Kita akan memiliki suatu relasi rohani yang indah dengan Tuhan dan sesama 
kita.  

Sumber: 
Diedit dari sumber:  

Judul Artikel : Menjadi Pendoa Syafaat yang Baik  
Penulis  : Moses David Livingstone  
URL  : Situs 5Roti2Ikan  
  ==> http://www.5roti2ikan.net/mimbar/21/  

 

  

http://www.5roti2ikan.net/mimbar/21/
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Sumber Misi  

e-KJDN (Kalender Jaringan Doa Nasional) 

 
==> http://www.sabda.org/publikasi/e-kjdn/  
 
==> http://www.sabda.org/misi/  
 
==> <subscribe-i-kan-buah-doa@xc.org>  
Rindukah Anda untuk senantiasa mendoakan Indonesia? Untuk mendukung kerinduan 
Anda, publikasi e-KJDN hadir bagi Anda. e-KJDN (Kalender Jaringan Doa Nasional) 
berisi pokok-pokok doa harian yang diterbitkan setiap bulan sekali melalui email oleh 
Jaringan Doa Nasional bekerja sama dengan e-MISI (Mengabarkan Injil ke Seluruh 
Indonesia). Pokok-pokok doa dari e-KJDN, terbagi dalam 5 kategori:  

Situasi Indonesia, Jaringan Kebersamaan,  
Suku-suku, Kota-kota, Kawasan 10/40  

diharapkan dapat mendorong kita untuk tetap setia menjadi pendoa syafaat bagi 
Indonesia!  

Assist News Service 

==> http://sheperd.com/assist/  
==> http://sheperd.com/assist/us/subscribe.htm (subscribe online)  
ASSIST News Service, yang dipimpin oleh Dan Wooding (seorang jurnalis internasional 
dan pendiri ASSIST Ministries), menyediakan informasi harian, berita kesaksian dan 
pokok-pokok doa dari berbagai sumber di seluruh dunia. Jurnal yang dikirimkan secara 
gratis via email ini juga menampilkan laporan-laporan seputar misi, pelayanan- 
pelayanan di seluruh dunia, dan peristiwa-peristiwa terbaru yang ditinjau dari perspektif 
Kristen. Melalui situs ini kita bisa belajar berdoa syafaat dengan informasi yang tepat 
dan jelas.  

Eastern European Prayer Focus 

==> http://www.strategicprayer.org/  
==> <join-eeprayer@lyris.strategicprayer.net> (subscribe)  
Eastern European Prayer Focus menampilkan peristiwa-peristiwa dan berita-berita 
seputar Eropa Timur dan Rusia yang dapat dijadikan bahan pokok doa yang berguna 
bagi para pendoa syafaat. Berita-berita ini dikumpulkan oleh saudara-saudara seiman 
yang tinggal di Eropa Timur dan didistribusikan oleh Global Harvest Ministries. Dengan 
mengetahui informasi tentang saudara-saudara kita di Eropa Timur, rindukah Anda 
mendukung mereka dalam doa?  

http://www.sabda.org/publikasi/e-kjdn/
http://www.sabda.org/misi/
mailto:subscribe-i-kan-buah-doa@xc.org
http://sheperd.com/assist/
http://sheperd.com/assist/us/subscribe.htm
http://www.strategicprayer.org/
mailto:join-eeprayer@lyris.strategicprayer.net
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Doakan Misi Dunia  

Kongo 

Pokok Doa Dunia hari ini akan kita mulai dengan Republik Demokratik Kongo, dimana 
pemerintah telah menandatangani persetujuan berbagi kekuasaan dengan para 
pemberontak. Persetujuan itu bertujuan untuk mengakhiri konflik empat tahun dimana 
sudah lebih dari 2 juta orang meninggal. Petugas World Vision, Tex Lanier, mengatakan 
mereka berharap dapat melanjutkan pekerjaan mereka untuk membantu membangun 
kembali infrastruktur negeri yang mengalami kehancuran ini.  

"Dalam segala hal yang dilakukan World Vision, kami selalu membawa Injil kepada 
orang-orang. Injil, dalam pandangan kami, memiliki dua bentuk: perbuatan dan 
perkataan. Kami tentu saja menunjukkan perbuatan kepada orang-orang ini dengan 
memberi makan yang lapar dan menolong yang miskin. Injil dalam perkataan juga 
sangat mungkin untuk dilakukan."  

Lanier meminta orang-orang percaya untuk berdoa bagi para pekerjanya di daerah itu, 
juga bagi penduduk yang selamat dari malapetaka.  

"Yang pasti saya ingin orang-orang berdoa untuk persetujuan damai yang baru 
ditandatangani beberapa hari yang lalu agar sungguh- sungguh dijalankan, dan kedua 
belah pihak menghormati persetujuan itu. Doakan agar Raja Damai membawa 
kedamaian, dan kedamaian itu akan langgeng."  

Sumber: Mission Network News, Dec 30th, 2002  

• Berdoa agar tidak ada pihak-pihak yang berusaha membatalkan perjanjian perdamaian 
yang telah dicapai. Doakan agar setiap pihak bisa menerima dan mendukung 
persetujuan tersebut.  

• Doakan agar setiap pelayanan World Vision dapat digunakan untuk menjadi sarana 
yang menjangkau penduduk Kongo.  

Mongolia 

Semua tuduhan telah dijatuhkan kepada para penatua "Church of All Nations" (Gereja 
Segala Bangsa) di distrik Bayangol, wilayah Ulaanbatar, Mongolia. Para penatua gereja 
menerima tuduhan-tuduhan melakukan tindak kriminal dan penyitaan atas semua 
perpuluhan serta persembahan karena gereja tersebut tidak terdaftar. Segala usaha 
untuk mendaftarkan gereja tersebut sejak tahun 1999 ternyata telah diabaikan. Para 
jemaat gereja berterima kasih kepada semua orang yang telah mendoakan mereka. 
Jemaat gereja tersebut juga terus meminta dukungan doa karena gereja ini sedang 
mengurus proses registrasi. Pemerintahan Mongolia telah bekerja sedemikian rupa 
untuk menghambat pertumbuhan kekristenan di negara tersebut. Namun di samping 
masalah-masalah yang terjadi, "Church of All Nations" telah pindah ke tempat yang 
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lebih luas dan jemaatnya terus mengalami pertumbuhan. Sumber: Voice of the Martyrs, 
December 20, 2002  

• Terus dukung dalam doa khususnya untuk proses registrasi "Church of All Nations". 
Doakan agar Allah melembutkan hati pemerintah Mongolia dalam memberikan ijin 
kepada gereja ini.  

• Bersyukur atas pertumbuhan dan kemajuan yang dialami oleh "Church of All Nations" di 
tengah masalah yang mereka hadapi saat ini.  

Tiongkok 

Seorang pemimpin Kristen di Tiongkok, yang mendirikan sekolah Alkitab dengan 
bantuan Christian Aid Mission pada tahun 1994, menceritakan tentang pengaruh 
sekolah tersebut baik di antara pelatih maupun bagi masyarakat sekitarnya. Sekolah 
dan gedung gereja -- yang dibangun dalam waktu 52 hari -- telah menjadi model bagi 
pelatihan alkitabiah di negara tersebut. Menggunakan sekolah ini sebagai contoh, para 
peserta pelatihan telah memulai 30 pusat pelatihan Alkitab. Dalam kurun waktu 7 tahun, 
ribuan orang Kristen telah dilatih dalam kepemimpinan. Mereka dipersiapkan untuk 
mengelola 6.000 gereja yang ada. "Pengaruh dari sekolah-sekolah Alkitab sungguh luar 
biasa," kata seorang pemimpin.  

"Jumlah dan pengaruh sekte dan ajaran sesat telah berkurang.... meningkatnya 
hubungan antara gereja-gereja bawah tanah yang tidak terdaftar dengan gereja-gereja 
yang secara resmi terdaftar dalam pemerintahan.... semakin matangnya pertumbuhan 
kehidupan rohani para jemaatnya.... dan pendirian sekolah-sekolah Alkitab, telah 
mengembangkan tingkat pengajaran mereka. Sekolah tersebut juga mengirimkan para 
guru untuk melatih para murid di tempat-tempat lain."  

Pemimpin tersebut juga menambahkan bahwa sementara para umat percaya  

"masih menghadapi banyak tekanan dan kekerasan serta kesulitan, namun hati mereka 
telah tergerak oleh dukungan doa dan semangat dari semua umat Kristen di segenap 
penjuru dunia."  

Sumber: What in The World ... is God Doing? Dec 31st, 2002  

• Bersyukur atas perkembangan kekristenan di Tiongkok dan dampak luar biasa yang 
diberikan oleh para peserta pelatihan Alkitab.  

• Berdoa supaya para peserta pelatihan dapat terus memberikan pemuridan bagi orang-
orang yang lain serta memberikan pengaruh yang baik bagi masyarakat sekelilingnya.  
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Doa Bagi Indonesia  

Naiknya Harga Bbm, Tarif Telepon Dan Listrik 

Naiknya harga BBM, tarif telepon dan listrik di awal tahun 2003 ini telah mengundang 
keresahan di masyarakat, sehingga terjadi banyak demo dan adu pendapat. Ada 
banyak kalangan, dengan mengatasnamakan dirinya sebagai wakil rakyat kecil, tidak 
setuju dengan kenaikan ini. Alasannya, rakyat kecil akan semakin dirugikan, karena 
kenaikan harga BBM biasanya akan diikuti dengan kenaikan harga berbagai barang-
barang kebutuhan sehari-hari, termasuk transportasi, dll. Sementara ada sebagian 
kalangan lain berpendapat ini adalah hal yang wajar dan memang seharusnya terjadi 
agar negara Indonesia keluar dari krisis yang berkepanjangan. Bagaimana kita, sebagai 
orang Kristen harus bersikap dalam hal ini? Marilah kita berdoa untuk keadaan yang 
meresahkan ini:  

• Berdoa agar Tuhan memberikan hikmat bijaksana yang dari atas kepada mereka yang 
duduk di pemerintahan, terutama Presiden Megawati dan Wakil Presiden Hamzah Has 
agar terjadi komunikasi yang lebih baik, baik antara para pejabat maupun dengan rakyat.  

• Doakan agar demo-demo yang terjadi dapat menjadi pemicu bagi pemerintah untuk 
memperhatikan aspirasi rakyat sehingga dapat mendorong terjadinya pembenahan-
pembenahan yang berarti di tingkat pemerintahan atas dan bawah.  

• Doakan agar pemerintah dapat mengoreksi diri atas kekurangan- kekurangan yang ada. 
Biarlah Tuhan mengetuk hati nurani para pemimpin agar memiliki kerinduan untuk 
menciptakan pemerintahan yang adil dan bersih.  

• Berdoa untuk para mahasiswa demonstran yang merasa "peduli" dengan masalah yang 
menimpa masyarakat kalangan bawah. Doakan agar mereka dimotivasi oleh ketulusan 
hati untuk menjadi suara hati rakyat dan tidak membiarkan dirinya ditunggangi oleh 
pihak-pihak yang tidak bertanggungjawab.  

• Untuk demonstrasi-demonstrasi yang terjadi di berbagai tempat, doakan agar para 
oknum yang terlibat tidak melakukan pengrusakan- pengrusakan yang bersifat anarkis. 
Juga doakan agar para polisi yang menjaga keamanan demonstrasi tidak terpicu oleh 
kemarahan dan tindakan-tindakan yang emosionil.  

• Doakan supaya semua rakyat Indonesia dari berbagai lapisan dapat menerima 
kenyataan ini dengan lapang dada demi kepentingan negara. Mereka terus berjuang 
untuk mempertahankan hidup dalam situasi yang sulit ini.  

• Berdoa agar masyarakat umum bersatu padu dalam memerangi kemiskinan, 
ketidakjujuran dan ketidakadilan yang terjadi di masyarakat umum. Biarlah umat Tuhan 
dan gereja di dunia ini dapat menjadi terang-Nya untuk memberikan contoh dan teladan 
bagi masyarakat sekelilingnya.  

Sumber: televisi dan surat kabar  



e-JEMMi 2003 
 

37 
 

Surat Anda  

 
Dari: "Sheila I." <Ika@> 
>Dear Redaksi, apakah ada panduan yang berisi pokok-pokok doa agar 
>dapat kita doakan? Kalau ada tolong beri tahu, biar nanti saya 
>menyebarkan ke teman-teman seiman di kantor. 
>Terima kasih 
>Ika 

Redaksi: 
Salah satu sajian penting dalam publikasi e-JEMMi ini adalah bahan doa. Jika Anda 
berlangganan e-JEMMi, maka secara rutin Anda akan mendapatkan artikel dan 
kesaksian-kesaksian misi serta bahan-bahan doa yang dapat Anda doakan, baik secara 
pribadi atau kelompok (persekutuan/gereja). Selain itu Anda juga dapat berlangganan 
publikasi e-KJDN yang juga berisi bahan-bahan doa, diterbitkan sebulan sekali (lihat 
kolom Sumber Misi). Bahan-bahan dalam dua publikasi di atas dapat Anda cetak dan 
bagi-bagikan kepada teman-teman kantor agar dapat didoakan bersama-sama. 
Selamat berdoa!  

 

 

“  Lalu aku mendengar suara Tuhan berkata: 
"Siapakah yang akan Kuutus, dan siapakah yang mau pergi untuk Aku?"  
Maka sahutku: "Ini aku, utuslah aku!"'  ”  

—(Yesaya 6:8) 

 

  

http://alkitab.mobi/?Yesaya+6%3A8
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e-JEMMi 03/Januari/2003  
Editorial 

Salam dalam kasih Yesus Kristus.  

Pada edisi minggu ini, Redaksi tertarik untuk melanjutkan topik edisi lalu (DOA) dengan 
membahas topik tentang Menara Doa Kota.  

Yeremia 29:7 menyatakan bahwa Allah memperhatikan dan mengasihi kota dimana kita 
tinggal dan ditempatkan Tuhan. Ia bahkan meminta kita untuk berdoa bagi kota kita 
karena Tuhan ingin memberkati kita melaluinya. Pesan Tuhan melalui ayat ini telah 
banyak mendorong gereja untuk mengadakan persekutuan-persekutuan doa khusus, 
yang mereka sebut dengan "Menara Doa". Apakah Menara Doa? Apa tujuannya dan 
bagaimana menyelenggarakannya?  

Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan di atas bisa Anda dapatkan dengan membaca 
sajian edisi minggu ini, baik melalui kolom Artikel Misi, Kesaksian Misi atau Sumber 
Misi. Kami juga ingin mengajak Anda untuk bersama-sama berdoa dengan pokok-pokok 
doa yang ada di kolom Doa Bagi Indonesia. Kiranya hal ini akan mendorong kita semua 
untuk lebih mengasihi kota kita dan ikut ambil bagian dalam membangun kota kita, agar 
kehendak Tuhan terjadi atas kota kita masing-masing.  

Marilah kita berjuang dan berdoa bagi kota kita yang dikasihi Tuhan!  

Redaksi e-JEMMi  

“  "Aku mau berdiri di tempat pengintaianku dan berdiri tegak di menara, aku mau meninjau 
dan menantikan apa yang akan difirmankan-Nya kepadaku, dan apa yang akan dijawab-

Nya atas pengaduanku."  ”  
—(Habakuk 2:1) 

< http://www.sabda.org/sabdaweb/?p=Habakuk+2:1 > 

Penjelasan Tambahan 
Banyak istilah yang digunakan untuk menjelaskan tentang persekutuan doa, antara lain:  

• "Menara Doa" -- penjelasannya bisa Anda baca dalam edisi ini;  
• "Lighthouse of Prayer" -- persekutuan doa di tiap blok perumahan dengan satu rumah 

tangga yang membuat komitmen untuk berdoa bagi komunitasnya;  
• "Mercu Suar Doa" -- persekutuan doa yang dibangun oleh satu keluarga untuk 

mendoakan kesejahteraan lingkungannya pada jam-jam tertentu;  
• "Kubu Doa" -- persekutuan doa dari beberapa keluarga atau rekan- rekan sekerja yang 

difokuskan untuk berdoa bagi komunitas mereka.  

http://alkitab.mobi/?Yeremia+29%3A7
http://alkitab.mobi/?Habakuk+2%3A1
http://www.sabda.org/sabdaweb/?p=Habakuk+2:1
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Masing-masing persekutuan tersebut mengarah pada satu hal utama yaitu memenuhi 
setiap kota dengan kehidupan doa umat-Nya.  

Diambil dan diringkas dari beberapa sumber, termasuk:  

Buku "KOTA DOA"; Jimmy B. Oentoro;  

Harvest Publication House, Jakarta, 1998  
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Artikel Misi: Apakah Menara Doa Kota?  

"Menara Doa Kota" adalah tempat dimana murid-murid Tuhan Yesus (Tubuh Kristus) 
menaikkan doa, pujian dan penyembahan selama 24 jam dalam sehari, 7 hari dalam 
seminggu, 365 hari dalam setahun.  

'Menara' ini adalah tempat murid-murid Yesus merindukan, memuji dan menyembah 
Allah Bapa untuk mendatangkan Kerajaan-Nya supaya kehendak-Nya terjadi di bumi 
seperti di sorga; di kotanya seperti di sorga, di bangsanya seperti di sorga.  

Menara Doa Kota juga merupakan pusat penjagaan bersama murid-murid Tuhan 
Yesus, kesatuan gereja-gereja Tuhan bagi suatu kota dan bangsa dari hal-hal yang 
tidak diinginkan/tidak diharapkan. Melalui menara ini, sebagai tempat yang tinggi atau 
strategis, gereja Tuhan bertugas meninjau dan menantikan apa yang akan difirmankan 
Tuhan (Habakuk 2:1-3).  

Sebelum Menara Doa Kota didirikan kita harus terlebih dahulu mendirikan tembok (yang 
bisa juga diartikan sebagai tempat-tempat doa per wilayah) yang mengelilingi kota 
sebagai tempat berdoa (Nehemia 2:17). Kemudian Menara didirikan menjulang tinggi 
sebagai tempat yang strategis untuk melihat, menggumulkan dan dekat dengan Allah.  

Dalam suatu penerbangan, pada saat take off maupun landing seorang pilot akan 
mengemudikan pesawatnya dengan petunjuk dari orang-orang yang bertugas di 
menara jaga. Apabila penjaga menara memberi informasi yang salah terhadap pilot, 
maka pesawat yang dikemudikan kemungkinan besar akan mengalami hal-hal yang 
tidak diinginkan. Demikian juga penjaga-penjaga di Menara Doa Kota akan menjadi 
suara hati Allah sesuai dengan yang difirmankan Tuhan kepada para Gembala yang 
membawa jemaat masuk dalam rencana Tuhan.  

Pada masa-masa sekarang ini dimana berbagai macam krisis melanda bangsa 
Indonesia, yang semuanya di luar kemampuan manusia untuk mengatasinya serta 
untuk mengantisipasi tahun-tahun berikutnya dan dimana kejahatan semakin 
bertambah-tambah, seharusnya mengundang kesadaran dan tanggapan Tubuh Kristus 
secara global untuk menjadi pendoa kota -- menjaga atmosfir kota dengan menaikkan 
doa, pujian dan penyembahan yang terus-menerus seperti di sorga sebagai imamat 
yang rajani, kepunyaan Allah sendiri (1Petrus 2:9). Tuhan meminta kita menjadi imam-
imam pendoa bagi kota kita, bagi bangsa Indonesia bahkan bagi bangsa-bangsa di 
dunia.  

Tujuan Menara Doa Kota Didirikan 

1. Gereja Tuhan di suatu kota dipersatukan untuk bersama-sama berdoa, 
mendamaikan dan menenteramkan kota (Kejadian 22:17). Gereja Tuhan yang 
telah menerima kemuliaan Tuhan menjadi satu (Yohanes 17:22-23) bersama-
sama memenuhi jadwal di Menara untuk mendoakan kota di Menara (Mikha 4:8).  

http://alkitab.mobi/?Habakuk+2%3A1-3
http://alkitab.mobi/?Nehemia+2%3A17
http://alkitab.mobi/?1Petrus+2%3A9
http://alkitab.mobi/?Kejadian+22%3A17
http://alkitab.mobi/?Yohanes+17%3A22-23
http://alkitab.mobi/?Mikha+4%3A8
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2. Gereja Tuhan menjadi pendoa kota yang berdiri tegak, melihat, menantikan 
Tuhan dan mendengarkan apa yang difirmankan Tuhan (Habakuk 2:1-3). Gereja 
Tuhan bersikap untuk menjaga kota dan memelihara kota supaya iblis tidak 
merusak dan merebut kota. Merenungkan apa yang terjadi/ada di suatu kota 
serta mengerti isi hati Tuhan bagi suatu kota.  

3. Sebagai tempat pergumulan rohani dalam tingkat strategis, dimana iblis tidak 
diberi kesempatan sedikitpun untuk memanifestasikan pekerjaannya. Kita 
melakukan pergumulan rohani melawan roh-roh jahat yang ingin merusak dan 
menghancurkan kota (Efesus 6:12).  

4. Gereja-gereja Tuhan dapat melepaskan berkat dan kuasa Tuhan atas kota 
secara bersama-sama (Kejadian 22:1-8; 1Petrus 3:9; Mazmur 133:1-3). Kita 
menaikkan doa-doa profetik untuk memberkati kota (Yeremia 29:7).  

5. Agar api mezbah Tuhan tidak dibiarkan padam (Imamat 6:12-13). Seorang Imam 
dalam perjanjian lama bertindak untuk menjaga supaya api tetap menyala di atas 
mezbah, jangan sampai padam. Tiap-tiap pagi seorang imam akan menaruh 
kayu dan mengatur korban di atas mezbah. Apabila api di atas mezbah terus 
menyala, maka kemuliaan Tuhan pasti dinyatakan dan membuat setiap orang 
percaya akan menyembah Allah yang hidup, Yesus Kristus Tuhan (Imamat 9:23-
24; Filipi 2:10-11).  

6. Tempat membangun tempat kemurahan (mercy seat) Allah (Keluaran 25:17-22). 
Membangun "mercy seat" ini berarti memohon agar belas kasihan/kemurahan 
Allah dinyatakan karena doa, pujian dan penyembahan yang kita naikkan terus-
menerus. Tuhan sedang memulihkan pondok Daud yang telah roboh supaya 
semua orang mencari Tuhan dan segala bangsa menjadi milik Tuhan ( Kisah 
Para Rasul 15:16-18). Saat berdoa, memuji dan menyembah, maka Allah 
bertakhta atas pujian kita (Mazmur 22:4) dan Allah sanggup mengubahkan 
keadaan kota, bangsa kita bahkan bangsa-bangsa di dunia.  

7. Tempat mempersiapkan jalan bagi Tuhan (Yesaya 40:3-5). Menjelang datangnya 
hari Tuhan yang besar dan dasyat itu, kita mempersiapkan jalan bagi Tuhan, 
membuka jalan raya, menyingkirkan batu-batu, dan menegakkan panji-panji 
untuk bangsa-bangsa (Yesaya 62:10). Tuhan mencurahkan roh dan kuasa Elia 
untuk membuat hati bapa-bapa berbalik kepada anak-anaknya dan hati orang-
orang durhaka kepada pikiran orang-orang yang benar (Lukas 1:16-17). Para 
pemimpin gereja kota bersama-sama mempersiapkan umat yang layak di 
Menara Doa Kota.  

8. Agar kehendak dan tujuan Allah dinyatakan di kota dan bangsa (Yohanes 17:1-4; 
Kisah Para Rasul 17:26-27). Allah mempunyai kehendak dan tujuan bagi setiap 
kota dan bangsa. Gereja Tuhan berdoa di Menara bukan hanya untuk masalah-
masalah yang terjadi, tetapi mengerti apa kehendak dan tujuan Allah bagi kota 
kita dan bangsa kita.  

"Usahakanlah kesejahteraan kota kemana kamu Aku buang, dan berdoalah untuk kota 
itu kepada TUHAN, sebab kesejahteraannya adalah kesejahteraanmu." (Yeremia 29:7)  

 

http://alkitab.mobi/?Habakuk+2%3A1-3
http://alkitab.mobi/?Efesus+6%3A12
http://alkitab.mobi/?Kejadian+22%3A1-8
http://alkitab.mobi/?1Petrus+3%3A9
http://alkitab.mobi/?Mazmur+133%3A1-3
http://alkitab.mobi/?Yeremia+29%3A7
http://alkitab.mobi/?Imamat+6%3A12-13
http://alkitab.mobi/?Imamat+9%3A23-24
http://alkitab.mobi/?Imamat+9%3A23-24
http://alkitab.mobi/?Filipi+2%3A10-11
http://alkitab.mobi/?Kisah+Para+Rasul+15%3A16-18
http://alkitab.mobi/?Kisah+Para+Rasul+15%3A16-18
http://alkitab.mobi/?Mazmur+22%3A4
http://alkitab.mobi/?Yesaya+40%3A3-5
http://alkitab.mobi/?Yesaya+62%3A10
http://alkitab.mobi/?Lukas+1%3A16-17
http://alkitab.mobi/?Yohanes+17%3A1-4
http://alkitab.mobi/?Kisah+Para+Rasul+17%3A26-27
http://alkitab.mobi/?Yeremia+29%3A7
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Sumber: 
Diedit dari sumber:  

Judul Artikel : Menara Doa Kota (Makalah dari "Konsultasi dan Lokakarya VII Jaringan Doa 
Nasional VII", Mei 2002)  

Penerbit  : Jaringan Doa Nasional  
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Sumber Misi  

Jaringan Doa Sekota 

 
==> http://www.jaringandoasekota.com/  
Jaringan Doa Sekota (JDS) adalah satu bagian dari Jaringan Doa Nasional (JDN). JDS 
bertujuan untuk mendorong umat Kristen di setiap kota di Indonesia agar menjadi 
pendoa-pendoa syafaat yang setia bagi kotanya. Saat berkunjung ke situs JDS maka 
Anda dapat menjumpai informasi-informasi tentang Visi dan Misi JDS, Tujuan JDN, 
Fasilitator JDS, Profil, Kegiatan JDN, Link, Program JDS, dan Hubungan JDS. Program-
program JDS yang menarik seperti "Indonesia Bersih dan Indonesia Sehat" diharapkan 
dapat dilakukan di berbagai kota. Sejak setahun yang lalu, situs ini belum banyak 
mengalami perkembangan. Doakan pengembangan situs ini karena isinya sangat 
bermanfaat bagi perintisan dan pembentukan jaringan-jaringan doa sekota.  

Cat. Red.: Informasi lain seputar Gerakan Doa Sekota dapat juga Anda simak dalam e-
JEMMi edisi 023/2002, yang bisa diakses di:  
==> http://www.sabda.org/publikasi/e-jemmi/2002/23/  

Menara Doa Di Berbagai Gereja 

Sudah banyak gereja di Indonesia yang menjadikan Menara Doa sebagai salah satu 
bagian pelayanan intinya. Kerinduan mereka yang besar untuk mendoakan kotanya 
dapat dijadikan acuan bagi gereja-gereja yang saat ini sedang mulai merintis Menara 
Doa atau yang belum memiliki pelayanan doa khusus. Beberapa di antara gereja-gereja 
yang mempunyai pelayanan Menara Doa adalah sebagai berikut:  

GISI Semarang  
==> http://www.gisi-semarang.org/menara.html  

Bethany Graha Surabaya  
==> http://www.bethanygraha.org/add-on/menaradoa.asp  

Harvest Prayer Network  
==> http://www.ifgf.org/hpn/Menara%20Doa.htm  

Bethany Bogor  
==> http://www.bethany-bogor.org/menaradoa/  

GBI Kemah Daud  
==> http://www.bethanyr4.or.id/medan/informasi.htm  

Bethany San Francisco  
==> http://www.bethanysanfrancisco.org/tower.html  

http://www.jaringandoasekota.com/
http://www.sabda.org/publikasi/e-jemmi/2002/23/
http://www.gisi-semarang.org/menara.html
http://www.bethanygraha.org/add-on/menaradoa.asp
http://www.ifgf.org/hpn/Menara%20Doa.htm
http://www.bethany-bogor.org/menaradoa/
http://www.bethanyr4.or.id/medan/informasi.htm
http://www.bethanysanfrancisco.org/tower.html
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GIKI (Gereja Injili Karo Indonesia)  
==> http://www.giki.org/renungan/renungan12.htm  

Youth Bethany Internet Ministry Indonesia  
==> http://www.youthbethany.org/prayer.html  

  

http://www.giki.org/renungan/renungan12.htm
http://www.youthbethany.org/prayer.html
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Doakan Misi Dunia  

Amerika Serikat 

Gerakan-gerakan doa di seluruh Amerika Serikat merupakan pendukung bagi suatu 
gerakan doa utama yang bertujuan untuk memohon perlindungan Tuhan atas negara itu 
dari serangan teroris. "The Homeland Security Prayer Initiative" mendorong umat 
Kristen untuk mengadakan persekutuan doa bersama selama 91 hari sejak bulan April 
2002. Dicanangkan oleh "Ministry to the Nations" (MN), gerakan doa ini semakin 
berkembang dengan semakin banyaknya persekutuan doa yang bermunculan, 
termasuk Para Pendoa Syafaat untuk Amerika (Intercessors for America), "Aglow 
International", "the Messianic Jewish Alliance" dan "Global Advance".  

"Semenjak peristiwa tragis 9/11, aktivitas teroris di seluruh penjuru dunia semakin 
meningkat dan ada kemungkinan perang terjadi. Ini merupakan saat yang tepat bagi 
gereja-gereja di Amerika Serikat untuk mengumandangkan peringatan," kata pendiri 
MN, Jim Goll -- pensiunan pendeta yang mengajar doa dan pelayanan profetik 
internasional. Tujuan dari hal tersebut adalah "berdoa agar Roh Kudus memberikan 
perlindungan atas wilayah-wilayah pintu masuk ke Amerika Serikat -- bandara, 
pelabuhan, perkumpulan-perkumpulan publik yang besar, saluran-saluran air, instalasi 
militer, daerah pertanian." tambahnya. Sumber: JOEL-NEWS-INTERNATIONAL-425, 
January 14, 2003.  

• Bersyukur atas banyaknya persekutuan doa yang terbentuk di Amerika Serikat. Doakan 
agar gerakan-gerakan doa ini menolong mereka untuk semakin dekat dan mengerti 
kehendak Tuhan.  

• Berdoa agar banyak orang Kristen di Amerika yang tergerak untuk menjadi pendoa-
pendoa syafaat, termasuk berdoa bagi bangsa-bangsa.  

• Doakan agar kesaksian ini dapat menjadi pendorong bagi pembaca e-JEMMi untuk 
mengadakan gerakan/persekutuan doa semacam. Bersyukur untuk gereja-gereja di 
Indonesia yang sudah mengadakannya. Berdoa supaya fokus doa mereka semakin 
diperluas termasuk mendoakan pelayanan di berbagai tempat di Indonesia.  

Rusia 

"Kehendak Allah bagi Gereja-Nya adalah menjadikannya "Rumah Doa Bagi Segala 
Bangsa". Di gereja ini diadakan gerakan pujian dan penyembahan non-stop selama 24 
jam di hadapan tahta Allah. Kami yakin bahwa Allah ingin mempunyai altar 
penyembahan, pujian dan doa di segala bangsa yang ada di bumi." tulis Marek Slansky 
dari "Russian House of Prayer". "Sudah ada sekitar 130 lebih bangsa yang telah 
memulai gerakan-gerakan doa selama 24 jam. Pada 1 Januari 2003, Rusia juga akan 
memulai gerakan doa non-stop. Kami memberikan usulan bagi gereja-gereja Rusia 
untuk memilih satu hari dalam setiap bulan untuk berpuasa dan berdoa. Satu hari itu 
dibagi-bagi menjadi satu jam doa sehingga di setiap jam ada orang-orang yang berdoa. 
Kami percaya bahwa rantai doa ini akan menyenangkan Allah dan akan 
mempersiapkan gereja-gereja tersebut untuk menerima urapan baru dari Roh Kudus, 
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serta kota-kota di Rusia juga segala bangsa akan mengalami revival." Sumber: JOEL-
NEWS-INTERNATIONAL-425, January 14, 2003.  

• Berdoa supaya gerakan doa non-stop ini benar-benar terealisasi di Rusia -- akan 
menjadi "Rumah Doa Bagi Segala Bangsa".  

• Doakan agar revival dapat terjadi di kota-kota Rusia dan semakin banyak pengikut 
Kristus yang memuliakan Nama-Nya.  

• Saat ini sudah banyak gereja di Indonesia yang mengadakan gerakan- gerakan doa 
selama 24 jam dan menjadi menara doa kota di wilayahnya masing-masing (beberapa 
diantaranya dapat Anda simak dalam kolom Sumber Misi). Doakan supaya gerakan doa 
ini mendorong umat Kristen di Indonesia untuk lebih memperhatikan kondisi di 
sekelilingnya dan bangsanya.  

Albania 

Untuk persiapan memasuki tahun ini, "Albanian Evangelical Alliance" dan gereja-gereja 
di Albania mengadakan persekutuan doa dan puasa selama sepekan di awal bulan ini. 
Fokus doanya adalah agar Gereja Albania dan para pemimpin serta jemaatnya 
mengerti segala rencana dan karya Allah bagi mereka di tahun 2003 ini. Mereka 
bersama-sama akan mencari panggilan Allah dan tetap terus maju untuk memenangkan 
"hadiah" seperti yang ditulis oleh Paulus dalam Filipi 3:14. Allah telah membuat jalan 
bagi misionaris outreach dari Amerika untuk mensharingkan secara terbuka tentang 
Yesus Kristus di tengah-tengah komunitas yang kuat menganut agama tradisional 
mereka. Pesan Natal yang disampaikan tim misionaris ini dilanjutkan oleh pendeta 
Albania yang menyampaikan berita keselamatan. Hal ini menghasilkan banyak buah di 
tengah komunitas ini karena banyak yang mengambil keputusan untuk menjadi 
pengikut Kristus. Sumber: EASTERN EUROPEAN UPDATE, January 15, 2003.  

• Berdoa untuk pelayanan misionaris outreach dari Amerika agar semakin banyak orang 
Albania yang mengenal Kristus.  

• Doakan agar lebih banyak orang-orang Kristen di Albania yang bersedia untuk menjadi 
misionaris lokal untuk menginjili orang- orang yang belum mengenal Kristus di negara 
mereka sendiri.  

  

http://alkitab.mobi/?Filipi+3%3A14
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Doa Bagi Indonesia  

Berdoa Bagi Kota Anda  

"Usahakanlah kesejahteraan kota ke mana kamu Aku buang, dan berdoalah untuk kota 
itu kepada Tuhan, sebab kesejahteraannya adalah kesejahteraanmu" (Yeremia 29:7).  

1. Doakan akar sejarah kota Anda. MINTA AMPUN pada Allah bagi penduduk kota Anda, 
jika pernah terjadi kekerasan, perang, keserakahan, penindasan, perpecahan atau hal-
hal lain yang pernah terjadi.  

2. Doakan bagi adanya PERDAMAIAN DAN PEMULIHAN antar kelompok- kelompok yang 
ada di kota Anda. Doakan agar kota Anda dikenal karena kerukunan antar 
penduduknya.  

3. Doakan bagi mereka YANG KEKURANGAN DAN YANG LEMAH. Doakan agar 
kekerasan dan ketidakadilan tidak dilakukan di kota Anda.  

4. Doakan MASALAH-MASALAH SOSIAL yang menonjol.  
5. Doakan tempat-tempat dimana KECELAKAAN DAN KRIMINALITAS sering terjadi.  
6. Doakan GEREJA-GEREJA DI KOTA Anda, untuk pertumbuhan mereka dan agar 

pengaruhnya dirasakan komunitas di sekitarnya. Doakan untuk para pemimpin gereja 
dan untuk kesatuan di antara mereka.  

7. Doakan PEMERINTAH kota Anda: walikota, anggota DPRD, camat, lurah, ketua 
RT/RW, hakim, polisi, hansip, dsb. Doakan agar mereka memerintah dalam integritas 
dan keadilan. Anda dapat mendoakan mereka melalui Alkitab: Mazmur 58, 61, 72.  

Judul Buku  : Kota Doa  
Judul Artikel : Berdoa Bagi Kota Anda  
Penulis  : Jimmy B. Oentoro  
Penerbit  : Harvest Publication House, Jakarta, 1998  
Halaman  : 287 - 288  

 

  

http://alkitab.mobi/?Yeremia+29%3A7
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Kesaksian Misi: Merebut Kota di Korea  

oleh: Pdt. Paul Yonggi Cho  

Bab ini cukup singkat tetapi bermanfaat untuk dibaca karena ditulis oleh David Yonggi 
Cho, pendeta dari gereja terbesar di dunia. Kapan pun dia menceritakan sejarah 
bagaimana Gereja Yoido Full Gospel, di Korea, yang keanggotaannya bertumbuh 
hingga berjumlah lebih dari 600.000 orang {Cat. Red.: Jemaat Gereja Yoido Full Gospel 
telah berkembang menjadi lebih dari 800.000 orang pada tahun 2000.], maka hal 
pertama dan paling utama yang ia sangat tekankan adalah tentang dinamika rohani dari 
pelayanannya. Di dalam bab ini, Cho menekankan pentingnya doa, pengorbanan, serta 
kekudusan dalam memenangkan sebuah kota bagi Allah.  

"Kita sedang hidup di ambang peristiwa bersejarah yang penting di dalam sejarah 
gereja. Karena alasan inilah, saya selalu menganggap diri saya benar-benar beruntung 
bisa melayani Allah di saat-saat kritis ini. Di hari-hari terakhir ini, Allah sedang bergerak 
dengan dasyat melalui Roh Kudus-Nya dan memerintahkan kepada kita untuk bangkit, 
menyeberang, ikut bergumul, serta memenangkan kota bagi Allah. Allah sedang 
membangkitkan orang-orang kudus-Nya yang besar untuk menggenapi rencana-Nya di 
dalam generasi kita."  

"Pelayanan saya dimulai dengan usaha memenangkan kota. Ketika saya pertama kali 
menjadi pioner dalam gereja saya, tidak ada seorangpun yang mau datang ke kebaktian 
di tenda tentara kami yang sudah tua serta robek-robek oleh karena tekanan kuasa 
gelap yang begitu kuat atas desa tersebut. Kunci untuk melepaskan ikatan tersebut 
adalah ketika diusirnya kuasa iblis dari seorang wanita yang telah terbaring lumpuh 
selama tujuh tahun. Setelah berdoa berbulan-bulan, dan ketika iblis yang menguasai 
wanita tersebut diusir keluar dan dia mengalami kesembuhan, gereja kami berkembang 
dengan luar biasa. Langit di atas desa tersebut telah terbuka dan berkat Allah mulai 
dicurahkan. Saat ini, Gereja Yoido Full Gospel masih terus bertumbuh. Gereja kami 
sekarang beranggotakan 600.000 orang, dan kami sedang bergerak maju pada sasaran 
kami, yakni satu juta orang anggota pada tahun 1992. Saat ini target ini sedang mulai 
dicapai."  

"Pertumbuhan gereja kami dan pertumbuhan ke-Kristenan di seluruh negara Korea 
tidak terjadi secara kebetulan. Pertumbuhan tersebut terjadi melalui doa yang kuat, 
keras, dan sungguh-sungguh. Sebagaimana yang sudah dikatakan oleh Yesus di dalam 
Matius 11:12, '... Kerajaan Sorga diserang dan orang yang menyerangnya mencoba 
menguasainya'. Contohnya, di gereja Yoido Full Gospel, kami menyelenggarakan 
persekutuan doa semalam suntuk tiap malam, dan orang-orang yang hadir jumlahnya 
ribuan. Setiap Jumat malam, lebih dari lima belas ribu oramg bergandengan tangan dan 
bersatu hati berdoa agar kerajaan Allah datang. Di bukit doa, setiap harinya setidaknya 
tiga ribu orang berdoa, berpuasa, dan melayani Tuhan kapan saja. Secara keseluruhan, 
setiap tahunnya satu setengah juta orang datang ke sana dan berdoa. Ini tidak hanya 
terbatas bagi gereja kami saja; di seluruh Korea Selatan orang Kristen berdoa di sana. 

http://alkitab.mobi/?Matius+11%3A12
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Salah satu ciri yang unik di Korea adalah bahwa jutaan orang setiap pagi pukul 05.30 
berkumpul untuk berdoa, tidak memperdulikan hujan, angin, atau salju."  

"Pengorbanan yang besar diberikan oleh gereja Korea. Sesungguhnya, gereja Tuhan 
memang mengalami aniaya kekerasan. Suatu sejarah panjang tentang penganiayaan 
terhadap orang-orang Kristen oleh orang-orang Komunis dan oleh tentara pendudukan 
Jepang pernah dialami oleh Korea. Salah satunya adalah dipasangnya altar Shinto oleh 
orang-orang Jepang di semua gereja Kristen. Polisi militer berjaga-jaga untuk 
memaksakan aturan yang mengharuskan semua orang Kristen untuk membungkuk 
terlebih dahulu di depan altar berhala sebelum mereka masuk ke dalam gereja untuk 
menyembah Allah Yang Maha Kuasa. Mereka yang menolak untuk melakukan hal itu 
dipenjarakan dan dihukum berat, serta banyak sekali para hamba Tuhan yang dihukum 
mati oleh tentara Jepang. Banyak gereja dan secara bersama-sama memutuskan untuk 
menentang ketidakadilan ini. Banyak gereja yang bertindak seperti ini ditutup, dengan 
wanita serta anak-anak ada di dalamnya, kemudian dibakar sampai musnah oleh 
karena penolakan mereka untuk menyembah berhala. Sampai sekarang ini pun 
diperlukan pengorbanan yang besar untuk menjadi seorang Kristen di Korea. Orang-
orang percaya merupakan kelompok minoritas. Tetapi sekarang, karena 'Darah orang-
orang yang mati syahid adalah benih jemaat', kami menghitung, paling tidak 
seperempat bagian dari bangsa kami menjadi orang percaya di dalam Tuhan Yesus 
Kristus."  

"Akhirnya, sepatah kata nasihat. Adalah hal yang penting bagi mereka yang dipanggil 
untuk terlibat di dalam peperangan rohani untuk menyucikan serta menguduskan diri 
mereka, karena Dia adalah Allah yang kudus. banyak orang yang telah mengusir setan, 
yang telah bernubuat, dan yang telah melakukan mujizat-mujizat demi nama-Nya 
mungkin mendapat pernyataan Allah ini, 'Aku tidak pernah mengenal kamu. Enyahlah 
daripada-Ku, kamu sekalian pembuat kejahatan!' Iblis telah masuk ke dalam gereja dan 
menimbulkan ketidakadilan, kejahatan dan ketidakbenaran di tengah-tengah kita."  

"Sesuatu yang membuat hati saya hancur ketika menyaksikan banyak rekan sekerja 
yang bekerja untuk kerajaan Allah jatuh dan dipermalukan. Seperti ketujuh orang anak 
Skewa, roh jahat itu menerpa mereka, menggagahi mereka semua dan 
mengalahkannya, sehingga mereka lari dari rumah orang itu dengan telanjang dan luka-
luka. Tanpa kesucian dan kekudusan, tanpa pengorbanan yang besar, dan tanpa 
kehidupan doa yang sungguh-sungguh, akan banyak orang yang benar-benar terluka. 
Roh jahat itu mungkin menjawab, 'Yesus aku kenal, dan Paulus aku ketahui, tetapi 
kamu, siapakah kamu?'."  

"Suatu perkara yang baik yang pernah diperingatkan kepada kita oleh Rasul Paulus, 
silakan baca Efesus 6:10-18".  

 

 

http://alkitab.mobi/?Efesus+6%3A10-18
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Diedit dari sumber:  

Judul Buku  :  Roh-roh Territorial  
Penulis  :  C. Peter Wagner  
Judul Artikel :  Merebut Kota di Korea  
Penulis  :  Paul Yonggi Cho  
Penerbit  :  Yayasan Pekabaran Injil Immanuel, Jakarta, 1994  
Halaman  :  127 - 130  

Surat Anda  

 
Dari: cika <cika_112@> 
>Hallo ... saya lagi ingin tahu kalau saya ingin dapat topik-topik 
>doa soal Indonesia yg ingin saya doakan ... yg cukup current alias 
>baru. Informasi ini bisa saya dapatkan dimana yah? apa SABDA ada 
>info soal ini? 
>Siska 

Redaksi: 
Sebenarnya, dalam surat kabar nasional ada banyak memuat hal-hal yang bisa Anda 
doakan. Anda juga bisa memanfaatkan berita-berita di televisi atau di internet yang 
mengulas tentang Indonesia. Semua sumber itu pasti memberikan informasi terbaru 
tentang situasi Indonesia.  

Puji Tuhan atas semangat Anda untuk mendoakan Indonesia!!! Marilah kita bersama 
berdoa supaya ada lebih banyak orang yang bersemangat sama seperti Anda.  

Selain itu Anda juga bisa berlangganan e-JEMMi dan e-KJDN (yang telah kami ulas 
dalam edisi minggu lalu -- lihat di arsip), karena melalui publikasi ini ada pokok-pokok 
doa yang telah kami cantumkan untuk bisa Anda doakan. Selamat berdoa!  

 

“  Lalu aku mendengar suara Tuhan berkata: 
"Siapakah yang akan Kuutus, dan siapakah yang mau pergi untuk Aku?"  
Maka sahutku: "Ini aku, utuslah aku!"'  ”  

—(Yesaya 6:8) 

 

http://alkitab.mobi/?Yesaya+6%3A8
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e-JEMMi 04/Januari/2003  
Editorial 

Salam Sejahtera.  

Pada edisi akhir bulan Januari ini, Redaksi sekali lagi akan menampilkan topik tentang 
DOA dengan menyajikan kesaksian-kesaksian yang luar biasa tentang kehidupan doa 
dari tokoh-tokoh misi/gereja yang telah mengubah sejarah pekerjaan Tuhan di dunia ini.  

Gerakan doa dari jaman ke jaman selalu memberikan bukti akan campur tangan Allah 
akan pekerjaan misi-Nya di dunia ini. Pada awal abad 21 ini dicatat bahwa gerakan doa 
juga menjadi bagian penting dalam pelayanan misi. Berikut ini informasi dari 
International Prayer Council tentang "Gerakan Doa Internasional":  

"Pada tahun-tahun belakangan ini kita telah melihat perkembangan gerakan doa yang 
luar biasa di seluruh dunia. Akar dari perkembangan ini kembali ke tahun 60-an dan 70-
an ketika pelayanan doa dimulai di beberapa negara. Pada tahun 1984 "International 
Fellowship of Intercessors" (Persekutuan Internasional Pendoa Syafaat) yang baru 
didirikan pada saat itu menyelenggarakan acara bersejarah yaitu "International Prayer 
Assembly for World Evangelization" (Pertemuan Doa Internasional untuk Penginjilan 
Dunia) di Seoul, Korea. Pertemuan itu menentukan sejumlah target ambisius, yang 
semuanya itu sudah dicapai bahkan melebihi target. Jaringan doa global menggerakkan 
jutaan pendoa syafaat untuk memohon kepada Tuhan dalam menghadapi situasi khusus 
yang menantang. Berikut ini adalah beberapa dari doa-doa terjawab yang penting:  

Runtuhnya Tembok Berlin 
1983, Open Doors menyerukan doa selama tujuh tahun untuk runtuhnya Tirai Besi dan 
Komunisme. Tepat tujuh tahun kemudian, pada Desember 1989, buldoser mulai 
menghancurkan tembok itu.  

Mujizat di Afrika Selatan 
Pemilihan multi partai yang pertama diselenggarakan di bekas negara rasis Afrika 
Selatan pada 1994. Di seluruh dunia, orang- orang mendoakan agar "pertumpahan 
darah" yang diperkirakan tidak akan terjadi. Puasa 40 hari dilakukan sebanyak tiga kali 
sebelum pemilihan -- hasilnya adalah terselenggaranya pemilihan demokratis yang 
paling damai di Afrika -- sebuah mujizat yang diakui secara internasional.  

Gerakan-gerakan Doa 
Pada awal 1990-an, kurang dari 100 doa berantai yang diketahui di seluruh dunia. Saat 
ini, ada lebih dari 4.000 tempat dimana orang berdoa selama 24 jam. Pada awal 1980-
an, belum ada gerakan doa nasional, saat ini, dua dekade kemudian, lebih dari 
setengah penduduk dunia mengadakan gerakan doa nasional dalam beragam bentuk. 
Internet memberikan kemudahan untuk menyebarkan informasi/permohonan doa 
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dengan cepat. Hal ini mendorong perkembangan jaringan doa global. Jumlah orang 
yang berpuasa selama jangka panjang juga sangat meningkat. Pada awal 90-an, 
kurang dari 1.000 orang pernah berpuasa selama 40 hari, saat ini ada ratusan ribu 
orang yang berdoa puasa.  

Beragam bentuk doa lainnya yang mengadakan persekutuan doa di luar gereja semakin 
mendapat banyak sambutan, antara lain:  

• doa penginjilan;  
• doa untuk transformasi;  
• 24-7prayer.com -- yang dimulai di Inggris pada 1999 dan menyebar ke 60 

negara);  
• "The Call" -- sebuah gerakan yang mengumpulkan kaum muda untuk berdoa;  
• Inisiatif Doa Internasional seperti:  

o 30 hari doa di bulan Ramadhan,  
o doa 1 milyar jam untuk dunia Budha,  
o "Pastors Prayer Summits" (Pertemuan Doa Para Pendeta),  
o Konser Doa, dan  
o doa outreach di wilayah-wilayah berbahaya; dan  

o berkembangnya jalinan antara doa serta perintisan gereja; Semuanya itu menyatakan 
bahwa Allah sedang melakukan mujizat global -- membentuk gerakan doa global yang 
berkembang dengan luar biasa."  

(Sumber: JOEL-NEWS-INTERNATIONAL-424, JANUARY 6, 2003)  

Kiranya edisi ini mengajak kita untuk semakin giat dalam kehidupan doa kita. Mari kita 
menjadi bagian dari gerakan doa untuk pekerjaan Tuhan Allah kita yang Maha Agung.  

Redaksi e-JEMMi  

  



e-JEMMi 2003 
 

53 
 

Sumber Misi  

World Prayer Team 

 
==> http://www.worldprayerteam.org  
"The World Prayer Center" di Colorado Springs meluncurkan inisiatif baru: the "World 
Prayer Team" -- suatu tim yang terbentuk atas ribuan orang percaya di seluruh dunia 
yang akan bersama-sama mendoakan permohonan doa dari ribuan orang. Penggunaan 
teknologi internet menjamin bahwa permohonan-permohonan doa itu akan segera 
disebarkan, jika permohonan itu sudah dimasukkan dalam situs "World Prayer Team". 
Ada jaminan untuk menjaga kerahasiaan pribadi dari setiap pengirim permohonan doa -
- terutama bagi mereka yang tidak bisa menyebut identitas mereka karena faktor agama 
atau penganiayaan.  

Joel News International 

==> http://www.joelnews.org/  
==> < subscribe-joel-news-international@xc.org >  
"Joel News International" adalah buletin khusus yang mengulas tentang doa, 
pertumbuhan gereja dan revival. Buletin yang diterbitkan mingguan melalui email ini 
menampilkan berita-berita terbaru yang paling menantang, perkembangan yang sangat 
menakjubkan dan sumber-sumber Kristen terbaik dari 100 lebih sumber yang ada di 
enam benua. "Joel News International" merupakan saranan yang dapat menolong 
secara efektif bagi ribuan pemimpin Kristen dan para pendoa syafaat di lebih dari 120 
negara.  

  

http://www.worldprayerteam.org/
http://www.joelnews.org/
mailto:subscribe-joel-news-international@xc.org
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Doakan Misi Dunia  

India 

"Hampir 10.000 kelompok Kristen baru dimulai pada tahun 2002. Jumlah ini dua kali 
lebih banyak dari jumlah gereja baru yang didirikan tahun 2001," lapor Dr. Alex 
Abraham dari 'Operation Agape'. "Salah seorang partner kerja kami mengatakan bahwa 
sekitar 1.400 anggota suku Banjara di Andhra Pradesh telah dibaptis dalam empat 
bulan terakhir ini." Di Punjab ada sekitar 8.500 gereja dimana 500 diantaranya dirintis 
oleh tim "Operation Agape". Gereja-gereja rumah di Uttar Pradesh berkembang pesat: 
dalam waktu dua tahun persekutuan- persekutuan doa telah dimulai di 17.000 rumah, 
dan sekitar 7.000 gereja rumah telah didirikan. H.K. Patel melaporkan dari Chatisgarh di 
India Tengah:  

"Sekitar 95 kelompok doa yang dimulai tahun 1997 telah berkembang -- menjadi 500 
gereja rumah di tahun 2000 -- dan sekarang telah menjadi 700 gereja rumah. Banyak 
anggota suku Satnami yang ingin mengenal Yesus. Sementara itu di Hinota, sebuah 
desa di Dindori (Chatisgarh), doa keliling telah dimulai. Tanah di desa ini sangat kering 
dan kita mendoakannya. Tidak lama kemudian, Panchayat (kepala desa) terpana saat 
melihat air yang melimpah keluar dari pompa air yang ada. Pemerintah setempat juga 
terpana melihat mujizat tersebut dan mereka meminta kami untuk mendoakan tanah-
tanah lain yang mengalami kekeringan."  

Sumber: FridayFax, January 3, 2002.  

• Bersyukur atas berkembangnya kelompok persekutuan dan gereja rumah di India. 
Doakan proses pemeliharaan dan pengembangan kelompok-kelompok tersebut agar 
tetap menjadi alat kemuliaan-Nya.  

• Doakan pemerintah setempat memberikan kemudahan dan keleluasaan bergerak 
(bersekutu, bersaksi, dan beribadah) bagi orang-orang Kristen. Kiranya semakin banyak 
orang mengenal berita keselamatan- Nya yang ajaib.  

Zimbabwe 

Sementara negara Zimbabwe sedang berjuang melalui periode yang penuh dengan 
bencana kekeringan dan ketidakadilan, Gereja terpecah dan tidak dapat menjadi suara 
profetik bagi pemerintah. Akar permasalahannya adalah beberapa waktu yang lalu 
setiap jengkal tanah di Zimbabwe dipersembahkan kepada beragam kekuatan roh. 
Negara itu dan partai politik yang memegang pemerintahan juga menyembah Mbuya 
Nehanda -- roh perang dan pawang hujan. Kekeringan yang terus- menerus menjadi 
penyebab menjangkitnya banyak penyakit. Perjanjian- perjanjian dengan para dewa, 
pemujaan untuk mencari kehendak dewa, dan praktek sihir yang masih mengikat 
mereka harus dipatahkan sehingga pemulihan dan restorasi dapat segera dilakukan. 
Karena pertobatan yang sungguh-sungguh dan kesatuan hati dari para pemimpin gereja 
(Yoel 2:12-17) sangat dibutuhkan, maka para pendoa syafaat bagi Zimbabwe 

http://alkitab.mobi/?Yoel+2%3A12-17
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mengadakan gerakan doa-puasa nasional selama seminggu (16 - 23 Desember 2002). 
Sumber: JOEL-NEWS-INTERNATIONAL-424, JANUARY 6, 2003.  

• Bersyukur atas diadakannya gerakan doa-puasa nasional di Zimbabwe pada bulan 
Desember lalu. Berdoa supaya kuasa Tuhan dinyatakan atas roh-roh kegelapan yang 
menguasai negara itu.  

• Berdoa agar pertobatan dan rekonsiliasi total dapat sunguh-sungguh terjadi di 
Zimbabwe.  

• Doakan supaya gereja-gereja dan umat percaya yang ada di Zimbabwe dapat menjadi 
garam dan terang bagi Kristus.  

Yemen 

"Sebagai kelanjutan dari pembunuhan terhadap tiga orang misionaris Amerika (Martha 
Myers, Bill Koehn, dan Kathy Gariety) pada tanggal 30 Desember 2002 di sebuah 
rumah sakit Kristen di Yibla, Yemen, teman-teman mereka sekerja lebih diyakinkan lagi 
bahwa Allah sedang mengerjakan sesuatu di hati penduduk Yemen," lapor seorang 
perwakilan dari "International Mission Board". Beberapa ratus penduduk Yemen 
menghadiri pemakaman tersebut di Yibla, dan mereka berbaris di sepanjang jalan 
sejauh setengah mil. Berdasarkan beberapa laporan, Matha Koehn ingin tetap tinggal di 
Yemen untuk menghibur penduduk Yemen yang berkabung atas kematian suaminya, 
Bill Koehn. Para teman sekerja ketiga misionaris tersebut sungguh berkabung atas 
kematian ketiganya, namun mereka mengampuni pembunuhnya. Rumah sakit Kristen 
di Yibla terkenal tidak hanya karena perawatan medisnya yang sangat bagus, tetapi 
yang lebih penting juga karena kasih yang tidak bersyarat. Panggilan Yesus untuk 
memberitakan Injil kepada mereka yang membutuhkan jauh lebih berarti daripada 
tinggal di suatu bangsa yang beresiko tinggi seperti Yemen. Jika Anda bertanya kepada 
para misionaris ini apakah mereka siap untuk mengorbankan hidup mereka demi 
melihat gereja- gereja didirikan di Yemen, maka mereka pasti akan menjawab, "Tentu 
saja, kami siap!" Sumber: FridayFax, January 17, 2002.  

• Doakan pelayanan para misionaris di Yemen dalam usaha memenangkan para 
penduduk Yemen. Tantangan berat pasti dihadapi termasuk mempertaruhkan nyawa 
mereka bagi Kristus. Doakan supaya mereka kuat dan tabah dalam menghadapi segala 
tantangan itu.  

• Berdoa supaya pengorbanan ketiga misionaris itu membuka mata para penduduk 
Yemen untuk melihat kasih Allah yang tak bersyarat dan mengundang mereka untuk 
mengenal-Nya.  
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Doa Bagi Indonesia  

Pemerintah 

• Tetap bijaksana dalam menyelesaikan segala permasalahan yang terjadi saat ini.  
• Bisa peka dalam memperhatikan kebutuhan dan kepentingan rakyat.  
• adanya kesatuan dalam pengambilan keputusan antara DPR dan pemerintah.  
• Tidak saling melemparkan tanggung jawab dan bisa mengintrospeksi setiap 

permasalahan yang ada.  

Generasi Muda 

• Masyarakat terutama generasi muda Indonesia semakin sadar akan bahaya dari 
penggunaan narkoba.  

• Pemerintah dan aparat bisa bekerja sama untuk memberantas para pengedar, para 
pemasok, dan distributor narkotika.  

• Kesadaran bahwa generasi muda merupakan generasi penerus bangsa dan mereka 
harus sehat baik secara jasmani maupun rohani.  

Masyarakat Kristen 

• Bisa menjadi garam dan terang bagi masyarakat di sekelilingnya.  
• Tidak terjebak untuk mengikuti arus jaman yang bertentangan dengan iman mereka.  

Sumber: surat kabar dan televisi  
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Doa Bagi Suku  

Suku Banyuasin 

Rumpun  : Musi  
Wilayah  : Sumatera  
Jumlah Penduduk  : 150.000  
Kristen yang diketahui  : 20  
Persentase Kristen  : 0,01%  
Alkitab  : Belum  
Film Yesus  : Belum  
Radio  : Belum  

Suku ini terutama tinggal di kabupaten Musi Banyuasin yaitu di kecamatan Babat 
Toman, Banyu Lincir, Sungai Lilin, dan Banyuasin Dua dan Tiga. Umumnya mereka 
tinggal di dataran rendah yang diselingi rawa-rawa dan berada di daerah aliran sungai. 
Sungai terbesar adalah sungai Musi yang memiliki banyak anak sungai. Mata 
pencaharian pokoknya adalah bertani di sawah dan ladang. Mereka masih percaya 
terhadap berbagai takhyul, tempat keramat dan benda-benda kekuatan gaib. Mereka 
juga menjalani beberapa upacara dan pantangan. Sampai sejauh ini orang Musi 
Banyuasin sudah ada yang berpindah dari kerajaan kegelapan kepada kerajaan Terang 
Yesus Kristus. Mari kita mendoakan agar mereka dapat menceritakan kepada orang-
orang satu sukunya bagaimana mereka juga dapat mengalami kasih Allah.  

Pokok Doa 

1. Berdoa agar Tuhan melembutkan hati orang Musi Banyuasin agar mereka terbuka dan 
mau menerima Injil.  

2. Berdoa agar ada literatur, Alkitab, pelayanan radio dan film Yesus yang dapat 
diterjemahkan dan disebarkan kepada suku ini sehingga mereka dapat mengenal berita 
Injil.  

3. Berdoa agar gereja-gereja di Sumatera Selatan dan daerah lain di Indonesia dipenuhi 
rasa belas kasihan dan kasih Allah untuk melayani dan mengirimkan utusan Injil kepada 
suku ini.  

4. Berdoa untuk sejumlah murid Kristus (pendatang) yang tinggal di daerah Kabupaten 
Musi Banyuasin dan sekitarnya supaya mereka dipenuhi oleh api Roh Kudus untuk 
menyatakan kasih Kristus kepada orang Banyuasin.  

5. Berdoa bagi pemerintah daerah dan tokoh-tokoh masyarakat setempat agar dapat 
menerapkan program-program pembangunan yang menyentuh kebutuhan masyarakat 
secara langsung dan mereka terbuka bagi pelayanan Injil.  

Sumber: SABDA-CD, Topik: 19038  
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Kesaksian Misi: Beberapa Tokoh Penting Dalam Doa 
Sepanjang Sejarah Misi  

Doa tidak hanya dianggap penting dalam Alkitab, tetapi juga sepanjang sejarah gereja. 
Kalau kita menyelidiki sejarah, maka kita bisa menemukan banyak hamba Tuhan yang 
sungguh-sungguh berdoa dan berhasil dalam pelayanan mereka.  

Sebagai contoh adalah MARTIN LUTHER. Dia mengatakan, "Jikalau saya gagal untuk 
mengasingkan waktu dua jam untuk berdoa setiap pagi, maka iblis mendapat 
kemenangan sepanjang hari. Saya mempunyai banyak sekali pekerjaan, sehingga saya 
tidak dapat memulainya sebelum mengasingkan waktu tiga jam dalam doa setiap hari." 
Ia mempunyai semboyan, "Ia yang telah berdoa dengan baik, sudah belajar dengan 
baik."  

Pada waktu lima orang siswa SMU bertemu di Kota Halle di Jerman untuk berdoa dan 
membaca firman Tuhan bersama-sama, persekutuan ini menjadi benih bagi gerakan 
MISI MONROVIA yang begitu penting dalam sejarah misi.  

Sesudah CHARLES dan JOHN WESLEY dengan beberapa mahasiswa yang lain 
membuka persekutuan doa, membaca firman Tuhan bersama-sama, dan saling 
mendoakan, supaya mereka dipakai lebih efektif bagi Kerajaan Allah di dunia ini, Tuhan 
menanamkan kerinduan di dalam hati mereka untuk memberitakan Injil di antara orang 
Indian di Amerika. Ini menjadi permulaan gerakan metodis, yang sekarang tersebar di 
seluruh dunia.  

Pada mulanya WILLIAM CAREY, seorang tukang sepatu dari Inggris yang bertobat, 
sering mengikuti persekutuan doa. Dia sepakat dengan beberapa temannya untuk 
sungguh-sungguh mendoakan bangsa-bangsa yang belum mendengar Injil. Akhirnya 
dia berjanji, "Saya bersedia untuk pergi ke tempat orang kafir yang belum beragama 
dan yang belum mengenal Tuhan Yesus Kristus sebagai Juruselamat, jikalau kalian 
setia mendoakan saya." Kelima temannya berjanji mendukung Carey dalam doa 
seumur hidup mereka. Itulah sebabnya Carey pergi ke India dan membawa Injil ke 
sana. Sesudah itu ia dan timnya di Serampore College menerjemahkan dan 
membantu/supervisi proses penerjemahan Alkitab ke dalam 36 bahasa. Teman doanya 
yang paling setia adalah adik perempuannya yang lumpuh yang tidak bisa ke luar dari 
tempat tidur. Bertahun-tahun dia dengan setia dan berjasa mendoakan kakaknya, 
sehingga Injil bisa diberitakan di Asia.  

Pada tahun 1881, DWIGHT L. MOODY, seorang penginjil Amerika datang ke Inggris 
dan mengadakan Kebaktian Kebangunan Rohani (KKR) besar- besaran di sana. 
Banyak mahasiswa yang bertobat. Ada tujuh orang mahasiswa yang sangat pandai 
bertobat serta dipanggil Tuhan untuk melayani sebagai Misionaris. Mereka bergabung 
di bawah Yayasan Hudson Taylor di RRC. Salah satu di antara mereka adalah seorang 
olahragawan yang terkenal di Inggris bernama C.T. Studd. Pertama- tama Studd 
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melayani di RRC, setelah itu di India dan seterusnya, dengan yayasannya sendiri ia 
melayani di negara Afrika. Dan masih banyak contoh yang lain.  

Pernah ada LIMA MAHASISWA di Amerika Serikat yang bertemu dua kali seminggu di 
pinggir sungai untuk berdoa. Pada suatu hari mereka lari dan masuk ke dalam suatu 
gudang supaya tidak kehujanan. Pada waktu hujan turun sangat lebat, mereka 
menyerahkan kehidupan mereka bagi misi sedunia kepada Tuhan. Salah satu di antara 
mereka adalah ADONIRAM JUDSON yang akhirnya menjadi misionaris di Burma 
(Myanmar). Kesuksesan Dr. Judson dalam pekerjaan Tuhan sebagai utusan Injil 
bersumber pada kenyataan bahwa ia menyediakan waktu untuk berdoa. Dia sendiri 
menjelaskan kepada jemaatnya pada waktu ditanya mengenai hal ini:  

"Aturlah urusan-urusan Saudara sedemikian rupa, sehingga dengan mudah Saudara 
dapat menyisihkan waktu dua atau tiga jam setiap hari, bukan saja untuk latihan-latihan 
kebaktian pribadi, tetapi khususnya untuk berdoa secara rahasia dan bersekutu dengan 
Allah. Dalam persekutuan pribadi dengan-Nya dalam bilik doa pribadi Saudara. Mulailah 
setiap hari dengan bangun sesudah tengah malam, dan lakukanlah kebaktian pribadi di 
tengah-tengah kegelapan dan kesunyian malam hari. Selanjutnya pada jam sembilan 
malam, sediakan waktu juga untuk berdoa. Bersikaplah tegas dalam hal ini untuk 
kepentingan Tuhan. Sadarilah bahwa waktu sekarang adalah singkat, dan kiranya 
pekerjaan dan kunjungan-kunjungan jangan merampas Saudara dari Tuhan."  

Dengan kebiasaan ini Dr. Judson membangun suatu kerajaan bagi Kristus dengan 
meletakkan dasarnya dari Allah, sebagai granit yang kekal di hati Burma (Myanmar). 
Dia berhasil dengan baik, dan dia merupakan seorang dari sedikit orang yang telah 
memberi kesan kepada dunia tentang kemahakuasaan Kristus. Banyak orang yang 
mempunyai karunia dan bakat yang lebih besar dan lebih terdidik daripada dia, tetapi 
tidak memberi kesan seperti Judson. Pekerjaan rohani mereka sama seperti jejak-jejak 
di atas pasir yang segera hilang, akan tetapi pekerjaan Judson terukir pada hati orang 
yang amat keras.  

50 tahun sesudah Judson dan teman-temannya berdoa di gudang di pinggir sungai di 
Amerika, ada seorang pemuda lain bernama WISHARD yang berdoa di tempat yang 
sama. Dan dia berkata, "Tuhan, saya bersedia untuk melayani Tuhan di mana-mana. 
Tempatkan saya di mana saya bisa dipakai secara efektif bagi kerajaan Allah." Dan 
Tuhan memakai pemuda ini untuk menanam pikiran misi di kalangan-kalangan CVMJ 
dan di persekutuan-persekutuan doa di universitas-universitas. Banyak mahasiswa 
melalui pemuda ini terpanggil untuk menjadi misionaris.  

Pada tahun 1888 ada 250 ORANG MAHASISWA yang bertemu selama satu bulan pada 
Konferensi Misi di bawah pimpinan Dwight L. Moody di Amerika Serikat. Banyak di 
antara mereka berdoa semalam suntuk, dan hampir 100 orang mahasiswa 
menyerahkan diri bagi pelayanan misi sedunia. Mereka mengatakan, "Semua orang 
harus pergi kepada semua bangsa." Tujuan mereka adalah untuk mencapai dunia ini 
dengan Injil dalam generasi mereka. Sampai tahun 1945 lebih dari 20.000 misionaris 



e-JEMMi 2003 
 

60 
 

diutus dari Amerika (referensi: Paul Wagner, "ein Herz fuer Weltmission" [Stuttgart, 
Jerman, 1985] 34-37).  

Memang jelas sekali bahwa para hamba Tuhan ini dipakai oleh Tuhan. Allah 
menciptakan mereka dengan karunia untuk berdoa. Inilah tujuan Allah, yaitu manusia 
yang berdoa. Barangsiapa sudah lahir baru dan percaya kepada Yesus Kristus sebagai 
Juruselamatnya, dia juga menerima Roh Kudus. Roh Kudus ini mengajar manusia untuk 
berdoa. Ada yang berdoa lama selesai, ada juga yang berdoa sering tetapi singkat. 
Yang penting adalah bahwa setiap anak Tuhan harus berdoa. Tanpa doa, Jemaat 
Tuhan tidak bisa berhasil mengalahkan dunia ini dan tidak bisa memberitakan Injil. Kita 
perlu mempunyai prioritas yang jelas dan sesuai dengan Alkitab. Mari kita meniru para 
misionaris dan mulai berdoa dengan sungguh-sungguh. Martin Luther mengatakan, 
"Pekerjaan orang Kristen adalah berdoa, seperti seorang tukang sepatu yang membuat 
sepatu dan seorang penjahit yang menjahit baju, demikianlah seorang Kristen 
diperintahkan untuk berdoa." (referensi: Peter Meier dan John Hyde, "der Beter" 
[Beatenberg, Swiss, 1977] 55). Diedit dari sumber:  

Judul Buku  :  Doa dan Misi  
Judul Artikel :  Beberapa Tokoh Penting dlm Doa Sepanjang Sejarah Misi  
Penulis  :  Dr. Veronika J. Elbers  
Penerbit  :  Seminari Alkitab Asia Tenggara, Malang, 2001  
Halaman  :  16 - 21  

Surat Anda  

 
Dari: <yspbask@> 
>Shaloom .... 
>Saudaraku, saya mau tanya. Apakah e-JEMMI menerima artikel atau 
>masukan untuk memperkuat iman? Kalau menerima, syaratnya apa? 
>Sebelumnya terimakasih. Tuhan memberkati. 

Redaksi: 
Kami senang jika Anda tergerak untuk berpartisipasi dalam e-JEMMi dengan 
mengirimkan artikel-artikel. Syarat yang diperlukan untuk berita/cerita/kesaksian yang 
dikirimkan:  

1. Tema. Memiliki tema seputar pelayanan misi atau pekabaran Injil, baik yang terjadi di 
Indonesia ataupun di berbagai tempat di dunia.  

2. Sumber. Memiliki informasi yang jelas dari mana berita, cerita, kesaksian, atau pokok 
doa tersebut diambil. Apabila hasil tulisan sendiri mohon dilampirkan informasi pribadi 
(biodata) dan menyebutkan sumber-sumber (referensi) yang dipakai dengan jelas. Bila 
merupakan hasil terjemahan, mohon disebutkan sumber aslinya.  
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Demikian informasi dari kami. Selanjutnya mohon Anda kirimkan berita/cerita/kesaksian 
tersebut ke alamat: <staf-misi@sabda.org> Terima kasih atas dukungan dan partisipasi 
Anda dalam pelayanan e-JEMMi.  

 

“  Lalu aku mendengar suara Tuhan berkata: 
"Siapakah yang akan Kuutus, dan siapakah yang mau pergi untuk Aku?"  
Maka sahutku: "Ini aku, utuslah aku!"'  ”  

—(Yesaya 6:8) 

 

  

mailto:staf-misi@sabda.org
http://alkitab.mobi/?Yesaya+6%3A8
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e-JEMMi 05/Februari/2003  
Editorial 

Salam Sejahtera  

Dalam bulan Februari ini, Redaksi akan secara khusus mengulas tentang bagaimana 
peran penginjilan dan pengaruhnya bagi perkembangan gereja. Artikel yang ditulis oleh 
Dr. John R.W. Stott dalam kolom Artikel Misi membantu kita untuk melihat bagaimana 
Paulus melakukan pelayanan penginjilan yang melahirkan gereja di Tesalonika. Bagian 
pertama yang kami sajikan dalam edisi ini mengulas tentang "Penyebaran dan 
Perkembangan Injil" di jemaat Tesalonika. Sedangkan bagian kedua yang membahas 
dua poin tentang "Signifikansi Pertobatan dalam Perjanjian Baru" dan "Hasil dari 
Penyebaran Injil" akan dimuat dalam edisi mendatang. Sajian lain dalam edisi ini adalah 
informasi-informasi penting pelayanan misi yang terjadi di berbagai tempat di dunia.  

Harapan kami artikel dan informasi pelayanan misi di berbagai tempat yang kami 
sajikan dalam edisi ini tidak hanya akan menjadi informasi saja tetapi juga semakin 
mendorong kita untuk giat dalam pelayanan penginjilan dan pengembangan gereja di 
tempat kita masing-masing.  

Selamat melayani.  

Redaksi e-JEMMi  
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Artikel Misi: Gereja Tesalonika Setelah PI Paulus (Bagian 
I)  

Eksposisi dari 1Tesalonika 1:5-10  
(Oleh: Dr. John R.W. Stott)  

Penyebaran Injil  

Kisah tentang Yesus yang berbicara kepada perempuan Samaria dekat sebuah sumur 
dan tentang Filipus yang duduk di sebelah orang Ethiopia dalam keretanya, keduanya 
memberikan dasar Alkitab bagi penginjilan pribadi. Juga penginjilan secara masal 
tercatat di Alkitab seperti yang dilakukan Yesus kepada kerumunan orang Galilea, dan 
khotbah Paulus di tempat terbuka di Listra. Tapi penginjilan melalui gereja lokal dapat 
mengklaim diri sebagai cara yang paling efektif dari segala macam cara pendekatan. 
Jemaat Tesalonika merupakan contoh yang baik.  

Di sini rasul Paulus menggariskan perkembangan Injil dalam tiga tahap yang jelas.  

1. Injil datang kepadamu (ayat 5). 

Jelas Injil tidak datang sendiri ke Tesalonika. Injil dibawa oleh Paulus, Silas dan 
Timotius (ayat 2) dalam perjalanan PI yang kedua. Lukas menulis kisah ini dalam Kis 17 
awal. Dan di sini Paulus menjelaskan proklamasi Injilnya:  

a. Berita disampaikan dalam kata. 
Benar bahwa Injil tidak datang hanya dalam kata saja. Tetapi Injil diberitakan 
dalam kata. Materi berbentuk kata tidak kecil peranannya dalam penginjilan. 
Karena Injil harus mempunyai isi yang khusus, maka harus dikemukakan dengan 
jelas, secara verbal. Jelas Injil juga dapat didramatisir, untuk memberikan citra 
yang kadang lebih berkesan ketimbang sekedar kata. Namun demikian jika berita 
Injil ingin dimengerti, Injil harus dituangkan dalam bentuk kata-kata.  

b. Injil datang dengan kuasa.  
Kata-kata mereka (rasul) sendiri lemah dan tidak efektif. Manusia tidak selalu 
mau mendengar mereka atau manusia tidak dapat mengerti mereka atau tidak 
memberikan perubahan pada mereka. Kata-kata yang diucapkan dalam 
kelemahan manusia perlu diperkuat dengan kuasa ilahi. Jika tidak, mereka gagal 
menjangkau pikiran, kesadaran, dan kehendak para pendengar.  

c. Paulus mengabarkan Injil dengan keyakinan yang sungguh. 
Kuasa menunjukkan kepada akibat obyektif dari pemberitaan, keyakinan kepada 
kondisi subyektif dari pemberitaan. Paulus yakin akan kebenaran dan relevansi 
dari isi berita. Keyakinan ini yang membuatnya sangat berapi-api. Tapi keyakinan 
dan semangat jarang ditemukan dalam pemberitaan Injil akhir-akhir ini.  

d. Dan dalam Roh Kudus. 
Saya memasukkan ini pada point terakhir, karena bagi saya sebenarnya ini 
sudah tercakup dalam tiga hal di atas. Kebenaran firman, keyakinan 

http://alkitab.mobi/?1Tesalonika+1%3A5-10
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memberitakan dan kuasa yang mengubah semua datang dari Roh Kudus. 
Kebenaran, keyakinan dan kuasa adalah ciri-ciri yang tidak bisa dihapuskan dari 
pemberitaan otentik. Dan tiga hal ini muncul dari pelayanan Roh Kudus. Mereka 
sangat dibutuhkan oleh pemberita pada zaman ini.  

2. Kamu menerima Firman (ayat 6). 

Seperti Paulus telah memberikan penjelasan dari khotbahnya mengenai firman, maka 
sekarang ia menjelaskan penerimaan jemaat Tesalonika.  

a) Mereka menerimanya dalam penindasan berat. 
Ada banyak oposisi terhadap Injil, kepada mereka yang memberitakan dan mendengar 
Injil. Selalu ada si jahat yang membenci Injil dan kesetiaan mereka yang memberitakan 
Injil membangkitkan antagonismenya. Meskipun demikian, penganiayaan tidak 
menghalangi iman dari jemaat Tesalonika.  

• Mereka menerima firman dengan sukacita yang diilhamkan oleh Roh Kudus (ayat 
6). 
Kita tidak harus kehilangan referensi kedua ini dari Roh Kudus. Ia yang memberi 
kuasa kepada pemberita Injil, juga memberi sukacita kepada yang menerimanya. 
Ia bekerja pada kedua belah pihak. Juga berbicara dan sukacita adalah buah dari 
Roh Kudus (Galatia 5:22). Ke manapun Injil pergi dan manusia berespon ada 
sukacita di surga di antara malaikat Allah (Lukas 15:7-10). Dan sukacita di bumi 
di antara umat Allah (seperti Kisah Para Rasul 8:8,39). Pola dari oposisi yang 
kelihatan dan sukacita di dalam seringkali terulang dalam sepanjang sejarah 
gereja.  

• Kamu menjadi penurut kami dan penurut Tuhan (ayat 6). 
Petobat mengikuti pelajaran dan teladan dari rasul-rasul dan juga Kristus, pemilik 
rasul-rasul itu. Untuk menerima firman lebih dari sekedar penerimaan secara 
intelektual dalam kebenaran, juga menyangkut satu transformasi lengkap dari 
kelakuan dengan menjadi pengikut Kristus dan rasul-rasulnya secara seksama.  

• Kamu menjadi contoh dari semua orang percaya (ayat 7). 
Dr. Leon Morris menyebutkan, "peniru pada gilirannya akan ditiru." Mereka yang 
mengambil Kristus dan rasul-rasul-Nya sebagai model bagi diri sendiri, akan 
menjadi sebuah model bagi orang lain.  

Mengagumkan bila melihat efek dari Injil, di dalam mereka yang menerimanya. Itu dapat 
berarti pertentangan, tapi juga menyangkut sukacita di dalam melalui Roh Kudus, 
penurut Kristus dan rasul- rasul-Nya dalam merubah hidup dan juga menjadi contoh 
bagi orang lain. Tapi jika pengkhotbah ditandai dengan kebenaran, keyakinan dan 
kuasa, petobat juga akan ditandai dengan sukacita, semangat dan ketaatan. Jangan 
seorangpun mengatakan bahwa Injil tidak diikuti konsekuensi-konsekuensi yang sehat.  

3. Firman Tuhan bergema terus dari engkau (ayat 8-10). 

http://alkitab.mobi/?Galatia+5%3A22
http://alkitab.mobi/?Lukas+15%3A7-10
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Kata kerja Yunani "execheo" (khusus dalam Perjanjian Baru) berasal dari "echos", 
sebuah ekho atau gema. Menurut Kittel, berarti suara, dering, gema, dengung, 
dentuman. Dipakai dalam Septuaginta untuk bel, zither, trompet dan alat suara keras 
lainnya. Paulus menggunakannya di sini untuk Injil. Apakah ia menyamakan 
pemberitaan firman dengan dering bel, tiupan terompet (menurut Chrysostom) atau 
dentuman bass (menurut Jerome)? Pengertiannya adalah suara Injil yang menggema 
melalui lembah-lembah Yunani. Orang Tesalonika tidak mampu untuk berdiam diri 
tentang itu. Karena Tesalonika adalah ibukota dan terletak pada jalan Egna dan 
pelabuhan yang mempermudah jalan menyeberang laut Egea ke Asia, tidak heran 
kalau Injil tersebar jauh dan luas.  

Lebih dari itu petobat baru tidak hanya menyebarluaskan Injil dengan mulut tetapi berita 
pertobatan mereka, iman mereka yang baru dalam Tuhan, diketahui di mana saja (ayat 
8). Di dalam sebuah pelajaran yang penting bagi kita. Kita adalah generasi media-
penyadar. Kita tahu kuasa dari media-massa pada pemikiran publik. Konsekuensinya 
kita harus menggunakan media ini untuk penginjilan dengan cetakan, kaset, dan film, 
dengan radio dan video, kita ingin memenuhi dunia dengan kabar baik. Tekhnologi 
modern di bawah pimpinan Allah yang dikembangkan manusia, harus dimanfaatkan 
untuk penginjilan.  

Tapi ada cara lain yang jika kita bandingkan lebih efektif, tidak memerlukan 
perlengkapan elektronik; sederhana saja, juga tidak perlu organisasi maupun 
komputerisasi; spontan. Tidak mahal, tidak butuh biaya: gosip yang kudus! Transmisi 
mengagumkan dari mulut ke mulut sebagai hasil kabar baik atas manusia. "Sudah 
dengar peristiwa ini dan itu? Sesuatu sedang terjadi di Tesalonika!"  

[Penulis adalah Ketua dari 'The London Institute for Contemporary Christianity'. Judul 
asli artikel ini "Evangelization Through The Local Church" dalam majalah "World 
Evangelization", March - April 1989.]  

Sumber: 
Sumber:  

Judul Buletin :  Momentum 6, September 1989  
Judul Artikel :  GEREJA TESALONIKA SETELAH PI PAULUS -- (Bag. I)  
Penulis  :  Dr. John R.W. Stott  
Penerbit  :  Lembaga Reformed Injili Indonesia  
Halaman  :  29 - 31  
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Sumber Misi  

Forum For World Evangelisation (Forum Bagi Penginjilan Dunia) 

==> http://www.gospelcom.net/lcwe/2004/  
Pada tanggal 29 September - 5 Oktober 2004, the "Lausanne Committee for World 
Evangelisation" bekerja sama dengan the "Great Commission Round Table", akan 
mengadakan "Forum on World Evangelisation in Thailand". The 2004 Forum ini 
diadakan dengan tujuan menjadi ajang konsultasi dan mengajak para pemimpin gereja 
untuk lebih memperhatikan masalah paling vital saat ini yang berhubungan dengan 
penginjilan. Forum ini terbuka bagi semua pemimpin dalam pelayanan Kristen dan 
gereja. Apakah Anda atau organisasi Anda berminat mengikutinya? Silakan berkunjung 
ke alamat situs di atas untuk mendapatkan formulir pendaftaran (ditutup tanggal 30 Mei 
2003). Jangan lupa untuk mendoakan pertemuan ini supaya tujuannya tercapai.  

Global Harvest Ministries 

==> http://www.globalharvestministries.org/  
==> http://www.globalharvestministries.org/observatory  
Apakah Anda merindukan terjadinya revival di kota/gereja Anda? Apakah Anda ingin 
menjadi penuai-penuai di ladang penginjilan? Tentu saja bisa, jawabnya!!  

"Revival akan terjadi jika kita dapat meruntuhkan tembok-tembok pembatas yang ada di 
antara gereja dan masyarakat," ungkap C. Peter Wagner -- kutipan dari bukunya yang 
berjudul "Praying with Power" (Berdoa dengan Kuasa). Dalam bukunya tersebut C. 
Peter Wagner menyarankan tentang bagaimana berdoa secara efektif bagi kota dan 
masyarakat kita. Informasi selengkapnya mengenai hal tersebut dan beragam informasi 
lain, dapat Anda jumpai saat berkunjung ke situs Global Harvest Ministries (GHM).  

Salah satu cara yang dipakai GHM untuk mengkoordinasi jutaan pendoa syafaat adalah 
dibentuknya Observatory Research Center (Pusat Penelitian Observatorium) -- dimana 
informasi dan pokok-pokok doa yang strategis serta relevan dikumpulkan dan 
disebarkan kepada gereja-gereja di seluruh dunia.  

  

http://www.gospelcom.net/lcwe/2004/
http://www.globalharvestministries.org/
http://www.globalharvestministries.org/observatory
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Doakan Misi Dunia  

Internasional 

Meskipun umat percaya menjadi target utama penganiayaan di banyak daerah yang 
menolak Injil, namun masih ada harapan yang terus harus diperjuangkan. Walau orang-
orang Kristen mengalami banyak tekanan dan menghadapi banyak resiko, gereja-
gereja terus bertumbuh. Dr. David Shibley dari Global Advance menjelaskan tentang 
salah satu trend yang dia lihat dalam pelayanan penginjilan di tahun 2003 ini adalah 
dampak positif yang muncul dari ancaman-ancaman keamanan dan keselamatan para 
pelayan Tuhan di seluruh dunia.  

"Saya melihat dua trend yang semakin kuat di tahun ini. Pertama adalah semakin 
banyak bermunculan gereja pribumi di seluruh dunia dan berdirinya banyak gereja di 
wilayah Afrika, Asia, dan Amerika Latin. Yang kedua adalah semakin meningkatnya 
revival di kalangan kaum muda yang telah dimulai beberapa tahun terakhir ini."  

Sumber: Mission Network News, January 15, 2003.  

• Bersyukur atas pertumbuhan gereja pribumi di tempat-tempat yang tertutup bagi Injil. 
Berdoa supaya pertumbuhan tersebut dapat menolong agar lebih banyak masyarakat di 
sekitarnya mengenal kasih Yesus.  

• Doakan para misionaris yang melayani di wilayah-wilayah sulit tersebut. Berdoa juga 
untuk usaha mereka dalam menjangkau kaum muda dan mewujudkan adanya revival di 
wilayah pelayanan mereka.  

Afghanistan 

"Di bulan-bulan semenjak rezim Taliban diruntuhkan, kami sering mendengar bahwa 
banyak orang Afghanistan yang mulai mengenal Kristus," lapor seorang perwakilan dari 
Open Doors. Salah seorang dari penduduk tersebut adalah Fahmir (bukan nama asli). 
Dia berasal dari keluarga Mullah (salah satu dari kelompok masyarakat yang terkemuka 
di Afghanistan). Dia mengenal Yesus melalui kontak dengan seorang Kristen dan 
membaca Alkitab. Perwakilan Open Doors mengatakan bahwa:  

"Menceritakan dan menjadi pengikut Kristus sangatlah berbahaya di Afghanistan. 
Biasanya saya dan seorang teman bergaul dengan penduduk Afghanistan. Sembari 
minum teh, kami memasang mata untuk memperhatikan mereka-mereka yang terbuka 
bagi hal-hal rohani. Lalu kami meluangkan banyak waktu bersama mereka dan melihat 
siapa di antara mereka yang terbuka bagi Injil. Di suatu wilayah, kami memiliki 200 
kontak, dan sekarang kami dapat merintis berdirinya sebuah gereja rumah. Banyak 
penduduk Afghanistan yang siap untuk mengenal Yesus dan Injil. Beberapa orang dari 
mereka mengatakan kepada kami bahwa mereka mengetahui empat atau lima orang 
yang berpikiran sama dengan mereka -- dan gerakan penginjilan ini pun menyebar."  
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Sumber: Friday Fax, January 3, 2002.  

• Bersyukur untuk setiap penduduk Afghanistan yang telah mengenal Yesus. Doakan 
proses follow-up mereka dan juga pengembangan gereja rumah yang telah dirintis di 
beberapa wilayah.  

• Berdoa untuk para pekerja dan misionaris yang melakukan pelayanan di Afghanistan 
supaya Allah senantiasa menyertai mereka dan memberikan kemampuan untuk 
mengatasi segala rintangan.  

Burkina Faso 

Burkina Faso, terletak di Afrika Barat, populasi 11.946.000 jiwa; mayoritas muslim. 
Merupakan salah satu negara termiskin di dunia dan okultisme cukup kuat 
mempengaruhi kehidupan masyarakat di sana. Sekitar 81% penduduk berusia dibawah 
35 tahun. Di samping pertumbuhan gereja, bertambahnya misionaris dan banyaknya 
orang yang merespon terhadap Injil, namun masih ada 24 suku terabaikan di Burkina 
Faso. Gereja-gereja dan pelayanan misi di wilayah suku-suku terabaikan seringkali 
mengutamakan suku-suku yang lebih responsif atau yang adatnya punya kesamaan. 
Sumber: P.D. Timotius edisi Desember 2002, dan Operation World.  

• Berdoa agar kuasa-kuasa jahat yang mengikat masyarakat Burkina Faso dipatahkan 
dan kuasa Tuhan dapat bekerja sehingga masyarakat Burkina Faso terbuka untuk 
menerima pemberitaan Injil Kristus.  

• Secara khusus berdoa bagi masa depan para pemuda agar dalam masa mudanya 
mereka dapat bertemu Juruselamat dan menyerahkan hidupnya kepada Tuhan.  

• Doakan para misionaris/pekerja misi/lembaga misi yang saat ini melayani di Burkina 
Faso untuk menjangkau suku-suku terabaikan dengan Injil.  

Iran 

Iran, terletak di Padang gurun Arabia dengan populasi sekitar 65.620.000 jiwa; 
mayoritas Islam Sunni (93%). Termasuk negara yang berpengaruh di Timur Tengah dan 
juga di Asia Tengah. 73% penduduknya berada dibawah usia 37 tahun. Penganiayaan 
terhadap gereja dan orang percaya sangat sering terjadi di sana. Ada banyak orang 
percaya yang menjadi martir karena iman mereka.  

Pelayanan penginjilan tidak bisa bebas dilakukan di wilayah ini. Namun peluang terbuka 
lebar bagi para tenaga profesional dan tentmakers untuk melayani di negara ini sesuai 
dengan profesi mereka masing-masing. Sumber: P.D. Timotius edisi Desember 2002, 
dan Operation World.  

• Doakan negara dan masyarakat Iran supaya hati mereka dilembutkan untuk menerima 
berita Injil.  

• Berdoa secara khusus bagi para pemuda. Doakan agar hati mereka bertanya-tanya 
tentang Kebenaran sejati dan mengenal Kebenaran itu.  

• Doakan untuk orang-orang Kristen yang terus mendapat aniaya, agar Tuhan memberi 
kekuatan dan keberanian yang pantang menyerah.  
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Doa Bagi Indonesia  

Gereja-gereja di Indonesia 

• Marilah kita berdoa gereja-gereja di Indonesia memiliki visi dan kerinduan untuk 
memberitakan Injil ke berbagai pelosok Indonesia.  

• Doakan juga agar bagi kesatuan gereja-gereja di Indonesia. Kiranya Tuhan menjauhkan 
perasaan iri hati dan persaingan gereja yang tidak sehat, sehingga Injil bisa dengan 
leluasa disebarkan. Biarlah melalui kesatuan ini gereja-gereja bisa melihat kembali 
panggilan-Nya yang mula-mula yaitu menjadi umat Tuhan yang bersaksi dan 
memuliakan nama-Nya.  

• Doakan gereja-gereja di Indonesia agar dapat bekerja sama dan saling mendukung 
tanpa memandang perbedaan yang ada di antara mereka. Berdoa agar Allah terus 
melawat dan menyatakan kuasa kasih-Nya melalui gereja-gereja di Indonesia.  

• Berdoa agar jemaat-jemaat Tuhan di Indonesia dapat terlibat secara aktif dalam 
pelayanan, baik di dalam maupun di luar gereja, agar dapat menghasilkan/menimbulkan 
pengaruh yang positif bagi komunitas/kota dimana mereka tinggal. Mereka dapat 
memberitakan penginjilan melalui aktivitas mereka sehari-hari!!!  

• Doakan agar gereja-gereja di Indonesia bersedia dengan sukacita mendukung, 
mendoakan, dan mengutus jemaatnya untuk menjadi misionaris. Masih banyak suku-
suku yang terabaikan (yang belum mendengar Injil) di Indonesia dan di ujung-ujung 
bumi yang perlu mendapatkan pelayanan dari para utusan Injil lintas budaya.  

Surat Anda  

 
Dari: anthony <tandyanthony@> 
>Staff of i-kan-misi, 
>Pertama-tama terima kasih atas kiriman newsletter ini, sangat 
>informatif isinya. Saya akan memasukkan pokok-pokok doanya dalam 
>daftar doa saya. Terus terang saya merasa senang sekali jika terus 
>dikirimi newsletter ini .... Thank You n God Bless. 
>Anthony 

Redaksi: 
Mendorong para pembaca e-JEMMi untuk berdoa bagi pekerjaan pelayanan misi 
merupakan salah satu tujuan dari diterbitkannya e-JEMMi. Melalui e-JEMMi selain kita 
dapat mengetahui informasi bagaimana Allah bekerja secara luar biasa di berbagai 
penjuru dunia, kita juga mendapat informasi tentang pokok-pokok doa supaya kita dapat 
turut berpartisipasi berdoa bagi kebutuhan pelayanan misi yang ada di berbagai tempat, 
di Indonesia dan di luar negeri. Terima kasih untuk partisipasi Anda dan selamat 
berdoa!  
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Satu tujuan utama e-JEMMi/E-MISI adalah supaya informasi dan pokok- pokok doa 
yang ada di dalamnya dimuat dalam Warta Gereja. Jangan lupa untuk mencantumkan 
sumber asli dan e-JEMMi (sebagai penerjemah/ penerbit bahan-bahan tersebut dalam 
bahasa Indonesia).  

 

“  Lalu aku mendengar suara Tuhan berkata: 
"Siapakah yang akan Kuutus, dan siapakah yang mau pergi untuk Aku?"  
Maka sahutku: "Ini aku, utuslah aku!"'  ”  

—(Yesaya 6:8) 

 

  

http://alkitab.mobi/?Yesaya+6%3A8
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e-JEMMi 06/Februari/2003  
Editorial 

Salam Sejahtera.  

Artikel Misi berikut ini menampilkan lanjutan dari artikel tentang "Gereja Tesalonika 
Setelah PI Paulus". Lanjutan ini secara khusus mengulas "Signifikansi Pertobatan 
dalam Perjanjian Baru" dan juga pentingnya "Hasil dari Penyebaran Injil" yang 
disampaikan melalui gereja lokal. Sungguh menarik tulisan artikel ini karena mendorong 
kita untuk melihat bahwa pelayanan orang Kristen tidak hanya sampai pada membawa 
orang untuk bertobat saja tetapi bagaimana orang yang bersangkutan dapat ditolong 
untuk dapat hidup menjadi murid Kristus yang menghasilkan buah-buah roh.  

Bagaimana pelayanan Anda di gereja Anda selama ini? Siapkah Anda untuk menjadi 
alat Tuhan yang dapat dipakai untuk membawa jiwa-jiwa yang terhilang dan menjadi 
teladan untuk kemuliaan nama-Nya?  

Redaksi e-JEMMi  
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Sumber Misi  

OC International: Menjangkau Dunia Dengan Kasih Kristus 

 
==> http://www.oci.org/  
OC International merupakan lembaga pelayanan misi yang membantu pelatihan 
kepemimpinan gereja nasional di 22 negara. Situs OC International menampilkan profil-
profil negara dan cerita-cerita misi yang di-update secara rutin tiap bulan sekali, juga 
kesempatan- kesempatan untuk terlibat dalam pelayanan misi jangka panjang atau 
jangka pendek. Anda dapat mengetahui lebih banyak informasi tentang pelayanan OC 
International saat berkunjung ke alamat situs di atas.  

Mission Training International (Mti) 

 
==> http://www.mti.org/  
Mission Training International (MTI) merupakan nama baru untuk Missionary Internship. 
Sejak tahun 1954, MTI telah menjalin kerja sama dengan gereja-gereja dan organisasi-
organisasi misi dalam mempersiapkan dan membimbing orang Kristen agar dapat 
terlibat dalam pelayanan lintas budaya secara efektif. Program yang ditawarkan MTI 
antara lain:  

• SPLICE (Revised and Expanded Pre-Field Orientation).  
• PILAT (Program in Language Acquisition Techniques).  
• DAR (Debriefing and Renewal).  
• Keahlian Interpersonal bagi para misionaris.  

Sementara itu bagian-bagian seperti 'About Us', '2003 Schedule', 'Training Programs', 
dan 'Workshops' dalam situs ini dapat menolong Anda untuk mengenal Mission Training 
International.  

Gereja Yang Misioner 

Edisi-edisi e-JEMMi yang pernah mengulas tentang gereja yang misioner (berkomitmen 
untuk melakukan pelayanan misi secara aktif):  

e-JEMMi Edisi 05-22#2002  
==> http://www.sabda.org/publikasi/jemmi/2002/22/  

e-JEMMi Edisi 04-03#2001  
==> http://www.sabda.org/publikasi/jemmi/2001/03/  

  

http://www.oci.org/
http://www.mti.org/
http://www.sabda.org/publikasi/jemmi/2002/22/
http://www.sabda.org/publikasi/jemmi/2001/03/
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Doakan Misi Dunia  

Ethiopia 

Krisis bahan pangan melanda lagi di Ethiopia, Afrika Timur. Perwakilan dari World 
Concern mengatakan, mereka sedang mengembangkan program-programnya di 
tengah-tengah bangsa yang mengalami kekeringan ini. Dia mengatakan bahwa 
kekurangan bahan pangan kali ini telah memaksa 15 juta penduduknya mengalami 
kelaparan. "Apa yang Anda lihat adalah situasi yang melebihi dari situasi yang pernah 
dialami sepanjang sejarah negeri ini. Apa yang Anda lihat bukanlah suatu dinamika 
baru tetapi jauh melebihi dari yang pernah terjadi." Perwakilan dari World Concern ini 
mengunjungi Ethiopia pada bulan Januari untuk melihat perkembangan dari program- 
program mereka yaitu memperlengkapi gereja-gereja agar lebih memiliki pemikiran 
misi. Dia mengatakan bahwa gereja-gereja di wilayah ini mengucapkan terima kasih, 
"Terima kasih karena tim Anda ada di sini. Terima kasih atas perhatiannya. Terima 
kasih karena telah menunjukkan kasih. Kami ingin dapat melakukan lebih dari hal itu." 
Berawal dari hal tersebut, ada keinginan mereka untuk merintis berdirinya dua gereja 
lagi. Sungguh merupakan kenyataan untuk mengatakan bahwa, "Kami ada di sini, kami 
rindu memperhatikan keadaan Anda dan kami mengerjakan pelayanan ini hanya demi 
satu nama -- Yesus Kristus." Sumber: Mission Network News, January 24th, 2003.  

• Doakan pelayanan World Concern yang saat ini sedang mengembangkan program-
programnya untuk membantu mencari jalan keluar bagi penduduk yang sedang 
kelaparan di Ethiopia.  

• Berdoa supaya setiap penduduk Ethiopia yang turut bergabung dalam program-program 
ini dapat mengenal kasih Allah bagi mereka.  

Korea 

Kawat berduri dan kontroversi ideologi yang ada di antara Korea Utara dan Korea 
Selatan bukanlah satu-satunya tembok pembatas yang perlu didoakan oleh orang-
orang Kristen di Korea Selatan. "Meskipun gereja Korea tampaknya hidup bila dilihat 
dari luar, namun perbedaan denominasi tampaknya masih memegang peranan kuat 
dalam masyarakat Kristen di sana." kata Richard Briggs, inisiator dari inisiatif doa 'No 
More Walls' (Tidak Ada Lagi Tembok-tembok Pembatas). Setiap Senin orang-orang 
Kristen beribadah di "lapangan netral" pada jam 06.30 pagi untuk berdoa agar "tembok-
tembok isolasi pembatas yang memisahkan antara pendeta dan jemaatnya di gereja-
gereja Korea diruntuhkan." Di sisi lain, ketakutan karena adanya "pencurian domba" 
sangatlah besar sehingga beberapa pendeta melarang jemaatnya menghadiri konser 
rohani yang diselenggarakan oleh gereja lain. Gerakan doa dalam bentuk baru memiliki 
tiga tujuan:  

• Korea Utara dan Selatan akan bergabung secara damai;  
• Tembok-tembok pembatas antar denominasi akan diruntuhkan;  
• Revival (kebangkitan rohani) sejati akan melanda bangsa ini.  
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Sumber: FridayFax, February 7, 2003  

• Bersyukur atas adanya gerakan doa baru yang terbentuk untuk berdoa bagi negara 
Korea Utara dan Selatan, dan persatuannya.  

• Berdoa agar tiga tujuan utama dari gerakan doa ini bisa terealisasi secara nyata dalam 
waktu dekat ini.  

Mauritania 

Banyak penduduk suku Moors, suku terbesar di Mauritania (Afrika Barat), telah 
memutuskan untuk menjadi pengikut Kristus dalam beberapa tahun terakhir. 
Sebenarnya mereka dapat menghadapi hukuman mati jika ketahuan membuat 
komitmen untuk menjadi pengikut Kristus. Negara ini, salah satu bagian dari Afrika 
Barat, telah mengalami wabah kekeringan, pemberontakan militer, dan konflik antar 
suku sejak mereka mendapatkan kemerdekaannya dari Perancis pada tahun 1960. 
Meskipun hukum melarang pemberitaan Injil di Mauritania, suku Moors yang bermukim 
di negara-negara terdekat juga telah dijangkau Injil. Situasi ekonomi di Mauritania telah 
menciptakan peluang- peluang bagi orang Kristen untuk melayani di negara ini sebagai 
tentmakers. Kasih Allah sungguh-sungguh telah dinyatakan melalui cara-cara yang 
praktis. Sumber: Advance: Feb. 5, 2003  

• Doakan agar penduduk suku Moors yang telah percaya dapat menjadi saksi-saksi 
Kristus di wilayah tempat tinggal mereka.  

• Bersyukur untuk kesempatan bagi para tentmakers untuk melayani di Mauritania.  
• Doakan juga untuk proses pemulihan bagi negara mereka yang menghadapi keadaan 

sulit saat ini.  
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Doa Bagi Indonesia  

Pemerintah di Indonesia dan Situasi Sekarang 

• Berdoa untuk pemerintah Indonesia khususnya Presiden dan Wapres agar Allah 
mencurahkan hikmat bagi mereka untuk memimpin bangsa Indonesia dengan adil dan 
bijaksana. Juga jangan lupa untuk mendoakan para menteri dan pejabat pemerintah 
dalam membantu Presiden menjalankan pemerintahan.  

• Berdoa bagi anak-anak Tuhan yang saat ini mempunyai kedudukan dalam 
pemerintahan. Doakan supaya Allah memberikan hikmat dan bijaksana sehingga 
mereka bisa menjadi saksi-saksi Kristus dalam setiap tindakan dan keputusan yang 
mereka ambil.  

• Doakan agar keadaan ekonomi dan politik yang kurang sehat saat ini bisa segera dicari 
penyebabnya secara tuntas sampai ke akar- akarnya -- berdoa agar pertobatan terjadi! 
Doakan supaya kepentingan bangsa/Tuhan menjadi motivasi utama, dan bukannya 
kepentingan pribadi/kelompok, bagi para pejabat pemerintahan dalam bertindak.  

• Kiranya terjadi kesadaran yang kuat di antara masyarakat untuk menjaga kerukunan dan 
kedamaian bersama dalam menjalankan kehidupan bernegara supaya kesejahteraan 
bersama dapat segera terwujud.  

• Doakan agar kuasa-kuasa setan yang ingin menghancurkan kesatuan bangsa Indonesia 
dapat dipatahkan. Doakan juga agar kuasa Allah akan meremukkan setiap kebencian, 
ketamakan, keirihatian, dan kemalasan yang dikobarkan oleh setan untuk merusak 
setiap usaha dari orang-orang yang mengasihi bangsa ini.  

• Doakan agar ada pemimpin-pemimpin masyarakat yang dapat menjadi motor bagi 
terjadinya gerakan menjunjung tinggi moral dan akhlak bangsa supaya bangsa 
Indonesia kembali dikenal menjadi bangsa yang berbudaya halus dan bersahabat -- 
serta takut kepada Tuhan!!  
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Kesaksian Misi: Gereja Tesalonika Setelah PI Paulus 
(Bagian II)  

Eksposisi dari 1Tesalonika 1:5-10  
(Oleh: Dr. John R.W. Stott)  

Signifikansi Pertobatan dalam Perjanjian Baru 

Kemudian, berita apa yang tersebar dari Tesalonika? Menurut ayat 8 yaitu iman mereka 
kepada Tuhan. Dalam ayat 9-10, Paulus melanjutkan uraiannya mengenai hal itu, yang 
dimaksudkan agar dapat memberikan gambaran lengkap mengenai pertobatan dalam 
Perjanjian Baru.  

1. Memutuskan hubungan dengan berhala. 

"Bagaimana kamu berbalik dari berhala-berhala kepada Allah untuk melayani Allah 
yang hidup dan benar" (ayat 9).  

Sulit untuk menjelaskan dengan kata-kata bagaimana radikalnya perubahan dalam 
kesetiaan yang terkandung dalam kata-kata ini karena berhala-berhala adalah mati, 
sedangkan Allah adalah hidup; berhala salah, Allahlah yang benar; berhala banyak, 
Allah hanya satu. Berhala dapat dilihat dan nyata, Allah tidak. Berhala adalah ciptaan, 
hasil pekerjaan tangan manusia, sementara Allah adalah Pencipta alam semesta dan 
seluruh umat manusia. Misionari Kristen dalam lingkungan animisme atau agama 
tradisional mengenal tentang semua kuasa berhala dan roh-roh yang bersembunyi di 
belakang mereka. Praktek penyembahan berhala secara tradisional dari satu suku 
tampaknya sebagai suatu hal yang tidak dapat dikalahkan yang menguasai pikiran, hati, 
dan hidup penduduk. Berabad-abad mereka hidup dalam kepercayaan terhadap takhyul 
yang menakutkan dan kepatuhan yang menjilat. Ide untuk melepaskan diri tertahan 
karena mereka takut akan pembalasan roh-roh.  

Berhala-berhala yang lebih canggih (pengganti Allah) dalam dunia sekuler Barat dapat 
disamakan dengan tirani. Manusia dikonsumsikan dengan ambisi terhadap kuasa, 
kekayaan atau kemasyuran. Lainnya dihantui oleh pekerjaan mereka atau kecanduan 
pada makanan, obat- obatan, alkohol atau seks. Inilah masalah penyembahan berhala, 
yang menuntut kesetiaan yang sejajar seperti kepada Allah sendiri.  

Lantas dalam banyak kasus, yang mendadak dan komplit, perhatian mereka berbalik 
kepada Allah dari berhala-berhala yang lebih dahulu mendominasi hidup mereka, ikatan 
terputus dan mereka dibebaskan. Pada ahli menyebut hal itu peraduan kuasa, di mana 
kuasa yang lebih superior dari Allah yang hidup dan yang benar didemonstrasikan atau 
dinyatakan. Saksi mata menjadi takjub dan tersebarlah berita.  

 

http://alkitab.mobi/?1Tesalonika+1%3A5-10
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2. Sebuah pelayanan aktif kepada Allah. 

Pernyataan manusia untuk berpaling dari berhala-berhala kepada Allah adalah suatu 
kepalsuan kecuali mereka melanjutkan dengan melayani Allah yang hidup dan benar, 
yang kepada-Nya mereka berpaling. Pertobatan tidak hanya melihat secara negatif 
(berpaling dari berhala atau dari dosa atau bahkan pelarian dari murka yang akan 
datang, ayat 10), tapi juga positif (awal dari suatu hidup pelayanan yang baru). Biarkan 
saja seseorang mengatakan itu sebagai perubahan dari satu perbudakan ke 
perbudakan lainnya, sejauh kita cepat menambahkan bahwa perbudakan baru itu 
adalah sebuah pembebasan yang benar.  

3. Penantian yang sabar untuk Kristus. 

"Mereka yang melayani Allah juga menantikan Anak-Nya dari surga, yaitu Yesus" (ayat 
10).  

Satu hal yang layak diperhatikan bahwa melayani dan menantikan berjalan bersama 
dalam pemuridan Kristen. Melayani adalah aktif, sibuk bagi Kristus di dunia, sementara 
menanti adalah pasif, memandang kepada Kristus yang akan datang dari surga.  

Sebenarnya pengekspresian pasangan ini penting sekali. Satu pihak bagaimanapun 
sibuknya kita melayani dan bekerja, jangkauan kita terbatas. Kita tidak akan pernah 
berhasil mendirikan sebuah masyarakat utopia yang sempurna. Oleh sebab itu kita 
menanti Kristus kembali. Pada saat itulah Ia menjamin kemenangan puncak dari 
keadilan dan kedamaian Allah. Lagipula kita dapat diyakinkan mengenai kedatangan-
Nya karena Allah telah membangkitkan-Nya dari kematian (ayat 10).  

Di lain pihak meskipun kita harus menanti dengan sabar, kita tidak memiliki kebebasan 
untuk menanti dengan malas, dengan menutup mata dan berpangku tangan. Tidak, 
sementara menanti, kita harus bekerja, melayani Allah yang hidup dan yang benar. 
Berarti bekerja dan menanti saling berkait. Dalam variasinya, mereka akan 
membebaskan kita dari anggapan bahwa segala sesuatu dapat kita kerjakan dan juga 
dari rasa pesimis bahwa kita tidak dapat melakukan apa-apa.  

Kesimpulan Laporan Mengenai Jemaat Tesalonika  

Menoleh ke belakang, kita sekarang menyimpulkan laporan mengenai jemaat 
Tesalonika yang menyebarkan berita di seluruh dan ke luar dari Yunani, juga 3 hal 
penting dari pertobatan Kristen -- berbalik dari berhala-berhala, melayani Allah dan 
menantikan Kristus. Jelas berbeda dengan berhala-berhala dari orang yang berbalik, 
juga bentuk dalam pelayanan mereka kepada Tuhan. Tapi selalu pemutusan dengan 
yang masa lalu secara tegas ("kamu berpaling dari berhala-berhala kepada Allah"), dan 
pengalaman sekarang akan membebaskan (untuk melayani Allah yang hidup dan 
benar"), dan memandang ke masa depan yang dinantikan ("untuk menanti Anak-Nya 
dari surga"). Tanpa perpalingan ini, melayani dan menanti, tidak ada klaim pertobatan 
yang diakui.  
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Hasil dari Penyebaran Injil 

Dua pelajaran mengenai pengabaran Injil melalui gereja lokal dari pasal ini:  

1. Gereja yang menerima Injil harus meneruskan berita itu. 

Tidak ada yang lebih ditekankan dalam 1Tesalonika pasal 1 daripada urutan peristiwa: 
"Injil kami datang kepadamu ... dan engkau menerimanya, dan bergema melalui 
engkau."  

Setiap gereja lokal diharuskan Allah menjadi transmiter, penerima pertama berita, dan 
melanjutkannya. Inilah rencana Allah yang sederhana untuk dunia penginjilan. Jika 
setiap generasi menerimanya dengan tanggung jawab, dunia sejak dulu telah di-Injili.  

2. Gereja yang melanjutkan Injil harus mewujudkannya. 

Kita telah melihat tidak hanya berita ditransmisikan dari Tesalonika, tidak hanya orang 
Tesalonika yang menggemakan Injil (penginjilan secara verbal), tapi berita pertobatan 
mereka sampai ke mana-mana (Penginjilan desas-desus). Mungkin banyak yang 
mendengar mengenai pemutusan orang Tesalonika terhadap penyembahan berhala 
dan hidup baru nampak jelas dalam mereka. Maka mereka diyakinkan tidak hanya 
melalui pendengaran tapi juga melalui penglihatan. Tidak ada gereja yang dapat 
menginjil dengan memakai tingkatan masyarakat, kecuali mereka dapat dipercaya 
dalam pewujudan nyata dari Injil yang diberitakan. Manusia perlu melihat mengenai 
yang kita katakan. Tanpa suatu penyajian secara audio-visual berita kita kehilangan 
keasliannya.  

Kiranya Allah memampukan gereja kita untuk menerima Injil dengan sungguh-sungguh, 
menggemakan dengan keras dan jelas dan mewujudkannya dalam hidup kita sehari-
hari dalam iman dan kasih, sukacita dan damai, kebenaran, pelayanan dan kebebasan!  

[Penulis adalah Ketua dari The London Institute for Contemporary Christianity. Judul 
asli artikel ini "Evangelization Through The Local Church" dalam majalah World 
Evangelization March-April 1989.]  

Sumber:  

Judul Buletin :  Momentum 6, September 1989  
Judul Artikel :  Gereja Tesalonika Setelah PI Paulus (Bag. II)  
Penulis  :  Dr. John R.W. Stott  
Penerbit  :  Lembaga Reformed Injili Indonesia  
Halaman  :  31 - 32  
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Surat Anda  

 
Dari: "pari" <@worldmail.org> 
>Shallom ... 
>Kami ingin menyampaikan beberapa pertanyaan: 
>1. Apakah situs e-MISI dapat dijamin kerahasiaannya? 
>2. Siapa sajakah yang dapat akses mendapatkan informasi pokok-pokok 
> doa serta informasi misi melalui situs ini? 
>3. Bagaimana agar beberapa informasi yang ingin kami bagikan 
> melalui situs ini dapat 'terkunci' dari pihak-pihak lain? 
> Demikian pertanyaan saya. Tuhan memberkati. Amin 
>Salam, Jo 

Redaksi: 
Berikut ini adalah penjelasan kami:  

1. Dalam dunia web/elektronik, kerahasiaan informasi tidak bisa dijamin. Sama 
halnya dengan informasi yang dicetak dalam versi kertas. Namun, kami berusaha 
secara bijaksana untuk menyamarkan (membuat anonim) identitas dan fakta-
fakta sensitif jika diperlukan -- kerahasiaan dari informasi yang ditampilkan dalam 
situs e-MISI dan e-JEMMi sudah kami jaga semampu kami.  

2. Siapapun yang tertarik dengan pelayanan misi dan mengetahui bagaimana 
caranya bisa mengakses situs e-MISI (biasanya mereka yang menerima e-
JEMMi). Untuk mendapatkan informasi yang lebih lengkap, mereka harus 
mengirim permohonan langsung melalui email kepada redaksi e-JEMMi/staf e-
MISI. Meskipun demikian, mereka yang bisa mengakses e-MISI kemungkinan 
juga akan me-forwardnya ke teman-teman mereka. Karena itu untuk menjaga 
kerahasiaan, Anda bisa memilih poin ketiga berikut ini.  

3. Ada beberapa hal yang bisa dilakukan agar informasi yang ingin Anda bagikan 
melalui situs ini dapat 'terkunci' dari pihak-pihak lain: 

o Information Selectivity: Anda bisa menentukan informasi mana yang bisa 
ditampilkan (bisa dibaca/terima untuk umum) atau informasi apa yang 
harus dirahasiakan (Anda/kami bisa mengedit, mengubah, membuat 
anonim, atau menghapusnya).  

o Audience Screening: Anda bisa memberikan penjelasan secara garis 
besar tentang informasi yang ingin disampaikan dalam situs. Berikan 
alamat kontak/email yang bisa dihubungi untuk memperoleh informasi dan 
detail lebih lanjut, dan Anda bisa cek keperluan/identitas mereka.  

Demikian penjelasan kami. Selamat melayani.  
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“  Lalu aku mendengar suara Tuhan berkata: 
"Siapakah yang akan Kuutus, dan siapakah yang mau pergi untuk Aku?"  
Maka sahutku: "Ini aku, utuslah aku!"'  ”  

—(Yesaya 6:8) 

 

  

http://alkitab.mobi/?Yesaya+6%3A8
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e-JEMMi 07/Februari/2003  
Editorial 

Salam Sejahtera.  

Anda pasti sudah mengenal peribahasa "Banyak jalan menuju Roma". Peribahasa ini 
sungguh cocok untuk menggambarkan banyaknya jalan yang bisa ditempuh untuk 
memberitakan Injil kepada beragam orang/ masyarakat/suku ke seluruh dunia. Kita 
bersyukur karena Allah telah menganugerahkan hikmat yang luar biasa bagi para 
misionaris yang diutus ke tempat-tempat yang sulit menerima Injil. Salah satu kesaksian 
tentang buah penginjilan yang terjadi di Rusia dapat Anda simak di kolom Kesaksian 
Misi. Kesaksian ini mengisahkan tentang berdirinya satu gereja bagi para imigran dari 
Tiongkok, di wilayah Moskow yang dulunya tertutup bagi Injil.  

Melengkapi sajian dalam edisi ini, bisa Anda simak tiga sumber misi tentang cara-cara 
melakukan PI melalui pelayanan Tentmakers, pelayanan musik, dan pembagian traktat-
traktat Injil. Ketiga cara tersebut telah menghasilkan buah-buah penginjilan yang 
sungguh luar biasa dan banyak orang telah mengenal kasih Allah -- Bagaimana Allah 
bisa memakai ketiga-nya, untuk menyatakan kasih-Nya kepada banyak orang? Silakan 
simak sekilas informasi itu di kolom Sumber Misi. Seperti biasa, kunjungi situs/URLnya 
jika Anda menginginkan informasi yang lebih lengkap atau lebih banyak lagi.  

Kiranya edisi ini memacu kita untuk tiada henti memberitakan kasih setia Allah di setiap 
kesempatan dan bagi semua orang dengan menggunakan setiap fasilitas yang tersedia 
di sekitar kita.  

Redaksi e-JEMMi  
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Sumber Misi  

Global Opportunities 

==> http://www.globalopps.org  
Global Opportunities (Kesempatan Global) adalah sebuah lembaga pelayanan misi 
yang memobilisasi dan memperlengkapi Tentmakers (para profesional Kristen yang 
bekerja di bidang-bidang sekuler dan bertujuan untuk menjangkau banyak orang 
dengan Injil) dan orang Kristen awam yang terlibat dalam pelayanan lintas budaya. 
Dengan berkunjung ke situs Global Opportunities, Anda dapat mengakses informasi 
mengenai peristiwa, seminar, kursus, dan sumber-sumber menarik lainnya, khususnya 
bagi Tentmakers. 'GO World' adalah jurnal khusus seputar "tentmaking" yang 
diterbitkan oleh Global Opportunities dan sekarang telah tersedia dalam bentuk 
elektronik. Anda bisa langsung membacanya secara online atau men-download jurnal 
tersebut secara gratis melalui situs webnya. Kesaksian-kesaksian para tentmaker, 
artikel seputar tentmaking dan pelayanan misi, juga profil negara, dsb. dapat Anda 
simak/download dalam setiap terbitan 'GO World'. Semuanya itu diharapkan dapat 
menstimulasi pikiran misi Anda, sehingga Anda tergerak untuk terlibat dalam pelayanan 
misi.  

Musicianaries International 

==> http://www.musicianaries.org  
Tim pelayanan yang dipimpin oleh seorang musisi Kristen, Bobby Michaels, 
memberitakan Injil kepada ribuan penduduk Kamboja melalui musik dan 
mendistribusikan beras kepada penduduk yang membutuhkan bulan lalu. Pada tanggal 
8 - 27 Januari, tim pelayanan ini melakukan perjalanan selama tiga minggu dan 
Musicianaries International yang berbasis di Florida menyajikan konser di Battambang. 
"Kami mengharapkan 5.000 orang hadir dalam konser itu, namun dari laporan para 
petugas polisi diperkirakan ada sekitar 35.000 orang memadati konser tersebut." 
Menurut Bobby Michaels,  

"Ada ratusan tim jemaat dari gereja-gereja lokal membagikan Injil sekaligus 
mengadakan PI pribadi kepada setiap orang yang hadir di konser tersebut. Sementara 
itu tim kami memainkan musik dan menyampaikan kesaksian-kesaksian dari atas 
panggung."  

Pada tanggal 25 Januari tim pelayanan musik ini tampil di jaringan televisi nasional dan 
disaksikan oleh lebih dari 5 juta penduduk Kamboja. Selama dalam perjalanan, tim ini 
juga bekerja sama dengan tim-tim pelayanan lokal untuk menyalurkan beras ke 
wilayah-wilayah yang dilanda banjir. Banyak sawah di wilayah-wilayah tersebut hancur 
dan ratusan ribu orang kehilangan rumah akibat banjir tersebut. Tim pelayanan musik 
ini merencanakan pelayanan 'Outreaches' ke Kuba di bulan Februari ini dan ke 
Uzbekistan di bulan April. Jika Anda tertarik untuk mengetahui kisah pelayanan mereka, 
silakan berkunjung ke situs Musicianaries International.  

http://www.globalopps.org/
http://www.musicianaries.org/
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Every Home For Christ (Ehc) 

 
==> http://www.ehc.org/  

Semenjak Gerakan Penginjilan "Every Home Campaign" (Kampanye Penginjilan ke 
Setiap Rumah) yang pertama diluncurkan di Jepang tahun 1953, organisasi Every 
Home for Christ telah memobilisasi pekerjanya secara sistematis ke seluruh dunia -- 
khususnya dalam mendistribusikan traktat-traktat Injil dari rumah ke rumah di 192 
negara. Hasilnya sungguh luar biasa! '(F)ACTS of the Apostles' edisi Januari 2003 -- 
newsletter elektronik bulanan terbitan EHC -- melaporkan bahwa sejak tahun 1953 
sampai saat ini hasil dari kemajuan pelayanan EHC adalah sbb.:  

Injil yang didistribusikan  :  2.090.358.990  
Respon yang diterima  :  29.533.648  
Korespondensi Alkitab yang terkirim :  32.575.168  
Kelompok Kristen yang terbentuk  :  46.001  
... WOW ..!!  

  

http://www.ehc.org/
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Doakan Misi Dunia  

Venezuela 

Satu tim misionaris yang sedang melayani di keluarga-keluarga di Caracas, Venezuela, 
merasakan bahwa Allah memimpin mereka untuk mendoakan 2.500 keluarga yang 
tinggal di kota itu. Mereka mulai dengan mendaftar gereja-gereja dan pribadi-pribadi 
yang rindu untuk berdoa bagi satu keluarga tertentu setiap harinya. Harapannya adalah 
suatu saat nanti ada kelompok-kelompok yang mendoakan sejumlah 2.500 keluarga. 
Sejak persekutuan doa itu dimulai, Allah telah mencurahkan berkat dan sekarang ada 
lebih banyak anggota keluarga yang mulai meminta untuk mengadakan kelompok 
pemahaman Alkitab daripada jumlah pemimpin rohani yang tersedia! Terpujilah Tuhan 
yang telah bersedia mendengarkan doa-doa dari umat-Nya dan menjawabnya sesuai 
dengan kasih-Nya bagi mereka yang terhilang. Sumber: Advance: Feb. 5, 2003  

• Berdoa supaya melalui tim misionaris di Caracas Allah menggerakkan lebih banyak 
orang percaya untuk menjadi pemimpin-pemimpin rohani bagi para petobat baru di 
sana.  

• Doakan untuk 2.500 keluarga yang tinggal di Caracas agar bisa dijangkau dan 
dimenangkan untuk Kristus.  

Asia Selatan 

Seorang percaya di Asia Selatan telah memberitakan Kabar Baik kepada seorang 
pemimpin masyarakat yang mengurusi 200 keluarga. Pemimpin ini beserta keluarganya 
akhirnya memutuskan untuk membuka hati mereka kepada Kristus. Saat orang percaya 
ini memuridkan pemimpin masyarakat itu dan keluarganya, pemimpin itu memutuskan 
bahwa dia akan membuat rencana-rencana untuk mengenalkan 200 keluarga yang ada 
dibawah pimpinannya kepada Kristus. Sumber: Advance: Feb. 5, 2003  

• Naikkan syukur kepada Tuhan yang telah menuntun seorang percaya di Asia Selatan 
untuk menginjili seorang pemimpin masyarakat yang berpengaruh sehingga bisa 
membuka pintu untuk memberitakan Injil kepada masyarakat yang dipimpinnya.  

• Berdoa untuk proses follow-up dan pemuridan yang dilakukan guna menolong 
pertumbuhan iman mereka.  

Ekuador 

Para pendeta dan pemimpin awam di Ekuador dapat mengikuti pelatihan- pelatihan 
yang dibutuhkan selama satu minggu, yaitu ketika Global Advance mengadakan 
konferensi Frontline Shepherd di kota Cuenca [kwehn-kah]. Doctor David Shibley 
melaporkan dari konferensi tersebut.  

"Sepengetahuan kami, konferensi bagi para pendeta ini baru pertama kali diadakan. Ada 
satu sesi paling menarik yang membahas tentang pertumbuhan gereja melalui doa. Saat 
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ini, para peserta konferensi sedang mengikuti pelatihan penginjilan dan memfokuskan 
diri pada PI dan perintisan berdirinya gereja-gereja baru."  

Shibley percaya bahwa pelatihan ini dapat lebih potensial daripada langsung merintis 
berdirinya gereja-gereja baru di Ekuador. Gereja di Ekuador masih baru memulai visi 
pelayanan misi mereka. Shibley yakin bahwa ada beberapa orang, hasil dari konferensi 
ini, tidak hanya akan merintis berdirinya gereja-gereja baru di Ekuador, tetapi juga 
beberapa di antara mereka akan pergi sebagai misionaris dari Ekuador ke negara-
negara lain. Sumber: Mission Network News, February 3rd, 2003  

• Doakan supaya para peserta konferensi tergerak hatinya untuk semakin terlibat dalam 
pelayanan misi di Ekuador.  

• Berdoa agar banyak gereja baru terbentuk di Ekuador dan semuanya memiliki 
pelayanan misi untuk memenangkan Ekuador.  

Timur Tengah 

Dengan tujuan untuk melayani 500 gereja dalam setahunnya selama lebih dari 7 tahun 
pelayanannya, SAT-7 telah bekerja untuk menolong orang-orang Kristen guna 
memperdalam iman kepercayaan mereka dan menguatkan langkah mereka bersama 
Kristus. Tim-tim SAT-7 telah memulai suatu proyek baru guna menolong gereja-gereja 
dalam melayani orang-orang miskin di wilayah Timur Tengah dan Afrika Utara. SAT-7 
menyediakan televisi satelit dan peralatan rekaman sehingga gereja- gereja tersebut 
dapat menerima siaran program Kristen dalam bahasa Arab. Selanjutnya, gereja-gereja 
bisa mensharingkan pesan Injil kepada mereka yang tinggal di wilayah kumuh dan 
terpencil. Sumber: Mission Network News, February 11th, 2003  

• Doakan pelayanan SAT-7 dalam mengembangkan program pelayanan mereka agar 
dapat diterima gereja-gereja di Timur Tengah.  

• Berdoa bagi pelayanan gereja-gereja yang tinggal di tempat- tempat kumuh di Timur 
Tengah agar dapat dilayani.  
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Doa Bagi Indonesia  

Dukungan Misi dalam Negeri 

• Doakan mereka yang sudah dipanggil Tuhan untuk menjadi misionaris di antara suku-
suku yang terabaikan di seluruh wilayah Indonesia. Berdoa agar mereka dapat segera 
beradaptasi dengan lingkungan yang baru. Pasti ada banyak kendala yang mereka 
hadapi: dukungan gereja lokal, belajar bahasa suku, adaptasi dengan budaya, dsb. 
Mereka memerlukan ketabahan dalam persiapan dan dukungan doa dari umat percaya 
di Indonesia.  

• Berdoa untuk gereja-gereja di Indonesia agar mereka mau dengan sukacita mendukung, 
mendoakan, dan mengutus para pekerja lintas budaya. Diharapkan jauh lebih banyak 
gereja mau mengutus pekerjanya ke segala suku bangsa.  

• Doakan majalah misi Terang Lintas Budaya yang berisi banyak berita menarik dan 
informasi yang luas dan tepat dari ladang penginjilan di berbagai tempat. [Bagi yang 
ingin berlangganan majalah cetak ini, kirim email ke: <endah@sabda.org> .]  

Sumber: Pokok-pokok Doa Penginjilan Sedunia dari P.D. Timotius  

  

mailto:endah@sabda.org
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Doa Bagi Suku  

Suku Lakitan 

Rumpun  : Musi  
Wilayah  : Sumatera  
Jumlah Penduduk  : 15.000  
Kristen yang diketahui  : 0  
Persentase Kristen  : 0%  
Alkitab  : Belum  
Film Yesus  : Belum  

Suku Lakitan berdiam di sekitar kota Lubuk Lingau dan di sekitar sungai Lakitan, 
tepatnya berada di Kabupaten Musi Rawas, Sumatera Selatan. Suku ini hidup sebagai 
petani, sebagian dari mereka bekerja sebagai buruh di perkebunan atau di industri. 
Hasil perkebunan mereka adalah karet, kelapa, kopi, teh, cengkeh, lada, dan kayu 
manis. Kebutuhan utama dari suku ini adalah pengarahan untuk beradaptasi dengan 
kemajuan serta ketrampilan untuk mengembangkan keahlian yang dimiliki serta 
motivasi untuk mendapatkan pendidikan yang lebih tinggi.  

Pokok Doa 

1. Mari kita berdoa agar Tuhan melembutkan hati orang Lakitan supaya mereka terbuka 
dan mau menerima Injil Keselamatan.  

2. Doakan supaya Dia mengirim pekerja untuk melayani kebutuhan rohani suku ini. Juga, 
gereja menyadari bahwa pelayanan merupakan tugas yang harus segera dilaksanakan.  

3. Mohon supaya Tuhan membuka hati tokoh-tokoh masyarakat suku ini, agar mata rohani 
mereka terbuka akan Berita Injil.  

4. Berdoa agar ada literatur, Alkitab, pelayanan radio, dan Film Yesus yang dapat 
diterjemahkan dalam bahasa Lakitan dan disebarkan kepada suku ini sehingga mereka 
dapat mempelajari Berita Injil.  

5. Doakan pemerintah daerah dan stafnya supaya bekerja dengan hikmat dari Allah saja.  

Sumber: SABDA-CD, Topik: 19039  
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Kesaksian Misi: Gereja Imigran Tiongkok Berdiri Di Rusia  

Kesaksian berikut ini, yang ditulis oleh misionaris/aktivis dari Taiwan, menceritakan 
tentang perintisan berdirinya gereja bagi para imigran Tiongkok yang ada di Moskow, 
Rusia, sekaligus tentang bagaimana ciri khas dari jemaat gereja tersebut.  

Karena berkenalan dengan seorang saudara seiman di Amerika, maka terbukalah pintu 
Injil di Rusia pada tahun 1995. Di bawah pimpinan Roh Kudus, pada awal tahun, 
pekerja internasional telah membaptis jemaat pertama sebanyak 21 orang, di sungai 
Moskow, di kota Moskow. Total baptisan pada tahun itu semuanya berjumlah 57 orang. 
Jemaat di sana memiliki kerohanian yang baik, menaati firman Tuhan, dan mempunyai 
pengalaman tersendiri dalam hal iman. Sebelum dibaptis, para simpatisan terlihat 
mantap dengan jumlah kehadiran rata-rata 10 - 20 orang. Dapat terlihat bahwa iman 
mereka bertumbuh di dalam Kristus.  

Jemaat di sini mempunyai ciri khas sebagai berikut:  

• Cepat memperoleh Roh Kudus, mungkin karena lingkungan yang buruk, sehingga hati 
mereka haus akan kebenaran.  

• Kebanyakan jemaat berasal dari daerah Utara, misalnya Beiping, Tianbi, Harbin, 
Heinan, Xiaxi, Neimeng, namun ada juga sebagian jemaat yang berasal dari Selatan.  

• Rata-rata pendidikan mereka tinggi, ada yang menjadi dokter (bagian Tengah dan 
Barat), hakim, insinyur, profesor dan lain- lain.  

• Kebanyakan jemaat di sana tidak bekerja sesuai dengan pendidikan mereka. Mereka 
kebanyakan menjadi pedagang.  

• Karena negara mereka pernah mengalami 'badai besar', maka hidup mereka sangat 
sederhana.  

• Tidak ada keinginan untuk menetap lama, jika sudah mendapat uang yang cukup, 
mereka ingin kembali ke kampung mereka.  

Dari awal, pekerja internasional telah menaruh perhatian luar biasa pada wilayah ini, 
dan mereka senantiasa mengutus pekerja untuk menggembalakan jemaat di daerah ini 
secara bergilir. Saya, sebagai pekerja sukarelawan internasional, pada tanggal 5 - 21 
September, pergi bersama Pendeta Go Heng Xiong, untuk membuka ladang Injil di 
Rusia, dan bersama dengan Sdr. Song Li Qiang, kepala urusan keagamaan, setiap hari 
berpuasa dan berdoa selama satu jam, sebelum memulai pekerjaan. Puji Tuhan, Tuhan 
beserta dengan kami!  

Kami mendapati bahwa berdirinya gereja ini adalah pekerjaan Allah. Hari ini kami dapat 
berkumpul bersama karena 5 hal berikut:  
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• Tahun 1991, runtuhnya komunisme di Rusia menyebabkan negara ini menjadi negara 
yang bebas beragama dan mulai mengizinkan misionaris dari luar negeri masuk.  

• Perubahan struktur perekonomian, dari perencanaan ekonomi menjadi pasar ekonomi 
sehingga banyak barang luar negeri masuk, menyebabkan banyak orang Tiongkok 
datang untuk mencari nafkah.  

• 'Daratan Tiongkok' dan Rusia sudah menjalin persahabatan sejak lama, banyak orang 
Tiongkok belajar di Rusia. Berdirinya gereja di Rusia, meskipun diperkenalkan bukan 
oleh orang Rusia, tapi pengetahuan akan bahasa Rusia menjadi sangat penting.  

• Penghasilan di Tiongkok daratan sangat minim, dengan bekerja keras di Rusia, 
pemasukan yang di dapat akan jauh lebih besar, sehingga orang Tiongkok beranggapan 
bahwa Rusia adalah suatu tempat yang baik untuk mencari nafkah.  

• Besarnya amanat penginjilan dunia bagi jemaat gereja. Orang-orang Kristen harus 
bekerja sama, satu sama lain untuk mencapai keberhasilan.  

Gereja Moskow yang baru berdiri, dapat dijadikan contoh pembukaan ladang baru bagi 
negara yang merdeka dan negara lain, juga Eropa Timur. Ini berpengaruh besar bagi 
pekerjaan kudus di Tiongkok, dan menjadi suatu kekuatan besar bagi seluruh pendeta. 
Mohon bantu doa demi perkembangan pekerjaan kudus di Moskow di kemudian hari. 
Amin. Diedit dari sumber:  

Judul Buletin :  Warta Sejati, Edisi 33, November - Desember 2002  
Judul Artikel :  Melintasi Siberia  
Penulis  :  Siao Rung Kuang, Taiwan  
Penerbit  :  Departemen Literatur Gereja Yesus Sejati Indonesia,  
Halaman  :  16 - 21  
Situs  :  http://www.gys.or.id/  

Surat Anda  

 
Dari: P. WIBOWO <@yahoo.com> 
>Dear Beloved, 
>Saya masih 23 hari lagi berada di USA dan sangat berterima kasih 
>atas informasi doa yang terus dikirimkan pada saya. Di USA sekarang 
>ini banyak kelompok doa dan house group fellowship yang berdoa 
>untuk Indonesia, juga berdoa untuk USA dan seluruh dunia. 
> 
>Senin malam saya bersekutu dengan kelompok doa di Central Baptist 
>Church di Chattanoga, Tenneessee. Persekutuan ini dihadiri sekitar 
>12 orang dan kami saling mendoakan. Saya mendoakan USA dan mereka 
>mendoakan Indonesia. Hadirat TUHAN yang sangat kuat kami rasakan 

http://www.gys.or.id/
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>dan kami semua diberkati. 
> 
>Baiklah sekian saja dulu berita dari saya. Di Yogyakarta, isteri 
>saya terlibat aktif dengan Jaringan Doa Wanita, DIY. ==cut== 
>TUHAN memberkati." Mazmur 16:8,9; Mazmur 112 
>Salam dan doa senantiasa 
>Paulus T.W. 

Redaksi: 
Terima kasih banyak atas kiriman sharingnya dan juga dorongannya untuk berdoa bagi 
Indonesia dan bangsa-bangsa di dunia. Kiranya semangat dan kerinduan untuk saling 
mendoakan ini dapat terus dipupuk dan menular ke setiap pembaca e-JEMMi. Sekali 
lagi terima kasih untuk suratnya. Have a good time in America -- Keep Praying!!  

BTW; Apakah isteri Anda (dan JDW-nya) juga punya email ... ;-) ??  

 

“  Lalu aku mendengar suara Tuhan berkata: 
"Siapakah yang akan Kuutus, dan siapakah yang mau pergi untuk Aku?"  
Maka sahutku: "Ini aku, utuslah aku!"'  ”  

—(Yesaya 6:8) 

 

  

http://alkitab.mobi/?Yesaya+6%3A8
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e-JEMMi 08/Februari/2003  
Editorial 

Salam Sejahtera. 
Selama tiga edisi berturut-turut, e-JEMMi telah mengulas topik tentang Gereja dan PI, 
Hasil dari PI Gereja, dan Buah Penginjilan; maka topik "Bimbingan Lanjutan" (Follow 
Up) dalam edisi ini akan melengkapi ketiga topik tersebut di atas. Bimbingan lanjutan 
(atau Follow Up) sangat diperlukan untuk menolong para petobat baru agar tidak 
terhilang tapi dapat terus bertumbuh dalam iman. Apa tujuan dan batasan dari 
bimbingan lanjutan ini? Bagaimana corak dari bimbingan lanjutan ini? Artikel Misi 
menyediakan jawabannya bagi Anda. Silakan langsung disimak!  

Juga, untuk menolong Anda mendapatkan wawasan yang lebih luas untuk melakukan 
bimbingan lanjutan (follow up), maka kami menyediakan alamat-alamat URL dalam 
kolom Sumber Misi, yang berisi informasi program follow up, khususnya bagaimana 
membimbing dan menolong petobat baru bertumbuh.  

Selamat membimbing.  

Redaksi e-JEMMi  

“  "Dan apa yang telah kamu pelajari dan apa yang telah kamu terima,  
dan apa yang telah kamu dengar dan apa yang telah kamu lihat padaku, lakukanlah itu. 

Maka Allah sumber damai sejahtera akan menyertai kamu."  
”  

—(Filipi 4:9) 
< http://www.sabda.org/sabdaweb/?p=Filipi+4:9 > 

  

http://alkitab.mobi/?Filipi+4%3A9
http://www.sabda.org/sabdaweb/?p=Filipi+4:9
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Artikel Misi: Bimbingan Lanjutan: Coraknya  

Bimbingan lanjutan ("Follow Up") adalah bimbingan yang diberikan kepada seseorang 
setelah ia dilayani untuk menerima Yesus Kristus atau karena sesuatu persoalan rohani 
yang lain. Dalam Bimbingan Lanjutan ini ia dibimbing supaya hidupnya sungguh 
berakar dalam Firman Tuhan. Sebenarnya langkah pertama dari Bimbingan Lanjutan ini 
telah dilaksanakan pada waktu bimbingan pertama, yaitu pada waktu ia memperoleh 
kepastian selamat berdasarkan nats-nats tertentu dari Firman Tuhan.  

A. Ketahuilah Tujuan Dan Batasnya 

Setelah seseorang menerima Yesus sebagai Juruselamatnya, ada suatu jangka waktu 
(selama beberapa minggu) yang sangat berfaedah untuk pelayanan rohani. Menyesal 
sekali bahwa kesempatan ini seringkali disia-siakan berhubung si pembimbing tidak 
tahu apa yang harus dilaksanakannya. Saudara harus mengetahui maksud bimbingan 
lanjutan ini, supaya kesempatan itu dimanfaatkan bagi Tuhan Yesus.  

Saudara harus mengetahui batas pelayanan ini juga. Pada hakekatnya, bimbingan 
lanjutan ini berjalan serentak dengan pelayanan yang diberikan dari pihak gereja. 
Dengan demikian ada kalanya usaha pelayanan dari saudara akan disalah pahami dan 
dicurigai. Asal saudara jelas mengenai maksud dan batas-batas pelayanan ini, saudara 
dapat memberikan jawaban yang tepat tanpa perlu terjadi bentrokan dengan para 
rohaniwan.  

1. Hubungan dengan gereja. 

Sangat luas jenis-jenis pelayanan yang ditugaskan oleh Tuhan. Gereja mempunyai 
tugas pelayanan sebagai gereja dan mungkin saudara turut mengambil bagian dalam 
pelayanan itu sebagai anggota gereja. Tetapi sebagai pribadi saudara mempunyai 
tugas pelayanan juga.  

Untuk melihat batas-batas bimbingan pribadi itu betapa baiknya kita merenungkan 
"Amanat Yesus" dan Injil Matius 28:19, 20. Dalam ayat- ayat itu dapat dibedakan tiga 
fungsi dari pelayanan, yaitu: tugas "menjadikan murid," tugas "membaptiskan" dan 
tugas "mengajar". Seorang penginjil pribadi hanya menjalankan tugas yang pertama 
saja dengan menyerahkan tugas yang kedua dan sebagian dari tugas ketiga itu kepada 
pelayanan gereja.  

Meskipun pelayanan saudara hanya mencakup sebagiannya saja, tetapi seharusnya 
saudara membedakan dua segi dari tugas tersebut. Tugas pelayanan saudara itu 
mencakup:  

a. Membawa seorang kepada penerimaan Kristus sebagai Juruselamat.  
b. Membawanya kepada Yesus sebagai Tuhan.  
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Biasanya kedua fungsi itu dibedakan dengan istilah-istilah "Penginjilan" dan 
"Peneguhan". Penginjilan berarti bahwa saudara akan memperkenalkan seseorang 
kepada Kristus sehingga ia lahir baru dan menjadi bayi rohani. Fungsi yang kedua, 
"Peneguhan" berarti bahwa saudara akan membimbing orang itu sampai ia dapat 
berjalan dengan teguh atas dasar Firman Allah.  

Tugas saudara belum boleh dianggap selesai sebelum orang yang dilayani itu 
dihubungkan kepada suatu gereja supaya dapat dilangsungkan tugas-tugas kedua dan 
ketiga dari amanat Yesus itu. Kalau ia belum mengikuti gereja belum boleh dikatakan 
bahwa ia telah diteguhkan dalam Alkitab.  

2. Peneguhan bukan pelajaran Sidi. 

Setelah orang yang dibimbing secara pribadi itu diserahkan kepada suatu gereja, ia 
akan diberi pengajaran yang disebut "Sidi". Dalam "Sidi" ia belajar tentang Tuhan Allah, 
dan tentang pertanggungjawabannya sebagai seorang Kristen dan sebagai anggota 
Gereja setempat. Biasanya pokok-pokok pertumbuhan iman kurang dibicarakan dalam 
pelajaran sidi.  

Pokok-pokok pertumbuhan iman itu harus dipertanggungjawabkan oleh saudara sendiri 
sebagai penginjil pribadi. Walaupun gereja saudara menegaskan pokok-pokok tersebut, 
janganlah terlalu lekas meletakkan tugas bimbingan lanjutan itu, sebelum saudara 
pertimbangkan hal-hal berikut:  

a. Seperti telah dijelaskan maksud dari bimbingan lanjutan bukan semata-mata 
mengajar, tetapi untuk meneguhkan.  

b. Biasanya orang yang baru diinjili itu belum mempunyai ikatan dengan suatu 
gereja. Belum tentu gereja saudara yang paling tepat bagi dia. Ia harus 
diteguhkan lalu digabungkan dengan salah satu sidang jemaat.  

c. Biasanya rohaniwan setempat, yaitu pendeta-pendeta dan anggota- anggota 
majelis, demikian sibuk dengan urusan-urusan lainnya sehingga mereka tidak 
mempunyai waktu lagi untuk berkunjung kepada petobat-petobat baru.  

d. Kalau seorang bayi rohani langsung diserahkan kepada salah satu gereja 
dengan maksud supaya gereja itu meneruskan bimbingan, maka hal itu tidak 
tepat sebab kadang-kadang ia terpaksa menunggu sampai 6 atau 10 bulan, baru 
dimulai kelas-kelas baru untuk calon-calon anggota. Dan tentu saja peneguhan 
ini tidak boleh ditunda sedemikian lama.  

B. Corak-Corak Bagi Pelayanan Yang Baik 

Saudara mempunyai tugas yang sangat penting. Dan tentu saja saudara ingin 
mempunyai perincian atas tugas tersebut. Bahan apakah yang harus diberikan? Apakah 
filsafat pendekatan terhadap tugas ini? Apakah yang diperlukan seorang bayi rohani 
supaya ia dapat mewakili Kristus dalam lingkungannya yang penuh dosa itu?  
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1. Corak "Pengenalan". 

Kalau kita memeriksa kembali pengalaman rohani kita sendiri, maka akan menjadi 
nyata bahwa "pengenalan" lebih penting dari "pengetahuan". Banyak orang mempunyai 
pengetahuan yang baik, tetapi memusuhi Yesus Kristus. Mungkin tidak pernah ada 
seorang Kristen yang lebih mengetahui isi Alkitab dari pada si iblis itu. Karl Marx tidak 
dididik dalam jurusan sosial politik. Charles Darwin tidak dididik dalam ilmu 
pengetahuan alam. Kedua-duanya memperoleh gelar dalam ilmu theologia. Tetapi 
mereka memusuhi Yesus Kristus. Pengetahuan itu hanyalah merupakan barang mati, 
kalau belum dihidupkan melalui pengenalan akan Yesus Kristus. Pengetahuan yang 
sedikit akan dimanfaatkan oleh iman, tatapi pengetahuan yang banyak akan sia-sia 
kalau tidak ada ketaatan.  

Kalau seseorang yang hatinya tergerak untuk taat kepada Yesus sebagai Tuhannya, 
maka ia akan memanfaatkan segala sesuatu yang telah diajarkan kepadanya. 
Tambahan pula kalau ia menemukan hal-hal yang belum diselidikinya, maka ia sendiri 
akan mencari-cari jawabannya dari Alkitab.  

Oleh karena itu corak pelayanan saudara haruslah merupakan pelayanan yang 
mengikut sertakan jiwa-jiwa kepada Kristus. Pengikutsertaan memerlukan beberapa 
kesadaran, yaitu:  

a. Mengenal Tuhan Yesus. 
Yang terutama dalam semua bahan bimbingan lanjutan adalah harus 
menonjolkan Tuhan Yesus Kristus. Dalam setiap pelajaran carilah contoh-contoh 
dari kehidupan dan perkataan Tuhan Yesus. Inilah corak yang harus 
menggariskan setiap langkah peneguhan, terhadap pokok-pokok pelajaran 
manapun. Orang itu harus demikian mengenal Yesus sehingga nama Yesus 
selalu dihargainya. Dorongan terbesar untuk menjaga kesucian hidup ialah 
perasaan takut kalau-kalau sesuatu akan menajiskan nama Yesus.  

o Pelajaran-pelajaran tentang penyaliban Yesus akan membangunkan rasa 
terima kasih dan pengucapan syukur.  

o Pelajaran tentang kebangkitan Yesus akan memberikan kepastian 
selamat serta ketegasan dalam melawan pencobaan-pencobaan.  

o Pelajaran tentang perumpamaan-perumpamaan dan peristiwa- peristiwa 
dalam kehidupan Yesus, akan meletakkan dasar untuk mengambil 
keputusan-keputusan sehari-hari.  

Suatu gejala bahwa seseorang sungguh-sungguh mengenal Tuhan Yesus ialah, 
keinginan untuk memperkenalkan teman-temannya kepada-Nya. Gejala lain lagi ialah 
keinginan dan kerinduan untuk lebih mengenal Yesus melalui Alkitab.  

b. Mengenal diri sendiri.  
Setiap orang Kristen harus mengenal diri sendiri. Inilah kunci yang 
mensukseskan hidup dengan berkemenangan. Ada dua kesadaran yang 
dibutuhkan, yaitu kesadaran mengenai "waktu dahulu" dan "waktu sekarang".  
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1. Waktu dahulu: Dengan Alkitab sebagai dasarnya ia harus melihat dan mengaku 
bahwa sebelum ia menerima Yesus Kristus ia adalah seorang berdosa yang sesat. 
Seandainya ia meninggal dunia pada waktu itu, pastilah ia telah terbuang ke neraka. 
Tidak ada suatu jasa apapun yang ia perbuat dalam hidupnya yang lama itu. Semuanya 
termasuk kesalahannya dimurkai Allah (Efesus 2:1-3). Setiap orang yang belum 
menerima Yesus tetap dalam kesesatan dan kesia-siaan itu.  
2. Waktu sekarang: Ia harus mengetahui dan mengakui bahwa ia telah menjadi 
seorang anak Allah melalui iman kepada Yesus. Meskipun dari waktu ke waktu ia masih 
melihat dosa dalam dirinya, namun ia tetap mempunyai kedudukan sebagai anak Allah 
(Efesus 2:4-10; 1Yohanes 1:5--2:2). Keyakinan tentang kesesatannya yang dahulu itu 
mendorong pengucapan terima kasih dan penghargaan kepada Yesus. Pengetahuan 
tentang kedudukannya sebagai seorang anak Allah (Roma 8:15) memberanikan dia 
untuk memanfaatkan segala berkat yang telah disediakan oleh Allah Bapa.  
 Mengenal sifat dunia ini. 
Banyak orang Kristen tidak menampilkan ciri-ciri kehidupan rohani, karena mereka 
belum mengakui sifat yang sebenarnya dari dunia ini. Mereka masih berharap akan 
pahala-pahala duniawi. Untuk orang yang percaya hanya ada satu pengharapan yang 
benar, yaitu Tuhan Yesus.  

Seseorang yang baru percaya harus menyadari bahwa dunia ini akan 
membencinya. Dunia yang penuh dengan dosa tentu tidak akan senang bergaul 
dengan seseorang yang memihak kepada Yesus yang suci. Yesus sudah 
berkata bahwa Ia datang "membawa pedang" (Yohanes 15:18-27; Matius 10:34-
39).  

Kalau seseorang sungguh insyaf bahwa dunia ini adalah medan peperangan 
antara Yesus dengan iblis, maka ia akan menjadi berhati-hati untuk memihak 
kepada dunia atau berharap kepada pahala dunia (1Yohanes 2:15-17). Kalau ia 
tahu bahwa segala barang yang fana ini akan dihanguskan dengan api (2Petrus 
3:10) pada Hari Kiamat, maka ia akan tahu juga bahwa semua tawaran dunia itu 
kosong belaka.  

Janganlah saudara sangka bahwa kesadaran ini akan melemahkan seorang bayi 
rohani, tetapi sebaliknya pengetahuan ini pasti akan menguatkannya. Makin 
cepat ia sadar tentang sifat sebenarnya dari dunia ini, makin cepat ia akan 
menjadi hamba Tuhan yang baik. Juga Iblis mengetahui hal itu dan akan 
berusaha menjatuhkan dia sebelum imannya berakar dalam Alkitab. Kalau 
saudara kurang berterus terang dalam pelayanan, berarti saudara akan 
membahayakan jiwa baru itu. Tetapi kalau ia didasarkan tentang daya upaya iblis 
dan kesia-siaan dunia ini, ia akan berlindung kepada Yesus melalui persekutuan 
dengan anak-anak Allah yang lain.  

2. Corak "Pengetahuan". 

Dasar obyektif untuk kehidupan rohani yang stabil adalah Alkitab. Tugas bimbingan 
lanjutan bukan semata-mata mengajarkan tentang isi Alkitab, melainkan juga 

http://alkitab.mobi/?Efesus+2%3A1-3
http://alkitab.mobi/?Efesus+2%3A4-10
http://alkitab.mobi/?1Yohanes+1%3A5--2%3A2
http://alkitab.mobi/?Roma+8%3A15
http://alkitab.mobi/?Yohanes+15%3A18-27
http://alkitab.mobi/?Matius+10%3A34-39
http://alkitab.mobi/?Matius+10%3A34-39
http://alkitab.mobi/?1Yohanes+2%3A15-17
http://alkitab.mobi/?2Petrus+3%3A10
http://alkitab.mobi/?2Petrus+3%3A10
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membiasakan orang itu untuk menggunakan Firman. Kalau saudara hanya mempunyai 
kesempatan satu atau dua kali saja untuk bertemu dengan orang yang dilayani itu, 
maka itu sudah cukup untuk memberi contoh yang baik. Asal ia sudah tahu bagaimana 
caranya untuk menyelidiki satu bagian dari Alkitab, maka ia dapat menggunakan cara 
yang sama itu terhadap bagian-bagian yang lain.  

Bagaimanakah contoh yang baik itu, yang dapat diteladaninya di kemudian hari? Yaitu 
janganlah saudara loncat dari satu ayat ke ayat yang lain menurut suatu pokok 
melainkan ambillah satu bagian tertentu dan batasilah pada nats tersebut. Kalau 
saudara berpindah- pindah saja, maka Alkitab akan dianggapnya sabagai teka-teki di 
mana ia sendiri belum mempunyai kunci pengertiannya. Jangan lupa juga bahwa Allah 
lebih tahu dari kita. Kebijaksanaan Allah dalam menyusun suatu kitab tidak boleh 
dilupakan.  

Supaya jangan sampai Alkitab itu terlalu asing baginya, berilah penjelasan tentang 
kitab-kitab yang terdapat dalam Perjanjian Baru. Setelah beberapa pelajaran saja, 
segera, tuntun orang itu untuk mulai menyelidiki satu Kitab tertentu. Kitab-kitab yang 
baik untuk orang-orang yang baru percaya adalah: Injil Matius, Injil Yohanes, Galatia, 
1Petrus dan 1Yohanes. Janganlah memulainya dengan Perjanjian Lama. Ia 
membutuhkan dua atau tiga tahun untuk menguasai isi Perjanjian Baru sebelum mulai 
menguasai Perjanjian Lama.  

Jauhkanlah segala tafsiran-tafsiran yang memakai kiasan. Pakailah arti yang nyata dan 
jelas saja.  

Padamkanlah segala kecenderungan untuk mempersoalkan karena kemudian hari 
bagian Alkitab yang lain akan menerangkan ayat itu juga.  

3. Corak "Rahmat". 

Banyak sekali orang memeriksa Alkitab untuk melihat syarat-syarat yang perlu dipenuhi, 
untuk memperoleh berkat-berkat tertentu. Janganlah memakai cara itu. Pengertian itu 
keliru sekali, sebab saudara mempunyai tugas untuk mengutamakan rahmat dan bukan 
"Torat".  

Apakah arti rahmat itu? Dan apakah yang ia harus ketahui mengenai rahmat itu?  

a. Bahwa segala sesuatu yang dibutuhkannya telah tersedia pada Yesus.  
b. Bahwa setiap berkat itu dapat dinikmatinya melalui iman tanpa syarat-syarat 

tambahan.  

Dengan menerima Yesus ia sudah diberi hak untuk menikmati setiap berkat yang ada di 
Alkitab. Janganlah mengajak ia "berusaha" memperoleh sesuatu berkat. Asal ia sadar 
bahwa sesuatu berkat telah tersedia dalam Yesus, dengan sendirinya ia akan 
menikmati berkat tersebut.  
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Satu segi lain dari rahmat perlu dijelaskan. Kalau mengalami kesulitan, janganlah 
sekali-kali dibiarkan memeriksa diri tentang kemungkinan adanya dosa-dosa tertentu 
yang mengakibatkan persoalannya itu. Cara itu sangat bertentangan dengan Firman 
Tuhan. Itulah sejenis ketidakpercayaan. Banyak kesulitan dialami akibat lingkungan 
yang berdosa dan bukan karena ketidakberesan pribadinya. Satu contoh ialah penyakit-
penyakit yang hubungannya bukan langsung dengan dosa, melainkan dengan kuman.  

Sumber: 
Artikel diedit dari sumber:  

Judul Buku  : Penginjilan dan Pelayanan Pribadi  
Judul Artikel : Bimbingan Lanjutan: Coraknya (Pelajaran 8)  
Pengarang  : W. Stanley Heath, Ph.D., M.Div.  
Penerbit  : YAKIN, Surabaya  
Halaman  : 70 - 77  
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Sumber Misi  

Melayani orang yang baru mengenal Kristus, khususnya para petobat baru adalah 
cukup vital, karena pelayanan lanjutan ini menolong mereka untuk tidak hilang lagi 
tetapi dapat terus bertumbuh. Apabila Anda mencari referensi seputar petobat, 
beberapa situs berikut ini (berbahasa Inggris) dapat Anda kunjungi:  

Power To Change 

 
==> http://www.powertochange.com/  
Situs ini menyediakan sebuah paket berkualitas tinggi yang terdiri dari kesaksian, berita 
Injil, dan bahan-bahan penginjilan lain yang dapat menolong netters untuk mengubah 
hidup mereka. Selain itu tersedia juga bahan-bahan follow up yang berguna untuk 
menolong petobat baru bertumbuh.  

Follow Up 

 
==> http://www.followup.org/  
Sesuai dengan namanya, dalam situs "FollowUp" tersedia berbagai macam informasi 
untuk bahan follow up. "FollowUp" juga menyediakan bahan-bahan literatur yang cocok 
untuk para petobat baru. Selain itu situs ini juga menyediakan link-link ke Situs Web 
Penginjilan yang lain.  

Situs-Situs Follow Up Lain 

Berikut ini adalah beberapa situs yang dapat dikunjungi untuk melakukan follow up bagi 
para petobat baru, khususnya bagi mereka yang menemukan pertobatannya melalui 
situs web:  

Billy Graham Evangelistic Association  
==> http://www.billygraham.org  
Situs ini menyajikan saran-saran praktis bagi para petobat baru.  

New Christian Ministries  
==> http://www.newchristian.com  
Sumber yang cukup bagus ini menyediakan presentasi Injil, bahan- bahan follow up, 
dan studi interaktif.  

Continuing Your Journey of Joy  
==> http://www.journeyofjoy.com/biblestudies/  
Halaman ini merupakan bagian follow up dari presentasi penginjilan yang dilakukan 
oleh "Journey of Joy" dari Campus Crusade Canada.  

http://www.powertochange.com/
http://www.followup.org/
http://www.billygraham.org/
http://www.newchristian.com/
http://www.journeyofjoy.com/biblestudies/
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Anchor Your Life  
==> http://www.anchorlife.org/  
Situs ini menyajikan bahan-bahan untuk menolong para petobat baru.  

  

http://www.anchorlife.org/
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Doakan Misi Dunia  

Turki 

Para anggota Operation Mobilisation terus-menerus berdoa agar benih- benih yang 
ditaburkan akan bertumbuh di hati para penduduk Istanbul. Untuk pertama kalinya 
dalam 13 tahun terakhir, pemerintah Istanbul mengijinkan pendistribusian Perjanjian 
Baru di sepanjang jalan Istanbul selama perayaan Natal 2002 dan Tahun Baru 2003. 
Sekitar 12.000 kitab Perjanjian Baru telah dibagikan. Dalam paket itu juga terdapat surat 
pengantar, kartu follow up, dan nomor telepon yang dapat dihubungi untuk mendukung 
dalam doa (Prayer Hotline). Sumber: What In The World, January 31, 2003  

• Berdoa agar melalui pembagian kitab Perjanjian Baru itu para penduduk Istanbul dapat 
menerima berita sukacita Injil.  

• Doakan proses follow up yang dilakukan oleh anggota Operation Mobilisation untuk 
menolong para penduduk Istanbul supaya bisa mengenal kasih Allah.  

• Anda bisa lebih mengenal pelayanan Operation Mobilisation dengan mengunjungi 
situsnya di alamat:  
==> http://www.usa.om.org/  

Kongo 

Sehubungan dengan terjadinya kekerasan baru-baru ini di Nyankunde, Democratic 
Republic of Congo (DRC), Mission Aviation Fellowship terpaksa harus menutup 
sementara kantor mereka yang ada di sana. John Lewis, wakil dari MAF, menjelaskan 
bahwa peperangan antar suku telah menghancurkan pelayanan outreach mereka.  

"Kantor utama kami benar-benar hancur total dan rata dengan tanah. Saya berbicara 
dengan seorang pilot kemarin yang sedang mencoba terbang di atas wilayah 
Nyankunde. Dia hanya melihat puing-puing terserak di berbagai tempat, bahkan belum 
aman untuk mendaratkan pesawat di sana. Jadi, selama dua atau tiga bulan terakhir 
kami tidak akan dapat menggunakan kantor Nyankunde."  

Namun, saat ini MAF tetap melanjutkan pelayanan mereka di wilayah ini. Lewis 
meminta dukungan doa bagi tim pelayanan di Kongo. Sumber: Mission Network News, 
February 10th, 2003  

• Doakan terus keselamatan para pilot agar mereka tetap mendukung pelayanan 
misionaris di Kongo.  

• Berdoa supaya penghancuran ini tidak mengendorkan semangat mereka untuk tetap 
melayani di wilayah Nyankunde.  

• Doakan juga pelayanan MAF yang menyediakan jasa pelayanan pilot/ penerbangan bagi 
para misionaris dari dan ke seluruh dunia (termasuk ke Indonesia). Berdoa agar 
pelayanan mereka dapat menembus berbagai penghalang saat melayani suku-suku 
terpencil di seluruh dunia.  

http://www.usa.om.org/
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• Sangatlah menarik untuk mengetahui lebih banyak informasi tentang pelayanan MAF 
yang dapat diakses melalui situsnya:  
==> http://www.maf.org/  

Zimbabwe 

Satu tim sukarelawan dari Amerika Serikat melakukan penginjilan dari rumah ke rumah 
di daerah pinggiran Harare, Zimbabwe, dan enam hari kemudian lebih dari 250 orang 
penduduknya berdoa untuk menerima Kristus. Kelompok pemahaman Alkitab yang baru 
dibentuk telah dimulai di sebuah rumah dimana semua anggota keluarganya telah 
menerima Kristus. Gereja yang ada di wilayah tetangga pun sudah terlalu penuh 
sehingga jemaat yang datang beribadah terpaksa duduk di luar. Sumber: Advance: Feb. 
5, 2003  

• Bersyukur karena ada sejumlah sukarelawan yang memiliki kerinduan untuk 
menjangkau mereka yang terhilang dengan kesediaan mereka untuk melakukan 
penginjilan dari rumah ke rumah di wilayah Harare.  

• Berdoa supaya tim sukarelawan ini bisa menyediakan bimbingan lanjutan yang 
diperlukan oleh para petobat baru di Harare.  

• Doakan para petobat baru dan supaya Allah memperlengkapi serta menggunakan 
mereka untuk memperluas kerajaan-Nya di Harare.  

  

http://www.maf.org/
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Doa Bagi Indonesia  

Lembaga-lembaga Penginjilan 

• Bersyukur atas keberadaan lembaga-lembaga penginjilan yang bertujuan untuk 
mengenalkan kasih Allah melalui berbagai bentuk pelayanan dan media yang mereka 
lakukan di berbagai tempat di Indonesia.  

• Doakan setiap alat/sarana/cara penginjilan yang dipakai untuk melakukan pelayanan 
mereka (traktat, video, film, radio, tv, ...).  

• Berdoa untuk setiap program yang mereka lakukan, yaitu penginjilan, proses follow up, 
pemuridan, dan perintisan gereja.  

• Doakan supaya lembaga-lembaga ini menjalin kerja sama yang baik dengan gereja-
gereja setempat dalam melakukan pelayanan mereka, khususnya dalam memberikan 
bimbingan lanjutan bagi petobat baru.  

Surat Anda  

 
Dari: Rina R. <@yahoo.com> 
>Saya perlu alamat website dari Lembaga pelayanan mahasiswa 
>Indonesia atau Campus crusade for Christ. Terima kasih 

Redaksi: 
Kemungkinan saat ini Lembaga Pelayanan Mahasiswa Indonesia, atau Alumninya, 
telah memiliki situs web dalam bahasa Indonesia, tetapi kami belum mengetahuinya :-(. 
Bila Anda ingin mengetahui tentang pelayanan Campus Crusade for Christ dalam 
bahasa Inggris, ada banyak informasi dan sumber -- silakan berkunjung ke alamat:  
==> http://www.campuscrusade.com/  

Selain itu, Anda bisa mengunjungi ke situs-situs lain yang terkait dengan Campus 
Crusade for Christ Ministry Resources:  
==> http://www.ccci.org/  
==> http://www.ccci.org/laws/  
==> http://www.ccci.org/whoisjesus/  

Sedangkan sumber pelayanan penginjilan dan pemuridan bagi para mahasiswa (dalam 
bahasa Indonesia) dapat Anda akses di alamat:  
==> http://www.greatcom.org/indonesian/  
==> http://www.greatcom.org/indonesian/jesusfil.htm (Film ISA)  
==> http://www.ccci.org/laws/indonesian/ (Empat Hukum Rohani)  

 

http://www.campuscrusade.com/
http://www.ccci.org/
http://www.ccci.org/laws/
http://www.ccci.org/whoisjesus/
http://www.greatcom.org/indonesian/
http://www.greatcom.org/indonesian/jesusfil.htm
http://www.ccci.org/laws/indonesian/
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“  Lalu aku mendengar suara Tuhan berkata: 
"Siapakah yang akan Kuutus, dan siapakah yang mau pergi untuk Aku?"  
Maka sahutku: "Ini aku, utuslah aku!"'  ”  

—(Yesaya 6:8) 

 

  

http://alkitab.mobi/?Yesaya+6%3A8
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e-JEMMi 09/Maret/2003  
Editorial 

Salam dalam kasih Kristus.  

"Ketika Anak-anak Berdoa" adalah topik yang kami berikan untuk terbitan edisi ini, 
karena kami percaya bahwa Allah berkenan untuk memakai anak-anak muda usia untuk 
terlibat dalam pekerjaan-Nya, khususnya melalui doa-doa mereka. Sajian Artikel Misi 
dan Sumber Misi yang kami hadirkan dalam edisi ini kami harap dapat mengajak kita 
untuk semakin terdorong melibatkan anak-anak dalam pelayanan misi dan penginjilan.  

Salah satu buku yang menarik yang menceritakan tentang bagaimana anak-anak 
dipakai Tuhan adalah buku yang berjudul "Anak-anak Kebangunan Rohani" tulisan 
Vann Lane. Buku ini menceritakan perjalanan seorang hamba Tuhan yang dipimpin 
Tuhan untuk menggembalakan anak-anak di lingkungan masyarakat Brownsville, 
Pensacola, Florida.  

Ada tiga hal menarik yang dapat kita pelajari dari buku ini:  

• Buku ini mengubah cara kita memandang anak-anak, karena ternyata mereka pun dapat 
dilibatkan secara aktif dalam berbagai pelayanan, khususnya dalam pelayanan doa.  

• Buku ini membuat kita mengucap syukur akan kasih dan anugerah Allah yang luar biasa 
yang dinyatakan bagi anak-anak ini.  

• Ketika Allah berkenan berkarya secara luar biasa dalam diri anak- anak itu sehingga 
hadirat Allah bisa dirasakan oleh orang-orang dewasa dan anak-anak  

Marilah kita mulai berdoa bagi pelayanan anak-anak dan singsingkan lengan untuk ikut 
terlibat menjangkau mereka bagi Tuhan, sehingga anak-anak sejak dini mulai dilibatkan 
dalam pelayanan. Mereka bisa menjadi pendoa-pendoa yang efektif bagi keluarga, 
gereja, bangsa mereka, dsb. Nah, untuk itu, segera baca sajian kami minggu ini!  

Selamat melayani dan Tuhan memberkati Redaksi e-JEMMi  
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Artikel Misi: Hal-Hal Besar Terjadi Ketika Anak-Anak 
Berdoa  

Apakah mungkin Roh Kudus berhembus dan bekerja melalui pelayanan yang dilakukan 
anak-anak? Apakah Allah juga menggerakkan anak-anak itu untuk melakukan tujuan-
Nya? Allah menarik anak-anak itu dalam penyembahan dan memenuhi mereka dengan 
keberanian, suatu visi bagi dunia, dan perasaan belas kasihan bagi mereka yang 
terhilang.  

Allah juga menggunakan anak-anak untuk mendoakan orang-orang dewasa, teman-
teman dan keluarga, serta negara. Pada saat yang sama, Dia membangkitkan para 
pemimpin dewasa agar tidak hanya bisa merasakan potensi rohani anak-anak, tetapi 
juga yang mau menginvestasikan hidupnya dalam melatih, memperlengkapi dan 
menggerakkan generasi belia ini sehingga anak-anak itu dapat dipakai untuk 
mewujudkan rencana-rencana Allah.  

Children's Global Prayer Movement (Gerakan Doa Global Anak-anak) 

Ide untuk mendirikan Children's Global Prayer Movement (CGPM), bagian dari 
rangkaian kegiatan anak-anak yang diselenggarakan "AD 2000 and Beyond 
Movement", muncul begitu kuatnya dalam hati Esther Ilnisky pada tahun 1983. Saat itu, 
Allah memberikan penglihatan pada Esther tentang anak-anak angkatan tahun 1990an -
- bahwa mereka akan diberkati dengan urapan istimewa.  

Di tahun 1991 ide pembentukan jaringan doa itu pun terwujud saat C. Peter Wagner 
menugasi Esther Ilnisky agar membawa 50 anak sebagai delegasi-delegasi pendoa 
untuk "Global Consultation on World Evangelization" yang diselenggarakan di Seoul, 
Korea Utara. Para delegasi pendoa muda itu berasal dari Amerika, Argentina, Australia, 
Brazil, Fiji, Indonesia, Jamaika, Jepang, Kanada, Korea, dan Malaysia.  

Menggerakkan 1 juta anak di seluruh dunia untuk berdoa merupakan tujuan semula dari 
Children's Global Prayer Movement. Namun sekarang gerakan ini telah melampaui 
target dan berkembang dengan sangat cepat. Misalnya, di Nigeria ada lebih dari 50.000 
anak yang disebut "Praying Firebrands" juga menjadi bagian dari CGPM.  

Daniel Prayer Group -- DPGs (Persekutuan Doa Daniel) 

Daniel Prayer Group merupakan cikal bakal dari "King's Kids", suatu bentuk pelayanan 
Youth With a Mission (YWAM) yang menggerakkan anak- anak muda untuk berdoa. 
Anak-anak yang tergabung dalam DPGs dibagi menjadi beragam bentuk: kelompok 
mingguan, persekutuan doa harian atau mingguan, dan pelayanan-pelayanan outreach 
di suatu wilayah.  

DPGs memobilisasi ribuan anak dan keluarga untuk menjangkau dunia Muslim dengan 
doa dan kasih Allah selama Ramadan, bulan ke sembilan dalam tahun Islam, yang 



e-JEMMi 2003 
 

106 
 

dianggap suci dan dilalui dengan puasa setiap hari dari dini hari sampai senja. 
Walaupun DPGs dimulai di Inggris, saat ini sudah ada DPGs di Kanada, Mesir, 
Norwegia, Swiss, Amerika Serikat, dan negara-negara lain.  

The National Children's Prayer Network (Jaringan Doa Anak Nasional) 

Kelompok ini menyatukan anak-anak yang berkomitmen untuk mendoakan 
pemerintahan nasional Amerika. "Memimpikan lahirnya suatu generasi pemimpin yang 
tahu bagaimana mencapai surga melalui doa syafaat," kata Lin Story, pendiri jaringan 
tsb. Tujuannya adalah untuk menantang anak-anak di segala umur untuk mengetahui 
potensi mereka dalam doa. Setiap tahun bertepatan dengan diperingatinya Hari Doa 
Nasional, jaringan ini bertemu di Washington, D.C. untuk mengadakan konggres doa 
mereka sendiri.  

ANAK-ANAK PUN AKAN MEMIMPIN  

Apa yang terjadi ketika anak-anak berdoa? "Aku melihat Allah mulai menyatakan diri-
Nya pada anak-anak, memperlihatkan kepada mereka tentang karunia-karunia yang 
mereka miliki. Allah menyatakan bahwa hal-hal yang dilakukan Yesus dan para pelayan 
dewasa dapat juga mereka lakukan, dan Roh Kudus tidak melihat usia," kata Karen 
Moran dari Children's Global Prayer Movement.  

"Anak-anak dari Tim SWAT telah menjadi pejuang-pejuang doa," kata David Walters 
dari Good News Ministries yang berkantor di Georgia. "Allah memakai anak-anak bukan 
hanya karena mereka masih anak-anak. Allah bisa memakai semua orang; baik tua 
atau muda, yang sudah dewasa atau yang belum dewasa. Selama kita berserah dan 
taat kepada- Nya maka Dia akan memakai kita."  

Jerry Lenz, staf pengembangan dari KIDS Church (kurikulum gereja untuk anak-anak 
yang diterbitkan oleh Charisma Life) mengatakan bahwa gereja biasa mengajarkan 
bahwa anak-anak hanya perlu diawasi dan bukan didengarkan. "Tetapi waktu terus 
berjalan," lanjut Lenz, "tidak hanya dalam kata-kata tetapi dalam kenyataan, seorang 
anak bisa memimpin mereka. Allah sedang mempersiapkan anak-anak generasi ini 
untuk melayani dan memimpin banyak orang kepada-Nya."  

Pendeta untuk anak, Nomar Banffi, dari Gereja Rey de Reyes di Buenos Aires, 
Argentina, menceritakan tentang sebuah keluarga yang datang ke gereja baru-baru ini. 
Setelah kedua orangtuanya menerima berita keselamatan, segera sesudah itu anak-
anak mereka menerima Kristus juga. Tetapi anak mereka yang baru berusia 3 tahun 
telah bersaksi kepada anggota keluarga lainnya dan meyakinkan kakek serta neneknya 
untuk pergi ke gereja.  

Anak-anak sangat efektif dalam pelayanan penginjilan. Banffi dan tim pelayanan anak 
yang dipimpinnya bersama-sama dengan para pengasuh anak-anak itu menceritakan 
tentang Yesus di sepanjang perjalanan mereka. "Kami sebenarnya hanya mengajak 
anak yang berusia 8 tahun ke atas. Namun anak-anak yang lebih kecil pun ingin ikut 
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juga. Ketika anak-anak itu bertanya pada orang-orang yang ada di jalan apakah mereka 
bisa berdoa untuk mereka, orang-orang tersebut mau didoakan mereka." kata Banffi. 
"Dan ketika anak-anak berdoa, orang-orang itu merasakan kehadiran Allah, dan banyak 
diantara mereka yang di selamatkan."  

Anak-anak berusia 8 - 12 tahun ikut menghadiri persekutuan doa syafaat selama tiga 
jam yang diadakan setiap hari Minggu. "Anda tidak bisa mengusir mereka; bahkan 
mereka juga minta untuk mengikuti persekutuan doa syafaat yang diadakan di hari lain 
di minggu itu." kata Banffi.  

Di Mechanicville Christian Center di Mechanicsville, Virgina, ada 46 anak berusia 6 - 16 
tahun dari tim outreach Gereja Bridge Builders, berangkat ke Chicago pada bulan 
Agustus 1997 bersama pemimpin mereka, Pete Hohmann, untuk melakukan 12 
pelayanan outreach di berbagai tempat di kota tersebut. Satu tim, terdiri dari 2 atau 3 
anak, menyatu dalam keramaian, di bawah pengawasan ketat dari seorang pemimpin 
dewasa. Anak-anak itu bertanya, "Apakah ada yang bisa saya doakan?" atau "Apakah 
Anda pernah menerima Kristus?"  

Hampir setiap orang menceritakan beberapa masalah, misalnya penyakit yang 
dideritanya, keprihatinan mereka tentang anak-anaknya, atau kegagalan pernikahan 
mereka. Doa-doa yang tulus dari anak-anak ini tampaknya memberi semangat tepat di 
hati orang-orang tsb. Walaupun banyak orang yang belum percaya mulai mengenal 
Kristus melalui cara- cara seperti ini, namun dampak yang paling kuat ada dalam hidup 
dan hati anak-anak itu sendiri. Dalam lima tahun terakhir, Hohmann telah melihat 
pertumbuhan luar biasa dalam diri anak-anak yang telah menjadi bagian dari tim 
pelayanan penginjilan ini. Salah satu dari anak tsb. mengatakan,  

"Allah telah menunjukkan padaku bahwa orang- orang yang tersesat bukanlah hanya 
kumpulan angka; mereka adalah orang-orang yang nyata. Dapat memimpin seseorang 
pada Kristus, melihat wajah mereka yang menjadi cerah ketika aku menceritakan 
tentang seorang Juruselamat yang mengasihi mereka, merupakan sukacita yang 
terbesar dalam hidupku."  

Ketika pelayanan outreach di Chicago selesai, anak-anak Bridge Builders telah 
melayani orang-orang di sekitar Daley Center.  

Sekelompok anak laki-laki berusia belasan berbincang-bincang dengan seorang 
tunawisma. Seorang anak perempuan pemalu menjelaskan tentang Injil pada seorang 
dewasa. Beberapa anak perempuan berusia 8 - 10 tahun meniup balon-balon untuk 
sekelompok anak Hispanic ketika mereka menceritakan tentang Yesus.  

Lalu apa peran para pemimpin dewasanya? Mereka memberi semangat di sisi anak-
anak itu dan menjaga keamanan di sekitar mereka. Anak-anak lah yang melakukan 
semua pelayanan itu. Anak-anak ini belajar bahwa mereka tidak harus menunggu 
bertumbuh menjadi orang dewasa dulu agar bisa dipakai oleh Roh Kudus.  
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Sumber: 
Sumber diterjemahkan dan diedit dari:  

Judul Buletin : Prayer Track News, Vol. 8, No. 1, Jan-Mar 1999  
Judul Artikel : Big Things Happen When Kids Pray  
Penerbit  : Global Harvest Ministries  
Situs  : http://www.globalharvest.org/  

 

  

http://www.globalharvest.org/
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Artikel Misi 2: Mengajar Anak-Anak Berdoa  

Bagaimana sebenarnya "Mengajar Anak Berdoa"? Cheri Fuller dalam bukunya "When 
Children Pray" (Multnomah, 1998) memberikan beberapa petunjuk sebagai berikut:  

• Mulailah sejak kecil. --------------------- Ajarilah anak Anda untuk berbicara dengan Tuhan 
semenjak mereka masih balita dan berdoalah bersama mereka selama masa kanak- 
kanaknya.  

• Anak-anak meniru orangtua yang menjadikan doa sebagai gaya hidup. -----------------------
------------------------------------------ Anak-anak "menangkap" doa dari orangtua yang 
berbicara dan mendengarkan Tuhan, yang bersemangat saat berdoa bersama orang 
lain dan berbagi doa dengan anak-anak mereka, baik di hari-hari biasa maupun ketika 
dalam keadaan kritis.  

• Memberikan doa perlindungan. ---------------------------- Kita sebagai orang dewasa 
memberikan suatu "doa perlindungan" bagi fisik dan rohani mereka saat melakukan doa 
syafaat setiap hari. Hal tersebut berarti, kita mempersiapkan anak-anak dalam 
menghadapi pergumulan melalui doa kita. Bacakan Firman Allah kepada mereka 
sehingga mereka menyimpan Firman itu dalam hati dan mereka tidak berbuat dosa. 
Berdoalah seperti yang diajarkan Tuhan, sehingga mereka akan menyimpannya dalam 
hati agar mereka tidak berbuat dosa (Mazmur 119:11), Roh Kudus akan memenuhi 
mereka dengan pengetahuan tentang kehendak-Nya (Kolose 1:9), mereka tidak 
bersandar pada pengetahuan mereka sendiri tetapi percaya kepada Allah di tiap langkah 
mereka (Amsal 3:5-6), dan Allah akan menunjukkan bahwa mereka berperan penting 
dalam keluarga Allah dan menjadi bagian dari rencana-Nya setiap hari.  

• Berikan kosakata doa pada anak. ------------------------------- Seiring dengan pertumbuhan 
anak dalam pengenalannya akan Firman Allah, mereka perlu diperkenalkan dengan 
kosakata yang tepat supaya mereka tidak perlu bingung tentang siapakah Allah dan apa 
yang harus dikatakan pada-Nya.  

• Ajarkan pada mereka untuk mendengarkan Allah. --------------------------------------------- 
Tanyakan pada anak apa yang mereka dengar dari Tuhan ketika mereka berdoa atau 
membaca Alkitab. Ketika kita menyisihkan waktu untuk bertanya pada anak-anak 
tentang pikiran mereka dan menganggap serius apa yang mereka sharingkan, itu adalah 
suatu berkat, karena Allah senang berbicara kepada dan melalui anak-anak.  

• Ajaklah anak-anak dan para pemuda untuk acara-acara doa yang diadakan di gereja 
Anda. ------------------------ Jangan abaikan anak-anak itu, ajak mereka untuk berdoa -- 
berikan pada mereka pokok-pokok doa sama seperti yang akan didoakan saat itu. Ketika 
Anda merencanakan suatu acara doa khusus atau persekutuan, ajaklah anak-anak dan 
para pemuda, biarkan mereka tahu bahwa kehadiran dan doa mereka sangat penting.  

• Ketika berdoa bersama dengan anak-anak atau para pemuda, berdoalah dengan 
sungguh-sungguh, jujur, dan jangan berpura-pura. --------------------------------------------------
----- Berdoalah dengan singkat, memakai bahasa percakapan sehari-hari daripada 
memakai kalimat-kalimat yang panjang dan bertele-tele. Dengan demikian mereka diberi 

http://alkitab.mobi/?Mazmur+119%3A11
http://alkitab.mobi/?Kolose+1%3A9
http://alkitab.mobi/?Amsal+3%3A5-6
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kesempatan untuk berdoa dengan kata- kata yang telah mereka ketahui dan dengan 
karunia-karunia Allah yang diberikan kepada mereka.  

Jika Anda mempraktekkan hal-hal tersebut, Anda akan mengetahui, sama seperti saya, 
bahwa anak-anak bisa menjadi rekan doa yang sungguh menakjubkan dan bisa 
menjadi pahlawan-pahlawan doa yang efektif.  

Sumber: 
Sumber diterjemahkan dari:  

Judul Buletin : Prayer Track News, Vol. 8, No. 2, Apr-Jun 1999  
Judul Artikel : Teaching Kids How To Pray  
Penerbit  : Global Harvest Ministries  
Situs  : http://www.globalharvest.org/  

 

  

http://www.globalharvest.org/
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Sumber Misi  

Prayer Kids Clubs 

==> http://www.prayerkids.org  
Sejak dua tahun terakhir ini, inisiatif untuk melibatkan anak-anak untuk berdoa sedang 
berkembang. Saat ini Prayer Kids Clubs sudah ada di Amerika Serikat, Ecuador, Filipina 
dan Afrika Selatan. Prayer Kids Clubs terbentuk saat ada dua atau lebih anak-anak 
Sekolah Dasar bersama-sama berdoa seminggu sekali. Para pendeta anak takjub saat 
melihat jumlah anak-anak yang tergabung dalam gerakan doa tersebut. Tidak hanya itu 
saja, para pendeta itu juga melihat bagaimana kuasa Tuhan dinyatakan melalui doa 
anak-anak itu. Anak-anak mempunyai kerinduan yang sangat besar untuk berdoa. Hati 
mereka melimpah dengan pujian, ucapan syukur dan penyembahan kepada Allah.  

Back-To-School Evangelism Resources 

==> http://atstracts.org/featured/back_to_school.html  
Butuh bantuan untuk menyampaikan Injil dengan cara yang atraktif kepada anak-anak 
sekolah dan remaja di komunitas Anda? American Tract Society menawarkan traktat-
traktat penginjilan yang sesuai untuk anak-anak. Silakan berkunjung untuk mendapat 
ide-ide yang menarik.  

Mengenalkan Misi Pada Anak 

Nomor-nomor edisi e-JEMMi dan e-BinaAnak yang kami daftarkan di bawah ini secara 
khusus mengajak kita supaya sedini mungkin memenangkan anak-anak bagi Kristus. 
Selain kita yakin bahwa mereka membutuhkan keselamatan, kita yakin bahwa mereka 
dapat dipakai Tuhan untuk menjadi alat-Nya yang luar biasa. Artikel yang disajikan dan 
beberapa sumber misi yang tersedia pada edisi ini juga dapat menolong Anda untuk 
mengetahui metode dan cara yang tepat guna untuk mengenalkan dan melibatkan 
anak-anak dalam pelayanan misi, khususnya dalam pelayanan doa bagi misi.  

e-JEMMi edisi 024/2002  

• Mengenalkan Misi pada Anak 
==> http://www.sabda.org/publikasi/misi/2002/24/  

e-BinaAnak  

• Sejarah PI Anak -- Edisi 099/2002  
==> http://www.sabda.org/publikasi/e-binaanak/099/  

• Hasil PI untuk Anak -- Edisi 098/2002 
==> http://www.sabda.org/publikasi/e-binaanak/098/  

• Acara PI Anak -- Edisi 097/2002 
==> http://www.sabda.org/publikasi/e-binaanak/097/  

http://www.prayerkids.org/
http://atstracts.org/featured/back_to_school.html
http://www.sabda.org/publikasi/misi/2002/24/
http://www.sabda.org/publikasi/e-binaanak/099/
http://www.sabda.org/publikasi/e-binaanak/098/
http://www.sabda.org/publikasi/e-binaanak/097/
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• Menjadi Penjala Jiwa Kecil -- Edisi 096/2002 
==> http://www.sabda.org/publikasi/e-binaanak/096/  

• Tantangan Menerima Kristus -- Edisi 095/2002 
==> http://www.sabda.org/publikasi/e-binaanak/095/  

• Anak dan Misi -- Edisi 076/2002 
==> http://www.sabda.org/publikasi/e-binaanak/076/  

  

http://www.sabda.org/publikasi/e-binaanak/096/
http://www.sabda.org/publikasi/e-binaanak/095/
http://www.sabda.org/publikasi/e-binaanak/076/
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Doakan Misi Dunia  

Filipina 

Evangelical Free Church di Filipina sedang terlibat dalam sejumlah proyek-proyek 
sekolah. Melalui bagian pengembangan komunitas yang mereka miliki, mereka bekerja 
sama dengan gereja-gereja di Manila untuk membuka pusat-pusat pendidikan. Melalui 
pusat-pusat pendidikan ini mereka bisa membantu anak-anak miskin untuk 
mendapatkan pendidikan. Semua program ini membutuhkan banyak buku, namun dana 
lokal yang tersedia cukup terbatas. Anak-anak di Amerika Utara telah memberikan 
komitmen untuk menolong anak-anak di Filipina ini -- yang kebanyakan bukan berasal 
dari keluarga Kristen. Sumber: Mission Network News, February 10th, 2003  

• Doakan pelayanan Evangelical Free Church supaya Allah mencukupkan setiap 
kebutuhan untuk menjalankan pelayanan mereka.  

• Berdoa untuk anak-anak miskin di Filipina agar dapat dijangkau melalui program 
pendidikan ini sehingga memungkinkan mereka untuk mengenal kasih Allah.  

Afrika Selatan 

Di Sub-Sahara Afrika ada lebih dari 13 juta anak-anak menjadi yatim piatu karena 
HIV/AIDS. Jacqui Bond melayani bersama dengan "AIDS, Orphans and Street Children" 
(AOSC), partner dari Teen Missions International. Bond mengatakan bahwa AOSC 
sedang menolong Teen Missions untuk mencukupi kebutuhan fisik dari anak-anak itu.  

"Kami telah membangun lima tempat yang kami sebut sebagai unit penyelamatan anak-
anak yatim piatu. Kami telah memiliki 10 staf nasional yang sudah menyelesaikan Teen 
Missions Bible School dan pelatihannya. Sekarang mereka sedang menjangkau dan 
melayani anak-anak yatim piatu ini. Dengan demikian anak-anak itu punya tempat tujuan 
ketika membutuhkan bantuan kesehatan. Kami juga mengajarkan bagaimana berkebun 
dan menanam pohon untuk mencukupi kebutuhan pangan mereka sendiri."  

Selain itu, mereka juga menceritakan tentang Injil kepada para anak dan remaja di 
sana. Mereka juga mengadakan Sekolah Minggu. Selain itu, juga diadakan acara 
kemah Kristen sekali sebulan. Sumber: Mission Network News, February 14th, 2003  

• Doakan AOSC dalam usahanya untuk menolong anak-anak yatim piatu korban penyakit 
HIV/AIDS di Afrika Selatan. Doakan agar pelayanan mereka bisa efektif untuk 
menjangkau anak-anak ini bagi Kristus.  

• Berdoa supaya benih Injil yang ditaburkan bisa tertanam dalam hati anak-anak yang 
dilayani ini, bertumbuh dan menghasilkan buah bagi kemuliaan Nama-Nya.  
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Doa Bagi Indonesia  

Mereka yang Terlibat dalam Pelayanan Anak 

• Bersyukur untuk setiap pelayan Tuhan yang terlibat dalam pelayanan anak di berbagai 
tempat di Indonesia. Berdoa agar mereka tetap setia menuntun anak-anak itu untuk 1) 
mengenal Juruselamat satu- satunya, Tuhan kita Yesus Kristus, dan 2) menolong 
mereka untuk melihat bahwa Allah bisa mengerjakan sesuatu hal yang luar biasa ketika 
anak-anak berdoa.  

• Doakan agar hikmat Allah senantiasa menyertai anak-anak yang telah dimenangkan 
bagi Kristus sehingga mereka bisa dipakai untuk mencapai kehendak Allah di usia 
mereka yang masih dini.  

• Berdoa untuk gereja-gereja dan lembaga-lembaga yang saat ini berkecimpung dalam 
dunia pelayanan anak-anak supaya mereka secara serius melakukan pelayanan yang 
istimewa ini dan dapat menggunakan setiap sarana/fasilitas yang ada semaksimal 
mungkin.  

• Doakan untuk situs PEPAK (Pusat Elektronik Pelayanan Anak Kristen) dalam visinya 
untuk: 1. Menjadi sarana sumber informasi yang terlengkap di internet bagi para pelayan 
anak (guru Sekolah Minggu) yang terlibat dalam dunia pelayanan anak sehingga bisa 
dipakai untuk memperlengkapi anak-anak. Salah satunya adalah untuk menolong anak-
anak itu menjadi pendoa-pendoa berbagai pelayanan, termasuk misi. 2. Melengkapi 
serta memperkuat dasar keterampilan dan pengetahuan Guru Sekolah Minggu sehingga 
menghasilkan guru berkualitas, berdedikasi, dan punya kehidupan doa yang sungguh-
sungguh serta mau berdoa untuk/bersama anak-anak didiknya. 3. Menjadi pelengkap 
bagi Gereja dalam memberikan pembinaan bagi Guru Sekolah Minggu dan pelayan 
anak supaya mereka dapat menjadi pelayan Tuhan yang memiliki visi dan misi yang 
kuat dalam pelayanannya, serta melatih anak-anak untuk berperan langsung dalam 
setiap pelayanan. Situs PEPAK: http://www.sabda.org/pepak/  

• Doakan untuk publikasi elektronik untuk guru-guru Sekolah Minggu, yaitu e-BinaAnak 
(dikirim lewat email untuk mereka yang berlangganan). Berdoa agar melalui berbagai 
artikel, sumber-sumber informasi, dan tips-tips mengajar yang disajikan dalam publikasi 
ini bisa menolong para guru Sekolah Minggu Anak, Pengurus Kelompok Sel Anak, dan 
siapa saja yang melayani anak-anak, untuk dapat dibekali dengan lebih baik. Untuk 
berlangganan  : <subscribe-i-kan-BinaAnak@xc.org> Arsip e-BinaAnak  : 
http://www.sabda.org/binaanak/  

• Berdoa untuk milis diskusi e-BinaGuru, yang diselenggarakan lewat internet, agar bisa 
menjadi wadah komunikasi yang efektif bagi pelayanan anak dan para guru Sekolah 
Minggu dari semua denominasi untuk saling menukar informasi dan pengalaman dalam 
mengelola dan mengembangkan pelayanan anak-anak di gereja masing-masing. Untuk 
bergabung  : <subscribe-i-kan-BinaGuru@xc.org>  

  

http://www.sabda.org/pepak/
mailto:subscribe-i-kan-BinaAnak@xc.org
http://www.sabda.org/binaanak/
mailto:subscribe-i-kan-BinaGuru@xc.org
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Dari Meja Redaksi: "Seminar dan Lokarya Doa Anak 
"Biarkanlah Anak-anak Berdoa"  

Datang dan hadirilah!  
Seminar dan Lokarya Doa Anak "Biarkanlah Anak-anak Berdoa" yang  
diselenggarakan oleh Jaringan Doa Anak, pada:  

Hari/Tanggal : Sabtu, 15 Maret 2003  
Waktu  : 09.00 - 16.00  
Tempat  : Kelapa Gading Permai, Jakarta  

Untuk informasi selengkapnya, hubungi: <linkage@ub.net.id>  

Transformasi yang akan Tuhan kerjakan di kota dan bangsa kita harus ditopang oleh 
doa segenap umat Tuhan, termasuk anak-anak. Jaringan Doa Anak mengundang guru-
guru Sekolah Minggu, guru-guru agama, orangtua, para pekerja sosial anak untuk 
mengikuti Seminar dan Lokakarya Doa Anak. Kita belajar bersama-sama cara mendidik 
anak- anak untuk berdoa.  

Surat Anda  

 
Dari: "dina noni" <dinanoni@> 
>SYALOM 
>SALAM DAMAI SEJAHTERA BAGI KITA SEMUA 
>Saya adalah seorang Pelayan Anak-anak Sekolah Minggu, saya sangat 
>merindukan anak-anak sekolah minggu saya terlibat dalam Misi 
>Sedunia, karena saya tahu Yayasan ini dapat membantu saya untuk hal 
>ini (yaitu dengan melibatkan anak sekolah minggu dalam misi 
>sedunia). Karena itu saya memohon bantuan dari Bapak dan Ibu yang 
>mengerti akan hal ini untuk membantu saya dan kebetulan saya sudah 
>pernah membuka situs e-Misi dan e-Jemmi, maka saya mendapat masukan 
>dari situ. Tapi saya masih membutuhkan beberapa informasi yang 
>cukup, karena itu saya membutuhkan bantuan Bapak dan Ibu untuk 
>dapat membantu saya dengan menerbitkan bahan-bahan, sbb.: 
>1. Apa Hubungan Anak-anak dengan Misi Sedunia 
>2. Dasar Alkitabiah (Ayat Alkitab yang mengatakan bahwa Misi harus 
> dilakukan oleh anak-anak) 
>3. Bagaimana caranya melibatkan anak dalam Misi Sedunia? 
>Demikianlah Surat Permohonan saya ini. Atas perhatian Bapak dan Ibu 
>saya mengucapkan banyak terima kasih dan sudi kiranya Bapak serta 
>Ibu dapat membalas email saya. Kiranya Tuhan Yesus Kristus Selalu 
>Menolong kita dalam setiap Pelayanan yang kita lakukan di Ladang 
>Tuhan. GOD BLESS US. 

mailto:linkage@ub.net.id
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>Hormat Saya, 
>DINA NONI SILALAHI 

Redaksi: 
Kami sangat terharu dengan kerinduan Anda untuk mengenalkan pelayanan misi 
kepada anak-anak Sekolah Minggu Anda. Ada buku menarik yang bisa Anda baca yaitu 
"Doamu Mengubah Dunia -- Menolong Anak Berdoa untuk Dunia" tulisan Jill Johnstone. 
Berikut ini kami kutipkan tiga poin kegiatan utama (dari 7 poin) yang perlu dilakukan 
guru dan anak untuk mulai terlibat dalam pelayanan misi:  

1. Membaca  
o Pinjam buku-buku dari perpustakaan yang mengulas tentang berbagai 

negara untuk mengetahui segala sesuatu tentang negara tersebut dan 
mendoakannya.  

o Baca riwayat hidup para misionaris.  
2. Lihat  

o Berita/program informasi di televisi merupakan salah satu sumber pokok 
doa aktual yang bisa didoakan oleh/bersama anak- anak.  

o Mencari peta bumi dan menandai wilayah-wilayah pada peta tersebut 
yang telah diketahui dan mendoakannya secara teratur.  

o Bila gereja Anda menjadi sponsor bagi misionaris, minta alamat mereka 
dan surati para misionaris itu serta anak-anaknya.  

3. Berdoa  
o Pilih beberapa topik negara/suku/misionaris yang ingin didoakan lalu tulis 

di buku catatan. Doakan satu topik setiap harinya.  
o Jika mengetahui bahwa doa-doa tersebut telah dijawab, jangan lupa untuk 

menuliskannya di buku catatan.  

Edisi e-JEMMi minggu ini sungguh merupakan jawaban dari kerinduan Anda untuk 
melihat bagaimana Allah berkenan memakai anak-anak bagi pekerjaan misi-Nya. 
Sumber-sumber misi yang tersedia di edisi ini bisa Anda pakai untuk menjadi referensi 
yang akan melengkapi informasi tentang bagaimana mengenalkan pelayanan misi 
kepada anak- anak Sekolah Minggu. Selamat melayani!  

 

“  Lalu aku mendengar suara Tuhan berkata: 
"Siapakah yang akan Kuutus, dan siapakah yang mau pergi untuk Aku?"  
Maka sahutku: "Ini aku, utuslah aku!"'  ”  

—(Yesaya 6:8) 

 

  

http://alkitab.mobi/?Yesaya+6%3A8
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e-JEMMi 10/Maret/2003  
Editorial 

Salam dalam kasih Kristus.  

Sajian edisi kali ini secara khusus mengulas tentang pelayanan remaja. Mengapa 
pelayanan kepada generasi remaja ini penting? Karena mereka adalah generasi MISI di 
masa depan. Ada banyak keunikan seputar dunia remaja. Namun kita perlu memahami 
aspek-aspek apa saja yang membangun konsep diri para remaja. Dr. Paul Gunadi 
menjelaskan aspek-aspek itu berdasarkan buku yang berjudul: "Helping The Struggling 
Adolescent", karya Les Parrot III dan uraiannya adalah sebagai berikut:  

"ASPEK PERTAMA adalah 'diri subjektif', yaitu pandangan pribadi remaja tentang 
siapakah dirinya. Ada remaja yang melihat dirinya supel, namun adapula yang "kuper" 
(alias kurang pergaulan). Konsep 'diri subjektif' bersumber dari penilaian orangtua, guru, 
dan teman yang telah menjadi konsep diri si remaja. ASPEK KEDUA ialah 'diri objektif', 
yakni pandangan orang lain tentang diri si remaja. Pandangan orang lain bersifat mandiri 
dan beragam, dalam arti pandangan ini merupakan pandangan pribadi seseorang 
tentang si remaja dan pandangan tiap orang tidak harus sama dengan yang lainnya. 
ASPEK KETIGA adalah 'diri sosial', yaitu pandangan si remaja akan dirinya berdasarkan 
pemikirannya tentang pandangan orang lain terhadap dirinya. Di sini si remaja melihat 
dirinya dengan menggunakan kaca mata orang lain. Ia mereka-reka apa penilaian orang 
lain terhadap dirinya dan sudah tentu rekaan ini dapat tepat tapi dapat pula keliru. 
ASPEK KEEMPAT adalah 'diri ideal', yakni sosok dirinya yang paling ia dambakan atau 
ia cita- citakan. 'Diri ideal' adalah diri yang belum terjadi atau terbentuk sehingga si 
remaja terus berusaha mencapainya."  

"Aspek yang paling berpotensi menimbulkan masalah bagi remaja adalah 'diri sosial'. 
Kita semua pasti pernah bertanya-tanya, apa penilaian orang lain terhadap diri kita. 
Pada diri remaja, pertanyaan semacam ini amatlah penting karena ia sangat bergantung 
pada penilaian orang lain, terutama teman-temannya. Pada remaja, konflik antara 'diri 
subjektif' dan 'diri sosial' mudah terjadi. Sering kali remaja mengalami tekanan yang 
timbul dari konflik seperti ini. Tekanan ini semakin bertambah karena ia merasa tidak 
dapat menyampaikan persoalan yang dihadapinya, baik kepada sesama teman maupun 
kepada orangtua. [Diringkas dari Buletin Parakaleo, Vol.1, Nomor 4, Okt-Des 1994]  

Dari penjelasan di atas, maka kita menyadari bahwa mengenal konsep diri remaja 
sangatlah penting untuk mulai memenangkan remaja. Jikalau tidak maka akan sulit 
sekali bagi kita untuk mengarahkan mereka dalam pelayanan. Nah, bagaimana kita 
memenangkan remaja- remaja di sekitar kita agar tidak menjadi generasi yang 
terhilang? Bagaimana kita bisa menolong mereka agar bisa mengenal kasih Allah? Apa 
dampaknya jika semasa remaja mereka sudah menyukai Alkitab? Pelayanan apa yang 
sesuai dan bisa memikat mereka untuk lebih mengenal Allah dan bisa terlibat dalam 
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pelayanan misi dari/untuk remaja? Nah, marilah kita renungkan pertanyaan-pertanyaan 
ini dan marilah kita terlibat untuk melakukan sesuatu bagi mereka. Untuk itu simaklah 
ulasan e-JEMMi terbitan minggu ini. Kami yakin Anda akan mendapat banyak masukan.  

Redaksi e-JEMMi  
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Sumber Misi  

Source For Youth Ministry 

==> http://www.thesourcefym.com/howdoi/staffutu.asp  
==> http://www.thesourcefym.com/howdoi/howothersreach.asp  
Jonathan McKee dari "Source for Youth Ministry" mensharingkan tentang tulisannya 
seputar penginjilan muda remaja yang disajikan dalam konferensi Youth Specialties 
baru-baru ini. Tulisannya "Understanding and Reaching the Unchurched Teen" dan 
"Outreach Models that Work" merupakan intisari dari wawancaranya dengan pelayanan-
pelayanan yang sukses dalam menjangkau para remaja yang belum bergereja. Selain 
itu, Anda juga bisa menemukan bahan dan sumber-sumber menarik dalam situs ini, "I 
Need to Know..." (artikel, wawancara dengan para remaja); "I Want a Little Help... 
(pelatihan, web links)" dan "I Need Weekly Stuff!" (permainan, kurikulum, panduan 
pemuridan, dll.)  

What Would Jesus Do? (Wwjd) 

==> http://www.wwjd.com  
==> http://www.gospelcom.net/wwjd/  
Situs WWJD disediakan untuk menjadi sarana bagi para remaja Kristen untuk melayani 
ribuan rekan sebaya lainnya di seluruh penjuru dunia dengan membagikan kesaksian-
kesaksian hidup, bahan-bahan PA, dan ratusan tips bagi pelayanan remaja untuk 
senantiasa taat pada kehendak Tuhan dan bersedia mengabarkan Injil Yesus Kristus 
kepada remaja lain. Dalam situs ini Anda juga bisa menjumpai penjelasan tentang 
pelayanan WWJD yang menyediakan banyak sumber bagi para pemimpin muda dan 
remaja. Para remaja bisa mengirimkan permohonan doa dan ucapan syukur mereka. 
Selain itu mereka bisa berpartisipasi dalam diskusi dengan sesama pelajar SMP dan 
SMU melalui WWJD message board. Bila Anda masih tergolong remaja dan pemuda 
Kristen yang merindukan sahabat Anda diselamatkan, segera kunjungi Situs WWJD ini.  

Remaja Dan Gereja Teraniaya 

Student Underground Kit  
==> http://www.gospelcom.net/ys/mall/browse/video/sukit.html?b013  
Youth Specialties (Underground Church):  
==> http://www.youthspecialties.com/free/underground/  
Open Doors with Brother Andrew/Student Underground:  
==> http://www.opendoorsusa.org/Underground/presplash.html  
The Narrow Road:  
==> http://www.thenarrowroad.net/  
Open Doors dan Youth Specialties bekerja sama dengan "Jars of Clay", seorang 
seniman kontemporer dalam mengkombinasikan usaha-usaha mereka untuk 
menyediakan sumber-sumber seputar gereja teraniaya yang sesuai bagi remaja. "A 
Student Underground Kit" tersedia bagi para pendeta remaja dan mereka yang terlibat 
dalam pelayanan pemuda. Bahan ini terbagi menjadi 4 musim kurikulum yang akan 

http://www.thesourcefym.com/howdoi/staffutu.asp
http://www.thesourcefym.com/howdoi/howothersreach.asp
http://www.wwjd.com/
http://www.gospelcom.net/wwjd/
http://www.gospelcom.net/ys/mall/browse/video/sukit.html?b013
http://www.youthspecialties.com/free/underground/
http://www.opendoorsusa.org/Underground/presplash.html
http://www.thenarrowroad.net/
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menolong para remaja untuk lebih memahami orang-orang Kristen yang teraniaya., 
bersedia mendoakan mereka, mau berkomunikasi dengan mereka dan bersedia 
menjangkau mereka-mereka yang mengalami penganiayaan.  

Homepage Remaja Gki 

==> http://members.tripod.com/~manuelito/remaja.htm  
Apakah Anda sedang mencari-cari bahan untuk pelayanan remaja atau sedang mencari 
informasi tentang remaja Kristen, dalam bahasa Indonesia? Coba berkunjung ke situs 
Homepage Remaja GKI yang menyediakan segudang informasi menarik yang pasti 
berguna bagi para remaja di gereja Anda. Mulai dari Galeri Metode, Galeri Makalah, Tip 
Bina Remaja, Serbaneka Persekutuan Remaja GKI, Kumpulan Lagu, Bahan Pembinaan 
Remaja, Tutur Bijak, Cool Links, dsb. dapat Anda akses dalam situs ini. Bagi Anda yang 
muda-muda usia atau yang saat ini terlibat dalam pelayanan remaja di gereja masing-
masing segeralah singgah di situs ini.  

  

http://members.tripod.com/~manuelito/remaja.htm
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Doakan Misi Dunia  

Malawi 

Kebakaran di Malawi sangat mempengaruhi pelayanan Teen Missions International 
(TMI). Perwakilan dari TMI mengatakan bahwa kebakaran yang terjadi pada tanggal 3 
Januari yang lalu telah menghancurkan gudang tempat penyimpanan semua 
perlengkapan dan persediaan Boot Camp.  

"Salah satu kesulitan terbesar adalah kebanyakan peralatan yang diperlukan semua tim 
TMI tidak tersedia di Malawi atau di banyak tempat di negara-negara Afrika lainnya. Jadi, 
hal ini bukan hanya sekedar aspek keuangan. Situasinya sungguh sulit saat ini dan 
memakan banyak waktu kami. Selama bertahun-tahun kami telah membangun gudang 
itu dan tiba-tiba kini gudang itu terbakar padahal kami membutuhkannya untuk 
persiapan Bible Camp tahun depan. Tidak akan mudah untuk menjalaninya saat ini."  

Peterson percaya bahwa api ini merupakan suatu serangan rohani karena mereka baru 
saja selesai mengadakan Bible Camp yang sukses.  

"Dalam Bible Camp ini, mereka telah menyelesaikan pelatihan misi bagi para remaja 
Malawi. Ada 111 anak yang mengikuti Bible Camp itu dan 75 diantaranya memutuskan 
untuk terlibat dalam pelayanan full-time."  

Sumber: Mission Network News, January 20th, 2003  

• Doakan agar kebakaran itu tidak meruntuhkan semangat TMI untuk melanjutkan 
pelayanannya menjangkau para remaja di Malawi.  

• Berdoa untuk para remaja Malawi yang mengikuti pelatihan misi dalam Bible Camp 
supaya mereka bisa menerapkan apa yang telah diterimanya di tempat tinggal mereka 
masing-masing.  

Amerika Serikat 

Para remaja di Amerika Serikat sedang mengadakan gerakan besar- besaran dalam 
penginjilan. Lebih dari 1000 siswa baru-baru ini dilatih oleh tim "Dare 2 Share" dalam 
program 'Last Chance Conference' di Florida. Para remaja ini mensharingkan iman 
mereka kepada hampir 900 orang. Sementara itu ada 54 remaja yang terlibat dalam 
pelayanan World Vision dan mereka mengumpulkan 3 ton makanan untuk diserahkan 
kepada City Rescue Mission di Jacksonville. "Dare 2 Share" berusaha untuk memberi 
semangat pada generasi remaja ini untuk memberitakan Injil ke seluruh dunia. Sumber: 
Mission Network News, January 16th, 2003  

• Doakan tim "Dare 2 Share" dalam usahanya untuk melatih para remaja untuk terlibat 
dalam pelayanan penginjilan.  

• Berdoa agar Allah senantiasa memberikan hikmat bagi para pembimbing remaja di 
Amerika agar lebih banyak remaja dapat dimenangkan bagi Kristus.  
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• Doakan juga bagi para pembimbing remaja dan remaja Kristen Indonesia supaya 
mereka bisa terlibat secara aktif dalam pelayanan misi di gereja/komunitas mereka 
masing-masing.  

Belanda 

Ronald van der Molen adalah seorang perintis gereja yang mengadakan acara pesta 
pizza bagi para remaja yang ada di lingkungannya, The Hague. "Baru-baru ini kami 
mendapat enam remaja tamu, termasuk seorang ibu muda yang berusia 17 tahun. Kami 
berdiskusi tentang Yesus dan Alkitab. Ketika saya menanyakan, 'Siapa yang bersedia 
percaya pada Yesus dan mau hidup baru dengan-Nya?', keenam remaja tadi 
mengangkat tangan mereka. Kami mendoakan remaja-remaja itu dan mereka saling 
mendoakan."  

Televisi sekuler Belanda baru-baru ini melaporkan tentang metode- metode yang 'non 
konvensional' yang dipakai oleh Ronald. Dia berkeliling ke seluruh penjuru Belanda 
untuk memberikan semangat bagi para remaja dan pemuda supaya terlibat dalam 
perintisan gereja.  

"Saya melihat bahwa perintisan gereja bukanlah topik yang menarik bagi orang muda 
berusia 18 - 25 tahun. Namun, ketika mereka menyadari bahwa perintisan ini bukanlah 
untuk mengundang dunia ke gereja, tetapi bagaimana menyatakan keberadaan gereja di 
dunia, semangat mereka pun bertumbuh!"  

Sumber: JOEL-NEWS-INTERNATIONAL-426, January 20, 2003  

• Doakan pelayanan Ronal van der Molen dalam usahanya untuk menggerakkan para 
remaja dan pemuda untuk terlibat dalam pelayanan perintisan gereja.  

• Berdoa supaya banyak orang dapat belajar cara-cara pelayanan kreatif "non-
konvensional" yang dilakukan Ronald untuk mengundang para remaja mengenal kasih 
Kristus.  

• Doakan untuk pelayan/pelayanan remaja Kristen di Indonesia, terutama untuk 
memotivasi dan mendorong para remaja terlibat dalam pelayanan perintisan gereja.  
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Doa Bagi Indonesia  

Komisi Remaja di Berbagai Gereja 

• Doakan Komisi Remaja yang saat ini aktif melakukan pelayanannya di gereja. Berdoa 
agar Allah memberikan hikmat kepada setiap pelayan remaja itu dalam usahanya untuk: 
- menolong dan mengenalkan misi kepada generasi remaja gereja, - melibatkan secara 
aktif para remaja itu dalam pelayanan misi gereja, - mempersiapkan remaja gereja 
menjadi generasi MISI baik di gereja maupun di lingkungannya.  

• Berdoa supaya melalui pelayanan Komisi Remaja ini, gereja bisa membentengi dan 
memperlengkapi para remajanya dari beragam pengaruh dunia.  

• Komisi Remaja merupakan generasi penerus bagi gereja di suatu saat nanti. Berdoa 
supaya para pengurus komisi dan anggotanya bisa menyadari hal tersebut dan dengan 
sungguh-sungguh mengelola tanggung jawab yang sudah dipercayakan kepada mereka 
dari gereja.  

• Doakan para pengurus komisi agar senantiasa mencari hikmat Allah dalam mengambil 
keputusan, membuat program, merencanakan kegiatan, dan menolong anggotanya 
untuk bisa terlibat secara aktif dalam pelayanan. Mereka bisa menyediakan makanan 
rohani yang sesuai untuk anggotanya agar pengenalan-Nya akan Tuhan dapat 
bertumbuh dan para remaja itu bisa menemukan jati dirinya yang sejati dalam Kristus.  

• Berdoa agar Komisi Remaja bisa menjangkau para remaja, baik yang sudah bergereja 
maupun yang belum untuk memberikan pelayanan pribadi (PI) dan sekaligus 
mengenalkan pelayanan kepada mereka.  
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Kesaksian Misi: Ujian Alkitab Untuk Ribuan Remaja  

Bayangkan tentang sebuah rally pemahaman Alkitab tahunan yang diikuti oleh 12.000 - 
15.000 murid sekolah berusia 17 tahun!! Mereka adalah para remaja yang terbagi 
dalam kelompok-kelompok yang terdiri dari 300 - 500 remaja di seluruh kota untuk 
mempelajari topik-topik Alkitab yang telah disediakan.  

Bayangkan bahwa selama dua tahun para remaja tersebut sungguh- sungguh 
mempersiapkan diri untuk mengikuti 'Ujian Alkitab'. Mereka mengadakan 5 sampai 6 
kali pertemuan setiap bulannya, dalam kelompok yang terdiri dari 30 - 40 remaja dan 
dipimpin oleh guru-guru Alkitab. Para remaja ini bersama-sama mempelajari kehidupan 
dan pengajaran Yesus Kristus dan topik-topik penting lainnya dalam Alkitab. Bayangkan 
bahwa 95% dari remaja tersebut berasal dari keluarga-keluarga non-Kristen. Sepertinya 
kita sedang memimpikan hal yang tidak mungkin terjadi.  

Namun hal itu benar-benar terjadi di Hong Kong selama bertahun-tahun melalui suatu 
sistem ujian umum. Setiap bulan Mei, pada masa ujian untuk mendapatkan "Certificate 
of Education", 'Religious Studies' (dengan Alkitab sebagai acuannya) ditawarkan 
sebagai mata pelajaran pilihan.  

Memang diakui bahwa pada kenyataannya rally remaja ini sedikit berbeda dengan 
gambaran yang ada di pikiran Anda -- suatu rally yang penuh pujian dan penyembahan. 
Para remaja yang mengikuti ujian umum Alkitab ini sangatlah serius dan mungkin agak 
sedikit stress. Namun, meskipun dalam kondisi yang demikian, potensi Alkitab untuk 
mengubah kehidupan ribuan remaja di Hong Kong sungguh luar biasa.  

Sejak tahun 1982, 'Ujian Alkitab' ini menggunakan sistem 'Open-Bible' ('Alkitab terbuka', 
selama ujian) supaya para remaja itu tidak hanya belajar menghafal sekumpulan fakta-
fakta panjang dalam Alkitab tanpa memahami artinya. Penekanannya sekarang adalah 
para remaja mempunyai kemampuan untuk menganalisa dan mengintepretasi fakta-
fakta dalam Alkitab, memahaminya sesuai dengan konteks aslinya, dan menemukan 
relevansinya dalam kehidupan mereka saat ini. Para murid remaja itu dianjurkan 
memberi tanda/simbol dan label pada Alkitab mereka untuk memudahkan mereka 
dalam menemukan ayat-ayat Alkitab yang relevan ketika menjawab pertanyaan-
pertanyaan seputar problema pribadi dan sosial. Beberapa contoh Alkitab itu menjadi 
suatu karya seni dimana para pemiliknya dengan tekun meluangkan waktu selama 
berjam-jam untuk memberi simbol dan label pada ayat-ayat yang saling berkaitan! 
Menjelang saat ujian, para murid itu terlihat sedang membaca dan mempelajari Alkitab 
mereka ketika dalam kereta atau bus.  
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Diterjemahkan dari sumber:  

Judul Buletin : East Asia's Millions, April - June 1996  
Judul Artikel : Open the Bible for Thousands of Schoolkids!  
Penulis  : Betty Milton  
Penerbit  : OMF Singapore  
Halaman  : 8  

Surat Anda  

 
Dari: "Djuharto Sutanto" <djuharto@> 
>Shalom, 
>Mohon doa atas dimulainya pelayanan doa dan konseling Hamashiah 
>Ministry kami melalui e-mail <hamashiahministry@yahoo.com>. Motto 
>kami adalah: "Tiada yang mustahil bagi yang percaya" sesuai dengan 
>Yohannes 14:6 dan Markus 11:24. Terima kasih. 
>Tuhan berkati pelayanan kita semua. 

Redaksi: 
Kami mengucapkan selamat melayani kepada pelayanan doa dan konseling Hamshiah 
Ministry. Karena Anda ingin memperkenalkan pelayanan ini, silakan kirim informasi 
lebih lengkap kepada Redaksi (dan pembaca e-JEMMi) -- maka kami akan memuatnya 
pada edisi e-JEMMi mendatang. Selamat berdoa dan melayani.  

 

 

  

 

“  Lalu aku mendengar suara Tuhan berkata: 
"Siapakah yang akan Kuutus, dan siapakah yang mau pergi untuk Aku?"  
Maka sahutku: "Ini aku, utuslah aku!"'  ”  

—(Yesaya 6:8) 

 

  

mailto:hamashiahministry@yahoo.com
http://alkitab.mobi/?Yohannes+14%3A6
http://alkitab.mobi/?Markus+11%3A24
http://alkitab.mobi/?Yesaya+6%3A8
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e-JEMMi 11/Maret/2003  
Editorial 

Salam dalam kasih Kristus.  

Ladang misi yang kami bahas dalam edisi ini adalah para mahasiswa di kampus. 
Mengapa para mahasiswa ini penting untuk dimenangkan? Seperti telah kita ketahui, 
Yesus mengamanatkan bahwa pekabaran Injil ditujukan kepada semua suku dan 
golongan masyarakat termasuk mahasiswa. Selain sebagai tempat menuntut ilmu, bagi 
para mahasiswa, khususnya mahasiswa Kristen, kampus merupakan tempat dimana 
mereka bisa memberitakan kabar keselamatan kepada mahasiswa lain. Seperti ditulis 
oleh Ir. Timotius Haryono, M.Div. dalam artikelnya tentang Visi/Misi Pelayanan 
Mahasiswa:  

1. Kampus adalah ladang misi untuk memproklamirkan berita keselamatan kepada para 
mahasiswa.  

2. Kampus merupakan salah satu sarana pertumbuhan rohani.  
3. Kampus sebagai tempat latihan pelayanan dan kepemimpinan bagi mahasiswa.  
4. Kampus merupakan salah satu tempat yang potensial untuk memperoleh 

pekerja/pelayan/utusan bagi misi penginjilan.  

Di kampus inilah para mahasiswa Kristen -- sebagai calon pemimpin dan pemikir masa 
depan -- mendapat kesempatan untuk dilatih dan sekaligus menjadi tempat latihan 
pelayanan mereka. Untuk mengerti lebih luas tentang pentingnya pelayanan mahasiswa 
ini, kami telah menyediakan sebuah Artikel Misi yang mengulas secara singkat tentang 
'Visi/Misi Pelayanan Mahasiswa' dan apa perlunya 'Membawa Mahasiswa kepada 
Yesus'.  

Untuk melengkapi sajian edisi ini, kami sajikan juga salah satu pelayanan mahasiswa 
yang cukup berhasil dalam pelayanannya yaitu JOY Fellowship. Bagaimana 
persekutuan mahasiswa ini dirintis, pergumulan yang dihadapi, dan bagaimana 
mengutus mereka untuk menjadi saksi Kristus bagi mahasiswa lain maupun setelah 
lulus? Silakan mendapatkan jawabannya di kolom Kesaksian Misi.  

Selamat melayani.  

Redaksi e-JEMMi  
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Artikel Misi: Membawa Mahasiswa Kepada Yesus  

Setelah mengetahui dalam kolom Editorial sekilas tentang kepentingan strategis 
"kampus" untuk Visi Pelayanan Mahasiswa, kita juga perlu mengetahui tentang empat 
tahap "Misi Persekutuan Mahasiswa Kristen" yaitu:  

1. MEMBAWA mahasiswa kepada Yesus (M-1).  
2. MENOLONG mahasiswa untuk bertumbuh ke arah Kristus (M-2).  
3. MELATIH mahasiswa menjadi pelayan Kristus (M-3).  
4. MENGUTUS mahasiswa bagi Kristus (M-4).  

Misi pertama (M-1) PMK tentang 'Membawa Mahasiswa Kepada Kristus' dapat Anda 
simak kutipannya berikut ini:  

Mahasiswa adalah bagian dari umat manusia di muka bumi yang sama dengan 
manusia berdosa lainnya (Roma 3:23). Keselamatan jiwanya juga menjadi kebutuhan 
mereka yang hakiki. Untuk apa mereka memiliki ilmu dan kemampuan yang terus 
berkembang atau bahkan berhasil menguasai IPTEK mutakhir dewasa ini namun 
jiwanya tidak selamat? Mereka semua juga membutuhkan Injil.  

Masa mahasiswa merupakan masa yang cukup rawan sebab pada masa ini terjadi 
kristalisasi nilai hidup dan kepribadian yang akhirnya akan mempengaruhi setiap 
pengambilan keputusan atau karir. Dalam situasi seperti ini mereka perlu mendapatkan 
penjelasan mengenai kasih karunia Allah dalam Yesus yang menyediakan keselamatan 
dan hidup kekal. Kasih Yesuslah yang akan membuat hidup mereka menjadi terarah, 
berarti dan bermakna.  

Hamba Tuhan, pendeta atau pun majelis akan kesulitan untuk menjangkau mahasiswa. 
Karena itu, mahasiswa Kristen yang sudah Allah tempatkan di kampus seharusnya 
mengambil bagian dalam tugas "membawa mahasiswa kepada Yesus" di kampusnya 
masing-masing. Persekutuan Mahasiswa Kristen (PMK) sebagai wadah yang terkait 
langsung dengan kehidupan mahasiswa diharapkan dapat menjadi tangan panjang dari 
Gereja untuk memikirkan pemberitaan Injil di kampus dengan serius. Ladang pelayanan 
mahasiswa ini cukup strategis bila dijangkau oleh mahasiswa sendiri.  

Sisi lain yang perlu dipertimbangkan adalah masa perkuliahan yang dibatasi oleh waktu 
(paling lama 7 tahun), maka keanggotaan persekutuan maupun pengurus PMK juga 
terbatasi oleh waktu. Kalau pun persekutuan tetap ada, tanpa penginjilan yang berarti 
PMK tidak akan berkembang dengan baik, sebaliknya malah mengalami kemunduran. 
Tanpa penginjilan PMK hanya akan menampung pelayan-pelayan gereja yang rata-rata 
sudah sibuk dengan kegiatan gereja masing-masing. Akhirnya PMK hanya akan 
menambah kesibukan tanpa buah yang maksimal. Tugas utama PMK sebagai tangan 
panjang Gereja adalah "membawa mahasiswa kepada Yesus" supaya PMK dapat 
berfungsi maksimal dan bukan menggantikan fungsi Gereja di kampus.  

http://alkitab.mobi/?Roma+3%3A23
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Untuk dapat menuai, kita harus menabur. Bila kita tidak mau menabur maka tidak 
mungkin kita mengharapkan pohon yang tumbuh subur dan berbuah lebat. Jika kita 
mau mendapatkan benih yang sungguh-sungguh dapat bertumbuh dan nantinya 
diharapkan berbuah lebat, maka kita harus menabur banyak. Hal ini mengingatkan 
bahwa tidak setiap benih yang kita tabur akan bertumbuh baik semuanya (Matius 13:1-
23).  

Sumber: 
Sumber:  

Judul Buletin : Jurnal ALETHEIA, Edisi 02/Th. II,  
Judul Artikel : Membawa Mahasiswa Kepada Kristus  
Penulis  : Hery Harjanto, S.E.  
Penerbit  : PAPS dan PMKS  
Halaman  : 19 - 20  

 

  

http://alkitab.mobi/?Matius+13%3A1-23
http://alkitab.mobi/?Matius+13%3A1-23
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Sumber Misi  

Informasi Pelayanan Mahasiswa Di Sistem Arsip Dan Publikasi I-Kan 

Informasi/artikel lain seputar Pelayanan Mahasiswa bisa Anda dapatkan dengan 
menjelajahi URL/arsip berikut ini:  

Arsip e-JEMMi Edisi v5-38/2002 -- Pelayanan Mahasiswa dan Misi  
==> http://www.sabda.org/publikasi/e-jemmi/2002/38/  

Arsip-arsip ICW Edisi 107/2001, 095/2001, 078/2000, 050/2000.  
==> http://www.sabda.org/publikasi/icw/107/ [PTS dan STT]  
==> http://www.sabda.org/publikasi/icw/095/ [Pelayanan Mahasiswa]  
==> http://www.sabda.org/publikasi/icw/078/ [Kembali ke Kampus]  
==> http://www.sabda.org/publikasi/icw/050/ [Hari Doa Mhs Sedunia]  

Youth With A Mission 

==> http://www.ywam.org/  
YWAM (Youth with a Mission) adalah gerakan internasional Kristen yang bekerja untuk 
menolong anggotanya berani tampil beda di dunia yang membutuhkan kasih Allah ini. 
Semenjak didirikan pada tahun 1960 oleh Loren Cunningham, YWAM sekarang menjadi 
salah satu pelayanan Kristen Internasional dan interdenominasi terbesar. Ada sekitar 
12.000 staf sukarelawan (dan mempunyai puluhan ribu lebih pendukung -- sebagian 
besar adalah pemuda/mahasiswa) yang tersebar di lebih dari 800 lokasi di 135 negara 
termasuk Indonesia. Setiap tahun puluhan ribu mahasiswa dan banyak orang dari 
berbagai negara terlibat dalam pelayanan YWAM yang terbagi menjadi tiga bagian 
yaitu:  

1. Penginjilan dan Pelayanan Amal  
2. Perintisan Gereja  
3. Pelatihan dan Pendidikan  

Kunjungi segera situs YWAM sehingga Anda bisa mengetahui banyak informasi tentang 
pelayanan-pelayanan YWAM dan bagaimana terlibat di dalamnya. Di Indonesia, 
singkatan YWAM diadaptasi menjadi 'Yayasan Wahana Anak Muda'. Jangan lupa 
mendoakan setiap pelayanan mereka dan pengaruh-pengaruh pelayanan tersebut bagi 
masyarakat Indonesia.  

Youth For Christ 

==> http://www.yfc.org/  
==> http://www.gospelcom.net/yfc/  
Youth for Christ adalah suatu pelayanan dengan visinya untuk menyaksikan setiap 
pemuda dalam setiap kelompok suku/masyarakat di setiap negara mempunyai 
kesempatan untuk mendengar Injil dan menjadi pengikut Kristus. Pada akhirnya nanti 

http://www.sabda.org/publikasi/e-jemmi/2002/38/
http://www.sabda.org/publikasi/icw/107/
http://www.sabda.org/publikasi/icw/095/
http://www.sabda.org/publikasi/icw/078/
http://www.sabda.org/publikasi/icw/050/
http://www.ywam.org/
http://www.yfc.org/
http://www.gospelcom.net/yfc/
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mereka bisa menjadi bagian dari gereja lokal di wilayahnya masing-masing. Oleh 
karena itu, YFC mempunyai misi untuk ikut berpartisipasi dan bekerja sama dengan 
gereja-gereja; khususnya dalam penginjilan pemuda, mengenalkan pelayanan dan 
pengajaran Kristus, serta memuridkan para pemuda tersebut di gereja lokal mereka. 
Kunjungi situs YFC khususnya di bagian About US; Find YFC Near You; YFC 
Worldwide; dan Missions Trips untuk lebih mengenal pelayanan YFC.  

Dynamic Youth Ministries 

==> http://www.gospelcom.net/dym/  
Dynamic Youth Ministries (DYM) bertujuan untuk mendukung dan menyediakan fasilitas 
bagi usaha-usaha yang dilakukan oleh tiga pelayanan Kristen yang cukup bagus bagi 
anak-anak dan pemuda: Cadet (pelayanan Kristen untuk anak laki-laki), Gems 
(pelayanan Kristen untuk anak perempuan), dan Youth Unlimited (pelayanan Kristen 
bagi pemuda). Misi dari setiap pelayanan ini adalah menolong anak-anak, remaja dan 
pemuda untuk terlibat dalam hubungan yang dinamik dengan Yesus Kristus. Untuk 
menemukan informasi mengenai Sejarah DYM dan Seputar Berita Pelayanan DYM, 
segera akses situs DYM.  

  

http://www.gospelcom.net/dym/
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Doakan Misi Dunia  

Rwanda 

Kami mendengar berita dari UGBR, gerakan mahasiswa IFES (International Fellowship 
of Evangelical Students) di Rwanda. Ada sebuah perusahaan sekuler di Rwanda yang 
mensponsori produksi suatu film Kristen, 'With a Mission'. Film ini mengajak para 
mahasiswa Kristen untuk melakukan penginjilan di kampus. Dua kelompok mahasiswa 
UGBR memulai pelayanannya bulan Februari. Phocas Ngendahayo, Sekretaris 
Jenderal UGBR menuliskan:  

"Bayangkan sebuah perusahaan sekuler dengan sukacita dan murah hati bersedia 
mensponsori produksi film Kristen itu. Yesus Kristus sendiri yang menyediakan dana 
untuk proyek yang cukup mahal ini."  

Universitas lain di Rwanda, pemimpin lama dari kelompok mahasiswa Kristen telah 
memilih pemimpin dari asosiasi mahasiswa kampus. Di luar negara terjadi peningkatan 
jumlah anggota mahasiswa UGBR yang dipilih untuk menduduki posisi yang sama. 
Phocas mengatakan,  

"Ini merupakan langkah peningkatan; mahasiswa menjadi garam dan terang di tengah 
masyarakat yang sedang sakit dan korupsi ini."  

Sumber: IFES Prayer Line, February 13, 2003  

• Bersyukur atas semua kesempatan yang Tuhan buka dengan lebar untuk para 
mahasiswa terlibat dalam mempengaruhi masyarakat Rwanda.  

• Berdoa agar para mahasiswa memiliki beban untuk berjuang bagi pelayanan pekabaran 
Injil di lingkungan di mana mereka ditempatkan.  

Amerika Serikat 

Worldwide Christian Schools telah terlibat dalam program-program overseas. Namun 
baru-baru ini mereka memfokuskan pelayanan mereka ke penampungan kumuh suku 
Indian yang ada di Amerika Serikat. Dale Diemen mengatakan bahwa mereka berharap 
dapat mendidik dan melatih para mahasiswa Lakota.  

"Kami mendirikan sekolah kejuruan yang bertujuan untuk melatih keahlian dalam 
memimpin, membuka usaha dan bagaimana mengembangkan usaha kecil sendiri, dsb., 
sekaligus juga untuk lebih memahami akar budaya nenek moyang suku Indian ini."  

'The Lakota Training and Leadership Institute' di Dakota Selatan merencanakan untuk 
membuka kelas di musim panas ini. Penyelenggara institut ini berharap mereka dapat 
menunjukkan kasih Allah melalui pelatihan keahlian yang diberikan, latihan-latihan 
pengembangan diri sendiri dan menjalin hubungan, dsb.  
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"Kami ingin bekerja sama dengan mereka namun tidak berarti kami mengambil alih 
kepemimpinan. Bekerja melayani orang-orang Lakota memang sungguh bermanfaat 
bagi mereka tetapi juga sekaligus mengintepretasikan kepada mereka tentang kasih 
Kristus dan melalui perspektif alkitabiah."  

Sumber: Mission Network News, February 28th, 2003  

• Berdoa agar "The Lakota Training and Leadership Institute" dapat memperlengkapi dan 
melatih suku Indian di Amerika Serikat sehingga bisa menolong memajukan taraf 
kehidupan mereka.  

• Doakan agar setiap anggota suku Indian yang mengikuti pelatihan ini bisa merasakan 
kasih Allah melalui kontak personal antara pembimbing dan para peserta pelatihan.  

• Berdoa juga agar Perguruan Tinggi Kristen maupun STT di Indonesia juga bersedia 
melibatkan diri dalam pelayanan bagi suku-suku terabaikan di Indonesia.  

Kanada 

Ribuan imigran Asia tinggal di wilayah Montreal (Kanada). Ni Qu, yang berasal dari 
Vietnam (pengungsi), menjadi seorang misionaris yang memberitakan Injil kepada 
penduduk Asia yang tinggal di wilayah ini. Dia melaporkan:  

"Suatu hari, saya ingin memberikan Alkitab Perjanjian Baru kepada seorang pria yang 
ada di jalan. Perlakuan pria itu sungguh kasar kepada saya. Karena shock, saya secara 
otomatis berkata, 'Yesus mengasihi Anda juga.' Mendengar hal itu, pria tadi berkata 
bahwa dia adalah orang non-Kristen dan dia tidak banyak mengetahui tentang Yesus. 
Lalu kami memutuskan untuk membicarakannya. Saya bertanya kepadanya, Apakah 
Allah-nya mengasihi dia? dan kami berbicang-berbincang cukup lama mengenai hal 
tersebut. Singkat cerita, pria itu membawa Alkitab PB tersebut pulang. Beberapa hari 
kemudian, pendeta di gereja kami menerima sebuah surat dari pria tersebut yang 
menceritakan proses pertobatannya setelah membaca Injil Yohanes. Hal ini dengan 
jelas menunjukkan kuasa Allah yang mampu mengubah hidup seseorang."  

Sumber: FridayFax, March 7, 2003  

• Berdoa untuk pelayanan yang dilakukan Ni Qu bagi para imigran Asia yang tinggal di 
wilayah Montreal. Doakan agar pelayanan ini bisa mengena di hati mereka dan terlebih 
bisa mengenalkan mereka kepada kasih Allah.  

• Doakan supaya lebih banyak orang-orang seperti Ni Qu yang rindu memenangkan jiwa 
bagi Kristus, khususnya untuk orang-orang imigran Asia di Kanada yang belum 
mendengar Injil di negara sebelumnya.  

• Berdoa supaya ada imigran berasal dari Indonesia yang saat ini tinggal di Kanada 
mempunyai kerinduan untuk menjangkau orang Indonesia lain yang belum mengenal 
Yesus.  
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Doa Bagi Indonesia  

Mahasiswa Kristen dan Alumnus Kristen 

Saat menjadi mahasiswa, mereka adalah utusan Allah di kampusnya. Mereka 
dipersiapkan untuk menjadi utusan yang siap diutus ke dunia yang lebih luas pada saat 
mereka menjadi alumnus.  

• Doakan setiap PMK yang ada di berbagai perguruan tinggi di Indonesia supaya mereka 
bisa menjadi wadah untuk: - mengenalkan para mahasiswa kepada kasih Kristus. - 
melatih dan mengutus para mahasiswa Kristen untuk bisa membawa mahasiswa lain 
kepada Yesus.  

• Berdoa supaya mahasiswa Kristen yang telah menjadi alumnus tetap setia dengan 
perannya sebagai utusan Kristus dan siap memberitakan Injil dimanapun mereka 
berada.  

• Doakan agar pelayanan pengutusan mahasiswa tidak lepas dari Gereja bahkan menjadi 
motivator bagi misi gereja. Mahasiswa Kristen dan alumnus Kristen bertanggung jawab 
untuk mengembangkan misi di gerejanya.  

• Berdoa supaya setiap mahasiswa Kristen pada saat mereka lulus nanti bisa menjadi 
saksi-saksi efektif di tempat mereka bekerja nanti.  

• Doakan agar pengutusan mahasiswa semasa di kampus dapat memberi dampak dalam 
pelayanan lintas budaya. Para mahasiswa yang berasal dari berbagai suku dan budaya 
diperlengkapi supaya kelak dapat memberitakan Injil di lingkup sukunya sendiri.  

[Diringkas dari sumber: Jurnal ALETHEIA, Edisi 02/Th. II]  

• Berdoa juga pelayanan-pelayanan mahasiswa Kristen yang tersebar di seluruh 
perguruan tinggi di Indonesia, antara lain: PERKANTAS (Persekutuan Antar 
Universitas), LPMI (Lembaga Pelayanan Mahasiswa Indonesia), Pelayanan Navigator, 
Jaringan Doa Mahasiswa, JOY Fellowship, YWAM (Yayasan Wahana Anak Muda), 
Persekutuan Mahasiswa Kristen di berbagai perguruan tinggi, dsb. Doakan setiap 
pelayanan yang mereka lakukan termasuk menjangkau dan mengenalkan para 
mahasiswa kepada Yesus.  
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Kesaksian Misi: Ada Sukacita Di Yogya  

Suatu Jumat malam di Yogyakarta ada sekitar 150 lebih mahasiswa berkumpul di suatu 
tempat. Mereka melambaikan tangan, menggoyangkan kaki, sambil melantunkan lagu-
lagu rohani. Mereka adalah anggota dari JOY Fellowship yang bertujuan untuk 
menyatakan Injil kepada sesama mahasiswa dari universitas-universitas lain di 
Yogyakarta.  

Yogya memiliki sekitar 70 universitas dengan 180.000 mahasiswa (1999). Mereka 
memenuhi kota dan memadati jalan-jalan di Yogya yang semakin memperjelas 
pentingnya pelayanan bagi mahasiswa. Hal inilah yang menjadi alasan mengapa OMF 
mengirim Chang Nam dan Sylvia Son untuk melayani di Yogya pada awal tahun 1992. 
Sesudah mengikuti sekolah bahasa, Chang Nam mendapat pekerjaan untuk mengajar 
akuntansi di Universitas Duta Wacana. Kemudian dia mulai mencari cara-cara untuk 
mengenal para mahasiswanya di luar ruang kuliah.  

Namun untuk merintis dan terlibat dalam pelayanan mahasiswa tidaklah secepat 
perkiraannya dan bulan-bulan berlalu dengan usaha-usaha yang belum menampakkan 
hasil. Suatu hari beberapa mahasiswa Kristen menjumpainya dan memintanya untuk 
mengajari bahasa Inggris. Chang Nam berasal dari Korea, dan bahasa Inggris 
merupakan bahasa kedua baginya. Namun di mata para mahasiswa, Chang Nam 
adalah dosen asing, jadi dia pasti menguasai bahasa Inggris. Melihat kesempatan ini, 
Chang Nam mengundang para mahasiswa itu ke rumahnya. Lalu dia mengundang 
seorang misionaris Amerika dan kelompok kecil itu memulai "pelajaran bahasa 
Inggrisnya" dengan menggunakan Alkitab sebagai buku pegangan. Kelompok 
pemahaman Alkitab tersebut yang dimulai akhir tahun 1992 berkembang dengan cepat 
dan beberapa kali pindah ke tempat persekutuan yang lebih besar.  

Sementara itu, Chang Nam dan Sylvia sedang belajar menyesuaikan diri dengan 
budaya-budaya setempat. Orang-orang Korea, termasuk keluarga Chang Nam, sangat 
peka dengan posisi dan kedudukan sampai mereka tiba di Indonesia. Anak-anak 
mereka tidak pernah mendengar seorang pun penduduk Indonesia yang memanggil 
ayah mereka dengan namanya. Namun, hal itu biasa dilakukan oleh mahasiswa 
Indonesia. Orang-orang Korea akan siap untuk berkonfrontasi dengan seseorang yang 
telah melakukan kesalahan atau yang telah menyinggung mereka, tetapi orang-orang 
Indonesia merasa sangat malu saat mereka kehilangan muka. Para mahasiswa 
Indonesia di kampus menolong Chang Nam untuk mengatasi kendala-kendala budaya 
ini terutama saat dia berjuang untuk mengajar dengan bahasa Indonesia yang 
dipelajarinya sendiri.  

Pada retreat pertama, persekutuan tersebut menamakan diri mereka JOY Fellowship 
(J=Jesus, O=Others, Y=Yourself). Mahasiswa-mahasiswa dari berbagai propinsi yang 
berkemampuan untuk memimpin persekutuan itu mulai bermunculan. Chang Nam 
memberi tambahan pelatihan kepada mereka. Sementara itu beberapa mahasiswa dari 
Sulawesi, Sumatera, Jawa, dan Bali yang mengambil jurusan manajemen, ilmu 
komputer, akuntansi, dsb. dipilih menjadi pengurus persekutuan. Mereka bertugas 
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untuk merencanakan program, mengatur kelompok-kelompok sel, dan 
membuat/melakukan program-program outreach. Namun persekutuan ini tidak selalu 
berjalan mulus. Ada saatnya Chang Nam melihat persekutuan ini mulai pecah karena 
kurangnya visi. Chang Nam secara perlahan mulai menanamkan visi baru bagi 
persekutuan ini yaitu memberitakan Injil kepada para mahasiswa di Yogya. Chang Nam 
juga mengajarkan kepada mereka agar memiliki mentalitas "bersedia diutus".  

Meskipun terjadi krisis ekonomi yang melanda Indonesia pada saat itu, setengah lusin 
pemimpin mahasiswa, setelah mereka lulus, segera mencari kerja dan mengumpulkan 
dukungan untuk menjadi pekerja full- time. Beberapa di antara pekerja full-time itu baru 
saja lulus kuliah. Yeni, sarjana arsitektur dari Sumbawa, memimpin pelayanan musik. 
Sarah, sarjana pertanian, memimpin pelayanan kelompok sel. Nanda, lulusan seminari 
teologi dari Sumba, bertanggung jawab terhadap pelayanan outreach kampus. Jusak, 
yang kuliah di jurusan manajemen dari Magelang sedang mengembangkan sebuah 
yayasan legal sehingga JOY Fellowship dapat menjadi sponsor bagi seorang misionaris 
luar negeri untuk datang ke Indonesia.  

Setiap Jumat malam, mereka mengadakan persekutuan dalam bahasa Inggris dan 
menarik minat para mahasiswa yang ingin sekali memperdalam bahasa Inggris. JOY 
Fellowship mengadakan acara bincang- bincang, retreat kepemimpinan, drama, 
kesenian, dsb. yang menarik banyak mahasiswa untuk mendengarkan Injil. Chang Nam 
mengatakan, "JOY Fellowship menginginkan tiga hal menjadi ciri persekutuan ini:  

• Kami ingin menularkan semangat kekristenan yang kami miliki.  
• Kami adalah orang-orang Kristen yang kontemporer.  
• Kami adalah orang-orang Kristen yang berkomitmen.  

Tidaklah mengejutkan jika JOY fellowship mempunyai mimpi-mimpi besar. Mereka rindu 
suatu saat nanti akan ada JOY Fellowship di berbagai kota di Indonesia. Mereka telah 
menetapkan target 700 mahasiswa menjadi anggota persekutuan, dan mereka 
memperkirakan akan membutuhkan 25 pekerja full-time.  

Saat ini Chang Nam mulai mendapat dukungan dari alumni JOY Fellowship. 
Kebanyakan di antara mereka telah enggan mengikuti persekutuan setelah lulus kuliah. 
"Tali persahabatan dengan teman bisa terputus. Namun persahabatan dengan Allah 
akan kekal selamanya." kata seorang lulusan dalam acara reuni alumni JOY Fellowship.  

Diterjemahkan dan diedit dari sumber:  

East Asia's Millions  

OMF International, 1st Quarter 1999  
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Surat Anda  

 
Dari: "Novi M." <novi_m.@> 
>Shallom 
>Oke terima kasih untuk kesedian saudara/saudari untuk menerima saya 
>sebagai anggota e-JEMMi. Oh, iya apa bisa tulisan-tulisan dan 
>kesaksian dari anggota bisa diterbitkan dalam e-JEMMi? Kalau bisa 
>ada banyak teman saya di Papua yang kalau diijinkan saya bisa 
>mengirim itu buat kita semua untuk menjadi berkat. 
>Oke ini dulu informasi dari saya. 
>Hormat, Novi 

Redaksi: 
Kami sangat senang mendapat partisipasi Anda. Selain partisipasi dengan mengirimkan 
kesaksian, kami juga menerima artikel, informasi atau sumber pelayanan seputar misi, 
bahkan kiriman pokok-pokok doa akan kami sangat hargai. Dan jangan lupa berdoa!!  

Oleh karena itu, kami akan sangat senang menerima kiriman kesaksian dari Anda 
ataupun teman Anda (juga pembaca e-JEMMi yang lain...). Oleh karena itu silakan 
hubungi alamat Redaksi secepatnya supaya dapat menjadi berkat bagi kita semua.  

 

 

  

 

“  Lalu aku mendengar suara Tuhan berkata: 
"Siapakah yang akan Kuutus, dan siapakah yang mau pergi untuk Aku?"  
Maka sahutku: "Ini aku, utuslah aku!"'  ”  

—(Yesaya 6:8) 

 

  

http://alkitab.mobi/?Yesaya+6%3A8
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e-JEMMi 12/Maret/2003  
Editorial 

Salam Sejahtera.  

Siapa yang tidak mengenal nama Billy Graham atau pelayanannya? Kami yakin banyak 
orang Kristen sudah mengenal namanya. Penginjil Billy Graham telah memberitakan 
Injil kepada berjuta-juta orang di seluruh dunia secara langsung -- lebih dari 210 juta 
orang di lebih dari 185 negara -- melalui berbagai cara. Setiap misi penginjilan yang 
dilakukan Billy Graham merupakan hasil kerjasama yang melibatkan penginjil, tim 
BGEA, tim pelatihan, dan jutaan orang Kristen serta gereja-gereja lokal. Silakan 
menyimak langsung edisi ini untuk mengetahui lebih banyak tentang sejarah pelayanan 
penginjilan Billy Graham, termasuk 'The Billy Graham Evangelistic Association' yayasan 
yang didirikannya.  

Selain itu, seperti yang kita ketahui, perang Amerika dengan Irak telah menjadi berita 
utama (bukan Berita Baik) di berbagai media di seluruh dunia. Banyak reaksi yang 
muncul, terutama reaksi negatif atau demo-demo di berbagai tempat. Lalu, bagaimana 
reaksi/peran kita sebagai orang Kristen terhadap situasi ini dan perang di Irak? Pada 
kolom 'Doa Bagi Dunia' edisi ini, marilah kita berdoa/mencari kehendak Tuhan bagi 
situasi yang sedang berlangsung di sana:  

1. Adakah Kabar Baik di tengah kabar buruk? ... dan cari bersama bagaimana 
menggunakan setiap kesempatan untuk memberitakan Kabar Baik ... dan,  

2. Apakah peran (bukan perang) Allah, dan orang Kristen, dalam perang manusia?  

Selamat berdoa dan melayani.  

Redaksi e-JEMMi  
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Artikel Misi: Kampanye Billy Graham Di Los Angeles 
(1949)  

"Anda mungkin terharu bila melihat tenda besar itu kemarin siang penuh sesak dengan 
6.100 orang dan beberapa ratus lagi yang tidak dapat masuk, serta melihat puluhan 
manusia berjalan-jalan di celah- celah barisan bangku dari segala penjuru dan 
menerima Kristus sebagai Juruselamat pribadi ketika menerima undangan."  

Seorang pengkhotbah berumur 30 tahun menulis dari Los Angeles kepada para staf 
Sekolah Alkitab di Minneapolis, tempat ia memangku jabatan sebagai rektor. Ia 
menyebutnya inilah "kampanye penginjilan terbesar yang pernah saya lihat dalam 
seluruh pelayanan saya". Demikianlah awal dari pelayanan Billy Graham.  

Orang banyak datang berduyun-duyun ke tenda besar yang didirikan di Washington 
Boulevard dan Hill Street -- seperti "Katedral yang Terbuat Dari Terpal". Kampanye 
yang direncanakan selama tiga minggu berlanjut sampai delapan minggu karena orang-
orang berdatangan terus. Para selebriti bertobat di muka umum ketika Graham 
menyampaikan Injil yang disampaikan dengan sangat sederhana. Dikatakan bahwa 
seorang wartawan William Randolph Hearst memutuskan "mereklamekan" Graham -- 
dengan publisitas yang luar biasa. Apa pun yang terjadi, pertemuan-pertemuan Los 
Angeles telah menjadi buah bibir bangsa dan membuat Graham terkenal.  

Ini benar-benar menjadi kejutan bagi anak muda berambut pirang dari Carolina Utara 
ini. Graham, anak sulung dari peternak hewan, bertobat pada suatu pertemuan yang 
dipimpin oleh seorang revivalis dari Selatan bernama Mordecai Ham. Seleranya 
berubah dari baseball ke penyelamatan jiwa-jiwa. Menginjak usia ke 22, dia ditahbiskan 
sebagai seorang pendeta dari Southern Baptist.  

Pada tahun 1943, ia lulus dari Wheaton College dan menikahi Ruth Bell, putri seorang 
misionaris medis terkenal yang bertugas ke Tiongkok. Ia mendirikan sebuah pastori di 
daerah Chicago, tetapi tidak lama kemudian terlibat dengan Torrey Johnson. Pada 
awalnya ia berbicara pada acara Johnson "Songs in the Night" di siaran radio. 
Kemudian melayani sebagai penginjil penuh waktu pada pelayanan baru Johnson, 
'Youth for Christ'. Dalam kapasitasnya ini ia mengadakan beberapa kampanye di 
seputar kota menjelang akhir tahun 1940-an, termasuk tur ke Britania Raya (Great 
Britain) pada tahun 1946 - 1947.  

Dari semula ia telah memiliki gaya penginjilan yang kooperatif. Kampayenya tidak 
terbatas pada gereja tertentu. Semua pemimpin Kristen dalam masyarakat akan 
diundang untuk merencanakan kampanye. Keputusan ini mengundang kritik banyak 
orang konservatif, namun justru menambah lebih banyak kepopuleran bagi Graham.  

Pada awal tahun 1950-an, ia melanjutkan kesuksesan kampanye Los Angeles dengan 
kampanye-kampanye yang patut dicatat di Boston dan di tempat lain. Pada tahun 1954, 
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perjalanan khotbah ke London membuatnya menjadi seorang selebritis internasional. Ia 
berteman dengan Presiden Eisenhower dan figur-figur kaliber dunia lainnya.  

Dengan cepat Graham menguasai media massa. Ia menulis "Peace with God" (Damai 
Bersama Allah) yang laris terjual pada tahun 1950-an dan beberapa buku yang lain 
sejak saat itu. Siaran radionya "Hour of Decision" berlangsung puluhan tahun lamanya. 
Bersama-sama dengan mertuanya ia mengawali majalah "Christianity Today" untuk 
membantu para pemimpin Kristen agar selalu bersiaga secara teologis. Di kemudian 
hari, organisasinya meluncurkan majalah "Decision" untuk masyarakat umum. 
Kampanye-kampanye Graham dengan teratur disiarkan di televisi secara nasional, dan 
World Wide Pictures, suatu badan yang tumbuh dari Billy Graham Evangelistic 
Association yang telah menghasilkan lusinan film-film istimewa.  

Sebagai salah satu tokoh utama dalam misi-misi dunia, Graham mensponsori Kongres 
Lausanne pada tahun 1974 yang merevolusi kebijakan misi-misi evangelikal dengan 
lebih melibatkan penduduk setempat. Pada tahun 1983 dan 1986, organisasinya 
membawa para penginjil berkeliling dari seluruh dunia ke Amsterdam untuk pertemuan 
besar bagi pendidikan dan penguatan. Billy Graham Center di Wheaton College 
memberi latihan komunikasi dan pelayanan, serta arsip dan 'Museum Penginjilan Abad 
Ke-20'.  

Akhir-akhir ini, Billy Garaham dapat juga menjangkau negara-negara komunis meskipun 
kebijakan resmi mereka atheis. Beberapa orang mengkritik mengapa ia tidak 
menggunakan kepopulerannya untuk memprotes penganiayaan orang-orang percaya di 
negeri itu, namun fokus Graham selalu pada penginjilan, bukan pada komentar sosial.  

Pemain baseball yang tinggi dan tampan dari Carolina Utara ini telah menjadi figur 
religius besar pada akhir abad ke-20. Stafnya memperkirakan ada dua juta orang yang 
telah "maju ke depan" dalam kebaktian-kebaktiannya untuk menyatakan pertobatan 
mereka. Lebih dari 100 juta orang hadir untuk mendengarkan kotbahnya secara 
langsung, dan puluhan jutaan lebih orang yang telah tersentuh melalui pelayanan 
medianya (Red. TV, radio, kaset, dll.). Ia telah melakukan semuanya ini dengan tetap 
berpegang pada yang terbaik yang dapat ia lakukan -- yaitu mengkhotbahkan Injil yang 
sederhana.  

Sumber: 
Diedit dari sumber:  

Judul Buku  : 100 Peristiwa Penting dalam Sejarah Kristen  
Judul Artikel : Kampanye Los Angeles (1949), Billy Graham  
Penulis  : A. Kenneth Curtis, J. Stephen Lang, dan Randy Petersen  
Penerbit  : PT BPK Gunung Mulia, Jakarta, 1991  
Halaman  : 162 - 163  
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Sumber Misi  

Billy Graham Evangelistic Association (Bgea) 

 
==> http://www.billygraham.org/  
 
==> http://www.billygraham.org/languages/indonesian/stepsToPeace.asp  
Billy Graham Evangelistic Association (BGEA) hadir dengan tujuan untuk mendukung 
pelayanan penginjilan dan mengutus Billy Graham untuk menyampaikan pesan Kristus 
kepada banyak orang dengan memanfaatkan setiap sarana yang tersedia.  

BGEA mempunyai 9 bagian utama yang bisa Anda lihat dalam situsnya yaitu: Believe, 
Christian Living, Bible Study, Q and A, Resources, Our Ministries, BGEA International, 
About Us, dan Home. Bagian-bagian tersebut dapat menolong Anda untuk mengenal 
pelayanan penginjilan yang dilakukan BGEA. Satu bagian isi dalam situs itu, yaitu 
bagian "Believe", secara khusus telah diterjemahkan dalam bahasa Indonesia yaitu 
penjelasan mengenai "Langkah-langkah untuk Berdamai dengan Allah" (Steps to Peace 
with God, versi Indonesia). [[Red: Selain dalam situs BGEA, "Damai dengan Allah" -- 
Traktat untuk menolong/menuntun orang non Kristen agar dapat menerima Kristus (bisa 
dapat dari LPMI/PPA); terdapat dalam "Buku Pegangan Pelayanan (PPA)", halaman 5; 
atau dalam CD-SABDA, topik 17750.]]  

Evangelistics Events -- Billy Graham Evangelistic Association 

 
==> http://www.billygraham.org/ourMinistries/evangelisticEvents/  
"Evangelistics Events" merupakan salah satu bentuk pelayanan penginjilan yang 
dilakukan oleh Billy Graham Evangelistic Association (BGEA). Tujuan dari setiap 
"Evangelistics Events" yang diselenggarakan BGEA adalah:  

• berusaha memberitakan Injil kepada beragam komunitas dengan menggunakan 
bervariasi metode yang menekankan terutama kepada penginjilan pribadi.  

• berusaha memperkuat/mengembangkan/melatih gereja lokal untuk meneruskan 
pemberitaan Injil tersebut dan juga melakukan pemuridan melalui pelatihan-pelatihan 
yang diberikan.  

Dari tujuan tersebut dinyatakan dengan jelas bahwa "Evangelistics Events" tidak hanya 
dilakukan sampai para petobat baru membuat keputusan untuk mengikut Kristus. BGEA 
bertanggung jawab untuk menyerahkan proses pemuridan petobat baru itu kepada 
gereja lokal dimana mereka dapat bertumbuh melalui persekutuan dan pelayanan. 
Keinginan ini hanya dapat dicapai ketika gereja dan ribuan orang Kristen berkomitmen 
secara tulus berdoa, bersedia melayani/dilatih, dan bersaksi untuk memberitakan Yesus 
Kristus di suatu wilayah.  

Freedom In Christ Ministries 

http://www.billygraham.org/
http://www.billygraham.org/languages/indonesian/stepsToPeace.asp
http://www.billygraham.org/ourMinistries/evangelisticEvents/
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==> http://www.ficm.org/  
Pelayanan "Freedom in Christ" merupakan pelayanan yang dirintis oleh Neil T. 
Anderson. Pelayanan ini telah memberi dampak positif di kalangan masyarakat Kristen 
di banyak tempat, khususnya di Amerika. "Freedom in Christ" melayani dengan 
keyakinan/fondasi bahwa:  

"Memahami identitas Anda di dalam Kristus merupakan esensi dasar yang mutlak 
penting bagi kesuksesan hidup Kristen yang berkemenangan." (Understanding your 
identity in Christ is absolutely essential for your success at living a victorious Christian 
life.)  

Pelayanan yang disediakan dalam situs ini dan setiap informasi yang tersaji dapat 
menolong untuk menemukan jati diri Anda di dalam Kristus. Anda bisa mengakses 
bagian: The Online Resources Center, Freedom in Christ Radio Program, Newsletter, 
Prayer Page, Christian Counseling CD-ROM, dan juga tersedia link ke situs "Youth 
Ministry" dan "Recovery Ministry" yang akan memperluas wawasan Anda. [Red. 
Beberapa buku Dr. Neil T. Anderson sudah diterjemahkan dalam bahasa Indonesia -- 
Siapakah Anda Sesungguhnya (Identitas Anda dalam Kristus), Berjalan dalam 
Kemerdekaan, dan Langkah-langkah Menuju Kemerdekaan di Dalam Kristus) -- bisa 
didapatkan di toko buku.]  

  

http://www.ficm.org/
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Doakan Misi Dunia  

Irak 

Bagaimana kita sebagai orang Kristen mengintepretasikan dan bereaksi terhadap 
situasi perang yang terjadi di Irak? Dalam situs Gospelcom dapat Anda jumpai beragam 
artikel, opini, dan pandangan-pandangan tentang krisis yang baru-baru ini melanda Irak. 
Untuk itu silakan Anda berkunjung ke sumber-sumber berikut ini:  

INTERNATIONAL AID RESPONDS TO THE CRISIS 
 
==> http://www.gospelcom.net/ia/  
International Aid sedang bekerja keras dengan gereja-gereja lokal dan organisasi-
organisasi di Irak untuk menyediakan bantuan bagi para pengungsi Irak.  

10 WAYS TO PRAY IN TIMES LIKE THESE  
 
==> http://www.gospelcom.net/rhm/editorials/waystopray.php  
Ron Hutchcraft menuliskan 10 cara untuk mendoakan situasi krisis di Irak pada saat ini.  

ARAB WORLD MINISTRIES' RESPONSE TO THE CRISIS 
 
==> http://www.gospelcom.net/awm/new/crisis/currentevents.shtml  
Arab World Ministries, organisasi yang melayani dan memberitakan Injil di dunia Arab, 
melaporkan tentang situasi-situasi yang terjadi di Timur Tengah.  

GOD'S PEACE IN THE COMING STORM 
 
==> http://www.gospelcom.net/peggiesplace/peace.htm  
Halaman ini menyediakan banyak link dan sumber-sumber misi yang dapat menolong 
Anda untuk mengetahui krisis yang terjadi.  

[Sumber: Situs GOSPELCOM]  

• Berdoa supaya peperangan Amerika dan Irak dapat segera berakhir dan tidak memakan 
banyak korban.  

• Doakan agar kepentingan-kepentingan pribadi yang tidak sesuai dengan kehendak 
Tuhan (dari kedua pihak) dapat dihentikan.  

• Khusus di Indonesia, berdoa untuk situasi saat ini dimana banyak demo terjadi untuk 
menentang perang Amerika ke Irak. Doakan supaya peperangan ini tidak dilihat sebagai 
perang agama antara Kristen dan Islam. Berdoa agar tidak ada pihak-pihak yang tidak 
bertanggungjawab yang memanfaatkan demo-demo tersebut untuk kepentingan pribadi 
yang merusak keamanan negara.  

 

http://www.gospelcom.net/ia/
http://www.gospelcom.net/rhm/editorials/waystopray.php
http://www.gospelcom.net/awm/new/crisis/currentevents.shtml
http://www.gospelcom.net/peggiesplace/peace.htm
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Indonesia 

Mission Aviation Fellowship melaporkan bahwa pembangunan landasan terbang 
darurat di wilayah terpencil di Indonesia bagian Timur sudah selesai dilaksanakan. 
Setelah pembangunan tersebut selesai, MAF juga akan membangun kurang lebih 50 
rumah baru di dua desa terdekat. Pembangunan itu dilaksanakan dengan bantuan 
sekitar 60 kali penerbangan untuk menerbangkan material bangunan dan para 
pekerjanya. Pekerjaan yang terus dilakukan di wilayah tersebut akan membantu gereja 
lokal termasuk pelayanan-pelayanan penginjilan outreach serta mendukung pelayanan 
para pendeta lokal. Sumber: Mission Network News, March 20th, 2003  

• Bersyukur untuk pembangunan landasan terbang baru di wilayah Indonesia Timur yang 
dapat diselesaikan. Kiranya pekerjaan Tuhan di daerah tsb. dapat semakin lancar 
dengan adanya pelayanan MAF di sana.  

• Doakan agar pembangunan rumah-rumah yang sedang dilaksanakan dapat segera 
diselesaikan sehingga dapat mendukung pelayanan di wilayah Indonesia Timur tersebut.  

• Berdoa untuk rencana pelayanan outreach dan penginjilan yang akan dilakukan. Biarlah 
Roh Kudus bekerja dengan luar biasa di wilayah Indonesia Timur.  

Benin 

Direktur EHC Edoh Fiozandji telah mengidentifikasi kelompok-kelompok suku 
terabaikan di Benin dan merekrut 12 misionaris pionir untuk melakukan perintisan Injil di 
12 kelompok suku terabaikan. Komitmen mereka adalah melayani dengan segenap hati 
dan jiwa raga mereka. Para misionaris yang telah menikah mengajak istri dan anak-
anaknya untuk tinggal bersama kelompok suku yang dipilihnya. Misionaris pionir SY, 
bersama istri dan keempat anaknya, memberitakan Injil kepada 1515 keluarga yang 
tinggal di N'ganganba. Dari respon yang diterimanya, SY telah merintis 3 kelompok 
persekutuan yang beranggotakan 140 orang. Sementara itu, misionaris pionir LK baru 
saja memulai pelayanannya di wilayah suku Aizo. Sesudah mengunjungi 310 keluarga, 
LK telah memenangkan 30 orang suku Aizo dan merintis kelompok-kelompok 
persekutuan Kristen di tiga desa. Pekerja EHC lainnya, HN, tinggal dan memberitakan 
Injil kepada suku Berba. Semua penduduk menyambut kedatangannya. Seorang 
penduduknya berkata, "Tidak ada seorang pun pendeta yang pernah menjejakkan 
kakinya di desa ini sebelumnya." Sekarang penduduk Berba yang sudah percaya 
kepada Kristus tergabung dalam tiga kelompok persekutuan dimana mereka bisa 
bersama-sama menyembah Allah. Sumber: (F)ACTS of the Apostle, February 2003  

• SY minta dukungan doa supaya kepala suku N'ganganba menerima Yesus dan 
menjadikan Yesus sebagai Raja dalam hidupnya.  

• Doakan pelayan LK dan HN di wilayah mereka masing-masing dalam membimbing para 
petobat baru dan kelompok-kelompok persekutuan. Berdoa supaya para petobat baru itu 
bisa menjadi saksi-saksi yang efektif bagi suku mereka masing-masing.  
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Doa Bagi Indonesia  

Pelayanan Lembaga Misi dan Pengabdian Masyarakat 

Lembaga Misi dari sebuah Sekolah Teologia di Sulawesi Selatan akan mengutus tim 
kesehatan dan penginjilan ke daerah pelayanan di pedalaman Sulawesi Selatan. Tim ini 
akan berencana memasuki daerah baru dan membina pos-pos yang baru terbentuk. 
Selain itu, para mahasiswa juga akan melakukan pelayanan penginjilan ke Toraja 
selama seminggu. Tujuannya adalah untuk mengadakan penginjilan pribadi, KKR, 
pelatihan EE kepada jemaat di Toraja.  

• Doakan tim pelayanan misi ini dalam melaksanakan tugasnya di pedalaman.  

• Berdoa agar melalui pelayanan ini banyak orang bisa melihat kasih Allah dan mau 
menerima Kristus.  

• Doakan para mahasiswa yang ikut melakukan pelayanan penginjilan di Toraja supaya 
mereka bisa diterima dan menolong banyak penduduk Toraja.  

• Berdoa juga untuk para dosen sekolah Teologia ini yang sedang kuliah atau sedang 
mempersiapkan diri untuk mengikuti pelatihan di luar negeri. Doakan supaya tambahan 
pengetahuan dan pengalaman yang mereka dapatkan selama masa pendidikan bisa 
dipakai untuk meningkatkan pelayanan misi mereka saat kembali ke Indonesia dan 
memberi tambahan bekal bagi para mahasiswa.  

Sumber: D. Ronda <ronda@>  

  



e-JEMMi 2003 
 

145 
 

Doa Bagi Suku  

Suku Daya 

Rumpun  : Ogan  
Wilayah  : Sumatera  
Jumlah Penduduk  : 50.000  
Persentase Kristen  : 0,01%  
Kristen yang diketahui : 5  
Alkitab  : Belum  
Film Yesus  : Belum  

Suku ini menetap di pinggir aliran Sungai Ogan dekat dengan kota Simpang dan 
Pulauberingin, dan sekitar kota Martapura. Terpusat di Kabupaten Ogan Komering Ulu, 
meliputi Kecamatan Baturaja Timur, Baturaja Barat, Simpang, dan Muaradua. Tiga 
dialek dari bahasa Melayu, yaitu dialek Lengkayap, dialek Aji, dan dialek Daya 
dimaksudkan dengan istilah Suku Daya ini. Masyarakat suku ini tidak mementingkan 
kesatuan geografis sebagai suatu kesatuan hidup setempat, melainkan sebagai 
masyarakat geneologis, misalnya, marga Aji atau Buay Aji. Itulah sebabnya nama-nama 
kampung orang Aji berdomisili banyak menggunakan kata Aji atau Haji, umpamanya 
Haji Mena, Haji Pemanggilan, Pekon Aji, dsb. Jika ada orang Kristen yang telah 
memperoleh hidup kekal melalui Tuhan Yesus dari suku Aji, mereka belum berhasil 
menyampaikan sukacita yang mereka miliki kepada sukunya sendiri.  

Pokok Doa 

1. Berdoa supaya orang percaya semakin terbeban untuk suku Daya sehingga suku ini 
semakin diperhatikan dan didoakan oleh orang- orang yang sudah mengenal Allah.  

2. Berdoa untuk orang-orang yang akan membawa Kabar Baik kepada orang Daya. 
Berdoa supaya mereka terbuka kepada panggilan Tuhan. Berdoa supaya mereka diberi 
keberanian dan kesabaran yang akan dibutuhkan untuk menjangkau suku ini. Berdoa 
supaya mereka dapat menyatakan kasih Yesus Kristus kepada orang-orang Daya.  

3. Berdoa untuk para murid Yesus (pendatang) yang tinggal di kota Martapura dan 
Muaradua supaya mereka dapat menyatakan kasih Yesus Kristus kepada orang-orang 
Daya.  

4. Berdoa supaya orang yang sudah sungguh-sungguh percaya boleh bertambah teguh 
dalam iman mereka, meskipun banyak mengalami rintangan.  

5. Belum ada satu kitab pun yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Daya. Demikian 
halnya dengan rekaman Injil. Doakan dalam mempersiapkan bahan yang bisa dipakai 
untuk menjangkau suku ini.  

Sumber: SABDA-CD, Topik: 19050  
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Surat Anda  

 
Dari: "Louise" <Louise@> 
>Terima kasih atas kesaksian ini. 
>Sayang sekali seringkali ada nama-nama tertentu dirahasiakan bahkan 
>tempat tempat tertentu dan waktu kejadian tidak spesifik 
>disebutkan. Apakah ada alasan khusus? Menurut saya ketidakrincian 
>ini memberi kesan seolah-olah cerita ini hanya dibuat-buat saja ... 
>meskipun mengenai kuasa Allah menjawab doa-doa tidak diragukan. 
>Semoga input ini bermanfaat 
>Salam, Louise 

Redaksi: 
Kami mengucapkan terima kasih atas masukannya. Sebagai informasi, semua 
kesaksian/berita misi yang dimuat dalam e-JEMMi adalah benar -- kami telah usahakan 
untuk cek fakta/kebenarannya, termasuk yang berhubungan dengan nama dan tempat. 
Namun karena sebagian besar kesaksian/berita misi tsb. bersifat sensitif untuk 
KEAMANAN pelayanan dan orang yang bersangkutan maka kami memakai nama 
SAMARAN atau ANONIM. Selain itu, kadang-kadang nama samaran tersebut juga 
diminta oleh si pengirim untuk alasan yang sama. Demikian penjelasan kami, mudah-
mudahan Anda dan pembaca e-JEMMi dapat memaklumi keadaan ini. Namun kami 
percaya Roh Kudus adalah Mahatahu, sehingga ketika Anda berdoa dengan sungguh-
sungguh Ia mengetahui isi, fakta, dan maksud doa Anda.  

Marilah kita terus berdoa untuk saudara-saudara kita yang sedang melayani, khususnya 
bagi mereka yang melayani di daerah-daerah dan situasi yang kurang ramah terhadap 
kekristenan. Kiranya Tuhan melindungi dan menguatkan mereka.  

 

“  Lalu aku mendengar suara Tuhan berkata: 
"Siapakah yang akan Kuutus, dan siapakah yang mau pergi untuk Aku?"  
Maka sahutku: "Ini aku, utuslah aku!"'  ”  

—(Yesaya 6:8) 

 

  

http://alkitab.mobi/?Yesaya+6%3A8
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e-JEMMi 13/April/2003  
Editorial 

Shalom  

Edisi e-JEMMi minggu ini membahas tentang pelayanan misi yang sangat istimewa -- 
"Pelayanan di Balik Jeruji". Kami yakin dari tema ini Anda semua pasti sudah bisa 
menebak ladang misi unik yang akan dibahas. Ya ... para narapidana yang sedang 
menjalani masa hukuman di penjara. Mereka adalah orang-orang yang karena latar 
belakang keluarga dan pengaruh buruk dari lingkungan telah melakukan perbuatan 
melanggar hukum sehingga sangat merugikan negara dan warga masyarakat. Akibat 
perbuatan buruk tsb. mereka sering disebut sebagai sampah masyarakat. Namun di 
mata Kristus mereka adalah orang-orang berdosa yang sangat membutuhkan kasih. 
Untuk itu Kristus telah menyediakan pengampunan bagi mereka, tetapi "Adakah orang 
yang bersedia memberitakan Kabar Sukacita itu kepada mereka?".  

Bersyukur sekali karena ada orang-orang yang Tuhan berikan beban untuk melayani 
para narapidana, mantan narapidana, dan juga keluarganya (beberapa kisahnya dapat 
Anda simak dalam kolom Sumber Misi). Selain itu, telah ada gereja/yayasan/sekolah 
tinggi Kristen yang memiliki pelayanan misi khusus yaitu melakukan kunjungan ke 
penjara-penjara dan melakukan ibadah di sana. Tujuan dari semuanya itu adalah untuk 
menjangkau para narapidana dan memberi kesempatan kepada mereka untuk 
mengenal kasih Allah di tempat yang "hampir tidak punya pengharapan" ini. Nah, 
marilah kita dukung pelayanan mereka dan terus berdoa bagi 
pribadi/gereja/yayasan/sekolah tinggi yang telah terlibat dalam pelayanan misi di balik 
jeruji ini.  

Kiranya Tuhan terus pakai "Pelayanan di Balik Jeruji" ini untuk menjangkau dan 
memenangkan sebanyak mungkin para pelanggar hukum agar mereka berbalik kepada 
Kristus dan hidup memuliakan nama-Nya.  

Redaksi e-JEMMi  
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Sumber Misi  

Prison Fellowship Ministries 

 
==> http://www.pfm.org/  
Prison Fellowship, yang didirikan oleh Chuck Colson, adalah suatu pelayanan yang 
didasarkan pada Kristus. Visi, misi, tujuan, dan semua programnya dipusatkan pada 
Yesus Kristus yang mempunyai kuasa dan otoritas untuk memperbaharui hidup mereka 
yang telah rusak. Misi dari Prison Fellowship adalah mendukung, melengkapi, dan 
mendampingi Gereja dalam pelayanannya kepada para narapidana, mantan 
narapidana, korban kejahatan, dan keluarga mereka, dan memajukan standar-standar 
keadilan berdasarkan Alkitab dalam sistem peradilan kejahatan.  

Oleh karena itu, dalam situs Prison Fellowship, Anda dapat menjumpai bagian-bagian 
antara lain: Ministry to Prisoners, Ministry to Ex- Prisoners, Ministry to Victims of Crime, 
Ministry to the Families of Prisoners, Criminal Justice Reform, Christian Worldview, dan 
Annual Report. Silakan berkunjung untuk mendapat informasi lebih lengkap.  

Prisoners For Christ Outreach Ministries 

==> http://www.pfcom.org/  
Prisoners for Christ Outreach Ministries (PFC) adalah pelayanan Kristen non-
denominasi untuk mereka yang ada di penjara. Kami berusaha untuk mensharingkan 
Injil secara pribadi di penjara- penjara, rumah tahanan, dan pusat penampungan anak 
nakal di Northwest. Kami sekarang memperluas daerah jangkauan sampai ke Amerika 
Serikat melalui kursus korespondensi Alkitab. PFC memiliki sekitar 800 sukarelawan 
dari 150 gereja lokal. Tahun lalu 29.758 orang (pria, wanita, dan pemuda) menghadiri 
program-program yang kami selenggarakan di 35 institusi. Hal yang paling 
menakjubkan saat itu adalah ketika 2.337 orang bersedia menjadi pengikut Kristus. Puji 
Tuhan! Rata-rata sukarelawan PFC setiap bulannya mengadakan 87 ibadah bulanan.  

Ingin mengenal pelayan PFC secara lebih lengkap? Anda bisa menyimak di situsnya 
terutama di bagian-bagian:  

• In Prison Church Services and Bible Studies,  
• Two Year Bible Study Correspondence Course,  
• One to One Visitation Outreach,  
• Pen Pal Outreach.  

International Network Of Prison Ministries 

==> http://prisonministry.net/directory/categories/praysupport/  
International Network of Prison Ministries adalah suatu jaringan umat Kristen dan 
pelayanan-pelayanan Kristen yang melakukan pelayanan di penjara. Situs ini memberi 
kemudahan bagi para narapidana dan keluarga mereka untuk mendapatkan bantuan 

http://www.pfm.org/
http://www.pfcom.org/
http://prisonministry.net/directory/categories/praysupport/
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yang efektif dari pelayanan-pelayanan di penjara sesuai dengan kebutuhan mereka. 
Para narapidana bisa memperoleh pelayanan konseling di daerah mereka, untuk 
mengetahui pelayanan terdekat dimana mereka bisa meminta literatur Kristen, 
mengikuti kursus Alkitab atau meminta dukungan doa.  

International Network of Prison Ministries juga memberikan kemudahan akses bagi 
pelayanan-pelayanan di penjara untuk saling belajar dan mengirimkan informasi penting 
kepada anggota jaringan, saling bertukar pengalaman dan berita. Selain itu, 
International Network of Prison Ministries mengenalkan pelayanan penjara kepada 
masyarakat Kristen. Saat berkunjung ke situs ini para pengguna internet mempunyai 
kesempatan untuk mempelajari jaringan dari pelayanan- pelayanan penjara yang ada.  
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Doakan Misi Dunia  

Belanda 

Bun Futuro Prison (Penjara Bun Futuro) -- dulunya dikenal dengan nama Koraalspecht 
Prison -- di Curacao, Belanda Antilles, mempunyai nama yang buruk karena dihuni oleh 
para buronan, penjahat, koruptor, bandar obat terlarang, tukang pukul bahkan 
pembunuh. Suasana di balik tembok itu sangatlah buruk. Namun selama beberapa 
tahun terakhir ini suasananya kembali tenang. Pendeta Norwin Martina melihat bahwa 
revival yang terjadi di penjara ini telah mengubahkan banyak narapidana menjadi 
manusia baru.  

Martina menemukan Yesus melalui 'pengalaman liar' yang dialaminya di Belanda. Di 
hari yang sama ia kehilangan pekerjaan dan rumahnya. Pada saat berada di Ben Futuro 
Prison Allah menunjukkan kepadanya bahwa 'pintu akan dibukakan' baginya. Tidak 
lama kemudian ia mendapat kesempatan untuk menjadi pelatih olahraga di penjara 
tersebut. Pada awalnya baik para narapidana maupun penjaganya menyangka bahwa 
ia adalah orang yang fanatik karena memulai semua pelajaran olahraganya dengan 
doa. Ia tetap melakukan hal itu terus menerus dan semakin banyak orang yang tertarik 
padanya. Di tahun 1995 dia mulai pelajaran Alkitab bagi para narapidana. Pengurus 
penjara itu mengakui pentingnya tindakan yang dilakukan Martina tersebut. Oleh karena 
itu, pengurus menjadikannya sebagai pendeta di penjara itu.  

Di tahun-tahun berikutnya jumlah narapidana yang mengikuti pelajaran Alkitab 
bertambah, bahkan Martina melayani para narapidana kelas berat yang berada dalam 
saat-saat yang sulit. Oleh karena itu, ia dihormati oleh para narapidana. Saat ini 200 
dari 600 orang penghuni penjara itu secara rutin mengikuti kebaktian yang diadakan 
oleh Martina. Sebagian dari para pelayannya adalah para narapidana itu sendiri. 
"Dalam tiga bulan aku bisa mengetahui apakah pertobatan mereka sungguh-sungguh 
atau tidak," kata Martina akhir-akhir ini. "Bagaimana caranya? Sangat mudah: doa! 
Persekutuan doa kami biasanya memakan waktu dua sampai tiga jam. Jika Anda tidak 
sungguh-sungguh berkomitmen pada Allah, maka Anda tidak akan tahan!" Sumber: 
JOEL-NEWS-INTERNATIONAL-433, 14 March 2003  

• Doakan pelayanan Martina dan para pelayannya untuk memenangkan para narapidana 
di Ben Futuro Prison. Berdoa supaya Allah memberikan hikmat dan penyertaan bagi 
Martina dalam melakukan pelayannya.  

• Berdoa untuk setiap narapidana yang dimenangkan supaya saat dibebaskan nanti 
mereka bisa meneruskan hidup dalam Kristus dan menyatakan kesaksian mereka di 
lingkungannya masing-masing.  

Haiti 

"For Haiti with Love" sekarang telah memiliki pelayanan penjara. Direktur Penjara 
datang ke kantor utama untuk meminta bantuan karena kekurangan makanan dan uang 
untuk menghidupi 300 narapidana. Pelayanan kesehatan, para pekerja dan kesaksian 
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dari "For Haiti with Love" sungguh menarik perhatian kepala penjara itu. "For Haiti with 
Love" benar-benar ingin membantu penjara tersebut karena mereka mengetahui bahwa 
ini merupakan kesempatan bagi mereka untuk mengenalkan dan memberitahukan 
bahwa Allah juga mengasihi para narapidana. Sumber: Mission Network News, March 
12, 2003  

• Berdoa untuk pelayanan "For Haiti with Love" dalam usahanya untuk mencukupi 
kebutuhan jasmani dan rohani para narapidana di penjara Haiti.  

• Doakan supaya Allah melembutkan hati para narapidana sehingga mereka bisa melihat 
kasih Allah melalui pelayanan yang dilakukan "For Haiti with Love".  

Rusia 

Para mantan narapidana di Rusia saat ini mempunyai pengaruh yang sangat besar 
dalam pelayanan penginjilan dan perintisan gereja. Michael Johnson dari Slavic Gospel 
Association (SGA) memberikan salah satu contoh yaitu Sasha.  

"Sasha keluar dari sekolah dan hidupnya berakhir di penjara. Melalui pelayanan dari 
sebuah gereja Baptis lokal, ia menerima keselamatan dan mempunyai keinginan yang 
kuat untuk terlibat dalam pelayanan penginjilan. Setelah bebas dari penjara, ia 
menghubungi SGA dan dilatih di salah satu seminari yang disponsori SGA. Lalu ia 
dikirim ke Siberia. Sekarang ia menjadi seorang pendeta senior di sebuah gereja yang 
sedang bertumbuh."  

Johnson mengatakan bahwa kesaksian itu telah tersebar di seluruh Rusia, demikian 
pula dengan tantangan dalam pertumbuhan gereja dan penginjilan.  

"Ada banyak pendeta dan perintis gereja yang baru saja lulus dari sekolah Alkitab dan 
seminari di Rusia, tetapi mereka tidak mempunyai sumber-sumber yang bisa mengirim 
ke berbagai daerah terabaikan, termasuk penjara. Penduduk di daerah-daerah inilah 
yang rindu mendengar Injil."  

Sumber: Mission Network News, February 21st, 2003  

• Berdoa untuk pelayanan Slavic Gospel Association yang melakukan pelayanan 
penginjilan, termasuk ke penjara-penjara dan perintisan gereja di Rusia.  

• Doakan supaya Slavic Gospel Association bisa menjadi sponsor bagi para lulusan 
sekolah Alkitab dan seminari di Rusia serta bisa mengirim mereka untuk melakukan 
penginjilan di daerah-daerah terabaikan.  
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Doa Bagi Indonesia  

Pelayanan Penjara 

• Bersyukur untuk pelayanan-pelayanan penjara yang dilakukan banyak 
pribadi/gereja/organisasi/sekolah teologi di Indonesia. Berdoa agar Allah memberikan 
hikmat dan kesetiaan kepada para hamba Tuhan yang terlibat dalam pelayanan misi di 
balik jeruji ini.  

• Doakan supaya setiap narapidana yang dilayani mendapat kesempatan untuk 
mendengar Firman Tuhan dan mengenal kasih Allah. Biarlah Firman-Nya itu 
melahirbarukan hidup mereka sehingga mereka menerima Kristus sebagai Juruselamat 
pribadi mereka.  

• Berdoa untuk para narapidana yang telah mengalami pertobatan agar iman mereka 
terus bertumbuh menjadi kuat dan memberikan kesaksian yang hidup bagi narapidana-
narapidana lainnya.  

• Doakan supaya pintu-pintu penjara tetap terbuka untuk pelayanan- pelayanan Kristen 
ini. Doakan terjalinnya kerjasama dengan pemerintah setempat agar mereka dan 
pelayanan misinya diterima dengan baik.  

• Doakan untuk regenerasi orang-orang yang terlibat dalam pelayanan di penjara. Kiranya 
semakin banyak orang Kristen melihat pentingnya pelayanan ini dan ikut terlibat untuk 
memenangkan para narapidana bagi Kristus.  

[Red.: Bagi para pembaca e-JEMMi yang terlibat atau mengenal/ mengetahui 
pelayanan penjara, silakan kirim kesaksian/informasi ke: < endah@sabda.org >. Kami 
tunggu partisipasi/infonya lho ... :-) ]  

  

mailto:endah@sabda.org
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Kesaksian Misi: Pelayanan Di Penjara  

Kesaksian menarik tentang Mel Goebel berikut ini dituliskan oleh Ron Humphrey. Dia 
menuliskan bagaimana Mel Goebel men-sharing-kan sukacitanya dengan para 
narapidana dan mantan narapidana, setelah dia mendapat pengampunan dari Tuhan 
dan pemerintah.  

Sesampainya di kantor pemerintah Negara bagian Nebraska, Mel Goebel 
melangkahkan kakinya dengan gemetar sementara matanya memandang ke sekeliling 
ruangan. Dia tahu bahwa kejahatannya yang dulu telah diampuni oleh Tuhan Yesus; 
tapi apakah pemerintah Nebraska juga akan mengampuninya? Dulu, 16 tahun yang lalu 
sekitiar tahun 1971, ketika Mel baru berusia belasan tahun, dia terlibat dalam 
perampokan dan dijatuhi hukuman penjara selama lima tahun. Mel teringat masa 
lalunya.  

Mel menghabiskan dua tahun pertamanya dibalik jeruji besi dengan menjadi 
penyelundup mariyuana di penjara. Kemudian ia berteman dengan narapidana lain, 
namanya Fred yang menuliskan "Tersenyumlah, Yesus adalah temanmu" di punggung 
jaketnya.  

"Ceritakan padaku tentang Yesus," ejek Mel pada Fred. "Aku belum pernah melihat 
kasih dalam diri seseorang."  

"Kristus akan memberikan kasih-Nya padamu," jawab Fred. "Dia akan memberimu 
kedamaian dalam pikiranmu. Dia akan memberi petunjuk dan memenuhi hidupmu 
dengan sukacita dan kebahagiaan."  

Mel teringat pada Yesus yang dikenalnya ketika ia masih anak-anak; dia pergi mengikuti 
kebaktian dan berdoa. Namun ia pulang ke rumah yang tidak memiliki kasih dan damai 
yang nyata. Rumahnya penuh dengan perselisihan, pelecehan, dan kata-kata kotor. 
Jika Yesus itu benar-benar nyata, mengapa Mel tidak merasakan kasih-Nya ketika ia 
beranjak dewasa?  

"Bisa mengalami kasih Allah merupakan perjalanan iman," jawab Fred. "Kamu harus 
membaca Alkitab dan carilah sendiri jawaban pertanyaan itu."  

Karena penasaran, Mel meminjam Alkitab dari kapel dan membaca ayat tentang kasih 
dan pengampunan. Suatu hari, di balik tirai kamar mandi dia berlutut dan mengakui 
dosa-dosanya. "Hari itu aku menemukan pengampunan dari Tuhan -- dan kedamaian 
yang selama ini aku cari."  

Sejak saat itu, Mel dan Jane Goebel, istrinya, menyebarkan Berita Sukacita tentang 
kasih Yesus Kristus. Pada saat itu, fokus perhatian Mel di penjara mulai diubahkan. 
Selama beberapa bulan, dia belajar untuk memahami dan memandang penjara sebagai 
suatu tempat dimana ia dapat belajar Alkitab, membangun persahabatan, dan 
menerapkan kekristenannya.  
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Pada suatu saat Mel bertemu dengan Dallen Peterson, sukarelawan dari suatu 
komunitas yang tertarik dengan senyum ceria Mel. Mel terlihat lebih sehat dan wajah 
pucat yang tidak pucat seperti narapidana lainnya di penjara itu. Peterson adalah 
seorang pekerja baru yang melayani di sebuah penjara. Sukacita Mel, meskipun hidup 
di penjara, jauh melebihi sukacita yang dimiliki Peterson, seorang anggota dewan 
direksi Prison Fellowship Ministries (PFM).  

Menurut Dallen hal itu sangat luar biasa. Di penjara, tempat yang paling tidak 
berpengharapan, Allah memberikan harapan, sukacita, dan tujuan hidup. Di balik jeruji 
besi, Mel Goebel yang telah diubahkan mengabdikan hidupnya untuk menolong orang 
lain, khususnya para narapidana dan mantan narapidana seperti dirinya.  

Tiba saatnya Mel berdiri di kantor pemerintah negara bagian Nebraska untuk 
memperoleh selembar kertas pengampunan dari pemerintah negara bagian; sebagai 
bukti bahwa ia telah membayar kesalahannya. Ia melihat gubernur, sekretaris wilayah, 
dan dewan pengampunan hukuman ada di depannya. Seorang pengacara pemerintah 
berdiri dan menguraikan kejahatan-kejahatan yang telah dilakukan Mel ketika ia masih 
muda.  

Kemudian Dallen Peterson berdiri. Dia menjelaskan tentang hati Mel yang telah 
diubahkan dan menegaskan keinginan Mel untuk menjadi anggota masyarakat yang 
produktif.  

Akhirnya, gubernur berdiri dan mengumumkan bahwa Mel Goebel telah diberi 
pengampunan seutuhnya dan seluruh haknya dipulihkan. Mel mencatat bahwa 
"Pengampunan diberikan segera oleh Tuhan; tetapi pengampunan dari masyarakat 
membutuhkan waktu yang lebih lama."  

Sampai pada masa pembebasannya, Mel tetap memegang janjinya. Dia menghadiri 
Prison Fellowship Washington Discipleship Seminar, mendirikan kantor PFM di 
Colorado, dan memulai persekutuan Filemon (bagi para mantan narapidana). Seiring 
dengan waktu, ia memperoleh gelar di bidang komunikasi organisasi dari Universitas 
Nebraska. Teman barunya Dallen Peterson mengundang Mel datang ke rumahnya, 
yang kemudian memberinya nasehat dan memberi pekerjaan kepadanya.  

Saat ini, Mel Goebel adalah seorang pengusaha sukses, namun ia tidak pernah 
melupakan kasih dan perhatiannya bagi para narapidana dan mantan narapidana. 
Ketika ia mengingat kembali hari pengampunannya pada tahun 1986, dia berpikir, 
"Suatu hari nanti kita akan menghadap Allah. Seluruh dosa kita akan disebutkan di 
hadapan-Nya sama seperti yang aku alami di tahun 1986. Aku tahu bahwa Allah telah 
mengampuni dosa-dosaku. Tetapi jika di hadapan pengadilan dunia saja aku sudah 
gemetaran, apa yang akan dirasakan oleh orang-orang yang tidak percaya pada 
pengampunan Yesus Kristus di hadapan tahta Allah? Aku tahu Yesus mau 
mengampuni. Oleh karena itu, aku harus mengatakannya kepada orang lain. Pada diri 
sendiri kukatakan bahwa melayani di penjara merupakan panggilan bagiku."  
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Mel memenuhi panggilan itu. Dia menghabiskan waktunya selama 16 tahun menjadi 
staf Prison Fellowship dan mulai menanjak sampai menjadi direktur regional. Tahun 
1994 dia mendirikan Network for Life (NFL), suatu pelayanan bagi para mantan 
narapidana.  

"NFL memperkenalkan gereja-gereja dan masyarakat dalam suatu komunitas yang 
bersedia menolong masa transisi bagi pria dan wanita yang baru keluar dari penjara," 
kata Mel. "Kami memperkenalkan mereka melalui program-program Prison Fellowship, 
karena mereka sudah mengenal cara itu. Kami memulai dengan belajar Alkitab, dan 
saat ini banyak di antara mereka yang menolong para mantan narapidana selama masa 
transisi mereka dari penjara."  

Mel Goebel mempunyai visi yang jelas mengenai pelayanan termasuk mendirikan 
"Window King" -- usaha membersihkan jendela yang mempekerjakan para mantan 
narapidana. Sebagian dari keuntungannya digunakan untuk mendukung pelayanan di 
penjara. Mel merasakan suatu panggilan 4 tahun yang lalu untuk memisahkan diri dari 
Prison Fellowship dan memulai biro jasa membersihkan jendela secara profesional 
yang disebut "Window King" dan berpusat di Colorado. Mel membuka pusat 
pelayanannya di dekat Denver dan dia mempunyai 17 cabang di seluruh negara. Dia 
mempekerjakan para mantan narapidana dan mantan anggota geng yang telah 
memutuskan untuk mengikut Yesus Kristus di tokonya. Sementara itu ada beberapa 
cabangnya yang kini telah dimiliki dan dikelola oleh para mantan narapidana.  

"Hanya ada satu alasan mengapa 'Window King' ada," tegas Mel. "Yaitu untuk 
mengabarkan Injil. Aku percaya bahwa semua yang aku miliki adalah milik Tuhan dan 
aku mempunyai tanggung jawab untuk memberitakan Injil kepada sebanyak mungkin 
orang sesuai dengan kemampuanku. Aku mendukung pelayanan-pelayanan seperti 
Prison Fellowship dan Prison Impact Ministries, yang bertujuan untuk menyebarkan Injil 
Tuhan. Dan kami memberikan perhatian khusus pada para mantan narapidana dengan 
memuridkan mereka, bekerja bersama dengan mereka, dan melatih mereka untuk 
menjadi anggota yang produktif, tidak hanya dalam Tubuh Kristus saja tetapi juga dalam 
kehidupan bermasyarakat mereka."  

Mel harus membagi waktunya antara bisnisnya dan isterinya, Jane, yang telah 
dinikahinya selama 22 tahun -- yang sekarang harus menggunakan kursi roda karena 
penyakit multiple sclerosis. Namun demikian, dia masih mempunyai waktu untuk 
mengadakan 12 kebaktian penginjilan selama satu tahun di penjara-penjara yang ada di 
Amerika Serikat. Sumber diterjemahkan dari:  

Judul Artikel : Prison Fellowship  
Penulis  : Ron Humprey  
URL  : Prison Fellowship Ministries  

==> http://www.pfm.org/  

 

http://www.pfm.org/
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Surat Anda  

 
Dari: "Setijo" <Setijo@> 
>Salam sejahtera dalam kasih kristus. 
>Kami melayani di sebuah gereja Korea yang ada di Indonesia, dengan 
>nama AIC (Antioch International Community). Kami ingin bantuan doa 
>saudara-saudara sekalian untuk perkembangan pelayanan kami. 
>Demikian terima kasih. Tuhan memberkati saudara-saudara sekalian. 
>Amin 

Redaksi: 
Terima kasih untuk suratnya. Ini contoh 'misi' yang sangat baik ... melayani lintas 
budaya ... orang Korea di Indonesia ! ... WOW :-) Ini satu gereja Korea di Indonesia 
yang melayani komunitas/orang internasional -- lokal dan global! Kami sangat senang 
mendukung dan mendoakan pelayanan gereja Korea yang Anda lakukan. Namun, akan 
sangat baik jika kami juga mengenal lebih dekat pelayanan AIC (Antioch International 
Community). Apakah Anda bersedia mensharingkannya kepada kami? Selamat 
melayani.  

Kepada semua pembaca e-JEMMi: marilah kita bersama-sama mendukung dalam doa 
pelayanan dan perkembangan pelayanan AIC (Antioch International Community). 
Doakan agar AIC bisa dipakai Allah untuk menolong masyarakat di sekitarnya agar 
mengenal Kristus dan mendorong proses pertumbuhan mereka. Apakah di antara Anda 
ada kesempatan melayani "lintas budaya"? Adakah yang rindu untuk mensharingkan 
tentang pelayanan lintas budaya yang Anda lakukan (atau ingin melakukan) dalam 
komunitas Anda? Kirimkan sharingnya dan kita bisa bersama-sama mendukungnya 
dalam doa dan bersyukur kepada Tuhan!  

 

“  Lalu aku mendengar suara Tuhan berkata: 
"Siapakah yang akan Kuutus, dan siapakah yang mau pergi untuk Aku?"  
Maka sahutku: "Ini aku, utuslah aku!"'  ”  

—(Yesaya 6:8) 

 

  

http://alkitab.mobi/?Yesaya+6%3A8
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e-JEMMi 14/April/2003  
Editorial 

Salam Sejahtera.  

Pernahkah Anda mendengar atau terlibat dalam pelayanan misi dengan kapal? Jika 
belum maka ini kesempatan yang sangat baik untuk Anda mengenalnya.  

Dalam edisi ini, Redaksi ingin mengulas tentang pelayanan maritim, yaitu pelayanan 
misi lewat kapal-kapal yang pergi ke seluruh dunia, dari satu pelabuhan ke pelabuhan 
yang lain. Dan ternyata tidak hanya para awak kapal yang melayani, karena para 
pengunjung kapal dan gereja-gereja lokal yang ada di kota pelabuhan dimana kapal 
misi itu berkunjung dapat ikut terlibat dalam pelayanan maritim ini. Undangan untuk 
orang-orang berkunjung ke kapal misi ini akan disertai dengan berbagai aktivitas 
penginjilan, seperti menonton film YESUS, dll. Dari beberapa kisah yang kita baca di 
edisi ini kita melihat ternyata pelayanan melalui laut dengan menggunakan kapal-kapal 
misi ini terbukti cukup efektif, khususnya untuk menjangkau pulau-pulau terpencil yang 
tidak bisa ditempuh dengan perjalanan darat.  

Selain itu, pada edisi ini akan disajikan informasi dan ajakan dari Kalender Jaringan 
Doa Nasional untuk mengadakan "Doa Puasa Misi Indonesia Secara Internasional" dari 
tanggal 1 sampai 23 Mei 2003. Mari kita bersatu hati dalam doa untuk mendukung dan 
terlibat secara aktif dalam kegiatan tersebut.  

Btw, Anda masih ingat dengan Seminar "Biarkanlah Anak-anak Berdoa", yang 
diselenggarakan pada 15 Maret 2003, yang diumumkan dalam e-JEMMi edisi 09/2003 
yang lalu? Nah, Anda dapat mengetahui laporan singkat dari acara seminar tersebut. 
Silakan simak dan terus berdoa untuk tindak lanjut acara ini.  

Demikian sajian kami dalam edisi ini. Selamat membaca dan melayani.  

Redaksi e-JEMMi  
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Artikel Misi: Pelayanan Maritim  

Perkembangan cepat dari beragam kapal yang digunakan untuk melakukan pelayanan 
Kristen membuktikan bahwa Roh Kudus telah menggunakan kapal tersebut untuk:  

• menyebarkan visi tentang pelayanan misi dan metode-metode penginjilan  
• menyatakan hidup rohani dan pembaharuan di gereja-gereja, dan  
• memberikan pelayanan pemuridan yang unik kepada para pemuda Kristen yang tinggal 

di wilayah-wilayah terpencil.  

1. Pelayanan Kapal dari Operation Mobilization (OM) 

Pelayanan kapal dari Operation Mobilization, yaitu MV DOULOS (kapal penumpang 
tertua dan masih berlayar sampai sekarang) dan MV LOGOS II memiliki 500 personel 
pada setiap kali pelayarannya. Pelayanan- pelayanan utama lainnya termasuk 
mendistribusikan literatur, mendorong dan memperlengkapi gereja-gereja lokal, 
memberitakan Injil, mengadakan pelatihan pemuridan dan pelayanan lintas budaya. 
[MV = Mission Vessel (kapal misi)]  

2. Pelayanan Kapal dari YWAM 

Pelayanan kapal dari MV ANASTASIS dan MV GOOD SAMARITAN memiliki rata-rata 
600 personel yang terlibat dalam pelayanan pemuridan, pelayanan kesehatan keliling, 
dan pemberian bantuan.  

3. Armada Kapal di Wilayah Laut Pasifik 

Ribuan kepulauan terpencil yang tersebar di Laut Pasifik membutuhkan dorongan, 
pembaharuan gereja-gereja dan juga visi baru. Allah sedang membangkitkan beragam 
pelayanan yaitu:  

a. DAYSTAR III, di Selandia Baru, melakukan pelayanan ekstensif untuk 
mengadakan pemahaman Alkitab dan mendistribusikan literatur Kristen.  

b. MV HANNAH -- kapal misi dari The Korean Hannah Mission, dengan 30 kru dan 
personel yang terlibat dalam penginjilan, perintisan gereja dan pumuridan di 
wilayah Asia dan Pasifik.  

c. BOAT MINISTRY, Singapura, yang menggunakan kapalnya untuk mengunjungi 
kepulauan-kepulauan di Indonesia.  

d. Armada kecil dari YWAM yang berlayar di Pasifik.  

4. Armada Kecil yang Melayani Pulau-pulau Terpencil 

Banyak pelayanan misi mengembangkan pelayanan ini, antara lain:  

a. UFM (United Frontier Mission), Brazilian Bible Society, Costa Rican Amazonian 
Mission dengan tiga kapalnya di Sungai Amazon, Amerika Selatan, bersama-
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sama: menjangkau 19 suku terabaikan dan mendukung pelayanan SIM di 
Bolivia.  

b. BEM (Belgian Evangelical Mission) di Belgia dan GMU (Gospel Missionary 
Union) di Perancis.  

c. Hellenic Missionary Union dengan pelayanan kapal MORNING STAR di 
kepulauan-kepulauan Yunani.  

5. Persediaan Dana 

Doakan persediaan dana karena biaya pelayanan-pelayanan ini yang sangat strategis 
ini cukuplah mahal. Biaya-biaya semakin meningkat beberapa tahun terakhir ini.  

6. Kru dan Staf 

Doakan tersedianya kru dan staf yang kompeten, karena tanpa mereka kapal-kapal itu 
tidak dapat berlayar.  

7. Pertumbuhan dan Kesehatan Rohani serta Keamanan 

Doakan pertumbuhan, kesehatan rohani, dan juga keamanan dari semua staf yang 
terlibat dalam pelayanan ini. Orang-orang dari berbagai negara harus menyatakan 
kesaksian hidup mereka yang sebenarnya dan bisa tinggal bersama-sama dan bekerja 
sama di kapal. Peristiwa tenggelamnya MV LOGOS I di Cape Horn pada tahun 1988 
memperjelas bahaya yang mungkin dihadapi lagi dalam pelayanan ini.  

8. Memberikan Dorongan bagi Visi Dunia 

Pelayanan-pelayanan kapal telah memberikan dorongan bagi visi pelayanan misi dunia, 
penginjilan lokal, dan mengajarkan bagaimana hidup kudus kepada banyak orang.  

9. Pelayanan bagi Pelaut di Seluruh Dunia 

Diperkirakan ada 10 juta lebih pelaut dan nelayan -- terutama pelaut yang bukan dari 
negeri barat dan non-Kristen semakin bertambah -- yang belum mengenal Injil. 
Pelayanan misi kepada para pelaut, Korea Harbour Evangelism, dan beberapa 
organisasi lainnya memiliki ratusan pekerja di daratan dan di pelabuhan -- mereka 
melayani dan mencukupi kebutuhan rohani dan hal-hal praktis dari para pelaut.  
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Sumber: 
Bahan diambil dan diterjemahkan dari:  

Judul Buku  : Operation World  
Judul Artikel : Maritime Ministry  
Penulis  : Patrick Johnstone dan Jason Mandryk  
Penerbit  : Paternoster Lifestyle, UK; dan WEC Int'l, 2001  
Halaman  : 704  
Situs Web  : http://www.operationworld.org/  

 

  

http://www.operationworld.org/
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Sumber Misi  

Ships -- Operation Mobilization (Om) 

==> http://www.om.org/Ships.htm  
Pelayanan kapal dari Operation Mobilization (OM) adalah mengunjungi kota-kota 
pelabuhan di seluruh dunia, dengan tujuan untuk mensuplai bahan-bahan literatur 
Kristen untuk tempat-tempat yang mereka kunjungi. Namun selain itu mereka juga 
memberikan pertolongan- pertolongan mendesak seperti kesehatan, dll. Pada saat 
yang tepat mereka juga menggunakan kesempatan untuk mensharingkan berita 
pengharapan dalam Allah. Untuk itu mereka juga melatih dan membina para pemuda 
dengan pengetahuan untuk memahami perbedaan-perbedaan kebudayaan supaya 
dapat hidup dan melayani dengan lebih efektif. Sejak tahun 1970, pelayanan OM ini 
telah mengunjungi lebih dari 435 pelabuhan di 140 negara.  

Saat Anda mengunjungi situs OM ini, maka Anda akan diajak untuk mengenal 2 kapal 
pelayanan misi OM, yaitu MV DOULOS dan MV LOGOS II, yang telah dipakai untuk 
melayani ke seluruh dunia. [Lihat dan baca review mengenai kedua kapal itu di bawah 
ini.]  

Mv Doulos Dan Mv Logos Ii 

==> http://mvdoulos.org/  
==> http://www.mvlogos2.org/  
Kapal MV DOULOS dan MV LOGOS II adalah kapal pelayanan OM yang telah dipakai 
Tuhan untuk mengunjungi kota-kota pelabuhan di seluruh dunia dengan tujuan utama 
untuk mensuplai literatur Kristen yang penting, meningkatkan pemahaman tentang 
lintas budaya, melatih para pemuda agar lebih efektif lagi dalam hidup dan pelayanan, 
serta meningkatkan kesadaran yang lebih besar tentang dunia dan kebutuhan 
pelayanan. Selain itu mereka juga telah ikut memberikan pertolongan praktis dan 
mensharingkan berita pengharapan dalam Allah kepada orang-orang yang mengunjungi 
kapal misi ini.  

Sebagai informasi tambahan, kapal MV DOULOS dimiliki dan dioperasikan oleh Gute 
Bücher für Alle e.V. (Good Books for All -- Buku-buku Bagus bagi Semua -- perserikatan 
terpercaya yang terdaftar di Jerman. Sedangkan kapal MV LOGOS II dibeli pada tahun 
1989 oleh Educational Book Exhibits Ltd. (EBE), suatu organisasi sosial swasta non-
profit yang terdaftar di Inggris.  

Sumber Pelayanan Kapal Lainnya 

Berikut ini adalah organisasi-organisasi yang mempunyai armada kapal sebagai salah 
satu bentuk pelayanannya guna menjangkau pulau-pulau terpencil:  

http://www.om.org/Ships.htm
http://mvdoulos.org/
http://www.mvlogos2.org/
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YOUTH WITH A MISSION (YWAM)  
==> http://www.ywam.org/  

EVANGELICAL MISSION (BEM)  
==> http://www.b-e-m.org/  

GOSPEL MISSIONARY UNION (GMU)  
==> http://www.gmu.org/  

UNITED FRONTIER MISSION (UFM)  
==> http://www.ufm.org/  

  

http://www.ywam.org/
http://www.b-e-m.org/
http://www.gmu.org/
http://www.ufm.org/


e-JEMMi 2003 
 

163 
 

Doakan Misi Dunia  

Rusia 

Penerimaan masyarakat terhadap kedatangan kapal LOGOS II di Saint Petersburg, 
Rusia, telah ikut membantu majunya pelayanan penginjilan. Anggota-anggota tim 
bersama kapal LOGOS II dari Operation Mobilization berencana untuk melakukan 
pelayanan penjara di sana, tetapi petugas penjara menolak ijin mereka. Namun, 
seorang pemimpin yang bertanggung jawab di penjara itu datang menghadiri undangan 
kapten kapal LOGOS II. Menurut para petugas kapal, pemimpin itu sangat terkesan 
dengan program yang dimiliki OM sehingga dia mengubah keputusannya. Akhirnya, 
satu tim dapat mensharingkan Injil di penjara itu dan ada dua narapidana yang bersedia 
memberikan hatinya pada Kristus. Sumber: Mission Network News, September 3, 2001  

• Bersyukur atas pelayanan yang dilakukan anggota tim Operation Mobilization bersama 
dengan kapal LOGOS II di sebuah penjara, tidak hanya untuk di Rusia, tetapi juga di 
banyak tempat/kota lain.  

• Berdoa supaya pelayanan OM bisa semakin ditingkatkan dan menjangkau semakin 
banyak tempat yang belum dijangkau Injil.  

• Doakan agar dua narapidana yang telah menerima Kristus bisa menjadi saksi-saksi bagi 
orang di sekitarnya.  

International--Jesusfilmproject 

Jesus Film Project melaporkan keberhasilan pelayanannya di daerah- daerah pelosok 
melalui kerjasama dengan tim LOGOS II. Mereka mengatakan bahwa orang-orang 
memberikan respon yang baik terhadap cara kreatif penginjilan yang dilakukan dengan 
mempertunjukkan film YESUS. Pelayanan ini telah mengunjungi kota-kota pelabuhan di 
seluruh dunia dengan menggunakan film YESUS dan metode-metode lain untuk 
menyebarkan Kabar Baik Yesus Kristus. Sumber: Mission Network News, March 27, 
2001  

• Naikkan syukur atas kerjasama antara Jesus Film Project dengan tim LOGOS II. Berdoa 
agar pelayanan mereka dapat menolong semakin banyak orang untuk mendengar berita 
keselamatan Yesus Kristus.  

• Doakan agar gereja-gereja lokal di tempat dimana tim Jesus Film Project dengan tim 
LOGOS II datang untuk melayani dapat menolong para petobat baru yang telah 
dimenangkan.  

Internasional 

Operation Mobilization (OM) mengatakan bahwa sepertiga dari total biaya yang 
dibutuhkan untuk "Next Ship Project" telah diperoleh. OM bekerja untuk memotivasi, 
membentuk dan memperlengkapi orang-orang yang terlibat dalam pelayanan 
penginjilan. Selain itu mereka juga menguatkan dan membantu gereja-gereja yang 
sedang bertumbuh. Dana yang dibutuhkan untuk pelayanan proyek LOGOS II adalah 
18 juta dolar AS. Dari seluruh dunia, OM saat ini telah menerima dana atau bantuan 
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kira-kira 6 juta dolar AS dari perorangan, yayasan maupun sumber- sumber lainnya. 
Masih ada 12 juta dolar yang harus diusahakan. Sumber: Mission Network News, 
October 18, 2002  

• Doakan untuk dana yang masih dibutuhkan, yaitu 12 juta dolar, untuk meneruskan "Next 
Ship Project".  

• Berdoa agar Allah menggerakkan lebih banyak yayasan/organisasi untuk mendukung 
pelayanan ini.  

• Doakan agar pelayanan OM menghasilkan pelayan-pelayan Tuhan yang sanggup 
memotivasi dan membangun gereja-gereja agar bertumbuh menjadi semakin dewasa.  
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Doa Bagi Indonesia  

Doa Puasa Misi Indonesia Secara Internasional (1-23 Mei 2003) 

Janji Tuhan pasti akan tergenapi bagi pulau-pulau di Indonesia ... Bahwa akan 
terdengar banyak orang Kedar di kota-kota dan desa-desa yang bersorak-sorai dan 
menyembah Tuhan (Yesaya 42:10-12). Mari kita genapi isi hati dan kerinduan Tuhan ini 
bagi Indonesia.  

Siapkan diri Anda untuk menjadi pendoa-pendoa yang tangguh! Libatkan diri Anda 
untuk berdoa dan berpuasa selama 1 - 23 Mei 2003 bagi suku-suku terabaikan di 
Indonesia. Mari kita mengambil bagian dalam Kairos Tuhan bagi suku-suku terabaikan 
di Indonesia. Saudara akan mengalami berkat besar dan hidup saudara akan menjadi 
bermakna karena saudara mau menjadi bagian dalam sejarah kegerakan misi di 
Indonesia.  

Cara Berdoa: 

1. Berdoa dan berpuasalah mulai tanggal 1 - 23 Mei setiap hari bagi satu rumpun suku di 
Indonesia (ada 23 rumpun suku), gunakan buku doa suku terabaikan (baik yang besar 
maupun yang kecil). [Red.: Anda bisa mendapatkan/membeli buku doa versi terbaru, 
dari PJRN. Selain itu dalam CD SABDA juga telah tersedia dua buku, versi lama dengan 
judul "Suku-suku yang Terabaikan" (Topik 19002) dan "Pokok Doa dan Profil Suku-suku" 
(Topik 19137).]  

2. Untuk puasa, Saudara dapat berpuasa secara penuh: 23 hari atau tiga minggu (21 hari); 
2 minggu (14 hari); 1 minggu (7 hari) atau sesuai dengan beban Saudara.  

3. Saudara dapat berdoa secara pribadi atau secara berkelompok (sel/gereja/se-kota/se-
propinsi/se-negara), juga dapat melakukan doa keliling di daerah tertentu yang ingin 
Saudara doakan.  

4. Di hari terakhir tanggal 23 Mei 2003, Saudara dapat bersama-sama berkumpul untuk 
berdoa bersama (waktu antara pukul 8.00 pagi sampai 20.00 malam) untuk menutup 
acara doa puasa ini di gereja/kota/propinsi/negara Saudara.  

Nikmati dan bersukacitalah ibadah puasa Anda.  

Sumber: VIP (Visi dan Prakarsa), Edisi April 2003  

Red.: Bagi Anda yang mau terlibat dalam doa bersama untuk misi di Indonesia dengan 
umat Allah di Indonesia dan secara internasional dari tanggal 1 - 23 Mei 2003, silakan 
mengirim respon/tanggapan pribadi ke VIP atau PJRN melalui email : < 
linkage@ub.net.id >. Anda juga bisa menghubungi email tersebut untuk memperoleh 
bahan/ buku doa untuk suku-suku terabaikan di Indonesia.  

  

http://alkitab.mobi/?Yesaya+42%3A10-12
mailto:linkage@ub.net.id
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Surat Anda  

 
Dari: "Sam Hokoyoku" <sam_hokoyoku@> 
>Shalom, 
>Saya dari Papua dan asal suku saya adalah suku Sentani, saya 
>terbeban untuk mendoakan suku saya. Jumlah penduduk suku kami 
>sangat banyak dan terus bertambah. Rata-rata penduduk Sentani 
>adalah orang Kristen, namun sangat sedikit yang mengenal Kristus 
>secara pribadi, dan kebanyakan masih terikat dengan agama tradisi 
>dan adat istiadat serta penyembahan berhala. Saya merindukan 
>pemulihan terjadi di atas suku saya dan semua orang bisa mengenal 
>Kristus secara pribadi dan di selamatkan. Ini bahan doa dari saya, 
>mari kita berdoa untuk suku Sentani biar ada lawatan Tuhan terjadi 
>dan kebangunan Rohani terjadi di setiap pribadi. 
>Terima kasih dan Tuhan berkati. 
>Sam 

Redaksi: 
Terima kasih atas kiriman bahan doanya. Melalui surat ini kami mengajak segenap 
pembaca e-JEMMi untuk bersama-sama berdoa bagi lawatan dan pemulihan Allah atas 
penduduk Suku Sentani. Marilah kita saling mendoakan sesuai dengan pokok doa yang 
telah dikirimkan Sdr. Sam di atas. Melalui doa-doa ini kami percaya kuasa Tuhan akan 
bekerja dengan luar biasa atas Suku Sentani.  

Puji Tuhan, karena ada banyak orang yang punya kerinduan seperti Anda. Sekitar dua 
bulan yang lalu di Sentani diadakan Training Fasilitator dan Konser Doa yang dihadiri 
200+ orang dari berbagai denominasi. Acara ini diadakan berawal dari kerinduan 
terjadinya transformasi di Papua. Melalui acara tersebut, para peserta mempunyai 
kerinduan besar akan lahirnya "Papua Baru" -- Papua yang diubahkan secara rohani 
maupun jasmani. [Sumber: VIP (Visi dan Prakarsa), Edisi April 2003]  

Bagi para pembaca e-JEMMi yang juga memiliki pokok-pokok doa untuk suku-suku 
tertentu, silakan kirimkan beban Anda ke Redaksi, karena kami dengan senang hati 
akan membagikannya kepada para pembaca e-JEMMi yang lain agar kita bisa ikut 
bersama-sama berdoa dengan Anda.  

[Red.: Bahan/buku doa untuk suku-suku lain (150+) di Indonesia  

bisa diperoleh melalui LINK/PJRN (Pusat Jaringan Riset Nasional) 
di alamat: < linkage@ub.net.id >.] 

Selamat berdoa dan Tuhan memberkati.  
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“  Lalu aku mendengar suara Tuhan berkata: 
"Siapakah yang akan Kuutus, dan siapakah yang mau pergi untuk Aku?"  
Maka sahutku: "Ini aku, utuslah aku!"'  ”  

—(Yesaya 6:8) 

 

  

http://alkitab.mobi/?Yesaya+6%3A8


e-JEMMi 2003 
 

168 
 

e-JEMMi 15/April/2003  
Editorial 

Salam Sejahtera.  

Di bulan April ini kita akan bersama-sama memperingati hari PASKAH, tepatnya pada 
tanggal 20 April 2003. Kematian Yesus di kayu salib dan kebangkitan-Nya adalah inti 
pemberitaan Injil, karena tanpa kebangkitan Kristus maka maka sia-sialah iman 
kepercayaan kita, seperti yang tertulis dalam 1Korintus 15:17. Melalui edisi PASKAH 
kali ini biarlah kita diajak untuk mengingat kembali tentang makna Kebangkitan Kristus. 
Tanpa kebangkitan-Nya maka tidak ada KABAR SUKACITA yang dapat kita beritakan 
kepada orang-orang yang sedang menuju pada kebinasaan. Yesus Kristus yang HIDUP 
adalah Kabar Sukacita itu!  

Jika kita mengingat kembali sejarah pemberitaan Injil ratusan ribu tahun yang lalu, 
maka kita mengakui bahwa rasul Paulus dan rasul- rasul yang lain telah melakukan 
pelayanan penginjilan yang luar biasa. Melalui jerih payah mereka pelayanan 
pemberitaan Injil telah tersebar di wilayah Asia sampai ke Eropa, meskipun pada saat 
itu belum ada alat-alat transportasi dan sarana komunikasi yang canggih seperti saat 
ini. Sekarang ini telah ada berbagai macam sarana komunikasi dan alat transportasi 
canggih, namun ternyata masih banyak pelosok tempat yang belum mendengar Injil. 
Terbebankah Anda untuk menjadi pembawa Berita Sukacita itu ke pelosok-pelosok 
tempat di mana Injil belum diberitakan?  

Tak lupa segenap Redaksi e-JEMMi mengucapkan:  

"Selamat merayakan hari PASKAH 2003!" 

Redaksi e-JEMMi  

  

http://alkitab.mobi/?1Korintus+15%3A17
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Renungan Misi: Makna Kebangkitan Kristus  

Rasul Paulus, salah seorang pengikut Kristus yang sebelum bertobat menjadi 
penantangnya bahkan membunuh orang-orang Kristen, menulis bahwa jika Kristus tidak 
dibangkitkan, maka sia-sialah kepercayaan kita (baca: 1Korintus 15:17). Peristiwa 
kebangkitan tersebut sangat penting karena Kebangkitan Kristus:  

1. Mengesahkan bahwa Tuhan Yesus Kristus, adalah Allah yang tidak dapat ditaklukkan 
oleh maut, bahkan maut telah dikalahkannya (baca Yohanes 11:25). Oleh karena itu, 
barangsiapa yang percaya kepada-Nya sekalipun akan mengalami kematian jasmani, 
namun akan tetap hidup dalam roh bersama Tuhan.  

2. Menyatakan bahwa iman umat Kristen didasarkan pada fakta sejarah dan bukanlah 
mitos (baca 1Korintus 15:3-8).  

3. Mengukuhkan bahwa pernyataan Kristus yang mengatakan bahwa pada Hari yang 
Ketiga Ia akan bangkit dari kematian. Inilah keunikan Kristus, yang tidak dimiliki 
penganjur agama lainnya (baca Kisah Para Rasul 2:23-24).  

4. Menunjukkan bahwa penebusan Kristus di kayu salib untuk membenarkan orang 
berdosa sehingga mereka bisa diterima oleh Allah Bapa (baca Roma 4:25).  

5. Merupakan inti Injil, tiada berita sukacita yang sempurna dan sejati bagi umat manusia 
bila Kristus tidak dibangkitkan (baca 1Korintus 15:18-19).  

6. Memungkinkan umat manusia mengenal dan menemukan-Nya pada masa kini, karena 
Dia tetap hidup (baca Wahyu 2:8).  

7. Menjamin kebangkitan orang-orang percaya di masa yang akan datang, karena Dialah 
buah sulung kebangkitan (baca 1Korintus 15:20-22).  

8. Mengalahkan kuasa maut. Sekalipun masih ada keresahan dalam menghadapi 
kematian, namun kita harus melenyapkan ketakutan terhadap apa yang akan terjadi 
diseberang kematian tersebut (baca 1Korintus 15:55-56; Ibrani 2:14-15).  

9. Memberi kemenangan bagi orang-orang percaya, memperoleh kuasa ilahi untuk 
mengalahkan kejahatan (baca Efesus 1:18-21).  

10. Menjadi model bagi kebangkitan orang-orang percaya dengan tubuh yang mulia dalam 
kehidupan yang tidak berkeputusan, kekal dan abadi (baca 1Korintus 15:35-44,49).  

11. Menegaskan akan kedatangan Tuhan yang kedua kalinya, untuk membawa umat 
manusia pada akhir sejarah (baca Kisah Para Rasul 17:31).  

12. Mendorong orang-orang percaya untuk tidak goyah dalam iman dan giat bekerja bagi 
kerajaan Allah, mengabarkan Injil Keselamatan Tuhan Yesus Kristrus, karena 
mengetahui bahwa semua jerih lelah tersebut tidak sia-sia (baca 1Korintus 15:58).  

Tatkala murid-murid Tuhan Yesus dalam ketakutan yang hebat pada malam hari 
Kebangkitan Tuhan, pada PASKAH Pertama, tiba-tiba Tuhan Yesus muncul di tengah-
tengah mereka dengan mengucapkan sebuah kalimat yang sungguh menjadi dambaan 
umat manusia sepanjang sejarah: "Damai sejahtera bagi kamu!", sambil menunjukkan 
telapak tangan-Nya yang bekas dipaku dan rusuk-Nya yang telah ditusuk. Rasul 
Yohanes kemudian melaporkan bahwa murid-murid itu bersukacita ketika mereka 
melihat Tuhan (baca Yohanes 20:19-20).  

Di tengah dunia yang menakutkan ini -- penduduk dunia menghadapi ketidakpastian 
ekonomi, sosial dan politik, serta makin merosotnya moral dan meningkatnya kejahatan. 
Kiranya ucapan Tuhan Yesus: "Damai sejahtera bagi kamu!", akan sungguh-sungguh 

http://alkitab.mobi/?1Korintus+15%3A17
http://alkitab.mobi/?Yohanes+11%3A25
http://alkitab.mobi/?1Korintus+15%3A3-8
http://alkitab.mobi/?Kisah+Para+Rasul+2%3A23-24
http://alkitab.mobi/?Roma+4%3A25
http://alkitab.mobi/?1Korintus+15%3A18-19
http://alkitab.mobi/?Wahyu+2%3A8
http://alkitab.mobi/?1Korintus+15%3A20-22
http://alkitab.mobi/?1Korintus+15%3A55-56
http://alkitab.mobi/?Ibrani+2%3A14-15
http://alkitab.mobi/?1Korintus+15%3A35-44
http://alkitab.mobi/?Kisah+Para+Rasul+17%3A31
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memberi kita sukacita, karena mengetahui bahwa Tuhan yang sudah mati dan bangkit 
itu, berkuasa atas sejarah manusia. Dengan menyadari bahwa sebagai manusia yang 
terdiri dari darah dan daging, kita masih dimungkinkan resah menghadapi kenyataan 
yang tidak menggembirakan ini, marilah dengan iman kita menghadapi kehidupan dan 
masa depan kita dengan penuh sukacita surgawi yaitu sukacita yang melebihi akal. 
Juga dengan penuh gairah seperti para pengikut Tuhan di masa permulaan Gereja 
menyaksikan kasih dan penebusan Kristus kepada mereka yang belum percaya, karena 
yakin bahwa segala kuasa di bumi dan di surga telah diberikan kepada-Nya serta Dia 
pun berjanji untuk senantiasa menyertai kita (baca Matius 28:18). Semoga PASKAH 
tahun ini membawa suatu perubahan radikal dalam kehidupan pribadi, keluarga 
maupun pelayanan kita, hingga Nama Tuhan dimuliakan.  

 
Sumber:  

Judul Artikel : Makna Kebangkitan Kristus  
Penulis  : Pdt. Bob Jokiman  
Situs  : GKI Monrovia  
URL  : http://www.gki.org/article/  

 

  

http://alkitab.mobi/?Matius+28%3A18
http://www.gki.org/article/
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Sumber Misi  

Sumber-Sumber Misi Seputar Paskah 

Sumber-sumber misi dalam bahasa Inggris berikut ini diharapkan bisa menambah 
referensi Anda untuk mempersiapkan PASKAH dalam gereja/ persekutuan:  

ANNIE'S EASTER LINKS PAGE 
==> http://www.annieshomepage.com/easterlinks.html  
Bagian ini menampilkan puluhan link menarik seputar PASKAH (dalam bahasa Inggris) 
yang terbagi dalam 7 kelompok besar yaitu: Christian Easter Links; General Easter 
Links; Passover Links; Easter Graphic Links; How Can a Christian Celebrate This 
Holiday?; Free Easter Downloads; dan Screensavers, Wallpaper and More.  

EASTER RESOURCES -- A CHRISTIAN EASTER CELEBRATION  
==> http://www.gospelcom.net/peggiesplace/easter1.htm  
Bagian ini menampilkan artikel, renungan, dan link seputar PASKAH yang menarik 
untuk Anda kunjungi.  

EASTER EVANGELISM KITS 
==> http://www.atstracts.org/easter/kits.html  
Bagian ini menampilkan traktat-traktat PASKAH terbitan American Tracts Society.  

PASKAH: "HE is RISEN" -- Indonesian Christian Webwatch (ICW) 
==> http://www.sabda.org/publikasi/icw/125/  
Kolom INFO SITUS dan kolom TULISAN dalam ICW edisi 125/2002 sarat dengan 
informasi seputar sumber PASKAH dan artikel-artikel PASKAH.  

Kumpulan Artikel/Renungan Paskah 

Salah satu bagian dalam situs-situs berikut ini menampilkan kumpulan artikel/renungan 
PASKAH yang bisa menambah referensi Anda:  

GKI MONROVIA 
==> http://www.gki.org/article/  
Bagian Artikel dalam situs GKI Monrovia menampilkan banyak artikel termasuk artikel-
artikel PASKAH. Selain artikel yang dimuat dalam edisi ini, Anda juga bisa menjumpai 
artikel 'Jika Kristus Tidak Dibangkitkan', 'Sudahkah Anda Mengenal Tuhan yang 
Bangkit', 'Lihat! Kuburnya Telah Kosong!!', dsb.  

5ROTI2IKAN 
==> http://www.5roti2ikan.net/  
Dalam rangka menyambut masa Pra-Paskah dan Paskah tahun ini, situs 5Roti2Ikan 
menghadirkan beberapa tulisan yang baru, antara lain: 'Pemeliharaan Allah dan 
Godaan Dosa', 'Salib', 'Kristus Mati Menggantikan Kita', dsb.  

http://www.annieshomepage.com/easterlinks.html
http://www.gospelcom.net/peggiesplace/easter1.htm
http://www.atstracts.org/easter/kits.html
http://www.sabda.org/publikasi/icw/125/
http://www.gki.org/article/
http://www.5roti2ikan.net/
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GLORIA CYBER MINISTRIES 
==> http://www.glorianet.org/paskah/  
Di bagian ini tersedia banyak hal seputar PASKAH yang bisa Anda jumpai. Bagian 
Paskah-Hikmat, Paskah-Tahukah, Paskah-Puisi, dan Paskah-Link bisa Anda akses 
untuk menambah referensi Anda.  

  

http://www.glorianet.org/paskah/
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Doakan Misi Dunia  

Brazil 

Ribuan pekerja dan misionaris menerima pelatihan lanjut dari OC International untuk 
mensharingkan Injil di Brazil.  

"Kami sangat terlibat dalam pelatihan bagi misionaris Brazil yang melakukan pelayanan 
di luar negeri dan yang menjangkau suku-suku Indian di Brazil. Kami menyiapkan 
banyak artikel yang dapat menolong para pendeta untuk mempersiapkan khotbahnya 
dengan lebih baik lagi. Kami juga terlibat dalam banyak penelitian yang menolong 
banyak orang untuk memutuskan dimana akan merintis gereja-gereja dan metodologi-
metodologi yang dipakai untuk membangun gereja-gereja yang sehat."  

Richard Duncan bekerja sama dengan OC International dalam menyediakan fasilitas 
pelatihan bagi mereka yang mempunyai hati untuk melayani suku-suku terabaikan.  

"Ada sekitar 257 suku Indian di Brazil, 103 diantaranya belum mengenal Injil sampai 
saat ini. Orang-orang asing sudah tidak diijinkan lagi masuk dan menjadi misionaris bagi 
suku-suku Indian di Brazil. Oleh karena itu, satu-satunya cara yang bisa ditempuh 
adalah kami bekerja sama dengan para misionaris Brazil untuk melayani suku-suku 
Indian tersebut."  

Sumber: Mission Network News, March 21, 2003  

• Doakan pelayanan OC International dalam memberikan pelatihan dan menjalin kerja 
sama dengan para misionaris Brazil untuk menjangkau suku-suku Indian terabaikan di 
Brazil.  

• Berdoa agar Allah memberikan hikmat bagi setiap misionaris dan orang-orang yang 
mempunyai hati untuk melayani suku-suku Indian terabaikan di Brazil.  

• Doakan agar semakin banyak pemuda dan pemudi Brazil yang dapat dilatih untuk 
memenangkan suku-suku di negaranya yang masih belum dijangkau.  

India 

Lebih dari sebulan yang lalu, ada seorang pria yang sedang marah memukuli dan nyaris 
membunuh seorang misionaris India (utusan dari Gospel for Asia/GFA), karena 
misionaris ini mencoba untuk memutar Film YESUS di desa terpencil di Jharkhand, 
India. Namun hal itu tidak menghambat pemberitaan Injil di desa itu. Beberapa hari 
setelah peristiwa itu terjadi, misionaris yang telah dipukuli tadi dengan berani kembali ke 
desa itu untuk mengambil peralatan film yang disita penduduk desa. Lalu terjadilah 
peristiwa yang sungguh sulit dipercaya. Sesudah mengadakan beberapa kali 
pertemuan, pengurus desa itu mengembalikan peralatan film itu dalam keadaan utuh. 
Pria yang tadinya ingin menghabisi nyawa misionaris itu sekarang punya keinginan kuat 
untuk menyaksikan film tentang kehidupan Yesus. "Sekarang tidak ada lagi 
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'perlawanan' yang menentang pelayanan kami di desa itu," kata seorang pemimpin 
lapangan dari GFA.  

"Hal ini terjadi karena doa-doa dari ribuan umat Kristen yang dengan tulus mendoakan 
situasi-situasi ini. Kami percaya dan berdoa agar ada gereja yang kuat dan bertumbuh di 
desa itu."  

Misionaris itu masih merasakan sakit di sekujur tubuhnya akibat pukulan-pukulan yang 
diterimanya sehingga dia belum bisa menempuh jarak jauh dengan mengendarai 
sepedanya. Namun hal itu tidak menghentikan sukacitanya untuk meneruskan 
pelayanannya dalam menjangkau suku-suku terabaikan. Sumber: JOEL-NEWS-
INTERNATIONAL-437, 7 April 2003  

• Bersyukur atas ketaatan misionaris untuk memutar Film YESUS di wilayah Jharkhand, 
meskipun untuk itu ia menerima banyak pukulan.  

• Doakan proses follow-up bagi penduduk desa Jharkhand dan pekerja yang bersedia 
melayani di desa itu.  

• Doakan untuk pertumbuhan gereja-geraja di India, khususnya di daerah-daerah yang 
sulit menerima kebenaran Injil.  

Romania 

"Selama masa pemerintahan Ceaucescu, saya ada di sebuah penjara di Romania 
dengan 30 tahanan lainnya," tulis Richard Wumbrand, pendiri Hilfsaktion 
Maertyrerkirche (Voice of the Martyrs) dan penulis 'Tortured for Christ'.  

"Suatu sore, ada seorang pria didorong masuk ke sel penjara kami. Dia telah dipukuli 
dan memakai baju abu-abu sama seperti tahanan lainnya. Keesokan paginya, kami 
dengan penuh keheranan mengenali pria itu -- seorang pegawai Komunis yang telah 
menginterogasi banyak tahanan secara pribadi dan dia telah memerintahkan penyiksaan 
atas diri para tahanan. Sel penjara yang kami tempati itu khusus diperuntukkan bagi 
tahanan Kristen, jadi dengan keheranan kami bertanya, 'Mengapa kamu ada di sini 
bersama kami, para tahanan Kristen?'. 'Karena saya sekarang telah menjadi Kristen!' 
jawabnya. 'Suatu hari ada seorang anak berumur 12 tahun masuk ke kantorku dengan 
membawa bunga. 'Hari ini ibuku berulang tahun. Setiap tahun aku memberinya bunga 
karena dia sangat menyukai bunga. Namun sekarang dia telah meninggal demikian juga 
ayah saya, karena Anda telah menjatuhkan hukuman mati bagi mereka. Sekarang saya 
tidak punya seorang pun untuk menerima hadiah saya. Karena itu, tolong terima bunga 
dari saya ini dan berikan kepada wanita yang menjadi ibu dari anak-anak Anda.' Hati 
saya sungguh tersentuh mendengar hal itu. Oleh karena itu, saya mengambil keputusan 
untuk memberikan hidup saya kepada Yesus Kristus, yang telah mengajarkan kasih-Nya 
kepada banyak orang!"  

Sumber: FridayFax, April 4, 2003  
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• Bersyukur karena Allah telah mengubahkan hati seorang Komunis sehingga dia punya 
kesempatan untuk mengenal kasih Allah dalam hidupnya.  

• Doakan agar setiap persoalan terutama penganiayaan tidak menghambat pertumbuhan 
iman dari anak-anak Tuhan yang ada di Romania.  

• Berdoa untuk orang-orang Kristen di Romania yang saat ini sedang ada dalam penjara, 
kiranya Tuhan memberikan kekuatan kepada mereka untuk tetap setia mengikut Tuhan 
dan memberitakan Injil, bahkan ketika mereka ada di penjara.  
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Doa Bagi Indonesia  

Persiapan PASKAH di Berbagai Tempat 

• Berdoa untuk gereja-gereja yang saat ini sedang mempersiapkan PASKAH supaya 
memberikan yang terbaik bagi Tuhan dan jemaatnya. Kiranya melalui perayaan 
PASKAH tahun ini, jemaat Tuhan dikobarkan semangatnya untuk melayani Tuhan 
Yesus, yang telah mati untuk menebus dosa-dosa mereka.  

• Doakan khususnya bagi persiapan pribadi dari umat Kristen Indonesia dalam 
menyambut PASKAH. Kiranya kasih Kristus yang telah mereka rasakan dapat terus 
mengingatkan mereka betapa besar pengorbanan yang telah diberikan-Nya bagi kita 
semua, sehingga kita terus semakin mengasihi-Nya.  

• Doakan situasi keamanan di Indonesia khususnya saat menjelang PASKAH agar tetap 
terjaga. Berdoa supaya perayaan PASKAH dapat dilaksanakan dengan sederhana tapi 
dapat memberikan makna yang mendalam.  

• Bersyukur untuk kesempatan merayakan PASKAH tahun ini. Kiranya melalui perayaan 
PASKAH ini jemaat Tuhan terus diingatkan untuk bersatu hati dalam menggalang 
keesaan gereja Tuhan baik di Indonesia, maupun di seluruh dunia.  

Dari Meja Redaksi: Pemutaran Film Spesial "LARASATI" 
di SCTV  

Saksikan pemutaran film 'rohani', LARASATI, yang ditayangkan di SCTV pada tanggal 
22 April 2003, pukul 20.00 WIB. Film, yang diproduksi oleh yayasan Cahaya Bagi 
Negeri (CBN) ini, mengisahkan tentang pergumulan seorang wanita bernama Larasati 
dalam menghadapi kehamilan yang tidak diinginkannya. Bagaimana ia menghadapi 
keadaan ini? Apakah ia akan mengawini pria yang tidak dicintainya? Jika Anda ingin 
tahu jawabannya, silakan menyaksikan penayangan film LARASATI di SCTV. 
Pemutaran film ini juga didukung dengan pelayanan melalui website yang dapat Anda 
kunjungi di alamat:  
==> http://www.larasati.tv/  

Yayasan Cahaya Bagi Negeri Indonesia (CBN Indonesia) yang memproduksi film 
spesial LARASATI ini merupakan "kepanjangan tangan" dari pelayanan CBN 
WorldReach untuk wilayah Indonesia. Bentuk-bentuk pelayanan CBN Indonesia antara 
lain:  

• Pelayanan kesaksian melalui media televisi, yaitu: Acara  
SOLUSI di SCTV,  
KASIH di TVRI,  
SURAT di TPI, dan  
AJANG GAUL di TRANS TV  

• Penerbitan buletin GarisDepan  

http://www.larasati.tv/
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• Pembagian buku dan kaset rohani bagi para pemirsa acara TV CBN  
• Konseling Center 24 jam (Untuk mendukung acara-acara kesaksian yang ditayangkan 

melalui media televisi. Konseling Center CBN telah melayani ribuan penelpon dan 
pengirim surat)  

• JALA (Jaringan kerjasama CBN dengan gereja-gereja setempat di seluruh Indonesia.)  
• Pelayanan doa Menara Cahaya (Hadir sebagai wadah dimana gereja dari berbagai 

denominasi dan golongan bersatu untuk berdoa bagi kedamaian, kemakmuran, dan 
pemulihan bangsa kita yang tercinta.)  

Dukunglah terus pelayanan CBN Indonesia melalui doa dan dana Anda supaya Allah 
memakai pelayanan ini untuk menyatakan kasih-Nya kepada bangsa Indonesia. 
Informasi tentang CBN Indonesia dapat Anda jumpai dalam situsnya di alamat:  
==> http://www.cbn.or.id/  

Surat Anda  

 
Dari: "A. A. Balanda" <balanda@> 
>Syaloom ..., 
>Terima kasih untuk setiap kiriman surat yang dapat menguatkan serta 
>memberikan wacana bagi kami yang jauh di pelosok KALTIM atau di 
>kota Bontang. 
>Salam dari kami. 

Redaksi: 
Selamat bertemu Saudara seiman kita yang ada di pelosok KALTIM....! Terima kasih 
untuk surat yang Anda layangkan ke mailbox kami, karena sungguh sangat 
menyejukkan hati kami. Kiranya pelayanan kami ini dapat terus Anda terima dan 
memberi berkat bagi Anda. Untuk itu jangan lupa doakan kami dan pelayanan e-JEMMi 
ini.  

Apabila ada pokok doa yang ingin Anda bagikan untuk para pembaca e-JEMMi, 
misalnya pelayanan PI di pelosok Kalimantan Timur atau di Bontang, silakan kirim ke 
Redaksi, kami akan senang membagikannya kepada para pembaca e-JEMMi.  

Sebagai informasi bagi pembaca e-JEMMi yang ingin berdoa bagi suku-suku di 
Kalimantan Timur, berikut ini adalah daftar suku-suku yang memerlukan bantuan doa 
Anda:  

Nama Suku  Edisi e-JEMMi  CD-SABDA Topik  
Suku Berau  07/2002  19085  

Suku Tenggarong Kutai  26/2001  19082  
Suku Tidung  19/2001  19093  

Suku Ampanang  -  19089  

 

http://www.cbn.or.id/
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“  Lalu aku mendengar suara Tuhan berkata: 
"Siapakah yang akan Kuutus, dan siapakah yang mau pergi untuk Aku?"  
Maka sahutku: "Ini aku, utuslah aku!"'  ”  

—(Yesaya 6:8) 

 

  

http://alkitab.mobi/?Yesaya+6%3A8
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e-JEMMi 16/April/2003  
Editorial 

Salam sejahtera.  

Meningkatnya urbanisasi saat ini memperumit permasalahan yang dihadapi pemerintah 
Indonesia. Anggapan bahwa hidup di kota lebih enak dan lebih mudah untuk 
mendapatkan uang dan pekerjaan telah mengakibatkan banyak orang berduyun-duyun 
mengadu nasib pergi ke kota. Namun kebanyakan dari mereka ini tidak mendapatkan 
apa yang mereka harapkan, khususnya untuk mereka yang tidak memiliki ketrampilan 
dan pendidikan yang cukup. Karena itu mereka menjadi penghuni pemukiman-
pemukiman kumuh yang banyak bermunculan di kota- kota besar. Hal ini memperbesar 
kesenjangan sosial antara mereka yang kaya dan yang miskin.  

Tantangan hidup di kota besar membuat mereka menjadi pekerja keras, bahkan 
terkadang mereka terpaksa menghalalkan segala cara untuk mendapatkan sesuap nasi. 
Tidak mengherankan jika tindak kekerasan dan kejahatan di perkotaan semakin 
meningkat dari tahun ke tahun.  

Bagaimana orang Kristen menanggapi masalah urbanisasi ini? Apakah peran gereja 
dalam menghadapi masalah urbanisasi ini? Munculnya Pelayanan Urban (Pelayanan 
Perkotaan atau "Urban Ministries") sebenarnya merupakan salah satu wujud kepedulian 
orang-orang Kristen, terhadap kotanya, untuk ikut ambil bagian menolong masalah 
urbanisasi. Apa sajakah yang bisa dilakukan oleh Pelayanan Perkotaan? Artikel Misi 
edisi ini akan mengulas tentang lima bentuk pelayanan perkotaan yang bisa diterapkan 
(penyadaran, pertolongan, pengembangan, pendampingan, dan pembebasan). Selain 
itu akan disajikan beberapa pokok-pokok doa (dari dalam negeri dan luar negeri) 
tentang masalah dan kesempatan pelayanan di perkotaan yang bisa Anda jadikan 
bagian dari pokok doa Anda minggu ini.  

Kiranya melalui sajian minggu ini Tuhan menggerakkan Anda untuk secara khusus 
berdoa bagi para pelayan Tuhan di kota-kota besar dimana dampak urbanisasi paling 
terlihat nyata. Selain itu jika Tuhan memberi kesempatan, marilah kita ikut ambil bagian 
dalam mendukung pelayanan urban baik yang ada di kota Anda masing-masing 
ataupun yang ada di kota-kota besar lainnya, baik melalui doa-doa Anda atau melalui 
keterlibatan langsung.  

Selamat melayani!  

Redaksi e-JEMMi  
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Artikel Misi: Pelayanan Perkotaan  

Pelayanan perkotaan seutuhnya dibagi dalam lima bentuk -- yaitu pelayanan yang 
bersifat Penyadaran, Pertolongan, Pengembangan, Pendampingan, dan Pembebasan.  

1. Pelayanan yang Bersifat Penyadaran 

Pada umumnya berita yang disampaikan para nabi bersifat penyadaran atau peringatan 
untuk bertobat. Pelayanan penyadaran ini ditujukan kepada umat, bangsa, maupun 
suatu kota. Tujuannya adalah bangsa/kota ini bertobat sebelum hukuman Tuhan 
menimpa mereka. Pelayanan Tuhan Yesus dan para rasul-Nya pada umumnya bersifat 
pelayanan penyadaran.  

Pada jaman sekarang ini, berita-berita, khotbah mimbar baik di gereja maupun di TV, 
KKR, dsb. harus kembali menyuarakan suara kenabian, dan bukan suara penghiburan 
saja. Media-media pemberitaan tersebut bisa menjadi sarana efektif untuk 
menyadarkan para jemaat terhadap kesalahan yang mereka perbuat dan mendorong 
mereka untuk bertobat.  

Namun ada harga yang harus dibayar saat melakukan pelayanan penyadaran ini 
karena tidak semua orang merasa suka jika kesalahan mereka diungkit. Misalnya 
seperti Mochtar Pakpahan yang harus meringkuk di penjara beberapa tahun karena 
misi penyadaran yang dilakukannya. Mochtar, melalui Serikat Buruh Sejahtera 
Indonesia (SBSI), menyampaikan berita pertobatan agar dihentikan perlakuan buruk 
yang dilakukan para pengusaha terhadap buruhnya. Selain Mochtar, GMKI juga ikut 
secara vokal mengkritik para pelaku KKN.  

Pelayanan penyadaran ini perlu dilakukan agar para hamba Tuhan berani berbicara 
tentang kebenaran dan rela menanggung akibatnya.  

2. Pelayanan yang Bersifat Pertolongan 

Pelayanan pertolongan merupakan pelayanan kasih yang secara langsung memberikan 
kebutuhan yang diperlukan seseorang. Gereja dan jemaat perlu peka untuk melihat 
kondisi-kondisi lingkungan di sekitarnya dan kalau bisa menjadi yang pertama dalam 
memberikan bantuan.  

Pelayanan pertolongan yang biasa dilakukan adalah pembagian sembako. Misalnya 
seperti yang dilakukan oleh yayasan Sugiyapranata di Semarang yang semula 
melakukan pertolongan dengan membagikan makanan. Kemudian pelayanan ini 
dikembangkan dengan pelayanan- pelayanan lain seperti membuka poliklinik, proyek air 
bersih, panti asuhan, dsb. Selain itu juga ada aksi-aksi kemanusiaan yang menggalang 
dana untuk membantu rakyat-rakyat di berbagai pelosok yang tertimpa bencana alam.  
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Bahaya dari pelayanan ini adalah sifatnya yang tidak mendidik dan orang yang ditolong 
bisa terus-menerus mengemis bantuan. Karena itu, kita harus pintar dalam melihat dan 
mencari target pelayanan pertolongan.  

3. Pelayanan yang Bersifat Pengembangan 

Pelayanan pengembangan bisa dilakukan dalam bentuk:  

1. Latihan Diakonia Masyarakat (LDM);  
2. Pelatihan pemuda, mahasiswa, perempuan, golongan profesional dan fungsionaris 

gereja;  
3. Pelatihan lingkungan hidup; dan  
4. Hidup saling menopang.  

Salah satu contoh pelayanan pengembangan adalah pelayanan di Yogyakarta. 
Pelayanan ini dimulai tahun 1977 oleh beberapa pemuda gereja dan kemudian dibantu 
oleh mahasiswa UGM dan Duta Wacana. Pelayanan yang menerapkan pengembangan 
tribina ini (bina manusia, bina usaha, dan bina lingkungan) dilakukan oleh orang-orang 
Kristen namun tidak memakai cap gerejawi. Selain itu pendirian sekolah- sekolah 
Kristen, pemberian pinjaman modal usaha, pelatihan ketrampilan, dsb. juga merupakan 
bentuk pelayanan pengembangan yang bisa dikerjakan oleh gereja.  

4. Pelayanan yang Bersifat Pendampingan 

Pelayanan pendampingan disebut juga pelayanan Advokasi, misalnya pendirian 
Lembaga-lembaga Bantuan Hukum, pembentukan SBSI, pelayanan FKKI, dsb. 
Pelayanan ini dilakukan untuk membela dan mendampingi orang-orang yang 
menghadapi masalah.  

Salah satu contoh bentuk pelayanan pendampingan adalah pelayanan yang dilakukan 
sebuah yayasan di Semarang. Yayasan ini mendampingi 125 anak jalanan saat 
menghadapi tantangan hidup dan bagaimana mengembangkan kualitas hidup mereka. 
Selain itu ada juga LSM Kristen lain yang mendampingi orang-orang yang bermasalah 
dengan hukum, para penderita AIDS, para tunawisma, dsb.  

5. Pelayanan yang Bersifat Pembebasan 

Pelayanan pembebasan merupakan lanjutan dari pelayanan pengembangan. YBKS di 
Surakarta menyatakan bahwa pelayanan harus bertujuan untuk membebaskan orang 
yang ditolong dari kemiskinan, kebodohan, dan ketidakadilan. Contoh lain adalah 
Pelayanan Desa Terpadu (PESAT) di Salatiga yang merupakan salah satu bentuk 
pelayanan perkotaan secara tidak langsung untuk membebaskan desa-desa dari jerat 
kemiskinan, baik secara di bidang ekonomi, pendidikan, kesehatan, dan statis (mental-
spiritual). Hal ini bertujuan untuk mengurangi kecenderungan urbanisasi penduduk desa 
ke kota.  
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Kesimpulan 

Bahaya yang dihadapi pelayanan horisontal atau pelayanan sosial adalah dilupakannya 
pelayanan vertikal dimana aksi sosial dilakukan tanpa ada pemberitaan Injil. Pelayanan 
perkotaan seutuhnya membutuhkan komitmen dan pengorbanan yang tulus dari hati 
yang beriman, telah bertobat, dan mengasihi sesama manusia. Tanpa hal tersebut, 
pelayanan perkotaan hanya sekedar menjadi aksi-aksi sosial yang dilakukan untuk 
sekedar membantu mereka yang miskin -- tanpa ada motivasi hati yang mau mengubah 
hidup mereka untuk mengenal Yesus -- sumber kasih dari setiap pelayanan yang 
dilakukan -- dan rela berkorban.  

Gereja-gereja dan umat Kristen harus mulai melakukan pelayanan perkotaan ini 
seutuhnya. Dengan kata lain tidak sekedar melakukan pelayanan pertolongan saja, 
tetapi harus disertai dengan pelayanan penyadaran, pelayanan pengembangan, 
pelayanan pendampingan, dan pelayanan pembebasan. Dengan demikian mereka 
yang membutuhkan benar- benar tertolong baik secara spiritual, fisik, sosial, ekonomi, 
hukum dan politik.  

Sumber: 
Diringkas dari sumber:  

Judul Buku  : Pelayanan Perkotaan (Urban Ministry)  
Judul Artikel : Pelayanan Perkotaan  
Penulis  : Herlianto  
Penerbit  : YABINA (Yayasan Bina Awam), Bandung, 1998  
Halaman  : 145 - 164  
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Sumber Misi  

Association Of Gospel Rescue Missions (Agrm) 

==> http://www.agrm.org/liimatta.html  
==> http://www.agrm.org/links/urban.html  
Sekarang telah tersedia online direktori pelayanan misi perkotaan jangka pendek. 
Direktori ini menyediakan 60 lebih sumber informasi tentang pelayanan perkotaan, 
daftar kesempatan-kesempatan untuk melakukan pelayanan misi baik secara individu 
maupun kelompok di seluruh wilayah Amerika Utara. Direktori yang disponsori oleh 
Association of Gospel Rescue Missions ini, menyajikan sumber-sumber yang sangat 
bagus bagi kelompok pemuda, pemimpin kelompok, dan bagi para mahasiswa. AGRM 
juga menawarkan kesempatan-kesempatan untuk berkarir dalam pelayanan perkotaan 
dan program pelatihan selama setahun.  

Emmanuel Gospel Center (Egc) 

==> http://www.egc.org/urbguide.htm/  
==> http://www.egc.org/  
Emmanuel Gospel Center adalah pelayanan perkotaan di Boston yang bertujuan untuk 
membangun dan menggandakan gereja-gereja urban dan pelayanan-pelayanan 
perkotaan. EGC menyediakan sumber-sumber yang dapat digunakan oleh gereja-
gereja/pelayanan urban dan mendorong/ mendukung pelayanan di wilayah-wilayah 
yang dihuni oleh masyarakat urban atau suku asli. Bagian 'Urban Ministry Resource' 
dari situs EGC menyajikan link ke situs-situs terkait yang bergerak dalam pelayanan 
urban dan gereja-gereja urban.  

Urban Ministry -- Ethnic Harvest 

==> http://www.ethnicharvest.org/links/urban.html  
Situs Ethnic Harvest menyajikan sumber-sumber seputar pelayanan multicultural. Salah 
satu bagiannya adalah Urban Ministry yang menyajikan beragam sumber pelayanan 
urban sesuai dengan fokus pelayanan mereka masing-masing, antara lain: menolong 
para tunawisma, menjalin komunikasi dengan generasi muda, memberikan kursus-
kursus. Ada juga sumber tentang pelayanan-pelayanan yang bergerak dalam 
pelayanan intercultural dan rekonsiliasi rasial. Segera kunjungi link ini untuk menambah 
referensi Anda seputar pelayanan urban.  

Urban Mission 

 
==> http://www.urbanmission.org/  
Situs ini mengulas tentang organisasi Urban Mission yang menyediakan makanan, 
tempat tinggal, dan pelayanan-pelayanan yang diperlukan oleh populasi berpenghasilan 
rendah di wilayah Upper Ohio River Valley. Pelayanan Urban Mission sekarang telah 

http://www.agrm.org/liimatta.html
http://www.agrm.org/links/urban.html
http://www.egc.org/urbguide.htm/
http://www.egc.org/
http://www.ethnicharvest.org/links/urban.html
http://www.urbanmission.org/
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didukung 24 gereja dari berbagai denominasi sebagai pernyataan dari belas kasihan 
Allah kepada orang-orang miskin.  
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Doakan Misi Dunia  

Amerika Serikat 

Program pelatihan unik bagi para pekerja pelayanan urban (kota) akan segera 
dilaksanakan di Philadelphia dan Chicago. Compassion International ( http://www.ci.org/ 
) mengatakan banyak orang yang punya kerinduan untuk terlibat dalam pelayanan 
urban seringkali mengalami kesulitan untuk menemukan sumber-sumber, tuntunan, dan 
dukungan bagi pelayanan tersebut. Konferensi yang akan diseleng- garakan tersebut 
berencana untuk menyajikan pengetahuan-pengetahuan praktis untuk menjangkau 
anak-anak perkotaan dan juga memberikan dorongan bagi kebanyakan pekerja 
perkotaan yang mengalami kejenuhan. Sumber: Mission Network News, February 24th, 
2003  

• Doakan agar pelatihan ini bisa segera dilaksanakan untuk menolong serta membekali 
banyak orang yang terlibat dalam pelayanan perkotaan.  

• Berdoa supaya banyak orang rindu untuk mengikuti pelatihan ini dan semakin banyak 
orang terbeban untuk melayani pelayanan urban.  

• Berdoa agar Tuhan menyegarkan para pelayan yang terlibat dalam pelayanan urban 
sehingga terus diisi dan didewasakan imannya.  

Bangladesh 

Sekitar satu juta orang Bihari tinggal di penampungan-penampungan pengungsi di 
Bangladesh. Kelompok suku yang menggunakan bahasa Urdu ini terdampar di tempat 
ini saat orang-orang Pakistan Timur berbahasa Bengali memenangkan 
kemerdekaannya dari Pakistan di tahun 1971. Biharis menjadi korban balas dendam 
sesudah perang dan mereka dikumpulkan di tempat-tempat penampungan untuk 
melindungi mereka. Lalu 30 tahun kemudian, suku Bihari masih tinggal di 66 tempat 
penampungan yang telah berubah menjadi daerah perkotaan kumuh yang cukup padat. 
Daerah ini tidak punya sanitasi yang layak ataupun air bersih. Para pemuda Bihari tidak 
mengetahui sama sekali tentang hidup di luar tempat penampungan mereka -- atau 
tentang keselamatan di dalam Yesus Kristus. Sumber: Advance, March 23, 2003  

• Berdoa untuk orang-orang Kristen yang tergerak untuk melayani suku Bihari di 
Bangladesh. Doakan supaya Allah terus memperjelas panggilan-Nya dan 
memperlengkapi mereka dengan segala kebutuhan yang diperlukan untuk melayani 
suku Bihari yang belum mengenal Injil ini.  

• Doakan suku Bihari agar mempunyai telinga dan hati yang siap sedia untuk mendengar 
berita Injil. Biarlah kasih Allah nyata di antara mereka.  

• Doakan untuk masa depan suku Bihari. Kiranya Tuhan menaruh calon- calon pemimpin 
yang mengasihi Tuhan di suku ini.  

Asiatengah 

Doa merupakan fokus dari pelayanan yang dilakukan oleh organisasi Sammy Tippit 
Ministries. Para pekerja dari organisasi pelayanan tersebut meminta umat Kristen untuk 

http://www.ci.org/
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mendoakan mereka saat mereka pergi melakukan perjalanan ke negara-negara di Asia 
Tengah yang sedang mengalami perang, terorisme, dan non-Kristen. Pendeta Tippit 
mengatakan pelayanan mereka didasarkan pada persekutuan doa syafaat. Mereka juga 
akan mendistribusikan materi-materi/literatur Kristen di negara-negara ini. Sumber: 
Mission Network News, April 14th, 2003  

• Minta agar Allah melindungi dan memberikan hikmat bagi organisasi Sammy Tippit 
Ministries dalam melakukan pelayanannya di wilayah Asia Tengah.  

• Berdoa untuk realisasi harapan mereka dalam mewujudkan atau memberikan pengaruh 
rohani dalam negara-negara di Asia Tengah di tahun-tahun mendatang.  
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Doa Bagi Indonesia  

Catatan Redaksi: Berikut ini adalah cuplikan bahan yang kami ambil dari sebuah 
majalah pelayanan Kristen yang membahas tentang Pelayanan Perkotaan. Cuplikan ini 
berisi tujuh poin yang sangat penting untuk memulai pelayanan perkotaan. Ke-tujuh 
poin tersebut bisa Anda jadikan pokok- pokok doa saat Anda mendoakan kota tempat 
Anda tinggal. Berdoalah agar setiap poin bisa dilaksanakan di kota Anda masing-
masing dan orang-orang percaya di sana bisa menjadi saksi-saksi Kristus yang hidup, 
baik melalui perkataan maupun tingkah laku mereka. Dan nantikanlah bagaimana Allah 
bekerja memulihkan dan memberkati kota Anda.  

Tujuh Kategori untuk Memberkati Kota Anda 

1. Membagi Visi -- kemana kita akan membawa kota ini.  
Adakan pertemuan dengan para pemimpin untuk membahas visi tsb.  

2. Adakan Riset -- buatlah riset secara berkala.  
Mengapa suatu kejahatan bertumbuh dengan cepat di wilayah ini.  
Mengapa perkelahian antar lingkungan terjadi di sini.  

3. Doakan -- buatlah kelompok doa.  
Doa keliling, konser doa. Adakan pertemuan doa secara teratur  
dan reguler serta berantai untuk mendoakan kota.  

4. Pendamaian -- berdamailah antar para pemimpin gereja dan bersatulah supaya 
menghasilkan kredibilitas dan pengaruh yang luar biasa lagi. Buatlah pendamaian antar 
sesama, ras, sara.  

5. Pelatihan -- adakan pelatihan untuk orang-orang percaya supaya mereka memiliki alat 
dan lebih efektif dalam memberkati kota.  

6. Pemuridan -- semua bidang yang digeluti oleh manusia harus mencerminkan Allah, 
seperti media pendidikan, ekonomi, pemerintah, seni, dan keluarga. Semua bidang ini 
harus memberikan kemuliaan kepada Allah.  

7. Transformasi Sosial -- bantulah mereka yang kekurangan dan tidak mampu. Adakan 
pelayanan untuk para pecandu, narapidana, dan orang-orang sakit. Berilah bantuan 
ekonomi kepada mereka yang tidak mampu. Adakan tindakan kebaikan terhadap 
lingkungan.  

Sumber: 

Judul Buletin : Masah International, Edisi 1/th. I/2002  
Judul Artikel : 7 Kategori untuk Memberkati Kota Anda  
Penulis  : Pelayanan Perkotaan YWAM Indonesia  
Penerbit  : Pelayanan Komunikasi dan Informasi YWAM Indonesia  
Halaman  : 10  
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Doa Bagi Suku  

Suku Ampanang 

Rumpun  : Barito  
Wilayah  : Kalimantan  
Jumlah Penduduk  : 30.000  
Kristen yang diketahui  : 0  
Persentase Kristen  : 0%  
Alkitab  : Belum  
Film Yesus  : Belum  

Suku Ampanang berada di Kalimantan Timur yaitu di bagian tenggara Tunjung sekitar 
Jambi dan Lamper. Orang Ampanang menganut kepercayaan Animisme dan mereka 
hidup dari hasil hutan dan menjadi buruh di industri-industri yang ada di sana. Sumber 
daya alam di daerah Kalimantan Timur sangat besar tetapi orang-orang lain yang 
menikmati hasilnya dan masyarakat suku ini tetap mengalami penderitaan karena 
kemiskinan sehingga bertolak belakang dengan kekayaan alamnya. Belum diketahui 
berapa orang dari suku ini yang sudah mendapatkan kemenangan atas maut yang 
kekal itu (mengenal dan menerima Kristus sebagai Juruselamat).  

Pokok Doa 

1. Berdoa untuk pelayanan Injil kepada suku ini. Biarlah Tuhan yang membuka hati 
penduduk suku Ampanang untuk mendengarkan Injil dan menerima Tuhan Yesus.  

2. Berdoa untuk para hamba Tuhan yang melayani dan menggumuli pelayanan kepada 
suku Ampanang agar mereka terus-menerus penuh kasih, sabar, dan pengorbanan 
untuk memenangkan suku Ampanang.  

3. Berdoa agar Allah meruntuhkan kuasa-kuasa roh-roh jahat dan membentengi suku ini 
dan juga agar kubu-kubu pertahanan iblis dihancurkan oleh kuasa darah Tuhan Yesus.  

4. Berdoa untuk Pemerintah Pusat dan setempat supaya diberikan oleh Tuhan hati yang 
sunguh-sungguh untuk menolong suku Ampanang untuk meningkatkan sumber daya 
manusia di sana.  

Sumber: SABDA-CD, Topik: 19089  

Dari Meja Redaksi: Ikutilah Seminar Pembinaan Iman 
Kristen (SPIK) !!  

Pelayanan adalah tugas mulia yang Tuhan percayakan kepada anak-anak- Nya. Alkitab 
mengatakan bahwa yang dituntut oleh Tuhan dari setiap pelayan-Nya ialah kesetiaan. 
Inilah yang disebut dengan 'Theology of Stewardship'. Sehubungan dengan hal itu 
'Stephen Tong Evangelistic Ministries International' (STEMI) akan mengadakan 
Seminar Pembinaan Iman Kristen (SPIK) dengan tema:  
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IMAN, PANGGILAN, DAN PELAYANAN 

(Theology of Stewardship)  

Pembicara  :  Pdt. Dr. Stephen Tong  
Tanggal  :  24 - 26 April 2003  
J a m  :  19.00 WIB  
Tempat  :  Auditorium Dept. Kehutanan, Manggala Wanabakti, JAKARTA  
Biaya  :  Rp. 50.000,- (Umum); Rp. 25.000,- (Mahasiswa)  
Informasi  :  http://www.pemudakristen.com/hot_news/spik2003.htm  

Surat Anda  

 
Dari: apik@ 
>Selamat pagi semuanya... 
>Bulan Februari kemaren, acara konser doanya dimulai dari jam 18.00 
>s/d 22.30, dan saya mendapat berkat luar biasa, dimana kami melihat 
>hamba-hamba Tuhan saling bersatu dan berikrar untuk menjalin 
>kesatuan dalam Kasih Kristus, dengan keunikan dari masing-masing 
>denominasi. Saya begitu terharu melihat hamba-hamba Tuhan ini 
>saling berangkulan .... Hamba-hamba Tuhan yg berkumpul ada sekitar 
>1000 orang, dan total seluruh peserta konser diperkirakan ada 
>sekitar 4000 - 5000 orang. Saya mau sharing sedikit tentang yang 
>saya dapat kemaren waktu konser doa di JCC (Jakarta Convention 
>Center) dari Firman yg dibagikan oleh Pdt. Gilbert L.: 
> "Supaya reformasi dapat terjadi, ada 3 yang harus kita tabur: 
> 1. Taburan Keringat -- ini merupakan kerja keras kita untuk 
> mencapai kesatuan dan persatuan tubuh kristus 
> 2. Taburan Darah -- darah para martir yang telah tertumpah untuk 
> kemuliaan Tuhan 
> 3. Taburan Uang -- apa yang kita miliki, yang bisa kita bagikan 
> kepada yang membutuhkan. Ingat ... semua milik kita adalah 
> kepunyaan Tuhan, kita hanya mengaturnya saja." 
==cut== 
>Satu hal yang saya imani adalah bahwa saat ini Tuhan sedang 
>melawat Indonesia!! So udah seharusnya, kita sebagai anak-anak-Nya 
>saling bergandengan tangan, bahu membahu dengan saudara-saudara 
>kita tanpa memandang denominasi gereja. 
>God Bless Indonesia! 

Redaksi: 
Terima kasih banyak atas kiriman sharingnya mengikuti konser doa di JCC/Jakarta -- 
Kami harap taburan itu akan tumbuh dalam hidup kita!! Kami yakin berkat ini akan 

http://www.pemudakristen.com/hot_news/spik2003.htm


e-JEMMi 2003 
 

190 
 

mendorong dan menggerakkan pembaca e-JEMMi untuk menjadi pendoa-pendoa dan 
pelaksana-pelaksana pekerjaan Tuhan yang tangguh bagi kota tempat tinggal kita 
masing-masing.  

 

“  Lalu aku mendengar suara Tuhan berkata: 
"Siapakah yang akan Kuutus, dan siapakah yang mau pergi untuk Aku?"  
Maka sahutku: "Ini aku, utuslah aku!"'  ”  

—(Yesaya 6:8) 

 

  

http://alkitab.mobi/?Yesaya+6%3A8
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e-JEMMi 17/April/2003  
Editorial 

Salam dalam kasih Kristus.  

Minggu ini kita akan menyajikan sebuah kesaksian pelayanan penginjilan yang sangat 
menarik yang dilakukan oleh Luis Palau. Kerinduan Luis Palau yang kuat untuk 
menjangkau Amerika Latin agar orang-orang di sana dapat mendengar berita Injil telah 
mengantarnya menjadi salah satu penginjil yang sangat efektif di dunia saat ini. 
Bagaimana Allah mengubah kehidupan di masa remajanya? dan bagaimana ia memulai 
pelayanan penginjilannya? Jawaban dari pertanyaan- pertanyaan tersebut dapat Anda 
simak dalam sajian Tokoh Misi dalam edisi ini.  

Untuk melengkapi sajian minggu ini, kami juga mengulas tentang situs yang dikelola 
oleh tim Luis Palau yaitu "Luis Palau Evangelistic Association" (LPEA) dan milis 
renungan "Healthy Habits". Harapan kami pembaca e-JEMMi akan semakin mengenal 
penginjil yang banyak mempengaruhi kemajuan pelayanan penginjilan bagi masyarakat 
Amerika Latin ini. Kiranya sajian minggu ini juga dapat mendorong kita untuk melihat 
kondisi di sekitar kita masing-masing dan mempunyai kerinduan untuk menjadi "penuai-
penuai jiwa" di wilayah kita.  

Selamat menjadi penuai-penuai jiwa!  

Redaksi e-JEMMi  
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Tokoh Misi: Luis Palau  

Luis Palau termasuk salah satu penginjil efektif di dunia saat ini. Pria berkebangsaan 
Argentina ini diperkirakan telah menginjili tiga juta orang lebih di 40 negara. Palau juga 
dianggap sebagai "Billy Graham of Latin America" -- karena sama seperti Billy Graham, 
Palau melakukan pelayanannya melalui radio dan televisi. Pengaruhnya di Amerika 
Latin sungguh luar biasa. Tujuannya adalah ketiga Republik di Amerika Latin bisa 
mendengar berita Injil semasa hidupnya.  

Luis Palau dilahirkan di Argentina pada tahun 1934. Dia dibesarkan dalam keluarga 
Kristen. Sejak kecil, ibunya selalu membacakan cerita-cerita misionari dan hal itu telah 
menarik perhatian Palau tentang pentingnya penginjilan dunia. Namun saat menginjak 
dunia remaja, Palau jarang ke gereja dan menyukai "kehidupan duniawi". Pada saat 
diadakan Carnival Week di tahun 1951, Palau mengadakan "pembersihan hidup" dan 
mendedikasikan hidupnya untuk melayani Allah. Sejak saat itu, dia berhenti merokok, 
meninggalkan keanggotaannya dalam University Club, tidak berlangganan lagi majalah 
sepakbola, dsb. Palau memulai hidupnya untuk mempelajari Alkitab dan berdoa selama 
berjam-jam. Dia mengikuti "gospel preaching night" setiap Kamis malam di gereja 
Brethren. Pemimpin persekutuan ini memberikan tugas dan melatih setiap anggota 
kelompoknya untuk menyampaikan renungan setiap kali pertemuan. Lalu pemimpin itu 
memberikan kritik dan masukan. Hal ini merupakan latihan yang bagus bagi Palau.  

Keterlibatan Luis Palau yang pertama kali dalam penginjilan pribadi ketika dia diberi 
kepercayaan untuk memimpin sebuah kelompok persekutuan anak laki-laki berusia 12 
tahun. Dia merasakan bagaimana rasanya memenangkan jiwa ketika dua anak dalam 
kelompoknya menerima Kristus. Hal ini memantapkan dia untuk semakin terlibat dalam 
pelayanan penginjilan seumur hidupnya.  

Namun karena kematian ayahnya, Palau harus memenuhi kebutuhan ibu dan kelima 
saudara perempuannya. Dia menjadi pegawai bank yang banyak menyita waktunya. 
Meskipun demikian, di tengah-tengah waktu luang yang dimilikinya, Palau masih terlibat 
dalam pelayanan penginjilan. Dia bersama dengan dua orang pemuda memulai 
program radio harian dan membeli sebuah tenda sebagai tempat persekutuan. Dalam 
persekutuan ini, Palau bertindak sebagai pengajar Alkitab dan teman-temannya menjadi 
penginjil. Kunci utama dari pelayanan penginjilan yang mereka lakukan adalah doa. 
Palau dan rekan sekerjanya mengadakan kontak doa setiap hari pada pukul 05.00 pagi 
dan pada setiap Jumat malam. Namun di tengah-tengah kehidupan rohaninya itu, ada 
saat-saat dimana dia merasakan "kekosongan" dalam hatinya. Di saat hendak 
menyerah, dia berusaha supaya keinginannya sendiri tidak menghalangi pemberitaan 
tentang kasih Allah dan keselamatan kepada orang-orang yang membutuhkan.  

Palau sangat dipengaruhi oleh pelayanan Billy Graham dan kehidupan Wesley, 
Whitefield, Finney, Moody, dan Sunday. "Mimpi saya setelah banyak mendalami Alkitab 
dan berdoa adalah supaya orang-orang Amerika Latin bisa dijangkau dan mengenal 
Kristus."  
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Palau meninggalkan pekerjaannya di bank saat dia bertemu dengan misionaris 
perwakilan dari Overseas Crusades (OC) yang memintanya untuk melayani bersama 
OC. Tahun 1960, dia diundang Ray Stedman ke Amerika Serikat untuk mengikuti 
pelatihan Alkitab di "Multnomah School of the Bible" di Portland, Oregon. Di tempat ini 
dia juga bertemu dengan istrinya, Pat Scofield. Setelah menyelesaikan pelatihan di 
"Multnomah", Palau bersama dengan Pat pergi ke Detroit untuk mengikuti pelatihan 
misionaris sebagai persiapan bagi pelayanan mereka dengan OC di Kolombia. Mereka 
juga berkesempatan untuk terlibat dalam pelayanan Billy Graham di Fresno, California, 
dimana Palau menjadi interpreter dalam bahasa Spanyol bagi khotbah- khotbah Billy 
Graham. Kemudian mereka pergi ke Costa Rica dimana Pat mengikuti sekolah bahasa. 
Tahun 1964 keduanya berangkat ke Kolombia sebagai misionaris.  

Meskipun menyadari bahwa dia "diharapkan untuk menjadi misionaris reguler, melatih 
penduduk dalam pelayanan penginjilan dan perintisan gereja", Palau melihat 
pelayanannya sebagai batu loncatan dan ajang pelatihan bagi pelayanan penginjilan di 
masa depan. Pelayanannya melibatkan gereja lokal, orang-orang awam yang dilatih 
untuk melakukan penginjilan dan perintisan gereja dimana mereka diharapkan bisa 
menjadi katalis bagi pertumbuhan gereja. Untuk mendukung penginjilan kaum awam, 
Palau bersama dengan para misionaris OC mengadakan penginjilan di jalan-jalan -- 
pelayanan yang seringkali ditentang oleh pegawai pemerintah dan penganut Katolik 
Roma. Tahun 1965, untuk pertama kalinya Palau mengadakan penginjilan sekota di 
sebuah gereja Presbiterian. Setelah penginjilan tersebut, Palau merintis pelayanan 
konseling melalui televisi bekerja sama dengan HCJB di Quito, Ekuador.  

Pelayanan televisi dan juga pelayanan penginjilan yang dilakukan Palau di Kolombia 
semakin memperkuat keinginannya untuk menjadi penginjil full-time yang menjangkau 
Amerika Latin. Tahun 1966, saat Palau memikirkan untuk melepaskan diri dari 
pelayanan OC dan menjadi penginjil independen, dia diminta oleh Dick Hillis, pendiri 
dan direktur OC, untuk pergi ke wilayah Meksiko. Palau diminta untuk melayani sebagai 
direktur lapangan dan mengembangkan tim penginjilan bagi pelaksanaan KKR di masa 
depan. Sebelum pergi ke Meksiko, Palau menggunakan kesempatan untuk 
mengadakan KKR besar pertamanya di Bogota, Kolombia. Ada sekitar 20.000 orang 
menghadiri KKR tersebut dan berratus-ratus pengunjung membuat keputusan untuk 
menjadi pengikut Kristus.  

Menjelang tahun 1968 Palau tiba di Meksiko. Bersama dengan dua misionaris OC, 
Palau mengadakan 14 KKR di Meksiko. KKR terbesar dihadiri oleh sekitar 30.000 orang 
dan sekitar 2.000 orang memutuskan untuk menjadi murid Yesus. Dari Meksiko, Palau 
dan timnya pergi ke El Salvador, Honduras, Paraguay, Peru, Venezuela, dan negara-
negara lain di Amerika Latin, untuk mengadakan KKR yang menarik kehadiran 100.000 
orang. Perintisan gereja tetap menjadi tujuan utama. Sebagai hasilnya, gereja-gereja 
Injili pun berdiri kemana pun mereka pergi.  

Sepanjang tahun 1970, pelayanan KKR Luis Palau terus berkembang. Palau 
meneruskan pelayanannya bersama OC dan pada tahun 1976 - 1978, dia menjadi 
Presiden OC. Menjadi presiden bagi sebuah pelayanan misi yang bermarkas di Amerika 
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Utara bukanlah tugas yang mudah. Akhirnya pada tahun 1978, Palau mengundurkan 
diri dari OC dan mendirikan organisasinya sendiri: Luis Palau Evangelistic Team. 
Pelayanannya ini membawanya ke berbagai tempat seperti di Glasgow, Scotland, dan 
Madison, Wisconsin. Meskipun sebagian besar waktunya dihabiskan di Amerika Latin, 
Palau tidak dapat lagi membatasi pelayanannya di satu wilayah. Sekarang semua 
negara di dunia telah menjadi ladang misi baginya.  

Sumber: 
Diterjemahkan dan diringkas dari salah satu artikel di:  

Judul Buku :  From Jerusalem to Irian Jaya-- A Biographical History of Christian Missions  
Penulis  :  Ruth A. Tucker  
Halaman  :  449 - 452  
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Sumber Misi  

Luis Palau Evangelistic Association 

==> http://www.gospelcom.net/lpea/  
==> http://www.palau.org/  
Jumlah orang yang hadir dalam pelayanan penginjilan Luis Palau telah memecahkan 
rekor di Amerika Serikat, Amerika Latin, dan di beberapa bagian lain di dunia. Festival-
festival "Great music, Good News" yang ditujukan bagi kaum muda telah menarik 
puluhan ribu pemuda dan keluarganya untuk mendengar Injil.  

Memasuki dekade keempat dalam pelayanan KKR penginjilannya, Luis Palau telah 
berkhotbah di hadapan ratusan juta orang di 104 negara melalui siaran-siaran televisi 
dan radio. Mereka juga mengadakan penginjilan pribadi kepada 15 juta orang di 69 
negara.  

Dalam situs LPEA, Anda bisa menemukan banyak informasi seputar pelayanan 
penginjilan yang dilakukan Luis Palau bersama timnya. Beberapa bagian yang ada 
dalam situs ini antara lain:  

Evangelistic Association Real Audio Messages  
==> http://www.gospelcom.net/lpea/ra/international.shtml  

Resources  
==> http://www.gospelcom.net/lpea/resources.shtml  

Festival Training  
==> http://www.gospelcom.net/lpea/vmk/training.shtml  

Testimonies  
==> http://www.gospelcom.net/lpea/testimonies.shtml  

Publishing  
==> http://www.gospelcom.net/lpea/subpublishing.shtml  

Television  
==> http://www.gospelcom.net/lpea/subtelevision.shtml  

Radio  
==> http://www.gospelcom.net/lpea/subrealaudio.shtml  

Articles  
==> http://www.palau.org/articles  

 

http://www.gospelcom.net/lpea/
http://www.palau.org/
http://www.gospelcom.net/lpea/ra/international.shtml
http://www.gospelcom.net/lpea/resources.shtml
http://www.gospelcom.net/lpea/vmk/training.shtml
http://www.gospelcom.net/lpea/testimonies.shtml
http://www.gospelcom.net/lpea/subpublishing.shtml
http://www.gospelcom.net/lpea/subtelevision.shtml
http://www.gospelcom.net/lpea/subrealaudio.shtml
http://www.palau.org/articles
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Healthy Habits Dari Lpea 

==> http://www.palau.org/subscription.shtml [subscribe online]  

     <habits-subscribe@lists.gospelcom.net>   [subscribe via email] 

"Healthy Habits" merupakan bagian dari serial renungan dan buku "Healthy Habits for 
Spiritual Growth" yang ditulis oleh Luis Palau. Renungan elektronik mingguan yang 
dikirimkan secara gratis ini, juga bisa diakses secara online di alamat URL di atas. 
Renungan tersebut menjelaskan tentang prinsip-prinsip Alkitab yang dapat Anda 
terapkan sehingga dapat mengubah kehidupan pribadi orang-orang yang membacanya. 
Setiap renungan "Healthy Habits" yang terkirim selalu disertai bagian 'untuk 
Direnungkan' dan 'untuk Diterapkan' yang bisa Anda lakukan.  

  

http://www.palau.org/subscription.shtml
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Doakan Misi Dunia  

Amerika Serikat 

Luis Palau Evangelistic Association (LPEA) melaporkan tentang acara "BeachFest" di 
Fort Lauderdale, Florida, pada tanggal 22 - 23 Maret. Perwakilan dari LPEA, Kevin 
Palau, mengatakan,  

"Kami telah menyaksikan 300.000 orang menghadiri peristiwa tersebut. Karena itu, 
festival ini merupakan festival terbesar di Amerika Serikat yang pernah dilakukan oleh 
LPEA. Sungguh mengherankan. Kami melihat sekumpulan besar orang dari berbagai 
etnis. Ribuan orang memberikan respon terhadap Injil."  

Palau percaya bahwa perang di Irak telah menjadi kunci dari kesuksesan tersebut.  

"Respon-respon yang diterima disebabkan karena sebagian besar orang mulai 
memikirkan tentang masalah-masalah kekekalan."  

Sumber: Mission Network News, March 25th, 2003  

• Berdoa agar pelayanan "BeachFest" dari LPEA bisa dilanjutkan ke wilayah-wilayah lain 
untuk mengundang lebih banyak orang mendengar berita Injil.  

• Doakan follow-up yang akan dilakukan LPEA dan doakan juga untuk para konselor yang 
akan melayani ribuan petobat baru.  

Afghanistan 

Sementara perhatian dunia terfokus pada kondisi di Irak, ada seorang penginjil yang 
berkunjung ke Afghanistan. Dia adalah Sammy Tippit yang baru saja menyelesaikan 
pelayanan doa syafaat di negara ini. Ia mengatakan bahwa negara ini membutuhkan 
uluran tangan saudara- saudara seiman.  

"Negara ini kekurangan pangan. Negara ini perlu restorasi dan rekonstruksi untuk 
semua infrastruktur yang ada. Kami memperhatikan bahwa Taliban telah secara terang-
terangan menghancurkan sekolah, rumah sakit, dan wilayah-wilayah yang 
membutuhkan banyak bantuan."  

Tippit mengatakan bahwa dia bersukacita saat menjumpai suatu jaringan Kristen di 
Afghanistan meskipun mereka harus mengadakan persekutuan di bawah tanah. Tippit 
merencanakan untuk menolong mereka.  

"Kami berharap akan dapat mengembangkan siaran radio di negara ini untuk 
menayangkan khotbah-khotbahnya. Juga, kami ingin dapat mensharingkan tentang 
sukacita Injil kepada orang-orang Kristen di Afghanistan dan memuridkan mereka. 
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Selain itu, kami merencanakan untuk menyediakan bahan-bahan penginjilan dan 
pelatihan kepemimpinan."  

[Pelayanan di Afganistan ini merupakan follow-up dari pelayanan Sammy Tippit 
Ministries di Asia Tengah yang diulas dalam edisi minggu lalu.] Sumber: Mission 
Network News, April 22nd, 2003  

• Bersyukur atas jaringan komunitas Kristen yang telah ada di Afghanistan. Doakan agar 
mereka dapat terus bertumbuh di tengah- tengah lingkungan yang kurang 
menguntungkan mereka ini.  

• Berdoa juga untuk pelayanan tim Sammy Tippit dalam melakukan pelayanan penginjilan 
di Afghanistan. Doakan agar harapan mereka untuk menyediakan bahan penginjilan dan 
pelatihan kepemimpinan bisa segera terlaksana dan dapat dipakai untuk memajukan 
kekristenan di Afghanistan.  

Tiongkok 

• Berdoa bagi jajaran kepemimpinan baru pemerintah RRC yang diangkat bulan Maret 
yang lalu, agar dapat lebih terbuka bagi kekristenan. Doakan agar mereka bisa melihat 
bahwa kekristenan tidak anti pemerintahan, tetapi justru bisa membawa berkat bagi 
negara ini.  

• Doakan keselamatan dalam mengantarkan Alkitab dan literatur ke berbagai lokasi yang 
berbeda, mengingat bahwa kebanyakan propinsi di Tiongkok makin memperketat 
pengawasan dan melakukan pemeriksaan di tempat-tempat tertentu.  

• Doakan misi penjangkauan keluar yang diprakarsai oleh gereja- gereja setempat. Salah 
satu jaringan (gereja rumah) mengirimkan tiga pasang suami-istri dalam setahun untuk 
menjadi misionaris. Doakan keselamatan para misionaris ini. Berdoa agar pelayanan 
mereka bisa berbuah untuk merintis gereja baru dan menghasilkan pemimpin yang 
matang.  

Sumber: Buletin Doa "Pintu-pintu Terbuka", Edisi April - Mei 2003, Vol.6, No.2  
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Doa Bagi Indonesia  

Puncak Doa Puasa Fokus 40/400 dan "National Prayer Conference" 

Beberapa hari lagi Doa Puasa Fokus 40/400 akan mencapai puncaknya. Doa Puasa 
Fokus 40/400 ini (2 April - 11 Mei 2003) merupakan doa puasa selama 40 hari untuk 
menuju transformasi di 400 kota di Indonesia dan juga sebagai persiapan menjelang 
diadakannya "National Prayer Conference" (12 - 15 Mei 2003). Bagi pembaca e-JEMMi 
yang rindu untuk terlibat dalam doa puasa atau 'conference' ini, masih ada kesempatan. 
Oleh karena itu, berikut ini kami sajikan sebagian dari pokok-pokok Doa Puasa Fokus 
40/400. Bagi Anda yang menginginkan versi lengkapnya, silakan menghubungi: 
<endah@sabda.org>  

DOA PUASA 40 HARI MENUJU TRANSFORMASI DI 400 KOTA DI INDONESIA (2 
April - 11 Mei 2003) dan PERSIAPAN NATIONAL PRAYER CONFERENCE == (12 - 15 
Mei 2003)  

1. Pokok Doa Hari ke: 1, 11, 21, 31 -- Para Pemimpin Gereja  
o Doakan agar para pemimpin gereja/para gembala sidang mau memulai 

membangun hubungan satu dengan yang lain dalam kerendahan hati 
untuk dapat saling menghargai, mendengarkan, dengan menanggalkan 
kebanggaan denominasi dan bergerak dalam kesatuan doa bersama.  

o Terjadi rekonsiliasi dan restitusi diantara para pemimpin gereja.  
2. Pokok Doa Hari ke: 2, 12, 22, 32 -- Kesatuan Tubuh Kristus  

o Doakan agar gereja-gereja di seluruh Indonesia mempunyai rasa saling 
membutuhkan satu dengan yang lain, berjejaring, dan gereja yang satu 
menganggap gereja yang lain lebih utama (kerendahan hati) dan mulai 
saling memberkati dengan saling mendoakan, fellowship, rekonsiliasi, 
dsb.  

o Masing-masing gereja menjalankan fungsinya dalam tubuh Kristus dan 
tetap menghargai perbedaan non esensial diantara anggota tubuh Kristus 
dan melihatnya sebagai kekayaan bukan ancaman.  

3. Pokok Doa Hari ke: 3, 13, 23, 33 -- Situasi Bangsa dan Pemerintahan  
o Presiden Ibu Megawati, Wakil Presiden Bapak Hamzah Haz agar dapat 

memimpin bangsa dengan hikmat dan takut akan Tuhan dan berani 
menyatakan keadilan.  

o Doakanlah perkembangan demokrasi di tengah-tengah bangsa ini, agar 
hak-hak sipil dan keadilan benar-benar ditegakkan dan dirasakan oleh 
seluruh masyarakat.  

4. Pokok Doa Hari ke: 4, 14, 24, 34 -- National Prayer Conference (tanggal 12 - 15 
Mei 2003)  

o Kesatuan dan kesehatian panitia yang berasal dari berbagai organisasi 
gereja maupun dari kalangan pengusaha serta kesiapan panitia dalam 
acara ini.  

o Para pembicara baik dari dalam Negeri dan Luar Negeri agar diberi 
pewahyuan dari Allah untuk menyatakan isi hati Tuhan.  

mailto:endah@sabda.org
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o Para peserta dari dalam negeri (daerah-daerah/luar kota), dan luar negeri. 
Jumlah seluruhnya diharapkan 15.000 peserta.  

o Doakan pada tanggal 16 Mei 2003 akan diselenggarakan doa serentak di 
400 kota pada pukul 18.00 - 21.00 WIB.  

5. Pokok Doa Hari ke: 5, 15, 25, 35 -- Fasilitator Jaringan Doa Sekota  
o Mobilisasi doa melalui pangkalan Doa dapat terus meluas dan mencapai 

sebanyak mungkin umat terlibat di dalamnya.  
o Agar fasilitator Jaringan Doa Sekota (JDS) tetap berpegang pada visi dan 

bisa mengimpartasikan ke seluruh anggota JDS-nya.  
6. Pokok Doa Hari ke: 6, 16, 26, 36 -- Pelayanan Pekabaran Injil  

o Doakan pekabaran Injil di suku-suku yang tertutup bagi Injil. Doakan para 
pekabar Injil, pendoa misi, dan lembaga-lembaga yang menopang 
pelayanan misi tsb. agar terus berpegang pada visi yang telah diberikan 
oleh Tuhan dan tetap tegar dalam menghadapi segala tantangan, rela 
membayar harga.  

o Doakan pekabaran Injil di perkotaan dengan cara penjangkauan anak 
jalanan, gelandangan. Doakan program-program yang telah dilakukan 
seperti pendidikan, moral, spiritual dan kesehatan. Doakan agar para 
pelayannya melayani mereka dengan kasih.  

7. Pokok Doa Hari ke: 7, 17, 27, 37 -- Komitmen Umat Tuhan bagi Transformasi 
Bangsa  

o Setiap pribadi siap ditransformasi oleh Tuhan -- siap dibentuk, diubahkan, 
dan dimurnikan.  

o Doakan agar gereja Tuhan dapat menjadi terang bagi bangsa yang 
membawa dampak bagi lingkungan/kelompok, kota bahkan bangsa.  

8. Pokok Doa Hari ke: 8, 18, 28, 38 -- Orang-orang yang Ada di Market Place 
[Dunia Sekuler]  

o Bangkitnya pemimpin masa depan di berbagai bidang.  
o Pemulihan di berbagai bidang keluarga, gereja, pemerintahan, dll.  

9. Pokok Doa Hari ke: 9, 19, 29, 39 -- Lumbung Tuaian  
o Gereja supaya keluar dari tembok gereja untuk pergi ke masyarakat luar: 

menjadi berkat bagi kota.  
o Seluruh umat Tuhan baik hamba Tuhan, pengerja, maupun jemaat 

memiliki hati penuh belas kasihan terhadap masyarakat prasejahtera dan 
yang tidak pernah dipandang oleh masyarakat.  

10. Pokok Doa Hari ke: 10, 20, 30, 40 -- Follow Up dari Pelaksanaan National Prayer 
Conference  

o Semakin kuatnya jaringan-jaringan doa di 400 kota di Indonesia, bahkan 
lebih.  

o Bangkitnya kegerakan doa di seluruh Indonesia yang tidak terbatas 
dengan adanya Menara Doa dan Konser Doa.  

Sumber:  

Judul Buku  : Fokus 40/400 -- Doa Puasa 40 Hari Menuju Transformasi di 400 Kota di Indonesia  
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Penerbit  : National Prayer Conference  

Sekretariat : npc2003@cbn.net.id  

Surat Anda  

 
Dari: <PRAYERJUNKIE@> 
>Shalom. 
>Mo tanya nih apa alamat URL untuk situs-situs misi/evangelism 
>Indonesia? Thanks. 

Redaksi: 
Good question ... we ask it often !!  

Sayang sekali, sampai saat ini belum ada banyak bahan/situs misi dalam bahasa 
Indonesia. Penyedia bahan dan situs misi/penginjilan berbahasa Indonesia yang 
menampilkan link/informasi misi terbesar dan terlengkap adalah:  

• e-MISI (Mengabarkan Injil ke Seluruh Indonesia)  
==> http://www.sabda.org/misi/  

• e-JEMMi (Jurnal Elektronik Mingguan Misi)  
==> http://www.sabda.org/publikasi/e-jemmi/  

Selain itu, ada juga halaman dan bagian dari situs yang menampilkan topik tentang 
misi/penginjilan berbahasa Indonesia. Yang kami tahu:  

• Film YESUS  
==> http://www.greatcom.org/indonesian/jesusfil.htm  

• Empat Hukum Rohani  
==> http://www.greatcom.org/indonesian/four.htm  

• Jaringan Doa Sekota  
==> http://www.jaringandoasekota.com/  

• Para Navigator Indonesia  
==> http://www.para-navigator.or.id/  

• WEC Indonesia  
==> http://www.wec-int.org/swi/swi1.htm  

• YWAM Indonesia  
==> http://www.ywamindo.org/ (aktif bulan Agustus 2003)  

• YAMARI (Yayasan Marturia Indonesia)  
==> http://www.sahabatsurgawi.net/yamari.html  

• AYUB (Asosiasi Yayasan untuk Bangsa)  
==> http://www.ayub.net/  

Selamat berkunjung ke URL-URL di atas untuk lebih mengenal situs misi/penginjilan 
dalam bahasa Indonesia.  

mailto:npc2003@cbn.net.id
http://www.sabda.org/misi/
http://www.sabda.org/publikasi/e-jemmi/
http://www.greatcom.org/indonesian/jesusfil.htm
http://www.greatcom.org/indonesian/four.htm
http://www.jaringandoasekota.com/
http://www.para-navigator.or.id/
http://www.wec-int.org/swi/swi1.htm
http://www.ywamindo.org/
http://www.sahabatsurgawi.net/yamari.html
http://www.ayub.net/
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BTW, bagi para pembaca e-JEMMi yang mengetahui sumber bahan misi dan juga situs 
misi lain berbahasa Indonesia, jangan lupa untuk segera mengirim informasinya ke 
Redaksi. Terima kasih.  

 

 

  

 

“  Lalu aku mendengar suara Tuhan berkata: 
"Siapakah yang akan Kuutus, dan siapakah yang mau pergi untuk Aku?"  
Maka sahutku: "Ini aku, utuslah aku!"'  ”  

—(Yesaya 6:8) 

 

  

http://alkitab.mobi/?Yesaya+6%3A8
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e-JEMMi 18/Mei/2003  
Editorial 

Salam sejahtera.  

Terjadinya transformasi bagi bangsa Indonesia merupakan kerinduan Tuhan Allah dan 
kerinduan kita juga. Dengan transformasi ini diharapkan roh takut akan Tuhan meliputi 
bangsa Indonesia, sehingga banyak orang akan menjadi semakin haus untuk mengenal 
Allah yang benar dan melakukan apa yang benar di mata Tuhan.  

Kerinduan untuk melihat terjadinya transformasi bagi bangsa ini menjadi salah satu 
motivasi diadakannya National Prayer Conference (NPC -- Konferensi Doa Nasional) 
pada tanggal 12 - 16 Mei 2003 di Jakarta. Anak-anak Tuhan yang memelopori 
diadakannya NPC ini percaya bahwa doa bersama seluruh umat Tuhan akan 
memberikan kuasa yang besar bagi terjadinya transformasi di Indonesia. Oleh karena 
itu tema yang diambil adalah:  

"INDONESIAKU -- Kesatuan Umat Menuju Transformasi Bangsa 2005"  

Guna mendukung konferensi tersebut, sedang diadakan "Doa Puasa 40 Hari -- Fokus 
40/400" (dari tanggal 2 April sampai 11 Mei 2003) untuk transformasi di 400 kota di 
Indonesia. Melalui gerakan doa ini diharapkan para pemimpin umat dan fasilitator doa 
sekota berprakarsa untuk menyelenggarakan doa puasa bersama setiap hari dengan 
menggunakan pokok-pokok doa yang mereka telah sediakan (Lihat edisi e-JEMMi April 
2003, Vol.6 No.17, minggu lalu).  

Mari kita bersama mendukung, mendoakan, dan ikut berpartisipasi dalam National 
Prayer Conference 2003 (dan Doa Puasa Fokus 40/400) ini, dengan menghadirinya di 
Istora Senayan dan Stadion Bung Karno pada tanggal 12 - 16 Mei 2003! Selamat 
bergabung!  

Redaksi e-JEMMi  

  



e-JEMMi 2003 
 

204 
 

Artikel Misi: Persatuan Umat Yang Memberkati Bangsa 
Dan Menghasilkan Transformasi  

Dalam menghadapi berbagai tantangan ke depan. Umat Tuhan tidak dapat lagi bekerja 
sendiri-sendiri, apalagi saling bersaing dan berebut- rebutan pengikut. Sebab itu pasti 
akan merugikan diri sendiri bahkan menghancurkan keseluruhan (Galatia 5:15). 
Sebaliknya akan ada terobosan besar dan kemungkinan-kemungkinan luar biasa bila 
"Persatuan Umat" itu terjadi. Peran umat dalam memberkati bangsa akan dirasakan dan 
transformasi semakin dimungkinkan terjadi. Untuk maksud itulah National Prayer 
Conference (NPC) diselenggarakan pada tanggal 12 - 16 Mei 2003 ini.  

Namun pertanyaan penting untuk dijawab adalah: Apakah yang dimaksud dengan 
"Persatuan Umat" itu? dan Bagaimana "Persatuan Umat" akan sesungguhnya 
memberkati seluruh bangsa?  

Dalam doa-Nya, Tuhan Yesus menyebut umat-Nya sebagai "orang-orang yang 
mengenal Engkau, satu-satunya Allah yang benar dan Yesus Kristus yang telah Engkau 
utus" (Yohanes 17:3). "Persatuan Umat" adalah persatuan dari orang-orang yang 
mengenal satu-satunya Allah yang Benar dan Yesus Kristus yang diutus oleh Allah. 
Maka "Persatuan Umat" itu mengandung ciri-ciri sebagai berikut:  

1. Persatuan yang menyerupai Persatuan Allah Bapa dan Anak-Nya Yesus 
Kristus (Yohanes 17:11,21,22). 

Persatuan yang dimaksudkan oleh Yesus adalah persatuan yang dibayar dengan 
memberikan nyawa-Nya sendiri bagi keselamatan orang lain. Persatuan yang selfless. 
Persatuan yang demikian memiliki sifat dan karakter Allah, serta merefleksikan watak 
persatuan Tritunggal yang harmonis dalam hubungan antar anggota yang tidak 
membawahi atau memaksa (1Petrus 5:2-3). Persatuan seperti inilah yang akan 
menyebabkan orang datang dan mengenal Allah (Yohanes 17:21,23)  

2. Persatuan yang hanya bertujuan untuk meninggikan Nama Yesus.  

Sebab bila Yesus ditinggikan, maka Ia akan menarik semua orang datang kepada-Nya 
(Yohanes 12:32). Jadi persatuan yang sesungguhnya, yaitu yang benar-benar 
mempersatukan banyak orang secara natural, adalah Pekerjaan Allah sendiri. Bukan 
terjadi karena hasil upaya manusia, bukan melalui pemaksaan atau kekerasan. Bila ada 
pihak-pihak yang mau memanfaatkan "persatuan" itu untuk meninggikan dirinya di atas 
yang lain, maka yang terjadi justru bukannya persatuan tetapi perpecahan dan 
kekacauan. Karena orang dipersatukan hanya bila Yesus ditinggikan.  

3. Persatuan yang menghargai keragaman.  

Persatuan yang memberi tempat pada banyak dan pelbagai karunia Tuhan untuk 
berperan. Seperti halnya anggota tubuh yang walaupun banyak dan beraneka ragam, 

http://alkitab.mobi/?Galatia+5%3A15
http://alkitab.mobi/?Yohanes+17%3A3
http://alkitab.mobi/?Yohanes+17%3A11%2C21%2C22
http://alkitab.mobi/?1Petrus+5%3A2-3


e-JEMMi 2003 
 

205 
 

tetapi terkoordinasi melalui berbagai fungsi penghubung seperti jaringan syaraf, sendi, 
dan otot. Tidak ada satu anggota yang berkuasa atas yang lain, semuanya taat pada 
Kepala. Maka, persatuan yang benar adalah persatuan dari keanekaragaman yang 
amat luas dimana masing-masing bertujuan untuk membangun Kerajaan Allah dan 
bertumbuh ke arah Kristus yang adalah Kepala (Efesus 4:15).  

Mari kita pelihara Persatuan yang sudah diciptakan oleh Allah melalui pengorbanan 
Anak-Nya, dan yang dinyatakan-Nya melalui jaringan-jaringan kebersamaan sejak 
dekade yang lalu. Karena hanya persatuan yang berasal dari Allah yang merupakan 
persatuan yang sejati dan dapat menghasilkan Transformasi.  

Pada NPC tahun ini, kita akan bersama-sama mewujudkan "Persatuan Umat" baik di 
antara mereka yang berada di Jakarta, yang datang ke Jakarta maupun yang berada di 
sekitar 400 kota di seluruh Indonesia dan negara-negara lain, dengan berdoa bersama 
bagi kesatuan Tubuh- Nya dan berkat-Nya atas seluruh bangsa.  

Diedit dari sumber: Buletin VIP -- Visi dan Prakarsa Tahun V, Edisi Mei 2003  

  

http://alkitab.mobi/?Efesus+4%3A15
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Artikel Misi 2: National Prayer Conference (NPC)  

National Prayer Conference (NPC) yang akan diadakan di Jakarta merupakan suatu 
terobosan rohani yang terbesar, karya Allah melalui umat-Nya menuju Transformasi 
Bangsa.  

Doa puasa selama 40 hari dari tanggal 2 April - 11 Mei 2003 yang telah dan sedang 
dilakukan serentak di 400 kota merupakan suatu pergumulan rohani tingkat strategis 
serta tindakan konkrit umat Tuhan dalam kesatuan untuk menyatakan pertobatan sejati, 
sehingga Tuhan akan menyatakan kemuliaan-Nya bagi bangsa Indonesia.  

Target yang diharapkan:  

1. Para fasilitator kota mengadakan doa bersama setiap hari selama 40 hari yang 
melibatkan seluruh gereja/umat Tuhan sekota (2Tawarikh 7:14).  

2. Konser Doa bersama dengan berkumpul di suatu tempat pada tanggal 16 Mei 2003, 
dengan pokok doa yang sama di seluruh Indonesia.  

Wilayah yang dapat didoakan:  

• Politik  
• Ilmu Pengetahuan dan Teknologi  
• Olahraga, kesenian, hiburan, pemerintahan  
• Media  
• Gereja  
• Keluarga  
• Pendidikan  
• Perdagangan  

Target-target yang ingin dicapai:  

• Berdirinya Menara Doa Kota di 400 kota di Indonesia.  
• Lahirnya Jaringan Doa Sekota baru.  
• Konser Doa di 400 kota di Indonesia.  
• Dibukanya Sekolah Doa di 400 kota di Indonesia.  
• Pemimpin gereja mengutus pekerjanya sebagai penjaga dan pendoa di Menara Doa 

Kota.  

Pedoman Konser Doa 

Bentuk Acara Konser Doa:  

1. Doa, Pujian, dan Penyembahan.  
2. Tayangan video klip.  
3. Pesan Profetis.  
4. Gerak lagu.  
5. Interaktif dengan melibatkan semua peserta.  
6. Ekspresi dialog.  

http://alkitab.mobi/?2Tawarikh+7%3A14
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Tujuan Konser Doa:  

1. Bersyafaat bagi kota dan bangsa agar transformasi terjadi.  
2. Mengusir roh teritorial atas kota dan bangsa.  
3. Berdoa untuk janji Tuhan bagi setiap kota dan bangsa.  
4. Memberkati kota dan bangsa dengan deklarasi iman.  

[Poin-poin di atas disusun sebagai pedoman umat Tuhan di rumah, kelompok doa, 
ataupun ibadah Jemaat untuk melakukan persekutuan/ konser doa dan dapat 
dimodifikasi/disesuaikan dengan situasi dan kondisi di daerah masing-masing. NPC 
juga menyediakan pokok-pokok doa yang bisa digunakan pada saat mengadakan 
konser doa di daerah Anda masing-masing (lihat kolom Doa Bagi Indonesia).]  

Sumber:  

Judul Buku  : Fokus 40/400 -- Doa Puasa 40 Hari Menuju Transformasi di 400 Kota di Indonesia  
Penerbit  : National Prayer Conference  
Sekretariat : <npc2003@cbn.net.id>  

  

mailto:npc2003@cbn.net.id
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Sumber Misi  

Good News Bulletin (Gnb) 

 
==> http://www.e-vangelism.com/  
- Subscribe online:  
==> http://www.e-vangelism.com/listserv/  
- Subscribe by email:  
==> <goodnews-bulletin-subscribe@eGroups.com>  
Good News Bulletin (GNB) adalah newsletter dwi-mingguan yang dibuat oleh Andrew 
Careaga, penulis dua buku tentang Kekristenan dan Internet yang berjudul: "E-
vangelism: Sharing the Gospel in Cyberspace"  
==> http://www.e-vangelism.com/  
"eMinistry: Connecting with the Net Generation"  
==> http://eministryonline.com/  

GNB, selain dikirim melalui email, juga dimuat dalam situs Web Evangelism yang 
menampilkan tips untuk merancang dan memelihara pelayanan penginjilan via internet 
secara efektif. Dengan berlangganan GNB, Anda selalu mendapatkan info-info up-to-
date tentang program dan cara/teknik terbaru untuk mengabarkan Injil. Jangan lupa 
untuk mengunjungi situs webnya juga -- dimana Anda bisa menemukan artikel-artikel 
menarik, links, dan masih banyak lagi.  

Soon Newsletter 

==> http://www.soon.org.uk  
- Subscribe by email:  
==> <soon-subscribe@soon.org>  
"SOON Newsletter" merupakan buletin penginjilan yang dikirimkan secara gratis tiap 4 
bulan sekali. Buletin ini disajikan dalam bahasa "easy-English" yang menampilkan 
beragam artikel dan kesaksian yang bisa membangun semangat para pembacanya. 
Selain untuk mensharingkan tentang Injil, tujuan lain dari penerbitan "SOON Newsletter" 
adalah menolong pembacanya yang ingin belajar bahasa Inggris. Di bagian bawah 
artikel tersedia "Words for English Learners" -- kata-kata sulit dan definisinya.  

  

http://www.e-vangelism.com/
http://www.e-vangelism.com/listserv/
mailto:goodnews-bulletin-subscribe@eGroups.com
http://www.e-vangelism.com/
http://eministryonline.com/
http://www.soon.org.uk/
mailto:soon-subscribe@soon.org
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Doakan Misi Dunia  

India 

Penganiayaan bagi orang-orang Kristen di India kini mulai berdampak pada pelayanan. 
Demikianlah laporan dari perwakilan Bible League. Dia mengatakan bahwa hukum anti-
konversi (anti-pertobatan) di wilayah Tamil Nadu telah membuat takut gereja-gereja.  

"Ketika peraturan tersebut diberlakukan banyak gereja telah membatalkan program 
mereka dengan kami. Gereja-gereja di India mulai memikirkan lagi cara yang dapat 
mereka kerjakan untuk menyebarluaskan Injil. Kebanyakan di antara gereja tersebut 
masih terus maju dan memberitakan Injil."  

Meskipun demikian, ada berita bagus dimana gereja-gereja di luar India memutuskan 
untuk memberitakan Injil dan kemungkinan pemerintah India tidak dapat terlalu 
menekan mereka. Saat ini masih ada sekitar 500 ribu desa di India yang belum memiliki 
gereja. Sumber: Mission Network News, April 28th, 2003  

• Doakan agar Allah senantiasa menguatkan dan menghibur umat Kristen dan gereja-
gereja di India terutama di wilayah Tamil Nadu. Kiranya penganiayaan tidak 
menyurutkan iman dan pelayanan mereka.  

• Berdoa agar ada orang-orang nasional yang terpanggil untuk melayani dan bersedia 
diutus untuk memberitakan Injil di antara 500 ribu desa di India yang belum terjangkau.  

• Di Indonesia, juga ada banyak desa/kota yang belum mengenal Injil. Bersyukur untuk 
setiap orang yang telah terpanggil untuk melayani beberapa di antara desa/kota 
tersebut. Doakan agar ada orang yang bersedia diutus untuk melayani desa/kota 
terabaikan yang tersebar di berbagai pulau di Indonesia.  

Kenya 

Allah sedang mengubah hidup dan minat para pemuda di Eldama Ravine, Kenya, 
Afrika. Para pekerja Africa Inland Mission melaporkan bahwa para pemuda mulai 
tertarik untuk terlibat dalam pelayanan African Inland Church. Mereka sedang 
merencanakan program-program yang bertujuan untuk menarik dan mengenalkan para 
pemuda non-Kristen kepada Kristus. Sumber: Mission Network News, April 28th, 2003  

• Doakan pelayanan Africa Inland Mission dalam membina para pemuda Kristen di Kenya 
agar para pemuda tersebut memiliki keberanian untuk memberitakan Injil di antara para 
pemuda di sana.  

• Berdoa agar setiap program yang dirancang para pemuda Kristen untuk memberitakan 
Injil kepada pemuda non-Kristen di Kenya mengalami keberhasilan.  

Afrika Selatan 

"Kami memulai hari ini di Afrika Sub-Sahara dimana sekitar 13 juta anak menjadi yatim 
piatu karena HIV/AIDS." demikian laporan perwakilan dari "AIDS, Orphans and Street 
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Children" (AOSC) yang bermitra dengan "Teen Mission International". Perwakilan 
tersebut mengatakan bahwa AOSC membantu "Teen Mission" dalam menjangkau 
anak-anak miskin dengan mencukupi kebutuhan fisik mereka.  

"Kami sudah membangun 5 unit penyelamatan anak yatim. Kami mempunyai 10 
anggota staf nasional yang sudah selesai dari Sekolah Alkitab dan Pelatihan dimana 
mereka bertugas untuk menjangkau anak-anak tersebut. Dengan demikian, anak-anak 
itu mempunyai tempat untuk bernaung dan mendapatkan pengobatan dasar jika sakit. 
Kami juga mengajar mereka berkebun dan menanam makanan untuk keperluan mereka. 
Selain itu, mereka juga memberitakan Injil kepada orang-orang Afrika muda ini. Kami 
mendirikan dan mengadakan Sekolah Minggu. Kami menyelenggarakan Kamp Kristen 
sebulan sekali. Anak-anak akan datang dan mereka mengikuti sekolah Injil Liburan."  

Banyak anak Afrika Selatan yang datang kepada Kristus. Sumber: Mission Network 
News, Feb 14, 2003  

• Doakan pelayanan AOSC dan "Teen Mission" dalam melayani anak- anak yatim di 
Afrika Selatan baik secara jasmani dan rohani.  

• Berdoa juga untuk 10 orang staf nasional yang telah diperlengkapi untuk menjangkau 
anak-anak Afrika Sub-Sahara bagi Kristus.  

• Berdoa agar Allah mencukupi kebutuhan dana yang diperlukan untuk melakukan 
pelayanan tersebut.  
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Doa Bagi Indonesia  

Pokok Doa berikut ini dibuat oleh NPC yang akan didoakan secara serentak pada saat 
diadakan konser doa di Jakarta (16 Mei 2003) dan di 400 kota di Indonesia.  

"Indonesiaku, Kesatuan Umat Menuju Transformasi Bangsa" 

I. PENGAKUAN DOSA BERSAMA Penyesalan dan pertobatan bersama-sama 
(secara korporatif) atas:  

o Dosa yang telah dilakukan nenek moyang para pemimpin bangsa dari 
jaman dahulu sekarang (Nehemia 9-10).  

o Dosa yang telah dilakukan para hamba-hamba Tuhan dan para pemimpin 
gereja, serta umat Tuhan.  

o Dosa penyembahan berhala, okultisme, dan perdukunan.  
o Dosa kepercayaan atau agama palsu buatan manusia.  
o Dosa perzinahan, percabulan, dan pelacuran.  
o Dosa ketidakadilan yang mengakibatkan kemiskinan dan bencana alam.  
o Dosa kesombongan, kekerasan, pembunuhan, dosa mengadu domba 

sehingga terjadi perang antar suku dan agama.  
II. PENGUCAPAN SYUKUR ATAS KASIH SETIA TUHAN TERHADAP GEREJA 

DAN BANGSA  
III. PERGUMULAN ROHANI TINGKAT STRATEGIS  

o Mengalahkan roh-roh teritorial yang menguasai kota dan negeri Indonesia.  
o Mengalahkan roh-roh kekerasan, perpecahan, dan korupsi.  
o Mengalahkan roh percabulan/perzinahan, perjudian, dan narkoba.  

IV. PERMOHONAN  
o Dibangkitkan para pemimpin bangsa yang takut akan Tuhan dan 

memerintah dengan pimpinan Tuhan. Doakan KAMPANYE 2003 dan 
persiapan PEMILU 2004.  

o Para hamba-hamba Tuhan dan para pemimpin Gereja serta umat Tuhan 
bangkit dan bersatu.  

o Kekayaan alam Indonesia dikembalikan sebagai warisan Allah bagi 
generasi sekarang dan yang akan datang.  

Sumber:  

Judul Buku  : Fokus 40/400 -- Doa Puasa 40 Hari Menuju Transformasi di 400 Kota di Indonesia  
Penerbit  : National Prayer Conference  
Sekretariat  : npc2003@cbn.net.id  

 

Surat Anda  

mailto:npc2003@cbn.net.id
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Dari: eka@ 
>Salam dari Xzyxz. 
>Saya mau share berkat dengan e-JEMMi karena telah terjadi kegerakan 
>doa di kota Xzyxz. Kiranya sharing ini bisa memotivasi kita untuk 
>membangkitkan gerakan-gerakan doa dan kesatuan Tubuh Kristus di 
>kota kita masing-masing. 
> "Kebetulan saya mendapat kesempatan untuk mengikuti acara 
> Training Fasilitator di Xzyxz, tanggal 11-12 Maret 2003. Ada 
> sekitar 150 hamba Tuhan dan pendoa syafaat mengikuti acara 
> tersebut. Selain itu, setiap malam hari konser doa diadakan dan 
> dihadiri oleh 1000 jemaat dari berbagai denominasi gereja di 
> Xzyxz dan di pulau-pulau sekitar Xzyxz. Melalui para hamba-Nya 
> yaitu Pdt. R.M., Ev. D.P., dan Ev. A.S yang menguraikan tentang 
> visi 2005 dan panggilan menjadi fasilitator dan pendoa syafaat 
> bagi kota, setiap peserta training terpanggil untuk mengambil 
> bagian menjadi fasilitator dan menjadi agen-agen transformasi 
> bagi Xzyxz. Para pembicara juga mengingatkan bahwa transformasi 
> harus dialami oleh para fasilitator terlebih dahulu. Kemudian 
> komitmen bersama dideklarasikan agar Xzyxz dan wilayah 
> sekitarnya menjadi kota dimana Allah hadir dan memerintah atas 
> kota itu. Xzyxz tidak hanya menjadi kota perdagangan dan 
> industri." 
>Mohon dukungan doa bagi kami semua yang ada di Xzyxz. Doakan agar 
>bisa terjadi transformasi bagi kota ini. Terima kasih. 
>Salam, Eka 

Redaksi: 
Wow ... kita patut memuji Tuhan untuk gerakan doa yang terjadi di kota Anda (Maaf 
kalau kami mengganti namanya dengan Xzyxz), karena kami percaya jika umat Tuhan 
mulai berdoa maka kuasa Tuhan akan dinyatakan! Terima kasih sekali untuk kiriman 
sharingnya. Kami harap para pembaca e-JEMMi ikut tergerak dan mendukung 
pekerjaan Tuhan di Xzyxz, dan juga di kota Anda masing-masing.  

Bagi para pembaca e-JEMMi yang merindukan gerakan doa terjadi di kota Anda 
masing-masing, mari kita bersama-sama berdoa agar kuasa Tuhan dinyatakan dan 
kota-kota dimana kita tinggal mengalami transformasi. To God be the glory!  
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“  Lalu aku mendengar suara Tuhan berkata: 
"Siapakah yang akan Kuutus, dan siapakah yang mau pergi untuk Aku?"  
Maka sahutku: "Ini aku, utuslah aku!"'  ”  

—(Yesaya 6:8) 

 

  

http://alkitab.mobi/?Yesaya+6%3A8
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e-JEMMi 19/Mei/2003  
Editorial 

Salam dalam kasih Kristus.  

Tidak dapat dipungkiri, penganiayaan yang dihadapi orang Kristen di berbagai 
daerah/wilayah di dunia tidak pernah surut, termasuk Indonesia. Bagaimana kita dapat 
mendukung anak-anak Tuhan yang terus diperlakukan dengan tidak adil ini? Gerakan-
gerakan doa untuk mendoakan mereka yang dianiaya menunjukkan bagaimana umat 
Kristen secara proaktif bersatu hati untuk meminta agar Allah memberikan kekuatan 
dan menyatakan kuasa-Nya di tengah-tengah keadaan ini.  

Namun tidak hanya dukungan doa saja yang mereka butuhkan, karena selain doa, 
mereka juga membutuhkan kiriman lebih banyak utusan dan pekerja Kristen dan 
literatur-literatur Kristen, terutama Alkitab. Hal ini menunjukkan bahwa apapun 
tantangan dan rintangan yang harus dihadapi, semangat dan pekerjaan memberitakan 
Injil harus terus dijalankan ... "Selamatkan jiwa berapa pun harganya!"  

Kesaksian misi yang disajikan dalam edisi ini merupakan salah satu dari pengalaman-
pengalaman para misionaris dan penginjil yang telah menyatakan kesetiaannya kepada 
Kristus, sekalipun harus dianiaya, agar ada jiwa-jiwa dapat dimenangkan bagi-Nya. 
Teruslah berdoa bagi anak-anak Tuhan ini dan contohlah kesetiaan mereka.  

Redaksi e-JEMMi  
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Sumber Misi  

Christians In Crisis 

 
==> http://www.christiansincrisis.net/  
Sejak kematian Yesus Kristus 2000 tahun yang lalu, sekitar 43.000.000 orang Kristen 
telah menjadi martir. Lebih dari 50% diantaranya hidup di abad ini. Lebih dari 200 juta 
orang Kristen menghadapi penganiayaan setiap hari -- 60% di antaranya adalah anak- 
anak. Christians in Crisis hadir sebagai penyuara umat Allah.  

World Evangelical Alliance (WEA) 

==> http://www.worldevangelical.org/  
World Evangelical Alliance adalah jaringan global dari persekutuan gereja Injili 
nasional/regional, 104 organisasi dan 6 pelayanan khusus yang melayani gereja-gereja 
di seluruh dunia melalui WEA.  

Pelayanan-pelayanan WEA antara lain pelayanan Asosiasi Injili Afrika, Amerika Latin, 
Amerika Utara, Asia, Eropa, Karibia, Pasifik Selatan. Dalam situs WEA, Anda dapat 
menjumpai sumber-sumber/links seputar penginjilan, misi, penganiayaan, dan hak asasi 
manusia. WEA bekerja sama dengan National Association of Evangelicals juga 
menyediakan materi yang dapat mendukung Anda untuk mendoakan gereja- gereja 
teraniaya. Materi-materi ini tersedia untuk menolong Anda mengingat saudara-saudara 
kita yang teraniaya di seluruh dunia.  

Sumber-Sumber Lain Tentang Pelayanan Bagi Mereka Yang Teraniaya 

Open Doors with Brother Andrew  
==> http://www.opendoors.org  

The Voice of the Martyrs  
==> http://www.persecution.com  

Christian Solidarity Worldwide-USA  
==> http://www.cswusa.com  

Compass Direct  
==> http://www.compassdirect.org  

International Christian Concern  
==> http://www.persecution.org  

Iranian Christians International  
==> http://www.farsinet.com/ici  

http://www.christiansincrisis.net/
http://www.worldevangelical.org/
http://www.opendoors.org/
http://www.persecution.com/
http://www.cswusa.com/
http://www.compassdirect.org/
http://www.persecution.org/
http://www.farsinet.com/ici
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Jubilee Campaign  
==> http://www.jubileecampaign.org  

Make Me Your Voice  
==> http://www.makemeyourvoice.com/  

  

http://www.jubileecampaign.org/
http://www.makemeyourvoice.com/
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Doakan Misi Dunia  

Vietnam 

Beberapa organisasi sedang memikirkan situasi di Vietnam. Sementara Undang-
undang Vietnam menjanjikan kebebasan beragama, namun dalam prakteknya 
pemerintah masih menerapkan kebijakannya untuk menindas kegiatan keagamaan di 
antara populasi yang berjumlah hampir 80 juta orang. Penganiayaan semakin banyak 
dihadapi oleh kelompok-kelompok suku minoritas atau Montagnards yang tinggal di 
daerah dataran tinggi. Di daerah tersebut, gereja telah berkembang secara dramatis di 
tahun-tahun terakhir ini. Ratusan gereja Montagnard telah ditutup, dan lebih dari 50 
pendeta dan pemimpin gereja ditangkap dalam beberapa bulan terakhir ini. Seorang 
pemimpin pendeta Vietnam berkata,  

"Kami mempunyai teologi sederhana. Jika Anda bermasalah, berdoalah. Jika 
permasalahan itu bertambah banyak, berdoalah lebih banyak lagi!"  

Sumber: CMDNet Weekly Update, April 27, 2003  

• Berdoa untuk orang-orang Kristen di Vietnam yang saat ini sedang mengalami 
penganiayaan karena mempertahankan iman mereka.  

• Doakan agar tantangan dan penganiayaan ini semakin memperkuat iman mereka 
kepada Kristus dan menarik banyak orang non-Kristen untuk mengenal Kristus.  

• Ada suku-suku/gereja dan umat Kristen di Indonesia yang saat ini menghadapi banyak 
hambatan untuk mempertahankan iman mereka. Doakan supaya hal ini membuka mata 
gereja/umat Kristen di wilayah- wilayah yang lebih bebas untuk lebih peduli, 
meningkatkan kesehatian, dan berpartisipasi aktif dalam upaya membantu saudara 
seiman yang menderita (dalam atau di luar negeri).  

Korea Utara 

"Di Korea Utara umat Kristen dianggap sebagai penjahat politik dan mereka pun 
diperlakukan sebagai tahanan politik di kamp-kamp penjara." demikian penjelasan Ibu 
Lee dalam sebuah laporan yang baru diterbitkan oleh lembaga hak azasi manusia, 
'Human Rights Watch'. Di hadapan Komisi Kebebasan Beragama Internasional Amerika 
Serikat, Ibu Lee menceritakan:  

"Di Korea Utara orang Kristen dianggap sebagai "penjahat politik" Di dalam kamp-kamp 
tempat ia pernah dipenjarakan di waktu yang lalu, menurutnya terdapat ratusan orang, di 
antara 6000 narapidana, yang 'kejahatannya' adalah karena menjadi orang Kristen. 
Menurut laporan, diperkirakan 100.000 orang Kristen dipenjarakan di Korea Utara 
karena keyakinan mereka. Para pengawal mengatakan kepada para tahanan Kristen itu 
bahwa mereka bisa dibebaskan apabila mereka berhenti menyembah Tuhan dan 
memuja presiden, pendiri marxis Korea Utara. Tahanan Kristen mendapat perlakuan 
paling kejam dan hukuman paling berat."  
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Ibu Lee menerima Yesus karena melihat kasih sayang, sopan santun, dan iman para 
tahanan Kristen yang demikian teguh. Sumber: Buletin Doa Pintu-pintu Terbuka, Apr-
Mei 2003, Vol.6, No.2  

• Doakan agar Allah memberikan kekuatan dan penghiburan bagi orang- orang Kristen 
yang ada di Korea Utara, baik yang ada di penjara ataupun yang ada di luar penjara.  

• Berdoa untuk pelayanan penginjilan dan ibadah persekutuan pribadi yang dilakukan 
orang-orang Kristen di Korea Utara. Kiranya Tuhan memberikan perlindungan ekstra 
kepada mereka.  

Rusia 

Injil terus disebarkan di wilayah-wilayah bekas Uni Soviet. Perwakilan dari Russian 
Ministries mengatakan bahwa pelayanan mereka saat ini sedang menjangkau wilayah 
non-Kristen yang ada di dekat Chechnya.  

"Komunitas kecil di wilayah tersebut belum memiliki gereja. Ada sekitar 100 - 120 orang 
percaya yang ada di wilayah itu. Mereka bersekutu di gedung yang dulunya dipakai 
sebagai tempat pertemuaan kaum komunis."  

Russian Ministries sedang mempersiapkan pelayanan musim panas untuk menjangkau 
anak-anak dan pemuda yang bekerja sama dengan 24 pekerja 'Evangelism and Church 
Planting Centers' yang didukung oleh Russian Ministries. Sumber: Mission Network 
News, April 29, 2003  

• Bersyukur untuk Injil yang terus disebarkan di wilayah-wilayah bekas Uni Soviet. Doakan 
setiap pekerja yang terlibat dalam pelayanan penginjilan ini agar diberi hikmat Allah 
untuk menjangkau wilayah-wilayah non-Kristen di Rusia.  

• Berdoa untuk pelayanan Russian Ministries agar setiap program pelayanan yang 
dilaksanakan, khususnya pelayanan musim panas tahun ini, agar dapat disiapkan untuk 
menjangkau anak-anak dan pemuda bagi Kristus.  

• Doakan pelayanan/organisasi Indonesia yang saat ini sedang menjangkau dan melayani 
wilayah-wilayah di Indonesia yang mayoritas penduduknya belum mengenal Yesus. 
Berdoa agar Allah mengaruniakan hikmat, keselamatan, dan kesehatan saat mereka 
terjun di wilayah-wilayah tersebut.  
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Doa Bagi Indonesia  

Yayasan Obor Damai Indonesia 

Yayasan Obor Damai Indonesia didirikan tahun 1998 dalam kerja sama dengan 
organisasi Open Doors International. Kegiatan pelayanannya:  

1. Menghibur/menguatkan Tubuh Kristus yang berada di bawah 
tekanan/penindasan di kawasan-kawasan tertentu melalui cara:  

a. Mengirim/mengantarkan Alkitab, buku-buku pelajaran dan bacaan rohani.  
b. Menyediakan pelatihan (pendidikan teologia non-formal) bagi hamba-

hamba Tuhan serta berbagai keperluan lain, agar umat percaya di situ 
dapat tetap memberitakan Injil ke seluruh dunia.  

2. Memberikan dorongan semangat kepada Tubuh Kristus di kawasan- kawasan 
rawan bahaya; mempersiapkan orang-orang percaya untuk tetap setia meskipun 
menghadapi aniaya dan penderitaan serta memperlengkapi mereka agar dapat 
tetap bersaksi bagi Injil Kristus.  

3. Memotivasi dan membagikan informasi untuk membuka mata gereja- gereja 
(umat Kristen) di negara-negara (yang lebih) bebas agar lebih peduli dan serius 
turut serta dalam upaya membantu saudara seiman yang menderita aniaya 
karena iman (1Korintus 12:26).  

[Sumber: Buletin Doa Pintu-pintu Terbuka, Apr-Mei 2003, Vol.6, No.2  

Untuk berlangganan, kirim email ke: <opendoor@indosat.net.id>     ] 

Pokok Doa untuk Yayasan Obor Damai Indonesia 

• Doakan setiap bentuk pelayanan yang dilakukan Yayasan Obor Damai Indonesia dalam 
usahanya untuk mendukung orang-orang Kristen yang mengalami penganiayaan di 
berbagai tempat.  

• Berdoa untuk staf redaksi buletin doa "Pintu-pintu Terbuka" dan distribusi buletin ini ke 
berbagai gereja. Kiranya dapat mendorong semakin banyak orang Kristen Indonesia 
berdoa bagi pelayanan misi di berbagai tempat di dunia, khususnya yang dilakukan di 
daerah- daerah yang sulit dijangkau.  

• Berdoa agar pokok-pokok doa yang dikirim melalui buletin doa "Pintu-pintu Terbuka" 
(salah satu pokok doanya bisa disimak dalam kolom Doa Bagi Dunia -- Korea Utara) 
dapat menjadi bagian dari gerakan doa dunia yang mempersatukan orang-orang Kristen 
di seluruh dunia untuk berdoa bagi pekerjaan Tuhan.  

• Doakan setiap sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk menjalankan setiap bentuk 
pelayanan Yayasan Obor Damai Indonesia, khususnya dukungan doa, daya, dan dana 
dari orang-orang Kristen.  
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• Berdoa juga untuk organisasi Open Doors International yang menaungi dan mendukung 
pelayanan Yayasan Obor Damai Indonesia. Doakan untuk setiap program pelayanan 
yang dilakukan Open Doors International, antara lain: - Kepedulian Open Doors bagi 
umat Kristen yang teraniaya karena iman mereka. Saat ini lebih dari 200 juta orang 
Kristen yang tinggal di 60 negara rawan penganiayaan (termasuk Indonesia). - 
Mengirimkan Alkitab kepada saudara seiman yang membutuhkan di berbagai negara. - 
Mengadakan pelatihan bagi para hamba Tuhan, dsb. Untuk mengetahui 10 negara 
dimana penduduk Kristennya mengalami penganiayaan tertinggi, atau bila Anda rindu 
terlibat dalam pelayanan Open Doors, silakan berkunjung ke situs Open Doors:  
==> http://www.opendoors.org/  

  

http://www.opendoors.org/
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Kesaksian Misi: "Saya Hanya Mau Menyembah Tuhan!"  

Setahun sesudah dibebaskan dari penjara Turkmenistan, Shagildy Atakov bersaksi 
bagaimana ia telah dibantu untuk tetap setia kepada Kristus karena melihat contoh 
kesetiaan para napi Kristen Rusia yang dipenjarakan semasa pendudukan Uni Soviet.  

Rumah tangga Atakov pertama kali diserbu oleh polisi rahasia bulan Desember 1998. 
Shagildy dituduh sebagai "musuh negara", karena aktif menjadi pendeta awam dari 
sebuah gereja di bawah tanah. Karena perbuatan "subversif" (merongrong negara) 
Shagildy ditangkap dan dipenjarakan dengan tuduhan yang direkayasa. Apa boleh buat, 
hari raya Natal tahun itu ia tidak dapat merayakan bersama keluarganya.  

Lebih dari tiga tahun berlalu sebelum Shagildy dibebaskan dan bertemu kembali 
dengan Gulya, istrinya, serta kelima anak lelakinya. Hampir empat puluh bulan ia 
ditahan dalam kamp kerja paksa. Para sipir penjara mendapat perintah khusus: "Jaga 
orang ini supaya melupakan siapa orangtua dan siapa Tuhannya."  

Para sipir penjara menempuh segala cara untuk melaksanakan perintah tersebut, 
sampai-sampai juga menghasut para napi lain agar memaksa Shagildy menyangkal 
iman.  

Tetap Percaya Pada Rencana Tuhan 

Shagildy teringat peristiwa-peristiwa mengerikan yang dialaminya di sel penjara. Ia 
sendiri pun bertanya-tanya dalam hatinya, mengapa Tuhan membiarkannya menderita 
demikian. Tetapi tak lama kemudian ia mendapat jawaban atas pertanyaannya.  

Pada malam pertama di dalam sel itu, ketika sedang tidur nyenyak tiba-tiba ia 
dibangunkan oleh salah seorang napi lain. Orang itu ingin tahu lebih banyak mengenai 
"agama"nya, karena melihat betapa kuat imannya. Tak lama kemudian, semua napi lain 
di sel itu juga bertanya-tanya tentang "Kabar Baik" itu.  

Tetapi Shagildy harus membayar mahal untuk semua itu. Ketika para penjaga penjara 
mendapati bahwa ia telah memberitakan Injil mengenai Kristus, ia disuruh menghadap 
dan dianiaya.  

Sekalipun harus menahan rasa sakit, Shagildy melihat bagaimana Tuhan bekerja. 
Beberapa malam sesudah ia mendapat penganiayaan berat itu, seorang penghuni sel 
lain datang kepadanya dan berbisik: "Shagildy, aku berhasil membawa sebuah kitab Injil 
bagimu -- bolehkah kita berdoa bersama sekarang? Aku ingin juga bisa berdoa seperti 
kamu."  

Penghinaan Dan Pelecehan 

Mungkin pengalaman paling berat baginya adalah ketika dipindahkan ke kamp kerja 
paksa di kota Sejdi. Ia masih ingat benar kejadiannya: "Ternyata para petugas penjara 
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telah lama menunggu kedatanganku. Mereka berteriak: 'Mana orang (Kristen) Baptis 
itu? Mana si Atakov?' Ketika saya maju dan memperkenalkan diri, mereka mencemooh 
saya: 'Mengapa kamu berbuat begini (pindah agama, maksudnya)? Bukankah kamu 
juga warga Turkmen, bukankah seharusnya kamu menganut agama non-Kristen?"  

"Seminggu kemudian saya disuruh menanggalkan semua pakaian dan berdiri di depan 
semua orang," demikian Shagildy meneruskan. "Mereka berpesan agar setiap muslim 
jangan berurusan lagi dengan saya, karena: 'Orang Turkmen ini telah murtad imannya 
dan menjadi orang Kristen. Sekarang ia berusaha mengkristenkan semua orang di sini. 
Jangan dekat-dekat orang ini!' Sementara dipermalukan itu saya berdiri saja, sambil 
menangis dan berdoa dalam hati agar Tuhan memberi saya kekuatan untuk tetap setia 
dan rendah hati, seperti Tuhan Yesus."  

Tetap Setia Kepada Kristus 

Bagaimana caranya Shagildy dapat bertahan meski menderita dan dipermalukan? Ia 
tahu itu hanya mungkin karena kuasa Roh Kudus. Ia mempunyai banyak cerita 
bagaimana Tuhan menolong dan menguatkannya selama berada di penjara.  

Terutama sekali, Shagildy dan Gulya berterima kasih kepada Tuhan karena begitu 
banyak dukungan dan kesetiaan pendoa syafaat "Open Doors" yang tersebar di seluruh 
dunia, karena mereka selalu membawa keluarga itu ke hadapan takhta Allah selama 
tiga tahun yang sulit itu.  

Shagildy dan istrinya juga berterima kasih karena diam-diam Tuhan telah 
mempersiapkan mereka untuk menghadapi aniaya yang akan mereka alami. Beberapa 
tahun yang silam, tak lama sebelum Shagildy bertobat, ia membaca kisah-kisah 
kesaksian dari umat Kristen Rusia. Ketika pemerintah Uni Soviet masih berkuasa, umat 
Kristen Rusia juga menderita aniaya demi pekabaran Injil. Mereka tetap setia dibawah 
tekanan dan aniaya di masa-masa lalu, dan Tuhan memakai kesaksian hidup mereka 
untuk menguatkan Shagildy sehingga ia dapat juga setia kepada Kristus ketika ia 
dipenjarakan dan dianiaya.  

"Penguasa berkata kalau saya bersedia mengucapkan sumpah pengabdian kepada 
Presiden, maka saya akan segera dibebaskan," kata Shagildy. "Tetapi saya jawab 
mereka, bahwa saya hanya dapat mengabdi kepada Tuhan yang kusembah. Setelah 
saya dibebaskan sekarang, sama juga. Saya hanya ingin mengabdi kepada Tuhan."  

Diedit dari sumber: Buletin Doa "PINTU-PINTU TERBUKA" Edisi April-Mei 2003, Vol.6, 
No.2  
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Surat Anda  

Dari: Amida@ 
>Hai, 
>Salam dalam kasih Kristus. 
>Saya berdomisili di Medan. Saat ini kami sangat butuh sekali data- 
>data mengenai pekabaran injil dan apa saja yang sedang terjadi di 
>Indonesia khususnya daerah-daerah yang masih belum terjangkau oleh 
>berita injil sebagai topik doa kelompok kami. Mohon bantuannya, 
>terima kasih. 
>Best Regards, Titin 

Redaksi: 
Untuk mendoakan daerah-daerah yang belum terjangkau Injil, Anda bisa menggunakan 
e-JEMMi yang setiap bulan sekali menampilkan profil- profil suku terabaikan di 
Indonesia. Anda bisa berkunjung ke situs e-MISI untuk mendapatkan profil suku-suku 
tersebut secara lengkap, atau Anda bisa mengunjungi situs arsip SABDA.org di bagian 
publikasi. Selain itu, dalam e-KJDN (Kalender Jaringan Doa Nasional) yang dikirim 
setiap bulan, ada beberapa pokok doa seputar suku, kota dan wilayah-wilayah yang 
bisa Anda dukung dalam doa.  
==> http://www.sabda.org/publikasi/e-jemmi/  
 
==> http://www.sabda.org/publikasi/kjdn/  
Juga, Anda bisa menghubungi KJDN melalui email <linkage@ub.net.id> untuk 
mendapatkan sumber/kontak untuk informasi dan pokok doa tentang daerah-daerah 
yang masih belum terjangkau.  

 

“  Lalu aku mendengar suara Tuhan berkata: 
"Siapakah yang akan Kuutus, dan siapakah yang mau pergi untuk Aku?"  
Maka sahutku: "Ini aku, utuslah aku!"'  ”  

—(Yesaya 6:8) 

 

  

http://www.sabda.org/publikasi/e-jemmi/
http://www.sabda.org/publikasi/kjdn/
mailto:linkage@ub.net.id
http://alkitab.mobi/?Yesaya+6%3A8
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e-JEMMi 20/Mei/2003  
Editorial 

Salam Sejahtera.  

Ucapan syukur kami naikkan kepada Tuhan karena pertolongan yang Ia berikan kepada 
kami, staf Redaksi, untuk meng-update Situs e-MISI (Mengabarkan Injil ke Seluruh 
Indonesia). Bagi pembaca e-JEMMi yang belum mengetahui, Situs e-MISI adalah satu-
satunya situs misi terlengkap dalam bahasa Indonesia yang lahir tahun 1999 atas 
prakarsa dan kerjasama antara organisasi virtual e-MISI dan publikasi e-JEMMi. 
Kurangnya SDM yang ada, telah membuat situs ini untuk sekian lama tidak pernah di-
update. Tapi puji Tuhan, pelan namun pasti, proses update terus dilaksanakan dan 
akhirnya pada bulan Mei 2003 ini, Situs e-MISI siap untuk diluncurkan dengan struktur, 
isi, dan wajah yang baru! [Informasi selengkapnya tentang Situs e-MISI diulas dalam 
kolom Profil/Sumber Misi.]  

Kehadiran Situs e-MISI yang baru ini kami harap dapat membawa angin baru bagi 
kemajuan sumber pelayanan misi di Indonesia. Tidak berlebihan jika kami berharap 
wadah ini juga dapat menjadi pemersatu dan pendukung bagi gereja, lembaga, dan 
pribadi yang terlibat dalam pelayanan misi. Untuk itu silakan berpartisipasi mendukung 
pelayanan situs ini agar dapat dipakai menjadi alat kemuliaan dan pelebaran Kerajaan-
Nya. Salah satu dukungan dapat Anda wujudkan dengan mengirim bahan-bahan misi 
yang bermutu dan alkitabiah untuk dimuat dalam situs ini (tentu dengan ijin dari 
penulisnya). Dukungan lain yang sangat berarti bagi kami adalah dukungan doa Anda. 
Doakan agar pelayanan e-MISI dan e-JEMMi dapat terus menyuarakan panggilan Allah 
untuk umat-Nya agar mereka memberitakan Injil dan memenangkan jiwa bagi Kristus. 
Nah, kami nantikan partisipasi Anda semua!  

Pada edisi minggu ini, kami hadir dengan menyajikan artikel yang kami yakin akan 
menjadi berkat bagi para pelayan Tuhan, yaitu tentang "Kendala dalam Pelayanan". 
Apa saja kendalanya? Bagaimana kita mengatasinya? Simaklah sajian di kolom Artikel 
Misi. Pokok- pokok doa untuk misi dunia dan Indonesia seperti biasa kami hadirkan 
untuk menolong kita mengenal dan mendukung pelayanan pekerjaan Tuhan di tempat 
lain. Akhir kata, selamat membaca, kiranya para pembaca e-JEMMi yang setia 
mendapat manfaat dan berkat yang besar.  

Tuhan memberkati!  

Redaksi e-JEMMi  
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Artikel Misi: Kendala Dalam Pelayanan  

Di dalam pelayanan untuk Tuhan, kita sering menghadapi kendala- kendala. Kita perlu 
mengenal kendala itu dan bagaimana mengatasinya supaya kita boleh menjadi saksi 
Tuhan yang betul-betul terlibat dalam pekerjaan Tuhan.  

Melihat konteks dari Matius 4:1-11, dalam bagian sebelumnya baru saja Tuhan Yesus 
dibaptiskan dan mendapat pengesahan Allah sendiri, bahwa Ia benar-benar Putra Allah, 
yang diutus oleh Allah ke dalam dunia. Konteks berikutnya sesudah Tuhan Yesus 
memenangkan pencobaan itu, Ia mulai memberitakan tentang Kerajaan Allah. Kisah 
pencobaan ini diapit oleh dua hal yang besar tersebut. Konteks pertama adalah 
pengakuan mengenai Yesus dengan misi-Nya, dan hak-Nya sebagai Anak Allah. 
Konteks kedua sesudah Ia teruji dan terbukti bahwa Ia betul- betul Tuhan yang menang 
dan Tuhan yang kudus, dengan penuh kuasa dan wewenang Ia melaksanakan misi-Nya 
sebagai Juruselamat dunia ini. Orang-orang Kristen yang dalam pertumbuhan imannya 
tidak pernah berhasil mengatasi godaan-godaan dan kelemahan-kelemahannya tidak 
mungkin menjadi alat Tuhan untuk melaksanakan misi-Nya bagi dunia.  

Berbicara mengenai pencobaan, sebenarnya pencobaan sudah ada sejak ribuan tahun 
yang lampau. Inti dari pencobaan itu sendiri dari dulu sampai sekarang tetap sama. 
Yang berubah adalah jubah pencobaan dari Iblis, yang makin menarik dan makin 
menggoda -- ini memang merupakan kekuatannya. Iblis membungkus pencobaan 
dengan tipu muslihat yang berupa bujukan mempesonakan.  

Satu perbedaan dari pencobaan pada jaman dulu dan sekarang adalah bahwa 
pencobaan pada masa sekarang lebih dimungkinkan untuk tersebar luas. Visual aids 
lewat alat-alat transportasi dan komunikasi, film, video, iklan, literatur, yang semuanya 
makin menggelitik dan membuat kita lemah dan jatuh. Perbedaan lainnya adalah 
masyarakat sekarang lebih permisif. Beberapa puluh tahun yang lalu belum pernah kita 
mendengar ada pembunuh yang mencincang istrinya sendiri atau keluarga Kristen yang 
bercerai. Tapi masa kini makin banyak peristiwa-peristiwa sedemikian yang terjadi, 
membuat godaan yang menurunkan standar iman, dan etika Kristen kita. Iblis sekarang 
datang mencoba dalam bentuk tekhnologi yang lebih canggih.  

Dari Matius 4:1-11, Roh Allah memenuhi Tuhan Yesus dan juga memimpin-Nya ke 
padang gurun. Apakah Tuhan Allah bekerja sama dengan Iblis dan membiarkan anak-
anak-Nya digodai dan dihancurkan oleh pencobaan? Allah tidak pernah bekerja sama 
dengan Iblis dan Allah tidak pernah mencobai manusia. Allah memang menempatkan 
dan mengijinkan Yesus Tuhan kita untuk diuji dan dicobai. Maka kita melihat sisi Firman 
Tuhan ini bahwa Allah berperan dan dalam kedaulatan-Nya menempatkan Yesus di 
dalam satu keadaan yang krisis. Tetapi Allah melakukan itu bukan dengan tujuan yang 
jahat melainkan sebagai satu kesempatan untuk Tuhan Yesus membuktikan bahwa Dia 
mencintai dan taat kepada Bapa, takluk kepada Firman Allah, dan dikuasai Roh Allah. 
Dicobai itu merupakan hal yang wajar, tidak ada satu orang Kristen pun yang 
dimanjakan oleh Tuhan sehingga tidak mengalami pencobaan. Iblis mencobai Yesus 
untuk mengalihkan jalan- Nya dan membelokkan hati-Nya. Di tangan Allah, pencobaan 

http://alkitab.mobi/?Matius+4%3A1-11
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itu diubah- Nya menjadi alat ujian, yang memurnikan dan membuat Yesus lebih taat dan 
lebih tekun dalam melaksanakan misi yang sudah Tuhan percayakan kepada-Nya.  

Tuhan Yesus dibawa oleh Roh Kudus dan waktu itu Yesus baru selesai berpuasa 
selama 40 hari 40 malam. Satu titik klimaks dekat dengan Allah, mengalami hadirat 
Allah dengan hati yang penuh dan meluap- luap. Pada saat itulah datang pencobaan. 
Inilah satu paradoks mengenai pencobaan. Pada titik klimaks yang tinggi dalam 
kerohanian, pada waktu itu juga dapat menjadi titik rapuh yang bisa dimanfaatkan oleh 
Iblis. Jika pada titik tinggi rohaninya seorang kurang waspada dan waktu itulah Iblis 
datang. Pada saat itu Iblis tidak senang dan mencari lubang-lubang tertentu. Beberapa 
kelemahan yang harus kita ketahui:  

1. Satu natur yang pernah jatuh ke dalam dosa. Kita semua telah mengalami kejatuhan 
dan menjadi budak Iblis. Karena dia bekas tuan kita, maka dia tahu kelemahan-
kelemahan kita dan mengirimkan kegemaran kita dulu. Ia, yang tidak bodoh, menjerat 
kita dengan cara yang kita sukai.  

2. Sifat-sifat fisik kita. Kita memiliki keistimewaan sifat fisik tertentu, seperti gemar makan. 
Berarti kelemahannya sekaligus adalah makanan. Ada orang yang meyakinkan dalam 
penampilan fisik, cenderung menjadi pesolek. Maka kelemahannya di bidang tersebut.  

3. Keadaan psikologi. Ada orang yang mudah terganggu emosinya, ketika musim hujan 
maka perasaannya menjadi sendu, ketika musim panas, ia akan meledak- ledak. Atau 
orang yang cenderung sombong, nurani yang lemah, dorongan sexual yang tidak 
terkendali atau ketakutan-ketakutan tertentu dan temperamen yang kurang 
menguntungkan yang bisa dipakai Iblis untuk menjerat kita.  

4. Membagi berkat. Orang yang kurang terlibat dalam kesempatan-kesempatan yang bisa 
mencurahkan berkat Tuhan dalam hidupnya seperti mengikuti persekutuan, menggali 
Alkitab, berdoa, atau ke gereja dapat membuatnya gampang jatuh dalam dosa.  

5. Hidupnya telah dikondisikan. Nuraninya terbiasa melakukan dosa, ketajaman nuraninya 
sudah menjadi tumpul. Akibatnya terbiasa dengan dosa dan tidak lagi merasa berdosa 
bila jatuh dan larut dalam pencobaan. Bila tidak ada sistem dalam diri untuk melawan 
dosa dengan tekun, kita akan gampang tersapu oleh pencobaan. Di samping itu perlu 
juga seorang anak Tuhan mempersekutukan diri bersama jemaat Tuhan dalam doa. 
Kesendiriannya akan menyebabkan kehancuran bila pencobaan menghantam hidupnya.  

6. Kekuatan kita. Kekuatan-kekuatan kita juga menjadi kelemahan kita. Daud, seorang 
yang mendapat kekuatan berlimpah dari Tuhan dan juga bermacam- macam bakat. Bila 
kita membaca Mazmur, lagu-lagunya menunjukkan bahwa Daud diberi getar seni yang 
sangat peka. Tapi kepekaannya akan keindahan membuatnya jatuh pada keindahan 
wanita.  

Kita perlu mengenali kelemahan-kelemahan itu, karena jika tidak kenal bagaimana kita 
dapat menahan serangan Iblis itu. Supaya menang dalam pencobaan maka kita harus 
tahu siapa musuh dan senjatanya.  

Perlu kita ingat bahwa Iblis itu ada, bukan takhyul atau mitos. Dia adalah makhluk yang 
sangat cerdas. Sanggup membungkus pencobaan- pencobaan dengan Firman Tuhan. 
Kita harus waspada dan perlu mempunyai teologi yang tepat mengenai Iblis. Ia ada 
sebagai makhluk ciptaan Tuhan, tetapi di bawah Allah. Setiap kali mencobai manusia, 
ia harus minta ijin kepada Allah. Hanya sejauh Allah mengijinkan dan memberikan 
batas, ia mempunyai ruang gerak yang bebas. Selebihnya ia tidak mempunyai 
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kebebasan. Dia jahat dan juga penuh kuasa tetapi dikalahkan oleh Tuhan Yesus. Di 
kayu salib kuasanya dihancurkan. Tapi saat ini Iblis masih mempunyai waktu sisa yang 
digunakannya untuk menjerat sebanyak mungkin orang. Orang percaya yang tidak 
dapat lagi direbut keselamatannya masih dicobainya supaya orang tersebut tidak bisa 
menikmati secara penuh pengalaman sebagai anak- anak Allah.  

Tiga pencobaan Iblis kepada Tuhan Yesus secara berturut-turut dapat disebut dengan 
tiga P: Pemeliharaan Allah, Proteksi Allah, dan Pimpinan Allah dalam hidup Tuhan 
Yesus. Banyak orang Kristen yang tidak bergerak dalam misi dan lumpuh total serta 
tidak dapat bersaksi bagi Kristus karena terikat dalam tiga pencobaan tadi. Mereka 
terlibat oleh harta, kekuatiran dalam dunia ini, sehingga tidak punya waktu lagi untuk 
misi, untuk berdoa, dan tidak berguna dipakai Tuhan. Banyak orang Kristen yang terlalu 
memikirkan mengenai sekuritinya, masa depannya akhirnya mengokohkan istana 
sendiri, kuasanya sendiri, dan bergantung pada lengannya sendiri. Kata Firman Tuhan, 
"Terkutuklah orang demikian karena ia tidak mengenal kuasa Allah." Tetapi Tuhan 
Yesus menolak dan menang atas pencobaan. Caranya dengan mengutip Firman 
Tuhan. Dari tindakan ini mengindikasikan beberapa hal:  

1. Menunjukkan ketaatan Tuhan Yesus pada Firman Tuhan, penghargaan dan cinta-Nya 
dalam setiap masalah dan persimpangan jalan (Mazmur 199:9).  

2. Menunjukkan bahwa dalam seluruh hidup Tuhan Yesus hanya memikirkan satu hal yaitu 
bagaimana dapat lebih taat kepada Allah dan hanya menggenapi misi Allah, dapat hidup 
lebih dalam pada kebenaran Allah.  

3. Menunjukkan sistem mempelajari Firman Tuhan yang sangat trampil. Umur 12 tahun kita 
tahu Tuhan Yesus sudah menguasai hukum Taurat. Bukan hanya tahu tapi juga 
menghafal dan tahu benar Firman Allah harus ditaati dengan cara menaklukkan hidup-
Nya kepada Tuhan dan mempraktekkan dengan konsekuensi. Ketika pencobaan 
datang, Firman itu keluar seperti pedang bermata dua yang menghantam balik setiap 
pencobaan.  

Orang Kristen sekarang bersemangat dalam memuji Tuhan, bergelora mengikuti 
persekutuan tapi hanya sedikit yang dengan diam-diam mau tekun mempelajari Firman 
Tuhan.  

Sikap Tuhan Yesus memberikan dampak pada pengakuan kita atas ketuhanan-Nya. 
Dia dalam ketuhanan-Nya menaklukkan diri pada Tuhan, maka setiap anak Tuhan 
harus meneladani-Nya.  

Setelah Tuhan Yesus menang menghadapi pencobaan, Ia meninggalkan Nazaret untuk 
menyampaikan Firman Tuhan bahwa Terang telah terbit dari tengah kegelapan. Karena 
Ia telah teruji dan siap sebagai Mesias, Imam, Nabi, dan Raja.  

Sumber: 
 

 

http://alkitab.mobi/?Mazmur+199%3A9
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Diedit dari sumber:  

Judul Buku  : Momentum 6  
Judul Artikel  : Kendala dalam Pelayanan  
Penulis  : Paul Hidayat, S.Th.  
Penerbit  : Lembaga Reformed Injili Indonesia, Jakarta, 1989  
Halaman  : 2 - 4  
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Sumber Misi  

e-MISI (Mengabarkan Injil ke Seluruh Indonesia) 

 
==> http://www.sabda.org/misi/  
Berita gembira untuk kita semua karena Situs e-MISI telah selesai di-update! Sesuai 
dengan perannya sebagai mediator dan katalisator bagi pekembangan pelayanan misi 
Indonesia, maka Situs e-MISI telah dirancang sedemikian rupa untuk menjadi 
penyedia/sumber informasi bagi pelayanan seputar misi. Berdasarkan isinya situs ini 
mempunyai tiga bagian utama: RESOURCES, DOA, dan INFO.  

Di bagian RESOURCES tersedia informasi dalam bentuk: Artikel Misi  
==> http://www.sabda.org/misi/artikel.php  
Bahan PA Misi  
==> http://www.sabda.org/misi/mabd.php  
Cerita Misi  
==> http://www.sabda.org/misi/cerita.php  
Buku Misi  
==> http://www.sabda.org/misi/book.php  

Saat mengakses bagian DOA, Anda akan menemukan: Doa bagi Negara  
==> http://www.sabda.org/misi/negara.php  
Doa bagi Kota  
==> http://www.sabda.org/misi/kota.php  
Doa bagi Suku  
==> http://www.sabda.org/misi/suku.php  
Pokok Doa Timotius  
==> http://www.sabda.org/misi/timotius.php  
40 Hari Doa  
==> http://www.sabda.org/publikasi/40hari/  
e-KJDN  
==> http://www.sabda.org/publikasi/e-kjdn/  

Sedangkan di bagian INFO, tersedia informasi mengenai: Sejarah/Ulasan Tokoh Misi  
==> http://www.sabda.org/misi/sejarah.php  
Lembaga Misi  
==> http://www.sabda.org/misi/lembaga.php  
Media  
==> http://www.sabda.org/misi/media.php  
Lintas Budaya  
==> http://www.sabda.org/misi/lintas.php  

Selain tiga bagian di atas, Situs e-MISI juga menyediakan: Renungan Misi  
==> http://www.sabda.org/misi/renungan.php  
Kesaksian Misi  

http://www.sabda.org/misi/
http://www.sabda.org/misi/artikel.php
http://www.sabda.org/misi/mabd.php
http://www.sabda.org/misi/cerita.php
http://www.sabda.org/misi/book.php
http://www.sabda.org/misi/negara.php
http://www.sabda.org/misi/kota.php
http://www.sabda.org/misi/suku.php
http://www.sabda.org/misi/timotius.php
http://www.sabda.org/publikasi/40hari/
http://www.sabda.org/publikasi/e-kjdn/
http://www.sabda.org/misi/sejarah.php
http://www.sabda.org/misi/lembaga.php
http://www.sabda.org/misi/media.php
http://www.sabda.org/misi/lintas.php
http://www.sabda.org/misi/renungan.php
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==> http://www.sabda.org/misi/kesaksian.php  
Link Lembaga  
==> http://www.sabda.org/misi/link.htm  
Link Topik:  

• Bersaksi-Follow Up  
==> http://www.sabda.org/misi/bersaksi.php  

• Hari Raya Kristen  
==> http://www.sabda.org/misi/hariraya.php  

• Ibadah Pribadi  
==> http://www.sabda.org/misi/ibadah.php  

• Jaringan Pelayanan  
==> http://www.sabda.org/misi/jaringan.php  

• Terjemahan Alkitab  
==> http://www.sabda.org/misi/terjemahan.php  

Link ke e-JEMMi  
==> http://www.sabda.org/publikasi/e-jemmi/  

Jangan lupa untuk memberikan komentar/feedback/opini/ide agar dapat meningkatkan 
dan mengembangkan Situs e-MISI yang masih sedang dalam tahap pengembangan.  

Nah, silakan berkunjung ke Situs e-MISI, gunakan bahan/pokok doa yang ada dan 
mulailah berdoa untuk pekerjaan pelayanan Tuhan!  

  

http://www.sabda.org/misi/kesaksian.php
http://www.sabda.org/misi/link.htm
http://www.sabda.org/misi/bersaksi.php
http://www.sabda.org/misi/hariraya.php
http://www.sabda.org/misi/ibadah.php
http://www.sabda.org/misi/jaringan.php
http://www.sabda.org/misi/terjemahan.php
http://www.sabda.org/publikasi/e-jemmi/
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Doakan Misi Dunia  

Amerika Latin 

Banyak orang Amerika Latin yang mengikuti pelatihan pelayanan Injil. Mereka 
merencanakan untuk kembali ke daerah asal masing-masing atau melakukan 
pelayanan lintas budaya baik sebagai pendeta maupun misionaris. Paul Sywulka 
adalah presiden dari the Central American Theological Seminary di Guatemala. 
Pelatihan ini merupakan salah satu program dari CAM International dan terbesar di 
Amerika Tengah.  

"Orang-orang Amerika Latin cenderung menyadari kenyataan bahwa mereka 
mempunyai banyak persamaan dengan budaya-budaya lain di Dua-Pertiga Belahan 
Dunia, dan kemungkinan, kehadiran mereka tidak sama dengan halangan atau 
menciptakan kesulitan-kesulitan sama yang kadang-kadang dihadapi oleh para 
misionaris Amerika Utara."  

Sywulka mengatakan bahwa umat percaya Amerika Latin melihat adanya pola 
penginjilan di sekitar mereka dan mereka mendapat visi dari hal tersebut.  

"Mereka seolah-olah merasakan bahwa Allah telah membangkitkan gereja di Amerika 
Latin untuk berperan aktif dalam sejarah saat ini."  

Sumber: Mission Network News, May 12th, 2003  

• Doakan pelayanan CAM International di Amerika Latin untuk menolong umat Kristen 
setempat mengembangkan pelayanan penginjilannya.  

• Berdoa untuk umat Kristen Amerika Latin yang mengikuti pelatihan pelayanan Injil 
terutama saat mereka kembali ke daerahnya masing- masing. Doakan agar mereka bisa 
melaksanakan penginjilan dengan baik.  

• Khusus di Indonesia, doakan para lulusan STT (Sekolah Tinggi Teologia) yang telah 
dilatih untuk melayani lintas budaya dapat mengembangkan pelayanan Kristen dimana 
pun mereka ditempatkan.  

Korea Utara 

Dua orang pekerja Kristen mengatakan bahwa wabah kelaparan yang melanda di Korea 
Utara tahun ini lebih parah dari yang diperkirakan dan ditakutkan. Sungguh merupakan 
hal yang memilukan karena banyak keluarga memutuskan untuk melakukan bunuh diri 
masal dengan meminum racun tikus daripada mati perlahan-lahan karena menahan 
lapar. Para pekerja tersebut telah melayani di Korea Utara sejak tahun 1996 dan 
mengetahui situasinya dengan baik. Tahun lalu, penduduk Korea Utara mendapatkan 
distribusi makanan dalam rangka memperingati hari ulangtahun Presiden Kim Il-Sung. 
Namun tahun ini mereka tidak mendapat apa-apa. Para pekerja mengatakan bahwa 
situasi menjadi lebih buruk dari wabah kelaparan pada tahun 1996-1998 yang saat itu 
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dianggap sebagai wabah yang paling menyedihkan. Sumber: What In The World ... is 
God doing? April 30, 2003  

• Korea Utara benar-benar membutuhkan dukungan doa Anda untuk keadaan krisis yang 
sedang mereka hadapi. Berdoa agar pemerintah menjadi lebih terbuka untuk ditolong 
oleh negara-negara lain.  

• Doakan para pekerja Kristen dan organisasi Kristen yang saat ini melayani di Korea 
Utara supaya mereka mendapat perlindungan Tuhan dan terlibat dalam pelayanan yang 
lebih luas.  

Peru 

Pelayanan misi penginjilan Peru telah menyaksikan 600 orang menerima Kristus pada 
saat diselenggarakan serangkaian KKR di beberapa bulan terakhir ini. Marino 
Huatangare, pendiri dan direktur New Life Evangelistic Mission di Peru mengatakan 
bahwa organisasi ini telah mengadakan KKR penginjilan dalam jangka waktu 6 bulan 
dan telah menarik lebih dari 6000 jemaat. Diantaranya, ada 600 orang yang mengakui 
iman mereka kepada Kristus, dan 250 petobat baru meminta untuk dibaptiskan. 
Pelayanan ini bermula dari sebuah program radio di tahun 1985. Banyak orang 
merespon program tersebut sehingga tiga tahun kemudian pemimpinnya telah memulai 
pelayanan perintisan gereja. Saat ini gereja tersebut telah mempunyai 300 tempat 
ibadah dan lebih dari 20000 jemaat, termasuk suku Kanari dan suku-suku lain dari 
Peruvian Andes, serta beberapa suku Aguaruna yang tinggal di sepanjang sungai 
Amazon. Sumber: What In The World ... is God doing? April 30, 2003  

• Bersyukur atas penyelenggaraan KKR di Peru yang menambah jumlah umat percaya di 
negara ini. Doakan proses follow-up bagi petobat baru yang dilakukan oleh gereja-gereja 
setempat.  

• Doakan pelayanan dan pengembangan organisasi New Life Evangelistic Mission di Peru 
agar pelayanan mereka semakin efektif menghasilkan murid-murid Kristus yang sejati.  
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Doa Bagi Indonesia  

Departemen Misi -- Seminari Alkitab Asia Tenggara (SAAT) 

 

Puji syukur kepada Tuhan yang telah memimpin pelayanan yang telah dilakukan oleh 
Departemen Misi, antara lain:  

1. Bekerja sama dengan lembaga misi, gereja, dan anak-anak Tuhan lainnya, mengutus 
rohaniwan, tenaga medis, dan tenaga ahli lainnya di Indonesia dan luar negeri.  

2. Mengirim obat-obatan, buku-buku rohani, dan VCD rohani.  
3. Mendirikan koperasi di satu kecamatan.  

Pelayanan yang akan dilakukan:  

1. Melanjutkan dan mengembangkan ketiga pelayanan tersebut di atas.  
2. Membantu pengadaan Alkitab untuk sekolah-sekolah di pedalaman Kalimantan 

(dibutuhkan 500 Alkitab Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru)  

[Sumber: Bulletin Seminari Alkitab Asia Tenggara, April 2003]  

• Doakan Departemen Misi SAAT dalam melakukan pelayanan misi Tuhan.  
• Berdoa untuk setiap organisasi/gereja/pribadi yang rindu terlibat dan mendukung 

pelayanan yang dilakukan oleh SAAT ini.  
• Doakan untuk mahasiswa dan staf Departemen Misi yang diutus ke berbagai tempat 

agar Allah memberikan hikmat saat melakukan pelayanannya.  

Surat Anda  

 
Dari: "Robert Mbouw" <robertm@> 
>Yth: Bapak/Ibu Redaksi, 
>Puji Tuhan karena selama ini kami diberikan info mengenai 
>perkembangan ke Kristen di Indonesia atau Mancanegara yang membuat 
>kami mendapatkan berkat berlimpah bahkan kami fwd. ke beberapa 
>teman di perusahaan juga sangat senang dengan berkat Tuhan 
>tersebut. Kiranya Tuhan Yesus memberkati Bapak/Ibu Redaksi yang 
>bersusah payah mendapat dan membagi informasi ini sebagai anak 
>Tuhan dengan baik. 
> 
>Info bahwa kami tanggal 21 Pebruari 2003 akan memasuki MPPK (Masa 
>Pra Purna Karya) dari Pertamina sehingga sejak tanggal tersebut 
>tidak berkantor lagi di Pertamina. Doa kami agar Tuhan Yesus akan 
>memakai di waktu-waktu mendatang, PC di rumah belum ada akses ke 
>Telkom sehingga belum ada email. Email dari owner-ikan-misi kami 
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>berikan kepada Pengurus di Gereja Persekutuan yang ada di bawah 
>naungan Perusahaan yakni seperti CC yang nama yang kami berikan 
>ini. 
> 
>Kiranya Tuhan Yeus memberkati Bapak/Ibu senantiasa dalam mengemban 
>akan Kasih Tuhan bagi banyak orang. Terima kasih dan Tuhan Yesus 
>Memberkati. Syalom 

Redaksi: 
Kami bersyukur untuk berkat yang Bapak dan rekan-rekan Bapak terima melalui 
pelayanan e-JEMMi. Juga terima kasih untuk kesediaan mem- forward setiap kiriman e-
JEMMi dan juga memberikan alamat teman- teman Bapak untuk melanjutkan 
penerimaan e-JEMMi di Pertamina. Kami ucapkan selamat berkarya di bidang yang 
baru dan menikmati masa pra purna karyanya. Kami doakan kiranya Bapak terus aktif 
berdoa bagi pelayanan Tuhan dan para pelayannya di manapun mereka berada.  

 

 

  

 

“  Lalu aku mendengar suara Tuhan berkata: 
"Siapakah yang akan Kuutus, dan siapakah yang mau pergi untuk Aku?"  
Maka sahutku: "Ini aku, utuslah aku!"'  ”  

—(Yesaya 6:8) 

 

  

http://alkitab.mobi/?Yesaya+6%3A8
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e-JEMMi 21/Mei/2003  
Editorial 

Salam dalam kasih Kristus.  

Khusus pada edisi ini, kami akan mengulas sekilas tentang Martin Luther King, Jr. 
Siapakah Martin Luther King, Jr? Apakah mimpi yang dimiliki oleh pendeta muda 
berkulit hitam ini? Bagaimana dia berusaha agar mimpinya ini menjadi kenyataan? 
Silakan menyimak jawabannya dalam kolom Tokoh Misi. Di bagian Sumber Misi, kami 
juga menyajikan sebuah situs yang khusus didedikasikan untuk mengenang perjuangan 
Martin Luther King, Jr.  

Selain itu, dalam kolom Sumber Misi kami menampilkan satu situs yang bisa menolong 
Anda untuk melakukan penginjilan secara efektif. Juga, kesaksian-kesaksian dari 
Kenya, El Salvador, dan Tiongkok kami sajikan untuk membantu kita mengucap syukur 
atas karya Allah di ketiga negara tersebut dan sekaligus kita bisa mendoakan 
kebutuhan mereka.  

Pokok doa bagi suku di Indonesia, kami pilihkan salah satu suku yang belum terjangkau 
di daerah Lampung, yaitu Suku Ranau. Biarlah hati kita terus menangisi jiwa-jiwa yang 
hilang agar kasih Kristus dinyatakan atas mereka.  

Selamat menyimak sajian edisi ini dan selamat berdoa.  

Redaksi e-JEMMi  
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Tokoh Misi: Martin Luther King, Jr.  

"Saya mempunyai impian ...." 
Inilah seorang yang memiliki impian, dan ia telah menghabiskan seluruh hidupnya untuk 
mengejar impiannya dan menyerahkan nyawanya bagi impiannya tersebut.  

Namanya ialah Martin Luther King, Jr., dan impiannya adalah bahwa  
"Keempat anak saya yang masih kecil pada satu hari akan hidup di dalam suatu 
bangsa, di mana mereka tidak akan dinilai dari warna kulit mereka tetapi dari 
kandungan karakternya ...." Kata-kata tersebut mengguncang Amerika. Martin Luther 
King Jr. dikenal sebagai Pembela Hak dan Martabat Manusia (HAM) tanpa kekerasan.  

Martin Luther King, Jr., pendeta muda ini, dilahirkan pada tanggal 15 Januari 1929 
dalam keluarga pendeta Baptis. Dia dididik di Morehouse College dan Crozer 
Theological Seminary. Dia meraih gelar Ph.D. dari Boston University. Pada tahun 1954 
ia menjadi pendeta Gereja Baptis Dexter Avenue di Montgomery, Alabama.  

Satu tahun kemudian, seorang wanita berkulit hitam, Ny. Rosa Parks, mengambil 
sebuah langkah yang mengubah hidup King. Meskipun orang- orang kulit hitam 
diharuskan menumpang hanya di bagian belakang bus umum, ia duduk di depan -- 
semua tempat duduk di belakang telah terisi, dan ia mengambil tempat duduk pertama 
di bagian depan. Ia ditangkap karena melanggar undang-undang pemisahan 
(segretation law).  

Martin Luther King Jr. mendukungnya dengan memimpin boikot pada sistem bus 
Montgomery. Sebenarnya orang-orang hitam lah penumpang terbanyak sistem bus 
tersebut, dan mereka diperlakukan dengan tidak adil. Maka orang-orang kulit hitam pun 
menolak naik bus selama diskriminasi masih berlanjut. Mereka merasa "lebih terhormat 
berjalan kaki daripada menumpang bus dengan kehinaan".  

Terpengaruh dengan cara-cara tanpa kekerasannya Gandhi, King dan yang lain 
memprotes. "Kami akan mengimbangi kapasitas Anda yang menyebabkan 
kesengsaraan ... Perbuatlah kepada kami apa yang Anda inginkan dan kami akan terus-
menerus mengasihi Anda," kata King merespons penyerang-penyerangnya. Mengikuti 
jejak Yesus, ia menyerukan,  

"Yesus menegaskan dari kayu salib sebuah hukum yang lebih tinggi. Ia tahu bahwa 
filsafat kuno -- mata ganti mata -- akan membuat semua orang buta. Ia tidak berupaya 
mengatasi kejahatan dengan kejahatan. Ia mengatasi kejahatan dengan kebaikan. 
Meskipun disalibkan karena kebencian, Ia menanggapinya dengan kasih yang agresif."  

Dengan diorganisasikannya Southern Christian Leadership Conference (Konferensi 
Kepemimpinan Kristen Selatan) yang diketuainya, King berkampanye di kota-kota 
bagian selatan: Jackson, Selma, Meridian, dan Birmingham. Namun, pengaruhnya 
meluas lebih jauh ketika ia memimpin serangan-serangan terhadap ketidakadilan sosial 
di kota- kota bagian utara.  
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Sekelompok pendeta Protestan kulit hitam terdekat, termasuk Jesse Jackson, 
mendukung King, dan orang-orang kulit putih, Katolik serta Yahudi tidak lama kemudian 
bergabung dalam barisannya. Metode-metode tanpa kekerasan menghadapi serangan 
selang, pentungan, anjing dan pemukul. Meskipun banyak orang Kristen 
mendukungnya, beberapa lawan King yang paling vokal pun menyebut nama Kristus. 
Pada musim semi 1963, King ditangkap karena memimpin gerakan protes di 
Birmingham, Alabama. Para rohaniawan di Atlanta mengkritiknya karena meninggalkan 
gerejanya di Montgomery. "Apa haknya terlibat di tempat lain, di mana dia bukan 
warganya?" tanya mereka.  

Dalam "Surat dari Penjara Birmingham", King memberikan tanggapan bahwa 
"ketidakadilan di mana pun mengancam keadilan". Bagi mereka yang ada di luar "panah 
pemisah yang menyengat" dan yang menasihatinya untuk menunggu, ia menjawab: ".... 
Bila Anda disiksa pada siang hari dan dihantui pada malam hari karena Anda seorang 
Negro, senantiasa hidup dalam kecemasan, tanpa sepenuhnya mengetahui apa yang 
harus diharapkan berikutnya; dan jika digerogoti ketakutan di dalam hati dan amarah di 
luar; jika Anda senantiasa bergumul dengan perasaan yang terus memburuk bahwa 
Anda 'bukan apa-apa' -- barulah anda akan mengerti mengapa kami tidak sabar 
menunggu."  

Gerakan protes atas Washington pada tahun 1963 merupakan salah satu peristiwa 
paling penting dalam sejarah perjuangan hak sipil karena pengaruhnya telah berjasa 
bagi lahirnya Undang-undang Hak Sipil pada tahun 1964 dan Undang-undang Hak Pilih 
pada tahun 1965. Pada gerakan protes tersebut, Martin Luther King Jr. menampilkan 
impiannya:  

"Saya mempunyai impian bahwa keempat anak saya yang masih kecil pada satu hari 
akan hidup di dalam suatu bangsa, di mana mereka tidak akan dinilai dari warna kulit 
mereka tetapi dari kandungan karakternya ... Dengan iman ini kami dapat mengubah 
suara-suara tidak harmonis di negeri kita menjadi simponi persaudaraan yang indah. 
Dengan keyakinan ini kita dapat bekerja sama, berdoa bersama dengan kesadaran 
bahwa kita akan bebas pada suatu hari kelak."  

Pada tahun 1964, King menerima hadiah Nobel Perdamaian, suatu penghargaan yang 
mewujudkan sebagian impian itu.  

King pergi ke Memphis, Tennessee, untuk mendukung pemogokan para pekerja 
pengangkut sampah pada tahun 1968. Pada tanggal 4 April, ketika ia sedang berdiri di 
lorong lantai dua di motelnya di Mulberry Street, bercakap-cakap dengan rekan-
rekannya, ia ditembak seorang pembunuh. Peluru itu merenggut nyawanya, tetapi tidak 
mengakhiri impiannya yang sedang berlanjut.  

Sebagai tanggapan atas keberanian dan kesaksian yang merupakan tekad rohaniawan 
ini, hari Senin ketiga bulan Januari ditetapkan sebagai Hari Martin Luther King. Dialah 
satu-satunya rohaniawan Amerika yang namanya dicantumkan pada kalender sebagai 
penghormatan.  
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Sumber: 
Diedit dari sumber:  

Judul Buku  : 100 Peristiwa Penting dalam Sejarah Kristen  
Judul Artikel : Martin Luther King, Jr., Memimpin Pawai ke Washington  
Penulis  : A. Kenneth Curtis, J. Stephen Lang, dan Randy Petersen  
Penerbit  : PT BPK Gunung Mulia, Jakarta, 1991  
Halaman  : 166 - 168  
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Sumber Misi  

Mengenang Martin Luther King 

==> http://www.mlkonline.com/ [MLK Online]  
==> http://www.thekingcenter.com/tkc/ [The King Center]  
Bagi Anda yang kagum dengan Martin Luther King, Jr. dan ingin mengetahui informasi 
lengkap tentang dirinya, langsung saja berkunjung ke situs MLK Online (Martin Luther 
King Online). MLK Online adalah situs resmi yang didedikasikan untuk mengingat 
perjuangan Martin Luther King, Jr. (1929-1968) -- pemimpin pergerakan hak-hak asasi 
penduduk sipil USA, menyajikan sumber- sumber seputar kehidupan Dr. King dan 
pelayanannya. Dalam situs ini, Anda bisa membaca info biografi Martin Luther King, Jr., 
klip suara dari khotbahnya, video klip pelayanannya, dsb. Anda juga bisa membaca 
teks-teks khotbah Dr. King termasuk "I Have a Dream" dan "Our God is Marching On", 
dan juga kutipan-kutipan menarik yang ditulisnya. Silakan juga berkunjung ke situs The 
King Center yang dibangun oleh istrinya, Coretta Scott King, sebagai suatu tugu 
kenangan yang didedikasikan bagi pemeliharaan dan kemajuan karya- karya Martin 
Luther King, Jr.  

Effective Evangelism 

==> http://www.EffectiveEvangelism.com/  
ChristianAnswers.net menyediakan tempat unik bagi orang-orang Kristen agar dilatih 
untuk menjadi penginjilan. Silakan berkunjung ke "Effective Evangelism" online dimana 
Anda bisa menemukan sumber- sumber ekstensif untuk menjangkau orang-orang yang 
belum percaya. Anda bisa menemukan cara-cara untuk mensharingkan iman (melalui 
seni, kehidupan pribadi, menolong para pengungsi, menggunakan traktat dan film, 
penginjilan dengan web, dsb.) dan juga belajar untuk memberikan respon tentang 
pertanyaan-pertanyaan/komentar- komentar seperti: "Mengapa ada banyak penderitaan 
jika Allah Mahakasih?" atau "Dulu saya pernah menjadi Kristen" atau "Tidak ada 
sesuatu yang pasti". Anda juga bisa membaca artikel "10 Steps for New and Growing 
Christians", kesaksian, panduan umum dalam penginjilan, dan banyak sumber untuk 
menolong Anda dalam bertumbuh dan mensharingkan iman.  

  

http://www.mlkonline.com/
http://www.thekingcenter.com/tkc/
http://www.effectiveevangelism.com/
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Doakan Misi Dunia  

Kenya 

"Saya menaikkan syukur kepada Allah bagi pelayanan EHC (Every Home for Christ) 
atas metodenya dalam menjangkau banyak orang dimana pun mereka berada dan 
terutama di rumah-rumah mereka," kata Rev. Cosmas Ole Mwangi, dari Vision Christian 
Church, Masailand. "  

Sebelumnya kami tidak melihat banyak tuaian saat kami hanya menunggu kedatangan 
orang-orang di gereja. Namun sekarang kami menjalankan pelayanan sesuai dengan 
visi EHC, dengan demikian pelayanan kami yang dulunya stagnant, sekarang bisa mulai 
berkembang. Kami telah merintis dua gereja baru dan saya yakin bahwa dengan 
kecepatan seperti ini, gereja kami akan mencapai rekor pertumbuhan."  

Direktur EHC, Nicholas Mulea, menuliskan, "Saat melanjutkan pelayanan di Kenya dan 
terutama di wilayah Masailand, kami bertujuan untuk semakin terlibat lebih dalam lagi 
dengan gereja-gereja yang tergabung dalam program outreach EHC. Jika kami dapat 
menyediakan sepeda maka akan sangat menolong pelayanan. Dari bantuan pertama 
yang mereka berikan, berupa 10 sepeda, banyak pelayanan yang berhasil dicapai. 
Kebutuhan-kebutuhan yang perlu segera dipenuhi adalah melatih dan melengkapi para 
pekerja, lalu mengutus mereka sehingga mereka bisa mengadakan pelayanan 
penginjilan dalam komunitas mereka." Sumber: Fax of the Apostle, May 2003  

• Doakan pelayanan EHC di Kenya dalam melatih dan melengkapi para pekerja sehingga 
mereka siap diutus untuk melakukan pelayanan penginjilan di komunitas mereka.  

• Berdoa agar Allah membukakan pintu-pintu bagi setiap pelayanan untuk memberitakan 
Injil di Kenya.  

El Salvador 

Sekitar 25 orang narapidana menghadiri persekutuan penjara di El Salvador yang telah 
dimulai oleh beberapa lulusan institut Alkitab. Tim ini juga mengadakan pemahaman 
Alkitab bagi para narapidana lainnya dan merencanakan untuk melayani para anggota 
"geng". Di rumah para lulusan tersebut juga memimpin sekitar 75 orang dan 
memberikan pelatihan untuk merintis gereja. Sumber: Advance, March 23, 2003  

• Naikkan syukur kepada Tuhan karena para lulusan institut Alkitab tersebut mempunyai 
kasih Allah yang begitu besar guna menjangkau mereka yang terhilang. Bersyukur atas 
kesetiaan mereka untuk mengunjungi para narapidana.  

• Berdoa agar ketulusan dan kesaksian mereka bisa menolong banyak narapidana untuk 
mengenal kemerdekaan dari dosa yaitu kemerdekaan dalam Kristus.  

 

 



e-JEMMi 2003 
 

241 
 

Tiongkok 

Seorang wanita muda di Tiongkok tergetar dan bersukacita saat seorang temannya 
yang beragama Kristen memberinya sebuah Alkitab kepadanya. Itu pertama kali 
sepanjang hidupnya, wanita ini bisa memegang Alkitab. Dengan perlahan dia bertanya, 
"Kapan saya mengembalikannya kepadamu?" Air mata mengalir di pipinya ketika 
temannya menjawab, "Alkitab ini milikmu. Kamu tidak perlu mengembalikannya lagi 
padaku." Sumber: Advance, March 23, 2003  

• Doakan proses produksi dan distribusi Alkitab bagi orang-orang Kristen di Tiongkok 
yang rindu untuk membaca dan memiliki Alkitab.  

• Berdoa juga bagi pelayanan penginjilan di Tiongkok baik bagi para pekerjanya maupun 
mereka yang mendengar berita penginjilan tersebut.  

• Di Indonesia, doakan Lembaga Alkitab Indonesia sebagai lembaga yang mencetak dan 
mendistribusikan Alkitab di seluruh wilayah Indonesia.  
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Doa Bagi Indonesia  

Doakan Lampung 

Hampir dua juta penduduk Lampung di Sumatera adalah penganut agama non-Kristen. 
Hal ini bukan disebabkan karena mereka menolak Injil tetapi karena mereka belum 
mempunyai kesempatan untuk mendengar berita Injil. Sebagian besar penduduk 
Lampung tinggal di desa-desa yang belum ada gereja atau orang Kristennya. Penduduk 
Lampung masih tinggal dalam ketakutan akan roh-roh jahat. Baru-baru ini seorang guru 
dari keluarga terhormat memperhatikan bahwa banyak ayat Alkitab telah membimbing 
dia dan istrinya untuk mengalami pergumulan rohani dalam imannya kepada Yesus. 
Sumber: Advance, March 23, 2003  

Pokok Doa 

• Terpujilah Allah yang telah membuka hati kedua orang penduduk Lampung ini untuk 
mengenal Yesus. Berdoa agar Allah membimbing mereka untuk semakin mengenal dan 
memuliakan Kristus.  

• Doakan supaya Allah menggunakan orang-orang percaya yang tinggal di Lampung 
untuk memberitakan berita Injil dengan cara-cara yang bisa diterima masyarakat 
setempat.  

• Berdoa untuk para pekerja Kristen yang saat ini ditugaskan di Lampung dalam 
membimbing para petobat baru agar mereka bisa bertumbuh dan memperkuat iman 
mereka.  

• Doakan agar organisasi/lembaga/gereja mengirim lebih banyak pekerja dan misionaris 
ke Lampung yang siap diutus untuk melayani di Lampung.  

• Berdoa juga untuk pelayanan menjangkau suku-suku rumpun Lampung -- doakan untuk 
setiap pekerja dan fasilitas yang digunakan. Salah satu suku yang perlu didoakan 
adalah Suku Ranau. [Profil Suku Ranau dapat Anda simak dalam kolom Doa Bagi Suku 
di bawah ini.]  
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Doa Bagi Suku  

Suku Ranau 

Rumpun  : Lampung  
Wilayah  : Sumatera  
Jumlah Penduduk  : 60.000  
Kristen yang diketahui : 0  
Persentase Kristen  : 0%  
Alkitab  : Belum  
Film Yesus  : Belum  

Suku ini terletak di propinsi Sumatera Selatan, tepatnya di Kecamatan Bandiagung, 
Kabupaten Ogan Komering Ulu. Suku ini menempati wilayah sekitar danau Ranau dekat 
dengan Gunung Pesagi dan kota Simpangsender. Sebagian dari mereka hidup sebagai 
petani dan peladang, membuat kerajinan serta menangkap ikan. Dekat sekali hubungan 
antara bahasa Ranau dan bahasa Krui. Bahasa ini juga mempunyai persamaan dengan 
bahasa Komering. Menurut informasi yang kami dapat belum ada orang Ranau yang 
mendengar suara Yesus dan membukakan hatinya kepada Dia.  

Pokok Doa 

1. Seandainya ada murid Yesus yang tinggal di kota Simpang Katawai, Pugung Tampak, 
Liwa, Kenali, atau sekitarnya. Berdoa agar mereka dapat menyatakan kasih Yesus 
Kristus kepada orang Ranau.  

2. Berdoa supaya ada utusan Injil yang terbeban untuk melayani suku ini. Biar gereja 
bertanggung jawab mengutus utusan Injil ke sana.  

3. Mengingat suku ini terletak di dekat obyek wisata Danau Ranau, maka doakanlah 
supaya suku ini tidak dipengaruhi oleh budaya- budaya asing yang tidak bersumber dari 
kebenaran.  

4. Belum ada satu kitab pun yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Ranau. Demikian 
halnya dengan rekaman Injil. Doakan dalam mempersiapkan bahan, literatur Kristen 
yang bisa dipakai untuk menjangkau suku ini. Berdoa supaya bahan-bahan literatur yang 
tersedia dapat dipergunakan dengan seefektif mungkin.  

Sumber: SABDA-CD, Topik: 19057 

Surat Anda  

 
Dari: "Haryati Khristianto" <haryati_khristianto@> 
>Redaksi e-JEMMi, 
>Terimakasih atas kesetiaannya mengirim informasinya, sangat berguna 
>bagi pelayanan WV, dan saya berdoa semoga pelayanan ini juga 
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>menjadi berkat bagi yang lain. Kiranya nama Tuhan dipermuliakan 
>ditengah-tengah apa yang kita lakukan. 
>Selamat melayani, teriring doa 
>Haryati 
>--------------------------------------------- 
>Spiritual Nurture Coordinator WVII 
>Strategic Initiatives Coordinator WVII 

Redaksi: 
Kami senang jika kehadiran e-JEMMi bisa memberikan manfaat bagi pelayanan WVII. 
Terima kasih khusus untuk doa-doanya bagi pelayanan kami. Sebagai timbal balik, 
kami juga ingin lebih mengenal pelayanan WVII. Apakah Anda bisa mensharingkannya? 
Dengan demikian para pembaca e-JEMMi juga dapat mendoakan dan mendukung 
pelayanan WVII. Nah, kami tunggu sharing Anda ya.  

 

“  Lalu aku mendengar suara Tuhan berkata: 
"Siapakah yang akan Kuutus, dan siapakah yang mau pergi untuk Aku?"  
Maka sahutku: "Ini aku, utuslah aku!"'  ”  

—(Yesaya 6:8) 

 

  

http://alkitab.mobi/?Yesaya+6%3A8
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e-JEMMi 22/Juni/2003  
Editorial 

Salam sejahtera.  

Dalam rangka memperingati Hari Turun-Nya Roh Kudus, Redaksi e-JEMMi 
menampilkan tulisan Pdt. Dr. Stephen Tong yang berjudul "Amanat Agung dan Roh 
Kudus". Kami membagi renungan tersebut dalam 2 bagian -- bagian pertama bisa Anda 
simak dalam edisi ini, sedangkan bagian kedua bisa Anda baca pada e-JEMMi edisi 
minggu depan.  

Pada bagian pertama ini, kita bisa belajar bersama-sama tentang panggilan 
mengabarkan Injil dari Kisah Rasul 1:6-8. Dr. Stephen Tong menjelaskan dengan 
sangat tegas kekurangtanggapan orang Kristen dan gereja dalam menanggapi 
panggilan Tuhan ini. Kuasa Roh Kudus sudah dicurahkan. Oleh karena itu tidak ada 
alasan bagi orang Kristen untuk terus berpangku tangan dan mementingkan diri sendiri. 
Marilah kita tanggapi teguran hamba Tuhan ini dengan hati yang terbuka, karena sudah 
saatnya bagi orang Kristen, terutama yang ada di Indonesia, untuk belajar keluar dari 
lingkungannya sendiri pergi menyatakan kasih Allah kepada orang-orang yang masih di 
luar anugerah-Nya.  

Kiranya Roh Kudus yang ada dalam diri kita membangkitkan semangat pelayanan-Nya 
dimana pun kita berada. Marilah kita melaksanakan misi agung-Nya!  

Selamat melayani!  

Redaksi e-JEMMi  
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Renungan Misi: Amanat Agung Dan Roh Kudus (Bagian 
1)  

Pdt. Dr. Stephen Tong  

Kapankah janji Kisah Para Rasul 1:6-8 betul-betul terwujud dalam gereja di Indonesia 
sehingga orang Kristen yang memiliki kuasa Roh Kudus dapat menjadi saksi Tuhan 
dengan melintasi berbagai kota, propinsi, dan suku bangsa kita? Kapankah orang 
Kristen di Toraja mengirim penginjil ke Minangkabau? Orang Kristen di Tapanuli 
mengirim penginjil ke Aceh? Orang Kristen di Jawa mengirim penginjil ke Irian? Orang 
Kristen di Minahasa mengirim penginjil ke pulau- pulau yang terpencil? Kapankah anak-
anak Tuhan di Indonesia pergi ke Afrika, Australia, Amerika Latin atau benua-benua lain 
untuk menjadi saksi bagi Kristus? Sejak gereja berdiri di Indonesia sampai sekarang, 
ayat-ayat ini sudah terus-menerus dibaca tetapi belum berarti apa-apa bagi kita.  

Salah satu ucapan yang paling agung dari Socrates ialah:  

"Saya adalah warga dunia; jika saudara membunuh saya, saudara bukan pembunuh 
seorang warga Athena tetapi pembunuh seorang warga dunia."  

Tetapi dalam Amanat Agung Yesus berkata:  

"Pergilah, jadikanlah semua bangsa muridKu."  

Perkataan Yesus lebih tinggi dari perkataan Socrates bahkan siapapun yang paling 
agung, yang paling tajam, yang paling bermutu di dunia. Setelah Amanat Agung 
diberikan, tak lama kemudian Yesus berpisah dengan para murid dan naik ke surga. 
Ketika mereka mendengarkan kata- kata Yesus yang terakhir, mereka teringat satu hal:  

dari-Mu belum juga tiba."  

Bukankah Petrus, Yohanes, Yakobus, Andreas dan rasul-rasul mengikut Yesus karena 
mereka mengira Yesus adalah Mesias? Jika Yesus adalah Mesias, berarti kebangunan 
negara Israel pasti segera akan terlaksana, dan akhirnya Dia yang akan menjadi Raja. 
Meskipun kematian Yesus pernah melenyapkan pengharapan mereka yang berapi- api, 
tetapi sekarang kebangkitan Yesus sudah mengembalikan pengharapan itu. Yesus 
sudah bangkit dan sudah 40 hari bersama mereka, tetapi mengapa Dia tidak 
membicarakan kebangunan Israel? Mengapa Dia sama sekali tidak mengatakan bahwa 
Israel akan segera dilepaskan dari penjajahan Roma? Mengapa Yesus hanya berfokus 
pada Injil, dan Injil saja? Lalu mereka bertanya kepada Yesus,  

"Sekarangkah Engkau mau membangun kerajaan bagi Israel?"  

Yesus langsung menjawab,  

http://alkitab.mobi/?Kisah+Para+Rasul+1%3A6-8
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mi."  

Sebelum Amanat Agung, terjadi kematian satu orang, yaitu Anak Allah yang tunggal; 
setelah Amanat Agung, terjadi kematian syahid dari orang-orang yang mencintai Yesus 
Kristus. Sebelum Amanat Agung, Bapa mengirim Anak-Nya; setelah Amanat Agung, 
Anak mengirim gereja. Sebelum Amanat Agung, darah Yesus yang dialirkan; sesudah 
Amanat Agung, darah orang-orang yang mencintai Tuhan dan menyerahkan diri 
menjadi sukarelawan-sukarelawati Injil dialirkan. Sebelum Yesus Kristus memberikan 
Amanat Agung, ada kematian dan kebangkitan-Nya; setelah Amanat Agung, ada kuasa 
kematian dan kebangkitan Yesus yang mempersiapkan, melengkapi, dan memberikan 
kuasa kepada gereja. Sebelum Amanat Agung ada Roh Allah, Pribadi ketiga dari Allah 
Tritunggal yang berada secara tidak terbatas di atas pribadi Kristus; sesudah Amanat 
Agung ada Roh Allah, Roh yang sama mendampingi, menguasai, memenuhi, 
mengurapi, dan mengirim mereka menjadi utusan Injil ke mana-mana. Puji Tuhan! 
Sesudah Roh Kudus bekerja, David Livingstone dan Moffat pergi ke Afrika; C.T. Studd, 
Hudson Taylor, dan Richard Timothy pergi ke Tiongkok; Judson pergi ke Birma; dan 
Nommensen pergi ke Tapanuli.  

Injil Bukan Untuk Kalangan Sendiri 

Karena orang-orang Israel tidak setuju dengan Injil Yesus Kristus, maka mereka 
berusaha menangkap para rasul. Setelah Yesus naik ke surga, para rasul berdoa, 
mereka takut. Meskipun Yesus sudah bangkit, tetapi mereka tidak tahu, apakah 
kebangkitan-Nya menjadi jaminan penyertaan-Nya. Mereka tidak ada pegangan dan 
tidak ada kepastian, maka mereka mengunci semua pintu dari dalam dan bukan dari 
luar. Petrus, Yohanes, Yakobus, dan rasul-rasul lain yang mengunci diri itu tidak 
bijaksana, penakut, kurang beriman dan kurang percaya. Dari peristiwa yang penting ini 
terlihatlah bahwa pintu Injil tidak pernah ditutup dari luar. Injil selalu ditutup oleh orang 
Kristen sendiri. Pintu Injil tidak bisa ditutup oleh komunisme, liberalisme, ataupun 
musuh-musuh dari luar. Pintu Injil selalu ditutup oleh pemimpin-pemimpin gereja yang 
tidak berani mengabarkan Injil. Sampai kapankah kita begitu takut? Mengapa yang 
menginjil di Irian Jaya orang-orang berkulit putih, bukan orang yang berkulit sawo 
matang? Apa sebabnya kita belum sadar, kita masih berada pada tahap di mana kita 
melihat: sudah mempunyai gereja yang sejarahnya cukup lama, organisasinya cukup 
kuat, dan segala sesuatu cukup teratur, lalu merasa puas.  

Di Taiwan seorang pendeta berkata kepada saya, "Pak Stephen Tong, gereja saya 
sangat penuh." Saya tanya, "Apa sebab gerejamu penuh?" Dia bilang sebab mereka 
hebat. Hati saya sedih sekali. Saya berkata, "Maaf Pendeta, jawabanmu kurang baik." 
"Oh, maaf! Sebab saudara- saudara kita giat sekali." "Saya kira jawaban ini lebih baik, 
tetapi masih kurang." Dia pikir, pikir, "Oh, sebab anugerah Tuhan." Saya bilang itu 
sudah lebih baik, tetapi masih kurang. Setelah tiga kali saya menjawab kurang baik, dia 
jadi marah. "Kalau begitu jawaban apa yang paling baik menurutmu?" Saya berkata, 
"Gerejamu bisa penuh karena ada empat dinding. Coba bongkar dindingmu, penuh 
tidak?" Saudara mau gerejamu penuh, gampang sekali, bikin lebih kecil pasti penuh, 
lebih kecil lagi lebih penuh. Tetapi Tuhan Yesus berkata,  
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"Aku masih memiliki domba di sana, bukan di sini, Aku harus membawa mereka masuk 
ke dalam kandang domba ini."  

Apa artinya gereja dan misi, misi dan gereja? Hanya menggembalakan gereja dan 
anggota yang ada, belum berarti mengerjakan pekerjaan Tuhan secara sempurna. Kita 
harus pergi mencari domba-domba yang sesat. Billy Graham berkata bahwa karena 
gereja-gereja mempunyai cukup banyak kesibukan, sehingga mereka kekurangan 
waktu, maka Tuhan membangkitkan organisasi-organisasi parachurch untuk mengisi 
apa yang belum dikerjakan oleh gereja-gereja. Berapa banyak gereja tidak pernah 
mengirim uang ke lembaga Alkitab, ke seminari-seminari, ke siaran radio Kristen, dan 
menunjang pekerjaan penginjilan yang lain? Mereka hanya mementingkan gerejanya 
saja, kalau ada uang bikin lebih besar, bikin lebih besar lagi untuk membanggakan diri, 
seolah-olah mereka memonopoli pekerjaan Tuhan. Tetapi saudara, siapakah yang 
memberitakan Injil melalui siaran radio ke RRC, ke Rusia, ke Jerman Timur, ke 
Polandia, ke Cekoslowakia, dan ke tempat-tempat lain yang tidak bisa dikunjungi oleh 
para penginjil karena mereka dilarang masuk ke sana? Tentu harus ada orang yang 
membuat program, yang menerjemahkan Alkitab, yang menyiarkan, yang memberikan 
daya listrik yang cukup untuk mendukung penyiaran itu. Banyak gereja kurang 
memperhatikan hal-hal demikian, maka Tuhan membangkitkan yang lain. Marilah kita 
bekerja sama, baik di dalam penggembalaan maupun di dalam organisasi parachurch, 
dengan tidak lagi memisahkan engkau- engkau, saya-saya, karena kerajaan Allah lebih 
penting dari denominasi dan dinding-dinding yang mengelilingi domba-domba yang 
diberikan Tuhan kepada kita. Dengan demikian hati kita akan menjadi lebih lapang dan 
pandangan kita pun akan lebih luas. Saudara perhatikan di semua desa-desa, bahkan 
yang paling kecil pun selalu ada minuman Coca-Cola, tetapi tidak demikian dengan Injil; 
ada shampoo dan kosmetik apa saja tetapi belum ada guru Injil; ada onderdil-onderdil 
mobil dari Jepang tetapi tidak terdengar ada orang memberitakan Injil di sana. Sampai 
kapankah kekristenan harus tertinggal begitu jauh?  

Roh Kudus Dalam Penginjilan 

Di mana engkau diurapi oleh kuasa Roh Kudus, di sana padang belantara menjadi 
tanah yang subur. Tetapi jika engkau tidak memiliki pengurapan Roh Kudus, Bait Allah 
di Yerusalem pun bisa menjadi tanah yang tandus. Dalam Lukas 3 tertulis,  

"Pada waktu Herodes menjadi raja wilayah Galilea, pada waktu Hanas dan Kayafas 
menjadi imam besar, pada waktu mereka di tanah Yudea, Roh Allah turun kepada 
Yohanes Pembaptis di padang belantara."  

Mengapa Yohanes Pembaptis tidak berkhotbah di Bait Allah di Yerusalem? Bukankah di 
sana ada mimbar yang tinggi, ada orang-orang yang terlatih dalam Talmud, Misnah, 
dan teologi orang Israel? Tetapi Alkitab mengatakan bahwa Roh Tuhan bukan turun di 
sana melainkan di padang belantara sehingga Yohanes Pembaptis menjadikan padang 
belantara tempat ratusan ribu orang menerima Tuhan Yesus. Stephen Tong, Thomas 
Wong, atau Chris Marantika tidak berarti apa-apa, tetapi pada waktu Roh Kudus turun 
dan mengurapi mereka, barulah penginjilan yang mereka lakukan bisa sukses. Sebab 
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itu demi nama Tuhan Yesus saya berkata kepada para pemuda-pemudi yang masih 
duduk di SMP, SMA, ataupun universitas,  

"Engkau yang tidak ada uang, yang belum memiliki gelar dan pengalaman, jika engkau 
mau datang dan berkata kepada Tuhan, 'Di sini saya, saya mau menyerahkan diri, mau 
dipakai oleh-Mu, Tuhan, saya mau mempelajari Injil baik-baik dan mau dipenuhi oleh 
Roh-Mu yang kudus,' maka engkau akan menjadi orang yang dipakai oleh Tuhan."  

Dalam Amanat Agung Yesus memerintahkan,  

"Pergilah, jadikanlah segala bangsa murid-Ku."  

Semangat Injil adalah pergi, pergi! Tetapi dalam Kisah Para Rasul Yesus 
memerintahkan mereka untuk menunggu di Yerusalem, jangan pergi dulu, sampai Roh 
Kudus turun ke atasmu. Inilah yang disebut paradoks (seolah-olah bertentangan tetapi 
tidak). Mereka menunggu dan menunggu, lalu Roh Kudus turun dan memenuhi mereka 
pada hari Pentakosta yang hanya terjadi satu kali dalam sejarah dan tidak akan pernah 
terulang lagi. Hari Pentakosta adalah hari jadi gereja. Pada hari itu umat Tuhan 
berkumpul bersama menjadi tubuh Kristus, dan Roh Kudus yang dikirim pada hari itu 
tidak ditarik kembali untuk selama- lamanya sampai kita berjumpa dengan Yesus 
Kristus. Sebagaimana janji Yesus,  

"Adalah lebih berguna bagi kamu, jika Aku pergi kepada Bapa." Sebab jika Aku tidak 
pergi, Roh Kudus tidak akan datang kepadamu, tetapi jika Aku pergi, Aku akan 
mengutus Dia kepadamu dan Ia beserta denganmu sampai selama-lamanya."  

Roh Kudus sudah turun satu kali dan tidak turun lagi; lalu bagaimana dengan orang-
orang Kristen dalam setiap jaman? Kita menerima Roh Yang sudah diberikan kepada 
gereja untuk memenuhi kita. Kelahiran baru yang sejati mencakup juga baptisan Roh 
Kudus secara otomatis. Pada waktu engkau lahir baru, statusmu sebagai orang berdosa 
berubah menjadi orang suci, maka Roh Kudus pun akan berdiam dalam hatimu dan 
menjadi Tuan dalam hidupmu. Dia akan menguasai seluruh pikiran, emosi dan 
kemauanmu. Setelah Roh Kudus memenuhi engkau, engkau diberi kuasa, diberi 
urapan, diberi kekuatan, diberi perlengkapan dan dipersiapkan untuk menjadi saksi 
Kristus.  

Mengapa penginjilan tidak dapat lepas dari kuasa Roh Kudus? Perhatikan dengan teliti 
perkataan Petrus: "Kami (rasul-rasul) adalah saksi dari segala sesuatu itu (yaitu 
kematian dan kebangkitan Kristus, dua hal yang paling penting, yang merupakan inti 
dan fondasi dari Injil Yesus Kristus, yang menjadi pengharapan satu- satunya bagi 
manusia yang berdosa untuk kembali kepada Tuhan), kami dan Roh Kudus, yang 
dikaruniakan Allah kepada semua orang yang menaati Dia" (Kisah 5:32). Puji Tuhan! 
Barangsiapa betul-betul setia dan taat kepada Injil serta meninggikan Kristus dengan 
motivasi yang murni, tidak mungkin tidak didampingi oleh Roh Kudus.  

http://alkitab.mobi/?Kisah+5%3A32
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Penginjilan bukan pidato, bukan pertambahan anggota gereja, bukan kemegahan 
supaya orang lain melihat denominasi saya berkembang. Penginjilan adalah 
peperangan rohani untuk merebut manusia yang diciptakan menurut peta dan teladan 
Allah, yang berada di dalam tangan setan, agar ia keluar dari situ dan masuk ke dalam 
kerajaan Anak Allah yang kekal. Maka tidak boleh ada seorang pun yang mengabarkan 
Injil tanpa disertai kuasa Roh Kudus, karena setan tidak takut pada gereja yang besar, 
tidak takut pada mereka yang memiliki pengetahuan teologi yang hebat dan 
pengetahuan yang kuat, tetapi setan paling takut kepada mereka yang memiliki kuasa 
Roh Kudus. Sejak bulan Maret 1957 sampai sekarang sudah 20.000 kali saya 
berkhotbah, tetapi tidak satu kali pun saya berani naik ke atas mimbar tanpa Roh Kudus 
memimpin saya. Setiap kali sebelum naik saya berkata kepada Tuhan dengan gemetar, 
"Tuhan jika Engkau tidak naik, saya juga tidak mau naik."  

[Bersambung di edisi e-JEMMi 06-23#2003]  

Sumber:  

Judul Buletin : Momentum, Edisi 5, Desember 1988  
Judul Artikel : Amanat Agung dan Roh Kudus  
Penulis  : Pdt. Dr. Stephen Tong  
Penerbit  : Lembaga Reformed Injili Indonesia  
Halaman  : 21 - 25  
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Sumber Misi  

Power To Change 

==> http://www.powertochange.com/  
==> http://www.powertochange.com/growth/ [Power to Grow]  
==> http://www.crusade.org/ [Campus Crusade for Christ/Canada]  
Power to Change adalah salah satu pelayanan dari Campus Crusade of Canada yang 
menyajikan Injil dalam banyak bahasa -- Arab, Inggris, Jerman, Italia, Jepang, Malaysia, 
Rusia, Spanyol, dsb. Dalam situs Power to Change ini, Anda bisa membaca tulisan Joni 
Eareckson Tada yang berjudul "Victorious through Suffering" dan tulisan seorang 
ilmuwan yang beriman kepada Kristus yang berjudul "God and Science Collide". Anda 
juga bisa membaca kesaksian-kesaksian dari para astronot, atlet, pengusaha, ibu 
rumah tangga, musisi, ilmuwan, dsb. Temukan juga jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan seperti: "What's the purpose of life?" (Apakah tujuan hidupku?), "Can I really 
change my life?" (Dapatkah aku mengubah hidupku?), "Does God exist?" (Apakah Allah 
itu ada?), dsb. Dalam situs ini disediakan juga topik-topik kontemporer termasuk 
masalah seputar adopsi, minuman keras, kejahatan, keluarga, dsb. Selain itu Anda juga 
bisa mendengar versi audio dramanya atau ikut tur online untuk menemukan "Siapakah 
Yesus?" Para pengunjung dapat menerima Kristus dan membaca "Lessons in Christian 
Living" (pelajaran-pelajaran dalam Kehidupan Kristen) untuk menumbuhkan iman 
mereka. Situs ini sungguh menarik untuk dikunjungi.  

  

http://www.powertochange.com/
http://www.powertochange.com/growth/
http://www.crusade.org/
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Doakan Misi Dunia  

Belanda 

Koordinator doa di Belanda melaporkan bahwa saat berlangsungnya konferensi 
nasional Belanda di awal bulan Mei 2003, koordinator doa Bergen mengatakan tentang 
dampak-dampak dari doa dan strategi penginjilan di Bergen. Orang-orang Kristen dari 
berbagai denominasi di Bergen bekerja sama untuk menjangkau kota dengan Injil. 
Salah satu konsep kunci dari usaha tersebut adalah didirikannya "Menara doa", dimana 
sekitar 1200 menara doa telah dimulai. Menara doa itu dilaksanakan saat seorang 
Kristen atau seluruh keluarga dalam satu rumah menyatakan rumah atau sekolah atau 
tempat kerjanya untuk dipakai menjadi tempat dimana para tetangga atau teman kerja 
bisa bersama-sama berdoa, saling memperhatikan, dan dapat mendengar berita Injil.  

"Menara doa ini sangatlah efektif karena memberitakan Yesus kepada banyak orang 
dan bukannya mengajak orang untuk masuk ke gedung gereja. Perubahan-perubahan 
sosial yang terjadi juga menjadi topik dalam media massa setempat; halaman pertama 
surat kabar secara teratur juga menerbitkan foto-foto persekutuan doa."  

Sumber: FridayFax, May 23, 2003  

• Bersyukur atas diadakannya menara doa-menara doa di Bergen dan juga perubahan-
perubahan sosial yang dialami oleh penduduk kota itu.  

• Doakan kesatuan hati umat Kristen di Bergen dimana mereka bisa saling mendoakan 
dan memperhatikan.  

• Di Indonesia, saat ini banyak anak Tuhan yang tergerak untuk mendoakan kotanya. 
Baru-baru ini telah diadakan konser doa di 400 kota pada tanggal 16 Mei 2003. Konser 
doa ini diadakan untuk menjalin kesatuan umat di berbagai kota dalam menuju 
transformasi bangsa. Doakan berdirinya menara doa kota di 400 kota di Indonesia dan 
juga lahirnya jaringan doa sekota. Berdoa juga untuk kesatuan hati gereja-gereja di 
Indonesia. Keberbedaan antar gereja tidak lagi menjadi hambatan melainkan bisa 
dipakai untuk saling melengkapi sehingga terjadi transformasi di setiap kota secara 
khusus, dan di seluruh Indonesia secara luas.  

Berlin 

Semenjak Paskah sampai Pentakosta, jaringan kota Berlin 'Together for Berlin' 
mengundang gereja-gereja untuk berdoa bagi kota Berlin. Sebuah buklet telah 
diproduksi dalam bahasa Jerman dan Inggris yang menyediakan informasi doa-doa 
tertentu yang perlu didoakan. Koordinator Kerstin Hack menuliskan:  

"Di Jerman ada pepatah mengatakan 'Not allowing anybody to steal the butter from your 
slice of bread' -- artinya: tidak mengijinkan seorang pun mengambil sesuatu/seseorang 
yang sudah menjadi hak Anda. Banyak orang Kristen di Berlin mengenal istilah 
'pencurian domba' gereja. Melihat hal tersebut, kami semakin termotivasi untuk 
mengadakan revolusi alkitabiah guna melawan pandangan 'pencurian domba' tersebut. 
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Kami mengucapkan terima kasih atas semua dukungan yang diberikan dari berbagai 
kota dan tempat. Terima kasih karena bersedia bekerja sama dengan kami."  

Sumber: JOEL-NEWS-INTERNATIONAL-438, 14 APRIL 2003  

• Doakan persekutuan doa yang diadakan di Berlin agar banyak jiwa dapat dilayani dan 
ditumbuhkan imannya. Doakan juga agar perasaan saling curiga dari gereja-gereja yang 
ada dihilangkan oleh kerinduan untuk melayani umat Tuhan yang masih tersesat.  

• Berdoa agar persekutuan doa ini menjadi langkah awal bersatunya gereja-gereja dan 
terjadinya transformasi di Berlin.  

Papua Nugini 

New Tribes Missionaries sangat bersukacita karena akan melakukan pelayanan 
penginjilan di wilayah yang ada di sepanjang sungai di Papua Nugini. New Tribes 
Missionaries melaporkan bahwa mereka baru- baru ini menerima permintaan untuk 
mengirim misionaris yang dapat mengajar di desa-desa yang ada di sepanjang sungai 
di wilayah Kerem dan Walio. Sumber: Mission Network News, May 20th, 2003  

• Doakan agar Allah menggerakkan lebih banyak misionaris untuk dikirim ke wilayah 
Papua Nugini dan melayani jiwa-jiwa yang masih terabaikan.  

• Berdoa supaya kesempatan pelayanan ini bisa ditanggapi dengan baik dan banyak 
misionaris dapat dipersiapkan untuk melayani dengan sungguh-sungguh.  

• Doakan gereja/lembaga/organisasi di Indonesia yang saat ini sedang melayani suku-
suku terabaikan yang tersebar di berbagai pulau. Berdoa agar Allah senantiasa 
memberkati mereka dalam menjangkau suku-suku tersebut dan menyediakan proses 
follow-up-nya.  
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Doa Bagi Indonesia  

Aceh Menangis 

Kondisi Aceh saat ini terus-menerus menjadi berita di berbagai media massa (surat 
kabar, televisi, internet, dan radio). Gerakan Aceh Merdeka (GAM) kini disebut 
pemerintah Indonesia sebagai Gerakan Separatis Aceh (GSA) -- kumpulan orang yang 
menghendaki Aceh merdeka dan terpisah dari Indonesia. Insiden yang terjadi antara 
pasukan TNI dengan GSA di banyak tempat di Aceh telah menggelisahkan banyak 
penduduk. Sebagian besar dari penduduk Aceh memilih untuk mengungsi sampai 
keadaan di Aceh mereda.  

• Berdoa agar Allah memberikan hikmat bagi pemerintah Indonesia agar dapat mengambil 
tindakan yang bijaksana untuk mengatasi masalah ini. Doakan pejabat-pejabat, 
termasuk yang Kristen yang ada di pemerintahan, supaya dapat mengambil peran yang 
positif untuk mengambil keputusan yang bijaksana dan mengutamakan kepentingan 
rakyat.  

• Doakan masyarakat sipil di Aceh yang saat ini hidup dalam bayang- bayang ketakutan. 
Doakan agar Allah memulihkan dan menguatkan hati mereka di tengah keadaan yang 
menyedihkan ini.  

• Dibakarnya ratusan sekolah di Aceh telah menghambat aktivitas belajar bagi ribuan 
siswa di Aceh. Doakan agar hal ini dapat segera diatasi oleh pihak-pihak terkait dan 
siswa-siswa itu boleh kembali mendapat kesempatan untuk mendapatkan pendidikan.  

• Insiden ini juga telah membuat masyarakat Aceh mengalami kesulitan dalam 
memperoleh bahan pangan. Kiriman bantuan pangan untuk masyarakat Aceh juga 
mengalami hambatan. Doakan agar kiriman bantuan bisa sampai ke tangan mereka 
yang membutuhkan.  

• Doakan supaya Allah menguatkan anak-anak-Nya yang saat ini tinggal di wilayah Aceh. 
Berdoa supaya masa sulit di Aceh ini menjadi jalan terbuka untuk menyaksikan kasih 
Allah kepada saudara- saudara mereka di sana.  

• Doakan mereka yang sudah dan akan terlibat dalam pelayanan di Aceh dan juga gereja-
gereja yang ada agar bukan hanya bertahan dalam kondisi sulit ini, tapi juga berperan 
aktif membantu masyarakat di sana.  

Dari berbagai sumber  

Surat Anda  

 
Dari: "Roy T." <roy@> 
>Dengan hormat. 
>Dengan ini kami sebagai pembaca dari artikel-artikel yang Sdr/i 
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>kirimkan sudah cukup bagus serta sungguh memberkati. 
 .> 
>Pada kesempatan ini kami ingin mengusulkan agar dapat dimuat 
>artikel-artikel yang membahas mengenai kehancuran kaum muda bangsa 
>kita yang sangat memprihatinkan akhir-akhir ini dimana dosa 
>percabulan dan kenajisan sudah sangat merasuk dalam seluruh lapisan 
>masyarakat baik kaum dewasa; maupun muda-mudi bahkan anak-anak. 
>Mungkin seluruh staf Redaksi mulai dapat membayangkan bahwa untuk 
>merusak suatu bangsa iblis selalu merusak Keluarga dimana anak-anak 
>tidak menemukan keharmonisan dalam rumah tangga sehingga pada 
>akhirnya kondisi kaum muda yang sangat rentan tsb. sangat mudah 
>untuk dirusak melalui dosa-dosa percabulan, kenajisan baik melalui 
>film/VCD/buku/majalah/dll. Kami berharap jangan hanya menyajikan 
>bagaimana menginjil, memenangkan jiwa, dan berdoa untuk kaum muda 
>tapi perlu dipikirkan kalau sudah didoakan, dimenangkan, diinjili, 
>lalu apakah mereka tidak dijaga dari hal-hal serangan dosa yang 
>sangat jelas bisa menghancurkan keluarga mereka kelak. Kiranya 
>cukup untuk masukkan dari kami. 
>GBU, Roy. 

Redaksi: 
Kami mengucapkan terima kasih atas masukannya. Kami salut atas perhatian Anda 
dengan kondisi anak-anak muda negara kita saat ini. Mengenai usulan artikelnya akan 
kami usahakan. Kesempatan ini juga kami tawarkan kepada para pembaca e-JEMMi 
yang ingin memberikan kontribusi artikel/kesaksian sehubungan dengan pelayanan bagi 
anak- anak muda. Bagi mereka yang mengetahui informasi ini, silakan mengirimkannya 
ke Redaksi.  

Selain itu, seperti yang Anda ketahui saat ini, banyak jaringan doa sekota dan menara 
doa kota didirikan dimana salah satu tujuannya adalah menghancurkan roh-roh 
kegelapan yang menguasai kota dan negeri Indonesia -- termasuk roh-roh 
percabulan/perzinahan, perjudian, narkoba, kekerasan, perpecahan, dan korupsi. 
Banyak gereja dan jemaatnya bangkit dan bersatu hati untuk mendoakan kotanya. 
Komisi remaja dan komisi pemuda di berbagai gereja juga semakin meningkatkan 
pelayanannya untuk menciptakan wadah pelayanan bagi anak muda Kristen. Akhir kata, 
mari bersama bersatu hati untuk mendoakan para muda-mudi Kristen yang ada di 
sekitar kita. Doakan agar mereka bisa menjadi generasi penerus yang sehat secara 
rohani maupun jasmani. Selamat bekerja dan melayani.  
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“  Lalu aku mendengar suara Tuhan berkata: 
"Siapakah yang akan Kuutus, dan siapakah yang mau pergi untuk Aku?"  
Maka sahutku: "Ini aku, utuslah aku!"'  ”  

—(Yesaya 6:8) 

 

  

http://alkitab.mobi/?Yesaya+6%3A8
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e-JEMMi 23/Juni/2003  
Editorial 

Salam Sejahtera.  

Setelah Tuhan naik ke surga, para murid dengan setia melakukan perintah yang Tuhan 
berikan, yaitu berdoa dan berpuasa menunggu datangnya Roh Kudus yang dijanjikan 
itu. Melalui lanjutan artikel minggu lalu, "Amanat Agung dan Roh Kudus" (Bagian 1), 
dalam edisi ini kita akan belajar lebih banyak tentang karya Roh Kudus. Kiranya bahan 
Renungan Misi minggu ini (Bagian ke dua dari sajian minggu lalu), membuat kita 
menjadi semakin menghargai dan menghormati Roh Kudus. Jika bukan karena karya-
Nya, maka usaha misi yang kita lakukan adalah sia-sia.  

Sebagai pelengkap, dalam Sumber Misi, kami juga menyajikan dua review situs yang 
menyediakan bahan-bahan penginjilan secara online. Juga kesaksian tentang karya 
Allah yang luar biasa di negara India, Hungaria, dan Amerika Serikat, kiranya dapat 
menjadi pokok-pokok doa yang patut kita naikkan untuk kemuliaan-Nya.  

Sudah lengkap semua bukan?! Harapan kami, edisi ini bisa menambah semangat dan 
wawasan Anda dalam pelayanan penginjilan.  

Selamat menginjili!  

Redaksi e-JEMMi  
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Renungan Misi: Amanat Agung Dan Roh Kudus (Bagian 
2)  

Pdt. Dr. Stephen Tong  

Pekerjaan Roh Kudus 

Waktu Roh Kudus bekerja untuk mempertobatkan manusia, pekerjaan PERTAMA-Nya 
adalah memuliakan Kristus. Karena Roh Kudus datang bukan untuk memuliakan diri-
Nya sendiri sebagai Pribadi ketiga dari Allah Tritunggal, melainkan justru untuk 
menjunjung tinggi dan mempermuliakan Pribadi kedua yang pernah dipermalukan 
secara tidak wajar dalam sejarah manusia. Yesus dipaku di kayu salib, dihina, dibuang 
oleh manusia, dan dengan mulut-Nya sendiri mengatakan Dia juga dibuang oleh Allah 
Bapa. Sekarang waktunya sudah tiba, Roh Kudus turun mendampingi orang yang 
bersaksi untuk membalikkan hal ini. Roh Kudus mengurapi, memenuhi seseorang 
supaya dia mengerti maksud Roh Kudus. Roh Kudus memenuhi seseorang supaya dia 
meninggikan dan memuliakan Kristus, bukan memuliakan diri atau pengalaman-
pengalaman diri sendiri, juga bukan memuliakan karunia- karunia tertentu, tetapi 
memuliakan Yesus Kristus yang mati di salib dan bangkit pula dari antara orang mati.  

Dalam 1Korintus 2:2 Paulus berkata, "Aku telah memutuskan untuk tidak mengetahui 
apa-apa, selain Kristus dan Dia yang tersalib." Benarkah Paulus tidak tahu apa-apa? 
Tidak! Paulus tahu Stoicisme, Epicurianisme, filsafat-filsafat Yunani baik dari 
Skeptisisme atau Gnostisisme, tetapi fokus pemberitaan Injil Paulus adalah kayu salib, 
Kristus, dan kemenangan Kristus di atas kayu salib.  

KEDUA, Roh Kudus menerangi hati manusia. Sebelum Roh Kudus bekerja, orang-
orang berdosa hanya dapat memuliakan dosa dirinya, dan mengangkat tinggi segala 
perbuatan yang salah dalam diri sendiri. Tetapi setelah Roh Kudus memberikan 
pencerahan, menembus hati manusia dengan cahaya surgawi, barulah manusia sadar 
bahwa dirinya adalah orang berdosa, dan apa yang dikerjakannya terlalu jauh dari 
kehendak Tuhan.  

KETIGA, Roh Kudus datang untuk menginsafkan manusia akan dosa, kebenaran dan 
penghakiman. Lalu Yesus sendiri memberi penjelasan: "Tentang dosa, karena mereka 
tidak percaya kepadaKu. Tentang kebenaran, karena Aku pergi kepada Bapa. Dan 
tentang penghakiman, karena penguasa dunia ini sudah dihukum." Pada waktu saya 
berumur 17 tahun dan membaca ayat-ayat ini, saya merasa bahwa tiga hal yang di 
depan tidak ada kaitannnya dengan tiga hal yang di belakang. Secara hermeneutika 
kedua bagian itu sulit digabungkan; secara homeletika mereka terlepas satu dengan 
yang lain. Tetapi setelah menyelidiki, membaca, merenungkan, dan berdoa terus-
menerus barulah saya menemukan hal yang luar biasa, yang tersembunyi di dalam 
pekerjaan Roh Kudus.  
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Roh Kudus menerangkan kepada manusia tentang dosa. Bukan dosa berzinah, 
membunuh, berjudi, membakar, menulis cek kosong, atau dosa- dosa lain yang ditegur-
Nya, tetapi dosa "karena mereka tidak percaya kepada-Ku." Apa hubungannya antara 
dosa yang kita perbuat dengan tidak percaya kepada Yesus Kristus? Dosa tidak 
seharusnya hanya dimengerti dari segi etika yang menyangkut perbuatan manusia yang 
salah saja, tetapi harus dimengerti juga dari segi mental kita yang telah kehilangan 
kemuliaan Allah, yang selalu memberontak terhadap sumber kebenaran yaitu Allah 
sendiri, yang membuat kita tidak percaya kepada-Nya.  

Roh Kudus menerangkan kepada manusia tentang kebenaran, karena "Aku pergi 
kepada Bapa." Roh Kudus berkata, "Engkau tidak benar. Coba lihat, Yesus kembali 
kepada Bapa." Apa hubungannya antara Yesus kembali kepada Bapa dengan 
kebenaran? Dalam Injil Yohanes, "Aku kembali kepada Bapa" adalah suatu istilah yang 
khusus. Perhatikan perkataan Yesus dalam Yohanes 16:28, "I come from my Father to 
the world and I depart from the world and go back to my Father." Di sinilah letak 
perbedaan Injil dengan agama-agama lain. Agama-agama lain adalah one way traffic, 
dari manusia menuju kepada Allah yang tidak mereka kenal, sedangkan Injil adalah two 
way traffic, dari Bapa turun ke dunia dan dari dunia kembali kepada Bapa.  

Pada waktu Yesus disalibkan manusia menganggap Yesus sudah berdosa, tetapi 
ternyata Yesus berkata, "Aku kembali kepada Bapa." Itu berarti Dia mutlak benar, 
karena kalau Yesus pernah berdosa tentu Dia tidak mungkin kembali kepada Bapa. Jadi 
sekarang manusialah yang harus ditegur karena mereka telah memakukan Dia yang 
benar di atas kayu salib.  

Roh Kudus menerangkan kepada manusia tentang penghakiman, karena penguasa 
dunia ini sudah diadili. Artinya: yang tidak adil telah mengadili yang Adil secara tidak 
adil. Ini semua sudah terbalik.  

Kalau saudara mempelajari teologi Injil Yohanes (teologi mempelajari Allah itu siapa; 
manusia itu siapa; lalu relasi-relasi antara Allah dan manusia; manusia dan Allah; Allah, 
manusia dan setan; Allah, manusia, setan dan malaikat; Allah, manusia, dan bumi; 
bumi, manusia, dan Allah), khususnya yang terdapat di dalam pasal 16, saudara akan 
menemukan pengoreksian relasi-relasi universal yang tidak dimengerti secara benar 
oleh manusia. Itulah pekerjaan Roh Kudus di dalam penginjilan.  

Relasi pertama yang tidak dimengerti secara benar oleh manusia adalah relasi antara 
kita dengan Yesus Kristus. Manusia seharusnya taat kepada Yesus dan hanya ketaatan 
dalam Yesus kita diterima oleh Allah Bapa, tetapi manusia malah tidak percaya kepada-
Nya. Manusia menghina Yesus, menjual Yesus, mengadili Yesus dan memakukan-Nya 
di atas kayu salib. Semua ini menyatakan bahwa kita telah salah bertindak, salah 
berelasi dengan Pribadi kedua dari Allah Tritunggal, yaitu Yesus Kristus.  

Relasi kedua yang tidak dimengerti secara benar oleh manusia adalah relasi antara 
Pribadi kedua dengan Pribadi pertama. Pada waktu Yesus disalib, manusia berkata, 
"Jika Allah mengasihi Dia dan memperkenan Dia, biarlah Allah turun dan 

http://alkitab.mobi/?Yohanes+16%3A28
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menyelamatkan Dia." Kalau Engkau betul- betul Anak Allah, turunlah dari salib." Yesus 
bisa turun dari surga, mengapa tidak bisa turun dari salib yang hanya tiga meter 
tingginya? Tetapi Dia tidak mau turun, Dia rela menjadi Juruselamat bagi manusia yang 
berdosa. Manusia tidak mengerti semua ini, mereka hanya melihat Allah membuang-
Nya dan mengira bahwa Allah tidak berkenan kepada-Nya. Tetapi Roh Kudus 
mengoreksi: Tidak! Buktinya Dia kembali kepada Bapa.  

Relasi ketiga yang tidak dimengerti secara benar oleh manusia adalah relasi antara 
Anak Allah dengan setan. Manusia selalu mengira bahwa Yesus diadili karena dosa, 
karena kalah dengan setan. Demikian juga orang Kristen yang hidup di dalam dunia 
yang penuh dengan kegelapan dosa telah melakukan penginjilan dengan segala jerih 
payah selama hampir 2000 tahun, tetapi mengapa masih begitu banyak orang belum 
menerima Yesus Kristus? Sampai-sampai teolog dari Jerman, Friedrich Gogarten, yang 
pernah menjadi lawan Karl Barth mengatakan, hari depan menunjukkan bahwa kuasa 
Allah semakin kecil dan kuasa setan semakin besar. Benarkah dunia ini milik setan? 
Benarkah setan sudah menang? Tidak! Dunia ini milik Tuhan. Kelihatannya seolah-olah 
setan menang, tetapi sebenarnya Kristuslah yang menang untuk selama- lamanya. 
Untuk sementara Tuhan memperbolehkan setan memiliki sebagian orang yang belum 
menerima Dia, tetapi melalui Injil, melalui iman yang sejati, semakin banyak orang akan 
kembali menjadi milik Yesus.  

Roh Kudus memutarbalikkan pengenalan manusia yang salah tentang relasi-relasi 
universal. Sesudah itu barulah engkau bisa menangis, "Oh, Tuhan! Dulu saya anggap 
saya orang benar, tetapi sekarang saya tahu saya orang berdosa. Dulu saya anggap 
Kristus perlu disalibkan karena Dia orang berdosa, sekarang saya baru tahu Dia yang 
benar karena Dia kembali kepada Bapa. Dulu saya kira dunia milik setan, sekarang 
saya tahu dunia sudah dikalahkan oleh Kristus." Tanpa Roh Kudus tidak mungkin ada 
orang mengalami pembaharuan konsep dan perubahan persepsi semacam ini.  

Roh Kudus melunakkan seseorang melalui tiga tahap:  

1. Menerangi akalnya dengan kebenaran. Jangan memakai cara-cara lain untuk membawa 
orang kepada pertobatan, kecuali melalui Firman Tuhan, karena hanya kebenaran 
Firman Tuhan dapat menciptakan iman di dalam hati manusia. Celaka sekali gereja-
gereja yang menyangkal bahwa Kitab Suci adalah Firman Tuhan. Celaka sekali orang-
orang Kristen yang menganggap Kitab Suci hanya mengandung Firman Tuhan. Celaka 
sekali orang yang berusaha mengkristenkan orang lain hanya dengan kebudayaan 
Kristen.  
Perhatikanlah perdebatan antara surga dan neraka tentang metode apa yang paling baik 
untuk penginjilan. Apakah hal ini ada tertulis dalam Alkitab? Ada! Yaitu dalam khotbah 
Yesus mengenai Lazarus dan orang kaya. Saya tidak katakan ini perumpamaan karena 
inilah satu-satunya tempat Alkitab tidak menuliskan bahwa Yesus memberikan 
perumpamaan. Yesus berkata bahwa dari neraka ada saran kepada orang-orang 
beriman tentang cara penginjilan yang baik, yaitu dengan menyuruh Lazarus bangkit dan 
berkhotbah, agar orang yang hidup mau langsung bertobat dan percaya kepada Yesus. 
Cara dari neraka ialah memakai mukjizat supaya orang bertobat. Tetapi apa jawaban 
dari surga? Tidak! Abraham menjawab: "Mereka memiliki Firman Allah. Jika mereka 
memiliki Firman Allah dan tidak mau bertobat, meskipun Lazarus bangkit mereka juga 
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tidak akan bertobat." Cerita itu berhenti dan tidak disambung lagi.  
Kita selalu berpikir, cara apa saja bisa dipakai asal orang mau bertobat dan menjadi 
Kristen secepat mungkin, sampai-sampai mengajar mereka berdoa minta kekayaan, 
supaya semakin cepat kaya semakin cepat menjadi Kristen. Belajarlah dengan baik! 
Yesus Kristus tidak pernah mengajarkan khotbah semacam itu. Yesus Kristus berkata: 
"Barangsiapa mau mengikut Aku harus meyangkal diri dan memikul ... salib!" Betapa 
jauh perbedaan ajaran kita dengan Yesus Kristus. Di sini kita mendapatkan suatu 
prinsip: "Pertobatan harus berdasarkan Firman Tuhan, penginjilan yang benar dan sehat 
juga harus berdasarkan Firman Tuhan. Roh Kudus memberikan Firman Tuhan untuk 
menerangi akal manusia."  

2. Roh Kudus bekerja dalam emosi manusia untuk menggerakkan dia: Kristus sedemikian 
mengasihi engkau, mengapa engkau masih menolak Dia? Setiap orang yang menerima 
pekerjaan Roh Kudus tidak mungkin dapat menahan diri, mereka pasti tersentuh, 
tergerak dan mau mengaku dosa.  

3. Roh Kudus bekerja menaklukkan kemauan mereka yang melawan Tuhan, dan 
membawa mereka kembali kepada-Nya. Hanya pertobatan yang berlangsung di bawah 
pimpinan Roh Kudus, dapat membuahkan orang Kristen yang sejati, yang sehat, yang 
tahan uji sepanjang hidup mereka.  

Sumber:  

Judul Buletin : Momentum, Edisi 5, Desember 1988  
Judul Artikel : Amanat Agung dan Roh Kudus  
Penulis  : Pdt. Dr. Stephen Tong  
Penerbit  : Lembaga Reformed Injili Indonesia  
Halaman  : 25 - 27  
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Sumber Misi  

Ct International -- Sumber-Sumber Bagi Komunitas Kristen Global 

 
==> http://www.christianitytoday.com/international/  
ChristianityToday.com menyajikan sumber-sumber bagi umat Kristen Internasional dan 
komunitas-komunitas Kristen global. Dalam situs ini, Anda bisa menemukan sumber-
sumber penginjilan, daftar lembaga- lembaga misi, dan juga daftar organisasi misi 
internasional yang bekerja sama dengan Christianity Today ((CBS Internet, CCChina, 
Harvest Time, InfoBrasil, dsb.). Baca juga World Reports dari majalah Christianity 
Today dan temukan berita terbaru dari Afrika, Asia, Eropa, Amerika Utara, Oceania, dan 
Amerika Selatan. Sumber- sumber yang tersedia dalam multi-bahasa antara lain Bible 
Gateway dan situs-situs web dalam bahasa Tiongkok, Belanda, Inggris (UK dan 
Kanada), Jerman, Jepang, Korea, Portugis, dan Spanyol. Pengunjung non-kristen dapat 
membaca "Who is Jesus?" dalam bahasa yang mereka pahami -- beragam terjemahan 
tersedia secara online. Jelajahi segera situs yang sungguh bagus bagi orang-orang 
Kristen atau organisasi berwawasan misi.  

Discover God: Sumber Online Penginjilan Dan Pemuridan 

 
==> http://www.discovergod.org/  
Discover God menyajikan sumber-sumber ekstensif bagi mereka yang sedang mencari-
cari jawaban, petobat baru, dan orang Kristen dewasa dengan menampilkan tulisan 
pengajaran dari Dr. Bill Bright (pendiri Campus Crusade for Christ International). Para 
pengunjung memulai penjelajahan dalam situs ini dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan antara lain: "Maukah Anda mengenal Allah secara pribadi?" "Allah itu 
seperti apa? dan "Bagaimana Anda tahu kalau Allah itu ada?" Juga, Anda bisa 
menggunakan fasilitas Help untuk menemukan topik-topik tertentu seperti: 
persahabatan, pengampunan, tujuan hidup, dsb. Penjelajahan Anda bisa dilanjutkan 
dengan belajar mengenai karakter Allah. Para pengunjung juga bisa bergabung dalam 
kelompok diskusi, mendengarkan alunan musik, ataupun mengadakan penelitian untuk 
sumber-sumber ekstensif seputar pelayanan penginjilan dan pemuridan. Secara 
keseluruhan, struktur situs ini dibuat dengan pemikiran bahwa jika kita memahami 
karakter Allah, kita akan dapat mengasihi dan menaati-Nya secara lebih mendalam lagi.  

  

http://www.christianitytoday.com/international/
http://www.discovergod.org/
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Doakan Misi Dunia  

India 

Upacara berjalan di atas bara api dipakai menjadi jalan untuk kesempatan penginjilan 
oleh Penginjil Joel Marandi dari 'the Brethren In Christ Church' di Purnea, India bagian 
Utara. Bagaimana kisahnya? Ikutilah kesaksian Joel berikut ini:  

"Safa Hor adalah kelompok dari orang-orang Santal yang tinggal di desa Mohini di 
daerah Araria. Mereka menyembah dewa, dan setiap tahun mengadakan upacara 
berjalan di atas bara api. Mereka menggali sebuah lubang, sebagai tempat mereka 
untuk menyalakan bara api, dan kemudian berjalan di atas bara api yang menyala -- 
tanpa terbakar kakinya. Saya sudah mengabarkan Injil di desa ini selama dua tahun, 
tanpa hasil yang bisa dilihat. Saya menyadari bahwa upacara berjalan di atas bara api 
ini adalah upacara yang menggunakan kuasa kegelapan, dan itu merupakan alasan 
mengapa saya tidak mencapai kemajuan. Tahun ini, saya memanggil beberapa teman 
Kristen saya untuk menolong. Kami berjalan bersama mengelilingi tempat dimana 
upacara itu akan diadakan, berdoa agar Allah mematahkan semua kuasa kegelapan dari 
para dewa yang disembah di desa itu. Keesokan harinya hanya ada sedikit penduduk 
desa yang muncul dan mengikuti upacara Safa Hor. Ada seorang yang mencoba 
berjalan di atas bara api itu, tetapi kakinya terbakar. Kemudian saya menceritakan 
kepada mereka yang hadir tentang Yesus, Allah yang sejati. Setelah menyaksikan 
bahwa dewa mereka tidak sanggup melindungi mereka pada saat mengadakan upacara 
berjalan di atas bara api, 25 orang Safa Hor memutuskan untuk mengikut Yesus. Allah 
kita sungguh hebat!"  

Sumber: FridayFax, May 16, 2003  

• Bersyukur untuk Roh Kudus yang bekerja di antara suku Santal di India. Kiranya 
kesempatan untuk menginjili mereka terus terbuka.  

• Doakan untuk para petobat baru dan proses follow-up-nya agar iman iman mereka terus 
bertumbuh.  

• Doakan agar Allah melengkapi para pekerja yang bekerja di desa itu agar dapat 
menolong para penduduk desa untuk melihat kesaksian hidup mereka yang memuliakan 
Tuhan.  

Hungaria 

Perintis pekabaran Injil di Hungaria baru-baru ini telah mengunjungi 7900 rumah di 
daerah Budapest yang disebut Kaposztasmegyer.  

"Meskipun dijadwalkan untuk dua minggu, tapi kami bisa menjangkau daerah ini hanya 
dalam waktu satu minggu. Kami sangat berterima kasih pada para pendukung yang aktif 
dari empat gereja lokal."  
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Kira-kira 150 pekerja berpartisipasi dalam penginjilan ini, termasuk didalamnya 
kombinasi dari anggota-anggota gereja lokal dan para sukarelawan EHC. Salah 
seorang penginjil mengatakan, "Ini adalah suatu berkat yang besar bagi kita! Kita 
berdoa agar Tuhan memakai buklet Injil ini dalam percakapan dan pertemuan-
pertemuan penginjilan kami sehingga dapat membantu menguatkan iman."  

Para pekerja EHC (Every Home for Christ) di Hungaria juga terkesan dengan buklet Injil 
EHC cetakan terbaru yang berjudul "Turning Points".  

"Setelah dilakukan persiapan dan penundaan sekian lama, akhirnya buklet-buklet Injil ini 
dicetak juga," kata direktur EHC, Peter Sztano. "Buklet menarik ini berisi kesaksian 11 
orang yang berasal dari berbagai latar belakang. Mereka mengungkapkan kepada para 
pembaca bagaimana proses mereka menjadi Kristen dan apa arti hidup bersama Kristus 
bagi mereka."  

Sumber: (F)ACTS of the Apostles May 2003  

• Bersyukur atas pelayanan yang dilakukan para pekerja EHC di Hungaria. Berdoa agar 
mereka tetap setia melanjutkan pelayanan penginjilan yang telah mereka rintis itu.  

• Doakan agar buklet-buklet Injil itu bisa menarik banyak penduduk Hungaria sehingga 
mereka bisa dilayani untuk mengenal Yesus.  

Amerika Serikat 

Jesus Film Project terus menjadi sarana luar biasa untuk menjangkau mereka yang 
terhilang di berbagai negara. Berdasarkan laporan statistik terakhir, kisah tentang 
Yesus Kristus telah diterjemahkan ke dalam 812 bahasa dan telah diputar di 101 
negara. Ratusan terjemahan dalam bahasa-bahasa lain masih sedang dalam proses 
pembuatan. Sekitar 5,5 juta orang telah melihat atau mendengar Injil melalui pelayanan 
film YESUS. Lebih dari 185 juta orang telah menyatakan kepercayaannya kepada 
Kristus. Sumber: Mission Network News, April 11th, 2003  

• Bersyukur atas tersedianya Film YESUS yang sudah diterjemahkan dalam 812 bahasa 
sehingga bisa dipakai untuk memberitakan Injil di 101 negara.  

• Doakan proses penerjemahan film YESUS kedalam bahasa-bahasa suku yang saat ini 
sedang dikerjakan.  
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Doa Bagi Indonesia  

Pemakai Narkoba Mulai Merambati Anak Usia Sekolah Dasar 

Kepala Badan Narkotika Nasional, Komjen Togar Sianipar mengatakan bahwa pemakai 
Narkoba bukan saja hanya terbatas bagi orang dewasa, tetapi mulai merambat sampai 
kepada anak-anak usia Sekolah Dasar.  

Di Sulawesi Utara saja sudah sekitar tujuh anak berusia tujuh tahun kedapatan 
menggunakan narkoba, kata Sianipar pada acara penutupan "Workshop Anak Muda 
Anti Narkoba", di Manado, Sulawesi Utara -- sebuah wilayah yang mayoritas 
penduduknya beragama Kristen. Secara nasional, tersangka pengguna narkoba 
berpendidikan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) mencapai sekitar 7.000 
orang, sedangkan SLTA berkisar 10.000 orang. [Diringkas dari: Berita KShare, 28 Mei 
2003]  

• Doakan untuk setiap usaha yang dilakukan (ceramah, traktat, dialog, poster, dll), baik 
oleh pemerintah/yayasan/lembaga pelayanan, dalam memerangi penggunaan obat 
terlarang ini, khususnya di kalangan anak muda.  

• Berdoa juga bagi seluruh aparat pemerintah yang terlibat dalam pemberantasan 
narkoba agar dapat bertindak dengan tegas sesuai dengan hukum yang berlaku.  

• Doakan fungsi gereja dan keluarga agar dapat menciptakan suasana rohani bagi 
pertumbuhan iman anak-anak mereka sehingga sanggup menjauhkan diri dari 
pencobaan dan perbudakan narkoba.  

• Doakan agar gereja-gereja dapat bekerjasama dengan para remaja/ pemuda Kristen 
untuk menciptakan suasana yang aktif dengan mengadakan berbagai kegiatan yang 
sehat sehingga membantu mereka menyalurkan tenaga dan kreatifitas untuk 
membangun kesehatan fisik dan mental yang baik.  

• Berdoa untuk badan/lembaga/organisasi yang menolong pemulihan para mantan 
pengguna narkoba. Doakan agar Allah membuka jalan sehingga para mantan pengguna 
narkoba ini bisa berbalik dari kebiasaan yang merugikan itu. Berdoa supaya Allah 
mencukupi kebutuhan pekerja, sarana, dan dana yang dibutuhkan untuk perawatan 
mereka.  

Surat Anda  

 
Dari: JP <JP@> 
>Staff e-jemmi yang terhormat, 
>Puji Tuhan atas pelayanan Anda dalam mengirimkan berita-berita 
>pelayanan iman kristiani, dan terima kasih atas kesediaan anda 
>dalam pelayanan ini. Saya membutuhkan informasi tentang pelayanan 
>gereja/penginjilan di Kalimantan, khususnya Kalimantan Timur. 
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>Apabila e-JEMMi memiliki data lembaga atau yayasan atau organisasi 
>tertentu yang mengadakan pekabaran injil di Kaltim mohon saya 
>diberitahu. Sebab saya berencana untuk ikut ambil bagian dalam hal 
>tsb selama satu bulan di bulan Desember nanti. Atas bantuannya saya 
>ucapkan terima kasih. Tuhan memberkati kita sekalian. 
>Syaloom, JP 

Redaksi: 
Terus terang kami tidak banyak mengetahui tentang pelayanan di Kalimantan Timur. 
Pengetahuan kami sebatas tentang suku-suku terabaikan yang ada di wilayah tersebut. 
Oleh karena itu, melalui edisi ini, kami menghimbau para pembaca e-JEMMi yang 
mengetahui informasi tentang lembaga/yayasan/organisasi pelayanan penginjilan di 
Kalimantan Timur supaya mengirimkannya ke Redaksi. Dengan demikian dapat 
Redaksi sampaikan kepada Saudara JP. Terima kasih atas perhatiannya dan kepada 
Saudara JP, selamat mempersiapkan diri.  

 

“  Lalu aku mendengar suara Tuhan berkata: 
"Siapakah yang akan Kuutus, dan siapakah yang mau pergi untuk Aku?"  
Maka sahutku: "Ini aku, utuslah aku!"'  ”  

—(Yesaya 6:8) 

 

  

http://alkitab.mobi/?Yesaya+6%3A8
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e-JEMMi 24/Juni/2003  
Editorial 

Salam dalam kasih Kristus.  

Banyak tantangan yang dihadapi oleh para pelayan Tuhan yang terlibat dalam 
pelayanan penerjemahan Alkitab yang menerjemahkan Alkitab dari bahasa asli/Inggris 
ke dalam bahasa-bahasa lain. Pernahkah Anda membayangkan betapa sulitnya proses 
penerjemahan Alkitab ke dalam bahasa-bahasa suku, terutama bahasa suku yang 
belum memiliki bahasa tulis?  

Proses yang sangat sulit dalam menerjemahkan Alkitab ke dalam bahasa suku ini telah 
dialami oleh seorang hamba Tuhan dari Jerman -- Pdt. Gottlob Bruckner -- yang 
menerjemahkan Alkitab Perjanjian Baru dalam bahasa suku Jawa. Kisahnya yang 
sangat luar biasa ini dapat Anda simak dalam kolom Artikel Misi. Perjuangannya yang 
penuh tantangan dan tak kenal lelah ini telah membuahkan karya yang tak ternilai 
harganya, sebuah Alkitab Perjanjian Baru dalam bahasa dan tulisan Jawa. Kalau Roh 
Kudus tidak memberikan kegigihan, kesetiaan, dan kesabaran maka tugas mulia ini 
tidak mungkin bisa diselesaikan.  

Berbicara tentang pendistribusian Alkitab, dalam edisi ini kami juga sajikan ulasan 
tentang tiga organisasi misi yang bergerak dalam pendistribusian Alkitab kepada 
banyak orang. Kiranya sajian edisi ini membuat kita semakin menghargai Alkitab dan 
mendorong kita semakin setia berdoa bagi organisasi-organisasi penerjemahan Alkitab 
di berbagai negara. Marilah kita juga berdoa bagi program pelayanan penerjemahan 
dan pendistribusian Alkitab dalam berbagai bahasa di beragam negara. Selamat berdoa 
dan melayani!  

Redaksi e-JEMMi  
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Artikel Misi: Penerjemah Perjanjian Baru Yang Paling 
Gigih  

(Indonesia, 1814 - 1857)  

Siapakah yang mula-mula memberi hadiah terbesar kepada suku Jawa, yaitu: Kitab 
Perjanjian Baru yang tertulis dalam bahasa Jawa?  

Namanya, Gottlob Bruckner. Ia lahir tahun 1783 dalam keluarga seorang petani di desa 
Linda, daerah Saksen, Jerman. Gottlob hidup dalam keluarga Kristen yang saleh 
dimana ayahnya sering menyanyikan lagu-lagu rohani dan membacakan buku-buku 
Kristen setiap malam.  

Saat berumur 20 tahun, Gottlob Bruckner meninggalkan rumah orang tuanya dan pergi 
ke kota Berlin. Pesan ayahnya sebelum dia berangkat: "Ingatlah ini: Yesus Kristus, telah 
bangkit dari antara orang mati!" Gottlob Bruckner mengenali perkataan ayahnya itu 
sebagai kutipan ayat dari Kitab Perjanjian Baru. Ia pun menyadari bahwa isi Firman 
Allah itu sangat penting bagi ayahnya.  

Saat di kota, dia sempat bergaul dengan para pemuda yang menyebabkan dia 
meragukan kebenaran isi Alkitab, "Sungguh pentingkah kitab kuno itu untuk kaum muda 
yang hidup berabad-abad kemudian?" Namun Gottlob juga berkenalan dengan seorang 
gembala sidang di kota Berlin. Khotbah-khotbah pendeta itu menyebabkan dia banyak 
berpikir dan banyak berdoa. Untuk pertama kalinya dia berkeputusan untuk menerima 
Tuhan Yesus Kristus atas keputusannya sendiri, dan bukan karena ia ikut-ikutan 
kepercayaan orang tuanya.  

Selama satu setengah tahun Gottlob Bruckner berguru kepada pendeta di Berlin yang 
juga menyelenggarakan kursus ketrampilan untuk calon penginjil. Kemudian ia dikirim 
ke Belanda untuk meneruskan pendidikan teologinya. Mengikuti kuliah dalam bahasa 
Belanda bukanlah hal yang mudah bagi Gottlob. Namun karena kegigihannya, dia tetap 
berkuliah selama tiga tahun.  

Pada tahun 1811, suatu badan zending umat Kristen di Belanda sudah siap mengirim 
Gottlob dan dua kawan seangkatannya sebagai utusan Injil. Namun rencana itu gagal 
karena Belanda menjadi jajahan Perancis dan kapal-kapalnya tidak diijinkan berlayar.  

Mula-mula badan zending di Belanda mengirim Gottlob dan kedua kawannya ke Jerman 
selama satu tahun, untuk melanjutkan kuliah. Lalu mereka menyamar menjadi rakyat 
biasa agar dapat melintasi tapal batas dari Jerman ke Denmark, lalu dari Denmark ke 
Swedia, kemudian dari Swedia ke Inggris. Setelah satu tahun kuliah di sebuah seminari 
teologia di Inggris, ia ditahbiskan serta dilantik menjadi utusan Injil. Nah, masih ada 
persoalan: Ke mana ia akan diutus? Tepat pada tanggal 1 Januari 1814, ia berangkat 
menuju tempat pelayanannya sebagai utusan Injil. Kapal yang ditumpanginya itu 
mendarat di Afrika Selatan. Pdt. Bruckner dan kedua kawannya itu giat berkhotbah 
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sampai ada kapal lain yang siap mengantar mereka ke kepulauan Indonesia. Setibanya 
di ibu kota Jakarta, mereka disambut oleh Gubernur Raffles. Lalu Pdt. Bruckner 
melanjutkan perjalanannya ke Semarang dimana dia menjadi gembala sidang di 
sebuah gedung gereja besar yang didirikan oleh orang Belanda. Kebanyakan anggota 
gereja itu orang Belanda atau orang Indo. Di sini Gottlob menikah dengan putri seorang 
pendeta Belanda.  

Saat bepergian ke Surakarta dan Yogyakarta, Pdt. Bruckner bertemu dengan Pdt. 
Thomas Trowt dan istrinya yang tekun dalam mempelajari bahasa Jawa. Tetapi enam 
bulan kemudian, Tom Trowt meninggal dunia dan Bruckner ditunjuk sebagai 
penggantinya. Sebelum meninggal, Tom Trowt telah mulai menyiapkan suatu kamus 
bahasa Jawa dan juga telah mulai menerjemahkan Kitab Perjanjian Baru ke dalam 
bahasa Jawa. Bruckner bersedia meneruskan tugasnya. Bahasa Jawa ternyata jauh 
lebih sulit daripada bahasa Jerman, bahasa Belanda, bahasa Inggris, atau pun bahasa 
Melayu. Dengan menyadari pentingnya isi Alkitab yang tertulis dalam bahasa Jawa 
untuk disampaikan kepada suku Jawa, Bruckner dengan gigih melanjutkan tugas 
terjemahannya. Tahun 1819 ia sudah menyelesaikan keempat Kitab Injil. Tahun 1820 ia 
sudah mengerjakan seluruh Perjanjian Baru. Tahun 1823 ia sudah memperbaiki 
naskah-naskahnya dan siap untuk dicetak. Tetapi bagaimanakah Kitab Perjanjian Baru 
dalam bahasa Jawa itu dapat dicetak? Meskipun mesin cetak sudah dikirimkan dari 
Inggris, Alkitab itu belum bisa dicetak karena aksara-aksara Jawa berbeda dari huruf-
huruf semua bahasa lainnya di seluruh permukaan bumi.  

Suatu hari Bruckner menerima sepucuk surat dari Dr. Carey di India yang mengundang 
Bruckner ke India dengan membawa naskah-naskah terjemahan Kitab Perjanjian Baru 
dalam bahasa Jawa. Tahun 1828, Bruckner berlayar ke India. Setibanya di India, mula-
mula ia harus mengajar para tukang cetak yang bekerja di bawah pengawasan William 
Carey, tentang bagaimana caranya mengukir bentuk-bentuk yang menyerupai huruf-
huruf bahasa Jawa. Lalu ia sendiri harus menguji coba setiap halaman yang mereka 
cetak. Setelah tiga tahun, tugas besar itu akhirnya selesai dikerjakan. Pdt. Bruckner 
berlayar lagi menuju Indonesia dengan membawa 2000 Kitab Perjanjian Baru dalam 
bahasa Jawa, 20.000 surat selebaran dalam bahasa Jawa, bungkusan- bungkusan 
kertas, dan seperangkat aksara bahasa Jawa untuk dicocokkan pada mesin cetak guna 
membuat cetakan-cetakan ulang. Lima hari pertama setelah ia tiba di Semarang, 
sebanyak 7000 surat selebaran dalam bahasa Jawa dibagi-bagikan kepada rakyat. 
Pemerintah Belanda tidak menyetujui tindakan Bruckner sehingga mereka menyita sisa 
surat-surat selebaran itu dan hampir semua Kitab Perjanjian Baru dalam bahasa Jawa.  

Namun Pdt. Bruckner tetap gigih dan terus mencari akal. Diam-diam ia mencetak lagi 
surat-surat selebaran, dengan bungkusan-bungkusan kertas dan aksara-aksara bahasa 
Jawa yang masih dimilikinya. Sedikit demi sedikit ia mengedarkannya di antara orang-
orang Jawa. Maka Kabar Baik dalam bahasa Jawa itu tetap tersebar luas. Bruckner 
juga mengirimkan Kitab Perjanjian Baru Bahasa Jawa kepada raja Belanda, dan raja 
Prusia (yaitu sebagian dari negeri Jerman). Raja Prusia mengiriminya sebuah medali 
emas sebagai tanda kehormatan. Sedangkan Raja Belanda mempengaruhi para 
pemerintah Belanda sehingga mereka mengubah kebijaksanaan tentang kebebasan 
beragama di pulau Jawa.  
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Namun sedikit sekali orang-orang Jawa yang percaya kepada Tuhan Yesus. Badan 
zending umat Baptis di negeri Inggris sering mendesak Pdt. Bruckner supaya mundur, 
lalu pindah ke benua India. Tetapi Gottlob Bruckner adalah seorang yang paling gigih. 
Ia masih tetap percaya bahwa benih Injil yang ditaburkannya itu akhirnya juga akan 
berbuah.  

Memang betul, ada panen rohani yang mulai bertunas semasa hidup Gottlob Bruckner. 
Anehnya, hasil pertama itu dituai bukan di Semarang atau pun di daerah sekitarnya, 
melainkan di Jawa Timur.  

Menjelang umurnya yang keenam puluh tahun, Pdt. Bruckner berlayar menelusuri 
pantai utara pulau Jawa sampai ke Surabaya. Di kota ini ia berkenalan dengan 
beberapa orang Jawa yang telah percaya kepada Tuhan Yesus. Ketika ia masuk ke 
pedalaman, ia pun menemukan lebih banyak lagi petobat baru. Betapa bahagianya hari-
hari yang dihabiskan oleh Pdt. Bruckner dalam bersekutu dengan umat Kristen di desa 
itu! Betapa senangnya dia oleh karena kegigihnya yang pantang mundur dalam 
menaburkan benih Injil, berbentuk Firman Tuhan yang tertulis dalam bahasa Jawa, 
orang-orang Jawa bisa diselamatkan!  

Pdt. Bruckner meninggal pada tahun 1875. Pengganti-pengganti Pdt. Bruckner 
menemukan suatu ladang penginjilan yang sudah dibajak, siap untuk usaha penaburan 
mereka. Mereka menemukan Kitab perjanjian Baru yang sudah diterjemahkan ke dalam 
bahasa Jawa. Mereka menemukan surat-surat selebaran, dan lagu-lagu rohani, dan 
kamus serta daftar kosa kata yang sangat berfaedah, agar dengan lebih mudah mereka 
dapat mulai menyampaikan Kabar Injil di antara suku Jawa.  

Pada abad yang kedua puluh ini, sudah ada ribuan, bahkan ratusan ribu orang Jawa 
yang telah menjadi pengikut Tuhan Yesus. Namun gerakan Kristen yang besar itu 
mungkin sekali tidak pernah akan terjadi, seandainya hampir dua abad yang lalu tidak 
ada seorang penerjemah Perjanjian Baru yang sangat gigih.  

Sumber: 
Diringkas dari sumber:  

Judul Buku  : Alkitab di Seluruh Dunia: 48 Kisah Nyata (Stories of the Book of Books)  
Judul Artikel : Penerjemah Perjanjian Baru yang Paling Gigih (Indonesia, 1814 - 1857)  
Penulis  : Grace W. McGavran  
Penerbit  : Lembaga Literatur Baptis  
Halaman  : 23 - 31  
CD-SABDA  : Topik 18716  
URL  : Situs e-MISI  

==> http://www.sabda.org/misi/  
==> http://www.sabda.org/misi/cerita_isi.php?id=17  

http://www.sabda.org/misi/
http://www.sabda.org/misi/cerita_isi.php?id=17
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Catatan Redaksi: Jika Anda ingin mendapatkan informasi lebih banyak tentang sejarah 
penerjemahan Alkitab di Indonesia, Anda bisa berkunjung ke situs Sejarah Alkitab 
Indonesia di alamat:  
==> http://www.sabda.org/sejarah/  

Selain itu, bila Anda tertarik untuk mengetahui kisah-kisah menarik tentang proses 
penerjemahan Alkitab di berbagai negara, Anda bisa membacanya melalui buku 
"Alkitab di Seluruh Dunia: 48 Kisah Nyata" tulisan dari Grace W. McGavran. Anda juga 
bisa mengaksesnya melalui situs e-MISI di alamat:  
==> http://www.sabda.org/misi/cerita.php  

  

http://www.sabda.org/sejarah/
http://www.sabda.org/misi/cerita.php
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Sumber Misi  

Penerjemahan Alkitab Dan Organisasi-Organisasi Penerjemahan Alkitab 

==> http://www.sabda.org/publikasi/misi/2002/08/  
==> http://www.sabda.org/publikasi/misi/2001/48/  
==> http://www.sabda.org/publikasi/misi/2001/17/  
e-JEMMi edisi 08/2002, 48/2001, dan 17/2001 secara khusus telah membahas tentang 
penerjemahan Alkitab termasuk organisasi-organisasi penerjemahan Alkitab 
Internasional. Silakan mengakses ketiga alamat di atas untuk mengetahui juga tentang 
kesaksian-kesaksian seputar penerjemahan Alkitab dalam berbagai bahasa di dunia.  

Berikut ini adalah Sumber Misi yang membahas secara khusus tentang tiga organisasi 
internasional yang salah satu bentuk pelayanannya adalah memproduksi atau 
mendistribusikan Alkitab kepada banyak orang di berbagai tempat di dunia. Ketiga 
organisasi tersebut adalah:  

The Bible League 

==> http://www.BibleLeague.org/  
Dalam rangka merayakan 65 tahun pelayanannya, The Bible League mengundang 
Anda untuk mengunjungi situsnya yang menyajikan berita- berita terbaru seputar 
pelayanannya, laporan-laporan pelayanan, dan kesaksian. The Bible League 
melaporkan bahwa tahun lalu sekitar 358.700 orang telah dilatih untuk melakukan 
penginjilan dan pemuridan melalui "Filipus Project" (Proyek Filipus) dan buahnya adalah 
lebih dari 2,5 juta petobat baru dimuridkan. The Bible League yang telah menerbitkan 
Alkitab dalam 700 bahasa ini juga melaporkan bahwa sejak mula pertama 
pelayanannya, The Bible League telah memberikan lebih dari 640 juta Alkitab kepada 
orang-orang yang berkomitmen untuk menggunakan Alkitab tersebut dan sekaligus 
menjadi pelopor dalam menyediakan Alkitab-alkitab bagi Gereja teraniaya. The Bible 
League juga menjadi sarana dalam menyediakan pelatihan bagi perintis-perintis gereja 
nasional yang telah mendirikan lebih dari 25.000 gereja baru di wilayah-wilayah 
terabaikan di seluruh dunia.  

The Bible League juga aktif melakukan pelayanan di Indonesia dengan menggunakan 
nama Yayasan Sumber Sejahtera (YASUMA) -- sebuah yayasan Kristen 
Interdenominasi yang didirikan untuk mengemban Amanat Agung Tuhan Yesus. 
Memberitakan Injil Yesus kepada semua orang dari semua tingkatan usia adalah tujuan 
utama dari pelayanan YASUMA. Dua program pelayanan YASUMA di Indonesia 
adalah:  

1. Proyek Filipus (pelajaran Alkitab tertulis).  
2. Church Planting Training (program pelatihan dan penanaman gereja).  

Informasi selengkapnya dapat Anda simak di halaman web YASUMA:  
==> http://www.bit.net.id/sahabatsurgawi/yasuma.htm  

http://www.sabda.org/publikasi/misi/2002/08/
http://www.sabda.org/publikasi/misi/2001/48/
http://www.sabda.org/publikasi/misi/2001/17/
http://www.bibleleague.org/
http://www.bit.net.id/sahabatsurgawi/yasuma.htm
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Scripture Gift Mission International (Sgm International) 

==> http://www.sgm.org/  
SGM International merupakan suatu lembaga Kristen yang menyajikan sumber-sumber 
Alkitab gratis bagi orang-orang yang membutuhkan di seluruh dunia. SGM bekerja 
sama dengan umat Kristen dan lembaga/ organisasi Kristen yang salah satu 
pelayanannya adalah membagikan buklet atau selebaran secara pribadi kepada banyak 
orang. SGM sendiri telah membagikan 22 juta lembar literatur Kristen kepada orang-
orang di 190 negara, dalam 450 bahasa, melalui 35 tempat di seluruh dunia.  

The Gideons International 

==> http://www.gideons.org/  
The Gideons International telah melayani di 175 negara dan membagikan Alkitab dalam 
Perjanjian Baru secara gratis di hotel- hotel, sekolah-sekolah, rumah sakit, penjara-
penjara, dan tempat- tempat lain yang biasa dituju oleh banyak orang. Setiap tahunnya 
lebih dari 1 juta copy Alkitab dibagikan kepada banyak orang di banyak tempat. Tidak 
terhitung jumlah jiwa yang telah diubahkan, mengalami transformasi hidup, dan 
hidupnya terberkati melalui Alkitab-alkitab yang diletakkan oleh para pekerja The 
Gideons di berbagai tempat tersebut.  

  

http://www.sgm.org/
http://www.gideons.org/
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Doakan Misi Dunia  

Internasional 

Para penerjemah terus-menerus mencari cara untuk mengkomunikasikan Injil secara 
efektif kepada orang-orang yang belum bisa membaca bahasa mereka sendiri. 
Perwakilan dari JAARS (Jungle Aviation and Radio Service) mengatakan bahwa 
organisasi ini berusaha mempercepat usaha penerjemahan Alkitab dengan 
menyediakan pelayanan-pelayanan yang berkualitas bagi organisasi Wycliffe Bible 
Translators dan organisasi lainnya.  

"Pada dasarnya, JAARS menjalin kontak dengan seseorang dari kelompok-kelompok 
suku yang mempunyai bahasa tertentu. Kemudian seorang penerjemah merekam 
bahasa perwakilan dari suku-suku tersebut dalam video atau kaset audio."  

Sampai saat ini, tim penerjemah telah menyelesaikan video Alkitab dalam 300 bahasa 
lebih. Sedangkan program penerjemahan, Wycliffe Bible Translators saat ini sedang 
mengerjakan 1200 proyek bahasa dan beberapa diantaranya juga mempunyai proyek-
proyek media yang sedang berlangsung. Sumber: Mission Network News, May 28, 
2003  

• Doakan JAARS yang saat ini sedang berusaha merekam Alkitab dalam berbagai bahasa 
suku sehingga membuka kesempatan bagi orang-orang yang belum bisa membaca 
Alkitab untuk mengenal Yesus.  

• Berdoa untuk sarana, media, dan penerjemah yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 
proses pembuatan video Alkitab agar dapat digunakan untuk menyebarkan benih Firman 
Tuhan kepada kelompok- kelompok suku yang belum mendengar Injil.  

Afrika 

World Bible Translation Center (WBTC) sedang mencari dana untuk mencetak dan 
mendistribusikan 100.000 Alkitab (dalam bahasa Inggris yang mudah dibaca) di Afrika. 
Alkitab-alkitab ini akan dicetak di Beijing dan dikirim melalui kapal dari Tiongkok ke dua 
pelabuhan di Afrika. Alkitab-alkitab ini akan dibagikan kepada gereja-gereja dan 
pelayanan-pelayanan guna mendukung program penginjilan yang mereka lakukan. 
Sumber: Mission Network News, May 15th, 2003  

• Doakan agar banyak orang meresponi dan mendukung program WBTC dalam 
menyediakan dana untuk membagikan 100.000 Alkitab di Afrika.  

• Berdoa untuk para pekerja WBTC agar Tuhan memberikan hikmat dan pimpinan dalam 
merealisasikan program untuk mendukung penginjilan di Afrika.  

Papuanugini 

JAARS sedang meluncurkan proyek senilai 1 juta dolar. Organisasi pelayanan ini 
membutuhkan sebuah helikopter sebagai sarana transportasi bagi para misionaris dan 
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persediaan aneka bahan ke suku- suku terpencil yang tinggal di wilayah pegunungan 
dan pesisir Papua Nugini. Karena medan yang ditempuh cukup sulit maka helikopter 
jenis Bell Long Ranger akan menjadi sarana terbaik mereka. Dengan helikopter ini, 
JAARS dapat mempercepat proses penerjemahan Alkitab yang dibutuhkan dengan 
menyediakan pelayanan yang berkualitas bagi para penerjemah Alkitab Wycliffe dan 
dari organisasi lainnya. Sumber: Mission Network News, May 15th, 2003  

• Doakan untuk pelayanan dan pekerja JAARS dalam menjangkau suku- suku terpencil di 
wilayah pegunungan/pesisir di Papua Nugini. Berdoa agar Allah selalu menjaga dan 
melindungi mereka.  

• Berdoa bagi orang-orang Kristen yang sudah ada di Papua Nugini supaya mereka juga 
tergerak untuk menjangkau orang-orang yang belum mengenal Kristus yang ada di 
sekitar mereka.  
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Doa Bagi Indonesia  

Proyek Perpustakaan Bagi Anak-anak di Ambon 

Dalam buletin KDP (Kasih Dalam Perbuatan) Edisi Mei - Juni 2003, dituliskan kesaksian 
sebagai berikut:  

"... Saat kami mengunjungi pengungsi di Ambon akhir tahun lalu, kami melihat sebuah 
generasi Kristen yang dikorbankan. Anak-anak yang hidup saat ini kehilangan 
kesempatan untuk sekolah dan belajar. Masa depan mereka penuh tanda tanya. Kami 
menjumpai sebuah perpustakaan kecil dan muncul ide untuk membangun banyak 
perpustakaan mini di antara pemukiman pengungsi. Kami menghubungi seorang bapak 
yang memiliki kerinduan membuat perpustakaan anak-anak ditambah sumbangan buku 
dari seorang ibu, akhirnya terkumpul hampir 1000 buku rohani baru yang cukup untuk 
membuat 2 sampai 3 buah perpustakaan. Kami kirim buku-buku tersebut ke Ambon dan 
Poso. Permintaan pun terus mengalir. Hal ini merupakan sebuah kesempatan untuk 
menyelamatkan sebuah generasi dari kebodohan dan masa depan yang suram. 
Kelihatannya sepele, hanya 'sebuah buku', tetapi tidak ada seorang pun dapat menjadi 
pintar tanpa dibarengi buku."  

• Doakan proyek perpustakaan-perpustakaan mini yang telah ada dan yang akan lebih 
banyak lagi dibuka di Ambon dan Poso. Berdoa agar melalui proyek ini banyak anak 
bisa terlepas dari kebodohan dan masa depan yang suram.  

• Berdoa untuk para pengelola perpustakaan tersebut agar bisa mengembangkan 
program mereka termasuk mengajari anak-anak itu mengenal kasih Tuhan.  

• Doakan agar banyak orang yang tergerak untuk mendukung proyek ini baik dalam hal 
penyediaan dana, buku-buku bacaan rohani, dan juga sumber daya manusia untuk 
mengelolanya.  

• Berdoa supaya gereja-gereja dan umat Kristen di Ambon dan Poso bisa mendukung 
kegiatan tersebut dengan menyediakan lebih banyak sukarelawan untuk melayani anak-
anak.  

Surat Anda  

 
Dari: lodrico@ 
>Kalau bisa naskah disertai dengan foto karena biasanya juga saya 
>publikasikan di majalah. 

Redaksi: 
Ada beberapa email senada yang dikirimkan ke Redaksi. Kami sungguh berterima kasih 
atas perhatian dan usulannya. Namun untuk sementara ini, Redaksi masih memiliki 
fokus pada pengiriman publikasi via email dalam bentuk plain teks (bukan dalam bentuk 
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HTML). Pertimbangan kami adalah banyak di antara pembaca yang masih belum bisa 
menerima tampilan seperti yang Anda minta. Kami harap hal ini tidak mengurangi 
keinginan Anda dalam menikmati informasi dari e-JEMMi.  

BTW, jika tidak keberatan, bisakah kami mengetahui majalah apa yang Anda kelola? 
Apakah kita bisa saling bertukar informasi? Akhir kata, selamat melayani.  

 

 

  

 

“  Lalu aku mendengar suara Tuhan berkata: 
"Siapakah yang akan Kuutus, dan siapakah yang mau pergi untuk Aku?"  
Maka sahutku: "Ini aku, utuslah aku!"'  ”  

—(Yesaya 6:8) 

 

  

http://alkitab.mobi/?Yesaya+6%3A8
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e-JEMMi 25/Juni/2003  
Editorial 

Salam Sejahtera!  

Di minggu terakhir bulan Juni 2003 ini, e-JEMMi akan mengangkat kisah dari seorang 
Tokoh Misi yang sungguh-sungguh mempunyai kerinduan untuk menjangkau dan 
melayani suku-suku terabaikan hingga hari ini. Dia adalah Ralph Winter yang juga 
dikenal sebagai pendiri U.S. Center for World Mission (USCWM). USCWM tidak bekerja 
sendiri, namun menjalin kerja sama dengan banyak organisasi Kristen lain untuk 
mendorong semangat mereka yang melayani suku/kota yang terabaikan. Untuk 
mengenal pelayanan USCWM, Anda bisa langsung mengakses kolom Sumber Misi 
yang menyajikan ulasan singkat tentang Situs organisasi misi Kristen ini.  

Juga, dalam edisi ini kami tampilkan satu kolom baru yang kami tambahkan, yaitu Doa 
Bagi Kota. Kolom yang kami rencanakan untuk muncul sebulan sekali ini membahas 
secara khusus profil salah satu kota di Indonesia agar kita bisa mendukungnya melalui 
doa-doa kita. Untuk itu kami membuka kesempatan selebar-lebarnya bagi para 
pembaca yang mempunyai informasi tentang kota-kota di Indonesia, dan kegiatan-
kegiatan doa yang mendukung pekerjaan Tuhan di kota tersebut. silakan kirimkan 
informasi Anda tersebut ke Redaksi e-JEMMi di alamat: <endah@sabda.org>. Besar 
harapan kami para pembaca e-JEMMi dapat ikut berpartisipasi. Kami tunggu!  

Selamat membaca sajian kami minggu ini, kami harap melalui sajian ini pembaca e-
JEMMi dapat melihat bagaimana Allah bekerja secara luar biasa melalui orang-orang 
yang dipakai-Nya dan dengan segala sarana yang tersedia dapat menjangkau mereka-
mereka yang sama sekali belum pernah mendengar berita Injil. Nah, sebagai giliran 
Anda, apakah Anda siap untuk menjadi bagian dari rencana-Nya ... untuk menjangkau 
suku/kota di mana Anda tinggal agar kasih Allah dapat mereka rasakan ...?  

Redaksi e-JEMMi  

  

mailto:endah@sabda.org
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Tokoh Misi: Ralph Winter  

Pelayanan misi adalah hidupnya. Namun bukan dia saja yang memiliki pelayanan misi, 
tetapi juga Roberta, istrinya -- yang menjadi partner sepadan dan sepenuh waktu dalam 
setiap pelayanannya, dan juga keempat putrinya bersama para suaminya. Semua 
keluarganya mendedikasikan hidup mereka dalam pelayanan misi. Ralph Winter adalah 
seorang motivator, innovator, ahli yang strategis dan penuh antusiasme. Banyak orang 
saat ini yang menyebut Ralph Winter sebagai seorang yang paling innovatif dan penuh 
visi dalam pelayanan misi.  

Ralph Winter lahir di Los Angeles pada tahun 1924. Orang tuanya adalah pemimpin di 
gereja Presbiterian lokal, namun International Society of Christian Endeavor (yang 
sampai sekarang masih menjadi gerakan pemuda Kristen terbesar di dunia) 
memberikan pengaruh yang kuat dalam kehidupan keluarga ini, terutama dalam diri 
Ralph. Latar belakang Injili dan interdenominasi inilah yang mengakar kuat dalam diri 
Ralph di tahun-tahun ke depan.  

Setelah lulus SMA, Ralph kuliah di California Institute of Technology. Namun karir di 
bidang mesin kurang menarik minatnya. Karena itu setelah lulus dari CalTech, dia 
melanjutkan kuliahnya di Cornell University untuk mendapatkan gelar Ph.D. dan di 
Princeton Theological Seminary untuk mendapatkan gelar teologia.  

Sebelum menyelesaikan semua pendidikan formalnya, Ralph menikah dengan Roberta 
Helm yang baru saja lulus dari pelatihan perawat. Roberta mendampingi Ralph sampai 
dia menyelesaikan pendidikannya. Kemudian mereka berdua memulai pelayanan 
overseas kepada salah satu suku Mayan Indian di Guatemala. Roberta menjadi partner 
sepadan yang mendukung pelayanan Ralph.  

Setelah 10 tahun melayani di Guatemala, Ralph mengajar di Fuller School of World 
Mission memenuhi undangan McGavran. Saat itu merupakan kesempatan bagi Ralph 
untuk memberikan kesan yang tidak terlupakan bagi ratusan misionaris yang mengikuti 
kelasnya.  

Memutuskan untuk meninggalkan Fuller School of Mission bukanlah hal yang mudah. 
Setelah 10 tahun mengajar, pada tahun 1976 Ralph memutuskan untuk keluar dari 
Fuller School of Mission dan mendirikan U.S. Center for World Mission (USCWM). 
Bertahun-tahun semenjak didirikan, USCWM mengalami kesulitan keuangan. Meskipun 
demikian, fokus pelayanan mereka tidak bergeser yaitu 17.000 suku terabaikan yang 
tinggal di wilayah dimana gereja Kristen belum dirintis. USCWM menggalang energi dari 
300.000 lebih pekerja, dari 64 organisasi misi dan menghubungkan organisasi misi ini 
dengan gereja-gereja dan organisasi-organisasi mahasiswa.  

USWCM merupakan suatu wadah dimana organisasi-organisasi misi bisa mengirim 
utusannya untuk bekerja sama guna meneliti dan memobilisasi hal-hal yang dibutuhkan 
untuk menjangkau suku-suku terabaikan.  
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USWCM bukan satu-satunya pelayanan yang dirintis oleh Ralph Winter. Ralph juga ikut 
aktif dalam pendirian William Carey Library (badan penerbitan yang khusus 
menerbitkan buku-buku pelayanan misi Kristen); the American Society of Missiology; 
Theological Education by Extension; Frontier Fellowship; dan the William Carey 
International University.  

Melalui beragam organisasi dan kontak pribadi yang dijalinnya, Ralph telah mendorong 
banyak orang untuk mengembangkan ide dan program- program untuk mempromosikan 
penginjilan dunia. Hal ini menjadi kontribusinya yang paling abadi. Banyak orang, salah 
satunya adalah Don Richardson, yang berhutang padanya untuk dorongan semangat 
dan antusiasme yang ditunjukkan Ralph dalam setiap pelayanan yang mereka lakukan 
sebelum kontribusi Don Richardson di dunia misi dikenali orang banyak.  

Sumber: 
Diterjemahkan dan diringkas dari salah satu artikel di:  

Judul Buku : From Jerusalem to Irian Jaya -- A Biographical History of Christian Missions  
Penulis  : Ruth A. Tucker  
Halaman  : 479 - 481  

Catatan Redaksi: Berita Terbaru tentang Dr. Ralph Winter 
Beberapa waktu yang lalu kami mendapat kabar bahwa berdasarkan diagnosis 
sementara, Dr. Ralph Winter mengidap penyakit 'multiple myeloma' (sejenis penyakit 
kanker) -- penyakit yang juga diderita oleh Roberta Winter, yang akhirnya menyebabkan 
kematian istri yang dikasihinya itu.  

Saat ini Ralph Winter sedang menjalani beberapa tes medis. Marilah kita bersatu dalam 
doa agar Tuhan menolong keadaan Dr. Ralph Winter. Doakan agar tim medis yang 
merawat Dr. Ralph Winter dapat segera mengatasi kondisi kesehatan beliau. Doakan 
juga untuk kegiatan- kegiatan pelayanan yang untuk sementara harus ditunda atau 
dikurangi sehubungan dengan gangguan kesehatannya ini. Kiranya Tuhan menolong 
pelayan-pelayan Tuhan yang telah dipersiapkan oleh Dr. Ralph Winter agar dapat 
mengatasi hal ini sehingga tidak mengganggu kemajuan pekerjaan Tuhan.  
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Sumber Misi  

U.S. Center For World Mission (USCWM) 

==> http://www.uscwm.org/  
The U.S. Center for World Mission (USCWM) adalah suatu komunitas yang 
didedikasikan untuk memuliakan Allah dan mengajak semua orang dari berbagai suku 
bangsa di dunia untuk menyembah dan menaati Allah. USCWM memproduksi dan 
menerbitkan bahan-bahan yang dipakai untuk memotivasi dan memperlengkapi 
anggota tubuh Kristus untuk bersama-sama menggenapi rencana Allah. USCWM juga 
terlibat dalam beragam aktivitas guna mendukung pelayanan untuk menjangkau semua 
suku bangsa, sekaligus memberitakan Injil dan memuridkan mereka.  

Guna menjangkau 10.000 suku terabaikan yang ada di planet bumi ini, USCWM 
menyediakan sumber informasi tentang Strategy, Training, Mobilization, dan Services 
untuk mendukung pelayanan tersebut. Keempat bagian tersebut bisa Anda akses 
melalui situs USCWM. Dalam situsnya ini Anda juga bisa mempelajari banyak informasi 
khususnya tentang pelayanan yang bertujuan untuk menjangkau suku-suku terabaikan. 
Anda bisa langsung mengakses bagian Resources, Learn and Serve, Explore the 
USCWM, Perspectives Alumni, Some Future Goals, USCWM Divisions, dan 
Links/Research.  

Dalam situs USCWM juga tersedia link ke beberapa organisasi misi lain seperti Mission 
Frontiers, Perspectives, William Carey Library Publishers, World Christian Foundations, 
Global Prayer Digest, dan Adopt-A-People. Bagi Anda yang mempunyai hati untuk 
mereka yang terabaikan dan terlibat langsung dalam pelayanan tersebut, maka situs 
USCWM sangat bagus untuk menambah referensi Anda.  

Peopleteam.Org 

==> http://www.peopleteams.org/  
People Teams adalah organisasi yang menawarkan untuk ikut berpartisipasi dalam 
pelayanan misi dengan menjalin terbentuknya sebuah tim. Saat ini banyak misionaris 
atau organisasi pelayanan yang telah menjalin kerjasama agar pelayanan misi mereka 
berjalan secara efektif. Dalam situs PeopleTeam.Org, Anda bisa menemukan informasi-
informasi yang mendorong banyak orang Kristen untuk melakukan pelayanan dalam 
tim. Di bagian 'Features' antara lain menjelaskan mengapa kita perlu menjalin 
kerjasama (Why Partnership?, Why Team?). Sedangkan di bagian 'Resource Toolbox' 
disediakan Directory of Related Links dari organisasi-organisasi misi di beberapa 
negara. Informasi ini bisa bermanfaat bagi Anda atau organisasi yang ingin menjalin 
kerjasama dalam pelayanan. Tidak ketinggalan pula, dalam situs ini Anda bisa 
mengakses bagian 'People Team Selection' yang menampilkan wilayah-wilayah dunia 
yang mempunyai akses ke People Teams.  

  

http://www.uscwm.org/
http://www.peopleteams.org/


e-JEMMi 2003 
 

282 
 

Doakan Misi Dunia  

Afrika Selatan 

Seorang Kristen menyelenggarakan konferensi pelatihan bisnis di kota Durban, Afrika 
Selatan, dan kesaksiannya didengarkan oleh lebih dari 1000 mahasiswa dan para 
profesional yang mengikuti konferensi. Saat konferensi berakhir, ada sebanyak 373 
kartu respon dari peserta konferensi yang telah berdoa untuk menerima Yesus sebagai 
Juruselamat mereka secara pribadi dan 615 orang telah mendaftarkan diri untuk 
mengikuti kelas-kelas follow-up yang ditawarkan di seluruh kota. Sumber: Advance, 
June 1, 2003  

• Bersyukur atas respon yang diberikan oleh para mahasiswa dan profesional di Durban. 
Minta kepada Allah untuk memberikan hikmat bagi para pemimpin Kristen di Durban dan 
sumber daya manusia yang ada untuk menindaklanjuti konferensi tersebut.  

• Doakan agar para petobat baru ini dapat bertumbuh semakin kuat dalam Kristus dan 
menjadi saksi yang hidup bagi masyarakat kota Durban secara luas.  

India 

Seorang sukarelawan dari suatu negara di Asia Tenggara berkunjung ke tempat 
seorang perintis gereja nasional di India dan memberinya sebuah copy Film YESUS. 
Ketika baru-baru ini sukarelawan tersebut berkunjung lagi ke wilayah Bihar, dia 
mengetahui bahwa perintis gereja itu telah memberikan kaset itu kepada seorang teman 
yang bekerja di stasiun televisi yang ada di kota besar di wilayah Bihar. Teman yang 
bekerja di stasiun televisi ini menyiarkan dan memutar Film YESUS di televisi setempat! 
Sumber: Advance, June 1, 2003  

• Terpujilah Allah yang telah menggunakan cara unik untuk bekerja di hati orang yang 
dipakai-Nya untuk memperkenalkan Kristus kepada mereka yang belum pernah 
mengenal-Nya.  

• Berdoa agar orang-orang Bihari yang melihat pemutaran Film YESUS melalui televisi itu 
tergerak untuk mencari Allah dan membuka hatinya bagi Kristus.  

• Doakan supaya Allah menggandakan jumlah orang-orang Bihari yang telah mengenal 
Yesus dan menggerakkan mereka untuk melakukan perintisan gereja di wilayah yang 
dihuni oleh sekitar 17 juta orang Bihari.  

Tanzania 

Seorang misionaris yang berasal dari suku Barabaig, Tanzania, berkeinginan untuk 
menolong sekelompok penduduk suku Barabaig yang telah percaya melalui penginjilan 
outreach. Misionaris ini mencari seorang pria, penduduk asli suku Barabaig, yang selalu 
dihadirkan Allah dalam mimpinya selama 3 minggu terakhir. Ketika penduduk asli itu 
mendengar kedatangan misionaris ini, dia lari keluar dari rumahnya sambil berteriak, 
"Hari ini adalah hari dimana aku diselamatkan!" Kemudian proses follow-up dari pria 
Barbaig ini dilanjutkan oleh seorang pendeta Barbaig. Sumber: Advance, March 23, 
2003  
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• Berdoalah agar pria dari suku Barabaig ini dapat bertumbuh imannya dan bisa menjadi 
saksi di hadapan penduduk Barabaig lainnya sehingga mereka juga tertarik untuk 
mengenal Yesus.  

• Doakan supaya gereja dapat didirikan di desa tersebut untuk menolong para petobat 
baru bertumbuh dalam imannya kepada Kristus.  
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Doa Bagi Indonesia  

Pertemuan Doa Misi 

Pada tanggal 28 April 2003, Pertemuan Doa Misi telah diselenggarakan dan dihadiri 
puluhan pendoa syafaat dari berbagai gereja dan lembaga Kristen. Intisari dari Firman 
yang ditaburkan mengingatkan bahwa kita diberkati bukan hanya untuk diri kita sendiri, 
tetapi untuk menjadi berkat bagi segala suku bangsa, khususnya suku-suku yang masih 
terabaikan di Indonesia. Kita dapat berpartisipasi melalui doa, daya, dan dana guna 
memberitakan Kabar Baik kepada suku-suku terabaikan tersebut. Diberikan juga ajakan 
bagaimana kita bisa semakin peduli untuk tekun berdoa, mengadopsi, dan 
menggerakkan gereja agar terlibat dalam gerakan misi. Setiap kesaksian yang 
disampaikan telah membangun dan menguatkan setiap pendoa yang hadir dalam 
Pertemuan Doa Misi tersebut. Sumber: Buletin Visi dan Prakarsa, Tahun V, Edisi Juni 
2003  

• Doakan agar melalui Firman Tuhan yang ditaburkan dalam Pertemuan Doa Misi ini, 
Allah terus membangkitkan pendoa-pendoa yang mempunyai hati misi.  

• Berdoa supaya setiap pendoa yang hadir memiliki keberanian untuk menjadi mobilisator 
kelompok-kelompok doa yang berkomitmen untuk berdoa bagi pelayanan misi.  

• Doakan setiap pendoa syafaat dan para pekerja misi di lapangan, dari dan di berbagai 
daerah di Indonesia, agar Allah senantiasa menjaga dan memelihara hidup mereka.  

• Berdoa agar lebih banyak gereja atau organisasi-organisasi Kristen yang bersedia 
mengadopsi suku-suku terabaikan di Indonesia dan berdoa agar kasih Yesus sampai 
kepada suku-suku itu.  

Surat Anda  

 
Dari: W.E.J <immanuel-d@> 
>Salam sejahtera dalam nama TUHAN kita. 
>Banyak terima kasih atas kiriman e-JEMMi. 
>Baru-baru kami sendiri di Kaltim. Di sini ada beberapa organisasi 
>yang mempunyai pelayanan penginjilan dan perintisan jemaat baru 
>yang kami ketahui, yaitu: 
>* Yayasan "Pintu" Indonesia ==cut== 
>* Yayasan Manusia untuk Sesama ==cut== 
>* Timor Mission ==cut== 
>* Tunas Kalimantan ==cut== 
>Kami mengharap bahwa informasi ini bisa membantu Saudara JP. 
>Teriring salam dan doa kami 
>W.E.J 
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Redaksi: 
Kami mengucapkan terima kasih atas respon yang diberikan untuk surat Sdr. JP yang 
kami muat di e-JEMMi edisi 23/2003. Kami juga berterima kasih kepada beberapa 
orang yang telah mengirimkan informasi tentang pelayanan di Kalimantan Timur (maaf, 
hanya satu surat yang dapat kami tampilkan). Kami telah meneruskan informasi ini 
kepada Saudara JP. Sekali lagi, terima kasih untuk semua informasinya. Sekarang mari 
kita doakan agar Sdr. JP dapat menemukan pelayanan yang telah Tuhan siapkan 
baginya dan doakan agar Sdr. JP dapat melayani dengan baik di sana.  

 

“  Lalu aku mendengar suara Tuhan berkata: 
"Siapakah yang akan Kuutus, dan siapakah yang mau pergi untuk Aku?"  
Maka sahutku: "Ini aku, utuslah aku!"'  ”  

—(Yesaya 6:8) 

 

  

http://alkitab.mobi/?Yesaya+6%3A8
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e-JEMMi 26/Juli/2003  
Editorial 

Salam Sejahtera.  

1Tesalonika 2:8 menyatakan:  

“  "Demikianlah kami, dalam kasih sayang yang besar akan kamu, bukan saja rela membagi 
Injil Allah dengan kamu, tetapi juga hidup kami sendiri dengan kamu."  ”  

< http://www.sabda.org/sabdaweb/?p=1Tesalonika+2:8 > 

Keinginan untuk membagikan segala yang kita miliki (baik secara rohani maupun 
jasmani) menjadi modal besar untuk terjun dalam pelayanan misi termasuk dalam 
memenangkan petobat-petobat baru.  

Para petobat baru diibaratkan seperti bayi yang baru lahir. Mereka perlu pemeliharaan 
dan perhatian agar bisa bertumbuh menjadi seorang pribadi yang dewasa. Demikian 
halnya dengan para "bayi rohani", mereka membutuhkan perhatian dan bimbingan agar 
iman mereka bisa bertumbuh dan semakin mengenal Yesus dalam kehidupan mereka.  

Proses membimbing (follow-up) mereka dari bayi rohani menjadi pribadi yang dewasa 
secara rohani bisa bervariasi waktunya. Ada yang cepat, dan ada pula yang memakan 
waktu bertahun-tahun. Satu hal yang dapat dipastikan adalah proses pembimbingan 
membutuhkan waktu dan ketekunan. Artikel misi dalam edisi ini mengajak kita untuk 
memahami bahwa dibutuhkan waktu dalam melaksanakan pekerjaan Allah. Hanya 
dengan demikian, baru buah-buah kekal dari pelayanan kita bisa nampak. Kemauan 
yang keras membuahkan ketekunan dalam menghadapi setiap penghalang dalam 
pelayanan dan membuat kita tidak mudah menyerah.  

Untuk melengkapi sajian edisi ini, Redaksi juga menampilkan dua sumber misi tentang 
apa dan bagaimana melakukan pelayanan penginjilan melalui internet serta bagaimana 
mengadakan follow-up secara efektif bagi para petobat online. Mari kita bersama 
menggunakan setiap kesempatan yang ada untuk mengenalkan Yesus kepada banyak 
orang dan secara aktif terlibat dalam proses pembimbingan bagi para petobat baru 
tersebut. Akhir kata, selamat menyimak sajian kami dan selamat melayani!  

Redaksi e-JEMMi  

  

http://alkitab.mobi/?1Tesalonika+2%3A8
http://www.sabda.org/sabdaweb/?p=1Tesalonika+2:8
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Artikel Misi: Butuh Waktu Untuk Melaksanakan Pekerjaan 
Allah  

Anda dapat membawa jiwa kepada Kristus dalam waktu 20 menit sampai dua jam. 
Tetapi membutuhkan waktu 20 minggu sampai dua tahun untuk membawa dia kepada 
jalan kedewasaan, kemenangan atas dosa dan persoalan yang datang berulang-ulang. 
Dia harus belajar bagaimana membuat keputusan yang benar. Dia harus diingatkan 
akan adanya berbagai-bagai bentuk "isme" yang dapat mengikat dia, menjerumuskan 
dia dan mengalihkan dia dari Firman Tuhan. Tetapi kalau Anda memberikan diri Anda 
kepada seseorang, Anda melipatgandakan pelayanan saudara. Anda tahu mengapa? 
Ketika Anda mengajar seseorang, dia akan melihat bagaimana itu dilakukan dan dia 
akan meneladani Anda ....  

Dimana anak rohani Anda? Apakah Anda sudah mempunyai satu? Anda dapat meminta 
satu orang kepada Allah. Selidikilah hati Anda. Tanyakan kepada Allah, "apakah saya 
mandul secara rohani?" Jika mandul, tanyakan "mengapa saya mandul?".  

Jangan terus biarkan kebodohan Anda. Hal yang selalu dipakai para Navigator sejak 
awal berdirinya adalah kapan saja pelaut-pelaut makan malam bersama-sama, setiap 
orang diminta untuk mengutip ayat Firman Tuhan setelah selesai makan. Saya berkata 
seperti ini, "Kutip ayat yang telah Anda pelajari dalam 48 jam terakhir. Atau dengan kata 
lain, kutipkan sebuah ayat untuk kami." Pada suatu sore hari ketika kami mengutip ayat-
ayat di meja makan, anak perempuan saya yang berumur 3 tahun, datang masuk. Ada 
seorang pelaut baru yang duduk di sebelahnya tidak menyangka kalau anak saya 
sudah menghafal ayat. Tanpa memberi kesempatan kepadanya, pelaut itu sudah mulai 
mengutip ayat hafalannya. Anak saya melihat pelaut itu terus-menerus lalu menyelanya, 
"Aku juga menghafal ayat," kemudian dia mengutip Yohanes 3:16 dalam versinya.  

"Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini, sehingga Ia mengaruniakan Anak-Nya 
yang tunggal, supaya setiap orang yang percaya kepadaNya tidak akan binasa, 
melainkan beroleh hidup yang kekal."  

Dia memberi tekanan pada "setiap orang" karena pada waktu pertama kali dia 
memikirkan ayat itu, ia tidak dapat mengucapkan kata itu dengan baik.  

Belakangan hari pelaut itu datang dan berkata kepada saya,  

"Anda tahu, saya telah menghafal ayat itu. Hanya ayat yang satu itu yang saya ketahui. 
Tapi saya tidak sungguh-sungguh mengerti tentang ayat itu, sampai Ruthie (anak saya) 
mengutip ayat itu. Pada waktu itu dia berkata, 'setiap orang' saya pikir 'yang dia maksud 
saya'. Saya menerima Tuhan Yesus di kapal setelah kembali dari sini".  

Sekarang orang muda ini menjadi seorang misionaris di Amerika Selatan.  

http://alkitab.mobi/?Yohanes+3%3A16
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Sampai beberapa tahun setelah kami menikah, ayah istri saya belum mengenal Tuhan. 
Di sini Allah memakai lagi anak-anak untuk mencapai hati yang haus. Pada waktu 
Ruthie berumur tiga tahun dan Bruce lima tahun, mereka pergi mengunjungi kakek dan 
nenek mereka. Kakek mereka mencoba mengutip kembali sajak anak-anak. Ia berkata, 
"Mary mempunyai seekor domba kecil" dan "Anak kecil berbaju biru," tetapi anak saya 
hanya melihat kepada kakeknya dan bertanya, "Siapa anak kecil berbaju biru?" Ia pikir 
anak saya tidak tahu banyak.  

Istri saya berkata, "Mereka tahu sesuatu. Kutip Roma 3:23." Bruce mengutip. Kemudian 
dia bertanya, "Bolehkah saya mengutip satu lagi, Kek?" "Tentu," jawab kakeknya.  

Bruce mulai mengutip ayat Alkitab, lebih kurang 15 ayat, dan Ruthie beberapa 
diantaranya. Hal ini sangat menyenangkannya kakeknya. Kakeknya membawa mereka 
ke tetangganya, ke bibinya, dan ke pamannya, memberitahukan kepada mereka betapa 
baiknya pengenalan anak-anak saya tentang Alkitab. Dalam pada itu Firman Tuhan 
sedang bekerja. Tidak lama setelah itu Roh Kudus, melalui suara anak-anak, menanam 
benih dalam hatinya.  

"Dari mulut bayi-bayi dan anak-anak menyusu telah Kau letakkan dasar kekuatan ...." 
(Mazmur 8:3)  

Pemenang jiwa bukanlah karena apa yang mereka tahu, tetapi karena Pribadi yang 
mereka kenal, seberapa baik mereka mengenal Dia, dan seberapa lama mereka 
memperkenalkan Dia kepada orang lain.  

"Oh, tetapi saya takut," jawab saudara. Ingat, tidak ada sesuatupun di sorga kecuali 
dosa ketidakdewasaan dan kurangnya ibadah yang menyebabkan Anda tidak berbuah 
secara rohani. Selanjutnya, tidak ada satu pun di sorga yang dapat mencegah bayi 
rohani yang baru lahir untuk tetap terus berjalan dengan Tuhan kalau dia mempunyai 
orangtua rohani untuk merawat dia dan memberi dia makanan rohani yang telah 
disediakan Allah untuk pertumbuhannya yang wajar.  

Pengaruh ketaatan mereka menyebabkan hukum-hukum sangat menarik. Kalau Anda 
menanam benih Firman Tuhan, Anda akan menuai hasilnya. Tidak semua hati akan 
menerima Firman Tuhan tetapi kalau ada beberapa yang menerimanya, bayi baru pasti 
akan lahir. Kalau jiwa sudah lahir rawatlah dia seperti Paulus merawat petobat-petobat 
baru. Paulus percaya manfaat bimbingan lanjutan. Ia adalah seorang penginjil yang 
sibuk, tetapi dia menyediakan waktu untuk memberi bimbingan lanjutan. Sebagian 
besar Perjanjian Baru adalah surat- surat Paulus mengenai bimbingan lanjutan untuk 
petobat-petobat baru. Yakobus percaya manfaat bimbingan lanjutan.  

"Tetapi hendaklah kamu menjadi pelaku firman dan bukan hanya pendengar saja." 
(Yakobus 1:22)  

Petrus juga percaya manfaat bimbingan lanjutan.  

http://alkitab.mobi/?Roma+3%3A23
http://alkitab.mobi/?Mazmur+8%3A3
http://alkitab.mobi/?Yakobus+1%3A22
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"Dan jadilah sama seperti bayi yang baru lahir, yang selalu ingin air susu yang murni dan 
yang rohani, supaya olehnya kamu bertumbuh dan beroleh keselamatan." (1Petrus 2:2).  

Juga Yohanes mempercayai itu,  

"Bagiku tidak ada sukacita yang lebih besar dari pada mendengar, bahwa anak-anakku 
hidup dalam kebenaran." (3Yohanes 1:4)  

Semua tulisan Petrus, Paulus Yakobus dan sebagian besar surat Yohanes adalah 
makanan untuk orang Kristen baru.  

Penyebaran Injil sampai dikenal dunia selama abad pertama adalah tanpa radio, 
televisi, atau media cetak karena Injil diberitakan oleh orang-orang yang mau 
memberitakan lagi. Tetapi sekarang kita mempunyai banyak orang datang ke gereja 
hanya duduk -- mereka pikir jika mereka setia menghadiri gereja, memberi 
persembahan dan mengundang orang lain datang, mereka merasa sudah melakukan 
bagian mereka.  

Dimana anak rohani Anda? Setiap kita, tidak perduli berapapun umurnya, harus sibuk 
menghafal Firman Tuhan. Dalam salah satu kelas sekolah minggu ada seorang wanita 
berumur 72 tahun dan seorang lagi berumur 78 tahun telah menyelesaikan Sistem 
Penghafalan Ayat (TMS) para Navigator. Setelah itu mereka mempunyai sesuatu untuk 
dibagikan.  

Penuhilah hati Anda dengan Benih yang sangat berharga. Anda akan merasakan 
pimpinan Allah yang memimpin Anda kepada orang yang dapat Anda bawa kepada 
Kristus. Banyak hati yang telah siap menerima Injil saat ini.  

[Dawson Trotman adalah pendiri Pelayanan Para Navigator dan mempengaruhi ribuan 
orang bagi Kristus.]  
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Sumber Misi  

Internet Evangelism Training For Online Evangelism 

==> http://www.gospelcom.net/bgc/iec/  
==> http://www.gospelcom.net/bgc/iec/otoe/outline.php  
The Internet Evangelism Coalition (IEC) menyajikan pelatihan penginjilan via internet 
secara gratis untuk menolong orang-orang Kristen dalam mensharingkan iman mereka 
secara online. IEC melaporkan bahwa menurut data statistik terbaru, hampir 600 juta 
orang di seluruh dunia telah mengakses internet -- dari beragam bahasa, agama, dan 
budaya dimana sebagian besar dari mereka tidak mempunyai jawaban-jawaban atas 
permasalahan hidup. Program ini disponsori oleh Gospel Communications International, 
Billy Graham Evangelistic Association, Christianity Today International, Christian 
Broadcasting Network, Crown Financial, dsb. Bahan pelatihan yang disajikan 
diharapkan dapat memotivasi dan memperlengkapi orang-orang Kristen dalam 
mensharingkan iman mereka melalui email, ruang chatting, dan situs-situs pribadi. 
Pelatihan ini terbagi menjadi tiga kategori: "Preparation for Online Evangelism" 
(Persiapan untuk Penginjilan Online), "Presenting the Gospel of Jesus Christ in the 
Online Context" (Penyajian Injil Yesus Kristus dalam Konteks Online), dan "Effective 
Follow-up for New Online Converts" (Follow-up Efektif bagi Petobat Online).  

Good News Bulletin 

==> http://www.e-vangelism.com/  
==> http://www.e-vangelism.com/listserv/ [subscribe online]  
==> < goodnews-bulletin-subscribe@yahoogroups.com >  

     [Subscribe by email] 

Tertarik dengan penginjilan via internet? Anda bisa berlangganan Good News Bulletin 
(GNB), sebuah newsletter yang dibuat oleh Andrew Careaga -- penulis "E-vangelism -- 
Sharing the Gospel in Cyberspace". GNB, selain menampilkan situs-situs penginjilan 
terbaru, juga mensharingkan tentang tips untuk menciptakan dan memelihara 
pelayanan penginjilan internet yang efektif. Ingin mengetahui sarana, teknik, program, 
dan cara baru untuk melakukan penginjilan via web? Silakan berlangganan GNB yang 
dikirimkan secara gratis via email. Pastikan juga untuk mengunjungi situsnya Andrew 
Careaga -- yang penuh dengan aneka links, artikel-artikel menarik, dsb.  

  

http://www.gospelcom.net/bgc/iec/
http://www.gospelcom.net/bgc/iec/otoe/outline.php
http://www.e-vangelism.com/
http://www.e-vangelism.com/listserv/
mailto:goodnews-bulletin-subscribe@yahoogroups.com
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Doakan Misi Dunia  

China 

"Kampanye Doa 7 Tahun bagi Tiongkok" dimulai pada bulan Juni 2002 dan akan 
berakhir pada bulan Juni 2009. Organisasi Open Doors menyediakan buku panduan 
doa tentang "Kampanye Doa 7 Tahun bagi China". Bagi Anda yang berminat untuk 
mengambil bagian dalam kampanye doa bagi China dan bersama-sama mendukung 
dalam doa, dapat memperoleh buku/leaflet panduannya. Untuk itu silakan mengajukan 
permohonan dengan menghubungi Open Doors melalui email di alamat:  
==> < opendoor@indosat.net.id >  

Marilah kita dukung kampanye ini melalui doa-doa kita. Berikut adalah daftar Doa untuk 
hari Senin sampai Minggu untuk mendukung Kampanye Doa 7 Tahun Bagi China:  

SENIN -- Doakanlah semua jiwa baru yang bertobat dan menerima Kristus tiap hari. 
Sebagian besar gerakan gereja rumah dibanjiri oleh orang-orang baru yang mencari 
Kristus. Jiwa-jiwa yang baru bertobat pun harus siap untuk memuridkan para petobat 
baru. Hal ini bisa sangat berbahaya, karena bisa menimbulkan ajaran sesat, tetapi 
gereja-gereja tidak punya pilihan lain.  

SELASA -- Doakanlah para pemimpin Gereja Tuhan di China, supaya mereka memiliki 
moral yang bersih dalam berhubungan dengan pekerja- pekerja mereka dan jangan 
tergoda untuk memanfaatkan kedudukan mereka. Hal ini lebih-lebih lagi penting pada 
masa ini ketika pemerintah mengadakan kampanye untuk memberantas agama- agama 
dan aliran-aliran sesat. Sebab apabila seorang pemimpin jatuh di bidang moral, bisa 
saja seluruh kelompok yang dipimpinnya langsung dicap sebagai aliran sesat.  

RABU -- "Di sinilah letak kekuatan dari penderitaan yang harus kita alami ... kita harus 
memastikan bahwa kita mendengar suara Tuhan di saat-saat mengalami penderitaan 
yang sulit kita mengerti. Jika kita hanya mendengar suara hati sendiri atau suara orang 
lain, kita tidak mengalami kesembuhan atau pemulihan. Kebangkitan rohani tidak hanya 
berdasarkan orang-orang yang mengalami penderitaan, tetapi berdasarkan orang-orang 
yang menemukan kuasa Allah di tengah penderitaan mereka." Berdoalah agar orang-
orang yang jadi pengikut Kristus benar-benar berani, agar mereka bisa mendengar 
suara Tuhan di saat-saat kepedihan penderitaan mereka, dan agar mereka berani untuk 
bersaksi.  

KAMIS -- "Kita tidak mau sekadar menjadi persekutuan yang kudus, tetapi tidak tahu-
menahu mengenai hal-hal yang dibutuhkan oleh China. kita harus dapat menghadapi 
berbagai tantangan sosial yang besar yang dihadapi oleh negara China hari-hari ini." 
Berdoalah agar Gereja Tuhan menghadapi tantangan dengan memberikan pelayanan 
kepada warga yang kurang dipedulikan oleh masyarakat, walaupun pemerintah 
sebenarnya kurang suka apabila Gereja memberikan bantuan pelayanan seperti itu.  

JUM'AT -- "Berdoalah agar kami tetap berani meminta kuasa kesembuhan Kristus."  

mailto:opendoor@indosat.net.id
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SABTU -- "Kita harus benar-benar waspada terhadap guru-guru yang palsu. Banyak 
sekali yang datang dari pedalaman dan siap untuk menyesatkan jiwa-jiwa baru. Ada 
yang bahkan berusaha mengggoda dan membujuk para pemimpin, baik yang pria 
maupun yang wanita, agar turut menyebarluaskan pengajaran mereka. Inilah ancaman 
terbesar dari kebangunan rohani kita sekarang. Kita harus memastikan agar jiwa-jiwa 
yang baru bertobat mendapatkan pengajaran yang benar dan sehat dan dilindungi 
terhadap serigala- serigala ini."  

MINGGU -- "Meskipun kadang-kadang timbul kesan seakan-akan kejahatan 
memperoleh kemenangan, sesungguhnya Yesus sedang bekerja melalui situasi itu 
supaya kehendak-Nya terjadi. Selama bertahun-tahun kami menangis dan menjerit 
kepada Tuhan, karena kami mengira Ia telah meninggalkan kita seperti pada zaman 
Ketua Mao. Ternyata Ia justru mendatangkan kebangunan rohani lewat semua 
penderitaan yang kita alami waktu itu. Sekarang pun banyak yang menjerit kepada 
Tuhan karena mengira Tuhan telah meninggalkan kita, dilihat dari segala pengaruh 
materialisme yang begitu berkembang. Tetapi di tengah- tengah hal itu sekalipun, kita 
dapat percaya kepada Tuhan, bahwa Ia akan tetap melakukan kehendak-Nya. 
Berdoalah agar iman kita tetap kuat di tengah- tengah semua pergumulan kita."  

[Sumber: Buletin Doa "Pintu-pintu Terbuka", Edisi Juni - Juli 2003]  

Pakistan 

Seorang pria dari suku Sindhi di Pakistan membuka hatinya bagi Kristus dan selama 
dua tahun terus-menerus mengalami penyiksaan yang kejam saat dia menceritakan 
kesaksian di daerahnya. Namun, pria ini bisa bertahan dan di akhir tahun 2002 gereja 
pertama di Sindhi yang jemaatnya terdiri dari orang-orang yang berlatar belakang non- 
Kristen didirikan! Orang-orang itu tinggal di berbagai daerah di propinsi itu dan setiap 
sebulan sekali berkumpul untuk mengadakan doa selama seminggu, melakukan 
pemahaman Alkitab dan persekutuan. Sumber: Advance, June 1, 2003  

• Bersyukur pada Tuhan karena telah memberikan kekuatan pada seorang pria suku 
Sindhi untuk terus bertahan dalam penyiksaan sehingga membuahkan hasil 
pemberitaan Injil, yaitu sebuah gereja di tengah- tengah suku Sindhi.  

• Doakan agar jemaat suku Sindhi ini menjadi terang bagi orang-orang Sindhi lain yang 
belum mengenal Kristus. Kiranya pekerjaan penginjilan dapat dilipatgandakan.  

Rusia 

Russian Ministries mendirikan satu pelayanan baru untuk menolong gereja-gereja di 
Amerika Utara dalam mengembangkan visi untuk menjangkau mereka-mereka yang 
dulu tinggal di negara-negara bekas bagian Uni Soviet. Pelayanan ini menggerakkan 
sekitar 50.000 keluarga untuk menyediakan paket-paket hadiah yang dimasukkan 
dalam kotak-kotak sepatu kemudian dikirimkan kepada penduduk Rusia yang 
membutuhkan. Perwakilan dari Russian Ministries mengatakan,  
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"Dalam hal ini kami bekerjasama dengan Samaritan's Pursue untuk mendistribusikan 
paket-paket hadiah itu kepada para yatim piatu. Kami juga memperlengkapi gereja-
gereja nasional dengan sarana- sarana yang bisa digunakan untuk memberitakan Injil."  

Tim pelayanan ini juga menyediakan follow-up bagi anak-anak dan keluarga-keluarga 
selama musim dingin dan musim semi. Paket-paket itu menjadi kunci pembuka pintu 
untuk mengenalkan Yesus bagi keluarga dan anak-anak yatim piatu. Banyak kelompok 
lain juga menggunakan cara ini untuk menjangkau anak-anak miskin dan yatim piatu di 
Rusia. Musim panas memberikan kesempatan bagi para misionaris Russian Ministries 
untuk mensharingkan Injil melalui kamp anak-anak, retreat pemuda, program sekolah 
Alkitab liburan, dan berbagai pelayanan outreach lainnya. Sumber: Mission Network 
News, June 2nd, 2003  

• Doakan pelayanan Russian Ministries dalam menolong, baik secara jasmani maupun 
rohani, anak-anak yatim piatu dan para keluarga di Rusia dan di negara-negara yang 
dulunya menjadi bagian Uni Soviet.  

• Berdoa untuk jalinan kerja sama antara Russian Ministries dengan Samaritan's Pursue 
dan organisasi pelayanan lainnya dalam usaha mereka untuk mengenalkan kasih Yesus 
kepada para penduduk melalui berbagai sarana.  
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Doa Bagi Indonesia  

Yayasan "Kasih Dalam Perbuatan" (KDP) 

Beberapa bentuk pelayanan dari yayasan ini adalah:  

• membagikan Alkitab dan literatur Kristen  
• memberikan bantuan bagi keluarga martir Kristen  
• mendorong semangat hidup orang Kristen teraniaya  
• memenangkan mereka yang menentang Injil bagi Kristus.  

[Sumber: Buletin Kasih Dalam Perbuatan, Edisi Juni 2003]  

• Doakan untuk setiap pelayanan dari yayasan KDP dalam membantu orang-orang 
Kristen yang teraniaya di berbagai tempat di Indonesia.  

• Berdoa untuk literatur dan Alkitab yang dibagikan supaya dapat menjadi sumber 
kekuatan dan penghiburan bagi mereka yang melayani di daerah yang sulit dijangkau 
Injil.  

• Berdoa supaya setiap bantuan kasih yang disalurkan bisa dipakai untuk membuka jalan 
dalam mengenalkan sumber Kasih sejati kepada mereka yang memerlukan pertolongan.  

• Doakan setiap pekerja KDP yang saat ini melayani di berbagai wilayah terpencil dan 
menolong suku-suku terabaikan. Berdoa supaya Allah memberikan hikmat dan 
ketekunan bagi mereka untuk melayani.  

Surat Anda  

 
Dari: "samuel saputra" <penuai@> 
>Salam kegerakan! 
>Kami sangat berterimakasih atas kiriman berita2 yang sangat 
>memberkati kami. Perkenalan, kami adalah salah satu pimpinan 
>"Mission Training School" di Jawa Tengah. Kami membutuhkan 
>informasi mengenai Kamboja, salah seorang staf kami terpanggil 
>untuk menjadi utusan misi ke Kamboja, tetapi kami tidak memiliki 
>data dan kontak person di sana. Bisakah membantu kami? 
>Terima kasih atas kerjasamanya, Tuhan memberkati! 
>Dalam kasih-Nya, 
>Ina Saputra, M.A. 

Redaksi: 
Kami sudah mem-forward email Anda kepada seseorang yang kami anggap banyak 
mengetahui tentang pelayanan di Asia. Harapan kami, beliau dapat menolong Anda 
dalam memberikan data dan kontak person untuk pelayanan di Kamboja. Kami juga 
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membuka kesempatan kepada para pembaca e-JEMMi yang mengetahui tentang 
informasi pelayanan di Kamboja, jangan segan-segan untuk mengirimkannya kepada 
Redaksi untuk bisa menolong sdr. Ina.  

 

“  Lalu aku mendengar suara Tuhan berkata: 
"Siapakah yang akan Kuutus, dan siapakah yang mau pergi untuk Aku?"  
Maka sahutku: "Ini aku, utuslah aku!"'  ”  

—(Yesaya 6:8) 

 

  

http://alkitab.mobi/?Yesaya+6%3A8
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e-JEMMi 27/Juli/2003  
Editorial 

Salam sejahtera,  

Ada banyak cara dan usaha yang dapat dilakukan untuk membuka jalan bagi masuknya 
pelayanan penginjilan. Gereja dan organisasi/lembaga Kristen harus terus membuka 
mata lebar-lebar untuk melihat celah- celah yang dapat dijadikan "entry point" bagi 
masuknya Injil. Beberapa kesaksian misi yang kami sajikan dalam edisi e-JEMMi 
minggu ini akan menolong kita untuk melihat bahwa banyak macam pelayanan (seperti 
misalnya: latihan ketrampilan, bantuan keuangan, pelayanan medis, pemberian bahan 
makanan, penyediaan bantuan bagi korban bencana alam, dsb.) dapat menjadi jalan 
masuk untuk pelayanan kerohanian.  

Salah satu kisahnya adalah tentang kelompok suku "Trajar", bagaimana gereja-gereja 
yang ada dalam kelompok ini belajar memberi sehingga mereka bisa mengusahakan 
dan menyediakan dana untuk mengutus para misionaris sehingga mereka bisa merintis 
berdirinya gereja-gereja baru. Sumber misi akan menampilkan dua organisasi yang 
fokus pelayanannya juga memberikan bantuan kemanusiaan untuk tujuan agar kasih 
Tuhan dapat dikenal oleh orang-orang yang mereka layani.  

Selamat menyimak sajian kami berikut ini dan Tuhan memberkati.  

Redaksi e-JEMMi  
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Sumber Misi  

The Africa Mercy 

 
==> http://www.mercyships.org/  
Mantan Perdana Menteri Inggris, John Major, baru-baru ini menyatakan dukungannya 
atas usaha Mercy Ships untuk menyiapkan rumah sakit baru di atas kapal. Kapal ini 
akan melakukan pelayanan ke Afrika untuk program Africa Mercy. Sejak tahun 1978, 
Mercy Ships telah memberikan pelayanan medis dan klinik gigi kepada lebih dari 
220.000 orang yang tinggal di pedesaan, melakukan 10.000 operasi medis dan 110.000 
perawatan gigi serta melengkapi lebih dari 350 proyek konstruksi dan pertanian bagi 
orang-orang miskin yang tinggal di negara-negara berkembang. Armada baru ini diikuti 
oleh Anastasis dan the Carribean Mercy. Kapal baru ini akan menjadi "rumah sakit 
kapal" yang memiliki 6 ruang operasi, 78 kamar perawatan, 1 unit perawatan intensif, 
dan fasilitas bagi 480 kru kapal. John Major telah menjadi pendukung Mercy Ships sejak 
tahun 1999.  

The Souper Bowl Of Caring 

==> http://www.souperbowl.org/  
Saat para penggemar SuperBowl (olahraga sepakbola ala Amerika) menyaksikan 
pertandingan pada tanggal 26 Januari 2003, the SuperBowl of Caring, sebuah 
pelayanan compassion yang dilakukan oleh para pemuda gereja di USA, Kanada, 
Belanda, Jerman, Puerto Rico, dan the Marshall Islands, juga melakukan 
pelayanannya. Pada saat SuperBowl Sunday berlangsung, para pemuda sudah ada di 
gereja-gereja mereka dan mengumpulkan donasi dalam sebuah mangkok sup yang 
besar. Bahkan ada beberapa gereja yang meminta jemaatnya untuk membawa 
makanan sop dalam kaleng. Uang dan makanan yang terkumpul akan diberikan kepada 
mereka yang membutuhkan di wilayah setempat. Tahun lalu, SouperBowl telah 
menjalin kerjasama dengan 10.000 gereja dan berhasil mengumpulkan 3,1 juta dollar 
untuk men-suplai dapur-dapur umum, pusat-pusat makanan, dan lembaga-lembaga 
sosial lainnya.  

  

http://www.mercyships.org/
http://www.souperbowl.org/
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Doakan Misi Dunia  

Afghanistan 

Peperangan antar suku yang semakin meningkat di Afghanistan bagian Barat telah 
menambah kesulitan penduduknya yang saat ini sedang berjuang menghadapi 
kemiskinan dan tahun-tahun kekeringan. Graham Strong, perwakilan dari World Vision 
di Afghanistan mengatakan bahwa pelayanan ini sedang menjangkau orang-orang yang 
membutuhkan di propinsi Badghis. "Kami lebih memusatkan perhatian kepada masalah 
keamanan bahan pangan, hidup sehari-hari, sumber air bersih, sanitasi, program 
kesehatan, dan juga pendidikan. Kami telah berhasil membangun beberapa gedung 
sekolah dan menyalurkan distribusi makanan ke wilayah-wilayah yang menjadi target 
World Vision." Tim World Vision berkonsentrasi untuk mencukupi kebutuhan jasmani 
dari para penduduk dan menghindari bentuk penginjilan langsung.  

"Kami telah menciptakan gaya yang ada sekarang ini. Sebagai tim kami memutuskan 
akan menyatakan iman kami dengan perbuatan. Jika kami mensharingkan iman kami 
secara verbal, kami tidak hanya menempatkan diri kami dalam bahaya, tetapi kami juga 
membahayakan hidup para staf nasional."  

Sumber: What In The World, May 31, 2003  

• Doakan pelayanan World Vision di Afghanistan dalam menjangkau orang-orang yang 
menjadi korban perang dan hidup dalam kekurangan.  

• Berdoa agar pelayanan mereka bisa diterima dan melalui upaya pencukupan kebutuhan 
jasmani ini banyak penduduk Afghanistan bisa mengenal kasih Kristus.  

• Berdoa untuk perlindungan Tuhan bagi para staf World Vision dan biarlah melalui 
teladan hidup mereka orang-orang Afganistan boleh melihat Kristus.  

Argentina 

Lujan sekarang dikenal sebagai "national faith capital of Argentina" (ibukota iman 
nasional Argentina) dan dianggap sebagai pusat kafilah Katolik Roma yang paling 
penting di Amerika Latin. Namun, krisis ekonomi telah menghantam kota ini dan orang-
orang Kristen Injili sedang bekerja keras untuk memberikan bantuan yang nyata -- 
secara jasmani dan rohani -- dan sangat dihargai oleh pemerintah setempat. Salah satu 
diantara proyek tersebut adalah mendirikan dapur umum yang menyediakan makanan 
bagi anak-anak yang membutuhkan. Banyak orang tua yang mengantar anak-anak 
mereka untuk mengambil makanan mengenal kasih Kristus di dapur umum tersebut. 
Pelayanan ini juga membuat mesin-mesin sederhana untuk membuat batu bata atau 
bakmi yang diberikan kepada keluarga-keluarga lokal. Dengan demikian, keluarga-
keluarga ini menerima penghasilan dengan menjual produk- produk mereka. Sebuah 
gereja mendirikan sebuah Taman Kanak-kanak dan merencanakan untuk membuka 
Sekolah Dasar. Kontribusi gereja Injili bagi kesejahteraan komunitas lokal telah 
mendapat perhatian dari pemerintah setempat. Karena kurangnya tempat, gereja 
menyelenggarakan ibadah-ibadahnya sampai ke jalan-jalan. Pemerintah setempat 
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bahkan bersedia menutup jalan sehingga gereja bisa menyelenggarakan ibadah di hari 
Minggu tanpa gangguan. Sumber: What In The World, May 31, 2003  

• Bersyukur bagi pemerintah setempat yang telah mulai memberikan perhatian bagi 
pelayanan-pelayanan yang dilakukan oleh orang-orang Kristen.  

• Doakan agar benih-benih Firman Tuhan yang ditaburkan jatuh di tanah-tanah yang 
subur sehingga bisa bertumbuh dan menghasilkan banyak buah di Argentina.  

• Berdoa agar apa yang dilakukan gereja-gereja Tuhan di Argentina ini dapat menjadi 
awal dari suatu kebangunan rohani yang akan mentransformasi kota-kota di sekitarnya.  

Srilanka 

Korban meninggal semakin banyak di Sri Lanka dimana 1 juta penduduknya telah 
kehilangan rumah akibat bencana banjir terburuk yang terjadi selama 50 tahun terakhir 
ini. Pemerintah mengalami kesulitan dalam mencari cara untuk menyediakan air minum, 
makanan, dan obat-obatan bagi orang-orang yang tinggal di wilayah terpencil. 
Beberapa rencana untuk melakukan pertolongan bagi para korban banjir, tanah longsor, 
atau bencana lain, sedang diusahakan. Namun respon dari penduduk setempat sendiri 
ternyata sangat rendah. Perwakilan dari World Vision mengatakan:  

"Kami sungguh terkejut saat melihat bencana tanah longsor. Para penduduk sangat 
lambat dalam membersihkan wilayah tersebut. Pemerintah sedang berusaha 
membersihkan wilayah-wilayah itu. World Vision dapat menolong untuk memberi 
bantuan makanan dan barang-barang kebutuhan lain, seperti selimut dan pakaian bagi 
sekitar 2.000 keluarga selama tiga sampai empat hari terakhir. Kami memastikan untuk 
pergi ke wilayah yang paling parah sepanjang ada ijin."  

Selain memberikan bantuan, World Vision juga memberitakan Injil ke wilayah yang 
terkena bencana.  

"Pada dasarnya, pelayanan ini memberi kami banyak kesempatan untuk menunjukkan 
kasih Kristus sekaligus menunjukkan fakta bahwa kami melakukan hal ini sebagai 
perwujudan dari kasih Yesus, Juruselamat kami."  

Sumber: Missions Insider, May 5, 2003  

• Doakan untuk pelayanan World Vision di Sri Lanka dalam memberikan bantuan jasmani 
sekaligus memberitakan Injil ke wilayah-wilayah yang mengalami bencana.  

• Berdoa agar pelayanan ini menyentuh hati para penduduk Sri Lanka sehingga bangkit 
dari keputusasaan mereka dan mulai memberikan respons yang cepat untuk 
membersihkan wilayah mereka yang terkena bencana.  

• Doakan untuk pemerintah Sri Lanka agar membuka hati dan memberikan ijin bagi 
pelayanan World Vision untuk menolong penduduk di wilayah-wilayah yang menderita 
kerusakan paling parah.  
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Doa Bagi Indonesia  

Tak Tega Melihat Orang Susah 

Dr. Caroline Rintyap adalah salah seorang tim medis yang terlibat dalam pelayanan 
kemanusiaan yang diselenggarakan oleh Yayasan Obor Berkat Indonesia ke wilayah-
wilayah terpencil. Berikut ini adalah kesaksiannya:  

"Sebelum terlibat dalam aksi kemanusiaan Obor Berkat Indonesia (OBI), Dr. Caroline 
Rintyap sudah sering melayani orang-orang yang menderita sakit. "Pada dasarnya saya 
orang yang tidak tega melihat orang yang susah," ungkap gadis kelahiran 22 Desember 
tahun 60-an ini. Dr. Caroline percaya, Tuhanlah yang telah mengatur derap langkahnya, 
sehingga ia kerap ditempatkan di tempat yang ada hubungannya dengan pelayanan.  

"Perihal motivasi keterlibatannya dalam pelayanan kemanusiaan, Caroline berujar 
"Tuhan Yesus telah mengasihi saya lebih dulu, masakan saya tak mau membagi 
berkat?" Kini, keterlibatannya dengan OBI telah memasuki tahun ketiga. Pengalaman 
paling berkesan dirasakan Caroline ketika ia melayani di daerah Rangkas Bitung. "Jalan 
masuk menuju ke sana rusak berat, tapi beberapa anak muda di tempat itu dengan rela 
hati mendorong mobil kami yang terjebak. Di sana kami disambut tetua setempat. 
Masyarakat di situ benar-benar membutuhkan pertolongan medis," papar gadis yang 
hobi olah raga ini. Di waktu-waktu mendatang, Caroline berharap OBI bisa 
mengembangkan pelayanan kemanusiaannya ke daerah-daerah yang paling terpencil, 
seperti Kalimantan dan Irian Jaya." [Sumber: Obor Berkat Indonesia, edisi September 
2002]  

• Bersyukur kepada Tuhan untuk pelayanan Yayasan Obor Berkat Indonesia (OBI). 
Doakan untuk tim dokter dan tenaga medis yang saat ini terlibat dalam pelayanan 
kesehatan mereka. Kiranya mereka boleh dipakai Allah untuk menyatakan belas 
kasihan-Nya kepada orang-orang yang membutuhkan, terutama mereka yang belum 
dijangkau oleh Injil keselamatan-Nya.  

• Berdoa agar semua kebutuhan dana yang diperlukan untuk melakukan pelayanan 
kesehatan di tempat-tempat yang terpencil ini bisa tercukupi. Doakan untuk para donatur 
yang terlibat.  

• Doakan untuk pengembangan pelayanan kemanusiaan yayasan OBI ke daerah-daerah 
terpencil, termasuk Kalimantan, Irian Jaya dan pulau- pulau lain yang membutuhkan.  

• Berdoa supaya pelayanan kesehatan dan pelayanan kemanusiaan ini bisa menjadi 
sarana pembuka jalan bagi penduduk setempat untuk mengenal kasih Allah, Sang 
Mahakasih.  

• Berdoa untuk jalinan kerja sama yang sudah dibangun dan yang sedang dirintis dengan 
gereja lokal dan organisasi pelayanan kemanusiaan lainnya di berbagai daerah 
sehingga memperlancar pelayanan kesehatan dan juga follow-up bagi mereka yang 
telah dimenangkan.  
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Kesaksian Misi: Gereja-Gereja yang Miskin Belajar Untuk 
Memberi  

Dapatkah yang termiskin dari yang miskin memberi? Apakah mereka memiliki sesuatu 
untuk memberi? Banyak orang yang tinggal di negara- negara miskin merasa bahwa 
mereka tidak dapat memberi, setidaknya tidak untuk pelayanan misi. Tetapi suatu 
gereja yang dirintis oleh YWAM (Youth With A Mission) di antara masyarakat "kelas 
bawah", yaitu para pekerja jalanan, telah melihat bahwa kemiskinan bukanlah halangan 
bagi mereka untuk memberi. Maaf, untuk alasan keamanan, kami tidak dapat 
mengatakan di mana gereja tersebut, tetapi kisah seperti berikut ini dapat terjadi di 
seluruh bagian dunia.  

Kami menyebut kelompok suku yang kami ceritakan ini "Trajar". Di negara yang tidak 
kami sebutkan namanya ini, banyak imigran Trajar mencari pekerjaan di negara-negara 
tetangga agar dapat mendukung kehidupan keluarga mereka. Kebanyakan dari mereka 
hanya berpendidikan rendah dan menjadi pekerja jalanan, pengemudi taksi, penjaga 
toko, atau pekerja di kontruksi jalanan yang bergumul untuk kebutuhan hidup. Mereka 
pun dibayar murah. Para pekerja jalanan ini bekerja sehari kira-kira 10 jam dan 
mendapat gaji kira-kira sebesar Rp. 333.000,00 sebulan. Uang sebesar itu cukup 
membuat mereka bertahan.  

Perintisan gereja di wilayah yang didiami kelompok Trajar dimulai pada tahun 1993. 
Pada mulanya, gereja muda ini didorong untuk memiliki visi misionaris dan diajarkan 
prinsip-prinsip memberi serta menerima. Hal ini bukanlah pekerjaan yang mudah, 
khususnya di negara yang banyak pengemisnya ini.  

Banyak yang tidak percaya bahwa mereka mendapat cukup uang untuk memberi, tetapi 
para perintis gereja tetap bertahan. Segera mereka mematahkan mentalitas kemiskinan 
dari jemaat yang masih muda ini. Jemaat mulai melihat sesuatu yang berarti bisa 
diselesaikan saat mereka mengupayakan sumber daya yang ada pada mereka.  

Mereka mulai memberi dengan pengorbanan. Beberapa jemaat mulai puasa makan 
siang untuk menyimpan uang, sementara yang lain menghemat. Yang lain menyisihkan 
segenggam beras setiap hari dan memberi sejumlah uang yang sama untuk kebutuhan 
khusus.  

Semua uang pada mulanya dipakai untuk mencukupi keperluan yang nampak, seperti 
perlengkapan gereja dan alat-alat musik. Gereja mengumumkan kemana uang itu pergi. 
Hal ini berlawanan dengan pengalaman ketika mereka masih mengikuti kepercayaan 
mereka yang terdahulu di mana tidak ada yang tahu tentang nasib uang yang 
dikumpulkan.  

Tahun 1997, gereja Trajar pertama didirikan dan mulai mendukung 10 penginjil. Hingga 
tahun 2000, tiga gereja lagi telah dirintis. Saat ini, ketiga gereja yang baru dan gereja 
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yang pertama, telah mendukung 21 pekerja. Sekarang, kemurahan hati mereka 
berlanjut dan menghasilkan buah: telah dirintis delapan gereja baru!  

Untuk menjaga supaya gereja-gereja ini berlipat ganda dan membangkitkan pemimpin 
lokal, maka semua pemimpin gerejanya adalah sukarelawan: mereka tetap 
mempertahankan pekerjaan mereka di luar gereja. Pekerja misionaris penuh waktu (full 
timer) mendapat bantuan keuangan dari gereja. Namun demikian, misionaris ini tidak 
mendapat cukup uang untuk hidup (21 pekerja tersebut masing-masing mendapat 
santunan kira-kira Rp. 216.000,00 per bulan). Menurut Stephen, seorang pekerja 
YWAM yang membantu gereja ini, kunci keberhasilan pelayanan gereja ini adalah 
mempertimbangkan peran penting dari para pekerja yang didukung. "Para pekerja 
dapat memulai usaha toko kecil di area baru dan bekerja paruh waktu. Dengan 
demikian, mereka dapat memiliki posisi bagus yang menempatkan mereka agar bisa 
diterima oleh orang-orang yang akan mereka jangkau."  

Para pemimpin gereja hidup secara transparan dan menjadi contoh dalam hal memberi. 
Mereka memastikan bahwa gereja tidak boleh terlihat sebagai tempat untuk 
mendapatkan bantuan keuangan. Orang percaya baru didorong untuk murah hati antara 
satu dengan yang lain pada saat membutuhkan. Banyak kesaksian-kesaksian muncul 
yang menceritakan pengalaman bagaimana orang-orang percaya tersebut memberikan 
perpuluhan dari kasih dan karunia Tuhan.  

Sebuah kesaksian diceritakan oleh seorang anggota tim pemimpin gereja yang tidak 
memiliki cukup uang untuk hidup sebelum ia mulai mempraktekkan perpuluhan dan 
sekarang ia hidup berkecukupan. Apa yang terjadi? Sebelumnya ia menggunakan 40% 
gaji untuk membeli obat- obatan bagi istri dan anak-anaknya yang sering sakit. Namun 
sejak ia memberi perpuluhan, penyakit keluarga itu hilang!  

Kesaksian yang lain menceritakan mengenai pemeliharaan dan berkat saat seorang 
anggota gereja mendengar pengajaran tentang memberi dan ia mulai memberi. Dua 
bulan kemudian ia menjadi pekerjaan kontraktor dengan bayaran paling tinggi dan 
mengalami berkat Tuhan dalam segala usahanya.  

Gereja-gereja Trajar hadir dan berhasil berlipat ganda karena identitas dan bahasa 
yang sama di negara asing, namun selain itu juga ditambah dengan usaha 
mengumpulkan perpuluhan yang berjumlah cukup besar. Prinsip-prinsip pendukung 
dalam model perintisan gereja seperti ini dapat dilipatgandakan di tempat lain, tetapi 
sebagaimana diakui oleh Stephen, tidak semua kelompok orang memberikan respon 
yang sama seperti orang Trajar. "Jarang Anda menjumpai 8 gereja sekaligus dalam 
satu kelompok orang. Hal itu bisa terjadi tetapi akan memakan banyak waktu, mungkin 
20 tahun sebelum Saudara dapat melihat sebuah gereja yang benar-benar dapat berdiri 
sendiri (red. 'self supporting')."  

Kebenaran yang dipelajari dari kisah ini adalah: Prinsip memberi dan menerima 
Kerajaan Allah dipraktekkan di sini dan Ia adalah setia untuk mendukung pekerjaan-Nya 
di dunia.  
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Surat Anda  

 
Dari: Andreas Christanday <christop@> 
>Shalom, 
>Saya bersyukur dengan adanya e-MISI, tapi tolong tanya: apakah itu 
>bisa diakses oleh siapapun lewat search engine? ==cut== 
> 
>Dengan adanya pemancar TV Borobudur (pemancar baru di Semarang ch. 
>47 untuk Jateng), dapat Anda saksikan film-film rohani produksi 
>Christopherus pada setiap hari Minggu pukul 19.30 dalam acara 
>Sinema Rohani. Halelluya! 
> 
>Demikian, terima kasih. Maju terus, Tuhan beserta kalian! 
>Salam kami, Andreas Christanday 

Redaksi: 
Sehubungan dengan pertanyaan Pak Andreas tentang e-MISI, yang adalah situsnya e-
JEMMi, maka berikut ini penjelasan kami: Situs e-MISI bisa diakses oleh Anda atau 
siapa saja yang membutuhkan informasi misi dan tertarik untuk mendukung pelayanan 
misi, baik melalui doa maupun terlibat langsung dalam pelayanan. Melalui search 
engine-search engine yang ada, Anda akan dapat menemukan Situs e-MISI dengan 
mudah. Selamat menjelajahi Situs e-MISI.  

Juga bagi pembaca e-JEMMi yang bisa mengakses pemancar TV Borobudur, silakan 
menyaksikan film-film rohani produksi yayasan Christopherus pada setiap hari Minggu. 
Kiranya Anda mendapat berkat melalui pemutaran film-film rohani tersebut.  

 

“  Lalu aku mendengar suara Tuhan berkata: 
"Siapakah yang akan Kuutus, dan siapakah yang mau pergi untuk Aku?"  
Maka sahutku: "Ini aku, utuslah aku!"'  ”  

—(Yesaya 6:8) 

 

  

http://alkitab.mobi/?Yesaya+6%3A8
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e-JEMMi 28/Juli/2003  
Editorial 

Salam dalam kasih Kristus.  

Memberitakan Injil merupakan perintah Allah bagi orang-orang percaya. Adakalanya, 
kesibukan kita dengan pekerjaan, studi, keluarga, studi, dsb. menjadi "kambing hitam" 
untuk tidak menaati perintah tersebut. Artikel Misi dalam edisi kali ini sekaligus 
merupakan sharing pengalaman dari penulisnya tentang bagaimana menjadikan PI 
sebagai gaya hidup orang Kristen. Tidak hanya itu saja, artikel ini juga dilengkapi 
dengan bahasan tentang: Apakah penginjilan? Bagaimana Melakukan PI? dan 
Bagaimana Melakukan PI dalam Pekerjaan? Harapan kami, sajian ini bisa 
menyegarkan kita kembali akan panggilan kita sebagai murid-murid Kristus, yaitu pergi 
memberitakan Injil dan memuridkan bangsa-bangsa, yang tinggal di dunia sekitar kita.  

Ingin menemukan sumber-sumber baru seputar penginjilan? Simak langsung sajian 
Sumber Misi yang menampilkan dua review yang pasti menambah wawasan Anda 
tentang pelayanan PI. Selamat menikmati sajian dari kami, dan jangan lupa untuk tetap 
aktif dalam pelayanan penginjilan Anda.  

Selamat mengabarkan Kabar Baik bagi banyak orang!  

Redaksi e-JEMMi  
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Artikel Misi: Penginjilan Sebagai Gaya Hidup  

Tulisan ini tidak bermaksud untuk menggurui, tetapi lebih kepada sharing pengalaman 
bagaimana ketika dulu saya membagi Injil dalam pekerjaan.  

Apakah penginjilan itu? 

Penginjilan adalah memberitakan tentang karya Kristus yang sudah mati karena dosa-
dosa kita, dikuburkan dan dibangkitkan pada hari yang ketiga (1Korintus 15:3-4), serta 
menantang orang untuk bertobat dari dosanya (Kisah Para Rasul 26:18) lalu 
mengharapkan dia percaya pada karya Kristus itu untuk kemudian menerima-Nya 
sebagai Tuhan dan juruselamat pribadi, sehingga ia memperoleh hidup yang kekal 
(Yohanes 20:30-31).  

Mengapa kita harus memberitakan Injil? 

1. Sebagai orang percaya, sejak kita pecaya kita sudah ditetapkan sebagai saksi (Kisah 
Para Rasul 1:8). Oleh karena itu, sangat tidak wajar bila kita tidak memberitakan apa 
yang telah kita alami (1Yohanes 1:3). Kesaksian kita itu sangat dibutuhkan orang karena 
menentukan nasib orang -- apakah mereka akan selamat atau binasa (Markus 16:15-
16).  

2. Tuhan memerintahkan (Markus 16:15-16), sehingga kalau kita tidak memberitakan Injil, 
kita tidak taat pada perintah Allah.  

3. Memberitakan Injil Kristus adalah kemurahan. Siapakah kita ini sehingga layak 
menyampaikan berita agung itu, tetapi justru kepada kita disampaikan berita itu dan 
dipercaya untuk menyampaikannya pada orang lain? (1Tesalonika 2:4).  

Penginjilan sebagai gaya hidup 

Oleh karena alasan-alasan tersebut, maka sebenarnya tugas penginjilan itu melekat 
pada diri kita. Tidak bisa tidak, kita harus menginjili. Bahkan, Rasul Paulus mengatakan: 
"celakalah aku, jika aku tidak memberitakan Injil." (1Korintus 9:16). Injil itu tinggal dalam 
hidup kita, maka penginjilan sebagai gaya hidup adalah bahwa pikiran, sikap, kata-kata, 
tindakan kita adalah ekspresi dari Injil itu. Kita memberitakan Injil kapanpun, kepada 
siapapun, dimanapun berada, baik atau tidak baik waktunya, karena Injil adalah hidup 
dan hidup kita dipengaruhi oleh Injil itu.  

Penginjilan di tengah pekerjaan 

Sebenarnya secara prinsip dimanapun kita menginjili sama dengan:  

1. melakukan pendekatan,  
2. memberitakan injilnya dan menantang orang untuk percaya pada Kristus,  
3. meneguhkan keyakinan keselamatannya.  

http://alkitab.mobi/?1Korintus+15%3A3-4
http://alkitab.mobi/?Kisah+Para+Rasul+26%3A18
http://alkitab.mobi/?Kisah+Para+Rasul+1%3A8
http://alkitab.mobi/?Kisah+Para+Rasul+1%3A8
http://alkitab.mobi/?1Yohanes+1%3A3
http://alkitab.mobi/?Markus+16%3A15-16
http://alkitab.mobi/?Markus+16%3A15-16
http://alkitab.mobi/?Markus+16%3A15-16
http://alkitab.mobi/?1Tesalonika+2%3A4
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Walaupun kita tahu bahwa semua ini kita lakukan dengan bergantung pada Roh Kudus, 
namun secara teknis ada beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk menginjili dalam 
konteks pekerjaan:  

1. pada tahap pendekatan, karena teman kerja adalah bagian dari orang yang kita temui 
setiap hari yang melihat hidup kita. Maka kita perlu memiliki cara hidup yang baik dalam 
kata-kata, tindakan, dan pikiran/ide-ide. Kesaksian hidup yang baik menjadi daya tarik di 
tengah dunia pekerjaan yang cenderung berkompromi terhadap dosa. Selain itu, 
biasanya dalam dunia pekerjaan yang sering menjadi pokok pembicaraan adalah 
tentang anak, suami, istri, pekerjaan itu sendiri, kedudukan/pangkat, dan materi. Untuk 
itu, jadilah pendengar yang baik bagi rekan kerja kita yang curhat tentang pokok-pokok 
itu. Orang senang bila ada yang mau mendengarkan, sehingga bisa menjadi pintu 
masuk untuk menyampaikan Injil. Penting juga untuk memiliki sikap hati yang rela untuk 
membantu/melayani, karena sering dalam dunia kerja segala sesuatu 
diukur/diperhitungkan berdasarkan uang; menghasilkan atau tidak, untung atau rugi, 
dsb.  

2. Jika kedekatan dan keterbukaan sudah terbangun, maka kita bisa mulai masuk untuk 
membagikan Injil itu kepada rekan kita. Yang penting beranilah, jangan sungkan, 
pakewuh, takut, ragu. Saya dulupun mengalami (bahkan sampai sekarang). Teknisnya 
bisa dilakukan dengan menjelaskan Injil melalui ilustrasi jembatan, traktat, menceritakan 
kesaksian pribadi kita ketika diselamatkan atau kombinasi dari berbagai cara tersebut, 
kemudian menantang orang untuk percaya pada Kristus sebagai Tuhan dan 
Juruselamat pribadinya.  

3. Meneguhkan keyakinan keselamatannya. Jika rekan kita mau percaya kita bersyukur, 
karena kita sudah dilayakkan Allah untuk memberitakan Injil. Jika mereka belum mau 
percaya atau belum mau meresponi berita Injil itu, maka sikap kita selanjutnya haruslah 
tetap mengasihi/bersahabat/menolong.  

Agar penginjilan terus ada dalam hidup kita, maka kita perlu mendoakan dan 
merencanakan dengan konkrit kepada siapa, dengan cara apa, kapan dilakukan, 
dimana (apakah cukup di kantor, di rumahnya atau di tempat lain) dan dengan cara 
bagaimana? Akhir kata, kita harus terus mengingat bahwa: memberitakan Injil adalah 
suatu kemurahan dan anugerah.  

Sumber: 
Bahan diedit dari sumber:  

Judul Buletin : Sangkakala  
Judul Artikel : Penginjilan Sebagai Gaya Hidup  
Penulis  : Cucuk Kustiawan, S.H. -- Pekerja Mahasiswa  
Halaman  : 1-2  
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Sumber Misi  

Mislinks 

 
==> http://www.mislinks.org/  
Apakah Anda seorang pendeta, misionaris, peneliti, guru, siswa atau staf dari sebuah 
yayasan yang bergerak dalam pelayanan misi? MisLinks, yang didedikasikan untuk 
Anda, merupakan sumber online yang bermanfaat dan mudah diakses. Di dalamnya 
Anda akan menemukan informasi tentang:  

• pelayanan-pelayanan misi praktis (misi jangka pendek, pemberian bantuan dan 
pengembangan, penggalangan dana)  

• sumber-sumber pelayanan dan gereja (perintisan gereja, penginjilan, sarana-sarana 
pendukung pelayanan)  

• topik-topik misi (pengajaran dan materi tentang pelayanan lintas budaya, konflik spiritual, 
teologia misi)  

• penelitian akademik (konferensi, jurnal, agama, sekolah, penerbit)  
• dan informasi-informasi umum (perpustakaan, search engines, sumber- sumber video, 

Web help, berita) dll.  

Scott Moreau dari Wheaton College, dan Mike O'Rear dari Global Mapping International 
membangun situs web yang berguna ini untuk Anda jelajahi dan pelajari. Selamat 
berkunjung!  

Christian Business Men's Committee 

==> http://www.cbmc.com/  
==> http://www.cbmcint.org/ [CBMC International]  
Christian Business Men's Committee (CBMC) adalah sebuah pelayanan bagi para 
pengusaha dan profesional. Pelayanan CBMC ini ada untuk memperkenalkan Kristus 
sebagai Juruselamat dan Tuhan pada para pengusaha dan profesional. CBMC juga 
menolong mereka untuk ikut terlibat dalam Misi Allah bagi dunia. Pelayanan ini 
menawarkan kesempatan-kesempatan bagi para pengusaha dan profesional untuk 
belajar tentang: prinsip-prinsip penginjilan dan pemuridan, teknik- teknik yang bagus 
untuk usaha mereka, latihan kepemimpinan, dan juga kerja tim. Para pengusaha dan 
profesional Kristen juga bisa berpartisipasi secara online dalam forum diskusi yang 
membicarakan tentang penginjilan dan pemuridan, pelayanan outreach, dan seputar 
strategi dalam menggunakan internet. Jika Anda mengunjungi Situs CBMC, maka Anda 
akan disuguhi dengan informasi tentang seluk-beluk CBMC, dengan menu-menunya: 
About CBMC, Events, Library, News, Ordering, People, dan Prayer Focus. Informasi 
tentang pelayanan CBMC juga dapat dilihat dalam CBMC International, Weekly news 
from CBMCI, Links to other CBMC sites, dan Straight to the Source. Fasilitas link juga 
disediakan, yaitu link ke Situs-situs CBMC di semua wilayah Amerika, Kanada, dan 
Australia; juga link ke portal-portal/ search engine Kristen terkenal di Amerika.  

http://www.mislinks.org/
http://www.cbmc.com/
http://www.cbmcint.org/
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Doakan Misi Dunia  

Ghana 

Kebutuhan akan tersedianya air minum yang bersih terus membuka peluang untuk 
memberitakan Injil. Perwakilan dari Living Water International, mengatakan bahwa 
mereka memberikan respon terhadap kebutuhan yang sangat besar tersebut di wilayah 
Afrika Barat.  

"Kami tidak hanya bisa memberi air untuk minum tetapi kami juga bisa memberikan Air 
Hidup yang terbaik dan dengan cara ini kami dapat mensharingkan Injil. Hal ini seperti 
pintu terbuka ketika kami mengatakan bahwa kami tidak hanya akan menggalikan sumur 
air bagi mereka, tetapi kami juga akan menceritakan kepada Anda sesuatu lebih 
memuaskan daripada segelas air."  

Living Water menjangkau banyak komunitas di Ghana, tetapi ini saja tidaklah cukup. 
Fulton menjelaskan bidang apa saja yang harus dikerjakan.  

"Di sini kami telah mengadakan 28 proyek dan kami hanya dapat menjangkau kira-kira 
14.000 orang. Saat ini kami mencari 7,2 juta orang yang tidak memiliki sumber air bersih 
dan mungkin lebih dari 90% dari 7,2 juta orang tersebut belum mendengar Injil."  

Afrika Barat sekarang sedang musim hujan, jadi anggota tim harus memperhitungkan 
waktu untuk menunggu kondisi yang lebih baik dan tersedianya suplai sebelum mulai 
melakukan program ini. Sumber: Mission Network News, June 26, 2003  

• Doakan pelayanan Living Water dalam usahanya untuk menyediakan sumber air minum 
baik secara jasmani maupun rohani bagi penduduk Ghana. Doakan juga para timnya 
agar diberi hikmat, bijaksana, dan kesehatan dalam melakukan pelayanan mereka.  

• Berdoa agar pelayanan Living Water benar-benar membuka jalan untuk memberitakan 
Kabar Baik dan dapat dipakai untuk menjangkau penduduk Ghana.  

• Di Indonesia, juga ada program penyediaan air bersih yang diadakan oleh beberapa 
gereja/lembaga/organisasi Kristen untuk daerah- daerah yang mengalami kekeringan. 
Doakan agar program ini juga bisa menjadi sarana untuk memberitakan Injil.  

Internasional 

Buckner Orphan Care International minta didoakan untuk tim pekerja misi jangka 
pendek mereka yang minggu ini melakukan pelayanan di Romania dan Guatemala. 
Semua tim ini akan bekerja di panti-panti asuhan dan di perkemahan-perkemahan 
musim semi. Tim yang melayani anak-anak yatim piatu akan bekerja sama dengan 
program Vacation Bible School, sedangkan konselor-konselor perkemahan 
menyediakan pelatihan dan pemahaman Alkitab. Sumber: Mission Network News, June 
27, 2003  
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• Doakan agar benih penginjilan yang ditaburkan dalam diri anak-anak tersebut bisa 
berakar kuat dan bertumbuh pesat.  

• Berdoa untuk kebutuhan dana dan konselor-konselor yang terbeban untuk melayani 
anak-anak yatim piatu. Kiranya semua itu dapat dipersiapkan dengan lancar.  

• Doakan kesehatan dan keamanan para tim yang menolong anak-anak yatim piatu dan 
anak-anak yang mengikuti perkemahan.  

Liberia 

Para misionaris di Liberia, Afrika Barat, baru-baru ini mengadakan persekutuan revival 
yang menuntun banyak orang untuk menerima keselamatan dan menghancurkan 
banyak dewa dan jimat-jimat dari tukang sihir. Di sebuah desa, sekitar 27 orang 
menerima Kristus dan dibaptis. Dua diantara 27 petobat baru tersebut adalah sesepuh 
wanita yang terlibat dalam dunia sihir. Kedua wanita itu menggunakan ilmu 'voodoo' 
untuk membunuh beberapa wanita muda dan anak-anak di desa mereka. Setelah 
kedua sesepuh wanita itu menerima Yesus, mereka membawa semua jimatnya. Para 
misionaris membakarnya di hadapan semua penduduk desa. "Kuasa Allah tercurah dan 
penduduk desa menaikkan pujian kepada Allah." Pelayanan perintisan gereja dan 
penginjilan di Liberia terus berlanjut. Di akhir tiga bulan pertama pelayanan mereka ada 
sekitar 431 penduduk menerima Kristus. Mereka juga mendirikan tiga gereja desa dan 
memberitakan Injil di 49 pos PI. Para misionaris terus mendistribusikan literatur Kristen 
dan mengadakan persekutuan doa penginjilan untuk menarik penduduk Afrika kepada 
Allah. Sumber: What In The World, June 30, 2003  

• Naikkan syukur atas ratusan petobat baru yang tinggal di wilayah Liberia. Doakan 
pertumbuhan iman dan proses follow-upnya. Doakan khususnya untuk para misionaris 
yang mendampingi para petobat baru itu.  

• Berdoa juga untuk tiga gereja lokal dan 49 pos PI yang ada di Liberia agar bisa 
menolong proses pendewasaan iman bagi para petobat baru di wilayah tersebut.  

  



e-JEMMi 2003 
 

310 
 

Doa Bagi Indonesia  

Dukungan Misi Dalam Negeri 

• Doakan mereka-mereka yang sudah dipanggil TUHAN untuk menjadi misionaris di 
antara suku-suku yang terabaikan. Ada banyak kendala yang mereka hadapi: perlu 
dukungan gereja setempat dan sekitarnya, perlu belajar bahasa, dan berbagai persiapan 
lain. Mereka memerlukan dukungan doa syafaat dari orang-orang percaya.  

• Doakan gereja-gereja di Indonesia, agar mereka menangkap visi yang menjangkau 
sampai ke ujung bumi. Kiranya visi menjangkau dunia (di sekitarnya) dapat menjadi 
bagian vital bagi pertumbuhan gereja- gereja di Indonesia. Berdoa agar mereka mau 
dengan sukacita mendukung, mendoakan, dan mengutus jemaatnya menjadi pekerja 
lintas budaya!  

• Bersyukur untuk persekutuan doa misi yang telah diadakan secara rutin setiap bulan di 
beberapa tempat. Saat ini sangat diperlukan lebih banyak lagi persekutuan doa misi 
yang mau mendoakan pelayanan misi di dalam negeri maupun di luar negeri dan para 
misionarisnya.  

• Doakan Sending WEC INDONESIA yang saat ini siap mengutus lebih banyak lagi 
misionaris ke daerah-daerah yang kurang diinjili, khususnya kepada suku-suku 
terabaikan di Indonesia.  

• Doakan majalah misi Terang Lintas Budaya agar melaluinya semakin banyak orang 
berdoa bagi pelayanan misi. Doakan juga supaya melalui majalah ini lebih banyak orang 
dibukakan visi untuk melayani lintas budaya, sehingga semakin banyak orang pergi ke 
ladang penginjilan, khususnya di tempat-tempat yang belum terjangkau Injil.  

Sumber: Buletin "Pokok-pokok Doa Penginjilan Sedunia" dari PD Timotius, edisi July 
12, 2003 [Untuk memperoleh versi lengkap hubungi <endah@sabda.org>.]  

  

mailto:endah@sabda.org
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Dari Meja Redaksi: Seminar Misi Bagi Para Gembala dan 
Hamba Tuhan  

Topik  :  Gereja yang Melakukan Misi Dunia  

Pembicara :  Ps. Errol Husse 
(Gembala Sidang Gereja Reformed di Inggris yang telah mengutus misionaris ke 
berbagai negara. Beliau juga menjadi penulis buku yang berkaitan gereja dan misi, 
antara lain: 
"Let's Pray For a Global Revival", 
"Post Modernism: Attack on the Heart of Biblical Christianity".  

Tanggal  :  18 Juli 2003  

Jam  :  09.30 - 14.00 WIB  

Tempat  :  PJRN, Jakarta  

Informasi :  Ria/Paul [021-45843235]  
Kotak Pos 6739 JKUKP, Jkt 14067  
email: <linkage@ub.net.id>  

Surat Anda  

 
Dari: Andronikus Herijanto, S.Th., MCS. 
Subject: informasi ttg Pusat Pelatihan Misi Lintas Budaya 
>Salam. 
>Dalam kesempatan ini kami ingin menginformasikan tentang Pusat 
>Pelatihan Misi Lintas Budaya (PPLB) Mitra Persada yang didirikan 
>oleh hamba-hamba Tuhan dan anak-anak Tuhan dari berbagai gereja di 
>Semarang, yang telah menggeluti pekerjaan misi lintas budaya untuk 
>menjangkau suku terabaikan dan yang sebagian tergabung dalam Tim 
>Kerja PJRN Jateng-DIY. 
> 
>Pusat Pelatihan ini bersifat interdenominasi dan bersifat non- 
>gelar. Lama pelatihan 1 tahun dengan penekanan kepada pengembangan 
>karakter dan mental, pengembangan ketrampilan survei lapangan, 
>ketrampilan komunikasi dan pelayanan lintas budaya, dan ketrampilan 
>mengelola bisnis/usaha kecil. Pelatihan ini mengutamakan practical 
>training dan memberikan kesempatan kepada peserta untuk melakukan 
>riset di daerah suku yang akan dijangkau sebagai bagian persiapan 
>riil sebelum terjun ke ladang. Para pengajar terdiri dari orang- 

mailto:linkage@ub.net.id
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>orang yang terlibat aktif dalam pekerjaan misi serta dari berbagai 
>organisasi dan gereja. 
> 
>Angkatan I akan dimulai 13 Oktober 2003. 
>Tempat pelatihan: Daerah pedesaan di Jawa Tengah. 
>Biaya Pelatihan : Rp. 250.000,00 per-bulan 
>Informasi dan Pendaftaran: Ibu Evi/Bp. Yosua [0285-395941] 
> email : <persada@ausi.com> 
> alamat: PO Box 8191 SMEL Semarang 50241 
>Pendaftaran terakhir  : 8 September 2003 
> 
>Kiranya informasi ini dapat diteruskan melalui e-Jemmi. Bila staf 
>Redaksi ingin mengetahui lebih jauh tentang pusat pelatihan ini, 
>kami dapat mengirimkan informasi selengkapnya. Terima kasih. 
>Tuhan memberkati. 
> 
>in Christ, 
>Andronikus Herijanto, S.Th., MCS. (Ketua) 

Redaksi: 
Kami mengucapkan terima kasih atas kiriman informasinya. Termuatnya email ini dalam 
publikasi e-JEMMi, kami harap telah sekaligus menjadi pengumuman bagi para 
pembaca e-JEMMi. Mari kita doakan usaha pelatihan bagi pekerja misi ini, kiranya 
Tuhan terus tambahkan beban kepada mereka yang mau dipakai Tuhan untuk 
menjangkau jiwa-jiwa yang belum terjangkau.  

Bagi para pembaca e-JEMMi yang tertarik untuk semakin terlibat aktif dalam pelayanan 
misi dan berminat untuk mengikuti pelatihan misi ini, silakan langsung menghubungi 
alamat yang tertera di atas. Kami akan dukung Anda dalam doa-doa kami.  

 

“  Lalu aku mendengar suara Tuhan berkata: 
"Siapakah yang akan Kuutus, dan siapakah yang mau pergi untuk Aku?"  
Maka sahutku: "Ini aku, utuslah aku!"'  ”  

—(Yesaya 6:8) 

 

  

mailto:persada@ausi.com
http://alkitab.mobi/?Yesaya+6%3A8
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e-JEMMi 29/Juli/2003  
Editorial 

Salam dalam kasih Kristus.  

Tanggal 23 Juli 2003 diperingati sebagai HARI ANAK NASIONAL. Bertepatan dengan 
peringatan tersebut, edisi e-JEMMi akan ikut berpartisipasi merayakannya dengan 
menyajikan sajian khusus tentang pelayanan penginjilan untuk anak-anak. Pertanyaan-
pertanyaan teologis yang sering muncul ketika kita melayani anak-anak adalah "Kapan 
anak-anak harus mulai belajar tentang perlunya keselamatan pribadi?", "Apakah berita 
Injil perlu dikenalkan kepada anak-anak sejak dini?", "Bagaimana mengatasi tantangan 
dalam memenangkan anak- anak itu bagi Kristus?", "Kapankah seorang anak harus 
diminta mengambil keputusan untuk menerima Kristus?" Untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut, Anda bisa menyimak Artikel Misi edisi ini yang mengulas tentang 
"Tantangan dalam Hal Memenangkan Anak-anak".  

Selain memberitakan Injil kepada anak-anak yang lahir dari keluarga Kristen (Kristen 
sejak lahir), gereja-gereja, organisasi Kristen, dan masyarakat Kristen juga perlu 
membuka mata untuk memperhatikan anak-anak yang belum mengenal Kristus, 
terutama yang hidupnya kurang beruntung. Mereka adalah anak-anak yatim piatu, 
anak-anak jalanan, anak-anak yang tinggal di daerah-daerah yang dilanda kelaparan, 
perang, penyakit, dsb. Bagaimana kita bisa menolong anak-anak itu baik secara 
jasmani maupun rohani sehingga mereka bisa memiliki harapan untuk masa depan 
mereka? Tiga kesaksian dalam kolom Doa Misi Bagi Dunia, kami harap dapat membuka 
mata kita untuk menjangkau dan melayani anak-anak "terlantar" yang ada di sekitar 
kita. Bagi Anda yang belum dapat terlibat langsung dalam pelayanan untuk menjangkau 
anak-anak ini, marilah kita bawa mereka ke hadirat Tuhan melalui doa- doa kita. Allah 
yang mengasihi anak-anak dan yang mendengar doa juga akan berkarya melalui doa-
doa kita.  

Selamat melayani.  

Redaksi e-JEMMi  
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Artikel Misi: Tantangan Dalam Hal Memenangkan Anak-
Anak  

Apabila Saudara mengajar anak-anak, maka suatu pintu kesempatan yang indah sekali 
terbuka di hadapan Saudara. Sudah terlalu lama gereja gagal dalam melihat adanya 
kemungkinan besar untuk mencapai anak- anak bagi Kristus dan untuk mendidik 
mereka pada jalan yang benar sejak kecilnya. Orang-orang Kristen yang tulus 
kepercayaanya pun telah menganggap anak-anak "tak cakap" untuk mengerti Alkitab 
dan tidak mampu menanggapi Firman Allah. Cara-cara mengajar yang kurang baik dan 
ketidaksabaran orang dewasa telah meniadakan suatu kesempatan yang besar untuk 
memberitakan Injil kepada mereka.  

Aliran gereja-gereja Injili telah bertahun-tahun memperdebatkan kemampuan seorang 
anak untuk mengerti dan menerima keselamatan. Berikut ini ada beberapa pertanyaan 
yang seringkali diajukan:  

1. Bilakah anak-anak harus mulai belajar tentang perlunya keselamatan pribadi? 
Belum lama berselang telah terbit minat yang baru untuk mengajar Firman Allah 
kepada anak yang belum bersekolah. Bagi mereka yang menganggap Alkitab 
adalah "kitab orang dewasa", maka usaha ini boleh jadi kelihatan sebagai 
pemborosan waktu dan tenaga. Sekalipun demikian, pengalaman sedang 
menunjukkan bahwa anak-anak pada usia yang muda sudah memiliki 
kemampuan untuk memperoleh pengertian yang sederhana, namun tepat 
tentang Allah dan kasih- Nya akan orang-orang berdosa. Para pendidik Kristen 
menyarankan agar pengajar-pengajar yang amat cakap dan pandai dipilih untuk 
tingkat usia yang lebih muda guna mengembangkan potensi tersebut.  
Para ahli ilmu jiwa menyarankan bahwa kemampuan terbesar untuk menerima 
informasi dan menyimpan pengetahuan adalah pada awal masa kanak-kanak. 
Pada masa itu pikiran anak masih terbuka kepada bermacam-macam pengaruh. 
Alangkah baiknya bila menggunakan kesempatan ini untuk mengajar anak itu 
tentang Allah! Pada usia yang lebih lanjut, prasangka akan menyaring segala 
informasi yang diterimanya sehingga sukar bagi beberapa anak menerima Injil 
kasih. Sedangkan pengajaran yang lebih formil biasanya tidak dimulai sebelum 
anak-anak mencapai usia kira-kira dua tahun, namun, banyak pengajar Kelas 
Bayi telah berhasil memberikan dasar- dasar kebenaran rohani kepada anak-
anak yang belum berusia dua tahun melalui kegiatan-kegiatan bermain.  

2. Kapankah seorang anak harus diminta mengambil keputusan untuk menerima 
Kristus?  
Tiap-tiap anak mempunyai kepesatan perkembangan yang berbeda -- 
jasmaniah, mental, dan rohaniah. Adalah sulit dan tidak bijaksana untuk mencari 
suatu patokan kronologis (berdasarkan waktu) yang harus cocok bagi setiap 
anak. Ada anak-anak yang sekitar usia lima tahun sanggup membuat 
penyerahan yang berarti dan tepat kepada Kristus. Anak-anak lain memerlukan 
lebih banyak waktu berkembang dan menjadi dewasa. Latar belakang juga 
memainkan peranan penting dalam hal ini. Anak-anak yang dibesarkan dalam 
rumah tangga Kristen seringkali lebih sanggup untuk mengerti rencana 
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keselamatan, oleh sebab, dalam rumah tangga mereka diadakan ibadah 
keluarga dan pelajaran Alkitab secara teratur.  
Akan tetapi, jalan Roh Kudus bukanlah jalan manusia. Banyak orang bersaksi 
tentang pengalaman-pengalaman pertobatan sejati pada usia yang muda, 
bahkan tanpa mendapat pengajaran yang saksama. Walaupun mungkin 
peristiwa-peristiwa ini adalah perkecualian, namun kita harus menerima 
kedaulatan Roh Kudus untuk bekerja sebagaimana yang dikehendaki-Nya.  

3. Mengapa anak-anak seringkali maju ke depan bila undangan untuk menerima 
keselamatan diberikan?  
Mereka yang bekerja di kalangan anak-anak berulang kali menghadapi soal ini, 
anak-anak selalu tertarik oleh undangan untuk menerima Yesus, padahal mereka 
sudah pernah menerima Dia. Marjorie Soderholm mengajukan beberapa sebab 
bagi kesalahmengertian ini:  

a. Anak itu tidak mengerti istilah-istilah yang didengar olehnya.  
b. Ia mengambil keputusan ini, karena takut.  
c. Ia tidak mengerti apa yang dimaksud dengan dosa; karena itu ia 

sebenarnya tidak merasa memerlukan Juruselamat.  
d. Ia tidak mengetahui bahwa keputusan untuk menerima Kristus sebagai 

Juruselamatnya hanya perlu dibuat sekali saja.  
e. Mungkin pada saat ia tampil ke depan, ia merasa bersalah atas satu 

"kenakalan" khusus yang telah dibuatnya.  
f. Ia ikut orang banyak.  
g. Ia mengambil keputusannya berdasarkan suatu cerita.  
h. Ia ingin menyenangkan hati gurunya.  
i. Ia lelah duduk.  
j. Ia mudah bereaksi terhadap cerita-cerita yang penuh emosi.  
k. Tidak ada orang yang mengajar dia, sesudah ia menerima Kristus!  

Jadi tindakan anak maju menerima Kristus berulang kali adalah akibat cara-cara 
pendekatan yang kurang bijaksana dan sembarangan terhadap hal mengajar. Mungkin 
orang dewasa, dan bukan anak-anak yang harus disalahkan atas tindakan sedemikian 
itu.  

Memenangkan seorang anak berarti menyelamatkan hidup yang masih utuh. Hal itu 
berarti menggunakan kesempatan yang terbesar untuk membangun kerajaan Allah. Di 
mana-mana saja ada anak, di rumah-rumah yang bobrok, di kompleks perumahan 
pemerintah, di daerah perumahan kalangan atas, di pedusunan, di tempat bermain dan 
di mana saja orang berada. Banyak anak sedang menunggu adanya kasih, pengertian 
dan belas kasihan.  

Bahan diedit dari sumber:  
Judul Buku : Penginjilan di Sekolah Minggu  
Penulis  : Richard L. Dresselhaus  
Penerbit  : Gandum Mas, Malang  
Halaman  : 9 - 13  
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Artikel ini dikutip dari e-BinaAnak edisi 095/2002. Isi lengkap dari edisi ini bisa diakses 
dalam Situs PEPAK (Pusat Elektronik Pelayanan Anak Kristen) dan Situs SABDA.org di 
alamat:  
==> http://www.sabda.org/pepak/e-binaanak/095/  
==> http://www.sabda.org/pepak/pustaka/020252/  
==> http://www.sabda.org/publikasi/e-binaanak/095/  
Jika Anda seorang guru Sekolah Minggu dan tertarik untuk berlangganan publikasi e-
BinaAnak, silakan mengirim email ke:  
==> < subscribe-i-kan-BinaAnak@xc.org > [subscribe]  

  

http://www.sabda.org/pepak/e-binaanak/095/
http://www.sabda.org/pepak/pustaka/020252/
http://www.sabda.org/publikasi/e-binaanak/095/
mailto:subscribe-i-kan-BinaAnak@xc.org
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Sumber Misi  

Penginjilan Anak -- Misi Anak 

==> http://www.sabda.org/pepak/topik/08/  
==> http://www.sabda.org/pepak/ [Situs PEPAK]  
"Penginjilan Anak - Misi Anak" adalah salah satu topik dari 20 topik yang tersedia dalam 
Situs PEPAK (Pusat Elektronik Pelayanan Anak Kristen). Halaman "Penginjilan Anak - 
Misi Anak" berisi berbagai tulisan yang membahas tentang pelayanan misi melalui anak 
dan bagaimana melakukan penginjilan untuk anak. Ada total 17 tulisan yang bisa Anda 
akses dari halaman ini. Salah satu tulisannya telah Anda simak dalam kolom Artikel Misi 
di atas. Segera akses halaman ini karena pasti sangat bermanfaat bagi Anda semua 
yang saat ini terlibat dalam pelayanan anak dan menjadikan penginjilan sebagai salah 
satu program utama pelayanan Anda.  

The Story Of Jesus For Children 

==> http://www.jesusforchildren.org  
Film YESUS versi anak (The Story of Jesus for Children) telah tersebar di seluruh dunia 
untuk menarik banyak anak kepada Yesus. Film YESUS versi anak bertujuan untuk 
menjangkau anak-anak berusia di antara 4-14 tahun dan mengenalkan mereka kepada 
Kristus. Banyak anak pada usia tersebut terabaikan dan terhilang karena penderitaan 
yang mereka alami. Generasi belia ini perlu mengenal dan mengalami kasih Yesus 
dalam kehidupan mereka. Karena itu, film YESUS versi anak ini dapat dipakai sebagai 
alat untuk menjangkau mereka.  

Film YESUS versi anak dibentuk berdasarkan segmen dari film YESUS yang asli dan 
diberi tambahan khusus yang mengutamakan anak-anak. Secara garis besar, film ini 
berisi tentang kisah 6 orang anak (Benjamin, Caleb, Sarah, Joel, Leah, dan Nathan) 
yang hidup di jaman Yesus. Sebagian dari anak-anak itu memiliki orang tua yang 
percaya bahwa Yesus adalah Anak Allah, dan sebagian lagi dari keluarga yang tidak 
mengenal Yesus. Anak-anak itu mengikuti perjalanan Yesus untuk melihat apa saja 
yang dilakukan Yesus. Bagaimana reaksi mereka saat menyaksikan Yesus melakukan 
mujizat-mujizat, saat Dia dikhianati, diputuskan bersalah, disalib, mati, dan dikuburkan. 
Namun, mereka tetap ingat tentang janji Yesus dan percaya bahwa suatu saat nanti 
mereka akan bertemu dengan-NYA lagi.  

Diharapkan bahwa film yang berdurasi selama 62 menit tersebut dapat menolong para 
orang tua dan guru untuk belajar tentang bagaimana mengenalkan anak-anak mereka 
kepada Kristus. Bersyukur karena versi anak-anak ini telah diterjemahkan dalam 10 
bahasa termasuk bahasa Indonesia. Doakan proses penerjemahan dalam banyak 
bahasa yang masih sedang dilakukan dan direkam pada tahun ini.  

 

http://www.sabda.org/pepak/topik/08/
http://www.sabda.org/pepak/
http://www.jesusforchildren.org/
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Orphan Sunday 

==> http://www.orphansunday.org  
Minggu, 5 oktober 2003, akan diperingati sebagai Orphan Sunday (Minggu bagi Yatim 
Piatu) -- hari untuk menggugah kesadaran komunitas-komunitas Kristen dalam 
menyikapi bertambahnya jumlah anak-anak yatim piatu di seluruh negara di dunia. 
Menurut laporan Children on the Brink 2002 yang dipelopori oleh U.S. Agency for 
International Development, populasi total anak yatim piatu di seluruh negara di dunia 
akan mencapai jumlah 106 juta pada tahun 2010 nanti. Hal ini akan menimbulkan krisis 
yang membutuhkan perawatan anak secara global dalam skala yang sangat besar. 
Gary Schneider, pimpinan penyelenggara Orphan Sunday, bahkan mengatakan, 
"Kematian orang tua anak-anak yatim piatu itu yang disebabkan oleh berbagai sebab, 
diantaranya: HIV/AIDS, penyakit-penyakit menular, perang sipil, konflik-konflik regional, 
kelaparan, dan peristiwa- peristiwa tragis lainnya, telah mengakibatkan populasi anak-
anak yatim piatu meningkat dan penderitaan serta keputusasaan akan pengharapan 
untuk masa depan semakin nyata." Informasi lebih lengkap tentang bagaimana Anda 
dan gereja Anda dapat terlibat dalam peringatan Orphan Sunday ini, bisa Anda 
dapatkan dengan berkunjung ke situs web di atas.  

Cry From The Streets 

 
==> http://www.ywamcommect.com/sites/childrenatrisk  
Bagi Anda yang terlibat dalam pelayanan untuk anak-anak jalanan, ada satu buku 
bagus yang bisa menambah referensi Anda. Buku dengan judul "Cry From The Streets" 
adalah karya Jeannette Lukasse yang mengulas tentang pelayanan untuk anak-anak 
jalanan dan keluarga-keluarga yang tinggal di wilayah-wilayah kumuh. Tulisan-tulisan 
dalam buku ini dibuat berdasarkan pengalaman penulis saat melayani bersama YWAM 
di wilayah Belo Horizonte Brazil. Anda bisa membaca bab pertama dari buku ini secara 
online saat mengakses alamat di atas.  

Misi Anak Dalam E-Jemmi 

e-JEMMi pernah mengulas tentang pelayanan anak dalam edisi 24/2002 dan 09/2003. 
Dalam edisi tersebut di-review sumber-sumber misi yang memfokuskan pada 
pelayanan untuk anak-anak, antara lain:  

e-BINAANAK dan Milis Diskusi e-BINAGURU 
==> http://www.sabda.org/publikasi/e-binaanak/  
==> e-BinaAnak : < subscribe-i-kan-BinaAnak@xc.org >  
==> e-BinaGuru : < subscribe-i-kan-BinaGuru@xc.org >  

CHILDREN'S BIBLE HOUR 
==> http://www.gospelcom.net/cbh/  

http://www.orphansunday.org/
http://www.ywamcommect.com/sites/childrenatrisk
http://www.sabda.org/publikasi/e-binaanak/
mailto:subscribe-i-kan-BinaAnak@xc.org
mailto:subscribe-i-kan-BinaGuru@xc.org
http://www.gospelcom.net/cbh/
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CHILD EVANGELISM FELLOWSHIP 
==> http://www.gospelcom.net/cef  

PRAYER KIDS CLUBS 
==> http://www.prayerkids.org  

e-JEMMi edisi 24/2002 dan 09/2003 

• Mengenalkan Misi pada Anak  
==> http://www.sabda.org/publikasi/misi/2002/24/  

• Ketika Anak-anak Berdoa  
==> http://www.sabda.org/publikasi/misi/2003/09/  

  

http://www.gospelcom.net/cef
http://www.prayerkids.org/
http://www.sabda.org/publikasi/misi/2002/24/
http://www.sabda.org/publikasi/misi/2003/09/
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Doakan Misi Dunia  

Ukraina 

Missions Insider Report dari Christian Aid melaporkan tentang kasih Tuhan kepada 
anak-anak remaja Ukraina berkaitan dengan pelayanan Dr. Roman Korniyko -- pendiri 
dan pemimpin Father's House di Kiev. Dua remaja diceritakan telah melarikan diri dari 
rumahnya. Tak berapa lama kemudian mereka tertangkap karena mencuri dan 
kemudian dihukum penjara. Dr. Korniyko menunjukkan kasih Tuhan kepada mereka 
dengan secara teratur mengunjungi dan membawakan makanan untuk mereka. Kedua 
remaja ini tidak merasa tertarik dengan Injil, mereka hanya tertarik pada makanan. 
Untuk beberapa waktu Dr. Kornyko memutuskan untuk tidak mengunjungi mereka lagi. 
Namun, pada suatu malam, Dr. Kornyko bersaksi,  

"Tuhan membangunkan dan menyuruh saya untuk mengunjungi-Nya di penjara. Saya 
menangkap maksud Tuhan tersebut yang menghendaki saya mengunjungi kedua 
remaja itu."  

Kedua remaja itu ternyata menunjukkan perubahan perilaku. Salah satu dari mereka 
mengatakan bahwa semalaman ia berseru kepada Tuhan, "Tuhan, jika Engkau ada dan 
masih menyayangi aku, buatlah aku mengerti tentang semua ini." Kedatangan Dr. 
Korniyko adalah jawaban Tuhan atas doanya -- dan remaja ini didoakan untuk 
menerima Kristus. Campur tangan Tuhan yang ajaib sungguh nyata dalam berbagai 
aspek. Sekarang kedua remaja ini tinggal di Father's House yang telah ditempati oleh 
lebih dari 100 anak jalanan. Father's House juga menyediakan makanan secara gratis 
selama enam hari dalam seminggu bagi 500 anak jalanan. Father's House adalah salah 
satu pelayanan yang menampung anak-anak jalanan dan pelayanan serupa juga ada di 
25 kota lainnya di Ukraina. Sumber: Missions Insider Report  

• Berdoa untuk Dr. Roman Korniyko dan para pekerja dan pelayanan Father's House 
dalam menolong anak-anak jalanan di Ukraina.  

• Doakan agar anak-anak ini bisa menemukan sumber kasih sejati dari Kristus Yesus 
yang sanggup menghapus kesedihan dan kepedihan hati mereka.  

• Kiranya Tuhan menolong anak-anak itu dengan memberikan ketekunan dalam 
mendapatkan ketrampilan dan pekerjaan agar mereka bisa mendapatkan kehidupan 
yang lebih layak.  

Brazil 

Anak-anak jalanan di Brazil menjadi fokus pelayanan dari BCM International. BCM 
adalah suatu pelayanan yang menggunakan Bible Clubs dan lebih mengutamakan 
untuk memimpin orang-orang agar mengenal Yesus. Maria Gusmao, salah seorang 
anggota BCM, mengatakan bahwa kebutuhan untuk penginjilan semacam ini sangat 
besar. "Lebih dari 20 juta adalah anak-anak jalanan. Mereka tersebar di berbagai 
tempat. Dimana pun Anda di jalan, Anda akan bertemu dengan anak-anak jalanan. 
Mereka ada di jalanan untuk meminta makanan dan uang. Bahkan mereka bisa mencuri 
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jika Anda tidak berhati-hati." Gusmao mengatakan BCM International telah melihat 
keberhasilan saat menyampaikan Kabar Baik pada anak-anak jalanan yang masih 
muda ini. "Sekarang, kami mempunyai 19 Bible Clubs di berbagai perkampungan 
kumuh dan kami menjangkau lebih dari 500 anak jalanan. Tujuan kami tahun ini adalah 
menambah 20 Bible Club lagi." Masih dibutuhkan banyak pekerja dan juga dana agar 
program ini dapat berkembang lebih pesat. Sumber: Mission Network News, June 26th, 
2003  

• Bersyukur atas pelayanan BCM International yang memperhatikan anak- anak jalanan 
sebagai fokus utama pelayanan mereka. Berdoa agar melalui pelayanan ini banyak anak 
jalanan bisa mendapat kesempatan untuk mengenal kasih Yesus.  

• Doakan untuk kebutuhan pekerja dan juga dana yang diperlukan untuk mengembangkan 
program Bible Clubs bagi anak-anak jalanan di Brazil ini.  

• Berdoa juga untuk gereja/organisasi Kristen di Brazil agar mereka bersatu dalam 
melakukan pelayanan yang menjangkau anak-anak jalanan. Doakan supaya kasih 
Tuhan nyata untuk mempersatukan mereka.  

Amerika Serikat 

Anak-anak di Amerika Serikat yang berusia 7 - 9 tahun telah menangkap visi tentang 
misi penginjilan outreach dalam acara yang diselenggarakan oleh Teen Mission 
International. Baru-baru ini Teen Mission International mengadakan perkemahan 
spesial yang disebut "Peanut Boot Camp". Perkemahan ini bertujuan untuk 
mengenalkan penginjilan dan cara-caranya ber-PI kepada anak-anak yang akan 
menginjak usia remaja. Anak-anak yang masih muda ini melayani di rumah-rumah 
perawatan dan membuat kue-kue kering untuk kantor polisi lokal setempat. Seorang 
pekerja Teen Missions mengatakan bahwa salah seorang dari remaja itu telah 
mensharingkan Injil kepada wakil kepala polisi setempat. Sumber: Mission Network 
News, July 1st, 2003  

• Doakan agar kegiatan ini memberi keberanian bagi anak-anak yang menginjak usia 
remaja tersebut untuk mensharingkan Injil dan iman mereka kepada banyak anak lain.  

• Berdoa supaya cara kreatif ini bisa menolong mereka untuk mengenal pelayanan misi 
bagi bangsa-bangsa di kelak kemudian hari.  
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Doa Bagi Indonesia  

Sekolah Minggu di Berbagai Gereja di Indonesia 

• Naikkan syukur atas semakin giatnya pelayanan sekolah minggu di gereja-gereja. 
Berdoa agar gereja-gereja semakin menyadari pentingnya pelayanan sekolah minggu ini 
dalam rangka mendidik dan melatih generasi-generasi penerus gereja.  

• Berdoa agar Allah menyiapkan hati anak-anak itu supaya benih-benih Injil yang 
ditaburkan bisa bertumbuh subur seiring dengan pertumbuhan kedewasaan mereka.  

• Doakan setiap pelayan anak dan para guru sekolah minggu dalam mendidik anak-anak 
sekolah minggu. Doakan agar mereka memiliki visi Amanat Agung Yesus Kristus, agar 
memiliki semangat penginjilan yang besar.  

• Berdoa untuk program pelayanan penginjilan anak yang dilakukan oleh gereja-gereja di 
berbagai tempat di Indonesia. Berdoa agar gereja terus memperlengkapi mereka 
dengan pengetahuan Firman yang dalam sehingga dapat memberikan bekal yang kaya 
bagi pelayanan mereka.  

• Doakan untuk alat-alat/sarana yang dipakai untuk memberitakan Injil kepada anak-anak, 
baik film, bazar, pekan anak-anak dll.  

• Doakan juga untuk setiap gereja/organisasi Kristen yang mempunyai pelayanan untuk 
menjangkau anak-anak "terlantar" -- anak-anak yatim piatu; anak-anak jalanan; anak-
anak yang tinggal di daerah- daerah yang dilanda kelaparan, perang, penyakit; dsb. 
Berdoa agar setiap pelayanan yang mereka lakukan bisa menolong anak-anak itu untuk 
mempertahankan hidup dan mengenal kasih Yesus.  

Dari Meja Redaksi: Program Intensif 2003 -- STT 
Reformed Injili Indonesia  

1. EVANGELISM EXPLOSION  
Tgl.: 4-8 Agustus 2003, pk. 08.30 - 12.00 WIB 
Oleh: Pdt. Didi Tirtowidjojo, Th.M. 
Deskripsi mata kuliah: 
Kuliah ini disediakan untuk memperlengkapi orang-orang percaya dengan prinsip-prinsip 
utama Penginjilan Pribadi. Metode yang istimewa ini sudah dikembangkan oleh Pdt. Dr. 
James Kennedy dari Coral Ridge Presbyterian Church di Florida USA dan sudah terbukti 
sangat efektif.  

2. MENGENAL DAN MENGHIDUPI CHRISTIAN ARTS OF LIVING 
Tgl.: 4-9 Agustus 2003, pk. 08.30 - 12.00 WIB 
Oleh: Pdt. Yakub B. Susabda, Ph.D. dan Tim Dosen STTRII 
Deskripsi mata kuliah: 
Kuliah ini merupakan pembekalan bagi setiap orang Kristen untuk dapat hidup secara 
utuh sebagai umat Kristiani di tengah dunia. Dalam kuliah ini akan dibahas prinsip-
prinsip utama dibelakang alasan hidup dan tujuan jidup orang yang sudah diselamatkan, 
begitu juga alasan dan tujuan pembentukan keluarga, kerja, pelayanan, dan sebagainya.  
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• Kuliah-kuliah intensif ini dapat diikuti oleh mahasiswa/i, S.Th., M.A., dan M.Div. serta 
dapat diikuti sebagai pendengar oleh pemimpin gereja/yayasan Kristen dan hamba 
Tuhan.  

• Biaya Kuliah: Rp. 200.000,- (belum termasuk biaya akomodasi dan konsumsi)  
• Pendaftaran dan Informasi: Iyun/Christy pada hari kerja (Senin-Sabtu), Jl. Kemang Utara 

IX/10, Warung Buncit, Jakarta Selatan 12760. Telp. (021) 7982819, (021) 7990357 ; 
Fax. (021) 7987437  
==> e-mail: < reformed@idola.net.id >  

Surat Anda  

 
Sehubungan dengan topik tentang pelayanan anak, maka berikut ini 
adalah kutipan email beserta tanggapannya yang diambil dari hasil 
diskusi Milis e-BinaGuru (wadah berkumpulnya para aktivis pelayanan 
anak). Melalui kutipan ini, kami harap para pelayan anak dapat 
menimba ide dan pengalaman untuk memenangkan anak-anak bagi Kristus. 
 
Dari: Taruna T. <taswin@> 
>Hai, ... Kawan sekerja Allah di ladangNya 
>==cut== 
>Bisa efektifkah kita menceritakan keselamatan pada baby yang secara 
>otak ia belum memahami kata-kata atau pada anak Batita yang mungkin 
>pengertiannya belum sampai bisa memahami arti Keselamatan? 
>Kapan sebenarnya kita mulai menceritakan Injil dan berita 
>Keselamatan pada seorang anak? 
>Apakah rekan-rekan ada pengalaman memberitakan Injil pada baby? 
>pada Batita? Bagaimana cara yang efektif? 
> 
>Nah rekan-rekan saya mengajukan pertanyaan yang terbuka untuk semua 
>pendapat. Semata-mata karena melihat "Tantangan" bagi adik-adik 
>kita di jaman yang makin "ganas", "agresif" dan "percepatannya" 
>makin tinggi. Saya rindu adik-adik kita diselamatkan sedini 
>mungkin! 
>Salam rekan sekerja 
>Taswin T.  

Tanggapan dari Meilania -- Moderator Milis Diskusi e-BinaGuru:  

Saya ingin share sedikit apa yang pernah saya baca dan alami sendiri soal "menginjili" 
anak batita.  

Memang benar, anak batita dilihat dari kemampuan berpikirnya belum dapat memahami 
dengan baik konsep keselamatan.  

mailto:reformed@idola.net.id
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Jadi, cerita yang panjang lebar tentang kejatuhan manusia dalam dosa, nubuat 
kedatangan Mesias hingga penggenapannya, belum saatnya untuk dijelaskan pada 
mereka. Dan saya yakin BUKAN ini yang dibutuhkan oleh anak batita.  

Anak batita sebaiknya "diinjili" dengan cara: KASIH dan TELADAN. Anak batita belajar 
banyak dari orang yang paling dekat dengannya - dimana dia merasa aman dan dikasihi 
(biasanya adalah ibu dan bapaknya). Dan mereka adalah pengamat serta peniru yang 
baik ... jadi, apa yang kita lakukan di depan atau bersama mereka, itulah yang mereka 
"serap" dan "pelajari". Berikut saya kutipkan tulisan Margaret Bailey Jacobsen dalam 
bukunya yang berjudul "Ketika Anak Anda Bertumbuh":  

"Anak usia dua tahun dapat cepat merasakan dan menangkap sikap- sikap spiritual yang 
terdapat di rumahnya dan di gerejanya. Ia merasakan adanya sesuatu yang istimewa, 
tenang, dan penuh kesungguhan dalam doa dan pembacaan Alkitab. Ia dapat mulai 
menghargai kualitas kekudusan dari rumah Allah, Hari Tuhan, nama "Yesus", kebaktian 
keluarga, dan doa sebelum tidur. Doa tidak perlu dijelaskan, akan tetapi perlu dialami. 
Allah tidak perlu diperkenalkan, melainkan diakui dan dihormati. Kebenaran tidak perlu 
dibela, melainkan dinyatakan dalam beberapa kata yang sederhana dan mudah 
dimenerti. Dengan hati-hati dan lemah lembut, pupuklah iman anak Anda."  

Saya pribadi menyukai cara "menyanyi" untuk mengajarkan kebenaran Firman Tuhan 
pada anak. Misalnya: Lagu dengan syair sbb: "Siapa buat bunga, saya tidak bisa. Siapa 
buat bunga hanya Tuhan saja." Kata "bunga" bisa diganti dengan ciptaan Tuhan 
lainnya. Ini (hampir) selalu saya nyanyikan saat saya dan anak berjalan-jalan dan 
melihat berbagai ciptaan Tuhan.  

"Membaca" Alkitab bersama juga merupakan waktu favorit saya dan anak saya 
sebelum dia tidur. (Alkitab yang dimaksud di sini adalah alkitab untuk anak yang 
gambarnya menarik dan kalimatnya paling hanya 1-2 potong saja). Kebiasaan ini saya 
mulai sejak anak saya masih berumur 3 bulan, saat dia mulai senang melihat-lihat 
gambar dan warna. Memang mulanya saya merasa seperti "kurang waras" :-) anak 3 
bulan kok "diceritani" Alkitab. Tapi hasilnya sungguh menggembirakan. Hingga saat ini 
anak saya suka sekali cerita Alkitab dan boleh dibilang dia sudah "hapal" seluruh isi 
alkitabnya.  

Peran SM juga cukup besar untuk "mengajarkan ritual" pada anak. Sejak di SM, anak 
saya kalau berdoa sebelum tidur minta dinyanyikan lagu "Tanganku Ada Dua" 
(melodinya mengikuti lagu Balonku ada Lima).  

SM, khususnya untuk anak usia batita PERLU menekankan beberapa ritual yang 
mengajarkan sikap tertentu. Seperti: sikap berdoa, duduk tenang mendengar firman, 
saat persembahan, dsb. Usahakan selalu ada lagu-lagu YANG SAMA setiap minggu 
untuk "menunjukkan" pada anak: NAH, sekarang saatnya .... (mulai kebaktian, mulai 
berdoa, mulai dengar firman, mulai persembahan, mulai persiapan untuk pulang). Anak 
batita senang rutinitas dan hal-hal yang diulang serta tidak asing baginya.  
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Kapan waktu yang tepat untuk menceritakan tentang Karya Keselamatan Kristus? 
Dimana ini juga berarti, kapan waktu yang tepat untuk mulai menjelaskan tentang dosa? 
Bahwa semua anak berdosa dan membutuhkan Kristus sebagai Juru Selamatnya. Saya 
kutipkan sekali lagi pandangan Penulis buku "Ketika Anak Anda Bertumbuh":  

"Jikalau seorang anak sudah bisa melakukan tipu daya, maka berarti ia sudah cukup 
dewasa untuk memahami kisah Adam dan Hawa dan musuh mereka. Ia dapat mengerti 
bahwa Iblis, yang juga adalah musuhnya, ingin agar ia tidak menaati Allah, temannya."  

"Apabila seorang anak sudah cukup umur untuk menyadari bahwa ia telah melakukan 
suatu kesalahan, ia sudah cukup umur untuk mengerti dan percaya bahwa 'Semua 
orang telah berbuat dosa dan telah kehilangan kemuliaan Allah' (Roma 3:23), dan 
'Karena begitu besar kasih Allah ....' (Yohanes 3:16)." [Cat.: Menurut Penulis, usia anak 
yg dimaksud di atas adl. 4 th.]  

Terima kasih dan Tuhan memberkati. Moderator milis (meilania)  

Untuk bergabung Milis Diskusi e-BinaGuru:  
==> <subscribe-i-kan-binaguru@xc.org>  

 

“  Lalu aku mendengar suara Tuhan berkata: 
"Siapakah yang akan Kuutus, dan siapakah yang mau pergi untuk Aku?"  
Maka sahutku: "Ini aku, utuslah aku!"'  ”  

—(Yesaya 6:8) 

 

  

http://alkitab.mobi/?Roma+3%3A23
http://alkitab.mobi/?Yohanes+3%3A16
mailto:subscribe-i-kan-binaguru@xc.org
http://alkitab.mobi/?Yesaya+6%3A8
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e-JEMMi 30/Juli/2003  
Editorial 

Salam dalam kasih Kristus.  

Tokoh Misi yang diulas dalam edisi ini adalah John Releigh Mott yang terlibat secara 
aktif dalam pelayanan penginjilan pemuda di seluruh dunia -- termasuk di Indonesia. 
Apa saja yang dikerjakannya? Siapa saja yang dirangkul John Mott untuk melakukan 
pelayanan penginjilan? Jawaban pertanyaan tersebut dapat Anda simak dalam kolom 
Tokoh Misi ini.  

Untuk melengkapi ulasan tersebut, Anda bisa menyimak sajian sumber- sumber misi 
yang menjadikan pemuda sebagai fokus pelayanan mereka. Bagi Anda yang saat ini 
berkecimpung dalam pelayanan/komisi pemuda di tempat masing-masing, informasi-
informasi yang disajikan saat ini diharapkan bisa memperluas wawasan Anda, termasuk 
kesaksian- kesaksian misi dari Tanzania, Chili, dan India. Setelah mengetahui informasi 
dan kesaksian-kesaksian tersebut, jangan lupa untuk ikut berdoa syafaat bagi mereka. 
Doa-doa Anda semua sungguh berarti untuk mendukung pelayanan-pelayanan yang 
dilakukan di berbagai belahan bumi.  

Terima kasih dan selamat berdoa.  

Redaksi e-JEMMi  
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Tokoh Misi: John Releigh Mott  

Mott adalah seorang tokoh besar dalam kegiatan penginjilan di kalangan mahasiswa di 
berbagai universitas di Amerika Serikat pada akhir abad ke-19 dan permulaan abad ke-
20. Ia juga dikenal sebagai seorang tokoh pergerakan oikumene di dunia yang tiada 
tandingnya.  

Mott dilahirkan pada tanggal 25 Mei 1865 di Postville, Iowa, USA. Ayahnya bernama 
John Stitt Mott dan ibunya bernama Elmira Dogde. Ayah John Mott bekerja sebagai 
pedagang kayu dan John Mott biasa membantu ayahnya dalam usaha tersebut. Pada 
umur 13 tahun John mengalami pertobatan dan ia menggabungkan diri dalam Gereja 
Metodis.  

Pada tahun 1881 Mott belajar pada Upper Iowa University selama 4 tahun. Sekolah ini 
adalah milik Gereja Metodis sehingga proses belajar-mengajarnya diwarnai oleh 
kekristenan. Setelah itu Mott melanjutkan studinya ke Universitas Cornell. Di sinilah 
Mott memulai kegiatan pekabaran Injil. Sebenarnya Mott ke Cornell agar ia dapat 
bekerja pada pekerjaan duniawi atau meneruskan usaha ayahnya. Di Cornell ia segera 
terpilih menjadi wakil ketua Young Men Christian Association (YMCA) Cabang Cornell. 
Dia giat memberitakan Injil di kalangan mahasiswa dan memimpin kebaktian di penjara-
penjara. Pada tahun 1888 ia menyelesaikan studinya di Cornell.  

Sebenarnya Mott sudah tertarik kepada pekerjaan penginjilan sejak ia di Fayette. Pada 
waktu dibukanya cabang YMCA, Mott sudah melibatkan diri dalam organisasi oikumenis 
ini. Kemudian ia pindah ke Cornell guna belajar ilmu hukum agar kelak dapat bekerja di 
lapangan politik. Ia memulai studinya di Cornell tahun 1885. Di Cornell, Mott bergumul 
tentang cita-citanya dengan panggilan Allah. Pada akhirnya ia tunduk kepada panggilan 
Allah. Lalu dia bersahabat dengan D.L. Moody.  

Pada musim panas YMCA mengadakan konferensi mahasiswa internasional dimana 
D.L. Moody menjadi ketua konferensinya. Mott menghadiri konferensi ini sebagai wakil 
dari Cornell. Dalam konferensi ini Mott memutuskan untuk menjadi seorang penginjil 
bersama dengan 100 mahasiswa lainnya. Inilah permulaan lahirnya Student Volunteer 
Movement for Foreign Missions (Gerakan Mahasiswa Sukarela untuk Pekabaran Injil ke 
Luar Negeri).  

Tahun 1886 Mott menjadi ketua Student Christian Movement di Cornell. Ia bekerja 
keras untuk menjalankan kegiatan-kegiatan gerakan ini di Cornell. Dari sinilah Mott 
belajar untuk mengumpulkan mahasiswa dari berbagai denominasi. Sejak semula ia 
telah berniat untuk mengusahakan kerjasama antara semua gereja. Ia berkata: "Kita 
harus awas! Jangan kita menyangka bahwa gereja kita sendiri adalah satu- satunya 
gereja. Kita harus selalu menghormati semua cabang dari gereja yang Kudus dan am."  

Setelah tamat dari Cornell, Mott segera menjadi sekretaris YMCA USA dan Kanada. Ia 
sekarang mengunjungi seluruh universitas dan perguruan tinggi di Amerika Serikat dan 
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Kanada. Ia juga menjadi ketua dari Student Volunteer Movement for Foreign Missions. 
Pekerjaannya makin hari makin berat.  

Tahun 1891 Mott ke Amsterdam untuk menghadiri konferensi YMCA se- Dunia. 
Sekarang ia terdorong untuk membentuk suatu federasi dari seluruh gerakan 
mahasiswa Kristen se dunia. Ia berkali-kali berkunjung ke Eropa sambil mengutarakan 
rencana tersebut. Rencananya itu akhirnya berhasil, yaitu dengan terbentuknya 
Federasi Mahasiswa Kristen se Dunia. Ia sendiri terpilih sebagai sekretarisnya. Sebagai 
sekretaris umum, maka ia mengunjungi banyak negara di dunia.  

Mott juga menjadi Ketua Komisi Persiapan untuk Konferensi Pekabaran Injil se Dunia di 
Edinburgh tahun 1910. Mott adalah pemikir utama dalam konferensi itu serta banyak 
memimpin persidangan. Setelah itu konferensi bubar, maka dibentuklah Komisi 
Penerus (Continuation Committee) yang diketuai oleh Mott hingga tahun 1920. Tokoh 
Mott tidak dapat dilepaskan dari Dewan Pekabaran Injil International (International 
Missionary Council) yang dibentuk pada tahun 1920. Mott menjadi ketua Dewan ini 
hingga tahun 1942. Dalam kedudukannya sebagai Ketua Dewan Pekabaran Injil ini, ia 
mendorong agar di tiap negara dibentuk Dewan Pekabaran Injil Nasional.  

Selama Perang Dunia I (1914-1918) Mott bersama anggota YMCA melayani pemuda-
pemuda yang masuk tentara serta melayani para tawanan perang. Karena pekerjaan 
pelayanannya selama Perang Dunia I, maka pemerintah Amerika Serikat 
menghadiahkan kepadanya medali kehormatan. Pada tahun 1948 Mott adalah salah 
seorang pemenang Hadiah Nobel untuk perdamaian.  

Pada waktu dibentuknya Dewan Gereja-gereja se Dunia, di Amsterdam 1948, Mott 
diangkat sebagai Ketua Kehormatan. Hal ini adalah patut dilakukan mengingat akan 
jasa dan peranannya dalam pergerakan oikumene dan pekabaran Injil di dunia. Jabatan 
ini dipegangnya hingga ia meninggal dunia pada 31 Januari 1955.  

Dalam sejarah pergerakan oikumene di Indonesia nama Mott perlu dicatat pula. John 
Mott mengunjungi Indonesia pada tahun 1926. Di sini ia memberikan rangsangan yang 
sangat berarti bagi kegiatan Gerakan Mahasiswa Kristen di Hindia Belanda. Organisasi-
organisasi seperti YMCA, kemudian GMKI dan DGI dengan Komisi Pekabaran Injilnya 
berakar dari pekerjaan John R. Mott.  

Walaupun John R. Mott hanya tercatat sebagai seorang anggota gereja biasa yang 
tidak belajar teologia secara formal, namun dia sangat berjasa bagi gereja di dunia. Ia 
seorang yang selalu optimis dan dinamis. Semboyannya yang terkenal adalah:  

"Biarlah mereka maju.  

Tahun-tahun yang terbaik masih di hadapan kita." 

Sumber: 
Bahan diedit dari sumber:  



e-JEMMi 2003 
 

329 
 

Judul Buku :  Riwayat Hidup Singkat Tokoh-tokoh dalam Sejarah Gereja  
Penulis  :  Drs. F.D. Wellem, M.Th.  
Penerbit  :  PT BPK GUNUNG MULIA, Jakarta, 1999  
Halaman  :  187 - 189  
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Sumber Misi  

Christianstudents.Com 

 
==> http://www.christianstudents.com/  
ChristianStudents.com, yang disponsori oleh Gospelcom.net, Youth Specialties, and 
Youth for Christ, merupakan wadah bagi para remaja dan pemuda -- usia SMP, SMU, 
mahasiswa -- untuk saling bertukar pengalaman, gagasan, perhatian, dan juga sharing 
tentang pertumbuhan iman mereka. Dalam situs ChristianStudents.com, Anda bisa 
mengakses renungan harian, lusinan artikel dan cerita rohani, juga forum chatting 
termasuk arsip-arsip diskusinya. Melalui media yang disediakan ChristianStudents.com, 
banyak anak muda bisa saling menguatkan dan mendukung dalam pelayanan serta 
kehidupan mereka masing-masing.  

Navigators Of Canada 

 
==> http://navscanada.gospelcom.net/  
Navigators of Canada (NOC) dengan semboyannya, "on campus, in the community, 
around the world, making disciples who make disciples" (di kampus, dalam komunitas, 
di seluruh dunia, membuat murid yang senantiasa akan memuridkan), menyediakan 
sumber pelayanan bagi para pemuda. Saat menjelajahi situs NOC, Anda diajak untuk 
mengenal pelayanan yang dilakukan NOC.  

Youth Specialties 

 
==> http://www.youthspecialties.com/  
Sesuai dengan namanya, Youth Specialties (YS) adalah suatu pelayanan yang khusus 
ditujukan bagi para remaja dan pemuda. Pelayanan ini telah berkutat dengan pelayanan 
pemuda lebih dari 30 tahun. Situsnya diperbaiki berdasarkan masukan dari para pekerja 
pemuda yang pernah berkunjung ke situs ini. Dengan design yang atraktif dan navigasi 
yang mudah, situs Youth Specialties menampilkan artikel, sumber- sumber pelayanan, 
info tentang acara-acara yang diadakan Youth Specialties, materi-materi untuk 
mendukung program pelayanan pemuda, dan link ke situs-situs yang berfokus pada 
pelayanan pemuda.  

  

http://www.christianstudents.com/
http://navscanada.gospelcom.net/
http://www.youthspecialties.com/
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Doakan Misi Dunia  

Tanzania 

Hampir 120 mahasiswa dan staf dari Tanzania, Kenya, Uganda, dan UK telah tiba di 
Zanzibar, sebuah pulau di dekat Tanzania. Selama empat minggu, mereka akan bekerja 
sama dengan gereja-gereja lokal untuk menjangkau komunitas di Zanzibar yang belum 
mengenal kasih Yesus. Sumber: "IFES Prayer Line", Jun 26, 2003  

• Doakan pelayanan mahasiswa dari beberapa negara Afrika ini dalam usaha mereka 
menjangkau komunitas di Zanzibar untuk mengenal Kristus.  

• Doakan untuk setiap pendekatan yang dipakai dalam pelayanan ini, khususnya 
kepekaan untuk melihat cara-cara/budaya yang tepat untuk memberitakan Injil.  

• Berdoa agar Allah melembutkan hati para penduduk di Zanzibar dan mempersiapkan 
mereka untuk menerima taburan Firman.  

Chili 

Wilma Cross dari Youth with a Mission yang pernah melakukan pelayanan di Chili 
melihat bahwa pelatihan nasional akan menjadi prioritas utamanya dalam pelayanan 
yang akan dikembangkan di Chili. Cross mengatakan bahwa mengajar orang-orang 
Kristen untuk menunjukkan kasih mereka kepada orang-orang terabaikan merupakan 
suatu kebutuhan besar di Chili, terutama di tengah-tengah terjadinya permasalahan 
ekonomi saat ini. "Saya menyebutnya sebagai 'mercy school' (sekolah kasih) -- suatu 
sekolah pelatihan pemuridan -- ditujukan bagi setiap orang yang mempunyai hati untuk 
menjangkau orang-orang yang mengalami tekanan berat." Cross, yang saat ini tinggal 
di perumahan bagi misionaris di Florida, mengatakan bahwa melatih orang-orang Chili 
dapat membantu pelayanan misi internasional. "Penduduk Chili bisa diterima di negara-
negara Arab. Di negara dimana Anda dan saya tidak dapat menembusnya, seorang 
penduduk Chili dapat melakukannya dan bisa segera menyesuaikan diri dengan segala 
aspek budaya yang berbeda." Sumber: Mission Network News, July 9th, 2003  

• Doakan pelayanan yang dilakukan oleh Wilma Cross untuk melatih orang-orang Chili 
menjadi duta bagi Kristus untuk memenangkan penduduk negara-negara Arab.  

• Berdoa bagi orang-orang Chili yang mengikuti pelatihan agar mereka semakin 
diperlengkapi, dipersiapkan, dan dikuatkan Allah saat mengaplikasikan pelajaran yang 
telah diterimanya.  

India 

Pemimpin sebuah pelayanan kepada suku-suku di India Utara menaikkan syukur 
kepada Allah atas adanya kesempatan-kesempatan baru yang telah terbuka untuk 
menjangkau mereka. Namun pemimpin ini ingin terlebih dulu mengadakan doa syafaat 
untuk mendoakan semua rencananya sebelum dia mengaplikasikan rencana-rencana 
tersebut. Pelayanan yang dilakukannya adalah menjangkau desa-desa terpencil dan 
tidak hanya memfokuskan pelayanan pada penginjilan tetapi juga pada pemuridan. 
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Persekutuan-persekutuan revival dan "jungle camps" (kemah di hutan) telah 
mengenalkan suku-suku tersebut kepada Injil. Sekolah-sekolah Alkitab dan perintisan-
perintisan gereja telah menolong pertumbuhan iman para petobat baru. Tahun lalu, ada 
433 petobat baru dan jumlah gereja bertambah dari 90 gereja menjadi 103 gereja. Juga 
di tahun 2002, lebih dari 5000 orang dari suku Santhal, Munda, dan Ho mendengar Injil 
dari berbagai pelayanan outreach. Dukungan doa dari para pendoa masih sangat 
dibutuhkan. Hal inilah yang menyebabkan pemimpin pelayanan ini bertujuan untuk 
menggerakkan 25.000 pendoa syafaat guna mendoakan pelayanan-pelayanan di India 
selama satu jam setiap hari. Sumber: CMDNet Weekly Update, July 12, 2003  

• Bersyukur atas perkembangan pelayanan di India dan usaha-usaha yang dilakukan 
untuk memberitakan Injil. Doakan agar hal ini menambah semangat para pekerja dalam 
melayani Tuhan di India.  

• Berdoa bagi para petobat baru dan gereja-gereja baru supaya mereka bisa 
mempertahankan iman mereka di tengah-tengah lingkungan yang tidak mendukung.  
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Doa Bagi Indonesia  

Jaringan Kebersamaan di Indonesia 

Mari kita bersama-sama mendoakan jaringan-jaringan kebersamaan yang kini telah 
terbentuk dari berbagai lapisan penduduk dan tersebar di seluruh kota di Indonesia.  

Jaringan Doa Nasional (JDN) 

• Terus berdoa bagi seluruh perencanaan pelayanan JDN agar makin dapat berperan 
dalam memperluas kegerakan doa di tanah air bagi terjadinya transformasi bangsa dan 
negara.  

• Doakan konsolidasi pengurus JDN dalam menyikapi perkembangan pelayanan 
kegerakan doa di Indonesia agar berpusat pada pembangunan Kerajaan Allah.  

• Berdoa juga untuk follow-up dari training fasilitator di Banda Aceh (9-11 Juli 2003) dan di 
Jawa Timur (17-19 Juli 2003. Doakan agar para peserta pelatihan bisa mengaplikasikan 
pengetahuan dan pengalaman yang diterima saat kembali ke tempat asal.  

Jaringan Doa Wanita (JDW) 

• Doakan bagi tim fasilitator JDW di seluruh Indonesia (62 wilayah) agar diberi hikmat-Nya 
dan senantiasa berjalan dalam pimpinan Roh Kudus di dalam memfasilitasi kegerakan 
doa di wilayah masing- masing.  

• Doakan juga agar mereka diberi kemampuan kerjasama yang baik dalam pelayanannya 
sehingga membawa dampak perubahan bagi kotanya.  

Jaringan Doa Pelayanan Mahasiswa (JDPM) 

• Berdoa bagi pengembangan pelayanan JDPM, baik yang ada di Jakarta maupun di 
daerah-daerah ke dalam pimpinan dan kehendak-Nya.  

• Doakan agar melalui pelayanan JDPM, banyak mahasiswa sehati dan sepikir untuk 
bersatu berdoa bagi transformasi kota dan bangsa.  

Jaringan Pelayanan Media (JPM) 

• Doakanlah JPM di dalam memfasilitasi kerjasama dalam bidang media.  
• Doakan tindak lanjut dari konsultasi media televisi.  
• Doakan juga radio-radio di berbagai daerah agar dapat semakin dipakai oleh-Nya di 

dalam pekerjaan-Nya bagi transformasi bangsa.  

Sumber: KJDN Juli 2003  
==> < subscribe-i-kan-buah-doa@xc.org >  
 
==> ßhttp://www.sabda.org/publikasi/e-kjdn/  

Surat Anda  

mailto:subscribe-i-kan-buah-doa@xc.org
http://www.sabda.org/publikasi/e-kjdn/
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Dari: Sandra RA Brail <sandra@> 
>Saya dari alumni UK Petra yang sedang bergabung dalam redaksi 
>buletin kerohanian. Bulan ini kami hendak mengangkat tema tentang 
>persekutuan kantor. 
> 
>Kami mencari di google dan menemukan adanya Jaringan Persekutuan 
>Kantor Nasional (JPKN). Dapatkah kami mendapatkan beberapa 
>artikel tentang JPKN atau kontak person yang dapat dihubungi 
>sehingga kami dapat sharing tentang persekutuan kantor? 
>Mohon informasinya. 
>Terima kasih, Sandra Brail - Surabaya 

Redaksi: 
Untuk mendapatkan informasi tentang JPKN dan juga jaringan doa lainnya (yang Anda 
baca dalam kolom Doa Bagi Indonesia), silakan langsung menghubungi Redaksi buletin 
VIP (Visi dan Prakarsa) dengan mengirim email ke: <linkage@ub.net.id>  

Sebagai informasi, buletin VIP (versi kertas) berisi artikel dan informasi seputar 
Indonesia dan gerakan doa di Indonesia. Oke, semoga sharingnya berhasil... dan kami 
juga akan senang menerima sharing tentang kesaksian persekutuan kantor Anda. Kalau 
Anda kirim mungkin akan menjadi berkat juga untuk para pembaca e-JEMMi.  

 

 

  

 

“  Lalu aku mendengar suara Tuhan berkata: 
"Siapakah yang akan Kuutus, dan siapakah yang mau pergi untuk Aku?"  
Maka sahutku: "Ini aku, utuslah aku!"'  ”  

—(Yesaya 6:8) 

 

  

mailto:linkage@ub.net.id
http://alkitab.mobi/?Yesaya+6%3A8
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e-JEMMi 31/Agustus/2003  
Editorial 

Salam sejahtera.  

Ada banyak orang Kristen yang berpikir bahwa bersaksi itu merupakan suatu hal yang 
sulit. Apalagi dalam perkembangan jaman saat ini, banyak orang, termasuk orang 
Kristen, disibukkan oleh kebutuhan- kebutuhan hidupnya sendiri seperti pekerjaan, 
keluarga, sosialisasi, dsb. Betulkah hal ini menjadi kendala dalam bersaksi? Hal-hal apa 
lagi yang biasa digunakan sebagai alasan untuk tidak bersaksi? Beberapa jawaban bisa 
Anda simak dalam Artikel Misi edisi ini yang secara khusus membahas tentang 
bagaimana mengatasi berbagai kendala dalam bersaksi.  

Selain berbagai kendala dari diri sendiri, ada juga beberapa kendala yang berasal dari 
lingkungan atau komunitas yang ingin dilayani. Masing-masing lapisan komunitas 
mempunyai ciri-ciri khas unik yang kadang tidak bisa disamaratakan yang membuat 
penyebaran Injil tidak mudah dilakukan. Melalui dua Sumber Misi yang kami review 
dalam edisi ini, kita akan belajar tentang bagaimana mengabarkan Injil dan melayani 
dalam komunitas yang unik, yaitu di tengah para penyandang cacat tubuh dan para 
narapidana. Apabila diantara pembaca e-JEMMi ada yang mempunyai fokus pelayanan 
di antara dua komunitas ini, maka kedua sumber misi ini pasti bisa memberi masukan 
yang berguna.  

Demikian sajian kami. Kiranya sajian ini bisa semakin membangkitkan semangat kita 
untuk bersaksi dan memenangkan orang-orang di mana pun mereka berada. Selamat 
bersaksi!  

Redaksi e-JEMMi  
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Artikel Misi: Mengatasi Berbagai Kendala Dalam Bersaksi  

Pernahkah Anda ingin bersaksi tentang iman Anda tetapi tidak jadi karena takut? Ketika 
saya menanyakan pertanyaan ini dalam banyak acara pertemuan di gereja, pendeta 
pun mengakuinya. Hal ini wajar.  

Apa yang menyulitkan kita untuk bersaksi tentang iman kita? Dalam sebuah seminar 
yang saya pimpin, orang-orang memberikan jawaban sebagai berikut:  

• Saya tidak tahu bagaimana mengarahkan pembicaraan ke Injil. Saya takut ditolak.  
• Saya tidak tahu bagaimana memulai percakapan tentang hal-hal yang berbau rohani.  
• Saya kurang yakin Tuhan mau berbicara melalui saya.  
• Saya tidak dapat membayangkan orang-orang akan mau mendengarkan apa yang saya 

katakan.  

Kita akan membahas pertanyaan-pertanyaan tersebut, namun sebelumnya kita perlu 
untuk memperjelas peran dan sikap kita yang tepat.  

Kita perlu menghilangkan mentalitas "harus memenangkan mereka". Orang tidak akan 
beriman kepada Kristus karena kepandaian kita "memaksa" mereka untuk percaya. Kita 
harus menyadari bahwa jika kita "memenangkan" seseorang untuk Kristus, ia belum 
tentu benar-benar diselamatkan. D.L. Moody, seorang penginjil, sedang naik kereta api 
ketika seorang pemabuk datang kepadanya dan berkata, "Tuan Moody, saya adalah 
salah seorang yang bertobat karena Anda." Moody menjawab, "Saya kuatir Anda benar, 
karena nampak jelas Anda bukan petobat milik Tuhan."  

Kita juga harus meyakini bahwa keberhasilan di mata Tuhan adalah: bersaksi tentang 
iman dan memancarkan hidup kekristenan kita. Dia tidak mengukur keberhasilan 
dengan berapa orang yang kita bawa kepada Yesus Kristus. Tugas kita adalah beriman 
kepada-Nya.  

Tentu saja kita masih takut gagal dan ditolak. Tidak ada perasaan yang lebih kuat di 
dunia ini daripada perasaan-perasaan tersebut. Perasaan itu menyakitkan. Namun kita 
harus ingat bahwa orang-orang dalam Injillah yang ditolak, Yesus yang mereka tolak, 
bukan kita. Sepertinya kita yang ditolak, tetapi kita harus membebaskan diri dari 
perasaan yang menyebabkan kita merasa seperti itu. Yesus berkata, "Tidak ada 
seorangpun yang dapat datang kepadaKu, jikalau ia tidak ditarik oleh Bapa yang 
mengutus Aku" (Yohanes 6:44).  

Rasul Paulus menulis kepada orang-orang percaya di Korintus, "Aku juga telah datang 
kepadamu dalam kelemahan dan dengan sangat takut dan gentar" (1Korintus 2:3). 
Namun hal itu tidak membuatnya berhenti. Kenyataannya, sebagian besar kitab-kitab 
Perjanjian Baru ditulis oleh orang yang "penakut" itu.  

http://alkitab.mobi/?Yohanes+6%3A44
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Allah memahami bahwa kita mungkin merasa takut. Namun kita tidak memiliki alasan 
untuk tidak bercerita kepada orang lain tentang Kristus, karena kuasa-Nya menjadi 
sempurna di dalam kelemahan kita (2Korintus 12:9).  

Saya merasa takut setiap kali harus ke rumah sakit. Hal itu terlalu berat buat saya. 
Namun kenyataan itu tidak menjadi alasan buat saya untuk tidak menengok orang-
orang yang telah Allah percayakan untuk saya layani di rumah-rumah sakit. Kita harus 
pergi -- baik suka maupun tidak.  

Ingatlah Musa. Ia gagap. Musa tidak akan menjadi seorang penyiar TV yang baik pada 
masa kini. Allah memilih kelemahan-kelemahan yang ada di dunia ini untuk 
mempermalukan orang-orang bijak dan kuat. Dan jika ada orang yang memenuhi 
kriteria untuk hal-hal tersebut di atas, sayalah orangnya.  

Dan akhirnya, jika Anda berpikir bahwa orang yang kepadanya Anda ingin bersaksi 
adalah orang yang sulit, Anda harus percaya bahwa Allah adalah Allah dari segala hal 
yang mustahil. Anda dan saya perlu mengingat bagian kita dan bagian Allah dalam 
proses menyaksikan iman kita.  

Bagian Kita 

•  

“  "Yesus mendekati mereka dan berkata: 'KepadaKu telah diberikan segala kuasa di sorga 
dan di bumi. Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa muridKu'."  ”  

—(Matius 28:18-19) 

•  

“  "Jadi kami ini adalah utusan-utusan Kristus, seakan-akan Allah menasihati kamu dengan 
perantaraan kami."  ”  

—(2Korintus 5:20) 

Bagiam Tuhan 

•  

“  "Bukan dengan keperkasaan dan bukan dengan kekuatan, melainkan dengan roh-Ku, 
firman TUHAN semesta alam."  ”  

—(Zakharia 4:6) 

•  

http://alkitab.mobi/?2Korintus+12%3A9
http://alkitab.mobi/?Matius+28%3A18-19
http://alkitab.mobi/?2Korintus+5%3A20
http://alkitab.mobi/?Zakharia+4%3A6
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“  "Baik perkataanku maupun pemberitaanku tidak kusampaikan dengan kata-kata hikmat 
yang meyakinkan, tetapi dengan keyakinan akan kekuatan Roh."  ”  

—(1Korintus 2:4) 

•  

“  "Tidak ada seorangpun yang dapat datang kepadaKu, jikalau ia tidak ditarik oleh Bapa 
yang mengutus Aku."  ”  

—(Yohanes 6:44) 

•  

“  "Tidak ada seorangpun dapat datang kepadaKu, kalau Bapa tidak mengaruniakannya 
kepadanya."  ”  

—(Yohanes 6:65) 
Keberhasilan bukanlah membawa seseorang kepada Kristus.  

Keberhasilan adalah memancarkan hidup kristiani,  

bersaksi tentang Injil, dan mempercayakan hasilnya kepada Allah. 

Sumber: 
Sumber:  

Judul Buku : Bagaimana Bersaksi Tanpa Berdebat? Seri Mutiara Iman (SMI-002)  
Penulis  : Richard W. De Haan  
Penerbit  : Yayasan Gloria, 1997  

 

  

http://alkitab.mobi/?1Korintus+2%3A4
http://alkitab.mobi/?Alkitab
http://alkitab.mobi/?Alkitab
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Sumber Misi  

Through The Roof (TTR) 

 
==> http://www.throughtheroof.org/  
 
==> http://www.joniandfriends.org/ [Joni and Friends]  
Through the Roof (TTR), pelayanan bagi para penderita cacat yang dilakukan oleh 
orang-orang Kristen di Inggris, akan mengadakan pertemuan untuk menyajikan 
informasi dan sumber-sumber pelayanan bagi UK's Disability Ministry Sunday pada 
tanggal 28 September 2003. Gereja-gereja di Inggris akan memfokuskan pelayanan 
mereka bagi penderita cacat -- berusaha agar Injil dapat diakses dan diterima oleh para 
penderita cacat dan keluarga mereka. Bekerja sama dengan "Joni and Friends" (USA), 
TTR memperlengkapi gereja-gereja agar dapat melayani para penderita cacat tersebut. 
Melalui Situs TTR, Anda bisa belajar tentang 'Open Church Workshops', 'Vital Link 
Line', dan masih banyak lagi. Selain itu, Anda dapat menemukan jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan penting seperti: "How do I include people--and children-- with 
disabilities in my church?" (Bagaimana saya bisa melibatkan jemaat -- dan juga anak-
anak -- yang menderita cacat di gereja saya?); "How can I make my church 
accessible?" (Bagaimana caranya agar gereja saya memberi kemudahan untuk 
diakses?); dan "How can I learn more?" (Bagaimana saya dapat belajar lebih banyak 
lagi?). Juga, Anda bisa belajar banyak tentang 'Disabled Christian Fellowship' dan 
'Wheels for the World' (pelayanan membagi-bagikan kursi-kursi roda yang sudah tidak 
terpakai di negara-negara yang sedang berkembang). Fasilitas lainnya yang tersedia 
dalam Situs TTR adalah Anda bisa berlangganan pokok doa harian dan mendengarkan 
program "Joni and Friends" -- siaran radio harian selama 5 menit. Juga, Anda bisa 
belajar dari acara- acara pelatihan yang diadakan TTR dan persekutuan-persekutuan 
penderita cacat serta pelayanan outreach bagi penderita cacat yang ada di komunitas.  

Crossroads Prison Ministries (Crpm) 

 
==> http://crossroadspm.gospelcom.net/  
Bisakah seseorang benar-benar "bebas" dari penjara? CrossRoads Prison Ministries 
(CRPM) -- satu dari pelayanan-pelayanan yang baru bergabung dengan aliansi 
Gospelcom.net -- menjawab pertanyaan itu dengan jawaban, "Ya!" CRPM sedang 
bekerja untuk memberitakan kebebasan melalui Kristus kepada para narapidana yang 
terikat baik secara rohani maupun jasmani. Pendiri CRPM, Nick Barbetta, memberikan 
hidupnya kepada Kristus saat dia berada dalam sebuah penjara. Sejak saat itu, dia 
melayani para narapidana dan mantan narapidana melalui berbagai macam program. 
Situs CRPM menyajikan informasi tentang seluk-beluk pelayanannya, mulai dari buku-
buku dan video-video yang bisa digunakan untuk menolong pelayanan penjara. Anda 
ingin terlibat dalam pelayanan di penjara? Silakan belajar melalui situs CRPM ini.  

http://www.throughtheroof.org/
http://www.joniandfriends.org/
http://crossroadspm.gospelcom.net/
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Doakan Misi Dunia  

Korea Utara 

Satu hari khusus didedikasikan untuk mendoakan Korea Utara sedang diatur 
penyelenggaraannya oleh AsiaLink Ministries dan sejumlah pelayanan lainnya antara 
lain Christian Solidarity Worldwide, Open Doors, Jubilee Campaign, dan Release 
International. "Keinginan kami adalah untuk melihat ribuan gereja dan umat percaya di 
seluruh dunia tergerak untuk mendoakan satu negara yang paling tertutup dan dikuasai 
oleh rezim komunis -- Korea Utara." Hari Doa itu telah terlaksana yaitu pada tanggal 29 
Juni 2003 yang lalu. Saat ini, Korea Utara sedang diancam oleh Amerika dan sekutunya 
untuk diadakan blokade ekonomi. Namun satu hal yang paling berat adalah kondisi- 
kondisi dimana penduduk dan orang-orang Korea Utara hidup dalam keadaan tertindas. 
Hanya sedikit informasi yang diketahui tentang Korea Utara selama dekade-dekade 
terakhir ini. Pemerintahan komunis berupaya untuk membinasakan gereja dan menekan 
kekristenan. Sebagai dampak dari kurangnya informasi situasi gereja di Korea Utara 
seakan menjadi misteri, dan gereja-gereja di dunia seolah-olah lupa mendoakan 
saudara-saudara kita seiman di Korea Utara yang saat ini sedang menghadapi paling 
banyak penganiayaan. Sumber: JOEL-NEWS-INTERNATIONAL-446, 27 June 2003  

• Bersyukur atas "satu hari khusus" yang didedikasikan untuk berdoa bagi gereja dan 
pelayanan di Korea Utara. Kiranya hal ini dapat semakin menggugah banyak orang 
untuk berdoa bagi Korea Utara.  

• Doakan orang-orang percaya yang saat ini ada di Korea Utara supaya dapat 
mempertahankan iman mereka di tengah lingkungan yang tidak mendukung bagi 
pertumbuhan iman mereka.  

Kuba 

Dukungan doa sangat dibutuhkan bagi pertumbuhan gereja di Kuba. Menurut laporan 
dari perwakilan HCJB World Radio, Americo Saavendra "Saat ini gereja-gereja rumah 
berkembang pesat di berbagai tempat." Saavendra membentuk 'Apoyo', sebuah 
pelayanan yang dilakukan bersama HCJB World Radio dan Leadership Resources 
International. Saavedra mengatakan bahwa gereja-gereja di Kuba berkembang dengan 
cukup baik. "Gereja-gereja ini secara aktif memberitakan Injil kepada lingkungan di 
sekitar mereka. Kebutuhan terbesar gereja-gereja tersebut saat ini adalah pengadaan 
program follow-up dan pelatihan bagi para petobat baru." Saavedra mengatakan bahwa 
buku-buku rohani juga bisa membantu program pelatihan ini, namun hal itu juga 
merupakan suatu tantangan. "Salah satu kesulitan terbesar adalah bagaimana 
mendapatkan buku-buku yang berisi materi-materi yang dibutuhkan dan 
mengirimkannya kepada mereka. Sebenarnya ada banyak buku yang masuk ke Kuba. 
Sekali setahun, kami dapat memesan banyak buku dan mengirimnya melalui kapal ke 
Kuba. Namun kami memerlukan waktu kurang lebih satu tahun lagi untuk mengurus 
proses perijinan masuknya buku-buku itu." Sumber: Mission Network News, July 31st 
2003  
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• Bersyukur atas perkembangan gereja-gereja rumah di Kuba. Doakan proses follow-up 
dan pelatihan yang perlu disediakan untuk menolong para petobat baru.  

• Berdoa untuk penyediaan buku-buku rohani yang diperlukan untuk mendukung program 
pelatihan yang diadakan oleh tim pelayanan di Kuba ini.  

Internasional 

Para pemimpin mahasiswa dan staf Intervarsity Christian Fellowship baru-baru ini 
berkumpul bersama untuk menyelenggarakan "World Assembly '03" di Belanda. 
Presiden Intervarsity Christian Fellowship menjelaskan latar belakang dari pertemuan 
internasional tersebut. "Assembly tersebut mempunyai dua tujuan. Pertama, sebagai 
persekutuan dimana setiap yang hadir bisa saling menguatkan. Kedua, memikirkan 
strategi tentang pelayanan Intervarsity Christian Fellowship di masa mendatang 
sekaligus menentukan bangsa-bangsa mana saja yang akan dijangkau." Seseorang 
yang mengatur para delegasi World Assembly mempunyai kerinduan untuk mendoakan 
para staf Intervarsity Christian Fellowship agar dapat melihat gambaran pelayanan 
secara menyeluruh. "Orang dapat mengucap syukur kepada Allah atas penyataan diri-
Nya kepada para mahasiswa. Hal tersebut menjadi bukti bahwa transformasi yang 
dijanjikan Allah dalam Alkitab sedang terjadi. Dengan demikian, para delegasi dapat 
mendoakan agar para staf memperoleh hikmat dari Allah tentang bagaimana 
mengkomunikasikan Injil dalam beragam konteks budaya." Sumber: Mission Network 
News, July 29th, 2003  

• Bersyukur atas pelaksanaan World Assembly '03 di Belanda. Berdoa agar setiap peserta 
yang hadir bisa memperoleh banyak berkat yang dapat diterapkan di negara asal 
mereka masing-masing.  

• Doakan supaya pertemuan ini dapat menambah semangat kepada para peserta untuk 
semakin giat mengkomunikasikan Injil dalam beragam konteks budaya yang mereka 
kenal.  

Hungaria 

Pada tanggal 1 Agustus para pendoa syafaat dan mereka yang mempunyai kerinduan 
untuk berdoa bagi bangsa-bangsa, diundang untuk bersama- sama dan bersekutu 
dalam suatu persekutuan doa di Hungaria. Para pendoa yang hadir dibagi dalam 7 
kelompok. Setiap kelompok mendoakan negara-negara yang berbatasan dengan 
Hungaria (Slovakia, Ukraina, Romania, Austria, Croatia, Yugoslavia dan Slovenia). 
Setiap kelompok akan bepergian menuju ke daerah perbatasan yang telah ditentukan 
dalam kelompoknya dan memohonkan pengampunan atas dosa-dosa yang dilakukan 
karena tidak/belum mengasihi sesama mereka. Perwakilan dari setiap negara tetangga 
datang untuk bergabung dan bersama-sama menaikkan doa pertobatan, pengampunan, 
dan rekonsiliasi bersama. Pada tanggal 2 Agustus, kelompok-kelompok doa tersebut 
bersekutu di Budapest untuk mensharingkan tentang pengalaman mereka masing- 
masing. Hari Doa Nasional di Hungaria akan diselenggarakan 2 minggu kemudian. 
Sumber: Eastern European Update, July 30, 2003  
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• Naikkan syukur atas pengurapan Allah bagi Hungaria. Berdoa agar persekutuan doa 
yang diadakan tersebut bisa membuahkan buah-buah kekal bagi para jemaat Hungaria.  

• Doakan supaya melalui pelayanan ini banyak jemaat Hungaria semakin dikuatkan untuk 
menjadi saksi-saksi Kristus bagi lingkungannya dan di negara-negara sekitarnya.  
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Doa Bagi Indonesia  

Sumber Daya Manusia Indonesia 

Menurut Laporan Pembangunan Manusia 2003 dari PBB, pengembangan sumber daya 
manusia Indonesia berada di peringkat 112 dari 175 negara. Di negara ASEAN, 
Indonesia berada di urutan ketujuh dari 10 negara, dan berada di bawah Vietnam. 
Laporan menunjukkan bahwa banyak wanita, penduduk miskin di pedesaan, dan etnis-
etnis minoritas tidak mendapatkan dana sosial. Masih terjadi diskiriminasi dalam akses 
untuk mendapatkan pendidikan, perawatan kesehatan, air bersih, dan sanitasi. 
[Sumber: KJDN Edisi Agustus 2003]  

• Doakan agar pemerintah Indonesia menyadari keterpurukan yang sedang dialami oleh 
rakyatnya ini, sehingga bisa memberikan perhatian yang lebih besar pada kebutuhan 
akan pendidikan yang berkualitas untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia 
bangsa Indonesia.  

• Doakan pemerintah Indonesia agar diberikan kebijaksanaan oleh Tuhan untuk mengatur 
dana pendidikan yang ada. Biarlah dana di sektor pendidikan ini bisa dimanfaatkan 
seefisien dan seefektif mungkin dan dijauhkan dari kemungkinan-kemungkinan korupsi.  

• Doakan agar setiap sarana dan prasarana pendidikan yang telah disediakan oleh 
pemerintah pusat dapat benar-benar tersalurkan ke daerah-daerah yang membutuhkan.  

• Berdoa agar Gereja di Indonesia dan umat Kristen Indonesia dapat ikut berperan dalam 
membantu usaha memberikan pelayanan pendidikan, baik dari segi jasmani maupun 
secara rohani, untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas.  

• Mari kita, umat Kristen, secara bersama-sama bergandeng tangan dengan seluruh 
lapisan masyarakat membantu bangsa kita yang tercinta ini untuk mewujudkan 
masyarakat yang melek pengetahuan, khususnya di antara para wanita, penduduk 
miskin di pedesaan, dan etnis-etnis minoritas.  

• Doakan agar sekolah-sekolah Kristen yang telah didirikan dapat berperan lebih aktif 
dalam usaha mencerdaskan bangsa Indonesia dan menghasilkan manusia-manusia 
yang takut akan Tuhan dan cinta akan sesama.  

Surat Anda  

 
Dari: achu cahyady <achu_nations@> 
>Perkenalkan nama saya: Chriscahyady. Saya ingin bertanya: Saya dan 
>istri sedang mempersiapkan diri untuk masuk ke ladang misi di 
>China. Saat ini kami ingin sharing mengenai beban kami ke gereja 
>atau persekutuan doa. Dapatkah teman-teman menolong kami untuk 
>menghubungkan kami dengan gereja-gereja atau persekutuan- 
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>persekutuan doa? Saya tunggu jawabannya. Terima kasih. 
>Tuhan memberkati! 

Redaksi: 
Kami dukung kerinduan Anda untuk melayani ladang misi di China. Dengan dimuatnya 
surat ini, maka kami harap ada pembaca e-JEMMi yang bersedia memberikan informasi 
tentang gereja/persekutuan kepada Sdr. Chriscahyady. [Silakan kirim ke Redaksi untuk 
kami teruskan kepada yang bersangkutan].  

Harapan kami kiranya panggilan Tuhan kepada Anda untuk pergi melayani ke Tiongkok 
semakin jelas dan Tuhan mempersiapkan jalan untuk Anda pergi ke sana. Selamat 
melayani!  

 

 

  

 

“  Lalu aku mendengar suara Tuhan berkata: 
"Siapakah yang akan Kuutus, dan siapakah yang mau pergi untuk Aku?"  
Maka sahutku: "Ini aku, utuslah aku!"'  ”  

—(Yesaya 6:8) 

 

  

http://alkitab.mobi/?Yesaya+6%3A8
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e-JEMMi 32/Agustus/2003  
Editorial 

Salam dalam kasih Kristus.  

Bulan Agustus ini bangsa Indonesia akan kembali memperingati hari kemerdekaan RI 
ke-58. Tidak dapat dipungkiri bahwa kemerdekaan suatu bangsa adalah anugrah dari 
Allah semata. Selain kemerdekaan secara jasmani, kita sebagai manusia rohani 
tentunya sudah merasakan kemerdekaan sejati dari belenggu dosa dan penjajahan 
iblis. Lalu bagaimana cara kita memanfaatkan kemerdekaan dalam Kristus yang sudah 
kita terima itu? Apakah kita akan terus menjadi budak atau berubah menjadi hamba 
kebenaran? Berikut ini kami tampilkan cuplikan artikel tulisan Pdt. Bob Jokiman yang 
berjudul "Budak Kemerdekaan atau Hamba Kebenaran?"  

"Sungguh merebut kemerdekaan itu tidak mudah, namun melaksanakan kemerdekaan 
jauh lebih sulit". Pernyataan Fromm tersebut ada benarnya bila kita memperhatikan 
orang-orang yang senang akan kemerdekaan tetapi yang juga suka melakukan tindakan 
tidak bertanggung jawab. Kemerdekaan suatu bangsa, bukan berarti memberikan 
kebebasan kepada bangsa tersebut untuk berbuat sekehendak hati. Tidak sedikit di 
antara bangsa yang baru merdeka, terdapat orang-orang yang berbuat sesuka hati 
karena merasa diri merdeka, boleh berbuat semaunya! Kalau demikian berarti setelah 
lepas sebagai budak penjajah, kita menjadi budak kemerdekaan. Kemerdekaan yang 
tidak bertanggung jawab bukanlah kemerdekaan melainkan kebuasan! Kemerdekaan 
yang digunakan untuk melampiaskan hawa nafsu bukanlah kemerdekaan melainkan 
perbudakan baru dengan "tuan" yang lain. Kalau dahulu sebelum merdeka "tuan" kita 
adalah bangsa lain, maka sekarang setelah merdeka tuan kita adalah "kepentingan diri 
sendiri". Kemerdekaan yang sejati haruslah digunakan untuk melaksanakan kebenaran, 
melakukan yang benar dengan benar. Oleh karena itu tidaklah cukup apabila kita hanya 
merdeka dari penjajah, kita harus pula merdeka di dalam kebenaran. Dan kebenaran 
hanya ada dalam Yesus Kristus, bahkan Dia sendiri adalah kebenaran! Tuhan Yesus 
juga berkata: "... apabila Anak itu memerdekakan kamu, kamu pun benar-benar 
merdeka." (Yohanes 8:36). Rasul Paulus menegaskan bahwa: "Dahulu memang kamu 
hamba dosa, tetapi sekarang kamu dengan segenap hati telah mentaati pengajaran 
yang telah diteruskan kepadamu. Kamu telah merdeka dari dosa dan menjadi hamba 
kebenaran." (Roma 6:17-18)  

"Marilah kita doakan agar bangsa Indonesia, dapat mengenal Kebenaran itu, supaya kita 
semua menjadi hamba kebenaran sehingga rakyat Indonesia dapat menikmati 
kemerdekaan yang murni, sejati dan sepenuhnya. Karena kemerdekaan tanpa 
kebenaran jauh lebih buruk dari pada penjajahan itu sendiri! Dirgahayu Republik 
Indonesia, Tuhan memberkati. Amin."  

http://alkitab.mobi/?Yohanes+8%3A36
http://alkitab.mobi/?Roma+6%3A17-18
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Sumber: Situs GKI Monrovia  
==> http://www.gki.org/  

Untuk melengkapi sajian ini, kami menampilkan kesaksian dari seseorang yang 
hidupnya telah diubah Allah dan kisah perjalanan hidupnya yang menemukan 
kemerdekaan sejati.  

Selamat memperingati Hari Ulangtahun Kemerdekaan RI ke-58 di mana pun Anda 
berada.  

Redaksi e-JEMMi  

  

http://www.gki.org/
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Artikel Misi: Tuhan Ubahkan Hidupku  

“  "Kristus Yesus datang ke dunia untuk menyelamatkan orang berdosa", dan di antara 
mereka akulah yang paling berdosa. Tetapi justru karena itu aku dikasihani, agar dalam 

diriku ini, sebagai orang yang paling berdosa, Yesus Kristus menunjukkan kesabaranNya. 
Dengan demikian aku menjadi contoh bagi mereka yang kemudian percaya kepada-Nya 

dan mendapat hidup yang kekal."  ”  
—(1Timotius 1:15-16)— 

< http://www.sabda.org/sabdaweb/?p=1Timotius+1:15 > 

Sejak awal hidupnya, Bill Fay telah memutuskan untuk menjadi orang nomor satu dalam 
segala hal yang ia perbuat -- tidak peduli apa pun juga. Di perguruan tinggi ia 
menemukan berbagai cara untuk menipu demi mencapai tujuan. Namun yang lebih 
penting, ia belajar berjudi. Kenyataannya, bakat-bakatnya yang luar biasa sebagai 
penjudi licik, membantunya untuk membiayai kehidupannya di perguruan tinggi.  

Setelah lulus ia menjadi sales dan dengan cepat menapak jenjang kariernya. Namun 
dalam hidupnya, ia menghadapi suatu dimensi baru ketika ia mengunjungi Las Vegas, 
surga para penjudi. Karena keahliannya bermain kartu, ia mulai dikenal, dan ia menjalin 
hubungan dengan orang-orang terkemuka di dunia hitam. Sementara ia tetap 
memegang jabatannya, ia mulai menjadi penghubung mafia di seluruh negara.  

Bill pindah dari satu kota ke kota lain, dari satu pekerjaan ke pekerjaan lain, dari satu 
istri ke istri lain, untuk mengejar tujuan pribadinya. Ia mengira akan memperolehnya 
ketika ia menjadi pimpinan di sebuah perusahaan besar. Ia memiliki banyak limousine, 
penghasilan besar, penghargaan, jam tangan Rolex, cincin berlian, dan emas di tangan 
serta lehernya. Namun di tengah-tengah tumpukan uang, kekuasaan, dan kemewahan; 
hidupnya sunyi dan kosong.  

Di samping pekerjaan tetap, Bill kemudian memutuskan untuk bergabung dengan 
perusahaan lain yang memanfaatkan kemampuan pemasarannya. Ia membangun salah 
satu rumah bordil terbesar di Amerika Serikat. Namun bisnis ini membawanya ke dalam 
kesulitan. Ia ditahan sehubungan dengan usahanya yang baru itu, dan perusahaan 
memecatnya. Meskipun demikian, Bill memulai bisnis penelitian dan mulai mencetak 
uang lagi.  

Sebagai hiburan yang menyenangkan selama hidupnya yang penuh gejolak dan 
ketegangan itu, Bill pergi ke sebuah tempat berlibur di Colorado yang bernama Lost 
Valley Ranch. Semula ia tidak tahu kalau tempat itu mempekerjakan orang-orang yang 
percaya pada Kristus. Namun ia memperhatikan bahwa ada sesuatu yang berbeda 
dengan tempat tersebut.  

Bill dapat meladeni orang Kristen mana pun yang berani berdebat dengannya. Namun 
pada suatu pagi di hari Paskah, ia mendengar sesuatu yang mengganggunya sampai ia 
menyerahkan hidupnya pada Kristus. Selama kebaktian di tempat terbuka, seorang pria 

http://alkitab.mobi/?1Timotius+1%3A15-16
http://www.sabda.org/sabdaweb/?p=1Timotius+1:15
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muda kira- kira berusia 22 tahun berbicara tentang perbedaan antara kebahagiaan dan 
kedamaian yang sejati. Bill mendengarkan dengan sungguh-sungguh karena ia tahu ia 
tidak memiliki kedamaian sejati. Namun saat pria itu berkata bahwa kedamaian datang 
hanya melalui hubungan pribadi dengan Yesus Kristus, Bill menaiki kudanya dan 
merengut, "Aku tidak butuh omong kosong seperti itu dalam hidupku." Dan ia 
mengendarai kudanya keluar dari padang rumput itu.  

Beberapa saat kemudian, Bill ingin bermain tenis. Ia berjalan masuk ke tempat 
penyimpanan raket dan bertemu seorang pria yang kelak memainkan peran penting 
sampai ia beriman pada Kristus, Dr. Paul Grant. Hari itu Paul baru saja bermain tenis 
setelah meminta kesempatan kepada Tuhan agar dapat bersaksi tentang imannya. 
Kedua orang itu bertemu, dan Paul bercerita tentang Kristus kepada Bill dengan penuh 
kasih.  

Paul mengundang Bill dan istrinya, Peggy, ke gereja. Setelah kebaktian ia mengundang 
mereka ke rumahnya. Paul dan istrinya, Kathie, memancarkan hubungan pribadi 
dengan Kristus. Walaupun tergerak oleh kesaksian mereka, Bill belum siap untuk 
memberikan hidupnya kepada Kristus.  

Masih dalam masa percobaan dari penahanan sebelumnya, Bill ditangkap lagi karena 
kasus pemukulan polisi. Setelah berakhir minggu di penjara dengan uang jaminan 
sebesar $250,000 dolar, hidupnya sampai pada titik kritis. Bill hanya duduk di rumahnya 
selama dua hari dengan berurai air mata. Kepahitan hidup terasakan olehnya. Ia ingin 
lari dari kenyataan melalui obat-obatan, alkohol, bahkan bunuh diri. Berkat kemurahan 
Allah, ia tidak memilih salah satu dari cara-cara tersebut.  

Istri Bill menyarankan agar ia mengundang pendeta yang telah menikahkan mereka. 
Setelah mengemukakan beberapa keberatan, akhirnya ia menelepon juga. Apa yang ia 
dengar tujuh tahun yang lalu di sebuah ranch, kembali muncul di benaknya. Kepada 
pendeta itu ia menyampaikan keinginannya akan kedamaian sejati. Hari berikutnya ia 
mengendarai mobilnya sejauh lebih dari 135 km ke sebuah gereja kecil di daerah 
pedalaman. Dengan berlutut di atas lantai yang berdebu, ia datang untuk mengenal 
Yesus Kristus secara pribadi. Hal itu terjadi tanggal 4 Maret 1981. Ia meninggalkan 
gereja itu sebagai orang yang berbeda.  

Ia kembali ke rumah dan menghadapi pemeriksaan pengadilan, namun diputus bebas. 
Ketika ia meninggalkan pengadilan, ia memutuskan untuk tidak pernah mendekati 
penjara lagi. Namun Tuhan memiliki rencana lain. Selama beberapa tahun kemudian, ia 
mengunjungi orang- orang hukuman di penjara untuk bersaksi tentang Yesus kepada 
mereka.  

Sejak itu, Bill telah bersaksi tentang imannya kepada orang-orang dari berbagai latar 
belakang dan mengajar banyak orang untuk melakukan hal yang sama. Namun Bill 
sendiri mengatakan, "Keajaiban yang terbesar dari semuanya bukanlah perubahan 
dalam apa yang saya lakukan, tetapi perubahan dalam diri saya. Pencarian kekuasaan, 
uang dan wanita telah digantikan dengan pengejaran kebajikan-kebajikan yang pernah 
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saya rendahkan: kasih, kejujuran, kesetiaan, pengorbanan, kedisiplinan, kerendahan 
hati, iman, kesabaran, dan ketabahan. Dan karena saya tahu bahwa satu-satunya 
kehidupan yang berarti untuk dijalani adalah hidup melalui Kristus, saya telah 
menjadikan hidup saya hidup yang bersaksi tentang Dia kepada sesama manusia."  

Bill Fay adalah lulusan Seminari Denver, menjadi pendeta khusus liga utama tim 
baseball Colorado Rockies dan tim baseball Denver Zephyrs Triple-A, pendeta khusus di 
dua departemen kepolisian, pembicara program radio nasional Let's Go, pembicara 
nasional, dan pemimpin seminar.  

 
Sumber:  

Judul Buku : Bagaimana Bersaksi Tanpa Berdebat? Seri Mutiara Iman (SMI-002)  
Penulis  : Richard W. De Haan  
Penerbit  : Yayasan Gloria, 1997  
CD SABDA  : Topik 29025  
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Sumber Misi  

Serving In Mission (SIM) 

 
==> http://www.sim.org/  
SIM (Serving in Mission) adalah organisasi interdenominasi yang bertujuan untuk 
menjangkau mereka yang terabaikan di seluruh dunia dan mengenalkan mereka 
kepada Yesus Kristus. Dalam Situs SIM, Anda dapat menemukan sumber-sumber misi 
ekstensif -- yang di-indexs berdasarkan kelompok suku maupun negara. Anda juga bisa 
mengakses dan membaca berita-berita misi, juga kesaksian-kesaksian misi seperti 
"How an Arabian Horse Serves Jesus", "Why I Chose Jesus", dan "Why Do We Care 
about Muslims?". Jika fasilitas komputer Anda cukup memadai maka Anda bisa 
menyaksikan video tentang anak-anak di Benin dan juga sebuah slide yang 
menampilkan suku Nomadic Fulani. Jika Anda ingin belajar tentang bagaimana berdoa 
dan membantu pelayanan SIM melalui doa-doa Anda, situs ini juga menyediakan 
sumbernya untuk Anda pelajari. Bila Anda tertarik untuk terlibat dalam pelayanan misi 
manca negara, temukan kesempatan-kesempatan bagi pelayanan misi jangka pendek, 
perintisan gereja, dan juga pelayanan misionari bersama SIM dalam situs ini. Tunggu 
apa lagi, jelajahi langsung Situs SIM ini yang pasti akan memperluas wawasan misi 
Anda.  

Web Evangelism Bulletin -- Online Outreach Ke Polandia 

==> http://www.gospelcom.net/guide/resources/poland.php  
Web Evangelism Bulletin yang banyak terlibat dalam penginjilan online saat ini sedang 
berdiskusi tentang bagaimana internet dapat menjadi alat spesial untuk menjangkau 
negara-negara yang sampai saat ini belum mendengar berita Injil dalam bahasa yang 
mereka pahami. Sebuah studi kasus tentang pelayanan outreach yang sangat efektif 
bagi masyarakat Polandia menunjukkan strategi-strategi yang dapat digunakan untuk 
melakukan pelayanan yang sama ke negara-negara lain yang berbeda bahasanya. 
Dalam situs ini, Anda bisa membaca tentang "Outreach to Poland" dan belajar tentang 
bagaimana berkhotbah, mengiklankan dan mengembangkan strategi serupa untuk 
menjangkau negara-negara lain. Beberapa link terkait juga disediakan untuk menolong 
Anda mengembangkan strategi yang sukses bagi pelayanan online Anda.  

  

http://www.sim.org/
http://www.gospelcom.net/guide/resources/poland.php
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Doakan Misi Dunia  

Romania 

Ribuan jemaat Romania merupakan potensi yang sangat besar untuk menolong banyak 
penduduk lainnya agar mengenal Kristus dan memotivasi mereka untuk merintis 
berdirinya gereja-gereja baru di kota/desa di Romania yang belum terjangkau. Demikian 
laporan dari seorang perwakilan Misiunea Mondiala Unita (MMU) -- salah satu gerakan 
pelayanan misi yang strategis di Romania. Gerakan ini bertujuan untuk menolong para 
pemimpin dari tiga denominasi gereja -- Baptis, Brethren, dan Pentakosta -- 
mengembangkan rencana- rencana misi yang sesuai. Penelitian nasional dan 
konferensi- konferensi strategis telah menghasilkan target lintas denominasi: 3.650 
gereja baru berdiri dalam jangka waktu 4 tahun ke depan, dan 10.000 gereja baru 
dalam jangka panjang.  

Lebih dari 1.500 gereja baru telah didirikan dalam beberapa tahun terakhir sebagai hasil 
dari pelatihan dan dukungan dari 150 tim perintisan gereja Romania. Namun, negara 
yang hampir sepertiga presentase penduduknya adalah orang-orang Kristen Injili tidak 
hanya memikirkan dirinya sendiri: MMU -- suatu aliansi yang terdiri atas 20 lebih gereja 
dan organisasi-organisasi misi -- juga melatih para misionaris Romania untuk pelayanan 
lintas budaya. Sekitar 25 misionaris saat ini sedang menjalani pelatihan dan sejumlah 
misionaris telah siap untuk diutus untuk melayani ke Turki. Sumber: JOEL-NEWS-
INTERNATIONAL-449, JULY 29, 2003  

• Bersyukur atas pengembangan gereja dan jemaat di Romania. Doakan agar gereja-
gereja ini bisa menjadi sebagai saksi-saksi efektif untuk memberitakan Injil bagi 
penduduk Romania yang belum mengenal Yesus.  

• Berdoa untuk pelayanan MMU, baik untuk program internal maupun program eksternal 
mereka. Doakan pelatihan dan perintisan misionaris yang dilakukan MMU. Juga 
persiapan para misionaris yang akan melayani di Turki.  

Eropaselatan 

Tim misi SEND International minta dukungan doa bagi para misionaris yang bergabung 
dalam kelompok-kelompok pelayanan di Eropa bagian Selatan. Mereka meminta 
dukungan doa agar dikirimkan lebih banyak lagi pekerja untuk melayani di daerah 
Slovenia dan Croatia. Banyak hal yang perlu dikerjakan namun hanya sedikit tim yang 
saat ini ada di wilayah tersebut dan sekitarnya. SEND International telah 
berpengalaman selama 55 tahun lebih dalam pelayanan misi outreach di 20 negara. 
Sumber: Mission Network News, August 1st, 2003  

• Berdoa agar banyak pekerja misi menyediakan diri dan siap dikirim untuk melayani di 
daerah-daerah seperti Slovenia dan Croatia.  

• Doakan pelayanan-pelayanan misi yang sedang dirintis dan juga program-program 
pelayanan SEND International untuk menjangkau negara-negara tersebut bagi Kristus.  
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Namibia 

Direktur EHC (Every Home for Christ) di Namibia sedang mengatur usaha-usaha 
pelayanan yang dikenal dengan nama tim pelayanan outreach "Good News Namibia". 
Sekitar 10 orang pemuda dilatih untuk melayani secara berpasangan di desa-desa di 
Himba, Dhimba, dan Herero yang merupakan wilayah pelayanan EHC. Tim ini telah 
mengadopsi 25 desa. Mereka bertanggung jawab untuk memberitakan Injil secara jelas 
ke desa-desa tersebut. Bagi penduduk yang telah menerima Kristus perlu dilatih untuk 
menjadi pemimpin. Pelayanan ini tentu saja membutuhkan banyak waktu karena 
sebagian besar desa itu letaknya sangat jauh dan sulit untuk dicapai. Dengan bantuan 
para donatur yang telah membelikan sepeda maka sepeda ini bisa dipakai untuk 
melakukan pelayanan outreach ke desa-desa yang jalannya tidak terlalu berbatu atau 
berpasir. Sumber: E-vangelism Update July 2003  

• Bersyukur atas pelayanan yang telah dirintis di Namibia. Doakan tim yang sedang 
melayani di desa-desa ini mendapat hikmat Tuhan untuk mengenali budaya dan 
penduduk desa yang dilayaninya.  

• Bersyukur kepada Tuhan karena sepeda-sepeda yang ada dapat dipakai menjadi alat 
untuk menjangkau para penduduk desa agar mereka dapat mengenal kasih Kristus.  
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Doa Bagi Indonesia  

Hari Proklamasi Kemerdekaan RI 

Tanggal 17 Agustus nanti kita akan bersama-sama memperingati Hari Proklamasi 
Kemerdekaan RI ke-58. Perjalanan sejarah bangsa Indonesia ternyata tidak selalu 
dilalui dengan mudah, ada banyak peristiwa duka yang harus dialami beberapa tahun 
terakhir ini. Pengeboman yang terjadi di Bali ternyata bukan yang terakhir, karena telah 
disusul dengan peristiwa pemboman di Jakarta. Selain itu, masih banyak lagi 
permasalahan negara yang harus diselesaikan. Semuanya itu membutuhkan waktu 
yang mungkin tidak pendek. Oleh karena itu marilah kita bersatu hati berdoa bagi 
bangsa kita ini. Kiranya pencobaan- pencobaan yang kita alami ini dapat mengajar kita 
untuk dekat dengan Tuhan dan berbalik dari dosa-dosa kita untuk dipulihkan.  

Berikut ini beberapa pokok doa yang akan kita naikkan bersama:  

• Bersyukur untuk kemerdekaan negara yang telah dimiliki bangsa Indonesia. Kiranya 
bangsa Indonesia dapat mengisi kemerdekaan ini dengan rasa tanggung jawab yang 
besar untuk menciptakan kesejahteraan rakyat bersama dan rasa persaudaraan yang 
saling mengasihi dan memperhatikan kepentingan bersama.  

• Berdoalah bagi negara tercinta ini agar Tuhan melawat Indonesia dengan kasih-Nya. 
Mintalah kepada-Nya agar tercipta pemerintahan yang bersih, jujur, bertanggung jawab, 
dan memiliki kredibilitas dan moralitas untuk melaksanakan reformasi pemerintahan di 
segala bidang.  

• Berdoa agar segenap aparat pemerintah, keamanan, dan rakyat Indonesia bisa saling 
bahu membahu dalam memerangi terorisme dan menciptakan kembali rasa aman, 
damai dan bersahabat di Indonesia. Secara khusus doakan agar pemerintah dapat 
bekerja dengan lebih cepat dan cerdik untuk menggagalkan kegiatan-kegiatan para 
teroris yang telah direncanakan untuk mengacaukan negara ini.  

• Doakan situasi di semua kota di Indonesia menjelang perayaan HUT RI ke-58 ini agar 
semuanya berjalan lancar dan tertib. Doakan agar semua kegiatan yang diadakan untuk 
memperingati HUT RI, baik untuk tingkat nasional maupun lokal di kampung-kampung, 
dapat mempererat tali persaudaraan antar warga.  

• Berdoa untuk umat Kristen di Indonesia agar bersatu hati dan tetap tekun berdoa bagi 
negara tercinta ini. Doakan agar timbul kesadaran yang lebih besar lagi untuk ikut serta 
secara aktif menjaga perdamaian di lingkungan masing-masing.  

• Kita sebagai manusia rohani tentunya sudah merasakan kemerdekaan sejati dalam diri 
Yesus Kristus. Sekarang giliran kita untuk menolong orang-orang di sekitar kita agar 
mereka juga dapat mengalami kemerdekaan sejati dari belenggu dosa. Minta pimpinan 
Tuhan agar kita diberi kesempatan untuk menceritakan tentang kemerdekaan yang 
sejati itu kepada orang-orang yang belum mengalaminya.  
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Surat Anda  

 
Dari: andreas jonathan <anjo13@> 
>Shalom, 
>Apakah Anda tahu ada metode yang dipakai untuk penginjilan sebagai 
>gaya hidup, yaitu Evangelism Explosion (EE)? metode ini sedang 
>banyak dipakai di Indonesia dan diseluruh dunia.. saya sendiri 
>memelajarinya.. dan sangat baik sekali.. mungkin sekali-kali bisa 
>dimuat dalam e-jemmi. kalau mau info lebih lanjut mengenai EE dapat 
>menghubungi EE Malang 
>thx, Andreas 

Redaksi: 
Terima kasih atas infonya. Apakah Anda tahu tentang program EE yang dilaksanakan di 
Indonesia? Jika ada informasi lengkap tentang EE dan juga bahan-bahan yang 
diterbitkan (atau alamat situsnya), silakan menghubungi kami. Dengan senang hati kami 
akan membagi-bagikannya kepada rekan-rekan pembaca e-JEMMi yang lain. Kami 
tunggu, ya ....  

 

“  Lalu aku mendengar suara Tuhan berkata: 
"Siapakah yang akan Kuutus, dan siapakah yang mau pergi untuk Aku?"  
Maka sahutku: "Ini aku, utuslah aku!"'  ”  

—(Yesaya 6:8) 

 

  

http://alkitab.mobi/?Yesaya+6%3A8
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e-JEMMi 33/Agustus/2003  
Editorial 

Salam dalam kasih Kristus.  

Topik khusus yang dibahas dalam edisi ini adalah tentang Gereja Rumah. Pertumbuhan 
Gereja Rumah semakin marak di berbagai penjuru bumi. Di satu sisi Gereja Rumah 
bisa menjadi sarana efektif untuk memberitakan Injil kepada masyarakat di sekitarnya. 
Karena jumlah anggotanya yang relatif kecil, maka setiap anggota pasti memiliki 
persekutuan kasih yang lebih erat dan memudahkan proses pemuridan dan 
pertumbuhan rohani. Hal ini bisa disebabkan karena masing- masing anggota bisa 
saling mendorong dan mendukung untuk melakukan setiap pekerjaan baik. Menurut 
Grace Wiebe dalam artikelnya yang berjudul "House Churches and the Discipling of the 
Nations", beberapa keuntungan dari pembentukan Gereja Rumah adalah:  

• dapat menjangkau segmen masyarakat yang terlewatkan oleh komunitas setempat,  
• memudahkan proses pemuridan dan pengembangan karakter ilahi,  
• lebih eratnya jalinan persekutuan,  
• tempat yang kondusif untuk mendukung pertumbuhan rohani secara konsisten,  
• mendorong kita untuk turut berperan secara aktif dalam melaksanakan Amanat Agung,  
• memudahkan penyelenggaraan pelatihan pemuridan dan penggandaan pemimpin,  
• bisa multiplikasi menjadi gereja-gereja baru,  
• mengeratkan ikatan kekeluargaan dan rasa saling memiliki,  
• hidup kekristenan yang Alkitabiah terpancar langsung dalam hidup sehari-hari, dan 

masih banyak lagi.  

Jika Anda ingin membaca artikel selengkapnya, silakan mengakses:  
==> http://homechurch.com/basics/wiebe_sum.html  

Apa sebenarnya Gereja Rumah itu? Apakah Gereja Rumah ini merupakan bagian dari 
gereja institusional? Untuk lebih mengenal tentang apakah Gereja Rumah itu, Artikel 
Misi menyediakan ulasan singkat tentang Gereja Rumah yang bisa menjawab 
pertanyaan-pertanyaan tersebut di atas. Tidak hanya itu saja, tiga situs yang kami 
sajikan dan kesaksian-kesaksian dari beberapa negara juga memberi Anda tambahan 
informasi tentang Gereja Rumah.  

Apakah ada dari pembaca e-JEMMi yang menjadi anggota Gereja Rumah? Bagi Anda 
yang memiliki pengalaman dengan Gereja Rumah, silakan kirimkan kesaksian Anda 
kepada Redaksi. Kami yakin pengalaman Anda akan dapat menjadi berkat dari rekan-
rekan yang lain. Kami tunggu kiriman Anda.  

Redaksi e-JEMMi  

  

http://homechurch.com/basics/wiebe_sum.html
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Artikel Misi: Apakah Gereja Rumah Itu?  

Gereja Rumah adalah suatu cara hidup orang Kristen secara bersama- sama di sebuah 
rumah biasa dalam kuasa adikodrati. Begitulah cara orang-orang yang hidupnya telah 
ditebus. Dengan cara yang sama pula para murid Yesus bersama-sama meneladani 
kehidupan Kristus dalam hidup sehari-hari. Karena orang-orang yang telah ditebus tidak 
lagi menjadi milik diri mereka sendiri, mereka lalu mengadopsi gaya hidup yang tidak 
lagi mengagungkan hak-hak pribadi serta pementingan diri sendiri (individualistik). 
Gereja Rumah hanya akan mulai berkembang bila para petobat sejati berhenti hidup 
untuk diri sendiri dan tujuan-tujuannya sendiri, lalu mulai hidup bersama yang sesuai 
dengan nilai-nilai Kerajaan Allah serta mulai membagi hidup dan sumber-sumber hayati 
mereka dengan sesama orang Kristen maupun yang belum Kristen di sekitar mereka.  

Gaya hidup ini timbul dari keyakinan bahwa kita tidak hanya mengalami Yesus Kristus 
dan Roh-Nya di dalam ruang-ruang kudus yang memang khusus disediakan untuk 
maksud tersebut, tetapi justru dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pengertian seperti 
itu, dinamika kehidupan (organisme) Gereja Rumah adalah ranjang kematian bagi 
egoisme sehingga merupakan tempat lahir gereja. Kehidupan komunal sejati dimulai 
saat individualisme mati. Art Katz, seorang Yahudi Mesianik yang sebagian besar 
hidupnya dihabiskan dalam kehidupan berkelompok, berkata:  

"Hidup secara komunal akan melumatkan ego lama Anda dalam kuasa Roh Kudus, dan 
menolong Anda keluar dari hidup perseorangan yang runyam, kehidupan di mana kita, 
setelah saling mengasihi selama satu jam pada kebaktian seminggu sekali, buru-buru 
pulang untuk menyiram bunga kita masing- masing, duduk di beranda kita masing-
masing, makan hidangan kita masing-masing dan mencuci mobil kita masing-masing. 
Masing-masing! Sudah seharusnya kita mulai berfungsi sebagai salah satu bagian dari 
persekutuan orang-orang tebusan. Sebagai orang-orang yang telah ditebus, kita sudah 
tidak lagi 'pulang ke rumah' seusai kebaktian, karena kita 'telah berada di rumah' 
sewaktu bersama-sama saudara seiman."  

Kekristenan "gaya" Gereja Rumah adalah tubuh Kristus yang berada di rumah biasa, 
sebuah masyarakat yang terdiri dari kaum "tiga pertobatan" yaitu mereka yang bertobat 
secara vertikal kepada Allah, mereka yang secara horizontal bertobat kepada satu 
sama lain yang menyebabkan mereka sanggup bertobat untuk melayani dunia dalam 
kasih, belas kasihan dan kuasa.  

Gereja Rumah dalam banyak hal mirip dengan sebuah kerukunan keluarga besar 
rohani, saling terkait, spontan dan memiliki dinamika kehidupan di dalamnya. Sama 
seperti sebuah keluarga besar, dalam menjalani hidup sehari-hari mereka sebagai 
sebuah keluarga, tidak diperlukan suatu pengorganisasian, birokrasi tinggi beserta 
upacara- upacaranya. Sesungguhnya, Gereja Rumah adalah cerminan bagaimana 
orang-orang yang memiliki ikatan kekeluargaan bertingkah laku terhadap yang lain. 
Karena Gereja Rumah adalah ciptaan adikodrati yang ditemukan dan dikaruniakan oleh 
Allah, maka ia, bukan semata- mata sebuah marga keluarga yang rukun, yang memiliki 
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beberapa kemampuan khusus. Salah satu kemampuan khusus itu adalah membentuk 
sendiri struktur penunjangnya dari dalam, yaitu pelayanan lima jawatan yang berfungsi 
seperti struktur penunjang yang dibangun oleh tubuh manusia, sistem kelenjar dan 
saraf, jaringan pembuluh darah dan kerangka. Orang bersedia melakukan apa saja 
untuk mendapatkan kasih, rasa hormat dan penghargaan dari orang lain di sekitarnya. 
Gereja Rumah menyediakan cara yang sehat dan tanpa persaingan untuk 
mendapatkan hal-hal tersebut. Gereja Rumah pada dasarnya adalah cara untuk saling 
mengasihi, mengampuni dan hidup bersama.  

Bagaimana Gereja Rumah Itu? 

Gereja Rumah mencerminkan kualitas dan karakter Allah. Gaya hidup berkelompok ini 
dibentuk dalam semangat kasih, kebenaran, pengampunan, iman dan kasih karunia, 
mengampuni, berduka bersama mereka yang berduka, tertawa bersama mereka yang 
tertawa, menunjukkan dan menerima kasih karunia, serta secara terus-menerus berada 
dalam kebenaran dan pengampunan Allah. Inilah tempat di mana segala macam topeng 
ditanggalkan dan kita bisa terbuka satu sama lain dan di saat yang sama tetap saling 
mengasihi.  

Apa yang Dilakukan di dalam Gereja Rumah? 

Kita berada dalam bahaya jika begitu saja mengambil cetak biru dan meniru mentah-
mentah "bagian aksi"-nya. Jadi, sekali lagi saya ingin mengingatkan bahwa saya tidak 
menyarankan kepada siapa pun untuk membuat jiplakan dari gereja Perjanjian Baru. 
Saran saya adalah kita pelajari dengan serius prinsip-prinsip dan nilai-nilai (values) 
gereja Perjanjian Baru, mengambilnya sebagai asas-asas yang ditetapkan oleh Allah, 
dan dengan asas-asas itu kita menciptakan sebuah pergerakan Gereja Rumah di jaman 
kita, di kampung halaman, tempat di mana ada budaya-budaya khusus -- bahkan di 
tengah suku kita. Hal ini lebih cenderung merupakan proses inkarnasi daripada sebuah 
usaha kontekstualisasi. Sebuah proses di mana Allah menjadi manusia lagi di dalam 
konteks kita, dan bukan sekadar membuat fotokopi murahan dari berbagai model yang 
sudah ada di tempat lain. Orang-orang yang Allah bangkitkan untuk menyingkap dan 
menginkarnasikan gereja ke dalam sebuah situasi tertentu, dalam tindakan maupun 
dalam pemahaman alkitabiah, adalah orang-orang Kristen yang memiliki karunia 
kerasulan dan kenabian.  

Dari telaah terhadap Perjanjian Baru serta gereja mula-mula dan juga gereja-Gereja 
Rumah kontemporer, ada empat hal yang menonjol. Keempat hal ini kelihatannya 
merupakan landasan bagi Gereja Rumah sepanjang zaman.  

1. "Meating" 

... Perjanjian Baru mencatat hal ini mengenai orang Kristen mula- mula: "Mereka 
memecahkan roti di rumah masing-masing secara bergilir dan makan bersama-sama 
dengan gembira dan dengan tulus hati" (Kis 2:46). Agaknya hal ini merupakan 
pengalaman sehari-hari. Makan adalah tujuan utama dari pertemuan mereka. Paulus 

http://alkitab.mobi/?Kis+2%3A46
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berkata, "Karena itu, saudara-saudaraku, jika kamu berkumpul untuk makan, 
nantikanlah olehmu seorang akan yang lain" (1Kor 11:33). Makan merupakan hal yang 
penting dalam perluasan Kerajaan Allah. Waktu Yesus mengutus murid-murid-Nya 
berdua-dua (Luk 10:1-8), Yesus menasihati mereka untuk mencari orang yang cinta 
damai, serta "makan dan minumlah apa yang diberikan orang kepadamu". Pada saat 
murid-murid itu mengakui kebutuhan dasar mereka ialah makan semeja dengan tuan 
rumah mereka, mereka membagi hidup dengan cara yang paling intim dan mendasar, 
dan secara profetis mengakui bahwa mereka semua, sadar atau tidak, bergantung 
kepada Allah yang memberi makanan setiap hari pada seluruh umat manusia. 
Sehingga, sebagai gantinya, mereka menghidangkan roti hidup kepada sang tuan 
rumah ....  

2. Saling mengajar untuk taat 

Inti dari pengajaran adalah "firman", kisah tentang Allah, Alkitab, apa yang telah Allah 
tentukan untuk dinyatakan kepada kita tentang diri-Nya, tentang kita, tentang perjalanan 
sejarah bumi, dan cara hidup (1Tes 4:1), sehingga kita dapat menyesuaikan kisah kita 
ke dalam kisah-Nya yang adalah itu sendiri (His-story).... Inilah pengajaran sistematis 
terbaik, yang bukan sebuah paket pembelajaran yang bertujuan menyampaikan dari A 
sampai Z-nya seperangkat doktrin kekristenan versi sendiri kepada para murid. "Sistem" 
pengajaran yang asli sifatnya relasional atau berdasarkan hubungan, yang dirancang 
sedemikian rupa untuk menghasilkan seorang murid yang dewasa di dalam Kristus 
melalui roh yang cepat taat serta suatu pelayanan yang membangun yang berorientasi 
pada karunia ....  

Gaya pengajaran ini dirancang untuk menolong seseorang menjadi "pelaku Firman", 
mengajar mereka untuk menaati segala sesuaatu yang telah diajarkan Yesus kepada 
kita (Mat. 28:20). Para ilmuwan mengakan bahwa kita dapat mengingat 10% dari yang 
kita baca, 20% dari yang kita dengar, 30% dari yang kita lihat, 50% dari yang kita 
dengar dan lihat 70% dari apa yang kita katakan sendiri dan 90% dari apa yang kita 
kerjakan sendiri. Hal ini merupakan latihan ilmiah sederhana yang baik, sama baiknya 
dengan penatalayanan yang memiliki waktu dan tenaga pelaksana, untuk menolong 
dan membangun orang lain mengekpresikan diri mereka, menjadikan mereka terlibat, 
mengajar mereka untuk mengajar orang lain bagaimana secara praktis menaati Kristus 
dalam kehidupan nyata, kehidupan sehari-sehari.  

3. Membagi berkat materi dan rohani 

... Orang Kristen Perjanjian Baru membagikan kedua hal ini dalam Gereja Rumah-
Gereja Rumah mereka: berkat-berkat materi dan berkat rohani: "dan tidak seorangpun 
yang berkata, bahwa sesuatu dari kepunyaannya adalah miliknya sendiri, tetapi segala 
sesuatu adalah kepunyaan emreka bersama .... Sebab tidak ada seorang pun yang 
berkekurangan di antara mereka; karena semua orang yang mempunyai tanah atau 
rumah, menjual kepunyaannya itu, dan hasil penjualan itu mereka bawa dan mereka 
letakkan di depan kaki rasul-rasul; lalu dibagi-bagikan kepada setiap orang sesuai 
dengan keperluannya" (Kis 4:32-35)....  

http://alkitab.mobi/?1Kor+11%3A33
http://alkitab.mobi/?Luk+10%3A1-8
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Orang Kristen sadar bahwa mereka bukan lagi milik mereka sendiri, melainkan milik 
Kristus, termasuk segala kepunyaan mereka. Waktu orang Kristen berkumpul, mereka 
saling membagikan apa pun yang mereka punyai, baik materi maupun rohani. Dalam 
prakteknya, masing- masing Gereja Rumah memiliki dana umum, di mana setiap orang 
dari mereka mendepositokan uang, pakaian dan barang-barang berharga. Setiap orang 
punya sesuatu untuk dibagikan dan oleh karena itu setiap orang dapat melayani orang 
lain. Hal ini membuat setiap orang sanggup menghargai dan menghormati saudara 
seiman yang lain ....  

4. Berdoa bersama 

"Dan mereka selalu berkumpul untuk memecahkan roti dan berdoa" (Kis 2:42). Doa 
merupakan detak jantung hubungan antara anak-anak Allah dengan Bapa di sorga. Itu 
sebabnya, setiap kali orang Kristen berkumpul, mereka akan saling mendoakan, 
mendoakan pemerintahan, berdoa bagi perdamaian, datang ke hadapan Allah dengan 
permohonan dan ucapan syukur, berdoa bagi orang-orang yang membenci mereka, 
melakukan pengusiran setan dan berdoa untuk kesembuhan.  

Dalam doa yang diajarkan Yesus kepada kita, Ia mendorong kita untuk berdoa: 
"Ampunilah kami akan dosa kami" (Luk. 11:4). Dalam sebuah keluarga yang saling 
membagi kehidupan, tidak ada kesalahan yang disembunyikan dalam waktu lama. 
Sebuah keluarga memiliki fasilitas untuk memantau dan mempertanggungjawabkan 
kehidupan masing-masing secara sehat. Seperti itu pula, Gereja Rumah sebagai 
sebuah keluarga rohani merupakan tempat ideal untuk saling 
mempertanggungjawabkan tingkah laku, termasuk di dalamnya saling mengaku dosa. 
Dalam Yakobus 5:16 ditulis: "Karena itu hendaklah kamu saling mengaku dosamu dan 
saling mendoakan, supaya kamu sembuh." Pada saat orang saling mengaku dosa di 
hadapan orang lain dan saling mengampuni (Kol 3:13), dalam budaya mana pun, 
mereka berhenti menjadi orang munafik, mematahkan kuasa dosa yang tersembunyi 
dalam hidup mereka. Mereka mengakui kebutuhan mereka akan kasih karunia dan 
pengampunan .... Mereka bertobat, bukan karena ingin menghindar dari konsekuensi 
dosa, melainkan karena merasa malu atas apa yang telah diperbuatnya. Hal ini juga 
akan menegakkan kembali sebuah disiplin gereja (jemaat) yang sehat dan alamiah, 
seperti yang dikenal oleh gereja pada masa Perjanjian Baru.  

Sumber: 
Diringkas dari sumber:  

Judul Buku  : Gereja Rumah yang Mengubah Dunia  
Judul Artikel : Karakter Gereja Rumah  
Penulis  : Wolfgang Simson  
Penerbit  : Metanoia, Jakarta, 2003  
Halaman  : 93 - 107  

http://alkitab.mobi/?Kis+2%3A42
http://alkitab.mobi/?Yakobus+5%3A16
http://alkitab.mobi/?Kol+3%3A13
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Sumber Misi  

House Church Central 

 
==> http://www.hccentral.com/  
House Church Central (HCC) didedikasikan bagi pertumbuhan gerakan Gereja Rumah. 
HCC merupakan suatu pelayanan non-denominasi yang berupaya keras 
memperlengkapi Gereja-gereja Rumah dengan:  

• saluran/cara untuk saling bertukar pikiran  
• sumber-sumber teologi Kristen  
• katalog sumber tentang Gereja Rumah.  

Penekanan dari Situs HCC ini bukanlah untuk mengkritik gereja institusional, namun 
bagaimana menjadikan Gereja Rumah sebagai alternatif pilihan dan mendukung gereja 
institusional. Banyak gereja rumah dimulai oleh para jemaat yang pertama kali bertemu 
dan beribadah di gereja institusional. Untuk mendapatkan informasi lebih lengkap, Anda 
bisa mengakses lima bagian utama Situs HCC, yaitu "Home", "Theology", "Resources", 
"Forum", dan "Search".  

House Church Network 

 
==> http://homechurch.com/  
Anda mencari sumber-sumber seputar Gereja Rumah, atau artikel- artikelnya? Sungguh 
tepat jika Anda berkunjung ke Situs House Church Network! Bagian "Basics" dan 
"Resources" menyajikan bahan-bahan yang Anda cari. Situs ini juga menyediakan 
informasi tentang "Email List", "Newsgroup", dan juga "Forums".  

House-Church 

 
==> http://www.house-church.org/  
house-church.org disajikan oleh The Chigwell Christian Fellowship. Jelajahi bagian-
bagian "About Us", "What is a Church?", "General Articles", "Tape Studies", dan "Links" 
untuk mengetahui lebih banyak tentang Gereja Rumah. Adapun Chigwell Christian 
Fellowship didirikan tahun 1989 saat sekumpulan orang percaya menginginkan untuk 
mendirikan suatu gereja yang berdasarkan pada ajaran-ajaran Perjanjian Baru.  

  

http://www.hccentral.com/
http://homechurch.com/
http://www.house-church.org/
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Doakan Misi Dunia  

Ekuador 

Seorang pria dari suku Indian Quichua, yang telah menjadi perintis gereja di Guayaquil, 
Ekuador ternyata tidak pernah belajar membaca. Dia menjadi Kristen beberapa tahun 
yang lalu. Kerinduan terbesarnya adalah membaca Alkitab. Dia mencoba, dan 
mencoba, dan ternyata tidak bisa dan tidak ada seorang pun yang mengajarinya. 
Akhirnya, dia menjadi semakin rajin berdoa dan meminta kepada Tuhan agar 
menolongnya sehingga dia bisa membaca Firman Allah itu. Suatu hari setelah dia 
berpuasa dan berdoa selama beberapa saat, Polivio membuka Alkitabnya pada 
Mazmur 27 -- dia terkejut karena ternyata bisa memahami kata per kata dari pasal 
tersebut. Saat ini, Allah sedang menggerakkan Polivio dan 10 perintis gereja lainnya di 
Ekuador untuk melayani suku Quichua. Sumber: ADVANCE: August 3, 2003  

• Bersyukur kepada Allah yang telah menjawab doa Polivio sehingga dia bisa membaca 
Alkitab. Doakan agar hal ini terus menambah semangat Polivio untuk memahami 
Alkitab.  

• Berdoa untuk usaha perintisan gereja yang dilakukan Polivio dan teman-temannya untuk 
menjangkau Suku Quichua di Ekuador.  

China 

Menurut laporan dari Committee for Investigation on Persecution of Religions di China, 
dalam jangka waktu antara Juni - Agustus 2003 ada 182 anggota Gereja Rumah di 24 
kota ditangkap. Baru-baru ini, pada Minggu pagi pukul 04.00, para petugas Chinese 
Public Security Bureau (PSB) menggerebek sebuah Gereja Rumah yang sedang 
mengadakan persekutuan doa, di wilayah Xiao Shan City, propinsi Zhejiang. 
Persekutuan doa itu terhenti, banyak jemaat diserang dan tiga pemimpinnya ditangkap. 
Salah seorang yang ditangkap itu adalah perintis berdirinya gereja di China 25 tahun 
yang lalu. Saat ini, gereja mempunyai jemaat 1500 orang. Mereka ternyata terkait 
dengan pelayanan "The Little Flock of Watchman Nee".  

Di tengah-tengah penganiayaan hebat, China telah menjadi ladang misi yang luar biasa 
dan diperkirakan ada sebanyak 25.000 orang China bertobat setiap harinya. Every 
Home for Christ memberikan kontribusi dalam proses pertumbuhan tersebut melalui 
pelayanan outreach yang menjangkau jutaan orang dengan Injil dan memuridkan ribuan 
petobat baru. Bekerja sama dengan beragam jaringan Gereja Rumah, lebih dari 65 juta 
buklet Injil didistribusikan dari rumah ke rumah. Kesaksian- kesaksian keselamatan 
tertulis dan permohonan untuk mendapatkan materi-materi pemahaman Alkitab telah 
dikirimkan oleh 260.000 orang lebih di China. Melihat pertumbuhan luar biasa dari 
gereja-gereja rumah dan adanya kenyataan bahwa hanya seperlima dari respon tertulis 
selamat dari sensor pemerintah. Studi Pemahaman Alkitab dari EHC dan materi-materi 
kepemimpinan juga sedang dibagikan ke jaringan Gereja Rumah agar dapat membantu 
dalam memuridkan orang- orang percaya dan melatih para pemimpin. Outreach untuk 
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tahun 2003 sedang dilakukan dengan target mendistribusikan 4 juta buklet lagi. 
Sumber: Assist News Service (August 7, 2003)  

• Doakan untuk para pemimpin Gereja Rumah dan orang-orang Kristen di China yang 
saat ini dipenjara. Doakan agar Allah memberikan kekuatan kepada mereka untuk terus 
bertahan dalam iman.  

• Berdoa supaya gereja-Gereja Rumah di China bisa terus berkembang di tengah-tengah 
penganiayaan yang mereka alami.  

• Doakan EHC dan organisasi-organisasi Kristen lain yang saat ini sedang melayani di 
China agar Allah memberikan hikmat untuk menemukan sarana-sarana yang tepat dan 
aman untuk dipakai bagi PI.  

Pakistan 

Sebuah pelayanan di wilayah Pakistan sedang bertumbuh meskipun harus jatuh 
bangun. Bulan Januari yang lalu, pemimpin pelayanan itu telah melatih 40 petobat baru 
untuk menjadi perintis gereja. Setelah itu ia juga memberikan latihan tambahan bagi 25 
pendeta dan membentuk 10 tim (dari 50 orang). Tim ini bertugas melakukan penginjilan, 
distribusi literatur, dan perintisan gereja. Banyak orang Kristen dimuridkan melalui 
pelayanan ini. Saat ini ada sekitar 2000 gereja di Pakistan dengan total anggota 
sebanyak 100.000 jemaat. Gereja yang sedang bertumbuh ini masih membutuhkan 
tempat untuk beribadah. Pemimpin pelayanan ini berupaya menggalang dana untuk 
mewujudkan hal tersebut dan merencanakan untuk memulai Radio Bible Seminary. 
Banyak orang Kristen Pakistan telah dilatih di salah satu dari 25 sekolah Alkitab yang 
dimiliki oleh pelayanan ini. Sekitar 500 siswa menghadiri sekolah-sekolah Alkitab ini. 
Banyak dibutuhkan buku-buku panduan pengajaran bagi para guru dan juga keperluan 
mengajar lainnya seperti cassette players dan overhead projectors. Meskipun banyak 
kebutuhan yang masih perlu dicukupi, pelayanan ini telah mengakar dan menghasilkan 
buah di salah satu wilayah di dunia yang paling antagonis terhadap kekristenan. 
Sumber: CMDNet Weekly Update, July 19, 2003  

• Naikkan pujian syukur atas buah-buah pelayanan yang terjadi di Pakistan. Berdoa agar 
Allah terus memberikan hikmat bagi pelayan dan pekerja Injil yang saat ini aktif melayani 
di Pakistan.  

• Doakan ribuan Gereja Rumah yang ada supaya memberi manfaat bagi jemaat dan 
petobat baru untuk membangun jemaat Tuhan yang kuat.  
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Doa Bagi Indonesia  

Kebaktian Kebangunan Rohani Jakarta 2003 

STEMI (Stephen Tong Evangelistic Ministries International) akan menyelenggarakan 
Kebaktian Kebangunan Rohani Jakarta 2003.  

Tema  :  Yesus Kristus Juruselamat Dunia  
Pembicara  :  Dr. Stephen Tong  
Tanggal  :  3 - 7 September 2003  
Tempat  :  Stadion Utama Gelora Bung Karno, Senayan, Jakarta  

Untuk informasi lebih lanjut, silakan menghubungi:  
Sekretariat KKR Jakarta 2003  

Jl. Tanah Abang III/1, Jakarta Pusat  
Telp. (021) 3855437 atau 3810912, Fax. (021) 3810920  

e-mail: < kkrjkt2003@yahoo.com >  
Situs: http://www.kkr-online.com  

Berikut ini adalah beberapa pokok doa yang dapat dinaikkan bersama yang kami ambil 
dari Situs KKR Jakarta 2003 di alamat:  
==> http://www.kkr-online.com/  

• Berdoa untuk STEMI selaku penyelenggara dan pengelola Kebaktian Kebangunan 
Rohani dari Pdt. Dr. Stephen Tong di berbagai kota di seluruh dunia dan tahun ini 
Jakarta menjadi kota yang mendapatkan kesempatan ini.  

• Doakan Pdt. Dr. Stephen Tong selaku pembicara di KKR ini. Beban utama yang 
dipercayakan Tuhan kepadanya adalah penginjilan, disamping memberikan pengajaran 
Alkitab yang ketat dan bertanggung jawab. Berdoa untuk persiapan dan juga kesehatan 
beliau.  

• STEMI sangat mengharapkan setiap gereja dengan serius memikirkan dan mengadakan 
persiapan pembinaan lanjutan bagi para petobat baru dalam KKR Jakarta 2003 supaya 
mereka dapat bertumbuh imannya. Doakan supaya banyak gereja dan lembaga di 
wilayah-wilayah mendukung pelaksanaan KKR ini.  

• Dukungan doa dari Anda semua sungguh dibutuhkan. Doakan supaya banyak jiwa yang 
masih berada dalam lumpur dosa tergerak untuk menghadiri KKR ini dan mohon kepada 
Tuhan agar berkenan bekerja membawa kebangunan bagi kota Jakarta dan sekitarnya.  

• Berdoa untuk setiap media publikasi yang disediakan STEMI (brosur, poster, stiker untuk 
ditempelkan di sepeda motor dan mobil, news letter, kaos untuk dipakai dan berbagai 
sarana publikasi lainnya) dapat dipakai sebagai sarana efektif untuk mempublikasikan 
KKR ini. Diharapkan KKR ini diharapkan dihadiri oleh sekitar 20.000 - 40.000 orang 
setiap harinya.  

mailto:kkrjkt2003@yahoo.com
http://www.kkr-online.com/
http://www.kkr-online.com/


e-JEMMi 2003 
 

364 
 

• Berdoa untuk kebutuhan sekitar 2000 konselor, 500 usher dan kolektan, 1200 anggota 
paduan suara dan panitia lainnya guna mendukung kelancaran KKR ini.  

Surat Anda  

 
Dari: Budiman P. <samshekel@> 
>Salam dalam kasih Kristus, 
>Saya, Budiman dari Pontianak, Kalimantan Barat sangat bersyukur 
>sekali mendapat pokok-pokok doa tentang misi, di mana lewat pokok- 
>pokok doa saya disadarkan betapa berartinya jiwa-jiwa bagi Kristus. 
>Kerinduan untuk membawa jiwa kepada Kristus terus menjadi kerinduan 
>saya, secara khusus saya ingin terbeban untuk menjadi misionaris ke 
>mana saja Tuhan utus saya. Setelah membaca pokok-pokok doa misi di 
>Eropa selatan, di mana salah satu pokok-pokok doanya menyatakan 
>supaya Tuhan mengirimkan para pekerja Injil yang siap membayar 
>harga demi kemuliaan Yesus Kristus. 
> 
>Sehubungan kerinduan saya ini, saya jadi terbeban untuk berdoa 
>untuk Slovenia dan Croatia, tetapi lebih dari pada itu saya 
>memiliki kerinduan untuk tenaga misi di utus ke sana. Jadi saya 
>sangat mengharapkan apabila bapak/ibu berkenan kiranya memberi 
>informasi badan misi Send International, dan kalau sekiranya ada 
>situsnya dan perwakilannya di Indonesia tolong informasikan kepada 
>saya. 
> 
>Dalam Kasih-Nya 
>Budiman P. 

Redaksi: 
Kami mendukung kerinduan Anda untuk mendoakan pelayanan PI di Slovenia dan 
Croatia. Harapan dan doa kami, kiranya Tuhan membuka jalan agar keinginan Anda 
untuk menjadi tenaga misi yang diutus ke negara tersebut dapat terwujud. Mengenai 
pelayanan SEND International, Anda bisa mengakses informasinya di alamat:  
==> http://www.send.org/countries.htm  
Demikian jawaban kami, kiranya dapat membantu Anda dan selamat melayani.  

 

 

  

 

http://www.send.org/countries.htm
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“  Lalu aku mendengar suara Tuhan berkata: 
"Siapakah yang akan Kuutus, dan siapakah yang mau pergi untuk Aku?"  
Maka sahutku: "Ini aku, utuslah aku!"'  ”  

—(Yesaya 6:8) 

 

  

http://alkitab.mobi/?Yesaya+6%3A8
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e-JEMMi 34/Agustus/2003  
Editorial 

Salam sejahtera.  

Seorang tokoh misi yang namanya sudah tidak asing bagi kita semua, Dwight L. Moody, 
akan menjadi sorotan kita minggu ini. Beliau terkenal karena pelayanan penginjilannya 
melalui khotbah-khotbah yang sangat mengesankan. Melalui kotbah-khotbah yang 
disampaikannya itulah banyak orang telah memenangkan bagi Kerajaan Allah. Hal ini 
mengingatkan kita untuk berdoa bagi pelayanan Kebaktian Kebangunan Rohani (KKR) 
yang sampai saat ini masih dilakukan oleh banyak gereja dan hamba Tuhan di 
Indonesia. Kiranya melalui kotbah-kotbah yang disampaikan dalam KKR tersebut benih 
Firman Tuhan ditaburkan di hati- hati manusia yang sedang mencari Kedamaian dan 
Kebenaran yang sejati. Doakan terutama bagi para pengkotbah agar Tuhan memakai 
mereka untuk menjadi alat untuk memenangkan jiwa bagi Tuhan.  

Sumber Misi edisi minggu ini akan menampilkan dua situs misi yang bisa memberi 
referensi tentang bagaimana melakukan pelayanan misi, khususnya bagi para petobat 
baru yang membutuhkan pelayanan pelatihan dan pemuridan agar mereka terus 
bertumbuh dan dapat memenangkan jiwa bagi orang lain. Selain itu kesaksian-
kesaksian dari negara Myamar, Kenya dan Yunani akan mendorong kita untuk berdoa 
bagi pelayanan misi di sana. Silakan simak pokok-pokok doa dalam edisi ini dan 
teruslah berdoa bagi pekerjaan Tuhan di Indonesia dan di seluruh dunia.  

Selamat melayani!  

Redaksi e-JEMMi  
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Tokoh Misi: D.L. Moody  

Dwight L. Moody dilahirkan di Northfield, Massachusetts, pada tanggal 5 February 1837 
dari pasangan Edwin Moody dan Betsey Holtom. Ayahnya bekerja sebagai seorang 
tukang batu. Ayahnya meninggal saat Moody masih kecil dan keluarga ini mulai hidup 
dalam keadaan serba kekurangan. Sejak itu ibunya bekerja keras membanting tulang 
untuk membesarkan anak-anaknya.  

Masa kecil Moody dilalui sebagaimana anak-anak kecil lain di tempatnya. Ia bersekolah, 
dan pada musim panas ia bekerja untuk menggembalakan lembu tetangganya dengan 
upah satu sen sehari. Moody merupakan anak yang periang dan humoris, tapi juga 
terkadang nakal dan menjadi pengacau di kelasnya. Sampai suatu saat Moody 
berhadapan dengan gurunya yang menegur perbuatan Moody dengan kasih. Teguran 
itu membuat Moody menyadari kesalahannya.  

Moody kecil tidak terlalu berminat terhadap masalah agama, tetapi ibunya, Betsey, 
selalu tekun mengajar anak-anaknya untuk berdoa dan menepati janji. Pada masa 
kecilnya tidak ada tanda atau peristiwa yang menunjukkan bahwa Moody akan dapat 
berbuat sedemikian mengagumkan dalam pelayanan misi di kemudian hari.  

Saat beranjak dewasa ia pindah ke Boston untuk bekerja di perusahaan sepatu 
pamannya sebagai pelayan toko. Ia memiliki cita-cita untuk menjadi pengusaha yang 
sukses dan mulai belajar seluk beluk perusahaan. Di kota inilah ia mulai mengalami 
pertumbuhan rohani ketika berjemaat di Gereja Mount Vernon. Pada tanggal 20 
September 1856 Moody pindah ke Chicago untuk mencari penghidupan yang lebih baik 
dan untuk mengikuti bimbingan Allah. Pekerjaannya tidak jauh beda dengan pekerjaan 
sebelumnya yakni di toko sepatu. Ia suka sekali bersosialisasi dengan orang-orang baru 
terutama orang-orang yang merantau.  

Moody pun memulai pelayanannya dengan membagi-bagikan brosur dan selebaran 
serta mengajak orang-orang untuk menghadiri kebaktian gereja. Ia juga membuka 
Sekolah Minggu dengan tujuan untuk menyelamatkan anak-anak di bagian kota yang 
buruk. Banyak anak nakal yang semula menentangnya diajaknya bergabung dan 
mereka menuruti ajakannya dan bertobat. Pekerjaannya pun juga semakin membaik.  

Moody mulai berkonsentrasi penuh dalam melayani Tuhan. Pada tahun 1860 ia 
mengambil keputusan untuk meninggalkan bisnisnya. Ia mulai mengadakan kebaktian-
kebaktian minggu malam untuk anak-anak dan bergabung dengan Young Men's 
Christian Association (YMCA) di Chicago. Pelayanannya pun semakin berkembang dan 
untuk menampung kebaktian orang-orang yang dilayaninya ia mendirikan Illinois Street 
Church.  

Pada masa perang saudara meletus, Moody juga terjun memberitakan Injil ke kemah-
kemah prajurit dan mengadakan kebaktian-kebaktian. Sampai-sampai ada resimen 
yang disebut resimen YMCA karena terdiri dari orang-orang Kristen yang taat.  



e-JEMMi 2003 
 

368 
 

Pelayanannya ke Inggris dimulai pada tahun 1867 dan ia mengunjungi beberapa tempat 
di sana serta Irlandia. Di tempat inilah Moody bertemu dengan seorang pendeta muda 
bernama Harry Moorehouse yang meminta Moody agar diijinkan untuk berkhotbah di 
gerejanya di Chicago. Awalnya Moody menilai bahwa pemuda tersebut belum cakap 
dalam berkhotbah tapi pada akhirnya ia mengijinkan Harry untuk berkhotbah di 
gerejanya. Ternyata tidak seperti yang dipikirkannya Harry mampu membawakan 
khotbahnya dengan sangat mengesankan selama tujuh hari berturut-turut dari pasal 
yang sama Yohanes 3:16 dengan pewahyuan yang selalu baru. Hal ini mengubah cara 
Moody berkhotbah dan dia semakin rajin menyelidiki Alkitab.  

Dalam pelayanannya banyak orang yang membantu Moody, termasuk Ira D. Sankey 
seorang yang memiliki talenta dalam menyanyi, yang tadinya sudah bekerja sebagai 
pegawai negeri di bidang pajak. Kemudian ia diajak Moody untuk full time sebagai 
pemimpin pujian dalam pelayanannya. Sankey meminta waktu untuk berpikir dan 
akhirnya menerima tawaran tersebut. Bersama-sama mereka menjadi pasangan yang 
luar biasa dalam mengabarkan Injil.  

Tanggal 8 Oktober 1871 terjadi kebakaran besar di Chicago. Illinois Street Church dan 
Farewell Hall tempat Moody melayani selama bertahun-tahun turut terbakar. Namun 
Moody tidak putus asa. Ia segera mencari dukungan dari berbagai pihak untuk 
menolong para korban kebakaran dan gerejanya. Bantuan pun segera mengalir dari 
berbagai pihak, usahanya tidak sia-sia karena 2,5 bulan kemudian didirikan bangunan 
sementara yang letaknya tak jauh dari bangunan terdahulu dan dinamakan North Side 
Tabernacle. Semakin banyak orang datang ke kebaktian yang diadakannya di tempat 
tersebut.  

Tahun 1873-1875, D.L. Moody kembali mengunjungi Inggris, dan mengunjungi kota-
kota yang ada di sana. Di setiap tempat yang ia kunjungi beratus-ratus orang bertobat 
dan diselamatkan. Banyak surat kabar merekam peristiwa kebaktian yang dipimpin oleh 
D.L. Moody. Ia juga selalu melibatkan hamba-hamba Tuhan lokal dari berbagai aliran 
untuk membantu pelayanannya.  

Khotbahnya yang terakhir adalah di Kansas, Missouri, di gedung Convention Hall yang 
berkapasitas 15.000 orang. Ia berkhotbah dari Lukas 14:16-24 tentang perumpamaan 
orang-orang yang berdalih. Setelah itu Moody jatuh sakit dan tidak bisa melanjutkan 
pelayanannya. Kemudian ia pulang kembali ke kotanya Northfield untuk beristirahat. Di 
kotanya inilah Moody menghembuskan nafasnya yang terakhir dengan membawa 
kedamaian surgawi pada tanggal 22 Desember 1899. Dia menorehkan kenangan manis 
bagi keluarganya dan setiap orang yang pernah dilayaninya.  

Riwayat singkat D.L. Moody dirumuskan sebagai berikut:  

"Pada suatu hari saudara akan membaca di surat kabar, bahwa D.L. Moody dari East 
Northfield meninggal dunia. Kabar itu bohong. Pada saat ini saya akan lebih bahagia 
daripada sekarang. Saya pindak ke alam baka saja; pindah dari bumi ke rumah yang 
kekal, suatu tubuh yang tahan maut, yang tak dapat dinodai oleh dosa, suatu tubuh yang 

http://alkitab.mobi/?Yohanes+3%3A16
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serupa dengan tubuh-Nya yang mulia itu. Saya dilahirkan secara jasmani pada tahun 
1837. Saya dilahirkan secara rohani pada tahun 1855. Yang dilahirkan secara jasmani 
boleh mati. Yang diperanakkan secara rohani akan hidup selama-lamanya."  

Sumber: 
Diringkas dari sumber:  

Judul Buku : Riwayat Hidup D.L. Moody  
Penulis  : AP. Fitt  
Penerbit  : Christian Literature Crusade, Surabaya  
URL  : http://www.sabda.org/misi/tokoh_isi.php?id=7  

 

  

http://www.sabda.org/misi/tokoh_isi.php?id=7
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Sumber Misi  

Bible League 

==> http://www.gospelcom.net/bibleleague/persecuted/pca/index.php  
==> http://www.gospelcom.net/bibleleague/  
"The Rock of Refuge," adalah program terbaru gereja teraniaya dari Bible League, yang 
akan diluncurkan pada bulan September 2003. Program ini diluncurkan untuk 
menyongsong International Day of Prayer for the Persecuted Church (Hari Doa 
Internasional untuk Gereja-gereja Teraniaya) pada tanggal 9 November 2003. 
Beberapa program gratis juga tersedia -- "My Grace is Sufficient" dan "Fan into Flame." 
Kunjungi Situs Bible League ini untuk mendapatkan informasi selengkapnya, khususnya 
sumber-sumber tentang gereja teraniaya di seluruh dunia.  

Selain itu, Situs Bible League juga menyediakan berita-berita terbaru seputar 
pelayanannya, laporan-laporan pelayanan, dan kesaksian. The Bible League telah 
melatih ribuan orang di berbagai negara untuk melakukan penginjilan dan pemuridan 
melalui melalui "Filipus Project" (Proyek Filipus). Untuk melengkapi pelayanannya, The 
Bible League yang telah menerbitkan Alkitab dalam ratusan bahasa ini, juga menjadi 
sarana dalam menyediakan pelatihan perintisan gereja di wilayah-wilayah terabaikan di 
seluruh dunia.  

Globalreach 

 
==> http://www.globalreach.org/ [Globalreach]  
 
==> http://www.globaluniversity.edu/ [Global University]  
Global University's Center bagian Penginjilan dan Pemurdian menghadirkan 
Globalreach, satu situs yang menyediakan bahan penginjilan dan pemuridan secara 
gratis di seluruh dunia. Globalreach pada awalnya menyediakan materi-materi tersebut 
dalam bahasa Inggris, Mandarin, Perancis, dan Spanyol. Bahasa Mandarin Tradisional 
dan Bengali akan segera ditambahkan. Kursus ini sudah digunakan di 178 negara dan 
telah diterjemahkan dalam 150 bahasa. Para netters bisa menemukan "Discover God," 
"Discover Christian Life" dan "Discover Christian Service". Kursus tersedia dalam 
bentuk audio, video, atau format interaktif online; kursus versi cetak juga tersedia dalam 
format PDF. Organisasi dan individu dapat menggunakan materi-materi kursus ini dan 
diharapkan dapat mengirimkan feedback ke Globalreach agar bisa diketahui bagaimana 
materi-materi itu digunakan.  

  

http://www.gospelcom.net/bibleleague/persecuted/pca/index.php
http://www.gospelcom.net/bibleleague/
http://www.globalreach.org/
http://www.globaluniversity.edu/
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Doakan Misi Dunia  

Myanmar 

Seorang misionaris dari Myanmar (Burma) sangat terkejut saat menemukan 
sekelompok kecil orang Kristen di suatu daerah yang melarang adanya agama Kristen 
di negara tersebut. Mereka mengenal Kristus melalui pelayanan penginjilan dari sebuah 
radio lokal di Myanmar. Daerah tempat tinggal mereka sangat tertutup bagi penginjilan. 
Menurut pemimpin kelompok misi di Myanmar, "Daerah ini tidak mungkin dapat 
tersentuh oleh penginjilan yang dilakukan oleh misionaris lokal atau bahkan oleh 
penginjilan keliling yang dilakukan secara terbuka. Itulah sebabnya saya percaya 
mengapa Tuhan menggunakan radio." Kelompok misi di Myanmar ini menyajikan 
program siaran radio harian tentang penginjilan yang menjangkau ribuan orang di 
Myanmar. Ketika melihat kedatangan misionaris ini, sekelompok kecil orang percaya 
baru ini sangat senang karena akhirnya bisa bertemu dengan seseorang yang dapat 
memuridkan dan mengajar mereka. Kelompok kecil ini telah bertemu secara sembunyi-
sembunyi dan tanpa bimbingan dari orang Kristen yang sudah dewasa. Mereka 
meminta dengan sangat kepada misionaris tersebut agar bersedia mengunjungi mereka 
kembali sesering mungkin. Para pekerja tambahan direncanakan akan datang 
menolong para petobat baru ini dengan mengadakan persekutuan dan pengajaran, 
pelayanan pengobatan bagi penderita lepra dan orang- orang miskin, menyediakan 
makanan dan penginjilan bagi anak-anak. Misionaris bersama dengan kelompok misi 
yang ada di Myanmar akan mendistribusikan lebih banyak radio ke tempat-tempat 
strategis dimana seorang kontak akan bertanggung jawab saat siaran penginjilan 
ditayangkan. Kelompok misi ini akan mulai memindahkan para petobat baru ke tempat 
lain yang "lebih aman" untuk mengikuti latihan kepemimpinan dan kemudian mengirim 
mereka kembali ke lingkungannya semula. Sumber: Missions Insider, July 3, 2003  

• Naikkan syukur karena program penginjilan melalui radio bisa menjangkau wilayah-
wilayah terpencil di negara-negara yang tertutup bagi Injil. Doakan misionaris nasional 
yang saat ini ada di wilayah-wilayah tersebut, agar senantiasa diberi hikmat dan 
kekuatan dari Tuhan.  

• Berdoa bagi proses pemuridan dan latihan kepemimpinan untuk petobat baru. Berdoa 
supaya Allah mempersiapkan hati mereka menjadi saksi-saksi Kristus yang sejati saat 
kembali ke wilayahnya masing-masing.  

Kenya 

Ini merupakan cerita tentang pelestarian identitas suatu budaya. Bagi "The Seed 
Company", bekerja di Kenya wilayah barat daya di antara Suku Suba adalah untuk 
menjaga agar suku ini tetap ada. Ada banyak pola pikir yang menjadi tantangan bagi tim 
penerjemah Alkitab. "Beberapa suku yang ada di sekitar mereka memandang rendah 
Suku Suba karena tidak memiliki Alkitab, dan suku-suku tersebut menganggapnya 
sebagai suku terbelakang karena Allah belum pernah berbicara kepada Suku Suba. 
Orang-orang Suku Suba itu sendiri menerima begitu saja pendapat ini, dan mereka 
benar-benar merasa malu hanya karena mereka tidak memiliki Alkitab. Sejak saat itu, 



e-JEMMi 2003 
 

372 
 

tujuh kitab dalam Alkitab telah diterjemahkan bagi Suku Suba. Dari situlah kemudian 
terbentuk suatu gereja yang berkembang bersama dengan masyarakat yang holistik. 
"Saat ini Suku Suba menjadi partner dari suatu sekolah yang tugas utamanya adalah 
menolong anak-anak yang menjadi yatim piatu karena AIDS, dengan memberikan 
dorongan semangat dan pendidikan yang baik serta makanan bergizi untuk 
mematahkan siklus penyakit dan kemiskinan di wilayah itu. Sumber: What In The World, 
July 31, 2003  

• Bersyukur atas 7 kitab dalam Alkitab yang telah diterjemahkan dalam bahasa Suba. 
Doakan agar seluruh kitab dalam Alkitab bisa segera diterjemahkan ke dalam bahasa 
Suba.  

• Berdoa untuk orang-orang Suku Suba yang sudah mengenal Yesus supaya mereka bisa 
menjadi saksi bagi orang-orang di sekitarnya dan semakin terlibat aktif dalam pelayanan 
di sekolah bagi anak- anak yatim piatu korban penyakit AIDS.  

Yunani 

Para penginjil sedang bersiap-siap menyongsong Olimpiade 2004 di Athena, Yunani. 
Mereka da di sana bukan untuk memenangkan medali, melainkan untuk memenangkan 
hati dan jiwa. Perwakilan dari AMG International (Advancing The Ministries Of The 
Gospel International), mengatakan bahwa di bulan Oktober "More Than Gold Outreach" 
mensponsori suatu acara di Athena untuk mempersiapkan keikutsertaan para atlet 
dalam pertandingan tersebut. "Kami sedang mengantisipasi masuknya 800 delegasi 
yang akan masuk ke Atena dan berasal kurang lebih dari 215 negara yang 
merencanakan outreach -- tidak hanya yang dari Yunani tetapi juga dari negara-negara 
di seluruh dunia, yang menggunakan tema-tema olahraga untuk melakukan penginjilan 
pada saat Olimpiade berlangsung." Perwakilan ini juga mengatakan bahwa pelayanan 
ini sekarang sedang mempersiapkan materi baru yang ditujukan khususnya bagi para 
atlet. "Kami akan menerbitkan Perjanjian Baru edisi khusus dimana sampulnya 
bertemakan Olimpiade Yunani disertai dengan kesaksian-kesaksian yang akan 
dibagikan kepada para atlet dan pengunjung. Sumber: Mission Network News, July 21, 
2003  

• Berdoa untuk mendukung pelayanan AMG International agar bisa diijinkan mengakses 
kompleks olahraga yang menjadi tempat tinggal para atlet, pekerja, dan pemimpin tim 
dari berbagai negara selama pesta olah raga Olimpiade berlangsung.  

• Doakan agar setiap rencana program penginjilan yang direncanakan AMG International 
dapat terealisasi dan nantinya dapat dipakai untuk memberitakan Kabar Baik bagi para 
atlet dan timnya.  
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Doa Bagi Indonesia  

"Konsultasi Kasih yang Peduli Nasional" 

"dari segala bangsa, dan suku dan kaum dan bahasa ...." (Wahyu 7:9)  

Persekutuan Jaringan Riset Nasional (PJRN) akan menyelenggarakan: 
"Konsultasi Kasih yang Peduli Nasional"  

15 - 19 September 2003  
Informasi selengkapnya bisa diperoleh dengan menghubungi:  

Sdr. Ria, Telp. (021)-45843235; Fax. (021)-45843242  

Konsultasi ini diselenggarakan bagi para pemimpin sinode, gembala sidang, pemimpin 
organisasi, departemen/komisi Misi, dan seluruh hamba Tuhan yang terbeban untuk 
pelayanan misi dan penginjilan. Dalam konsultasi ini akan dibahas antara lain tentang:  

• gerakan perintisan jemaat  
• bagaimana memobilisasi, melatih, dan mengutus jemaat awam melakukan perintisan 

jemaat.  

• Doakan panitia dalam mempersiapkan segala sesuatunya demi kesuksesan 
pelaksanaan "Konsultasi Kasih yang Peduli Nasional" tersebut. Berdoa untuk persiapan 
akomodasi, tempat pertemuan, dsb. yang diperlukan untuk mendukung kelancaran 
acara. Juga, kesehatian panitia dalam melakukan persiapan ini.  

• Berdoa agar Allah mempersiapkan hati para calon peserta untuk membicarakan dan 
belajar bersama tentang perintisan jemaat supaya nantinya bisa dibagikan kepada 
jemaat ketika peserta kembali ke tempat pelayanan masing-masing.  

• Doakan untuk lima pembicara yang telah dihubungi agar Allah memberikan hikmat 
kepada mereka saat mempersiapkan materi yang akan disampaikan dalam "Konsultasi 
Kasih yang Peduli Nasional".  

• Doakan tindak lanjut "Konsultasi Kasih yang Peduli Nasional" dalam lingkup nasional, 
regional, lokal (sekota) maupun personal. Berdoa agar para peserta seminar dapat 
melihat jelas rencana dan kehendak Tuhan bagi kota/wilayahnya.  

• Berdoa supaya melalui acara ini, Allah menempatkan kerinduan yang besar di hati 
semua peserta untuk menjadi perintis-perintis gereja di wilayahnya masing-masing.  

• Doakan agar acara ini memberi bekal yang cukup bagi peserta agar dapat memobilisasi, 
melatih, dan mengutus jemaat awam dalam melakukan perintisan jemaat.  

• Berdoa supaya melalui "Konsultasi Kasih yang Peduli Nasional" bisa terjalin kerja sama 
di antara gereja, organisasi pelayanan, dan kaum profesional, khususnya dalam hal 
meningkatkan pelayanan misi dan penginjilan di Indonesia.  

http://alkitab.mobi/?Wahyu+7%3A9
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[Sumber diedit dari:  

Brosur "Konsultasi Kasih yang Peduli Nasional", PJRN] 

Surat Anda  

 
Dari: "Aina - Sinar Kumala" 
>Shalom, 
>Dengan ini kami informasikan mengenai Seminar tentang Ladang Misi. 
>Tema  : "Andai INDONESIA Tahu ... Hati BAPA bagi Bangsaku" 
>Tanggal: SABTU, 6 SEPTEMBER 2003 - jam 08.30 - 17.30 
> Wisma "Pantekosta", Jl. Danau Agung Raya No. 1 - Sunter 
>Pembicara: 1. Ev. Ade Sugeng Wiguno 
> 2. Pdt. Daniel Alexander 
> 3. Ibu Ev. Fanny Bastiam 
>Keterangan lebih lanjut: Aina Kusumo <aina_k@cbn.net.id> 
>Thanks, Aina 

Redaksi: 
Terima kasih atas kiriman informasinya. Surat ini kiranya dapat ditanggapi sebagai 
pengumuman untuk semua pembaca e-JEMMi. Apabila Anda berminat untuk 
menghadirinya, silakan kontak langsung Sdr. Aina untuk mengetahui informasi 
selengkapnya. Bagi yang hadir pada acara tersebut, jangan lupa membagikan 
berkatnya bagi rekan-rekan lain yang tidak dapat hadir. Silakan kirim berkat kesaksian 
Anda ke Redaksi e-JEMMi. Kami tunggu ya ...  

 

 

  

 

“  Lalu aku mendengar suara Tuhan berkata: 
"Siapakah yang akan Kuutus, dan siapakah yang mau pergi untuk Aku?"  
Maka sahutku: "Ini aku, utuslah aku!"'  ”  

—(Yesaya 6:8) 
 
  

mailto:aina_k@cbn.net.id
http://alkitab.mobi/?Yesaya+6%3A8
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e-JEMMi 35/September/2003: Media Radio  
Editorial 

Salam dalam kasih Kristus.  

Tidak dapat dipungkiri bahwa media massa merupakan sarana pelayanan yang sangat 
efektif untuk menembus masyarakat dari berbagai lapisan. Diantara banyak sarana 
media yang ada (radio, audio, televisi, film, kaset, internet dsb.), radio merupakan salah 
satu media yang memiliki keunggulan dibandingkan dengan media-media lainnya. 
Apakah keunggulan pelayanan radio? Sifatnya yang sudah sangat merakyat, karena 
dapat menembus tempat-tempat yang sulit dijangkau baik oleh penginjil, literatur 
maupun listrik.  

Radio adalah salah satu alat komunikasi yang paling banyak dijumpai dan dimiliki oleh 
penduduk dunia, termasuk di Indonesia. Bagaimana radio ini bisa dipakai sebagai 
sarana penginjilan? Apakah program- program rohani yang disiarkan bisa menjangkau 
masyarakat pada umumnya? Kesaksian Misi, Sumber Misi, dan juga Doa Bagi Dunia 
kali ini akan mengajak kita untuk melihat bagaimana Allah bekerja secara luar biasa 
melalui sarana radio. Nah, tunggu apa lagi, langsung saja menyimak sajian kami edisi 
ini. Kita akan bersama-sama melihat pentingnya media radio bagi pekerjaan Kerajaan 
Allah. Anda tertarik untuk ikut ambil bagian? Mari kita mulai dengan berdoa bagi 
pelayanan radio Kristen, khususnya yang ada di kota kita masing- masing. Tuhan 
memberkati Anda semua.  

Redaksi e-JEMMi  
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Doakan Misi Dunia 

Haiti 

Sebuah jaringan radio satelit sedang menuju ke Haiti dengan misi penginjilan sebagai 
tujuan utamanya. Hal ini merupakan langkah yang terbaru dari proyek "Operation 
Saturation" yang bertujuan untuk menyediakan akses tentang penginjilan bagi orang-
orang Haiti. Wayne, pimpinan dari Misi International menjelaskan bahwa latar belakang 
visi pelayanan ini adalah: "Kami hanya ingin melengkapi jaringan kami dengan sistem 
satelit, dan ternyata sinyal yang dihasilkan sangat kuat," katanya. "Sekarang kami siap 
untuk bergerak dengan lebih berani lagi ke seluruh negara Haiti." Para donatur telah 
memberikan bantuan dana untuk menyebarkan lebih dari 42.000 radio ke seluruh Haiti. 
Radio-radio ini dirancang hanya untuk menerima siaran radio Kristen lokal. Sumber: 
What In The World, 30 Juni 2003  

• Doakan agar 42.000 radio yang telah dibagikan kepada penduduk Haiti bisa menolong 
penduduk Haiti untuk semakin mengenal Yesus.  

• Berdoa untuk proses follow-up yang diperlukan untuk menolong para penduduk Haiti 
yang sudah percaya kepada Yesus.  

Rusia 

Far East Broadcasting Co. (FEBC) telah membeli sebuah stasiun radio Kristen di St. 
Petersburg, kota terbesar kedua di Rusia. Pembelian stasiun radio tersebut, yang 
disebut Radio Teos (Radio Tuhan), yang dibayar lunas pada 30 April yang lalu, 
memudahkan kehadiran pelayanan penginjilan di kota yang stategis ini. Program yang 
disiarkan setiap hari dari pukul 7 pagi sampai tengah malam mulai diudarakan pada 
tanggal 1 Mei yang lalu menggunakan gelombang 1089 kHz dan menggunakan sebuah 
transmitter yang berkekuatan 20 kw. "Orang-orang saat ini sangat membutuhkan 
sebuah stasiun radio yang berpusatkan pada Kristus dan bisa memberikan pelayanan 
kepada masyarakat," kata Rudi Wiens, direktur FEBC Russian Ministries. "Tujuan 
utama kami adalah memberi kesempatan pada 5 juta orang yang ada di St. Petersburg 
agar mengetahui bahwa Tuhan mengasihi mereka dan membantu mereka untuk 
bersekutu dengan jemaat dari gereja-gereja yang ada." Program ini menekankan pada 
penginjilan dan membangun jembatan antara masyarakat dan gereja-gereja. Program-
program yang disajikan meliputi pengajaran Alkitab, konseling, dengar pendapat (talk 
shows), dan musik. Sumber: What In The World, 31 Mei 2003  

• Doakan agar Radio Teos di Rusia ini dapat menyelenggarakan program penginjilan 
yang strategis untuk menolong penduduk St. Petersburg semakin mengenal kasih 
Tuhan.  

• Berdoa supaya semua program yang ditayangkan setiap harinya bisa dipakai Roh 
Kudus untuk menyentuh hati orang-orang Rusia yang rindu untuk mengenal kebenaran 
yang sejati dalam Yesus Kristus.  
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Albania 

Sebuah radio outreach di Albania saat ini sedang bertumbuh kembali dengan bantuan 
sebuah gereja lokal. Lee DeYoung dari Words of Hope mengatakan bahwa orang-orang 
percaya di sana sedang bekerja keras untuk menjalin persahabatan dengan orang-
orang Balkan. "Sebagai hasilnya, program-program Albania kami saat ini sudah 
mengudara melalui dua stasiun radio FM lokal baru di Albania," katanya "Radio yang 
pertama, radio Immanuel, ada di kota Korce dekat perbatasan Yunani di Albania bagian 
utara yang berhubungan erat dengan gereja Immanuel. Mereka juga menyajikan siaran 
Gypsy dengan menggunakan bahasa Balkan-Romani." Stasiun radio kedua yang 
menyajikan program siaran dari "Word of Hope" adalah Radio-7 yang berada di ibukota 
Albania, Tirana. "Program harian (lima hari dalam seminggu) dapat didengarkan dua 
kali sehari untuk setiap programnya," katanya. "Kami sangat bersyukur dengan 
meningkatnya respon yang disebabkan oleh siaran program di stasiun radio FM 
tersebut." Sumber: Mission Network News, 14 Januari 2003  

• Naikkan syukur atas usaha untuk menumbuhkan kembali pelayanan radio outreach di 
Albania. Doakan agar melalui program radio ini orang-orang Kristen Albania dapat 
menjalin persahabatan dengan orang-orang Balkan.  

• Berdoa agar setiap program yang ditayangkan oleh radio outreach di Albania dapat 
dipakai untuk menjangkau penduduk Albania yang belum mengenal Yesus.  

Belorusia 

Hanya sebulan setelah ditandatanganinya sebuah Undang-Undang agama yang 
dianggap sebagai Undang-Undang yang paling ketat di Eropa, Presiden Belorusia 
mengijinkan Radio Alpha di Minsk untuk menyiarkan program agama Kristen selama 
satu jam setiap hari. Menurut pimpinan Radio Alpha, stasiun radio ini telah mengadakan 
perudingan yang sangat alot dengan pemerintah selama 18 bulan. Orang-orang Kristen 
di seluruh dunia telah mendoakan selama dua tahun agar stasiun radio ini memperoleh 
ijin tersebut, dan akhirnya doa yang sudah lama dipanjatkan itu dijawab Tuhan. Radio 
Belorussian ini didukung oleh Proyek Belarus untuk menjangkau 1,5 juta penduduk di 
Minsk dan daerah-daerah di sekitar Vitebsk. Sumber: Advance, June 1, 2003  

• Bersyukur atas ijin dari Presiden Belorusia agar stasiun Radio Alpha dapat 
menayangkan siaran Kristen. Berdoa agar siaran ini bisa dipakai menjadi sarana yang 
efektif untuk memberitakan Kabar Baik kepada penduduk di wilayah Minsk dan 
sekitarnya.  

• Doakan untuk segenap pimpinan dan staf Radio Alpha supaya Allah terus memberikan 
hikmat kepada mereka dalam menyajikan program- program yang sesuai dengan 
kebutuhan rohani masyarakat setempat.  
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Sumber Misi 

Proyek R-50 -- Gospel Overseas Television Network (Gotn) 

==> http://www.gotn-ministry.org/indonesia/swputar.htm  
==> http://www.gotn-ministry.org/indonesia/program.htm  
Pada akhir tahun 1999, GOTN sepakat untuk membuat proyek R-50. Proyek ini disebut 
R-50 (Radio 50) karena target kami adalah menggalang kerja sama dengan 50 stasiun 
radio lokal di seluruh Indonesia sampai akhir tahun 2000. Proyek R-50 dipercayakan 
kepada bagian Radio Network, salah satu bagian pada Divisi Produksi dan Engineering. 
Target kerja sama dengan 50 stasiun radio lokal tercapai pada bulan Agustus 2000. 
Bahkan sekarang jumlah itu meningkat hingga 90 stasiun radio lokal. Program-program 
radio yang disiarkan adalah Biji Sesawi, Melody Ranch, Berita Sukacita, dan Jamahan 
Baru.  

Seperti kita ketahui, GOTN mengadakan program televisi Penyegaran Rohani Agama 
Kristen Protestan yang disiarkan melalui RCTI. Namun belum semua daerah terpencil 
bisa menangkap signal RCTI. Dengan adanya Proyek R-50 , GOTN berkesempatan 
untuk menjangkau daerah- daerah terpencil yang tidak dapat menangkap signal RCTI, 
atau mungkin yang penduduknya tidak mampu untuk memiliki pesawat televisi.  

Trans World Radio 

==> http://www.gospelcom.net/twr/  
==> http://www.gospelcom.net/twr/news/nr.php?nr=32  
["Truth in a Test Tube"] Bagaimana Anda cara memberitakan Kabar Baik tentang 
Kristus kepada orang-orang yang telah diindoktrinasi oleh sekolah atau pemerintah 
mereka bahwa Allah itu tidak ada? Trans World Radio (TWR), salah satu dari jaringan 
siaran Kristen internasional terbesar, sekarang sedang mengudarakan siaran radio 
dalam bahasa Mandarin. Program siaran yang disebut "Truth in a Test Tube" ini 
ditujukan untuk mengenalkan Alkitab dan berita-berita Injil kepada para mahasiswa 
Cina. Silakan berkunjung ke Situs TWR untuk membaca tentang "Truth in a Test Tube" 
atau mendapatkan lebih banyak informasi mengenai siaran-siaran penginjilan.  

Trans World Radio (TWR) adalah sebuah organisasi internasional yang menyiarkan 
lebih dari 1800 jam program-program rohani Kristen setiap minggunya, dalam 180 
bahasa. TWR menyediakan banyak pelayanan dan sumber-sumber informasi Kristen. 
Dalam situsnya, Anda bisa membaca renungan, kesaksian, dan artikel-artikel seputar 
misi. Anda juga bisa mendengarkan program Trans World Radio Today atau Caribbean 
Gospel Network, dan membaca berita-berita misi dari seluruh dunia. Saat berkunjung ke 
Situs TWR, Anda bisa belajar tentang pelayanan global outreach dari TWR dan proyek 
siaran radio Alkitab yang menyiarkan Injil kepada orang-orang yang masih buta huruf. 
Juga dapat ditemukan sumber-sumber misi, informasi bagi Anda yang ingin mengetahui 
kesempatan untuk terjun dalam pelayanan misi, dan info yang bisa menggerakkan hati 
Anda untuk terlibat dalam pelayanan misi. [Simak juga kolom Doa Bagi Indonesia yang 
menjelaskan tentang program siaran TWR di Indonesia.]  

http://www.gotn-ministry.org/indonesia/swputar.htm
http://www.gotn-ministry.org/indonesia/program.htm
http://www.gospelcom.net/twr/
http://www.gospelcom.net/twr/news/nr.php?nr=32
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Christian Radio 

==> http://www.ChristianRadio.com/  
ChristianRadio.com ("Your source for Christian radio on the Web" -- sumber radio 
Kristen di web) mendata hampir 2000 stasiun radio Kristen di USA. Dalam situsnya, 
Anda bisa menjumpai link ke situs- situs stasiun radio tersebut, termasuk 75 stasiun 
radio yang ada di luar USA. Temukan juga bahan-bahan program siaran radio Kristen, 
sumber-sumber informasi untuk membentuk jaringan, dan link ke radio lain di situs yang 
cukup lengkap ini.  

Christian Emergency Network 

==> http://www.christianemergencynetwork.com/  
The Christian Emergency Network (CEN), yang didirikan oleh Mission America Coalition 
partners, akan menyediakan sumber-sumber dan tempat kontak bagi media, individu, 
dan gereja-gereja yang mencari- cari informasi dan dukungan dalam keadaan darurat 
nasional. CEN merencanakan untuk "memberikan respon secara efektif ... dengan 
memobilisasi bantuan, informasi dan pelatihan, menyampaikan pesan- pesan dari para 
pemimpin pelayanan nasional, sumber-sumber online, dan program-program 
televisi/radio -- semuanya sarana itu menyajikan pengharapan akan Yesus Kristus dan 
menyediakan konseling respon alkitabiah selama 24 jam." Untuk lebih mengenal CEN, 
Anda bisa langsung mengakses situsnya di alamat yang tercantum.  

  

http://www.christianradio.com/
http://www.christianemergencynetwork.com/
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Kesaksian Misi: Rekaman Musik Penyembahan  

John (bukan nama aslinya), adalah seorang pekerja YWAM (Youth With A Mission) di 
Asia Tengah yang memulai studio rekaman sederhana di tahun 1994. Pertama kalinya, 
dia merekam beberapa musik Kristen dalam bahasa-bahasa Turki dan Asia Tengah. 
Menurut John, "Sebelumnya saya tidak pernah mendengar tentang satu lagu yang 
ditulis oleh seorang percaya dari suku Uighur. Lalu, tahun 1995, saya mendengar 
bahwa ada seorang petani Uighur yang telah menjadi pengikut Kristus dan petani ini 
mulai menulis banyak lagu yang mengekspresikan imannya dan kasihnya kepada Allah. 
Saya segera menemui dia di rumahnya dimana kami saling sharing lagu. Sungguh hari 
yang menarik!" Setelah pertemuan pertama tersebut, petani itu menyediakan waktunya 
selama seminggu untuk merekam lagu-lagu tulisannya.  

Rekaman musik penyembahan ini memberikan dorongan semangat bagi orang-orang 
percaya setempat. Bahkan beberapa dari lagu tersebut dipakai sebagai lagu pengiring 
tarian dan diputar di stasiun radio dan televisi lokal. John menceritakan, "Saya sedang 
naik sebuah mobil angkutan yang menuju ke suatu desa dan pengemudinya, seorang 
penduduk lokal, sedang mendengarkan lagu-lagu melalui tape recorder- nya. Setelah 
beberapa lagu, salah satu lagu Kristen yang kami rekam mulai terdengar melalui 
pengeras suara. Lagu itu terpilih dan menjadi salah satu lagu yang direkam bersama 
lagu-lagu sekuler lainnya dalam suatu kaset serta dijual di pasaran. Kami berhenti di 
sebuah desa kecil dan saya mendatangi sebuah warung musik yang ada desa itu. 
Mereka pun memiliki dan menjual kaset itu. Dapat dipastikan, kaset itu telah terjual di 
desa kecil ini juga. Senyuman menghiasi wajah saya saat mengetahui bahwa satu lagu 
pujian penyembahan kepada Yesus yang ada dalam kaset itu telah dinyanyikan dan 
dimainkan berulang-ulang bahkan pada saat upacara pernikahan maupun upacara-
upacara lainnya.  

Sejak tahun 1995, studio yang didirikan John, telah merekam 20 kaset penyembahan 
dalam berbagai bahasa asli. Hal ini disesuaikan dengan konteks beragam latar 
belakang dari penduduk setempat, termasuk Kazak, Kirghiz, Uzbek, dan Karakalpak. 
Dalam bekerja sama dengan para musisi, John mengatakan, "Kami tidak menganjurkan 
kepada mereka untuk menghasilkan suara-suara tertentu sehingga sesuai dengan 
keinginan kami. Yang kami perlukan dari mereka adalah kualitas yang baik dan sesuai 
dengan tujuan pelayanan." John merasakan bahwa sangat penting untuk menggunakan 
musik yang ditulis oleh orang-orang percaya setempat yang beribadah di gereja-gereja 
Asia Tengah karena tujuan dari musik penyembahan adalah untuk menarik perhatian 
dan memusatkan hati, pikiran, dan perasaan kasih kita kepada Allah. Musik ini sungguh 
tepat karena bisa diterima oleh para penduduk lokal dimana hentakan lagu dan 
iramanya telah dikenal mereka. Saya juga menolong para penduduk yang belum 
percaya untuk mengenal dan mengikut Yesus sesuai dengan konteks setempat. Mereka 
tidak merasa harus mengadopsi budaya asing."  

Sumber: Global Worship Report, June 2003  
==> http://www.worship-arts-network.com/  

http://www.worship-arts-network.com/
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Dari Meja Redaksi: KKR Jakarta 2003 Dipancarkan 
Melalui RRI Pusat  

Kebaktian Kebangunan Rohani Jakarta 2003 yang diselenggarakan oleh STEMI 
(Stephen Tong Evangelistic Ministries International) akan di- relay ke 55 kota di 
Indonesia melalui RRI dan radio-radio Kristen di sekitarnya mulai pukul 20.20/20.30 
malam. Ini merupakan kesempatan yang sangat istimewa, oleh karena itu mari kita 
doakan agar Firman Tuhan yang disebarkan lewat udara ini dapat didengar oleh banyak 
orang di berbagai pelosok tempat di Indonesia. Jangan lupa untuk menyebarluaskan 
informasi ini kepada teman-teman Anda.  

Adapun Kebaktian Kebangunan Rohani Jakarta 2003 diadakan pada:  

Tanggal  : 3 - 7 September 2003  
Pembicara  : Dr. Stephen Tong  
Tema  : Yesus Kristus Juruselamat Dunia  
Tempat  : Stadion Utama Gelora Bung Karno, Senayan, Jakarta  

Untuk informasi lebih lanjut, silakan menghubungi: 
Sekretariat KKR Jakarta 2003  

e-mail: < kkrjkt2003@yahoo.com >  
Situs: http://www.kkr-online.com  

Informasi tentang KKR Jakarta 2003 telah dimuat dalam e-JEMMi edisi 033/2003 yang 
terbit dua minggu lalu.  
==> http://www.sabda.org/publikasi/misi/2003/33/  

Surat Anda  

 
Dari: Bela@ 
>Shalom. 
>Cuma penasaran, apakah radio juga bisa dipakai sebagai sarana untuk 
>penginjilan? Apakah ada sumber-sumbernya yang bisa diakses untuk 
>menambah wawasan saya tentang PI via radio ini? Thanks atas 
>perhatiannya. Ditunggu jawabannya. 

Redaksi: 
Pertanyaan Anda tepat waktu, karena pada edisi e-JEMMi minggu ini secara khusus 
dibahas tentang Pelayanan Media Radio. Selain itu, untuk mengetahui sumber misi lain 
yang memuat tentang pelayanan radio, silakan berkunjung ke Situs e-MISI. Informasi 
khusus yang disajikan tentang pelayanan media Radio pasti akan memperluas 
wawasan Anda tentang penginjilan dengan media Radio.  
==> http://www.sabda.org/misi/media.htm  

http://www.kkr-online.com/
http://www.sabda.org/publikasi/misi/2003/33/
http://www.sabda.org/misi/media.htm
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==> http://www.sabda.org/misi/radio.htm  
Selamat berkunjung dan jangan lupa mensharingkan berkat yang Anda peroleh, ya.  

 

URL/Link Edisi ini  

• Mission Network News http://www.missionnetworknews.org/  
• What in the World http://www.cmd.org.nz/what/  

"Media can not make disciples, but you can!" 

  

http://www.sabda.org/misi/radio.htm
http://www.missionnetworknews.org/
http://www.cmd.org.nz/what/


e-JEMMi 2003 
 

383 
 

e-JEMMi 36/September/2003: Media Audio  
Editorial 

Salam sejahtera.  

Audio merupakan salah satu media yang sudah terbukti sangat berguna bagi 
pemberitaan Injil. Melalui sajian e-JEMMi edisi minggu ini kita akan melihat banyak 
sekali kesaksian yang membuktikan betapa berharganya sarana audio ini untuk 
menjangkau orang-orang yang belum mengenal Injil, khususnya penduduk yang masih 
buta huruf, yang hidup di wilayah yang belum terjangkau oleh listrik (tidak bisa 
menangkap siaran radio maupun televisi).  

Pada bagian Artikel Anda akan menjumpai bahasan tentang Pelayanan Audio supaya 
Anda dapat berdoa bagi kebutuhan mereka yang terlibat dalam pelayanan ini. Melalui 
Kesaksian Misi Anda akan disuguhi kisah luar biasa tentang bagaimana Allah 
menggunakan media audio untuk menjangkau Suku Miskitos. Selain itu di bagian 
Sumber Misi Anda akan mendapat banyak informasi tentang organisasi-organisasi 
Kristen yang memiliki fokus pelayanan audio dan bagaimana Anda bisa belajar dari 
mereka.  

Apakah kita juga bisa ikut berpartisipasi aktif dalam pelayanan media audio ini? Tentu 
saja! Untuk terlibat dalam pelayanan ini, Anda bisa mulai dengan berdoa bagi 
pelayanan audio. Berbagai pokok doa kami telah sediakan, silakan menengok kolom 
Doa Bagi Misi Dunia.  

Bagi para pembaca e-JEMMi yang mengetahui informasi tentang berbagai bentuk-
bentuk pelayanan audio di Indonesia, silakan kirim informasinya ke Redaksi supaya 
kami bisa membagikannya kepada anggota yang lain sehingga kita bersama-sama bisa 
berdoa untuk mereka. Setuju?  

Selamat berdoa!  

Redaksi e-JEMMi  
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Artikel Misi: Pelayanan Menggunakan Kaset Audio  

Munculnya tape recorder yang harganya terjangkau telah membuka peluang untuk 
mendistribusikan kaset-kaset Kristiani ke banyak tempat, baik untuk orang-orang yang 
telah percaya maupun bagi mereka yang belum percaya. Kaset-kaset audio ini telah 
menjadi suatu alat berharga untuk melakukan penginjilan, pengajaran, dan pemberi 
semangat bagi orang-orang percaya. Sejumlah organisasi Kristen lokal dan 
internasional telah didirikan untuk memproduksi dan mendistribusi kaset audio rohani.  

Anda juga bisa terlibat dalam pelayanan ini. Salah satu caranya adalah dengan 
mendoakan beberapa pokok doa berikut ini:  

1. Pekerja Profesional 

Dibutuhkan banyak pekerja profesional yang dapat:  

• menangani peralatan untuk merekam -- alat-alat tersebut cukup mahal.  
• mendistribusikan secara efektif kaset dan tape recordernya.  

Doakan agar lebih banyak lagi lembaga misi yang bisa melihat kepentingan dari 
pelayanan audio ini dan bisa memanfaatkan potensi yang dimilikinya.  

2. Penginjilan Melalui Kaset 

Global Recordings Network (GRN) adalah organisasi perintis pertama yang merekam 
ayat-ayat Alkitab sederhana dalam kaset gramofon untuk melakukan penginjilan bagi 
suku-suku minoritas dan kelompok-kelompok masyarakat yang terpencil. Ayat-ayat ini 
sekarang diproduksi dalam bentuk kaset (untuk tape recorder) yang seringkali menjadi 
satu-satunya alat yang tersedia untuk mengkomunikasikan Injil. Kaset audio merupakan 
alat vital untuk memberitakan Injil bagi suku-suku terabaikan. Doakan:  

1. Meningkatnya jumlah dan persediaan rekaman-rekaman ayat. Tahun 1999 GRN 
telah merekam Injil dalam 5.000 bahasa. Masih ada ribuan dialek -- kebanyakan 
di Afrika, Asia Selatan, China, dan Pasifik Selatan -- yang belum memiliki 
rekaman Injil dalam bahasa yang mereka mengerti.  

2. Ahli rekam di lapangan -- baik kantor pusat GRN dan juga para pekerja gereja -- 
yang berkomitmen untuk melipatgandakan pelayanan ini dalam memproduksi 
rekaman penginjilan maupun pengajaran Kristen. Pekerjaan ini bukanlah hal 
yang mudah karena banyak tantangannya -- perjalanan jauh yang harus 
ditempuh para pekerja dan mereka hidup dalam kondisi-kondisi yang penuh 
tantangan. Doakan agar Allah menyediakan penduduk setempat yang menolong 
mereka dalam penggunaan bahasa yang tepat, persiapan teks yang harus 
dilakukan, dan juga proses perekaman dan produksi. Berdoa supaya alat-alat 
yang digunakan dapat bertahan saat dipakai dalam situasi geografis dan iklim 
yang berubah-ubah.  
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3. Global Recording Networks (GRN) -- asosiasi dari lembaga- lembaga misi 
nasional di 30 negara. Doakan pengembangan strategis dari visi untuk 
menjangkau segala suku bangsa dengan Injil melalui rekaman-rekaman ayat 
Alkitab.  

4. Pemutar kaset tanpa listrik. Ribuan desa di Afrika dan Asia belum mendapat 
aliran listrik. Doakan bertambahnya jumlah produksi dan pembagian pemutar 
kaset yang tidak menggunakan listrik atau batere.  

5. Distributor lapangan. Para distributor lapangan ini memegang peran kunci 
terutama dalam:  

o membagikan secara strategis kaset-kaset rekaman Injil ini,  
o mengajar penduduk bagaimana menggunakan dan merawat pemutar 

kaset,  
o memberikan follow-up pengajaran. Masih dibutuhkan lebih banyak lagi 

distributor lapangan.  

3. Pengajaran dan Pertumbuhan Gereja Melalui Rekaman Injil 

Di banyak wilayah yang tertutup bagi Injil, beberapa penduduknya yang Kristen 
hidupnya terisolasi. Mereka hanya mempunyai sedikit kesempatan guna memperdalam 
pemahaman mereka untuk meningkatkan iman. Rekaman Alkitab dan pengajaran-
pengajaran Kristen dalam kaset dapat menjawab kesempatan tersebut. Doakan untuk 
banyaknya persediaan peralatan, batere, alat-alat lain yang diperlukan. Banyak materi 
berguna telah diperbanyak dalam bentuk kaset yang disiapkan bagi program-program 
siaran Kristen.  

4. Rekaman Alkitab 

Banyak terjemahan baru dari Alkitab pertama kali didistribusikan melalui kaset dan 
mendatangkan banyak berkat (Audio Scripture Ministry, Hosanna, IMB, Lutheran Bible 
Translators, UBS, WBT). Rekaman Alkitab ini sangat berguna bagi 2 milyar penduduk 
dunia yang tidak bisa membaca, belum memiliki Alkitab tertulis, dan untuk wilayah 
dimana kebijakan politiknya melarang pencetakan dan pendistribusian Alkitab versi 
cetak.  

5. Penggunaan Teknologi Baru secara Efektif 

Beragam lembaga Kristen sedang mengembangkan inovasi teknologi- teknologi baru 
untuk mengkomunikasikan Injil, misalnya Galcom di Kanada yang saat ini sedang 
membuat miniatur solar-panel radio dan pemutar kaset. Doakan agar inovasi-inovasi 
baru ini dapat memultiplikasi kesempatan-kesempatan bagi suku-suku terabaikan untuk 
memberikan respon terhadap Injil. 
Bahan diambil dan diterjemahkan dari:  
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Judul Buku  : Operation World  
Judul Artikel : Audio Cassette Tape Ministries  
Penulis  : Patrick Johnstone dan Jason Mandryk  
Penerbit  : Paternoster Lifestyle, UK; dan WEC International, 2001  
Halaman  : 693  
Situs Web  : http://www.operationworld.org/  

 

  

http://www.operationworld.org/
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Doakan Misi Dunia 

Senegal 

Injil Yohanes versi "nyanyian" telah direkam dalam bahasa Wolof, bahasa yang 
digunakan oleh tiga juta orang di Senegal, Afrika Utara. Tim Audio Scripture Ministry 
melaporkan bahwa orang-orang Senegal akan mendengarkan dan mengingat dengan 
lebih baik apa yang mereka dengarkan ketika Injil disampaikan dalam bentuk nyanyian. 
Karena hanya sepertiga saja dari penduduk Senegal yang bisa membaca, maka 
komunikasi oral merupakan cara yang paling ideal untuk menyampaikan Firman Tuhan 
di negara ini. Untuk informasi lebih lanjut, silakan berkunjung ke Situs "Wolof Chant 
Gospel" di alamat:  
==> http://www.asmtoday.org  
Sumber: CMDNet Weekly Update, 9 Maret 2003  

• Naikkan syukur atas Injil Yohanes yang telah direkam dalam bahasa Wolof. Doakan 
agar rekaman ini bisa menjangkau orang-orang Senegal dengan lebih efektif.  

• Berdoa untuk pengembangan proyek ini sehingga bisa digunakan untuk mengajarkan 
Firman Tuhan kepada penduduk Senegal dan sekitarnya.  

Uganda 

Audio Scripture Ministry yang berada di Holland, Michigan, berhasil mengumpulkan 
dana untuk menolong Suku Ik (eek) di Uganda agar dapat mendengar Injil. Pekerja dari 
Audio Scripture mengatakan para misionaris telah meminta agar pelayanan mereka 
dibantu dengan adanya rekaman Injil, publikasi rohani, dan pembagian Alkitab audio 
pertama bagi Suku Ik yang jumlahnya kira-kira 5.000 orang. Dukungan Anda bisa 
membantu distribusi Kabar Baik tentang Yesus Kristus bagi Suku Ik secepat mungkin. 
Sumber: CMDNet Weekly Update, 8 Juni 2003  

• Doakan pelayanan Audio Scripture Ministry di Uganda agar dapat merealisasikan proyek 
rekaman Injil bagi Suku Ik.  

• Berdoa supaya pelayanan dengan semua sarana tersebut bisa menjangkau Suku Ik 
sehingga mereka bisa mengenal Yesus.  

India 

Sementara ini, tingkat populasi buta huruf di India mendekati antara 70-80%, salah satu 
yang tertinggi di dunia. Akibatnya, jutaan orang memiliki peluang yang sangat kecil 
untuk menerima penginjilan lewat literatur. Itulah sebabnya mengapa Tom Dudenhoffer 
dari Audio Scripture Ministry sangat terkesan dengan hasil usaha terbaru mereka yang 
dilakukan di India bagian Utara. "Kami memiliki sahabat di India yang telah bekerja 
bersama-sama dengan kami selama bertahun- tahun. Mereka merasa bahwa akan lebih 
efektif lagi jika mulai memberikan sebuah rekaman Alkitab pada setiap individu dan 
keluarga- keluarga yang buta huruf di desa-desa." Dudenhoffer mengatakan bahwa 
undang-undang anti pertobatan di beberapa negara bagian di India merupakan masalah 

http://www.asmtoday.org/
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yang perlu diperhatikan. Meskipun demikian, "Agar para penginjil bisa memberikan 
kaset dan tape recorder di rumah- rumah penduduk, kami melakukan proses 
pendaftaran bagi orang-orang yang menunjukkan ketertarikannya dan keinginannya 
untuk mempunyai kaset Alkitab di rumah, dan kemudian mereka dipungut biaya 
pendaftaran yang sangat murah (hanya sebagai formalitas), sehingga Audio Scripture 
Ministry tidak bisa dituduh melakukan manipulasi atau pemaksaan agar mengikut 
Yesus." Sumber: Mission Network News, 15 Agustus 2003  

• Doakan pelayanan Audio Scripture Ministry dalam membagikan kaset Alkitab kepada 
para penduduk di India bagian Utara.  

• Berdoa supaya melalui kaset Alkitab ini banyak orang di India bagian Utara bisa 
mengenal kasih Yesus.  
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Sumber Misi 

Audio -- Situs E-Misi (Mengabarkan Injil Ke Seluruh Indonesia) 

==> http://www.sabda.org/misi/audio.htm/  
==> http://www.sabda.org/misi/  
Sedang mencari-cari bahan audio untuk mendukung pelayanan penginjilan Anda? 
Bagian media Audio dalam Situs e-MISI bisa menjadi salah satu sumber informasi yang 
cocok. Di bagian ini ditampilkan URLs dari sumber-sumber misi yang mengulas tentang 
audio. Beberapa diantaranya: Gospel Recordings, Audio Scriptures International, dan 
Audio Scripture Ministries. Simak ulasan singkat untuk masing-masing sumber misi 
yang tersedia di bagian ini. Untuk mendapatkan keterangan selengkapnya, silakan klik 
langsung masing-masing URL yang tersedia.  

Radio Voice Of Christ 

==> http://www.rvoc.org  
Radio Voice of Christ telah memproduksi sumber audio yang sangat menarik untuk 
menolong orang-orang Kristen Amerika dalam mensharingkan Kristus kepada teman-
temannya, relasi kerjanya, tetangganya, dan juga teman-teman sekolahnya -- yang 
beragama non- Kristen. "How to Share Christ with Your 'Non-Christian' Friends" telah 
tersedia dalam bentuk kaset ataupun CD. Rekaman audio ini akan menolong Anda 
untuk menjalin hubungan dengan orang-orang, mengenalkan Yesus kepada mereka, 
dan sekaligus memberitakan Injil kepada orang-orang non-Kristen itu. Untuk 
memperoleh informasi selanjutnya tentang program ini, silakan berkunjung langsung ke 
Situs Radio Voice of Christ.  

APM (All Possible Means) Ministries 

==> http://www.apm-ministries.org/  
APM (All Possible Means) Ministries bertujuan untuk "memperlengkapi gereja lokal 
dalam mengemban pelayanan penginjilan". Sajiannya yang terbaru adalah "Changed 
Direction," suatu traktat dalam bentuk audio yang dilengkapi dengan kesaksian-
kesaksian tentang berkat Allah. Dalam Situs APM, Anda bisa mendengarkan banyak 
audio-klip online (dalam bahasa Inggris), antara lain: "A Stolen Gift and the Miracle of 
Life," "Life's Greatest Loss," "A Desperate Search for Love" dan "Life Is Like School?" 
Anda juga dapat mengakses langsung Situs Web APM Ministries untuk menjelajahi 
bagian 'APM Library' dan menikmati buku-buku online seperti "The Justified Gospel: 
Believe It or Not" karya Michael A. Gohn, serta menikmati musik online.  

  

http://www.sabda.org/misi/audio.htm/
http://www.sabda.org/misi/
http://www.rvoc.org/
http://www.apm-ministries.org/
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Kesaksian Misi: Penginjilan di Kepulauan Miskitos, 
Nikaragua  

EHC (Every Home for Christ) yang terdiri atas para misionaris pioner dari Nikaragua 
telah memulai suatu pelayanan outreach di pulau-pulau kecil yang ada di sepanjang 
pantai Karibia. Lebih dari 20 pulau yang dikenal dengan nama "Kepulauan Miskitos" 
merupakan suatu tantangan bagi pelayanan, namun juga menjadi suatu kesempatan 
berharga untuk memberitakan kebenaran sejati. Sangat sulit untuk mengunjungi 
kepulauan itu dan hanya dapat dijangkau dengan menggunakan perahu- perahu kecil. 
Kepulauan ini berada sekitar 50 mil dari pantai dan membutuhkan misionaris pioner 
yang berdedikasi untuk bisa melakukan navigasi dalam mengarungi Laut Karibia. "Kami 
menemukan kepulauan kecil ini di peta," demikian penjelasan Direktur EHC, "kami 
mengira kepulauan ini berpenduduk padat, namun ternyata kepulauan ini didiami oleh 
Suku Creole Miskitos. Setiap pulau kecil seperti sebuah kerajaan yang berdiri sendiri. 
Mereka memenuhi kebutuhan hidup dengan memancing. Mayoritas penduduknya tidak 
bisa membaca dan tidak bisa menulis. Beberapa orang Kolombia datang ke kepulauan 
ini untuk membeli udang, dan kadang-kadang ada perdagangan obat sebagai pengganti 
ikan dan udang. Injil belum didengar oleh para penduduk di kepulauan ini. Hal ini 
menjadi suatu tantangan bagi kami."  

Karena sebagian besar penduduk kepulauan ini buta huruf, para pekerja EHC 
mensharingkan Injil dengan menyediakan kaset audio rekaman Injil dalam bahasa 
Miskito. "Sangat mendesak sekali untuk memberitakan Injil kepada mereka. Banyak 
penduduk yang meninggal setiap harinya karena mengkosumsi obat-obat terlarang dan 
menderita sakit penyakit."  

Bagi para penduduk yang dapat membaca, literatur Injil telah dicetak dalam bahasa 
Miskito, meskipun semula sangat susah mencari seseorang yang bisa menangani 
penerjemahan tertulis dalam bahasa Miskito. "Kami dapat membagikan literatur Injil 
yang disediakan oleh Bible Society dari rumah ke rumah. Kami bersyukur pada Tuhan 
atas segala karya-Nya di kepulauan Miskitos ini. Pemberitaan Injil secara sistematis 
terus dilakukan di kepulauan ini."  

Di beberapa wilayah lain di Nikaragua, dimana para pekerja EHC menjulukinya sebagai 
"Pagan Cities", ada 174 orang yang baru-baru ini menerima Kristus dan ada dua 
persekutuan Kristen yang dibentuk. Sebagai tambahan, dalam pelayanan outreach 
selama tiga bulan ini, EHC telah mengunjungi 44.000 rumah dan sebanyak 3.000 
penduduk memutuskan untuk beriman kepada Kristus.  

Sumber: Fax of the Apostles, February 2002  
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Surat Anda  

 
Dari: Santsetia@ 
>Salam dalam Kristus, 
>Terima kasih selama ini sampai sekarang atas kiriman berita yang 
>isinya sangat bermutu dan bermanfaat sekali, dan saya kirimkan 
>kepada teman2 setiap kali menerima kiriman e-mail dari e-MISI 
>(e-JEMMi). Harapan saya kiriman ini bisa terus menerus bagaikan air 
>mengalir terus tanpa berhenti dan memungkinkan bisa lebih banyak 
>jaringan yang dikirim keluar. Tuhan, pakailah Mengabarkan Injil ke 
>Seluruh Indonesia juga Dunia e-MISI sebagai Saluran Berkat ke 
>setiap orang di seluruh Dunia ini, Terima Kasih Tuhan, Amin. 

Redaksi: 
Kami berharap ada banyak pembaca e-JEMMi yang berdoa bagi pelayanan publikasi 
ini, dan juga situs e-MISI, seperti yang Anda lakukan. Terima kasih banyak untuk 
dorongan semangat yang Anda berikan kepada kami.  

Terima kasih juga untuk kesukaan Anda membagi-bagikan berkat yang Anda peroleh 
dari e-MISI dan e-JEMMi kepada teman-teman Anda. Marilah kita bisa bersatu padu 
menggalang persatuan untuk menunaikan Amanat Agung Yesus Kristus bagi bangsa 
Indonesia dan juga bangsa- bangsa lain. Selamat berdoa.  

 

URL/Link Edisi ini  

• CMDNet http://www.cmd.org.nz/cmdnet/  
• Mission Network News http://www.missionnetworknews.org/  

“  "Doa orang yang benar, bila dengan yakin didoakan  sangat besar kuasanya."  ”  
—(Yakobus 5:16b)— 

 

  

http://www.cmd.org.nz/cmdnet/
http://www.missionnetworknews.org/
http://alkitab.mobi/?Yakobus+5%3A16b
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e-JEMMi 37/September/2003: Media Film  
Editorial 

Salam sejahtera.  

Media pelayanan "Film" adalah topik bahasan kita dalam edisi ini dan secara khusus 
kami akan mengajak para pembaca e-JEMMi untuk membahas film yang mungkin 
paling banyak dipakai sebagai sarana penginjilan, yaitu Film YESUS. Film YESUS ini 
telah diterjemahkan dalam banyak bahasa, baik bahasa nasional maupun bahasa suku, 
sehingga berjuta- juta orang telah menyaksikannya. Melalui artikel, kesaksian dan 
sumber misi dalam edisi ini Anda akan menyaksikan betapa luar biasanya Allah dan 
bagaimana Dia berkenan memperkenalkan diri-Nya melalui Film YESUS.  

Mengapa Film YESUS ini menjadi salah satu alat penginjilan yang efektif? Beberapa hal 
yang menjadi alasannya dapat Anda baca dalam kolom Artikel Misi. Satu kesaksian 
menarik di kolom Artikel Misi membuktikan bahwa film ini begitu berpengaruh kepada 
pemirsanya di sebuah desa sehingga mereka punya kerinduan besar untuk mengenal 
Yesus sampai akhirnya mereka menerima Yesus sebagai Juruselamat dan merintis 
kelompok sel di desa mereka. Juga, kesaksian dari empat negara semakin 
menunjukkan bagaimana Film YESUS merupakan alat yang efektif dalam penginjilan. 
Banyak lembaga misi di Indonesia dan di dunia menggunakan film ini untuk merintis 
pelayanan di berbagai tempat. Tidak hanya lembaga misi saja yang bisa memakainya, 
karena Anda dan kita semua bisa juga menggunakannya jika kita mau.  

Apakah Anda memiliki CD Film YESUS ataupun film-film rohani lain di rumah? Ajak 
saudara, tetangga, atau teman-teman Anda yang belum mengenal Kristus untuk 
menontonnya. Siapa tahu hal ini bisa menjadi kesempatan emas untuk kita 
memperkenalkan mereka kepada sumber kasih sejati -- yaitu YESUS KRISTUS.  

Redaksi e-JEMMi  
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Artikel Misi: Perlunya Film Penginjilan Seperti Film Yesus  

Ada dua alasan utama mengapa kita memerlukan sebuah film yang bisa menarik orang 
kepada Allah secara akurat dan tepat:  

1. Hampir separuh dari penduduk dunia masih buta huruf atau hanya sebagian kecil saja 
yang bisa membaca dan menulis. Di tahun 1980, UNESCO melaporkan bahwa hampir 
30% dari jumlah penduduk dunia masih buta huruf, lebih dari 736 juta orang dewasa 
masih buta huruf. Sementara itu, 20% lainnya hanya memiliki tingkat pendidikan yang 
sangat rendah sehingga mereka secara fungsional hampir buta huruf. Bahan-bahan 
yang berupa tulisan tidak akan menjadi alat yang efektif bagi kelompok ini.  

2. Tuhan sudah mempersiapkan hati manusia di seluruh dunia untuk menerima putra-Nya. 
Saat ini jutaan orang di dunia akan menerima Kristus jika mereka memiliki kesempatan, 
sehingga kita sebagai umat-Nya harus menyampaikan Kabar Baik itu kepada mereka.  

Tujuan Penerjemahan 

1. Yang menjadi tujuan utama kita adalah menerjemahkan film tersebut ke dalam bahasa-
bahasa yang banyak digunakan oleh penduduk dunia. Di tahun 1982, David Barrett 
menerbitkan buku "World Christian Encyclopedia" yang berisi daftar 271 bahasa yang 
paling banyak digunakan oleh penduduk di seluruh dunia (bahasa-bahasa yang 
digunakan oleh lebih dari satu juta orang). Kemudian yang menjadi tujuan pertama kita 
adalah membuat suatu terjemahan "lip-sync" dari masing-masing bahasa ini. Jika Allah 
tidak segera datang, terjemahan ini bisa digunakan dari generasi ke generasi karena film 
itu tidak akan menjadi usang. Dalam bahasan ini kami telah menyelesaikan lebih dari 
100 terjemahan tetapi masih ada ratusan bahasa lagi yang belum diterjemahkan, dan 
membutuhkan biaya hampir 20 ribu dolar per terjemahan.  

2. Tujuan kedua kami adalah terus memproduksi pembuatan cerita atau versi narasi dalam 
bahasa-bahasa dan dialek-dialek yang lebih spesifik lagi jika tersedia dana yang 
mencukupi.  

3. Ketiga, kami ingin membantu organisasi misi lainnya yang ingin memiliki film itu agar 
dapat digunakan dalam kelompok kecil. Kami akan memberikan kepada mereka 
elemen-elemen teknis dan rekaman suaranya.  

4. Keempat, kami ingin meyakinkan bahwa paket-paket yang berisi bahan-bahan follow-up 
telah tersedia dan dialihbahasakan sesuai dengan bahasa yang digunakan dalam film. 
Di tempat manapun yang penduduknya sudah bisa membaca dan menulis, kami ingin 
membagikan Alkitab yang sudah diterjemahkkan dalam bahasa mereka dan bahan- 
bahan lain yang menjelaskan bagaimana menerima Kristus, bagaimana agar dapat 
dipenuhi oleh Roh Kudus, dan bagaimana bertumbuh dalam iman.  

5. Kelima, kami berusaha menyediakan Film YESUS bagi para penerjemah Alkitab dengan 
tujuan untuk menolong pelayanan penerjemahan Alkitab dalam bahasa-bahasa baru 
yang mereka lakukan. 

Diterjemahkan dan diedit dari:  
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Judul Buku  : I Just Saw Jesus  
Judul Artikel : The Need For Evangelistic Films Like Jesus  
Penulis  : Paul Eshleman  
Penerbit  : The Jesus Project and Campus Crusade For Christ  
Halaman  : 174 - 175  
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Doakan Misi Dunia 

Georgia 

Situasi di Georgia menjadi memanas karena Gereja Orthodox memaksa pemerintah 
untuk mengawasi kegiatan pelayanan penginjilan. Hal yang menyedihkan adalah 
banyak pemimpin Orthodox memandang semua gereja dan pelayanan Injili sebagai 
suatu ajaran bidat. Meskipun sadar akan bahaya-bahaya yang mengancam, ada 1500 
orang yang telah memberikan respon pada penginjilan dan 24 kelompok persekutuan 
Kristus telah dirintis. Di suatu daerah yang didominasi oleh orang-orang non- Kristen, 
para pekerja EHC bisa mengadakan penginjilan tanpa mengalami suatu insiden. 
"Orang-orang haus akan Firman Allah," kata Direktur EHC. "Mereka menerima Firman 
Tuhan dengan senang hati." Satu tim EHC dapat mengunjungi sebuah fasilitas militer, 
dimana mereka membagikan brosur-brosur tentang penginjilan dan memutar Film 
YESUS kepada para tentara. "Para tentara sampai menangis saat melihat film itu," kata 
Goderdzi. "Ketika film itu mulai diputar, mereka mengacungkan tangan mereka dan 
berteriak, 'Inilah Yesus, Tuhan! Yesus Kristus. Dia hidup!' Kami sangat terkejut, 
penduduk Azerbaijan/Turki bersedia menerima Kristus. Lebih dari 500 orang orang 
menyaksikan film itu dan hampir setiap orang berdoa dan menerima Yesus." Sumber: 
(F)ACTS of the Apostles, March 2003  

• Doakan untuk pelayanan penginjilan di Georgia agar memberi kesempatan kepada 
orang-orang yang haus akan Firman Tuhan untuk mendengar Injil dan mengenal Kristus 
secara pribadi.  

• Berdoa supaya Allah memberkati pelayanan melalui Film YESUS dan memberi 
kesetiaan kepada para pekerja EHC yang bertugas di Georgia ini.  

Amerika Utara 

Ketika Film YESUS diputar dengan menggunakan bahasa Wayuunaiki, bahasa 
kelompok masyarakat Wayuu yang tinggal di Amerika Utara, delapan orang membuka 
hidupnya dan menerima Kristus. Para petobat baru ini menjadi jemaat pertama dari 
sebuah sebuah gereja yang berdiri di dekat sebuah kota di tepi pantai, dan menarik 
banyak orang untuk datang dan mendengarkan cerita tentang Tuhan dan Yesus. 
Syukur kepada Tuhan atas kuasa penginjilan yang disampaikan melalui Film YESUS 
dalam bahasa Wayuunaiki! Muliakan Dia atas kuasa-Nya kepada delapan orang Wayuu 
yang datang kepada-Nya ini. Sumber: Advance, 2 Feb 2003  

• Doakan agar delapan orang Wayuu bukan hanya menjadi pengikut Kristus tetapi juga 
bersedia murid Kristus yang rindu bersaksi.  

• Berdoa agar melalui orang-orang yang telah dimenangkan ini, masyarakat Wayuu boleh 
mengenal Kristus.  

Siberia 
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Tim SEND International di Siberia menunggu untuk meluncurkan proyek media 
penginjilan "There is Hope!" (Ada Harapan). Film ini diharapkan akan disiarkan ke 
seluruh Rusia melalui TV, radio, dan bioskop-bioskop selama musim gugur ini dan 
merupakan salah satu bentuk pelayanan dari proyek Billy Graham Ministry. Tujuan dari 
tim ini adalah bekerja bersama-sama dengan gereja-gereja lokal yang telah ada dan 
membantu merintis gereja di tempat-tempat yang belum memiliki gereja. Sumber: 
Mission Network News, Agustus 22, 2003  

• Doakan agar gereja-gereja Rusia memperoleh manfaat dari pelayanan Billy Graham 
Ministry ini dan semakin banyak orang Rusia dimenangkan bagi Kristus.  

• Berdoa supaya pelayanan ini bisa dipakai untuk membantu pendirian gereja di berbagai 
tempat yang belum ada gerejanya.  

Amerika Serikat 

Banyak keluarga telah direkrut untuk memberitakan Injil melalui Film Yesus ini. Para 
pekerja dari Project Film YESUS mengatakan bahwa lebih dari 25 ribu orang telah ikut 
ambil bagian dalam mensharingkan "Yesus" selama dua minggu perjalanan sejak tahun 
1995. Dalam sebuah misi perjalanan bersama "Macedonian Project", salah satu 
pelayanan Project Film YESUS, Anda akan merasakan sukacita dalam mensharingkan 
Kristus kepada orang-orang yang belum pernah mendengarnya. Kunjungi Situs Project 
Film YESUS untuk memperoleh informasi lebih lanjut bagaimana keluarga Anda dapat 
terlibat di dalamnya. Sumber: Mission Network News, Agustus 20, 2003  

• Bersyukur atas pelatihan yang dilakukan bagi banyak keluarga di Amerika untuk 
memberitakan Injil melalui Film YESUS.  

• Doakan agar para keluarga ini bisa menjadi saksi bagi keluarga- keluarga lain yang 
belum mengenal Kristus.  
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Sumber Misi 

Film "Isa Almasih" 

==> http://www.greatcom.org/indonesian/jesusfil.htm  
Film "Isa Almasih" mempunyai durasi 2 jam yang kisahnya diangkat dari Injil Lukas dan 
diakui sebagai penggambaran paling akurat tentang kehidupan Mesias yang pernah 
difilmkan. Film "Isa Almasih" merupakan hasil dubbing dari JESUS Film ke dalam 
bahasa Indonesia dan berbagai bahasa suku di Indonesia. Jika berkunjung ke situs ini, 
Anda juga bisa mengakses bagian-bagian lain yang tersedia, antara lain: "Siapakah 
Isa", "Mengenal Isa Secara Pribadi", dan "Video Isa Almasih".  

Film -- Situs E-Misi (Mengabarkan Injil Ke Seluruh Indonesia) 

==> http://www.sabda.org/misi/film.htm/  
==> http://www.sabda.org/misi/  
Bagian Film dalam Situs e-MISI menampilkan informasi tentang sumber- sumber 
seputar proyek Film YESUS. Juga Anda bisa mendapatkan tambahan beberapa pokok 
doa yang bisa Anda doakan demi kelancaran proyek ini.  

  

http://www.greatcom.org/indonesian/jesusfil.htm
http://www.sabda.org/misi/film.htm/
http://www.sabda.org/misi/


e-JEMMi 2003 
 

398 
 

Kesaksian Misi: Kesempatan Terakhir  

Berikut ini adalah salah satu kesaksian yang diceritakan oleh Joe Balraj, koordinator 
lokal Film YESUS di India, kepada Paul Eshleman.  

Joe Balraj akhirnya sampai di suatu desa yang jalanannya berdebu, panas dan lembab, 
di kota Madras.  

Joe Balraj, koordinator lokal film YESUS, menarik gerobak sapi dan menghentikan 
mobilnya disamping sebuah saluran pembuangan air yang sangat kotor. "Kami telah 
memutar Film YESUS di 18 desa yang berada di daerah ini," katanya. "Desa ini adalah 
salah satu diantaranya."  

Melalui jendela yang berdebu, saya mengikuti pandangan matanya pada sekelompok 
pondok yang terpencil yang beratapkan jerami.  

"Kira-kira ada 500 orang yang tinggal di desa ini, Paul. Sebelum kami memutarkan Film 
YESUS ini kepada mereka tujuh minggu yang lalu, mereka belum menganut suatu 
agama apa pun. Hari Minggu yang lalu kami membaptis 138 orang. Penduduk desa ini 
menerima Yesus melalui pemutaran Film YESUS ini, dan kami membentuk sebuah 
kelompok sel, dan pondok itu adalah tempat pertemuan kelompok sel ini."  

"Orang yang baru dimenangkan ini mengadakan pertemuan di sana tiga atau empat kali 
seminggu untuk berdoa dan membaca Alkitab," lanjutnya. "Gereja di India Selatan 
sedang mencoba mengirimkan pendeta bagi mereka, sementara itu salah satu penginjil 
kami yang berada di desa ini mengunjungi mereka dua kali seminggu untuk membantu 
mereka dalam menguatkan iman mereka." Dia membuka pintu mobil. "Ayo, aku akan 
mengajakmu menemui beberapa orang di antara mereka." katanya.  

Setiap orang yang saya ajak bicara mengatakan bahwa mereka memutuskan untuk 
menerima Yesus setelah melihat Film YESUS karena film inilah yang pertama kali 
mereka dengar untuk mengetahui bagaimana mengenal Tuhan. Dan itulah yang mereka 
inginkan: mengenal Tuhan.  

Salah seorang pemuda yang saya ajak bicara mengundang saya untuk datang ke 
rumahnya. Rumah itu sangatlah sederhana dan itu menunjukkan bahwa mereka benar-
benar orang yang sangat miskin. Ketika saya bertanya kepada mereka tentang apa 
yang paling mereka suka dari Yesus, pemuda itu menjawab, "Dia peduli pada orang-
orang miskin seperti kami ini." Dengan suara yang lirih istrinya menambahkan, "Aku 
tahu Dia adalah orang yang miskin seperti kami karena Dia tidak pernah membawa tas."  

Pasangan yang lainnya tersenyum dan berkata, "Kami dulu sangat khawatir karena 
kami meminjam uang dalam jumlah yang sangat banyak kepada orang lain. Tetapi 
ketika kami melihat film itu, kami belajar bahwa Yesus mengatakan jika Dia memelihara 
burung-burung dan bunga- bunga di padang, maka Dia juga akan memelihara kami. 
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Kami masih tidak yakin bagaimana kami akan membayar hutang-hutang kami, tetapi 
kami tahu bahwa Yesus akan menolong kami dalam mencari jalan keluarnya."  

Selanjutnya saya bertemu dengan Samuel, yang juga baru dimenangkan. Samuel 
berusia delapan puluhan, agak sedikit pendek, dengan rambut putih di seluruh 
kepalanya. Dia memandangku melalui kacamata yang bingkainya telah diberi lem 
karena hampir patah. Kulit coklatnya sudah berkeriput, dan dia berpakaian putih, tipis 
dan kumal. Dalam sepintas saja kita bisa tahu, dia pasti mengalami masa pemerintahan 
Gandhi. Samuel tinggal di desa kecil dan kumuh ini selama delapan puluhan tahun, 
tetapi baru sekarang dia mengenal Yesus.  

"Aku biarkan anak-anakku menjadi Kristen," katanya pada saya, "tetapi aku selalu 
melawan keyakinan mereka. Lalu pada saat aku melihat Film YESUS, baru pertama 
kalinya dalam hidupku aku mengerti bahwa YESUS tidak pernah mati untuk diri-Nya 
sendiri -- Dia mati untuk aku! Ketika aku memahami hal itu, baru aku sadar bahwa aku 
harus menerima Dia." Samuel menundukkan kepalanya seolah-olah dia marah kepada 
waktu. "Seandainya saja saya menerima Yesus ketika masih muda maka kami akan 
memiliki suatu persekutuan jemaat yang besar dan juga sebuah gereja di sini. Dia 
menatapku dengan tajamnya dan berkata dengan suara yang keras, "Kami 
membutuhkan sebuah gereja dan seorang pendeta. Apakah Anda bisa mencarinya bagi 
kami?"  

Ketika saya bersiap-siap untuk pulang, Samuel menarik tangan saya. "Sebagai orang 
Hindu aku biasa dipanggil Muni Swami, yang artinya 'guru kecil.'" Dia tersenyum lepas, 
"Tetapi hari Minggu kemarin aku dibaptis dan nama Kristenku adalah Samuel."  

Saya akan terus mengingat Samuel. Diterjemahkan dan diedit dari:  

Judul Buku  : I Just Saw Jesus  
Judul Artikel : One Last Chance  
Penulis  : Paul Eshleman  
Penerbit  : The Jesus Project and Campus Crusade For Christ  
Halaman  : 174 - 175  

Surat Anda  

Dari: "jarot w." <pulihkan@attglobal.net> 
>Shaloooom! 
>Kami akan membuka kembali Training untuk guru PG dan TK, Teori tgl 
>6-25 Oktober, dan praktek 3-14 November 2003. Biaya pendaftaran 
>sudah termasuk akomodasi/penginapan, konsumsi, materi training, 
>sertifikat dan 1 set buku dan vcd terbitan Happy Holy Kids dan 
>Suara Pemulihan. Informasi dan pendaftaran hubungi email ini, atau 
>telp. ke 021-736 2644 (hunting). 
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>Tuhan memberkati 
>Happy Holy Kids Play Group dan Taman Kanak-Kanak 

Redaksi: 
Terima kasih atas kiriman informasinya. Nah, bagi para pembaca e-JEMMi yang 
kebetulan berprofesi sebagai guru PG dan TK serta berminat untuk mengikuti training 
ini, silakan kontak langsung dengan Sdr. Jarot. Jangan lupa ya ... mensharingkan berkat 
yang Anda peroleh dalam training tersebut ke Redaksi. Selamat melayani dan Tuhan 
memberkati!  

 

URL/Link Edisi ini  

• Every Home for Christ http://www.ehc.org/  
• Mission Network News http://www.missionnetworknews.org/  

“  "Doa orang yang benar, bila dengan yakin didoakan sangat besar kuasanya."  ”  
—(Yakobus 5:16b)— 

 

  

http://www.ehc.org/
http://www.missionnetworknews.org/
http://alkitab.mobi/?Yakobus+5%3A16b
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e-JEMMi 38/September/2003: Media 
Televisi  
Editorial 

Salam dalam kasih Kristus.  

Siapa yang tidak kenal televisi? Televisi sudah tidak lagi dianggap sebagai barang 
mewah, karena TV sekarang sudah menghiasai setiap ruang tamu rumah-rumah di 
Indonesia, baik di kota maupun di pelosok- pelosok desa. Menyadari hal ini, pernahkah 
terlintas dalam pikiran Anda bahwa televisi juga bisa menjadi media yang strategis 
untuk memberitakan kasih Tuhan? Saat ini, beberapa organisasi Kristen dengan 
didukung oleh anak-anak Tuhan yang terbeban dalam pelayanan media televisi ini 
(seperti GOTN, CBN Indonesia, GL Ministry, dll.) telah membuat sajian-sajian rohani 
untuk ditayangkan ke beberapa stasiun TV Nasional. Ada banyak kesaksian-kesaksian 
luar biasa yang terjadi melalui pelayanan mereka. Puji Tuhan, pelayanan televisi telah 
dipakai Tuhan untuk menyentuh jiwa-jiwa yang mencari-Nya.  

Namun di balik itu, pelayanan melalui media televisi tidak tanpa masalah. Oleh karena 
itu, pada edisi minggu ini kami mengajak pembaca e-JEMMi untuk mengenal lebih jauh 
pelayanan media televisi ini agar Anda terbeban untuk mendoakan pelayanan ini. Ada 
kesempatan besar bagi pelayanan melalui media televisi ini untuk berkembang lebih 
luas di masa yang akan datang. Marilah kita terus mendukung dalam doa, tenaga dan 
dana, agar pelayanan ini dipakai Tuhan untuk menumbuhkan rohani masyarakat Kristen 
Indonesia. Silakan membaca sajian kami dalam edisi ini untuk melihat bagaimana 
media televisi bisa dipakai Allah untuk memberitakan kasih-Nya.  

Redaksi e-JEMMi  

Cat. Redaksi: Kami juga pernah menyajikan satu edisi yang mengulas tentang Media 
Televisi, yaitu e-JEMMi edisi 39/2002 yang bisa diakses di alamat:  
==> http://www.sabda.org/publikasi/e-jemmi/2002/39/  

  

http://www.sabda.org/publikasi/e-jemmi/2002/39/
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Artikel Misi: "My Hope"  

http://www.billygraham.org/ourMinistries/international/myHope/  

"My Hope" merupakan kombinasi yang strategis dari program-program televisi 
penginjilan dengan energi yang dimiliki ribuan gereja- gereja lokal. The Billy Graham 
Evangelistic Association sedang menguji coba proyek ini di Amerika Tengah, dengan 
harapan bisa menyebarluaskannya ke seluruh dunia, dari satu negara ke negara lain, 
sesuai dengan berkat dari Allah dan persediaan sumber daya.  

Projek "My Hope" bertujuan untuk memenangkan puluhan ribu orang di setiap negara 
sehingga mereka bisa mengenal Yesus dan secara aktif meneladani Dia dalam 
kehidupan mereka sehari-hari. Hal tersebut dapat tercapai dengan cara memberitakan 
Injil ke setiap negara, memfokuskan pada program-program televisi regional, dan 
melibatkan gereja-gereja nasional dan organisasi-organisasi Kristen dalam hal promosi, 
distribusi, mobilisasi, dan follow-up dari siaran program- program televisi tersebut.  

Projek ini akan dikembangkan ke semua benua dimana setiap benua dibagi menjadi 
beberapa wilayah (berdasarkan bahasa/geografis/ budaya, dsb.). Projek ini telah 
dikembangkan di Amerika sejak Juli 2002 dan mulai beranjak menjangkau wilayah-
wilayah di Eropa dan ke seluruh penjuru dunia. Diharapkan akan tersedia 3 - 5 transmisi 
program televisi di setiap negara. Proyek ini akan berputar -- jika program ini telah 
dipancarkan ke seluruh negara, maka prosesnya akan dimulai lagi ke setiap negara 
dengan tingkat yang lebih tinggi.  

Program-program "My Hope", selain disesuaikan dengan budaya setempat, juga 
mempunyai muatan Injil yang jelas termasuk alamat kontak untuk mendapatkan 
informasi lebih lanjut. Tidak ada iklan yang lewat saat program disiarkan. Radio juga 
akan digunakan sebagai media promosi dan follow-up dari program ini.  

Gereja-gereja nasional membentuk jaringan pendukung untuk pelaksanaan proyek ini. 
Komite Nasional Interdenominasi akan berfokus pada doa, perencanaan, promosi, 
konseling, mobilisasi pelatihan, dan follow-up. Mobilisasi pelatihan ini disediakan bagi 
ibukota dan kota-kota lain yang menghendaki di setiap negara.  

Program ini didistribusikan melalui jaringan TV nasional, pemancar TV lokal, dan 
dimanapun tempat melalui jaringan satelit, video, dsb. Program ini akan diudarakan 
dalam jam tayang utama di jaringan- jaringan televisi nasional.  

Sebuah kantor sementara didirikan di setiap negara. Kantor ini ditangani secara 
terbatas pada saat sebelum, selama, dan sesudah transmisi program melalui 
organisasi-organisasi dan individu- individu yang menjadi partner gereja.  

Seri kedua dari projek "My Hope" internasional mengambil tempat di Panama selama 
minggu Paskah 2003, dan langkah pertama telah dilaksanakan di Paraguay dan 
Venezuela. Para pemimpin gereja sangat antusias saat mengetahui bagaimana media 

http://www.billygraham.org/ourMinistries/international/myHope/
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ini bisa memberikan dampaknya bagi seluruh kota. Media televisi (sebuah budaya 
populer) yang mudah diakses oleh banyak orang merupakan sarana untuk 
memberitakan Injil di wilayah ini.  

Anda bisa langsung menjelajahi situsnya untuk mengetahui lebih banyak informasi 
tentang pelayanan outreach penginjilan dengan menggunakan media televisi ini. 
Pelayanan ini telah menolong ribuan orang untuk mengenal Kristus. Juga, terus doakan 
jutaan orang di Paraguay dan Venezuela yang saat ini merindukan kesempatan untuk 
bisa mengenal dan menerima Kristus serta pengharapan yang Dia berikan. 
Sumber: Situs Billy Graham Evangelistic Association  
==> http://www.billygraham.org/  

  

http://www.billygraham.org/
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Doakan Misi Dunia 

Timur Tengah 

Pada 31 Mei 1996, SAT-7 (channel televisi Kristen Arabia), yang bekerja sama dengan 
30 lembaga misi dan gereja, mulai memancarkan program televisi satelit ke Timur 
Tengah dan Afrika Utara. Beberapa pihak menganggap bahwa SAT-7 tidak akan 
bertahan lama karena telah memilih wilayah yang paling sulit di dunia untuk 
memancarkan siarannya. Namun pada 31 Mei tahun ini, SAT-7 merayakan 7 tahun 
pelayanannya di udara. Diawali dengan permulaan sederhana yaitu siaran selama 2 
jam per minggu di tahun 1996, kini SAT-7 telah memancarkan siaran dengan total 
waktu 120 jam per minggu bagi orang- orang Kristen yang berkomunikasi dengan 
bahasa Arab di Timur Tengah, Afrika Utara, dan Eropa. CEO SAT-7 menceritakan, 
"Siaran pertama yang dulu kami lakukan telah berjalan baik. Namun beberapa minggu 
kemudian, kami harus mengulanginya lagi karena ada satu program siaran yang 
ternyata belum selesai dikerjakan. Pada saat itu, kami belum memiliki program yang 
siap saji, staf sangat sedikit, belum ada studio bahkan belum mempunyai kamera 
sendiri!" Saat ini SAT-7 telah menancapkan akarnya dan bergerak secara profesional 
dengan lebih dari 100 staf di seluruh dunia. Lebih dari 50% program diproduksi di studio 
milik SAT-7 yang ada di Libanon dan Mesir. "Hal ini merupakan langkah yang radikal 
terutama bagi orang-orang Kristen untuk menggunakan teknologi satelit di Dunia Arab." 
Sekarang ini, media ini menjadi sarana yang tidak kalah strategis untuk mensharingkan 
tentang iman Kristen. Meskipun masih dibutuhkan banyak ide program yang menarik 
dan juga kesempatan-kesempatan baru, yang jelas adalah media ini merupakan 
strategi yang bisa dijalankan dan diterima sehingga lebih mudah bagi banyak orang 
untuk terlibat di dalamnya." Sumber: Assist News Service, June 25, 2003  

• Naikkan syukur atas pimpinan dan penyertaan Allah sehingga SAT-7 tahun ini bisa 
merayakan ulangtahunnya ke-7. Bersyukur juga atas segala fasilitas dan perlengkapan 
yang telah dimiliki oleh SAT-7 sampai saat ini agar dapat dipakai untuk 
mengembangkan program- program SAT-7.  

• Berdoa agar melalui pelayanan SAT-7 banyak orang di Timur Tengah dan sekitarnya 
mempunyai kesempatan untuk melihat, mendengar, dan mencari sumber hidup sejati 
dalam Yesus Kristus.  

Kesaksian-kesaksian berikut ini mengisahkan tentang projek "My Hope" 

yang disiarkan di berbagai negara:  

• AMERIKA LATIN 
Empat negara yang menjadi sasaran projek "My Hope" adalah Costa Rica, Honduras, 
Nicaragua, dan El Salvador. Program-program unik telah dipersiapkan untuk masing-
masing negara termasuk kesaksian- kesaksian dari olahragawan Kristen. Dalam fase 
pertama ini, para pemimpin memilih film "Road to Redemption", yang menyajikan 
tentang pemberitaan Injil kepada banyak orang.  
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• COSTARICA 
Di Costa Rica, projek "My Hope" bekerja sama dengan Federación Alianza Evangélica 
Costarricense (Costa Rican Evangelical Alliance) -- sebuah organisasi yang mewakili 
banyak denominasi Injili. Para pemimpin CEA menyatakan bahwa projek "My Hope" 
adalah sesuatu yang sama seperti yang mereka doakan dan minta dari Allah! Negara ini 
telah dibagi menjadi 12 wilayah yang dibantu oleh beberapa pembimbing di setiap 
wilayah. Pembimbing ini membantu mobilisasi dan pelatihan di semua kota dan desa 
yang ada di setiap wilayah. Lebih dari 1200 gereja terlibat dalam proyek "My Hope".  

• HONDURAS 
Komite nasional dari projek "My Hope" bekerja sama dengan Confraternidad Evangélica 
de Honduras (Evangelical Fellowship of Honduras) yang menjadi wakil dari hampir 
semua denominasi Injili yang ada di negara ini. Ada sekitar 140 pekerja di Honduras 
yang bekerja sama dengan gereja-gereja lokal dan para pendeta. Lebih dari 4000 gereja 
terlibat dalam projek ini dan lebih dari 85.000 orang berkeputusan untuk menerima 
Kristus sebagai Juruselamat.  

• Doakan untuk projek "My Hope" yang ditayangkan di Amerika Latin khususnya di Costa 
Rica dan Honduras, para pekerja yang terlibat di dalamnya dan juga gereja-gereja yang 
ikut berpartisipasi secara aktif untuk memberikan follow-up dari projek ini.  

• Berdoa agar melalui projek ini banyak penduduk di Amerika Latin melihat bagaimana 
Allah begitu mengasihi manusia dan rindu melihat mereka untuk mengenal Dia.  

Iran 

Sejak setahun yang lalu sampai saat ini, para penduduk Kristen di Iran telah dapat 
menonton siaran televisi Kristen dalam bahasa mereka, Farsi. Sekarang, saat Iranian 
Christian Broadcasting (ICB) merayakan ulang tahunnya yang pertama, masukan 
banyak diterima dari para penonton di Afghanistan yang juga bisa mendapatkan siaran 
televisi ini. Semenjak melakukan pelayanannya yang pertama, ICB telah menerima 
banyak email, surat, dan telepon dari para penonton yang sebagian besar menceritakan 
bagaimana mereka telah didukung oleh siaran-siaran dari ICB. ICB pertama kali 
memulai pelayanannya pada 12 September 2002, dimana saat itu merupakan titik 
kulminasi dari suatu dekade doa. Kini setiap minggu diperkirakan 175.000 orang Kristen 
yang tinggal di Iran dan sekitarnya mempunyai kesempatan untuk menangkap siaran-
siaran dari ICB. Setelah setahun melayani, kami dapat melihat kembali dan bersyukur 
kepada Allah yang menempatkan visi ini kepada anak-anaknya yang telah bekerja 
keras untuk mewujudkannya.  

ICB baru-baru ini telah melakukan siaran selama 6 jam per minggu sejak hari Kamis 
sampai hari Minggu. Karena jam siaran semakin panjang, maka jumlah program yang 
diproduksi ICB juga bertambah banyak. Bulan ini, sebuah drama Kristen baru dengan 
sentuhan humor yang berjudul "White as Snow" telah ditayangkan. Satu program baru 
khusus untuk pemuda, Youth Cafi net, yang mulai disiarkan bulan Juli lalu, juga 
mendapatkan respon yang cukup baik dari para pemirsanya khususnya dari kaum muda 
Kristen. Sumber: ICB press release, September 12, 2003  
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• Bersyukur atas keberadaan ICB yang sungguh menolong umat Kristen yang tinggal di 
Iran. Doakan siaran dan program ICB agar dapat mendorong pertumbuhan iman umat 
Kristen di Iran.  

• Berdoa supaya Allah senantiasa memberikan hikmat untuk para staf ICB sehingga 
mereka bisa memaksimalkan segenap daya dan kreativitasnya untuk menciptakan 
program-program unik yang bisa menarik banyak orang di Iran untuk mengenal Kasih 
Kristus.  
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Sumber Misi 

Gospel Overseas Television Network 

==> http://www.gotn-ministry.org/indonesia/program.htm  
Pelayanan media GOTN di Indonesia dimulai semenjak Allah menyatakan visi-Nya 
kepada Rev. John Hartman. Melalui pergumulan beberapa tahun, baru akhirnya sebuah 
pelayanan media televisi yang bernama GO Studio (red: sekarang GOTN) berdiri. 
Berkat pertolongan Tuhan, enam bulan kemudian program televisi perdana GOTN 
mengudara di stasiun televisi RCTI (Desember 1991) dengan durasi 15 menit. 
Masyarakat Kristen merasa sangat diberkati dengan kehadiran program kristiani ini, 
maka mulai tanggal 21 Mei 2000 GOTN melakukan siaran langsung (LIVE) lewat 
program Penyegaran Rohani Kristen Protestan di RCTI tiga kali dalam sebulan. 
Program ini dibuat di Studio GOTN dan pada detik yang sama ditransmisikan ke 
Menara RCTI di Jakarta. Setiap kali program ditayangkan, ada jutaan keluarga di 
Indonesia diberkati dengan kehadiran program tayangan GOTN ini. Sejak siaran 
langsung, laporan kesaksian akan mujizat kesembuhan dan kelepasan mulai mengalir 
dari seluruh Indonesia. Mujizat Allah terjadi di mana-mana dan nama Tuhan 
dipermuliakan di seluruh persada bangsa kita. Tidak saja dari Indonesia, deringan 
telepon dari negara tetangga kita seperti Singapura dan Malaysia juga mulai terdengar. 
Bahkan jumlah penelepon meningkat tajam dari 700-an hingga di atas 1000 penelepon 
sekali tayang.  

Cahaya Bagi Negeri Indonesia (CBN Indonesia) 

==> http://www.cbn.or.id/  
Yayasan Cahaya Bagi Negeri adalah salah satu bentuk pelayanan CBN WorldReach di 
Indonesia. Yayasan CBN mempunyai banyak program pelayanan. Penayangan 
kesaksian-kesaksian melalui media televisi menjadi salah satu program andalannya. 
Kita bisa menyaksikan acara SOLUSI yang ditayangkan di SCTV, Acara KASIH di 
TVRI, dan acara SURAT di TPI. Guna mendukung acara-acara kesaksian melalui 
media televisi tersebut, maka Yayasan Cahaya Bagi Negeri menyediakan Konseling 
Center selama 24 jam untuk melayani ribuan penelepon dan pengirim surat saat acara 
SOLUSI dan KASIH ditayangkan. Dengan menggunakan teknologi media televisi, 
Tuhan memakai pelayanan CBN Indonesia untuk menyatakan kasih-Nya kepada 
masyarakat Indonesia, memberikan harapan kepada jutaan manusia, dan kelegaan 
kepada mereka yang berkekurangan dan yang menderita. Untuk lebih mengenal CBN 
Indonesia, silakan langsung berkunjung ke Situsnya.  

SAT-7 

==> http://www.sat7.org  
Setelah berbulan-bulan merencanakan, mendirikan, dan mengujinya, SAT-7 (sebuah 
jaringan televisi satelit Kristen Arabia di Timur Tengah dan Afrika Utara), maka 
diluncurkanlah Situs SAT-7. Dalam situs ini, Anda bisa menjumpai banyak informasi, 
antara lain instruksi-instruksi mengenai bagaimana caranya menerima signal satelit 

http://www.gotn-ministry.org/indonesia/program.htm
http://www.cbn.or.id/
http://www.sat7.org/
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SAT-7, program-program yang dilakukan, termasuk jadwal penayangannya. Situs SAT-
7 juga menyediakan tempat untuk feedback dimana para pengunjung mendapat 
kesempatan untuk mengekspresikan pendapat mereka sekaligus mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan seputar program-program SAT-7 dan kekristenan. Meskipun 
hanya 1% penduduk Timur Tengah yang memiliki akses ke internet, situs ini diharapkan 
dapat meningkatkan interaksi dengan para pengunjung yang mengerti bahasa Arab dan 
tinggal di wilayah Timur Tengah. Informasi selengkapnya tentang bagian-bagian yang 
ada di situs ini bisa Anda dapatkan dengan berkunjung langsung ke alamat di atas.  

TV Specials -- Billy Graham Evangelistic Association 

==> http://www.billygraham.org/ourMinistries/tvSpecials/  
The Billy Graham Evangelistic Association memproduksi beberapa siaran televisi 
khusus yang disiarkan di seluruh Amerika Serikat dan Kanada setiap tahunnya. 
Tayangan khusus ini disiarkan pada jam-jam siaran utama di jaringan stasiun-stasiun 
televisi untuk memberitakan Kristus ke jutaan rumah. Saat siaran ini ditayangkan, The 
Billy Graham Evangelistic Association menyediakan kesempatan bagi para pemirsa 
untuk menelepon ke nomor (bebas pulsa) yang melayani follow- up secara pribadi 
melalui telepon. Ada ribuan orang yang menyaksikan siaran khusus ini telah mengambil 
keputusan untuk menjadikan Kristus sebagai Juruselamat mereka secara pribadi.  

  

http://www.billygraham.org/ourMinistries/tvSpecials/
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Dari Meja Redaksi: Hati-Hati "Bom" Email  

Apakah dalam dua bulan terakhir ini mailbox Anda "kebanjiran" email yang memuat file 
attachment dengan kapasitas sangat besar? Besar kemungkinan ini adalah serangan 
"virus". Jadi berhati-hatilah!  

Beberapa hal di bawah ini perlu Anda perhatikan:  

1. Publikasi e-JEMMi/e-MISI (dan publikasi lain yang disebarkan oleh sistem I-KAN) 
'TIDAK PERNAH' mengirimkan edisi-edisinya/informasi dengan attachment. Jika Anda 
menerima kiriman email dengan: (misalnya: "From: e-JEMMi <SABDA@xc.org>" atau 
"From: Staf MISI <staf-misi@sabda.org>) dan ada attachmentnya, jangan langsung 
beranggapan bahwa kiriman itu berasal dari kami. Oleh karena itu, JANGAN BUKA 
attachment tersebut. Beberapa "worms" dan virus sekarang dapat menipu dengan 
mereplikasi/mengambil alamat email dari "From:" atau "To:".  

2. Setiap kiriman dari Redaksi e-JEMMi/e-MISI SELALU dalam bentuk 'plain text' .... tidak 
pernah dikirimkan dalam bentuk karakteristik web special dan TIDAK PERNAH disertai 
attachment. Jika Anda mempunyai keraguan, langsung check situs arsip e-JEMMi untuk 
mengetahui edisi-edisi yang terkirim via email di alamat:  
==> http://www.sabda.org/publikasi/e-jemmi/  

3. Beberapa "Subject" yang sering digunakan oleh 'bom email' a.l.: my details, approved, 
your application, That movie, your details, thank you, wicked screen saver, details, dll.  

4. Karena itu, sekali lagi: Berhati-hatilah dalam membuka email- email Anda terutama yang 
ada Attachment-nya. Kalau Anda ingin aman (tidak ingin kena bom email atau virus lain), 
lebih baik tidak membuka Attachment sama sekali, karena dari situlah biasanya virus 
masuk dengan mudah.  

Surat Anda  

 
Surat berikut ini berasal dari seorang pengunjung Situs e-MISI: 
 
Dari: wona <w.tuwan@> 
>Terimakasih saya dapat situs ini, khususnya mengenai misi. Saya 
>senang kalau bisa bergabung bersama. Saya punya misi dan visi ke 
>salah satu dayak di Kalimantan Tengah, mohon dukungan dan doanya 
>ya. Sekarang masih di Perpustakaan Kartidaya. Doakan juga untuk hal 
>yang bisa dikerjakan sekarang. Tuhan Yesus memberkati semuanya. 
>Blessings, Wona 

Redaksi: 
Kami bersyukur dan senang jika bahan-bahan yang ada di Situs e-MISI dapat 
membantu Anda. Kami dan para pembaca e-JEMMi akan mendukung Anda dalam doa 
untuk semakin mengerti rencana Allah dalam hidup Anda, khususnya rencana Anda 
untuk melayani Suku Dayak di Kalimantan Tengah. Selamat melakukan persiapan!  

 

http://www.sabda.org/publikasi/e-jemmi/
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URL/Link Edisi ini  

• ICB press release http://www.sat7.org/  

"You cannot enjoy the harvest without first laboring in the fields." 

  

http://www.sat7.org/
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e-JEMMi 39/September/2003: John Sung 
dan Misi di China  
Editorial 

Salam sejahtera.  

Edisi di penghujung bulan September ini mengulas kembali tentang pelayanan misi di 
Cina. Cina pernah dibahas secara khusus dalam e-JEMMi 08/2001 yang bisa diakses di 
alamat:  
==> http://www.sabda.org/publikasi/e-jemmi/2001/08/  

Ada hal yang menarik dan penting untuk disimak seputar pelayanan misi Cina. 
Walaupun menjadi negara yang sangat membutuhkan pelayanan misi, namun negara 
Cina pernah menelorkan seorang misionaris dan penginjil besar yang sampai hari ini 
masih terus dikenang karyanya, baik di Cina maupun di Indonesia! Nah, edisi minggu ini 
akan membawa pembaca e-JEMMi untuk mengenal tokoh besar yang berasal dari Cina 
ini, yaitu John Sung! Rahasia keberhasilan misi dan penginjilan John Sung ialah 
kesungguhannya menyerahkan diri secara total kepada Allah untuk dipakai bagi 
pelebaran Kerajaan-Nya di Timur. Regu-regu penginjilan yang dibentuknya tersebar di 
berbagai negara hingga saat ini dan model kebaktian keluarga yang diperkenalkannya 
menjadi salah satu metode efektif memenangkan jiwa. Silakan menyimak informasi 
lebih lengkap tentang John Sung dalam kolom Tokoh Misi.  

Untuk melengkapi informasi tentang pelayanan kepada orang-orang keturunan cina, 
maka kami akan menampilkan sumber misi dan beberapa pokok doa dari Singapura 
dan Vietnam. Kiranya menolong para pendoa syafaat untuk berdoa bagi pelayanan misi 
dan penginjilan bagi rakyat Cina yang tersebar di banyak tempat di Asia. Juga kiranya 
edisi ini bisa menolong dan mendorong kita untuk mengucap syukur atas jawaban doa 
bagi Cina sekaligus membuat kita semakin tekun berdoa bagi penginjilan di Cina.  

Redaksi e-JEMMi  

  

http://www.sabda.org/publikasi/e-jemmi/2001/08/
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Tokoh Misi: John Sung  

John Sung lahir pada tanggal 27 September 1901 di Hongchek, wilayah Hinghwa 
propinsi Funkien Tiongkok. Dia anak ke 6 dari Pendeta Sung, pelayan Firman di gereja 
Metodis. Dia adalah anak pertama setelah Ny. Sung menjadi Kristen. Karena itu, 
sebelum lahir dia telah diserahkan kepada Allah untuk pelayanan-Nya dan sesudah 
lahir, ia dinamai Yu-un (kasih karunia Allah). Kecerdasan Yu-un sudah tampak sejak dia 
kecil. Saat berumur 6 tahun dia hafal semua cerita yang didengarnya di Sekolah 
Minggu. Gurunya di Sekolah Minggu memberi pengaruh besar atas semua anak 
didiknya termasuk Yu-un. Di sekolah Kristen dimana Yu-un disekolahkan, segera 
nampak bahwa ia mempunyai kecerdasan luar biasa.  

Saat berusia 9 tahun, Yu-un menghadiri kebangunan rohani di Hinghwa yang 
membuahkan ribuan petobat baru. Roh Kudus juga bekerja dalam hatinya waktu itu. 
Hidupnya segera ditandai dengan kasih yang luar biasa kepada Firman Allah, keinginan 
kuat untuk berdoa, dan hasrat yang besar untuk berkhotbah. Kebangunan rohani dan 
teladan hidup yang berkenan kepada Allah dari ayahnya telah membentuk Yu-un 
menjadi seorang pribadi yang selalu berdoa sampai akhir hidupnya.  

Sekitar tahun 1913 Yu-un sudah dikenal masyarakat Hinghwa sebagai "pendeta cilik" 
bila ia muncul untuk berkhotbah. Ia termasuk pengkhotbah awam dan sangat suka 
menyertai ayahnya dalam perjalanan mengabarkan Injil. Yu-un gemar melakukan 
semuanya -- berkhotbah di lapangan, membagi-bagikan traktat tentang Injil, memimpin 
pujian, dsb.  

Selepas SLTA, John Sung mendapat beasiswa dari Universitas Wesley di Ohio. Oleh 
karena itu pada tanggal 2 Maret 1920 ia berangkat ke Amerika. Tetapi setelah sampai di 
Amerika, janji bahwa dia akan mendapat makan dan tempat tinggal tidak dipenuhi, 
sehingga ia harus bekerja untuk bertahan hidup di sana. Di samping bekerja dan kuliah, 
ia juga menyusun regu-regu pengabar Injil dan mereka melayani di desa-desa sekitar. 
Namun di tahun terakhir kuliahnya, dia mengalami kemunduran dalam hidup rohaninya. 
Meskipun demikian tahun 1923 ijasah BA di bidang Fisika dan Kimia dapat diraihnya 
dengan prestasi yang luar biasa. Pada musim gugur, Yu-un masuk universitas negeri di 
Ohio. Di sini hidup rohaninya semakin dikesampingkan dan mendapat pengaruh buruk 
modernisme dan teologi liberal. Yu-un meraih ijasah sains dalam waktu 9 bulan dan 
menduduki peringkat pertama sehingga dia dianugerahi medali dan kunci emas dari 
lembaga sains. Dia ingin mengabdikan ilmunya kepada Tiongkok, tanah airnya. Namun, 
dia tidak mau pulang ke Tiongkok sebelum mencapai gelar Doktor dalam Filsafat. 
Pemerintah Tiongkok mulai mencurahkan perhatian dengan memberi beasiswa. Gelar 
Ph.D. diperoleh Yu-un dalam waktu 1 tahun -- hanya 9 bulan sesudah ia mendapatkan 
ijasah sarjananya. Ada seorang pendeta berkata kepadanya, "Anda tahu, Anda tidak 
punya tampang ahli Fisika. Anda lebih mirip pengkhotbah." Setelah mengetahui alasan 
Yu- un menuntut ilmu di Amerika, pendeta itu menyarankannya untuk mendaftarkan diri 
ke Union Theological Seminary. Tahun 1926 Dr. Sung Msc, Ph.D. telah terdaftar 
sebagai mahasiswa di Union Theological Seminary.  
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Menjelang perayaan Natal, Yu-un menghadiri ibadah di sebuah gereja untuk 
mendengar seorang pengkhotbah terkenal. Namun yang dilihatnya adalah seorang 
gadis berumur 15 tahun yang naik ke mimbar, membacakan Alkitab, dan memimpin 
doa. Saat itu menyadarkan Yu-un akan kehadiran Allah. Dia menjadi sadar bahwa 
intelektualitas yang dimilikinya tidaklah membawanya lebih dekat kepada Allah, karena 
ia belum merasakan damai sejahtera yang diharapkannya. Saat pergumulan batin itu 
begitu menekan, Yu-un mulai mencari Alkitab yang telah disia-siakan dan membacanya 
untuk pertama kali setelah berbulan- bulan lamanya. Bacaan Lukas 23 telah membuat 
dia menangis dan berdoa minta pengampunan, kemudian dia mendengar suara "Anak-
Ku dosamu sudah diampuni." Kelegaan datang meliputi dirinya dan bebannya sudah 
hilang. Dia langsung melompat berdiri dan berteriak "Halleluya" sambil berseru memuji 
Allah. Mulai saat itu ia mengubah namanya menjadi John Sung, menurut nama John 
The Baptist.  

Sekarang kegirangan menyinari wajahnya. Ia bersaksi kepada dosen dan mahasiswa 
tentang yang dilakukan Allah kepadanya. Keinginan satu- satunya sekarang adalah 
memberitakan Injil tentang Kristus. Ia mengesampingkan semua buku teologinya dan 
mulai menyelidiki Alkitab dan menghafal sejumlah ayat. Perubahan hidupnya ini tidak 
bisa diterima oleh pihak sekolah sehingga dia dimasukkan dalam rumah sakit jiwa 
(RSJ). Dia berhasil melarikan diri tetapi tertangkap lagi. Dalam RSJ, John Sung teringat 
Roma 8:28, "Allah turut bekerja dalam segala sesuatu untuk mendatangkan kebaikan 
bagi mereka yang mengasihi Dia." Ayat ini menguatkan hatinya dan seolah-olah Allah 
mengubah tempat perawatannya itu menjadi lapangan melatih diri untuk 
mempersiapkan pengabdiannya. Dia membaca Alkitabnya 40 kali dari awal sampai 
akhir dengan metode telaah yang berbeda dan mencatat apa yang ia temukan. Jadi 
dengan bimbingan Allah, RSJ menjadi Sekolah Teologi baginya. Tepat 193 hari sejak ia 
masuk RSJ, dia dilepaskan dari RSJ. Ia merasa itulah hari penerimaan ijasah yang 
paling tinggi baginya.  

Sejak itu pikirannya tertuju ke Tiongkok. Tanggal 4 Oktober 1927 ia berlayar pulang ke 
Hinghwa dan di tengah perjalanan di atas kapal dia membuang semua ijasah dan 
medali-medalinya kecuali ijasah doktornya untuk menyenangkan ayahnya. Benda-
benda itu tidak ada gunanya dan tidak ada artinya bagi dia. Kemajuan hidup kristianinya 
seimbang dengan banyaknya hal yang dia serahkan dan tinggalkan demi kemuliaan 
Allah. Itulah rahasia hidup John Sung untuk Kristus. John berhasil pulang ke Hinghwa 
dan menyaksikan perbuatan-perbuatan besar yang dilakukan Allah. Khotbah John Sung 
menggugah pikiran banyak orang dan semangatnya berapi-api luar biasa. Dalam setiap 
pertemuan selalu ada sejumlah besar orang yang maju ke depan karena hati mereka 
tergerak untuk berdoa dan menyambut Kristus sebagai Juruselamat mereka. Rahasia 
keberhasilan penginjilannya ialah kesungguhannya yang mendalam dan 
kepasrahannya untuk menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah melalui doa-doanya.  

Ketika kembali ke propinsinya sendiri, ia membuka Sekolah Tinggi Teologia (STT) yang 
diselenggarakannya dengan mengikuti cara Tuhan Yesus membina murid-murid-Nya. 
Para mahasiswa diajar untuk membagi waktu antara belajar dan menginjili di lapangan. 
Lahan pertama mereka adalah sebuah pulau yang mempunyai banyak desa. Banyak 
penduduknya yang menjadi percaya kepada Kristus. Saat kembali ke rumah, mereka 

http://alkitab.mobi/?Roma+8%3A28
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bekerja menolong petani pada musim menuai, dan malamnya mengabarkan Injil 
kepada para petani itu. Dengan demikian STT yang didirikannya bergerak dari satu 
tempat ke tempat lain.  

Selain itu, John Sung juga menyusun rencana sistematis untuk mendidik para 
pengkhotbah agar mereka mempunyai pengetahuan yang sehat mengenai kebenaran-
kebenaran asasi Alkitab. Dia membuat kelompok-kelompok yang masing-masing terdiri 
dari 10 desa. Ia mengunjungi setiap kelompok secara bergilir dan memberi petunjuk 
mengenai kebaktian keluarga. Hasil nyata dari kursus setempat tersebut adalah 
menggeloranya kebaktian keluarga yang sudah diadakan oleh 1000 rumah tangga.  

Tahun 1930, John Sung memasuki lahan pelayanan yang lebih luas. Ia percaya Allah 
telah menentukan 15 tahun masa pelayanan baginya. Kesadaran akan singkatnya 
masa pelayanannya membuat John Sung semakin giat.  

Beijing, Hangchow, Shanghai, dan Nanking semua kota penting telah ia kunjungi 
bahkan pelayanan lebih luas ke wilayah Tiongkok pedalaman juga sudah dimulainya. 
Tahun 1935 dari Fukien seorang Pendeta menulis tentang John Sung:  

"Caranya berkhotbah menyehatkan dan membangun, tidak sensasional tetapi dramatik. 
Khotbahnya merupakan komentar-komentar atas perikop-perikop panjang dari Alkitab 
dengan ilustrasi dan penerapan yang sesuai. Ia membutuhkan tiga penerjemah setiap 
minggu, karena setiap penerjemah kehabisan tenaga menerjemahkan khotbah-
khotbahnya sehingga tidak tahan lama. Para penerjemah diminta mengikuti setiap 
gerakan tangan bahkan adegan yang dilakukannya."  

Undangan pertama dari luar negeri kepada John Sung datang dari Manila, Filipina. 
Seperti biasa ia berbicara tentang dosa penyesalan, kelahiran kembali, dan kesucian. 
Kutukannya terhadap dosa sangatlah tegas dan gamblang tanpa takut. Kemudian, John 
Sung berkunjung ke Singapura dan ia berkhotbah sebanyak 40 kali dalam 14 hari. 
Sekitar 1.300 orang bertobat dan 111 regu penginjilan dibentuk dengan 503 orang 
menjadi anggotanya, lebih dari 80 pemuda menyerahkan diri menjadi pekerja penuh 
untuk pengabaran Injil.  

Pada tahun 1935 ia pulang ke Hinghwa untuk beberapa pertemuan lalu ke Shanghai. Di 
pusat pendidikan di Tenghsien ia menolong 5000 orang untuk mengenal Kristus. Sekali 
lagi ia menekankan tentang penginjilan pribadi dengan hasil 130 regu penginjilan 
dibentuk.  

Tahun 1939 John Sung datang ke Indonesia. Di Surabaya ia melayani selama 7 hari. 
Pada pertemuan malam hari orang yang datang penuh sesak dan setelah mendengar 
kotbahnya mereka menangis dan bertobat. Yang menakjubkan adalah orang-orang ini 
rela menutup toko dan datang ke gereja setiap hari! Nyata sekali kuasa Allah sedang 
bekerja. Setelah itu ia melanjutkan pelayanan ke kota Madiun, Solo, Bandung, dan 
Jakarta. Sekitar 1000 orang menghadiri setiap kebaktian yang diadakan di kota-kota 
besar itu. Di Bogor, karena tidak ada gedung gereja yang cukup besar, orang sampai 
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mendirikan tenda di lapangan tenis untuk menampung 2000 orang. Lalu disambung ke 
Cirebon, Semarang, Magelang dan Purworejo. Kebaktian selanjutnya di Solo dan Jogja 
lalu kembali lagi ke Surabaya. Beberapa waktu kemudian dia diundang ke Ujung 
Pandang dan Ambon. John Sung membawa berkat rohani yang melimpah untuk gereja-
gereja di sana.  

Kesehatan hamba Tuhan yang setia ini makin lama makin buruk. Waktu di Surabaya ia 
berkhotbah sambil berlutut untuk meringankan sakitnya. Dengan segera ia kembali ke 
negerinya dan dibedah serta diobati. Selanjutnya ia tidak dapat memimpin kebaktian, 
tetapi dalam kelemahannya ia tetap menerima orang-orang yang datang berkunjung. 
Awal tahun 1944, sakitnya makin bertambah sehingga ia diangkut ke rumah sakit di 
Peking. Selama setengah tahun lamanya John Sung dirawat. Akhirnya ia pulang untuk 
berkumpul dengan keluarganya pada hari-hari terakhir. Meskipun sakit yang ditanggung 
makin berat, John Sung tetap setia membaca Alkitab dan berdoa.  

Pada tanggal 16 Agustus 1944, tubuhnya tambah lemah. Ia merasa sudah hampir 
meninggal. Malam itu John Sung tidak sadarkan diri. Tapi esoknya ia masih bangun dan 
menyanyikan 3 lagu pujian bagi Tuhan. Hari itu dilaluinya dengan sukacita dan damai. 
Pada pukul 7.07 pada tanggal 18 Agustus 1944, John Sung menghembuskan nafas 
terakhirnya. Ia dipanggil Tuhan pada usia 42 tahun. Itulah saat yang paling bahagia 
untuknya, bertemu dengan Juruselamat dan bersama Kristus untuk selamanya.  

Diringkas dari sumber:  
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Penerbit  :  Yayasan Komunikasi Bina Kasih, Jakarta  
Copyright  :  Overseas Missionary Fellowship  
Penerjemah :  P.S. Naipospos  
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Doakan Misi Dunia 

Singapura 

Gereja-gereja dan lembaga-lembaga misi di Singapura sedang bekerja keras agar 
dapat mengirimkan 100 tim misi untuk membantu pelayanan lintas budaya di seluruh 
Asia dalam waktu setahun ini. Perwakilan dari SIM (Serving in Mission) mengatakan 
bahwa para tim misi ini menyebut diri mereka dengan nama "FEVER 100". Gereja-
gereja Injili di Singapura, negara yang memiliki infrastruktur yang sangat bagus dan 
kebebasan beragama, telah membuat Singapura menjadi tempat yang strategis untuk 
mengirimkan para misionaris. Youth With a Mission juga akan melatih tim "FEVER 100" 
khususnya untuk pelayanan misi jangka pendek. Sumber: Mission Network News, 
September 15th, 2003  

• Doakan tim misi "FEVER 100" yang sedang dipersiapkan agar dapat menolong banyak 
orang di seluruh Asia untuk mendengar berita Injil.  

• Berdoa supaya Allah memantapkan jalinan kerjasama antar gereja- gereja dan lembaga-
lembaga misi di Singapura khususnya dalam mempersiapkan tim misi "FEVER 100".  

Vietnam 

Sebuah organisasi penerjemahan, World Bible Translation Center, mengatakan bahwa 
mereka akan dapat menerbitkan dan mendistribusikan Alkitab di Vietnam. Hal ini 
merupakan batu pijakan yang penting bagi World Bible Translation Center dan gereja di 
Vietnam, karena Vietnam adalah negara komunis. Ada banyak aturan ketat dalam hal 
pencetakan dan pendistribusian Alkitab. Jika pada saat ini World Bible Translation 
Center mendapatkan persetujuan untuk melakukan penerbitan dan pendistribusian 
Alkitab maka hal tersebut merupakan satu langkah maju bagi umat Kristen. 
Diperkirakan World Bible Translation Center akan mencetak 20.000 Alkitab Perjanjian 
Baru yang akan diluncurkan dalam waktu 2 sampai 3 bulan lagi. Perwakilan dari World 
Bible Translation Center mengatakan bahwa Alkitab Vietnam Perjanjian Baru yang akan 
disebarkan ini ditulis dalam bahasa sehari- hari yang biasa digunakan oleh penduduk 
Vietnam. Alkitab Perjanjian Baru ini diharapkan akan berguna, khususnya bagi para 
petobat baru dan juga bagi mereka yang baru pertama kali mendengarkan berita Injil. 
Sumber: Mission Network News, September 10th, 2003  

• Bersyukur atas Alkitab Perjanjian Baru dalam bahasa Vietnam yang boleh diterbitkan 
dan didistribusikan di Vietnam.  

• Doakan proses penyelesaian penerjemahan, proses pencetakan dan pendistribusiannya 
untuk penduduk Vietnam, sehingga Roti Hidup ini bisa menjangkau masyarakat 
setempat dengan mudah.  

  



e-JEMMi 2003 
 

417 
 

Sumber Misi 

Loving The Chinese 

==> http://www.imb.org/ime/dayofprayer  
Pada bulan Juni yang lalu gereja Southern Baptists bersama-sama berdoa dan 
berpuasa bagi ratusan juta penduduk Cina yang sama sekali belum pernah mengenal 
kasih dan kuasa keselamatan dalam Yesus Kristus. "Berdoa bagi jutaan orang 
tampaknya sia-sia, namun kuasa dari doa yang dinaikkan bersama-sama sungguh luar 
biasa," demikianlah penjelasan dari direktur bagian strategi doa International Mission 
Board. Penduduk Cina tersebar ke seluruh dunia. Cina memiliki banyak etnis yang 
berbeda dan latar belakang budaya yang beragam pula. Lebih dari 55 juta penduduk 
Cina tinggal di luar wilayah Cina. Orang-orang Kristen di Cina memiliki kerinduan untuk 
menjangkau dan mengenalkan Injil kepada sesama mereka. Dengan pertumbuhan 
orang Kristen yang cukup cepat, kita melihat Roh Kudus bekerja secara dinamis dan 
Cina menjadi tempat bagi banyak gerakan perintisan gereja. Kelompok suku terbesar di 
dunia, yaitu Suku Han, tinggal di Cina dengan jumlah penduduk sekitar 1,16 milyar 
orang. Namun hanya ada kurang dari 5% di antara mereka yang telah mengenal 
Kristus. Informasi selengkapnya, silakan berkunjung ke alamat situs web di atas.  

  

http://www.imb.org/ime/dayofprayer


e-JEMMi 2003 
 

418 
 

Doa Bagi Asia  

Republik Rakyat Cina 

Luas 9.573.000 km2. RRC merupakan negara terbesar ketiga di dunia, dan mempunyai 
gunung-gunung dan dataran tertinggi di dunia. Taiwan, Hongkong dan Makao 
mempunyai pemerintahan tersendiri dan tidak termasuk di sini, meskipun RRC 
menganggap mereka bagian dari Cina.  

Penduduk  Jumlah  Pertumbuhan/th.  Kepadatan  
2000  1.262.556.787  0,93%  132/km2  
2010  1.356.939.193  0,69%  142/km2  
2025  1.462.931.461  0,35%  153/km2  

Bebas buta huruf 81,5%. Bahasa resmi: Bhs. Putonghua (Mandarin Cina); bahasa lokal 
dipakai dalam 5 daerah otonomi. Jumlah bahasa 470. Ibukota: Beijing (Peking) dengan 
penduduk 12,033 juta.  

Jawaban-Jawaban Doa 

1. Perjuangan hidup dan revival Gereja di Cina merupakan salah satu peristiwa besar yang 
terjadi di abad 20 ini.  

2. Jutaan pendoa syafaat yang terus mendoakan Cina dalam jangka waktu yang lama. 
Dampak komulatif dari 150 tahun berdoa secara global bagi Cina telah menunjukkan 
hasil yang luar biasa. Doa telah mengubah Cina.  

3. Para penguasa Atheis tidak menyadari bahwa mereka dapat dipakai sebagai sarana di 
tangan Allah untuk mempersiapkan jalan bagi pertumbuhan orang-orang Kristen. Mao 
Zedong berniat untuk menghancurkan semua "lembaga" keagamaan namun proses 
tersebut membantu dalam menghilangkan penghalang rohani bagi pertumbuhan 
kekristenan. Deng berkebalikan dengan Mao dan dalam membangkitkan kembali 
perekonomian, Deng memberikan kebebasan bagi orang-orang Kristen.  

4. Iman dan komitmen dari orang-orang Kristen di Cina menjadi bukti dari buah 
penganiayaan terbesar yang pernah terjadi di sepanjang sejarah Gereja.  

5. Banyak orang Kristen awam yang bersaksi karena mendapatkan tuntunan dari Roh 
Kudus. Kuasa-Nya seringkali dimanifestasikan melalui mujizat, penyembuhan, dan 
pengusiran setan. Mayoritas dari para penginjil dan perintis gereja adalah kaum wanita -
- kebanyakan dari mereka masih berusia remaja. Di banyak wilayah, 70%-80% orang 
Kristen di Cina adalah para wanita.  

6. Semakin berkembangnya radio Kristen dan iman dari mereka yang bergerak dalam 
pelayanan tersebut untuk menyiarkan siaran-siaran rohani ke Cina selama bertahun-
tahun. Meskipun mereka jarang menerima respon dari pelayanan yang mereka lakukan, 
namun bukti- bukti nyatanya kini dapat terlihat jelas.  

7. Internet menjadi sarana luar biasa yang dapat membuka jalan baik untuk kejahatan 
ataupun kebaikan -- menyediakan materi pengembangan kepemimpinan dan 
pemuridan.  

8.  
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Pelayanan Pendukung 

Pertumbuhan Gereja yang pesat dan pengaruhnya terhadap gerakan demokrasi telah 
meningkatkan benturan ideologi sejak th. 1989. Partai komunis dan oknum-oknum yang 
menjalankannya merasa terancam oleh daya tarik kekristenan yang besar. Mereka 
melihat bahwa penyebab-penyebab utamanya ialah pengaruh dari orang-orang asing, 
baik para turis, para mahasiswa maupun para ahli, serta dampak yang luas dari acara-
acara Kristen lewat radio dan video, literatur Kristen dan Alkitab. Oposisi dan 
pengawasan terhadap seluruh kegiatan orang asing bertambah sejak th. 1989. Doakan 
agar keinginan akan perkembangan ekonomi dapat mengalahkan ketakutan pemerintah 
akan jalan pikiran yang baru, sehingga mereka tetap memberi ijin masuk kepada orang-
orang Kristen.  

1. Para misionaris dan orang-orang yang berkaitan dengan kekristenan tidak diterima di 
Cina. Namun keinginan Cina untuk memajukan hubungan perdagangan dengan dunia 
luar, memungkinkan banyak orang Kristen Cina dan orang Kristen asing masuk ke Cina 
sebagai wisatawan, mahasiswa, tenaga Ahli, dan juga pengusaha asing.  

2. Penyediaan Alkitab sangat tidak memadai, walaupun jumlahnya terus meningkat. Pada 
tahun 1999, diperkirakan bahwa ada sekitar 36 juta Alkitab sudah tersebar di China. 
Kekurangan Alkitab banyak dijumpai di propinsi-propinsi yang letaknya jauh dari 60 
pusat pendistribusian legal. Juga diperkirakan bahwa 12 juta Alkitab dan kitab Perjanjian 
Baru telah dibawa masuk oleh para pengunjung. Berdoa agar penambahan ini terus 
meningkat dan agar setiap orang Kristen bisa mendapatkan 1 Alkitab. Mengimpor 
Alkitab memang bukan hal yang ilegal, namun yang menjadi penghalang adalah alasan-
alasan ideologis.  

3. Penyediaan tape recorder yang dapat memutar kembali (tidak merekam) kaset-kaset 
video dan audio makin meningkat dan telah menyebabkan kaset-kaset yang diproduksi 
di luar negeri, yang berisi Firman Tuhan, lagu-lagu rohani, khotbah penginjilan serta 
pengajaran menjadi sarana yang sangat berguna dalam menyebarkan kebenaran. 
Doakan semua pihak yang terlibat dalam menyediakan dan menyebarkan kaset-kaset 
ini.  

4. Ada suatu kebutuhan yang belum terpenuhi yaitu penyediaan buku- buku pujian, 
pemahaman Alkitab dan materi pengajaran, biografi serta materi apologetik, untuk 
menerangkan Injil kepada kaum mahasiswa dan intelektual.  

5. Radio Kristen telah dan masih tetap merupakan satu media yang paling kuat untuk pra-
penginjilan dan penyampaian pengajaran Kristen di Cina pada masa kini. Hampir setiap 
rumah mempunyai pesawat radio dan TV, bahkan di daerah-daerah terpencil. Doakan 
ratusan jam siaran yang ditayangkan dalam bahasa Putonghua dan dialek-dialek Cina 
lainnya oleh stasiun-stasiun pemancar Kristen. Berdoa agar dampak yang disebabkan 
oleh siaran tersebut bisa bertahan lama. Doakan FEBC (Far East Broadcasting 
Company) yang menggunakan 4 jaringan di Guam untuk melayani secara simultan para 
pemuda Cina, pemuda Kristen, para pemimpin gereja, dan kaum minoritas.  

Ringkasan dari:  

1. Judul Buku  : "DOAKANLAH ASIA! Pedoman Pokok Doa untuk Negara- negara Asia";  
Judul Artikel: Cina (Republik Rakyat Cina)  
Penulis  : Patrick Johnstone  
[Bagian dari Buku Asli "OPERATION WORLD, The Day-by-Day Guide to  
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Praying For the World"; karya Patrick Johnstone, 1993]  
CD-ROM SABDA [Topik 18851]  

2. Judul Buku  : Operation World  
Judul Artikel: China (People's Republic of China)  
Penulis  : Patrick Johnstone dan Jason Mandryk  
Penerbit  : Paternoster Lifestyle, UK; dan WEC International, 2001  
Situs Web  : http://www.operationworld.org/  

Dari Meja Redaksi: Seminar Pembinaan Bidang Media 
Bagi Jemaat  

Departemen Literatur SAAT (Seminari Alkitab Asia Tenggara) akan menyelenggarakan 
Seminar Pembinaan Bidang Media Bagi Jemaat:  

Tema  :  "LITERATUR DAN GEREJA DI ERA GLOBALISASI"  

Hari, tgl. :  10 - 12 Oktober 2003  

Tempat  :  Rumah Retret St. Maria Magdalena Postel  
Jl. Jayagiri 20, Malang  

Pembicara  :  Stephen McElroy, Xavier Quentin P., Yahya Tirta Prewita,  
Basuki, Daniel Lucas Lukito, Rahmiati Tanudjaya  

Informasi  :  

Laura B. Kilool  
Telp. (0341) 366025, (0341) 4907550 Fax. (0341) 343449  
E-mail: <litsaat@mailcity.com>  
Setiap hari kerja Senin-Jumat pk. 08.00-14.30 WIB  

Surat Anda  

 
Dari: Paulus Hendra Susilo <paulushendra@> 
>Saya ingin turut berpartisipasi, bagaimana caranya? dan mengenal 
>lebih jauh tentang e-misi. Terima Kasih atas kesempatan yang 
>diberikan kepada saya. God Bless You. 

Redaksi: 
Kami sambut kerinduan Anda untuk mengenal dan berpartisipasi dalam pelayanan situs 
e-MISI  
==> http://www.sabda.org/misi/  
Ada beberapa hal yang kami bisa sarankan untuk Anda lakukan:  

http://www.operationworld.org/
http://www.sabda.org/misi/
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1. Membagikan informasi dan berkat yang Anda peroleh dari e-JEMMi dan e-MISI kepada 
teman-teman Anda. Daftarkan mereka supaya bisa berlangganan e-JEMMi dan berdoa 
bersama-sama pembaca yang lain.  

2. Jika Anda memiliki informasi seputar pelayanan misi, baik berupa 
artikel/kesaksian/berita, dll. silakan kontak Redaksi sehingga pengunjung situs e-MISI 
atau pembaca e-JEMMi bisa mendapatkan manfaatnya.  

3. Yang sangat penting adalah, berdoa bersama-sama bagi pelayanan misi, baik yang ada 
di Indonesia atau di luar negeri. Anda bisa menggunakan pokok-pokok doa yang ada di 
situs e-MISI atau yang disampaikan di e-JEMMi untuk menjadi bahan doa Anda.  

4. Memberikan feedback/masukan bagaimana mengembangkan Situs e-MISI dan publikasi 
e-JEMMi.  

Akhir kata, kami juga mengucapkan terima kasih atas perhatian yang Anda berikan. 
Tuhan memberkati.  

 

URL/Link Edisi ini  

• Mission Network News http://www.missionnetworknews.org/  

"If God sends stony paths, He provides strong shoes." 
(Old Union)  

  

http://www.missionnetworknews.org/
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e-JEMMi 40/Oktober/2003: Doa  
Editorial 

Salam dalam kasih Kristus.  

Melihat bagaimana Allah menyatakan kuasa-Nya dengan menjawab doa-doa kita 
merupakan suatu anugerah yang luar biasa! Oleh karena itu janganlah pernah 
meremehkan doa-doa yang Anda naikkan. Alkitab berkata:  

“  "Doa orang yang benar, bila dengan yakin didoakan, sangat besar kuasanya."  ”  
—(Yakobus 5:16b)— 

< http://www.sabda.org/sabdaweb/?p=Yakobus+5:16 > 

Bayangkan tentang sebuah komunitas dimana ...  

• sebagian besar populasinya adalah orang-orang yang lahir baru  
• kejahatan di sana turun drastis  
• kemakmuran ekonomi terlihat sangat nyata sehingga dipelajari oleh para ahli 

internasional  
• puluhan ribu orang Kristen berkumpul bersama untuk menaikkan doa sepanjang malam 

...  

Kedengarannya terlalu bagus untuk didengar? Mungkin saja, tapi di tahun-tahun 
belakangan ini George Otis, Jr. telah mengamati kasus- kasus yang seperti demikian. 
Bukunya "Doa Syafaat yang Terarah" merupakan hasil penyaringan dari pengamatan-
pengamatan yang dilakukannya terhadap beberapa prinsip doa yang jika dilakukan 
dengan iman yang benar, bisa membuahkan hasil-hasil yang luar biasa di lingkungan 
komunitas Anda. Salah satu artikelnya tentang "Peran Pendoa Syafaat" bisa Anda baca 
dalam kolom Artikel Misi.  

Lalu, bagaimana dengan umat Kristen di Indonesia? Jika kita amati beberapa tahun 
terakhir ini kegerakan doa nasional mulai bangkit berbarengan dengan banyaknya jiwa 
baru yang dituai. Allah sendiri yang menempatkan kerinduan di hati banyak orang dan 
menggerakkan mereka untuk tidak berdiam diri saat menyaksikan gejolak situasi di 
lingkungan mereka masing-masing. Banyaknya jaringan doa dibentuk di berbagai kota 
menjadi bukti dari kerinduan anak-anak Tuhan di Indonesia untuk berdoa bagi gereja, 
kota, dan juga bangsa Indonesia.  

Harapan kami, edisi ini memberikan semangat kepada kita untuk tidak putus-putusnya 
berdoa bagi pekerjaan misi di Indonesia dan di berbagai negara. Selamat bertekun 
dalam doa dan menantikan jawaban Allah yang ajaib atas doa-doa kita!  

http://alkitab.mobi/?Yakobus+5%3A16b
http://www.sabda.org/sabdaweb/?p=Yakobus+5:16
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Redaksi e-JEMMi  

Artikel Misi: Peran Pendoa Syafaat  

Pendoa syafaat barangkali merupakan unsur yang paling sedikit dipahami dalam proses 
pemetaan rohani. Dalam beberapa tim, mereka sedemikian ditinggikan sebagai 
penyampaian pesan ilahi, sehingga membuat sebagian besar pekerjaan unit lain 
menjadi tidak penting. Tetapi lebih sering mereka tidak dimanfaatkan, dan diturunkan 
peranannya hanya sebagai pendukung "pekerja yang sesungguhnya." Apa pun yang 
terjadi, jika keduanya tidak saling mendukung, maka tim maupun proyek yang 
dijalankan akan menemui hambatan.  

Sebenarnya, unit pendoa syafaat memberikan banyak sumbangan pada rangkaian 
kegiatan pemetaan rohani. Anggotanya dapat menaikkan doa agar rekannya di unit 
lapangan menerima penunjukan ilahi, agar mereka disukai para responden, dan agar 
Allah melindungi mereka. Mereka juga dapat memohon agar Roh Kudus memimpin 
peneliti arsip untuk menemukan sumber tersembunyi dan/atau sumber yang 
memperkuat data sebelumnya. Mereka dapat memohon hikmat dalam menentukan 
batas- batas proyek, latar belakang jadwal, dan menilai orang dan informasi. Pada 
akhirnya mereka juga dapat berdoa agar Tuhan mempersiapkan pendengar yang siap 
menerima laporan final.  

Para pendoa syafaat juga dapat mengumpulkan informasi berharga melalui kedisiplinan 
dalam menantikan Tuhan. Informasi ini dapat berupa pimpinan mengenai orang, tempat 
atau isu, pemahaman terhadap pola yang rumit atau makna tersembunyi, atau 
konfirmasi mengenai fakta atau hipotesis tertentu. Apapun bentuk dan sifatnya, 
sumbangan ilahi ini cukup penting untuk ditulis dalam cara yang sistematis. Hal ini tidak 
dimaksudkan untuk menciptakan tambahan Alkitab, namun sebagai alat untuk 
mengingat dan memperoleh pewahyuan konstektual.  

Membuat Catatan Doa 

Tim doa syafaat bebas untuk membuat catatan doa mereka sendiri, sepanjang unsur-
unsur kunci, seperti gaya penulisan dan susunan tetap konsisten dan dapat dibaca. Hal 
ini penting karena catatan doa pada akhirnya menjadi dokumen umum, suatu laporan 
kerja. Untuk itu, catatan ini perlu dibuat dengan rapi dan tertata dengan baik, namun 
tidak terbuka untuk sistem penanggalan yang logis dan catatan- catatan standar. 
Beberapa pendoa mungkin menemukan bahwa mereka perlu membuat penyesuaian 
diri agar bisa bekerja sama dengan anggota tim lainnya dengan harmonis dan 
menyesuaikan diri dengan kebutuhan umum proyek tersebut.  

Kesimpulan tiap-tiap sesi doa harus dicatat sesegera mungkin. Hal ini akan menjaga 
agar tidak lupa dan memastikan bahwa pewahyuan ilahi masih diingat jelas dalam 
waktu sekejap. Setiap laporan atau komentar harus dicatat seringkas mungkin agar 
tidak membingungkan. Kesan subjektif dan menduga-duga dapat dicantumkan jika 
diberi keterangan dengan jelas mengenai maksud dan tujuannya.  
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Hal selanjutnya yang sangat saya sarankan untuk dipertimbangkan tim pendoa syafaat 
ialah membuat sistem kode dengan menempelkan label tipe tertentu pada catatan yang 
seringkali muncul. Empat contoh mutlak ialah tema doa, kesan subyektif, jawaban doa, 
dan tindakan tertentu. Dapat juga dilakukan dengan cara memberi indeks catatan terkait 
yang dibuat dalam hari dan halaman yang berbeda. Indeks semacam ini dapat dibuat 
secara manual dengan membuat kode margin, atau secara otomatis membuatnya 
dengan program komputer tertentu (jika catatan tersebut dibuat dengan menggunakan 
komputer). Akhirnya, catatan doa harus memiliki sistem referensi silang yang menunjuk 
pada catatan subyek terkait, sehingga peneliti dapat melihat isinya dari berbagai sudut 
pandang.  

Jadi, apa yang dapat dipelajari peneliti dari sebuah catatan doa? Jika catatan ini dibuat 
dengan baik oleh seorang pendoa syafaat yang saleh dan berpengalaman, seorang 
peneliti dapat mempelajari apapun dari catatan tersebut. Tidak ada yang lebih 
menyenangkan dibanding mengetahui bahwa Tuhan sudah berbicara kepada kita, dan 
bahwa firman-Nya memberikan kunci untuk membuka benteng-benteng yang 
menyesatkan dalam masyarakat kita.  

[George Otis Jr. adalah pendiri dan presiden dari Sentinel Group, sebuah agen Kristen 
yang bergerak di bidang penelitian dan informasi yang berpusat di Seattle, Washington. 
Saat ini Otis melayani sebagai ko-koordinator AD 2000 dan Beyond United Prayer 
Track. Dia juga menjadi seorang penasihat internasional bagi Aglow International dan 
Lydia Prayer Fellowship.] 
Sumber:  

Judul Buku  : Doa Syafaat yang Terarah  
Judul Artikel : Peran Pendoa Syafaat  
Pengarang  : George Otis, Jr  
Penerbit  : Nafiri Gabriel, Jakarta, 1999  
Halaman  : 195 - 197  
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Artikel Misi 2: Peran Umat Dalam Gejolak Situasi Bangsa  

Globalisasi dan berbagai tren lainnya pada milenium baru ini, bagaimana pun juga 
punya dampak yang tentunya perlu dihadapi secara terbuka oleh gereja dan umat yang 
hidup di dunia ini. Begitu pula dalam kancah pergumulan bangsa di tanah air.  

Gerakan doa yang telah berlangsung lebih dari selusin tahun ini, menggerakkan 
orangtua, pemuda, maupun anak-anak, untuk terlibat dalam berseru-seru kepada Allah 
yang maha kuasa agar kuasa-Nya dinyatakan di tengah bangsa ini. National Prayer 
Conference yang diselenggarakan pada bulan Mei 2003 merupakan momentum 
kebersamaan sebagai hasil dari penaburan dan penanaman benih kebersamaan yang 
telah dilakukan selama bertahun-tahun oleh hamba-hamba-Nya di berbagai pelosok di 
tanah air. Hasil kerja dari ratusan bahkan ribuan orang yang tak diketahui namanya 
sekalipun ini, jelas merupakan pekerjaan Roh Kudus yang semakin memuncak dari segi 
intensitas dan jumlahnya.  

Gerakan yang tak memandang orang dari gereja mana ini, mulai menumbuhkan 
keinginan yang kuat di dalam benak umat untuk berbuat sesuatu bagi bangsa ini. Doa-
doa yang dinaikkan oleh umat percaya, ternyata telah menjadi pendorong yang amat 
kuat untuk membuat orang tak bisa berpangku tangan, tetapi melakukan tindakan-
tindakan nyata dalam proses yang mengarah kepada transformasi bangsa. Semakin 
kuat dan banyak doa dinaikkan, semakin besar pula kekuatan/dorongan yang dirasakan 
umat percaya untuk melakukan sesuatu atas nama-Nya.  

Di tengah kancah perpolitikan di Indonesia, umat yang biasanya merasa tabu terhadap 
hal-hal yang berbau politik, sekarang menggebu- gebu untuk berbuat sesuatu. Gejala 
ini, tentunya perlu kita syukuri sebagai tanda-tanda dimulainya kesadaran umat akan 
perannya dalam kancah pergumulan bangsa. Namun di lain pihak, kalau kita hanya 
bertindak atas dasar kepanikan, atau langsung melangkah dalam "kebutaan" (tanpa 
mengerti apa sebenarnya yang sedang kita lakukan), maka hal itu pun tidak menjawab 
persoalan yang dihadapi. Jadi kalau kita bersikap masa bodoh terhadap hidup 
perpolitikan bangsa kita merupakan kekeliruan, tapi bertindak tanpa pengertian pun 
bukan merupakan tindakan yang dapat dibenarkan.  

Dalam meresponi hal ini, yang pertama-tama adalah, gereja tak bisa sendiri-sendiri lagi. 
Dalam kebersamaan para pemimpin gereja beserta umat, perlu belajar tentang 
bagaimana sebenarnya sistem perpolitikan di negeri kita, bagaimana umat 
berpartisipasi sebagai warga negara yang bertanggung jawab, bagaimana 
menyuarakan aspirasi umat, dsb.  

Untuk maksud itulah dibentuk suatu jejaring umat yang baru yaitu: "Daniel 'N Joseph 
Network" (DNJN) yang bermaksud untuk menjembatani pelbagai perbedaan atau 
kesalahpengertian untuk mendukung para hamba-Nya yang berjuang dalam kancah 
pergumulan perpolitikan. DNJN juga merealisir persekutuan di antara mereka untuk 
membuka wawasan para pemimpin umat dan memberi informasi yang up-to-date bagi 
para pendoa dan penggerak doa dalam upaya untuk mengerti apa yang perlu didoakan 
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dalam situasi terkini. Dengan demikian pokok-pokok doa tersebut dapat disebarluaskan 
sehingga maksud dan rencana Tuhan atas bangsa ini boleh terealisasi.  

Sumber: Buletin Visi dan Prakarsa, Tahun V/Edisi Oktober 2003 
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Doakan Misi Dunia 

Nigeria 

Nigeria adalah sebuah negara doa, misi, dan pertumbuhan gereja. Namun, negara ini 
juga mengalami konflik antar agama yang sangat mempengaruhi kehidupan 
masyarakat. Buletin doa yang didistribusikan oleh WEA Religious Liberty Commission 
(August 13, 2003) menuliskan tentang beberapa latar belakang dari konflik tersebut dan 
pokok- pokok doanya. Bagian Utara telah menerapkan hukum agama. Hal ini 
menyebabkan terjadinya masalah serius di Kano State karena penduduk Kristen 
termasuk dalam golongan minoritas dan mereka seringkali menerima penganiayaan. 
Juga, banyak sekolah Kristen dan gereja yang telah ditutup. Di bagian Selatan yang 
lebih "tradisional" baru-baru ini juga terjadi penyerangan terhadap komunitas Kristen. 
Sumber: CMDNet Weekly Update, August 16, 2003  

• Doakan untuk pemerintahan di Nigeria agar mengenali Tuhan yang bekerja di balik 
masalah-masalah yang terjadi sehingga secara bijaksana dapat memberikan keputusan 
yang takut akan Tuhan.  

• Berdoa agar Allah mencurahkan hikmat dan kekuatan bagi orang-orang Kristen dan juga 
para misionaris serta lembaga-lembaga misi yang saat ini melayani di Nigeria.  

Australia 

Umat Kristen di Australia telah menetapkan tahun 2003 sebagai Year of Prayer (Tahun 
Doa) bagi gereja dan bangsa. Koordinator Year of Prayer melaporkan bahwa gerakan 
ini sekarang telah memasuki babak keempat dan terakhir selama 40 hari. "Selama 
babak ketiga, kami telah belajar untuk bekerja sama dengan Allah dan mendoakan 
terjadinya perubahan yang signifikan bagi bangsa kami terutama dalam hal rohani. Saat 
ini kami mulai menjalin hubungan yang lebih akrab dengan Kristus. Dengan demikian 
kita bisa belajar melihat rencana Allah dan apa yang telah dikerjakan-Nya melalui kami 
dan bangsa kami." Sumber: JOEL-NEWS-INTERNATIONAL-454  

• Mari kita mendukung saudara-saudara kita di Australia yang saat ini sedang berdoa bagi 
gereja dan bangsanya. Berdoa agar Allah mencurahkan Roh-Nya dan menyatakan 
kuasa-Nya atas bangsa ini.  

• Doakan supaya Allah memberikan kekuatan kepada umat Kristen di Australia agar bisa 
memberikan pengaruh secara efektif kepada bangsanya dan menjadi saksi-saksi-Nya di 
lingkungan mereka masing- masing. Pokok-pokok doa dari permohonan mereka bisa 
diakses di:  
==> http://www.ausprayernet.org.au  

Korea Utara 

NK Missions (The World Center for North Korea Missions) mengundang umat Kristen di 
seluruh dunia untuk bersatu hati mendoakan Korea Utara. Sebagai bagian dari NK 
AWAKE (International Prayer and Mobilization Campaign), NK Missions merindukan 
10.000 doa yang diposting secara online bagi Korea Utara. Diharapkan doa-doa ini bisa 

http://www.ausprayernet.org.au/
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mengajak lebih banyak lagi orang Kristen untuk berdoa bagi Korea Utara. Doa-doa ini 
diharapkan bisa dipakai sebagai alat untuk membuka pintu-pintu penginjilan di Korea 
Utara. Sumber: JOEL-NEWS-INTERNATIONAL-453  

• Doakan supaya Allah mendengar jeritan hati NK Missions dan juga umat Kristen di 
banyak tempat sehingga terbuka lebar pintu-pintu penginjilan di Korea Utara.  

• Berdoa agar banyak orang Kristen tergerak untuk mendoakan Korea Utara. Pokok-
pokok doa untuk Korea Utara bisa Anda dapatkan di:  
==> http://www.nkmissions.com/prayers  

  

http://www.nkmissions.com/prayers
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Sumber Misi 

30 Days Prayer Focus 

 
==> http://www.30-days.net  
 
==> http://www.cmd.org.nz/30Days.html  
Menjelang "30 Days Prayer Focus" yang akan diadakan pada tanggal 26 Oktober - 24 
November 2003, maka situs ini telah menyediakan link "Praying Through the Arabian 
Peninsula" untuk Anda kunjungi. Pengelola Situs "30 Days Prayer Focus" 
mengharapkan agar pada bulan Ramadhan tahun ini akan ada jutaan orang Kristen 
yang bersatu hati untuk berdoa bagi saudara-saudara sepupu kita selama 30 hari 
penuh.  

"Kami merasa terdorong untuk mendoakan mereka secara efektif di saat-saat tersebut. 
Sangat penting jika kita dapat berdoa secara konstruktif dan dengan pengetahuan yang 
benar terhadap saudara- saudara sepupu di seluruh dunia. Karena itu, jangan lupa untuk 
mencatat tanggalnya dan mempersiapkannya melalui persekutuan doa, kelompok sel, 
dan komunitas Kristen lain di tempat Anda."  

Tim editor dan peneliti internasional yang mengerjakan Situs "30 Days Prayer Focus" ini 
telah berkembang. Hal ini terlihat dari materi-materi doanya yang berasal dari beragam 
sumber, yang semuanya berasal langsung dari lembaga-lembaga misi dan para ahli 
yang bekerja di lapangan. Kebanyakan dari tim editor yang berada di Eropa 
memberikan sumber-sumber tambahan dalam berbagai bahasa dan menyediakan 
kesempatan bagi para peneliti untuk saling bertemu dalam berbagi ide dan 
pengetahuan.  

Doakan untuk para koordinator nasioal, para peneliti, dan para editor yang setiap tahun 
bekerja menerjemahkan, mencetak dan mendistribusikan buklet "30-Days 2003" ini.  

Khusus untuk wilayah Indonesia, ada sebuah organisasi yang mempunyai kerinduan 
untuk memproses "30 Days Prayer Focus" tersebut ke dalam bahasa Indonesia. 
Organisasi yang bernama "Doa Bangsa-bangsa" ini [Simak informasi singkatnya dalam 
kolom Doa Bagi Indonesia], sejak tahun 1998 tidak hanya menerjemahkan tetapi juga 
memformat dan mencetak "30 Days Prayer Focus" menjadi buklet "40 Hari Doa 
Bangsa- bangsa" yang dibagikan kepada ke berbagai tempat di Indonesia. Untuk 
mengetahui tentang pokok-pokok doa yang telah dikirimkan pada tahun 2002, Anda 
bisa menyimak review Situs Doa 40 Hari di bawah ini.  

Doa 40 Hari 

 
==> http://www.sabda.org/publikasi/40hari/arsip/  

http://www.30-days.net/
http://www.cmd.org.nz/30Days.html
http://www.sabda.org/publikasi/40hari/arsip/
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Anda ingin melihat arsip pokok-pokok doa versi bahasa Indonesia dari "30-Days Prayer 
Focus " yang di Indonesia disebut "40 Hari Doa Bagi Bangsa- bangsa"? Silakan 
langsung berkunjung ke alamat situs di atas. Untuk sementara ini, yang terpasang baru 
arsip tahun 2002. Dengan melihat informasi pokok-pokok doa yang didoakan Anda bisa 
melihat bagaimana doa-doa itu sebagian telah dijawab oleh Tuhan dengan luar biasa.  

Menjelang bulan Ramadhan ini marilah kita juga bersama-sama bersatu hati dalam doa 
untuk mengucapkan syukur atas jawaban doa yang telah Tuhan nyatakan. Biarlah hal 
ini akan mendorong kita pada tahun ini untuk lebih semangat lagi menaikkan doa-doa 
bagi negara-negara yang belum mengenal Yesus.  

"DOA" -- ICW Edisi 006/2003 

 
==> http://www.sabda.org/publikasi/icw/1006/  
ICW Edisi 1006/2003 ini secara khusus menampilkan beragam informasi seputar doa. 
Beberapa situs doa dari dalam negeri maupun dari manca negara bisa Anda simak 
dalam edisi ini. Kita sungguh bersyukur karena media internet telah Tuhan pakai 
menjadi salah satu sarana tercepat di jaman ini untuk mensharingkan pokok-pokok doa 
yang bisa didukung oleh anak-anak Tuhan yang setia berdoa yang ada di berbagai 
penjuru dunia.  

  

http://www.sabda.org/publikasi/icw/1006/
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Dari Meja Redaksi: "40-Hari Doa Bagi Bangsa-bangsa 
2003"  

Versi e-mail:  

Mulai tanggal 16 Oktober 2003 - 24 November 2003 nanti, staf Redaksi e-DOA akan 
kembali mengirimkan "40 Hari Doa Bangsa-bangsa 2003" versi elektronik (melalui 
email) kepada anggota e-DOA. Kita akan bersatu hati untuk berdoa bagi penginjilan dan 
pelayanan misi, khususnya di negara-negara tertutup yang melarang masuknya Injil 
Kabar Baik.  

Pada kesempatan ini sekaligus kami umumkan kepada pembaca e-JEMMi yang belum 
menjadi anggota e-DOA dan ingin mendapatkan juga kiriman Buklet "40 Hari Doa 
Bangsa-bangsa 2003", silakan kirim email ke alamat: < subscribe-i-kan-buah-
doa@xc.org >  

Buklet "40 Hari Doa Bangsa-bangsa 2003" merupakan bahan doa hasil terjemahan dari 
"30 Days Prayer Focus" ke dalam bahasa Indonesia. Nahm, khusus bagi Indonesia 
diberi tambahan 10 hari lebih awal sebelum bulan Ramadhan dimulai sehingga jumlah 
waktu doa ini berlangsung selama 40 hari. Tambahan doa 10 hari ini difokuskan untuk 
mendoakan suku-suku di Indonesia, permasalahan di seputar Indonesia, dan negara-
negara tetangga. Kemudian baru dilanjutkan dengan "Doa 30 Hari Fokus Doa" yang 
berlangsung secara internasional.  

Versi kertas:  

Bagi pembaca e-JEMMi yang menginginkan buklet "40 Hari Doa Bangsa- bangsa 2003" 
ini dalam bentuk cetakan (kertas), silakan segera mengirim surat ke:  

DOA BANGSA-BANGSA  

P.O. Box 7332 JATMI, Jakarta 13560, Indonesia  

email: < a30dindo@hotmail.com >  

Jangan lupa untuk mengajak teman-teman sepersekutuan, sekantor, seorganinsasi, 
dsb., serta keluarga Anda untuk bersama-sama berdoa!  

Surat Anda  

 
Berikut ini adalah dua email dari anggota e-DOA yang memberikan 
respon terhadap pengiriman "40 Hari Doa Bangsa-bangsa 2002" versi 
email. 
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From: Yanto Simanjuntak <yanto@> 
>Salam dalam kasih Kristus, 
>Saya sangat terharu/kagum atas kerja keras Tim DOA 40 Hari ini, dan 
>hanya bisa memohon kepada Tuhan agar usaha ini, menghasilkan buah 
>yang sangat indah, bagi Manusia di Bumi, agar semakin mengenal 
>Berita Keselamatan dari Yesus Kristus, serta hidup Tentram, Rukun 
>dan Damai dalam Pengasihan-Nya, Amin. 
>Kalau diperkenankan, saya minta dikirimi Buku Panduan Doa ini 
>(seperti isian form dibawah ini), dan atas kemurahan hati Tim ini, 
>sebelumnya saya sampaikan banyak terima kasih. Tuhan memberkati 
>kita sekalian. 
>Syaloom, Yanto S. 
 
From: hattu@ 
>Shalloommm Semua kekasih Tuhan Yesus ! 
>Selama doa puasa 40 hari kami terus berdoa dengan tekun dan yakin. 
>Firman Tuhan berkata: "Doa orang yang benar, bila dengan yakin 
>didoakan, sangat besar kuasanya." (Yakobus 5:16b). 
>Kami mengucap syukur dan memuji Tuhan atas jawaban jawaban doa 
>secara ajaib dan luar biasa oleh Allah kita yang Hidup. Haleluya. 
>Terima kasih untuk semua kesaksian kesaksian dari bapak ibu dan 
>saudara saudari semua, bagaimana bisa berjumpa secara pribadi 
>dengan Tuhan Yesus. Khususnya untuk kesaksian .... yang berasal 
>dari Ambon bagian Lease. Hati beta pribadi penuh dengan syukur yang 
>tak terhingga, karena sudah puluhan tahun katorang berdoa untuk 
>Saudara saudara kita sesepuh dari Ambon Lease. Kebetulan beta juga 
>berasal dari Lease, oleh sebab itu beta sangat bersukacita atas 
>pertobatannya. Kiranya Tuhan terus memakai dia untuk menjadi saksi 
>yang berani dan setia kepada banyak orang teristimewa untuk 
>Saudara-saudara kita dari Ambon Lease. Tuhan kiranya terus 
>menolong dan memberkati kita semua. 
>Pdt. Sem. H. 

Redaksi: 
Selama pelaksanaan "40-Hari Doa Bagi Bangsa-bangsa" tahun lalu Redaksi menerima 
banyak surat respons yang berupa ucapan syukur dan dorongan atas pengiriman bahan 
doa "40-Hari Doa Bagi Bangsa-bangsa 2002". Kami mengucapkan terima kasih banyak 
atas kiriman-kiriman tersebut, khususnya dari para pembaca e-JEMMi. Hal ini semakin 
membuka mata kita untuk melihat bagaimana Allah sungguh bekerja ketika kita berdoa.  

Mulai tgl. 16 Oktober tahun 2003 ini kami kembali mengajak Anda untuk bersatu hati 
menaikkan "40 Hari Doa Bagi Bangsa-bangsa 2003". Kita akan bersama-sama 
menjawab kerinduan hati Allah yang ingin melihat umat-Nya berdoa bagi jiwa-jiwa yang 
belum mengenal kasih-Nya untuk datang menerima dan menyembah Dia. Buklet "40 
Hari Doa Bagi Bangsa-bangsa 2003" versi kertas dan email sudah selesai dipersiapkan. 
Mohon dukungan doa untuk pendistribusiannya. Bagi Anda yang berminat untuk 
mendapatkan buklet doa tersebut silakan secepatnya menghubungi alamat-alamat sbb.:  

http://alkitab.mobi/?Yakobus+5%3A16
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• versi e-mail: < subscribe-i-kan-buah-doa@xc.org >  
• versi kertas: Doa Bangsa-bangsa  

P.O. Box 7332 JATMI, Jakarta 13560, Indonesia  
< a30dindo@hotmail.com >  

Selamat mempersiapkan diri untuk bersehati dengan jutaan pendoa di berbagai tempat 
di dunia, berdoa bagi bangsa-bangsa yang belum mengenal Dia.  

 

URL/Link Edisi ini  

• CMDNet http://www.cmd.org.nz/cmdnet/  
• JOEL-NEWS-INTERNATIONAL http://www.joelnews.org/  

"When man works, man works;  
when man prays, God works." 

  

http://www.cmd.org.nz/cmdnet/
http://www.joelnews.org/
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e-JEMMi 41/Oktober/2003: Literatur Kristen  
Editorial 

Salam dalam kasih Kristus.  

Literatur yang disajikan melalui beragam media (cetak/elektronik) telah menjadi sarana 
yang sangat efektif dalam menjangkau mereka yang belum mengenal Yesus, terutama 
mereka yang sulit dijangkau dengan sarana tatap muka. Pada kesempatan edisi ini, kita 
akan bersama-sama melihat pentingnya literatur yang disebarkan melalui media cetak 
sebagai sarana untuk memberitakan Injil.  

Dalam artikelnya "Melayani Dia Melalui Pena", Xavier Quentin P. menyebut literatur 
versi cetak tersebut sebagai 'Utusan Injil Tercetak' yang mempunyai kelebihan antara 
lain:  

• menyampaikan beritanya dengan rajin tanpa mengenal pembatasan waktu, istirahat, 
atau cuti.  

• memungkinkan pembacanya untuk mendalaminya secara berulang-ulang.  
• dalam bentuk buku, ia dapat memberi makanan rohani kepada mereka yang lapar 

berjam-jam bahkan berhari-hari seperti khotbah bersambung yang tidak berkeputusan.  

Dengan kelebihan-kelebihan tersebut, kita menyaksikan bagaimana 'Utusan Injil 
Tercetak' ini sangat menolong terutama bagi pelayanan misi yang menjangkau suku-
suku di berbagai tempat dan di negara- negara yang tertutup bagi Injil. Artikel Misi yang 
membahas tentang "Literasilah Kuncinya" membantu kita untuk melihat bagaimana 
program literasi bagi suku-suku telah dirintis sehingga bisa membuat suku- suku ini 
terbebas dari buta huruf. Namun mencelikkan mereka yang "buta huruf" bukanlah 
tujuan utama, karena menyembuhkan "buta rohani" yang mereka miliki adalah tujuan 
yang lebih utama. Oleh karena itu visi setiap pelayanan literasi haruslah membawa 
mereka untuk mengenal Allah melalui Firman-Nya. Melalui kemampuan membaca dan 
menulis yang diajarkan, mereka bisa belajar untuk mendengar Allah yang berfirman, 
dengan demikian mereka dapat beriman kepada- Nya. Firman Tuhan berkata:  

"Jadi, iman timbul dari pendengaran,  

dan pendengaran oleh firman Kristus." 

< http://www.sabda.org/sabdaweb/?p=Roma+10:17 > 

Di balik pelayanan 'Utusan Injil Tercetak' ini, tidak sedikit hambatan yang dihadapi, 
khususnya di negara-negara yang masih tertutup bagi Injil. Karena itu, dukung terus 
pelayanan literatur yang saat ini sedang dijalankan di berbagai tempat dengan doa-doa 
Anda!  

Redaksi e-JEMMi  

http://www.sabda.org/sabdaweb/?p=Roma+10:17
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Artikel Misi: Literasilah Kuncinya  

Tahukah Anda bahwa ada sekitar 1 milyar orang dewasa di dunia ini yang buta huruf 
atau tidak bisa membaca? Dan 98% dari jumlah itu berada di negara-negara 
berkembang termasuk Indonesia.  

Tahukah Anda bahwa kemampuan membaca berarti kemampuan untuk membuka 
berbagai pintu? Literasi (baca-tulis) adalah kemampuan dasar yang membuka pintu 
masuk menuju berbagai dunia termasuk dunia buku, internet, dan juga Firman Tuhan 
dalam bahasa seseorang.  

Kemampuan membaca memberikan akses untuk informasi pengajaran dan kemajuan. 
Sedangkan kemampuan menulis menyediakan sarana untuk mengungkapkan berbagai 
ekspresi, penyebaran informasi, dan juga sebagai metode pelestarian budaya.  

Sampai saat ini tenaga-tenaga literasi Kartidaya bekerja sama dengan masyarakat 
setempat untuk mengajar "membaca dan menulis", dan berusaha membangun literasi 
agar menjadi nilai dalam masyarakat.  

Pekerjaan literasi berjalan berdampingan dengan penerjemahan Alkitab. Apa gunanya 
Alkitab diterjemahkan sampai selesai ke dalam bahasa masyarakat tertentu kalau 
kemudian orang-orang itu tidak bisa membacanya? Firman Tuhan yang selama belasan 
atau bahkan puluhan tahun diterjemahkan dengan susah payah itu akhirnya hanya akan 
menjadi pajangan berdebu di dalam rumah-rumah mereka.  

Berikut ini adalah beberapa kisah pekerjaan literasi dan buah yang dihasilkannya. 
Kesaksian-kesaksian ini terjadi di berbagai tempat di seluruh belahan dunia. Kesaksian-
kesaksian ini menunjukkan begitu luar biasanya Tuhan bekerja, menjangkau hati 
manusia yang ada di pedalaman paling jauh sekalipun, untuk dibawa kepada terang-
Nya yang kekal.  

Filipina: Sesuai Dengan Budaya Mereka 
Saat tinggal dan bekerja di suatu desa, kami (tim literasi Kartidaya) belajar bahasa dan 
budaya setempat supaya kami bisa memperkenalkan literasi dengan cara yang sesuai 
dengan budaya mereka. Kami bekerja sama dengan masyarakat setempat untuk 
memproduksi bahan-bahan bacaan serta mengajar mereka membaca dan menulis. 
Kami juga melatih guru-guru lokal yang akan mengawasi kelas-kelas literasi dan melatih 
orang lain lagi untuk bisa mengajar.  

Kongo: Hidup Baru Lewat Literasi 
Sejak kecil, Kpawenu selalu ingin belajar membaca, tetapi karena ia tinggal di sebuah 
desa kecil, tidak ada sekolah dimana ia bisa belajar. Namun di desanya ada sebuah 
gereja. Ia selalu hadir dalam setiap kebaktian bahkan sampai ia dewasa. Di gereja ia 
mendengar berbagai kotbah dari Alkitab yang tidak bisa dibacanya sendiri. Walaupun 
begitu, sulit bagi Kpawenu untuk benar-benar memahami pesan keselamatan yang 
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dikatakan Alkitab, karena Alkitab tidak dibacakan dalam bahasanya sendiri, bahasa 
Ngbaka.  

Suatu hari Kpawenu mendengar tentang kelas literasi bahasa Ngbaka yang akan 
dimulai di desanya. Dengan semangat berkobar, ia menghadiri kelas-kelas yang 
diadakan. Tidak lama kemudian ia mulai belajar membaca Alkitab dalam bahasanya 
sendiri. Ketika akhirnya ia memahami pesan keselamatan dalam Alkitab, ia 
menyerahkan hidupnya pada Kristus.  

Iman baru Kpawenu membawanya pada keinginan untuk melayani orang lain. 
Kemampuan membaca yang dimilikinya dipakainya dalam pelayanan untuk mengajar 
dan membantu para wanita di gerejanya dimana ia baru saja diangkat sebagai salah 
seorang anggota majelis.  

Menyadari betapa pentingnya pelayanan literatur Kristen, maka kita tidak boleh jemu 
mendoakan pelayanan ini. Dalam bukunya "Operation World", Patrick Johnstone dan 
Jason Mandryk menguraikan tentang beberapa pokok doa yang bisa didoakan 
sehubungan dengan pelayanan literatur Kristen:  

1. Selain kemajuan di bidang elektronik, produksi buku juga meningkat dengan 
cepat dibandingkan dengan waktu-waktu sebelumnya, dan buku masih menjadi 
alat kunci dalam komunikasi -- baik dalam dunia sekuler maupun dalam 
kekristenan. Program- program literasi besar-besaran yang diselenggarakan di 
berbagai negara telah menciptakan keinginan yang besar akan tersedianya 
banyak literatur di kalangan orang-orang terpelajar. Literatur juga masih 
memainkan peran penting dalam mensharingkan Injil di negara-negara yang 
tertutup bagi pelayanan misionaris konvensional.  

2. Banyaknya literatur Kristen dalam bahasa Inggris, Spanyol, dan Jerman 
menciptakan kontras bila dibandingkan dengan sedikitnya literatur dalam 
bahasa-bahasa lain. Kebanyakan literatur yang tersedia saat ini merupakan 
terjemahan dari literatur-literatur bahasa Inggris. Namun hal ini tidak menjadi 
pengganti yang memadai bagi materi-materi tertulis lokal. Doakan agar banyak 
bermunculan penulis Kristen di seluruh dunia yang bersedia menulis dalam 
bahasa-bahasa mereka sendiri.  

3. Literatur Penginjilan  
1. Every Home for Christ (EHC) mempunyai visi global untuk 

mendistribusikan berita Injil secara sistematis ke setiap kota, desa, sampai 
semua bangsa mendengar berita Injil. Diperkirakan ada sebanyak 52.000 
rumah yang dijangkau setiap harinya oleh 3600 sukarelawan. EHC 
bekerja secara aktif untuk melayani di 100 negara, dan telah 
mendistribusikan 2 juta literatur Injil. Sebagai hasilnya diperkirakan 26 juta 
orang membuat keputusan untuk mengikut Kristus dan menerima follow- 
up dengan menggunakan materi-materi pemuridan.  

2. Selebaran Injil telah berkembang secara dramatis. WEC sangat terlibat 
dalam pelayanan ini dengan memproduksi sekitar 6 juta selebaran Injil per 
tahunnya. Tidak seperti traktat, selebaran Injil bentuknya menyerupai 
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majalah dan didistribusikan ke seluruh dunia via pos. Selebaran Injil yang 
berjudul SOON ini telah diterbitkan dalam bahasa Inggris, Perancis, 
Jerman, Portugis, dan Swahili. Selebaran ini juga dibuat dalam bahasa 
Nepal, Italia, dan Rusia/Inggris yang didistribusikan oleh pihak-pihak 
terkait. Selebaran ini secara garis besar berisi kesaksian, artikel yang 
kontekstual, materi follow-up, dan alamat pos yang dapat dihubungi oleh 
para individu yang tertarik untuk mendapatkan follow-up.  

4. Persediaan Literatur Kristen sangat sulit dilakukan di tempat- tempat yang 
sebenarnya banyak membutuhkan literatur tersebut. Hal ini disebabkan karena 
faktor kemiskinan, kesulitan distribusi, biaya cetak, dan terjadinya inflasi. Doakan 
tersedianya dana yang cukup di Eropa Timur, Afrika, dan negara-negara miskin 
di Asia sehingga bisa mendukung berdirinya percetakan dan penerbitan lokal. 
Berdoa juga untuk BookAid, suatu metode inovatif dalam hal memberikan buku-
buku bekas kepada negara-negara miskin, baik untuk dijual maupun untuk 
mendukung agen-agen literatur lokal. CLC juga bekerja sama dengan penerbit-
penerbit Barat untuk membuat buku-buku baru yang berkualitas bagus dengan 
harga yang bisa dijangkau oleh negara-negara berkembang.  

 

Sumber:  

1. Berita KARTIDAYA, Edisi II/2003  
2. Diterjemahkan dan diringkas dari salah satu artikel di:  

Judul Buku  : Operation World  
Judul Artikel : Christian Literature  
Penulis  : Patrick Johnstone dan Jason Mandryk  
Penerbit  : Paternoster Lifestyle, UK; dan WEC International, 2001  
Halaman  : 699  
Situs Web  : http://www.operationworld.org/  

 

  

http://www.operationworld.org/
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Doakan Misi Dunia 

Internasional 

Literatur Kristen sangat dibutuhkan oleh gereja-gereja yang berada di negara-negara 
berkembang. Literatur ini menjadi materi yang bisa membantu untuk mengembangkan 
gereja nasional. Perwakilan dari Global Advance mengatakan bahwa banyak pendeta 
nasional yang menanyakan tentang literatur-literatur tersebut kemana pun tim Global 
Advance pergi melayani.  

"Terkadang para pendeta di daerah-daerah terpencil tidak memiliki buku tafsiran, kamus 
Alkitab, dsb. Hal itu menggerakkan hati kami untuk menyediakan alat-alat biblika 
tersebut bagi dua juta pendeta dan pemimpin gereja yang cakap namun jarang 
mendapatkan pelatihan dan sumber-sumber yang bermanfaat untuk melaksanakan 
Amanat Agung."  

Global Advance mengajak kita sekalian untuk terlibat dalam pelayanan ini agar dapat 
memberikan dampak secara global. Jika saat ini kita berkelimpahan dalam persediaan 
literatur Kristen, tidak ada salahnya jika kita menyalurkannya sebagian kepada gereja-
gereja yang membutuhkan. Sumber: Mission Network News, September 19th, 2003  

• Doakan agar banyak orang memberikan respon terhadap ajakan dari perwakilan Global 
Advance sehingga mereka mendapatkan cukup literatur Kristen untuk bisa disalurkan 
kepada mereka yang membutuhkan.  

• Berdoa supaya melalui literatur-literatur ini banyak pendeta dapat mempunyai 
kesempatan untuk mengembangkan diri dan pelayanannya.  

Republikceko 

"Saya ingin berterima kasih untuk literatur Kristen yang Anda berikan pada saya," kata 
seorang wanita yang tinggal di Republik Ceko. "Literatur ini sangat membantu saya. 
Literatur ini menolong saya untuk memahami Alkitab. Saya bisa menerima hadiah 
terbesar yaitu iman dan kasih kepada Yesus. Saya ingin berterima kasih secara tulus 
kepada Anda semua karena membagikan literatur ini dan menunjukkan jalan kepada 
Yesus Kristus."  

Orang lain yang menerima literatur EHC mensharingkan, "Ini sungguh menarik! Saya 
ingin mengikut Yesus. Saya berterima kasih atas kitab Perjanjian Baru yang saya 
terima. Saya percaya bahwa saya akan semakin mengenal Yesus dan bisa bersekutu 
dengan umat percaya lainnya. Saya berterima kasih atas jerih payah yang telah kalian 
(EHC) lakukan. Saya tidak tahu bagaimana nasib dari negara ini namun saya berharap 
ada banyak kerinduan untuk lebih mengenal Yesus."  

Direktur EHC (Every Home for Christ) juga sangat bersukacita atas segenap usaha 
penginjilan yang telah dilakukan seperti membuat sebuah program untuk menceritakan 
Injil kepada anak-anak. Sejak September 2002, EHC telah berhasil meluncurkan 
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program tersebut untuk menjangkau anak-anak. Lebih lanjut Direktur EHC menjelaskan 
bahwa mereka memiliki dua klub anak-anak Kristen di satu sekolah. Anak-anak ini 
mempelajari Alkitab dengan sangat antusias. Tujuan dari klub ini adalah anak-anak itu 
bisa menerima keberadaan Allah secara alami, mengenal Yesus sebagai Juruselamat, 
dan membangun relasi yang baik dengan anak-anak lain." Sumber: E-Vangelism 
Update August 2003  

• Bersyukur atas pelayanan literatur yang dilakukan EHC di Republik Ceko. Doakan agar 
pelayanan ini bisa menjadi pelayanan yang efektif untuk menjangkau jiwa-jiwa baru di 
negara ini.  

• Berdoa untuk proses follow-up bagi orang-orang yang merespon terhadap literatur-
literatur yang dibagikan. Doakan pekerja yang akan menolong melayani mereka dan 
juga materi-materi yang diperlukan.  

Ethiopia 

Ethiopia sekali lagi mengalami musibah kelaparan yang menghantam kondisi negara 
ini. Perwakilan dari Open Doors mengatakan, "Ada krisis kemanusiaan yang saat ini 
terjadi di Ethiopia. Hampir 20 tahun yang lalu 2 juta orang meninggal di Ethiopia karena 
kelaparan dan kelaparan yang sama itu melanda lagi saat ini." Open Doors berharap 
dapat membantu 20.000 orang Kristen dengan menyediakan makanan dan persediaan 
kebutuhan-kebutuhan lain khususnya yang tinggal di wilayah-wilayah yang mengalami 
kelaparan berat. Selain makanan, Open Doors juga menyisipkan literatur Kristen dan 
Alkitab yang sangat mereka butuhkan. "Kami menyediakan juga materi-materi pelatihan 
yang dapat menolong mereka untuk bertumbuh dalam iman. Beberapa pendeta 
membawa materi-materi tersebut ke gereja mereka dan mengajarkannya kepada 
jemaat." Orang-orang Kristen di Ethiopia tidak hanya menderita karena kelaparan yang 
saat ini melanda, tetapi juga karena penganiayaan atas iman mereka. Sekitar 10% dari 
populasi, memutuskan untuk tetap setia dengan iman mereka dalam Kristus. Sumber: 
Mission Network News, August 28th, 2003  

• Berdoa agar umat percaya di Ethiopia tetap kuat dan tabah dalam menghadapi segala 
kesulitan serta tantangan, baik yang menghantam mereka secara fisik maupun terhadap 
iman mereka.  

• Doakan untuk organisasi-organisasi misi yang saat ini melayani di Ethiopia agar Allah 
terus menambahkan hikmat sehingga mereka bisa mencari peluang untuk membagikan 
kebutuhan jasmani maupun rohani kepada penduduk Ethiopia.  
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Sumber Misi 

Worldwide Evangelization For Christ (Wec) International 

 
==> http://www.wec-int.org/  
WEC International merupakan suatu lembaga pionir interdenominasi yang melakukan 
pelayanan di lebih dari 60 negara, termasuk juga di Indonesia. WEC International 
adalah suatu persekutuan dari orang- orang dari berbagai suku, negara dan latar 
belakang denominasi. Saat ini para pekerja WEC berasal dari 40 negara. WEC 
melayani di 60 negara dan memiliki 14 "sending bases" (pangkalan pengiriman) yang 
bertugas untuk merekrut, menyeleksi, dan mengirim mereka yang ingin bergabung 
dengan pelayanan WEC.  

Wec Indonesia 

 
==> http://www.wec-int.org/swi/  
WEC Indonesia merupakan bentuk dari pelayanan WEC International di Indonesia. 
WEC Indonesia bergerak antara lain dalam pelayanan perintisan gereja, penginjilan, 
pendidikan, anak-anak terlantar, dan masih banyak lagi pelayanan lainnya. Tujuan 
utama dari WEC adalah mendorong Anda untuk terlibat dalam pelayanan misi dunia, 
antara lain melalui doa-doa Anda. Oleh karena itu, WEC Indonesia setiap dua bulan 
sekali menerbitkan Buletin Terang Lintas Budaya yang berisi tentang informasi 
misionaris dan pekerja WEC dari Indonesia dan negara-negara yang belum terjangkau 
oleh Injil. Bagi Anda yang belum berlangganan dan berminat mendapatkan buletin ini, 
silakan menghubungi Redaksi e-JEMMi <endah@sabda.org> yang nantinya akan kami 
sampaikan kepada Redaksi Terang Lintas Budaya.  

Every Home For Christ (EHC) 

 
==> http://www.ehc.org/  
Didirikan tahun 1946, Every Home for Christ (EHC) mempunyai visi untuk memobilisasi 
orang-orang percaya agar secara sistematis memberitakan Injil ke setiap rumah yang 
ada di bumi ini, dengan mendistribusikan buklet-buklet Injil untuk menolong mereka 
yang terhilang agar mengenal Kristus, dan memelihara para petobat baru. Lebih dari 
344 juta rumah di 192 negara telah menerima pelayanan EHC dan hasilnya lebih dari 
30 juta orang memberikan respon terhadap Injil. Selain membagikan buklet, para 
pekerja itu selalu menggunakan setiap kesempatan yang ada untuk menceritakan Injil 
kepada setiap orang yang mereka jumpai, dan hasil yang telah dicapai oleh EHC 
sampai September 2003:  

• Buklet Injil yang telah didistribusikan  
• Respon yang diterima EHC  

2.117.043.790 
30.353.282  

http://www.wec-int.org/
http://www.wec-int.org/swi/
http://www.ehc.org/
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• Materi Kursus Alkitab yang dikirim  
• Kelompok Persekutuan Kristen yang terbentuk 

33.125.827 
48.866 

EHC juga menerbitkan newsletter doa bulanan "E-vangelism Update" (dulunya berjudul 
Facts of the Apostles) yang tersedia dalam bentuk email. Newsletter ini menyediakan 
berita-berita terbaru dari ladang-ladang pelayanan misi dan dikirimkan bagi umat 
percaya yang memiliki hati untuk mendoakan mereka yang masih terhilang. Bila ingin 
berlangganan, silakan kunjungi situs web di atas.  
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Kesaksian Misi: Penyitaan Terjadi Lagi  

Kesaksian ini diharapkan bisa membuat kita semakin menghargai literatur-literatur 
Kristen, khususnya Alkitab, yang kita miliki. Kita patut bersyukur atas segala 
kemudahan untuk mendapatkan dan mempelajari Alkitab tersebut. Karena itu, 
janganlah berhenti mendoakan saudara-saudara kita di berbagai tempat di dunia yang 
masih mendapatkan ancaman, kesulitan bahkan penganiayaan saat mereka 
membagikan literatur-literatur Kristen, seperti kesaksian berikut.  

Sepertinya masa lalu terjadi lagi di bekas negara Uni Soviet. Seringkali kita mendengar 
penggerebekan terjadi saat ibadah di gereja-gereja bawah tanah, kemudian orang-
orang ditangkap atau dikenakan sanksi. Biasanya ini terjadi di Asia Tengah atau 
Belarus. Namun ada juga laporan-laporan senada yang berasal dari Rusia.  

Akhir bulan Maret lalu, polisi menyita seluruh buku milik sebuah perpustakaan Kristen 
yang berlokasi di Neftemkusk. Sekitar pukul 11.30 pagi, tiba-tiba dua orang dari 
kesatuan polisi rahasia muncul di muka perpustakaan tersebut. Mereka kemudian 
menanyakan paspor dari dua orang Kristen yang menjaga perpustakaan tersebut. 
Kemudian seluruh buku disita.  

Ketika salah seorang penjaga itu mencoba untuk menulis nama-nama polisi tadi, 
mereka menyita buku catatannya. Tak lama kemudian, rumah kedua orang tadi 
digeledah oleh polisi rahasia. Setelah pemeriksaan tersebut, paspor kedua orang tadi 
dikembalikan dengan ancaman tidak boleh lagi membagikan literatur rohani di jalanan. 
Apabila kedua orang Kristen itu melakukannya lagi, maka mereka akan menerima surat 
perintah penangkapan dari petugas pengadilan tinggi. Sumber: Buletin Doa "Pintu-pintu 
Terbuka", Agustus-September 2003  

Surat Anda  

 
From: elia zaitun <dasye2000@> 
>Shalom, 
>Saya hanya mau menambahkan untuk edisi Televisi kalau Trinity 
>Broadcasting Network (TBN) juga mengudara hampir all around the 
>world. Dengan program special dari "This is Your Day" oleh Benny 
>Hinn Ministry. Terima kasih. 

Redaksi: 
Terima kasih atas tambahan informasinya. Jika Anda mempunyai masukan/informasi 
lebih lengkap silakan mengirimkannya kepada kami. Tuhan memberkati pelayanan 
Anda!  

 

URL/Link Edisi ini  
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• Every Home for Christ http://www.ehc.org/  
• Mission Network News http://www.missionnetworknews.org/  
• What in the World http://www.cmd.org.nz/what/  

“  "Segala tulisan yang diilhamkan Allah memang bermanfaat untuk  
mengajar, untuk menyatakan kesalahan, untuk memperbaiki kelakuan,  

dan untuk mendidik orang dalam kebenaran."  ”  
—(2Timotius 3:16)— 

 

  

http://www.ehc.org/
http://www.missionnetworknews.org/
http://www.cmd.org.nz/what/
http://alkitab.mobi/?2Timotius+3%3A16
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e-JEMMi 42/Oktober/2003: Kursus Alkitab  
Editorial 

Salam sejahtera.  

Pembaca e-JEMMi pasti sering mendengar tentang kursus Alkitab tertulis. Kursus 
Alkitab Tertulis ini biasanya menggunakan jasa pos untuk pendistribusian dan 
pengiriman bahan yang akan/sudah dikerjakan. Apa sebenarnya tujuan dari 
organisasi/gereja yang merelakan sebagian waktunya untuk menyediakan materi dan 
mengoreksi jawaban para peserta kursus Alkitab ini? Satu jawaban yang pasti adalah 
untuk menolong banyak orang, khususnya petobat baru, untuk semakin mengenal 
kebenaran di dalam Yesus melalui penggalian ayat- ayat Alkitab. Dengan demikian 
diharapkan, kursus Alkitab tertulis bisa dipakai menjadi sarana follow-up yang efektif 
bagi para petobat baru.  

Dengan kemajuan teknologi, kursus Alkitab tertulis tidak hanya memanfaatkan jasa pos, 
tetapi juga mulai merambah media internet. Contoh dari kursus Alkitab online dalam 
bahasa Indonesia antara lain PESTA Online, IRECS/SKRII, dan 'YBAmaya' (akan 
dijelaskan lebih detail dalam kolom Profil/Sumber Misi). Sedangkan artikel misi 
membahas secara sekilas tentang kursus Alkitab dan beberapa kursus Alkitab tertulis 
via pos yang saat ini masih aktif.  

Apakah saat ini Anda sedang terlibat dalam salah satu kursus Alkitab, baik yang versi 
cetak maupun versi online? Ataukah Anda terlibat sebagai penyelenggara suatu kursus 
Alkitab? Kami percaya bahwa Allah turut bekerja dalam segala hal yang Anda kerjakan. 
Bagi Anda yang belum mengikuti kursus, sungguh bermanfaat jika Anda juga 
mengikutinya. Wawasan Anda tentang kebenaran sejati pasti diperluas. Selamat 
belajar!  

Redaksi e-JEMMi  
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Artikel Misi: Sekilas Tentang Kursus Alkitab  

Menjadi petobat baru atau menerima Kristus sebagai Juruselamat pribadi bukanlah 
tujuan akhir dari hidup seseorang. Pertobatan merupakan awal kehidupan rohani untuk 
mengembangkan karakter menuju kesempurnaan di dalam Yesus. Petobat baru perlu 
belajar untuk men- Tuhan-kan Yesus dalam seluruh aspek hidupnya. Oleh karena itu, 
dia memerlukan pembinaan dan bimbingan agar dapat bertumbuh menjadi orang yang 
dewasa secara rohani.  

Ada banyak cara yang dilakukan untuk memberikan follow-up bagi petobat baru, antara 
lain melalui: pembimbingan secara pribadi, kelompok kecil, kursus Alkitab tertulis, 
terlibat aktif dalam persekutuan, dsb. Semua cara itu pada intinya adalah menolong 
petobat baru itu agar bisa menggali Alkitab secara pribadi dan mendapatkan makanan 
rohani bagi pertumbuhan iman supaya bisa menjadi semakin serupa dengan Kristus, 
serta menjalin relasi yang akrab dengan saudara-saudara seiman.  

Salah satu dari cara follow-up yang akan kita bahas saat ini adalah tentang pelayanan 
kursus Alkitab. Banyak lembaga misi yang mengembangkan pelayanan ini untuk 
menolong pesertanya dalam mempelajari Alkitab. Tujuan dari kursus ini bervariasi 
tergantung dari materi atau topik yang disampaikan.  

Patrick Johnstone dan Jason Mandryk dalam bukunya Operation World menuliskan 
tentang Kursus Korespondensi Alkitab sebagai berikut:  

"Pelayanan kursus korespondensi Alkitab semakin berkembang dan menjadi salah satu 
sarana yang paling efektif untuk memberikan follow-up dari kontak pelayanan yang 
dilakukan dengan mendistribusikan literatur-literatur Kristen dan program-program 
siaran radio Kristen. Kemudahan dalam menjangkau pos-pos PI di wilayah-wilayah 
yang sensitif dan juga menekankan pada pemahaman Firman Allah merupakan hasil 
yang sangat berpengaruh bagi para peserta kursus korespondensi Alkitab. Beberapa di 
antara mereka bertobat dan ada juga yang semakin dikuatkan iman mereka dalam 
menjalani kehidupan Kristen mereka.  

1. Diperkirakan ada lebih dari 300 organisasi yang mengirimkan kursus korespondensi 
Alkitab Injili. Doakan bagi para pekerja yang terlibat dalam mempersiapkan materi-materi 
kursus dan menolong para peserta.  

2. Berdoa untuk media yang dipakai untuk mempublikasikan kursus Alkitab penginjilan baik 
melalui traktat, siaran radio, atau melalui promosi dari para peserta yang tinggal di 
negara-negara dimana jumlah umat percayanya hanya sedikit atau menutup diri 
terhadap kehadiran misionaris.  

3. Doakan untuk proses follow-up yang efektif bagi para peserta yang dilakukan oleh umat 
Kristen lokal dan bagaimana melibatkan mereka dalam persekutuan Kristen."  

Berikut ini adalah beberapa alamat kursus Alkitab tertulis yang ada di Indonesia. Kami 
yakin informasi ini akan sangat berguna bagi Anda, terutama jika Anda mengetahui ada 
petobat baru yang membutuhkan pembinaan iman lebih lanjut sehingga mereka bisa 
belajar Firman Tuhan lebih mendalam.  
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1. Kursus Alkitab Tertulis Asia Pasifik International Indonesia  

Judul  : CONTEMPORARY ENGLISH VERSION  

Alamat  : P.O. BOX 1217, Bandung 40012  

2. Kursus Alkitab Tromolpos Immanuel  
Kursus ini menyediakan 12 pelajaran dengan  

Judul  : HIDUP DALAM KRISTUS  

Alamat  : - Kotak Pos 45/YKAP, Yogyakarta  
- Tromol Pos 221, Salatiga  

3. Kursus Alkitab Pembangunan Iman  
Kursus ini menyediakan 4 seri pelajaran dengan  

Judul  : KEYAKINAN, INJIL MARKUS, KATA-KATA PENTING,  
HIDUP BARU DI DALAM YESUS  

Alamat  : WASIAT  
P.O. Box 7113, JKB-TU  
Jakarta 11071-Indonesia  

4. Kursus Alkitab tertulis Terang Hidup  

Judul  : KEHIDUPAN KRISTUS (pelajaran 1-4) RENCANA ALLAH  
KISAH PARA RASUL  
(Bagian 1, pelajaran 1-11)  
(Bagian 2, pelajaran 12-19)  

Alamat  : YAYASAN KALAM HIDUP  
Jl. Naripan 67/Kotak Pos 156, Bandung 40112  

5. Kursus Alkitab Tertulis Berita Hidup  

Judul  : MENUJU KEDEWASAAN ROHANI, SATU TUHAN SATU JALAN,  
MENGENAL ALKITAB ANDA PERJANJIAN LAMA, KABAR BAIK  

Alamat  : PO. BOX 247, Solo 57102, Jawa Tengah  



e-JEMMi 2003 
 

448 
 

Selain kursus Alkitab tertulis yang dikirimkan via pos, sekarang telah tersedia kursus 
Alkitab yang menggunakan media internet. Salah satu diantaranya adalah kursus 
PESTA Online (Pendidikan Elektronik Studi Teologia Awam Online). Keterangan lebih 
lengkap tentang PESTA Online dan kursus-kursus Alkitab online lainnya yang 
berbahasa Inggris dapat Anda baca di kolom Profil/Sumber Misi.  

Sekali lagi ditegaskan bahwa keberadaan kursus-kursus Alkitab tersebut (baik dalam 
bahasa Inggris maupun bahasa Indonesia), sangat membantu seorang petobat baru 
agar dapat bertumbuh menuju kedewasaan di dalam Kristus. 
Diterjemahkan dan diringkas dari salah satu artikel di:  

Judul Buku  : Operation World  
Judul Artikel : China (People's Republic of China)  
Penulis  : Patrick Johnstone dan Jason Mandryk  
Penerbit  : Paternoster Lifestyle, UK; dan WEC International, 2001  
Situs Web  : http://www.operationworld.org/  

 

  

http://www.operationworld.org/
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Doakan Misi Dunia 

Brazil 

"Lapar rohani" merupakan kata tepat yang dipakai untuk menggambarkan kondisi 
kerohanian penduduk Brazil. Perwakilan dari Walk Through The Bibles mensharingkan 
tentang seorang guru Alkitab yang pergi ke Amazon untuk memberikan kursus Alkitab. 
Sepanjang hari memberikan kursus, guru itu melihat bahwa murid-muridnya tidak 
menggunakan sepatu dan tidak makan sama sekali pada saat jam makan. Guru itu 
akhirnya mengetahui bahwa para muridnya sama sekali tidak mempunyai uang untuk 
membeli sepatu bahkan untuk membeli makan siang mereka. Namun para murid itu 
sangat haus akan pengajaran tentang Alkitab sehingga mereka menggunakan sedikit 
uang yang mereka miliki untuk transportasi dan pengadaan materi-materi kursus. 
Kesaksian ini sungguh menantang pekerjaan pelayanan penginjilan yang dilakukan 
Walk Through The Bibles karena telah terjadi di banyak tempat termasuk di Brazil 
banyak desa terpencil yang membutuhkan pengajaran Alkitab ini sebagai follow-up bagi 
para petobat baru yang tinggal di desa-desa tersebut. Sumber: Mission Network News, 
August 22nd, 2003  

• Allah sendiri yang menempatkan hati yang lapar rohani bagi penduduk Brazil. Berdoa 
agar kerinduan ini mendorong para penduduk Brazil untuk mengenal "Roti Hidup" yang 
sejati melalui organisasi misi yang ada di wilayah mereka.  

• Berdoa agar Walk Through The Bibles bisa menyediakan materi-materi kursus dan 
pengajar yang cukup bagi mereka yg memerlukan.  

Bible League 

Menurut pemimpin misi Jerman, "The Bible League bertujuan tidak hanya untuk 
mendistribusikan Alkitab, tetapi juga menolong orang untuk beriman kepada Kristus 
serta membantu mereka menjadi jemaat gereja yang aktif." Kursus Alkitab yang 
diselenggarakan Bible League telah diikuti 2,5 juta orang pada tahun 2002. Selain 
kursus Alkitab, Bible League juga menawarkan kursus perintisan gereja ke berbagai 
negara. Laporan yang masuk baru-baru ini menyatakan bahwa kursus- kursus yang 
diadakan Bible League telah turut berperan dalam merintis 3400 lebih gereja-gereja 
baru pada tahun 2002 -- diantaranya ada 331 gereja yang berdiri di Timur Tengah, 522 
gereja baru di Kamboja, dan 123 gereja di Malaysia. Sumber: JOEL-NEWS-
INTERNATIONAL-448, 18 July 2003  

• Bersyukur atas kursus Alkitab dan kursus perintisan gereja yang dilakukan oleh Bible 
League. Berdoa agar buah-buah dari pelayanan kursus tersebut semakin bertambah 
banyak dan tersebar di berbagai tempat untuk menolong lebih banyak orang supaya 
beriman kepada Kristus dan merintis berdirinya lebih banyak gereja.  

• Doakan para staf Bible League yang bekerja keras untuk mempersiapkan materi kursus 
yang diadakan dan para pekerja khususnya dalam hal memenuhi kebutuhan dari gereja-
gereja yang baru dirintis.  

Afrika Utara 
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Jumlah orang yang mendaftarkan diri untuk mengikuti kursus korespondensi Alkitab 
semakin meningkat di Afrika Utara. International Needs Network bekerja sama dengan 
organisasi lain dalam menjalin persahabatan dan pemuridan bagi para peserta yang 
mengikuti kursus Alkitab ini. Baru-baru ini sudah ada sekitar 4.400 orang yang 
mendaftar. Organisasi ini merencanakan untuk mengembangkan kursus ini baik dari 
segi jumlah peserta maupun tempat penyelenggaraannya, khususnya di negara-negara 
Arab. Sebagai hasilnya, banyak dari peserta yang mempunyai kerinduan untuk terlibat 
dalam perintisan-perintisan gereja dan memberikan dukungan bagi para petobat baru 
lainnya melalui retreat-retreat yang diselenggarakan. Sumber: Mission Network News, 
October 6th, 2003  

• Bersyukur atas minat ribuan orang yang telah mendaftar untuk mengikuti kursus Alkitab 
di Afrika Utara. Berdoa agar mereka setia dan membuahkan hasil yang membuat kasih 
Allah semakin dikenal dan dipermuliakan di Afrika Utara.  

• Doakan untuk para staf International Needs Network yang mempersiapkan materi dan 
segala urusan yang berkaitan dengan penyelenggaraan kursus Alkitab ini.  
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Sumber Misi 

Pesta Online 

 
==> http://www.sabda.org/pesta/  
==> http://www.in-christ.net/ [In-Christ Net]  
==> http://www.sabda.org/ylsa/ [YLSA]  
==> http://www.sabda.org/i-kan/ [I-KAN]  
Apakah Anda sedang mencari-cari kursus Alkitab online web-based? PESTA Online 
hadir untuk menjawab kebutuhan Anda. Dengan menggunakan media internet, PESTA 
(Pendidikan Elektronik Studi Teologia Awam) memiliki visi untuk memperlengkapi orang 
Kristen awam dengan pendidikan teologia agar mereka semakin mengerti dan 
memahami panggilan hidupnya sebagai orang Kristen yang ditempatkan Tuhan dalam 
dunia pekerjaan di mana mereka berada. Dengan visi tersebut, PESTA diharapkan 
dapat menjadi partner gereja dalam menjalankan tugas dan panggilannya, yaitu 
membangun jemaat yang dewasa dan misioner di dalam Tuhan.  

Salah satu kursus dalam PESTA Online, yang diselenggarakan atas kerjasama antara 
In-Christ Net dan Yayasan Lembaga SABDA (YLSA), adalah Kursus DASAR-DASAR 
IMAN KRISTEN (DIK). Kursus DIK terdiri atas 10 bahan pelajaran mengenai pokok-
pokok penting dalam iman Kristen, yang sangat berguna untuk menolong, baik orang 
Kristen lama maupun baru, untuk memiliki dasar-dasar iman kepercayaan yang teguh 
sesuai dengan kebenaran Alkitab.  

Bila tertarik untuk menjadi peserta kursus PESTA Online, Anda harus terlebih dulu 
berkunjung ke alamat situs di atas dan mengisi form registrasi agar mendapatkan login 
dan password untuk mengakses kursus/materi dalam situs ini. Semua ulasan ini akan 
terasa jauh lebih mudah dan lebih banyak manfaatnya jika Anda berkunjung langsung 
ke Situs PESTA Online dan men-download bahan pelajaran yang tersedia. Rasakan 
manfaatnya dan mari bersama ber-PESTA!  

Irecs/Skrii 

==> http://irecs.tripod.com/  
IRECS/SKRII (International Reformed Evangelical Correspondence Study/Studi 
Koresponden Reformed Injili Internasional) adalah sejenis kursus koresponden tertulis 
yang diselenggarakan oleh Lembaga Reformed Injili. Kursus ini diselenggarakan 
dengan menggunakan sarana pos dan atau email (internet). IRECS/SKRII bernaung di 
bawah Stephen Tong Evangelistic Ministries International (STEMI). Saat menjelajahi 
situsnya, Anda dapat mengetahui lebih banyak tentang IRECS/SKRII, Sistem 
Perkuliahannya, program yang disediakan, persyaratan, dan informasi lainnya.  

Pendidikan Teologi Elektronik 'ybamaya' 

http://www.sabda.org/pesta/
http://www.in-christ.net/
http://www.sabda.org/ylsa/
http://www.sabda.org/i-kan/
http://irecs.tripod.com/
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==> http://www.yabina.org/  
==> < owner-i-kan-untuk-yba@xc.org > atau < redaksi@yabina.org >  
Berdasarkan kiriman informasi dari "Yayasan Bina Awam" (YBA), Pendidikan Teologi 
Elektronik 'YBAmaya' ditujukan untuk membekali seseorang yang tidak dapat mengikuti 
pendidikan formal di Sekolah Teologia. Setelah diuji coba selama 6 bulan dengan 90 
peserta, pada bulan Juli 2001 mulai ditingkatkan materinya yang mencakup kurikulum 
dasar pendidikan teologi formal. Bagi Anda yang berminat mengikuti Pendidikan 
Teologia Elektronik dengan 12 bahan setiap bulan, hendaknya mengirim email ke 
alamat di atas.  

Pendidikan Jarak Jauh -- Icw Edisi 101/2001 

==> http://www.sabda.org/publikasi/icw/101/  
ICW Edisi 101/2001 membahas topik yang sesuai dengan tema e-JEMMi edisi ini yaitu 
"Pendidikan Jarak Jauh -- Distance Education" yang berbasis internet. Biasanya sistem 
pendidikan jarak jauh digunakan untuk pendidikan-pendidikan umum, namun sekarang, 
sistem pendidikan berbasis internet ini juga telah dipakai dalam pendidikan teologia. 
Oleh karena itu dalam edisi ini, Anda akan menjumpai situs-situs yang berisi informasi 
tentang pendidikan teologia jarak jauh, baik yang Email-based maupun yang Web-
based. Anda juga bisa menemukan beberapa artikel menarik seputar pendidikan jarak 
jauh berbasis internet dalam edisi ini. Langsung arahkan browser Anda ke alamat email 
di atas.  

God's Heart For The Nations 

==> http://www.calebproject.org/tools.htm  
"God's Heart For The Nations" merupakan kursus Alkitab interaktif yang menunjukkan 
pesertanya tentang hati Allah bagi bangsa-bangsa dalam Alkitab yang dijelaskan dalam 
kitab Kejadian sampai Wahyu. Pelajaran terakhir menjelaskan tentang menerapkan 
perspektif global dalam disiplin-disiplin rohani. Kursus yang terbagi menjadi 8 pelajaran 
ini sungguh menarik. Setiap pelajaran membahas pasal-pasal dalam Alkitab disertai 
dengan pertanyaan-pertanyaan yang provokatif dan menantang. Di setiap akhir 
pelajaran disediakan waktu untuk melakukan meditasi dan mendoakan kelompok-
kelompok suku terabaikan.  

Perspectives On The World Christian Movement 

==> http://www.perspectives.org/  
Perspectives on The World Christian Movement terdiri atas 15 pelajaran yang 
memberikan gambaran ringkas tentang pelayanan misi dan memperlengkapi para 
pesertanya dengan pengetahuan strategis tentang Alkitab, sejarah, budaya yang 
mendukung keterlibatan mereka dalam pelayanan misi. Kursus ini ditujukan bagi orang 
dewasa dan tidak dibatasi usia. Setiap gereja bisa menyelenggarakan kursus ini di 
tempat masing-masing, atau mereka juga bisa mengadaptasi pelajaran-pelajaran dari 
kursus ini sesuai dengan keperluan. Pelajaran-pelajaran ini telah diadaptasi menjadi 

http://www.yabina.org/
mailto:owner-i-kan-untuk-yba@xc.org
mailto:redaksi@yabina.org
http://www.sabda.org/publikasi/icw/101/
http://www.calebproject.org/tools.htm
http://www.perspectives.org/
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Worldwide Perspectives, Perspectives Exposure, Life from God’s Perspective, Vision for 
the Nations, Path to God’s Glory, etc. Perspective memobilisasi lebih banyak gereja dan 
misionaris untuk menggunakan bahan-bahan tersebut.  
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Kesaksian Misi: Dibutakan Oleh Penguasa Kegelapan  

Hampir 40% penduduk Ghana memegang teguh kepercayaan tradisional, sementara itu 
ada 30% penduduknya memeluk agama non-Kristen. Penduduk Kristen di negara ini 
diperkirakan sebesar 24%. Banyak suku terabaikan di Ghana melakukan praktek-
praktek sihir. Seperti yang dikatakan oleh direktur regional EHC untuk Anglo-Afrika, 
"kepercayaan tradisional para penduduk Ghana dan praktek-praktek sihir yang 
dilakukan telah membutakan mata mereka. Para penduduk ini hidup dalam ketakutan 
dan mereka mencari perlindungan dari roh-roh kegelapan." Perwakilan EHC ini pernah 
memimpin sekelompok orang Ghana yang menyadari bahwa hidup itu berada di dalam 
darah, tetapi "tidak ada seorang pun yang menceritakan kepada mereka bahwa hidup 
hanya ada di dalam darah Yesus. Karena itu mereka memuja dan memberikan 
persembahan darah kepada penguasa kegelapan."  

Bersyukur karena saat ini banyak penduduk Ghana yang telah memberikan respon 
terhadap Injil! Setelah menerima buklet Injil dari EHC dan mengikuti kursus 
korespondensi Alkitab, salah seorang diantara mereka menuliskan: "Pelajaran-
pelajaran dalam kursus Alkitab yang saya ikuti menyadarkan saya untuk melihat realitas 
bahwa saya adalah seorang berdosa yang sedang berjalan menuju neraka. Melalui 
pelajaran-pelajaran ini, saya didorong untuk menyerahkan seluruh hidup saya kepada 
Yesus dan menerima Dia sebagai Tuhan dan Juruselamat saya secara pribadi. Kursus 
ini memberikan perubahan positif dalam keseluruhan hidup saya."  

Seorang penduduk Ghana lainnya menuliskan: "Saya dibutakan oleh kuasa kegelapan -
- saya benar-benar terhilang dan tidak berpengharapan. Saya sungguh bersyukur 
karena Yesus telah datang untuk membebaskan saya. Terima kasih karena EHC telah 
merespon dengan cepat kartu keputusan yang saya kirimkan. EHC telah mengirimkan 
pelajaran-pelajaran dari kursus Alkitab tertulis yang mereka adakan. Pelajaran-
pelajaran tersebut sangat membantu saya untuk hidup secara lebih baik. Terima kasih 
juga atas kiriman Alkitabnya. Allah memberkati pelayanan EHC."  

Selain melayani pendistribusian literatur-literatur Injil yang disharingkan secara 
sistematis dan pendaftaran peserta kursus-kursus Alkitab, para pekerja EHC di Ghana 
juga disibukkan dengan banyak pelayanan penting lainnya. Salah satu diantaranya 
adalah penyelenggaraan tiga seminar penginjilan di distrik Sandema dimana para 
pekerja menggunakan alat peraga yang berupa kartu-kartu warna- warni berbentuk hati 
yang menggambarkan Hati Manusia. Kartu berbentuk hati ini merupakan presentasi 
visual dari Injil. EHC juga meneruskan pelayanan ke desa-desa yang ditinggali oleh 
para mantan ahli sihir. Seiring dengan transformasi rohani yang banyak terjadi di 
Ghana, para pekerja EHC mempunyai kerinduan yang sangat besar untuk menyediakan 
fasilitas pelatihan di desa-desa. Penyediaan fasilitas ini sedang bergerak maju setapak 
demi setapak. Jika Anda mempunyai kerinduan untuk turut berperan dalam pelayanan-
pelayanan EHC yang menarik dan menantang di Ghana ini, silakan kontak EHC secara 
langsung. Selamat melayani! Sumber:  
FAX OF THE APOSTLES - November 2001  
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Every Home for Christ (EHC)  
==> http://www.ehc.org/  

Surat Anda  

 
Dari: <asih@> 
>Dh, 
>Mohon informasinya mengenai tanah Papua(Irian Jaya) khususnya 
>daerah Fakfak. Rencana kami, apabila Tuhan menghendaki, kami tim 
>Misi akan kesana sekitar bulan november-desember. 
>Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terimakasih. 

Redaksi: 
Kami sungguh mendukung kerinduan tim misi Anda untuk melakukan pelayanan di 
daerah Fakfak. Kami yakin pembaca e-JEMMi juga sangat senang untuk berdoa bagi 
rencana tim Anda ini.  

Melalui dimuatnya surat ini, Redaksi memberikan kesempatan kepada para pembaca e-
JEMMi yang memiliki informasi tentang daerah Fakfak di Papua, mohon bersedia 
menolong Sdri. Asih dengan mengirimkan informasinya ke meja Redaksi dan kami akan 
menyampaikannya kepada yang bersangkutan. Kami tunggu dan terima kasih untuk 
kerjasamanya.  

 

URL/Link Edisi ini  

• JOEL-NEWS-INTERNATIONAL http://www.joelnews.org/  
• Mission Network News http://www.missionnetworknews.org/  

"You cannot enjoy the harvest without first laboring in the fields." 
(Old Union)  

  

http://www.ehc.org/
http://www.joelnews.org/
http://www.missionnetworknews.org/
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e-JEMMi 43/Oktober/2003: Rochunga 
Pudaite  
Editorial 

Salam dalam kasih Kristus.  

Pernahkah Anda mendengar nama Dr. Rochunga Pudaite? Jika Anda belum 
mengenalnya, maka sajian dalam kolom Tokoh Misi edisi ini bisa Anda simak untuk 
mengenal siapa dia dan apa kontribusinya dalam pelayanan penterjemahan Alkitab. 
Panggilan dan kesungguhannya melayani Tuhan, khususnya melalui organisasi Bibles 
for the World, patut menjadi teladan bagi kita semua.  

Senada dengan tema minggu ini, Kolom Sumber Misi akan memperkenalkan situs dari 
dua organisasi penerjemah Alkitab terbesar di dunia yang saat ini telah menerjemahkan 
Alkitab ke dalam ratusan bahasa di dunia. Kiranya edisi ini terus mendorong kita untuk 
bersyukur atas Alkitab yang sudah kita miliki yang kita mengerti bahasanya. Juga 
marilah kita terus bertekun berdoa bagi organisasi-organisasi penterjemahan Alkitab, 
orang-orang yang terlibat dalam proses penerjemahan Alkitab ke dalam bahasa-bahasa 
suku yang saat ini sedang dilakukan dan juga berdoa untuk orang-orang yang 
mendukung di balik layar bagi penyelesaian tugas-tugas penterjemahan Alkitab.  

Redaksi e-JEMMi  

  



e-JEMMi 2003 
 

457 
 

Tokoh Misi: Rochunga Pudaite  

Rochunga Pudaite adalah seorang misionaris yang sangat dihargai dan memberikan 
pengaruh besar di negara-negara Dunia Ketiga (Third World). Keterlibatan Ro 
memberikan dampak yang luas sekali bagi penerjemahan dan pendistribusian Alkitab. 
Perhatiannya bagi kelompok sukunya sendiri, Suku Hmar, dan juga bagi penginjilan 
dunia telah menuntunnya untuk melalui jalan-jalan panjang yang sulit dan seringkali 
mengecewakan dari sebuah desa terpencil di pedalaman hutan bagian timur laut India 
menuju Wheaton, Illinois. Di Wheaton inilah pelayanan misi dari Ro -- mendirikan Bibles 
for the World -- membangun kantor pusatnya.  

Ro Pudaite dilahirkan di Senvon, sebuah desa di Manipur yang tidak jauh dari 
perbatasan Burma. Desa ini letaknya sangat terpencil dan jauh dari pusat pemerintahan 
New Delhi. Bahkan desa ini tidak terdaftar dalam daftar sensus resmi, tidak mempunyai 
sekolah negeri atau pun kantor pos. Sampai suatu saat, Ro yang telah beranjak dewasa 
mengajukan permasalahan ini kepada Nehru.  

Petualangan Ro dimulai pada tahun 1932 saat dia berusia 5 tahun. Allah mengutus 
ayahnya, Chawnga, untuk memberitakan Injil ke Phulpui. Tidak mudah bagi Chawnga 
untuk meninggalkan kemapanan sebagai gembala jemaat di gereja desa yang telah 
dirintisnya. Selama ini Chawnga telah menggunakan seluruh hidupnya untuk menginjili 
sukunya sendiri, Suku Hmar. Dalam waktu kurang dari 50 tahun, ada sekitar 80% 
penduduk Suku Hmar tersebar ke berbagai tempat yang memberitakan Injil dan mereka 
berterima kasih atas dedikasinya Chawnga. Meskipun demikian, dia taat kepada Allah 
yang mengutusnya ke Phulpui. Meskipun hanya sedikit pendidikan yang dimilikinya, 
Chawnga adalah seorang pembicara yang dinamis dan sangat sesuai dengan 
pelayanan di bidang perintisan penginjilan. Hanya dalam jangka waktu beberapa bulan, 
dia telah mendirikan jemaat kecil. Sejak itu dia memulai perjalanannya dari desa ke 
desa untuk mensharingkan tentang Kabar Baik ke mana pun dia pergi.  

Saat Ro berusia 10 tahun, ayahnya berkata tentang pentingnya bagi seorang Hmar 
Kristen untuk mendapatkan pendidikan yang lebih tinggi sehingga nantinya dia dapat 
menerjemahkan Alkitab dalam bahasa Hmar. Akhirnya Ro memenuhi harapan ayahnya 
dengan bersekolah di Churachandpur Mission School. Meski tinggal di asrama, selain 
belajar, Ro juga harus bekerja keras untuk biaya sekolah dan kamarnya. Tiap pagi dia 
memerah susu sapi, mengurusi kebun sekolah, dan membantu pekerjaan-pekerjaan 
lainnya. Tidak ada waktu untuk bersenang-senang. Apalagi studinya menuntut dia untuk 
belajar keras. Meskipun menghadapi hal-hal tersebut, Ro dengan cepat menunjukkan 
kualitas kepemimpinannya sehingga dia terpilih sebagai ketua Junior Christian 
Endeavor. Dia menerima jabatan ini dengan penuh antusias. Dia segera membagi 
kelompoknya menjadi beberapa tim penginjilan yang bertugas untuk menginjili desa-
desa tetangga -- Ro mencontoh teladan yang telah diberikan ayahnya.  

Meskipun sukses dalam pelayanan penginjilannya, pendidikan Ro mengalami banyak 
kesulitan terutama dalam mempelajari bahasa Inggris. Dia pernah mengalami peristiwa 
yang sangat memalukan saat diminta untuk memimpin doa dalam suatu persekutuan 
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yang menggunakan bahasa Inggris. Dengan gemetar dia berdiri dan berdoa, "Our 
Heavenly Father, ...." setelah itu pikirannya kosong dan dia tidak bisa mengingat satu 
kata pun dalam bahasa Inggris. Dia mulai mendengar teman-temannya yang menahan 
ketawa dan setelah 6-7 menit dalam keheningan, pemimpin persekutuan mengucapkan 
kata "Amin". Peristiwa ini telah mendorongnya untuk semakin dekat kepada Allah, 
sumber kemenangan sejati yang menolongnya untuk mengatasi hambatan bahasa 
tersebut.  

Setelah lulus, Ro melanjutkan studinya ke St. Paul's College di Kalkuta. Tantangannya 
semakin besar apalagi bagi dia sebagai seorang pemuda Hmar. Meskipun demikian, 
hal itu tidak menghambatnya untuk meneruskan tujuannya -- menerjemahkan Alkitab 
untuk Suku Hmar. Suatu saat Ro mendapat kesempatan untuk bertatap muka dengan 
Nehru. Sebagai hasilnya, Suku Hmar mendapat perhatian dari pemerintah dan Ro 
terpilih sebagai perantara suku ini dengan pemerintah. Bersamaan dengan waktu itu, 
Ro mendapat telegram dari Watkin Roberts -- orang yang membimbing ayah Ro untuk 
menerima Kristus. Watkin menawarinya untuk melanjutkan sekolah Alkitab di Inggris 
atau di Skotlandia. Sungguh keputusan yang sulit, akhirnya Ro memilih untuk 
melanjutkan studinya.  

Di Skotlandia, Ro tidak hanya melanjutkan sekolah Alkitab, tetapi dia juga terus 
melanjutkan penerjemahan Alkitab Perjanjian Baru ke dalam bahasa Hmar. Dia juga 
mengontak British and Foreign Bible Society untuk menerbitkannya. Di tempat inilah Ro 
bertemu dengan Billy Graham yang menyarankannya untuk melanjutkan pendidikan ke 
Wheaton College, Amerika. Ro memenuhi saran itu. Saat masih studi di Wheaton 
College, dia berteman dengan para pemimpin Kristen yang berpengaruh, antara lain 
Bob Pierce dari World Vision dan V. Raymond Edman yang menjadi Wheaton College 
President. Suatu ketika, Ro mendapat tawaran dari Watkin Roberts untuk mengambil 
alih Indo-Burma Pioneer Mission yang didirikan Watkin beberapa tahun lalu. Lembaga 
misi ini hanya mempunyai sekelompok pekerja asing yang sungguh- sungguh 
mengasihi Allah dan mempunyai kerinduan untuk melayani Allah. Tahun 1958 
bersamaan dengan selesainya penerjemahan Alkitab Perjajian Baru ke dalam bahasa 
Hmar, Ro dipilih sebagai pemimpin Indo-Burma Pioneer Mission. Ro akhirnya kembali 
ke India. Dalam jangka waktu kurang dari setahun, Ro sudah mendirikan 9 sekolah 
desa dan sebuah sekolah tinggi Kristen. Pada tahun 1960 pelayanan misi di India 
berkembang dengan pesat. Sedangkan tahun 1970, di India ada 350 misionaris 
nasional, 65 sekolah desa, sebuah sekolah tinggi, dan sebuah rumah sakit. Namun 
setelah itu, perkembangan pelayanan ini banyak mendapat gangguan, terutama karena 
adanya pemberontakan kaum Komunis dan pengaruh komunisme di kalangan pemuda 
Hmar sangat besar. Karena itu mereka mengundang Ro agar kembali ke India. Pada 
saat itu, Ro sedang melanjutkan studinya di Amerika.  

Ro memenuhi panggilan tersebut. Dia langsung terlibat pelayanan penginjilan yang 
telah direncanakan dan disiapkan oleh para pemimpin gereja Hmar. Banyak orang 
bertobat meskipun mereka harus menghadapi penganiayaan dan penolakan dari 
keluarganya. Sampai saat itu, fokus pelayanan Ro adalah Suku Hmar dan wilayah-
wilayah di sekitarnya. Namun sekarang dia mulai memikirkan untuk memperluas 
fokusnya yaitu seluruh dunia. Menjangkau dunia tampaknya seperti hal yang mustahil. 
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Hanya untuk mensharingkan Injil ke setiap penduduk India membutuhkan satu tim yang 
terdiri atas ribuan misionaris dan butuh waktu bertahun-tahun. Pasti ada cara yang lebih 
baik untuk menjangkau dunia. Ro minta petunjuk dari Allah untuk mencapai visinya itu. 
Pencerahan di dapat saat dia melihat buku telepon yang berisi daftar nama dan alamat 
dari orang-orang yang cukup mampu untuk membayar telepon -- orang-orang yang 
berpendidikan, berpengaruh, dan menjadi pemimpin di berbagai tempat di Kalkuta dan 
New Delhi.  

Pengiriman Alkitab Perjanjian Baru kepada semua pelanggan telepon -- itulah 
pelayanan yang akan dilakukannya. Ro kemudian menjalin kontak dengan Kenneth 
Taylor -- penulis Living Bible. The World Home Bible League juga setuju untuk bekerja 
sama. Dengan kepastian tersebut, Bibles for the World didirikan pada tahun 1971. 
Pelayanan misi kepada Suku Hmar masih terus dilanjutkan sebagai salah satu bagian 
dari pelayanan misi internasional ini.  

Di halaman pertama dari Alkitab Perjanjian Baru yang didistribusikan terdapat satu 
kesaksian yang ditulis oleh Ro dan sebuah alamat di New Delhi. Segera setelah 
pengiriman pertama dilakukan, banyak surat yang masuk. Dari 50.000 Alkitab PB yang 
dikirimkan telah mendapatkan surat respon sebanyak 20.000 lebih. Hal ini merupakan 
kesempatan pertama kalinya bagi banyak orang untuk mengetahui lebih banyak lagi 
tentang Alkitab.  

Menjangkau para pelanggan telepon di India saja sudah merupakan suatu tugas yang 
monumental. Namun Ro memperluas pandangan ke wilayah-wilayah yang berbatasan 
dengan Burma, Thailand, Sri Lanka, dan kepada seluruh pelanggan telepon di seluruh 
dunia. Mengirimkan Alkitab PB dan merespon terhadap surat-surat yang masuk telah 
membuka kesempatan untuk memberitakan Injil. Semuanya itu bisa terjadi berawal dari 
visi yang ditangkap oleh Rochunga Pudaite untuk menjangkau dunia bagi Kristus. 
 
Diterjemahkan dan diringkas dari salah satu artikel di:  

Judul Buku : From Jerusalem to Irian Jaya -- A Biographical History of Christian Missions  
Penulis  : Ruth A. Tucker  
Halaman  : 440 - 444  

 

  



e-JEMMi 2003 
 

460 
 

Doakan Misi Dunia 

Brazil 

Brazil mempunyai 251 suku. Ada sekitar 315.000 orang berbicara dengan 
menggunakan lebih dari 180 bahasa suku yang berbeda. Namun semuanya hampir 
atau bahkan tidak memiliki akses sama sekali untuk mendengar kabar keselamatan 
dalam diri Yesus Kristus. Belum satu pun dari suku-suku itu yang mempunyai Alkitab 
dalam bahasa mereka; Perjanjian Baru baru diterjemahkan dalam 34 bahasa suku. 
Hanya 129 suku yang telah memiliki kontak dengan para misionaris injili. Dalam 
kebanyakan kasus, suku-suku tersebut tinggal di wilayah-wilayah yang sulit dijangkau, 
dan penghalang-penghalang politik telah melarang banyak orang asing untuk 
melakukan perjalanan di antara suku-suku tersebut. Sumber: ADVANCE, Oct 16, 2003  

• Berdoa agar banyak pekerja yang menaati panggilan Tuhan dan bersedia dikirim untuk 
menjangkau 251 suku-suku terabaikan di Brazil.  

• Minta kepada Allah agar mematahkan segala penghalang yang mencegah masuknya 
orang-orang percaya yang ingin menjangkau suku-suku ini.  

• Berdoa untuk usaha penterjemahan Alkitab, khususnya Perjanjian Baru, ke dalam 
bahasa-bahasa suku yang belum mendengar tentang Kristus.  

Afrika 

Informasi berikut ini merupakan jawaban doa dari informasi tentang Afrika yang dimuat 
dalam e-JEMMi Edisi 06-24#2003. Secara ringkas informasinya menjelaskan tentang 
World Bible Translation Center (WBTC) yang sedang mencari dana untuk mencetak 
dan mendistribusikan 100.000 Alkitab (dalam bahasa Inggris yang mudah dibaca) di 
Afrika. (Mission Network News, May 15th, 2003).  

Mission Network News Edisi October 20th, 2003 menjelaskan bahwa Alkitab-alkitab 
tersebut saat ini telah sampai di Afrika. World Bible Translation Center telah 
mengirimkan 100.000 Alkitab (dalam bahasa Inggris yang mudah dibaca) ke Afrika 
dengan menggunakan kapal. Kiriman ini telah sampai dengan sukses di 4 pelabuhan 
yang ada di Afrika. Alkitab-alkitab ini akan didistribusikan oleh gereja- gereja lokal yang 
ada di Uganda, Afrika Selatan, Ghana, dan Kenya. Saat ini baru 1 diantara 30 
penduduk Kristen Afrika yang telah memiliki Alkitab sendiri. Dengan adanya pengiriman 
Alkitab ini diharapkan semakin banyak orang percaya di Afrika yang bisa memiliki 
Alkitab dan mereka bisa semakin dekat kepada Allah karena semakin mengenal 
Firman-Nya.  

• Bersyukur atas respon dan dukungan yang telah dikirimkan sehingga WBTC dapat 
mengirimkan 100.000 Alkitab ke Afrika.  

• Doakan proses pendistribusian Alkitab tersebut melalui gereja- gereja lokal di Uganda, 
Afrika Selatan, Ghana, dan Kenya agar bisa sampai kepada orang-orang percaya yang 
sedang mencari Allah.  
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India 

Orang-orang Hmar Kristen yang tinggal di wilayah timur laut India saat ini sedang 
memperkenalkan "kasih Allah" kepada "musuh" mereka, Suku Dimasa baru-baru ini 
telah menunjukkan kekerasan dan permusuhan dengan orang-orang dari suku Hmar 
sehingga mengakibatkan banyak orang terbunuh dalam konflik antar suku tersebut. Dr. 
Rochunga Pudaite, seorang Hmar yang telah percaya dan sekaligus menjadi pendiri 
dan pemimpin organisasi Bibles for the World, mengatakan bahwa organisasi ini 
sedang merencanakan untuk mengirimkan persediaan makanan dan juga Alkitab 
sebagai tanda kasih mereka kepada suku-suku ini. Pudaite sendiri baru-baru ini telah 
menjadi penengah dalam konflik ini dengan memanggil perwakilan dari kedua suku dan 
meminta mereka untuk menghentikan kekerasan ini. Pudaite mengatakan bahwa 
permasalahan ini dimulai pada tanggal 3 Maret saat tiga orang yang tinggal di desa 
tetangga Dimasa diculik dan para penculiknya meminta ransom. Permasalahan ini 
berlanjut menjadi tindak kekerasan yang mengakibatkan banyak yang terbunuh dari 
kedua belah pihak. "Teman-teman penghubung yang tinggal dimana konflik saling 
bunuh ini terjadi baru saja membawakan beras, makanan dan juga pelengkapnya untuk 
Suku Dimasa." Saat Ro ditanya tentang alasannya menganggap penting untuk 
menunjukkan kasih Allah kepada Suku Dimasa dengan cara seperti ini, dia menjawab, 
"Kami telah menaati firman Allah untuk mengasihi semua orang termasuk musuh kita. 
Kami harus menunjukkan kasih melalui kehidupan dan juga tindakan." Sumber: What In 
The World, September 30, 2003  

• Doakan pelayanan Bibles for the World, melalui Dr. Rochunga dalam membantu 
mengatasi konflik antaraa Suku Hmar dengan Suku Dimasa. Berdoa agar melalui 
tindakan kasih yang dilakukan bisa menolong suku-suku untuk mengenal sumber kasih 
yang sejati.  

• Berdoa untuk para pekerja Kristen yang saat ini ada di wilayah konflik supaya Allah 
menolong mereka untuk dapat menunjukkan kasih dalam setiap pelayanan mereka.  
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Sumber Misi 

World Bible Translation Center (Wbtc) 

 
==> http://www.wbtc.com/  
World Bible Translation Center (WBTC) mempunyai misi untuk menyediakan 
terjemahan-terjemahan Alkitab ke dalam berbagai bahasa yang ada di dunia. Saat ini, 
WBTC sedang menerjemahkan Alkitab ke dalam 31 bahasa dan jumlah tersebut yang 
pasti terus bertambah seiring dengan berjalannya waktu. Lebih dari 11 juta copy Alkitab 
telah tersebar ke seluruh penjuru dunia. Melalui situsnya, Anda juga dapat men-
download Alkitab secara gratis. Selain itu, Anda dapat menemukan informasi tentang 
bagaimana cara mendukung pelayanan dan distribusi Alkitab yang dilakukan WBTC.  

Wycliffe Bible Translators (WBT) 

==> http://www.wycliffe.org/  
Wycliffe Bible Translators (WBT) adalah sebuah organisasi (non- profit dan 
interdenominasi) terbesar di dunia yang menerjemahkan Alkitab dalam berbagai bahasa 
di seluruh dunia. Saat ini, lebih dari 440 juta orang di dunia belum mengenal Alkitab. 
Wycliffe hadir untuk menolong mereka dengan cara menerjemahkan Alkitab ke dalam 
berbagai bahasa. WBT memiliki visi dengan nama VISION 2025, dimana dengan visi ini 
WBT ingin menerjemahkan Alkitab ke lebih banyak lagi bahasa dalam jangka waktu 25 
tahun ke depan.  

Surat Anda  

 
Dari: alepson silalahi <alepson2001@> 
>Shaloom, 
>Saya senang dengan pemberitaan dari redaksi tentang Kursus Tertulis 
>Alkitab. Jika redaksi tidak berkeberatan untuk menginformasikan 
>kepada para pembaca jurnal yang saudara layani akan Kursus yang 
>kami selenggarakan. Tapi untuk saat ini baru melalui pos. Kursus 
>ini terbuka bagi semua orang. 
>Alamat kami adalah: World Bible School 
> P.O. BOX 1081 SM, Semarang 50000 
>Kursus ini tidak memungut biaya, kecuali para students membayar 
>sendiri ongkos perangko ketika berkirim surat kepada kami dan tidak 
>untuk menerima surat atau pelajaran dari kami. 
> 
>Kami sangat senang bila staff redaksi berkenan menyebarluaskan 
>informasi ini. Kiranya Tuhan memberkati saudara/i atas kebaikan dan 
>bantuannya. Salam sejahtera dalam kasih Yesus. 
>Alepson S 

http://www.wbtc.com/
http://www.wycliffe.org/
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Redaksi: 
Kami mengucapkan banyak terima kasih untuk tambahan informasinya tentang kursus 
Alkitab World Bible School yang Anda kelola. Informasi ini sekaligus melengkapi edisi 
minggu lalu yang membahas tentang Kursus Alkitab. Bagi para pembaca e-JEMMi yang 
berminat untuk mengikutinya, silakan menghubungi alamat tersebut di atas. Terima 
kasih sekali lagi kepada Saudara Alepson, selamat melayani, dan Tuhan memberkati 
pelayanan Anda juga.  

 

URL/Link Edisi ini  

• Advance Newsletter <subscribe-advance-newsletter@xc.org>  
• Mission Network News http://www.missionnetworknews.org/  
• What in the World http://www.cmd.org.nz/what/  

"Setia dalam tugas yang kecil,  
menyiapkan kita untuk menyongsong tugas yang lebih besar." 

  

http://www.missionnetworknews.org/
http://www.cmd.org.nz/what/
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e-JEMMi 44/November/2003: IDOP  
Editorial 

Salam sejahtera,  

Edisi e-JEMMi yang terbit di minggu pertama bulan November ini akan kembali 
mengulas tentang International Day of Prayer (IDOP) atau Hari Doa Internasional bagi 
Gereja Teraniaya yang akan berlangsung tanggal 9-16 November 2003. Mengapa kita 
perlu mendoakan mereka?  

Saat ini di seluruh dunia ada lebih dari 200 juta orang Kristen yang menderita karena 
mempertahankan iman mereka kepada Kristus. Oleh karena itu, selama 1 minggu 
dalam 1 tahun, bersama-sama dengan orang- orang Kristen di 130 negara, kita akan 
bersama-sama menyatukan hati berdoa bagi saudara-saudara kita seiman yang 
mengalami penganiayaan. Beberapa pokok doa berikut ini kiranya dapat menjadi 
bagian dari doa- doa kita bersama selama peringatan Hari Doa Internasional ini:  

• Doakan agar kedamaian dan berkat Allah terus melimpah di tengah- tengah umat yang 
menderita ini;  

• berdoa untuk pemenuhan kebutuhan jasmani dan keselamatan mereka yang teraniaya 
termasuk keluarganya;  

• doakan untuk para penganiaya agar melalui kesempatan ini mereka bisa mengenal 
kasih Kristus; dan  

• bersyukur kepada Allah untuk anak-anak-Nya yang tetap setia di tengah-tengah masa 
sulit yang mereka hadapi.  

IDOP telah mengumpulkan sumber/materi yang bisa dijadikan pokok doa sehingga bisa 
menolong jemaat, kelompok sel, dan para pendoa agar berdoa secara efektif bagi 
gereja teraniaya. Jangan lewatkan kesempatan untuk berdoa secara serentak bersama 
jutaan umat Kristen lainnya di seluruh dunia untuk berdoa bagi mereka yang teraniaya!  

Redaksi e-JEMMi  
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Artikel Misi: Tanpa Rintangan Apapun  

(Pesan Pribadi oleh Brother Andrew)  

Di dalam beberapa terjemahan Alkitab, kitab Kisah Para Rasul diakhiri dengan tiga 
buah kata di bagian penutupnya, yaitu: "Tanpa Rintangan Apa pun." (Dalam terjemahan 
Alkitab bahasa Indonesia, Kisah Para Rasul 28:31 tertulis: 'Dengan terus terang dan 
tanpa rintangan apa-apa ia memberitakan Kerajaan Allah dan mengajar tentang Tuhan 
Yesus Kristus.') Mungkin lebih tepat seandainya kitab Kisah Para Rasul itu diberi judul: 
"Urapan dan Karya Roh Kudus atas Para Rasul".  

Sesungguhnya, Kisah Para Rasul ini adalah kisah tentang orang-orang muda, pria dan 
wanita pengikut Yesus, saksi-saksi mata tentang masa hidup-Nya, pelayanan-Nya, dan 
penderitaan-Nya, yaitu orang-orang yang telah dipanggil dan diutus secara khusus 
untuk memberitakan Injil (Kabar Baik).  

Dengan penuh semangat mereka pergi meninggalkan harta bendanya dan mulai 
berkhotbah serta bersaksi di mana-mana -- dalam Bait Allah, di jalan-jalan, di rumah-
rumah, bahkan terkadang di dalam penjara dan sekali-kali di bawah lemparan batu yang 
menghujani tubuh mereka yang sedang menemui ajalnya. Beberapa di antaranya 
bahkan harus menghadapi singa-singa liar, ayunan pedang, dan penganiayaan. Mereka 
terpaksa lari bersembunyi di gua-gua, lubang-lubang, hutan dan ghetto-ghetto 
(perkampungan umat).  

Mereka memasuki berbagai macam budaya yang tidak pernah mereka survai 
sebelumnya. Mereka berhadapan dengan keyakinan-keyakinan agama yang lain tanpa 
rasa takut. Itu bukan karena mereka kurang mengenal budaya-budaya tersebut, justru 
mereka tahu benar mengenai budaya-budaya tersebut yang tidak berhasil mengubah 
karakter orang- orang dan tidak menghasilkan dampak moral dalam kehidupan orang- 
orang yang melakukannya. Dan yang terutama, budaya-budaya itu tidak pernah 
menyadarkan orang-orang bahwa dosa-dosa mereka telah diampuni. Apalagi sampai 
mereka mengetahui tentang karunia hidup kekal melalui Yesus Kristus yang dijanjikan 
Allah kepada semua orang yang percaya kepada-Nya.  

Semua ini justru mengobarkan semangat orang-orang yang telah dipanggil untuk 
memberitakan Injil. Kasih mereka untuk misi yang dipercayakan pada mereka dan 
kasihnya kepada Dia yang mengutus mereka, semakin bertambah. Dan mereka tak 
pernah mengeluh mengenai kesulitan yang dialami, bahkan ketika mengalami 
perlawanan yang sengit.  

Kita bisa belajar dari Paulus yang telah membaktikan dirinya lebih dari para rasul 
lainnya. Dia mempunyai catatan perjalanan paling panjang, mengalami paling banyak 
penderitaan, dan paling banyak berkhotbah serta menulis berbagai pengalaman yang 
mendebarkan termasuk derita dan mujizat yang dialaminya. Pada akhirnya ia 
menyimpulkan semua itu sebagai berikut: "Bahkan kami merasa seolah- olah kami telah 
dijatuhi hukuman mati" (2Korintus 1:9).  

http://alkitab.mobi/?Kisah+Para+Rasul+28%3A31
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Menjelang akhir perjalanan hidupnya yang begitu panjang dan produktif, Paulus 
dikenakan tahanan rumah di sebuah negeri yang asing, jauh dari persekutuan orang-
orang percaya dan bahkan setiap saat menghadapi kemungkinan untuk dijebloskan ke 
dalam penjara. Namun pada saat-saat itu ia masih juga meminta salah seorang dari 
sedikit teman setianya yang tersisa untuk datang menjenguk dan membawakan Alkitab 
serta jubahnya ("Bawa juga jubah yang kutinggalkan ... dan juga kitab-kitabku terutama 
perkamen -- yang terbuat dari kulit -- itu." 2Timotius 4:12-13)  

Itulah hakikat dari misi pelayanan organisasi "Open Doors". Tahukah Anda bahwa 
sejarah "Open Doors" boleh dikatakan sudah dimulai dari jaman rasul-rasul itu? Dan kini 
mengenai orang-orang ini tertulis bahwa "Dengan terus terang dan tanpa rintangan apa-
apa ia memberitakan Kerajaan Allah dan mengajar tentang Tuhan Yesus Kristus." 
(Kisah Para Rasul 28:31).  

Sungguh suatu pelajaran berharga bagi kita hari ini. Makin meluasnya pekabaran Injil 
sama sekali tidak berkaitan dengan tingkat perlawanan yang dihadapi atau harga yang 
harus dibayar oleh orang- orang yang memberitakannya. Jelas itu merupakan dua hal 
yang berbeda.  

Saya menekankan hal ini karena di masa-masa ini gereja semakin teraniaya, para 
penginjil makin sering terintimidasi, dan harga dari penginjilan seringkali menjadi sangat 
mahal. Terus terang saya melihat bahwa di masa mendatang hidup dari para rasul, 
murid-murid, misionaris, dan penginjil akan semakin terancam dan mendapat tekanan 
dibandingkan hari-hari kemarin. Namun demikian kita harus mengerti bahwa bagaimana 
pun juga, Injil atau Kabar baik itu akan tetap disebarluaskan, gereja-gereja akan terus 
bertumbuh dan Kerajaan Allah akan datang.  

Selalu ada harga mahal yang harus dibayar dalam setiap penyebaran Injil. Dalam 
masa-masa mendatang harga tersebut bahkan lebih meningkat lagi dibandingkan hari-
hari sebelumnya. Aniaya memang tak dapat dihindarkan dan di masa-masa sekarang 
ini keadaan akan bertambah sulit. Diperkirakan bahwa di abad ke-20 yang lalu lebih 
banyak orang percaya yang telah kehilangan nyawanya karena percaya kepada Yesus 
Kristus dibandingkan dengan 19 abad sebelumnya. Namun demikian, Injil tetap 
diberitakan 'tanpa rintangan'. Karena Firman Tuhan memang tidak dapat dirintangi.  

Dapatkah Injil diberitakan tanpa rintangan apapun? Dalam masa-masa krisis ini 
sekalipun? Pasti, asalkan Tuhan benar-benar dapat mengubahkan kehidupan Anda dan 
saya sehingga menjadi manusia yang sesuai dengan kehendak-Nya. Orang-orang akan 
pergi memberitakan Injil dengan penuh sukacita dan dengan demikian "menggenapkan 
dalam tubuhku, apa yang kurang pada penderitaan Kristus, untuk tubuh-Nya, yaitu 
jemaat." (Kolose 1:24). Itulah umat Kristen tertindas di masa kini yang harus kita layani. 
Sumber: Buletin Doa "Pintu-pintu Terbuka", Edisi Juni-Juli 2003  

  

http://alkitab.mobi/?2Timotius+4%3A12-13
http://alkitab.mobi/?Kisah+Para+Rasul+28%3A31
http://alkitab.mobi/?Kolose+1%3A24
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Doakan Misi Dunia 

India 

Penganiayaan yang dialami orang-orang Kristen di India semakin memperkuat iman 
mereka. Undang-undang anti-konversi yang mendatangkan penganiayaan terhadap 
orang-orang Kristen mendapatkan banyak perhatian dari banyak umat Kristen di seluruh 
dunia. Namun, Dr. Bobby Gupta dari HBI Global Partners mengatakan bahwa pada saat 
penganiayaan datang, orang-orang Kristen itu menunjukkan kondisi terbaik mereka. 
"Kami sering melihat bagaimana gereja meresponi penganiayaan tersebut dengan 
mengatakan, 'Jika penganiayaan itu kami alami, kami akan memberikan hidup kami 
kepada Kristus sehingga melalui penganiayaan ini Allah bisa mengerjakan perkara-
perkara yang lebih besar lagi.'" Berbeda dengan waktu-waktu yang lalu, sepanjang 
perjalanan misi di India, saat ini orang-orang lebih responsif terhadap Injil, banyak 
gereja didirikan, banyak orang muda menerima Yesus sebagai Juruselamat pribadi dan 
ingin mengerjakan sesuatu yang lebih besar lagi bagi Allah. HBI sedang melatih banyak 
orang melalui institut Alkitab yang mereka dirikan. Sumber: Mission Network News, 
October 27th, 2003  

• Bersyukur atas penyertaan Tuhan bagi penduduk di India sehingga saat ini mereka bisa 
menjadi lebih responsif terhadap Injil, banyak gereja baru dirintis, dan banyak pemuda 
yang menerima Yesus sebagai Juruselamat pribadi.  

• Doakan HBI Global Partners yang melakukan pelayanan di India agar bisa menolong 
umat Kristen di India yang sedang mengalami penganiyaan.  

Laos/Vietnam 

Gereja terus berkembang meskipun banyak penganiayaan terjadi di Laos/Vietnam. 
Penganiayaan yang dialami orang-orang percaya di Laos maupun Vietnam terus 
berlanjut namun tekanan ini tidak menghambat pertumbuhan gereja. John Lindner dari 
Christian Aid Mission mengatakan bahwa organisasi ini banyak memberikan dukungan 
kepada orang-orang percaya di kedua negara ini. Lindner mengatakan bahwa 
pemerintah dari kedua negara ini mempunyai persepsi negatif terhadap orang-orang 
Kristen. "Pemerintahan dari kedua negara ini menganggap orang Kristen sebagai 
musuh negara. Mereka menganggap setiap orang Kristen sebagai ancaman bagi 
negara dan mereka bertujuan untuk 'menghapus' keberadaan orang-orang Kristen ini. 
Namun usaha mereka tidak pernah berhasil." Lindner mengatakan bahwa banyak 
pendeta dipukuli, di penjara, dan bahkan dibunuh karena iman mereka dan 
penyelenggaraan ibadah-ibadah ilegal di gereja. Organisasi Christian Aid Mission 
memberikan bantuan kepada keluarga para pendeta yang mengalami penganiayaan 
tersebut. "Umat Kristen dapat mengirimkan kontribusi melalui Christian Aid Mission. 
Dana tersebut akan digunakan untuk mendukung keluarga-keluarga yang suaminya 
sedang di penjara, ataupun menyediakan persediaan makanan bagi para pendeta dan 
orang-orang Kristen yang hidup di pedalaman hutan. Sumber: Mission Network News, 
October 28th, 2003  
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• Doakan orang-orang Kristen yang tinggal di Laos dan Vietnam agar bisa tetap 
memberikan kesaksian yang baik dalam kehidupan mereka meskipun mengalami 
banyak penganiayaan.  

• Berdoa agar Allah melembutkan hati pemerintah di kedua negara tersebut sehingga 
mereka siap membuka hati untuk mengenal Yesus saat melihat ketegaran iman orang-
orang Kristen yang dianiaya.  

• Doakan organisasi Christian Aid Mission dalam melakukan pelayanannya di Laos dan 
Vietnam terutama dalam membantu para keluarga dari para pendeta yang saat ini 
dipenjarakan.  
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Sumber Misi 

International Day Of Prayer 

 
==> http://www.idop.org/  
Tahun ini International Day of Prayer for the Persecuted Church (IDOP/Hari Doa 
Internasional untuk Gereja-gereja Teraniaya) akan diselenggarakan mulai tanggal 9 - 16 
November 2003. Adapun IDOP adalah suatu gerakan yang diselenggarakan oleh The 
World Evangelical Alliance Religious Liberty Commission. Anda bisa mendapatkan 
sumber- sumber materi doanya bila berkunjung ke alamat situs tersebut di atas. Materi-
materi tersebut bisa di-download secara gratis, atau Anda juga bisa mendapatkan versi 
CD-nya. Dengan kedua cara tersebut di atas, Anda bisa mengakses cerita-cerita 
pendek, renungan, Critical Prayer Requests (CPR) untuk bangsa-bangsa, dan sumber- 
sumber visual. IDOP didukung oleh sejumlah gereja teraniaya dan benar-benar menjadi 
persekutuan doa global. Pastikan gereja Anda juga berpartisipasi aktif dalam IDOP!  

International Christian Concern (Icc) 

 
==> http://www.persecution.org/  
Apakah gereja Anda siap mendukung Hari Doa Internasional bagi Gereja- gereja 
Teraniaya di Seluruh Dunia (IDOP) yang akan dimulai tanggal 9-16 November 2003? 
Situs ICC siap membantu Anda dengan menyediakan dua sarana yang bisa membantu 
Anda. Sarana pertama adalah Bulletin Inserts yang berisi informasi sekilas tentang 
penganiayaan, negara- negara tempat penganiayaan itu terjadi, pokok-pokok doa, dan 
apa serta bagaimana jemaat mengatasi penganiyaan. Buletin ini akan mendidik dan 
menggerakkan jemaat gereja untuk memikirkan saudara- saudara kita seiman yang 
mengalami penganiayaan.  

Sarana kedua adalah satu paket IDOP yang menolong para pendeta untuk 
mempersiapkan ibadah khusus untuk mendukung mereka yang teraniaya. Paket ini 
berisi Panduan Praktis bagi pendeta, khotbah tentang penganiayaan, PowerPoint untuk 
presentasi tentang penganiayaan, drama, dan juga pelajaran Sekolah Minggu. Paket 
IDOP ini sangat menolong para pendeta untuk terlibat dalam IDOP tanpa perlu 
menghabiskan waktu selama berbulan-bulan untuk melakukan observasi.  

Kedua sarana tersebut tidak bisa diperoleh secara gratis. Anda perlu memesannya 
melalui alamat situs di atas. Silakan berkunjung langsung ke Situs International 
Christian Concern (ICC) dimana kehadirannya mengingatkan kita tentang pentingnya 
kebebasan beragama dan mendukung umat percaya yang mengalami penganiayaan 
melalui doa.  

  

http://www.idop.org/
http://www.persecution.org/
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Kesaksian Misi: Kuk yang Kupasang Itu Enak  

Berikut ini adalah kesaksian dari Aida Skripnikova (1961):  

Wanita muda itu berdiri di sudut ruangan sambil membagikan kartu- kartu kecil 
bertuliskan puisi-puisi di dalamnya. Beberapa orang menerima kartu-kartu tersebut 
karena ingin tahu tentang tulisan yang ada di dalamnya. Beberapa orang tertarik karena 
ia begitu cantik, tetapi kebanyakan mengambil kartu-kartunya karena sukacita dan kasih 
yang tampak di dalam senyumnya saat ia menatap ke dalam mata setiap orang dan 
memberi mereka sebuah kartu. Pada tiap kartu terdapat puisi yang telah ia tulis sendiri. 
Tiap puisi menyatakan kasih dan sukacita yang ia rasakan setelah mengenal Yesus 
sebagai Tuhan dan Juruselamat.  

Namun karena tindakannya itulah ia ditahan dan dibawa ke pengadilan. Di hadapan 
pengadilan dengan berani ia menyaksikan, "Masyarakat yang sedang kalian bangun, 
wahai Komunis, tidak pernah dapat menjadi adil karena kalian sendiri tidak adil." Aida 
dijatuhi hukuman satu tahun penjara.  

Ketika dilepaskan, ia langsung kembali ke pekerjaannya semula yaitu melayani di 
sebuah gereja bawah tanah. Karena kecantikannya, kemauan kerasnya, dan 
keberaniannya, ia dijuluki "a pirate from the house of prayer" oleh koran Komunis 
Izvestia.  

Salah satu hal yang berani ia tulis adalah, "Kalian para ateis, dapat mengadakan 
pertemuan bersama setiap saat dan melakukan apa pun yang kalian inginkan -- 
berbicara, membaca, dan bernyanyi. Jika demikian, mengapa kami tidak dapat saling 
mengunjungi? Hukum apa yang melarang hal ini? Mengapa kami tidak boleh berdoa 
atau membaca Alkitab kapan pun kami mau? Kami diijinkan untuk berbicara mengenai 
Allah hanya di gereja. Kalian pasti tidak akan setuju jika kalian diijinkan untuk berbicara 
mengenai teater hanya di teater atau mengenai buku-buku hanya di perpustakaan. 
Dengan cara yang sama, kami tidak dapat diam saat mengetahui ada hal-hal yang 
bertentangan dengan makna hidup kami -- yaitu Kristus." Untuk ucapannya itu sekali 
lagi Aida dijatuhi hukuman empat tahun penjara, tetapi hal ini tidak juga membuat 
imannya goyah.  

Pada usia 27, Aida masuk penjara lagi untuk keempat kalinya, tetapi agaknya penjara 
hanya memberi pengaruh sedikit. Penjara malah semakin meningkatkan cintanya 
terhadap Firman Allah dan betapa penting firman itu bagi imannya. "Di penjara, hal 
yang tersulit adalah hidup tanpa Alkitab."  

Pernah satu kali, sebuah Injil Markus diselundupkan ke penjara dan diberikan 
kepadanya. "Ketika para penjaga mengetahui bahwa aku memiliki sebuah Injil, mereka 
menjadi kuatir dan menggeledah seluruh penampungan. Pada penggeledahan kedua, 
para penjaga menemukan kitab itu. Aku dihukum karena hal ini dan dikurung sendiri 
dalam sel tahanan yang dingin selama sepuluh hari dan sepuluh malam dan terasing. 
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Tetapi dua minggu kemudian aku diberi Alkitab Perjanjian Baru yang dapat aku simpan 
sampai hari pembebasanku."  

"Penjara sering kali digeledah, tetapi setiap kali Tuhan membantuku. Aku mengetahui 
terlebih dahulu mengenai penggeledahan tersebut sehigga aku dapat menyimpan kitab 
yang berharga itu. Banyak tahanan lain yang membantuku menyembunyikannya, 
walaupun mereka bukan orang Kristen."  

Para penjaga melakukan banyak hal untuk melemahkan iman Aida dan berusaha 
membuatnya menyangkali imannya, tetapi beberapa usaha itu menjadi senjata makan 
tuan. "Suatu kali seorang penjaga menunjukkan kepadaku satu paket makanan. Ia 
mengatakan kepadaku bahwa isinya coklat dan berbagai makanan lezat lainnya. 
Meskipun tidak diberikan kepadaku, paket makanan itu menguatkan aku saat 
mengetahui bahwa sahabat-sahabatku peduli terhadap diriku. Fakta ini jauh lebih 
berarti daripada makanan itu sendiri. Pada kesempatan lain, aku diberitahu bahwa ada 
kiriman sepuluh paket untukku dari Norwegia, tetapi paket-paket ini pun tidak diberikan 
kepadaku .... Merupakan sukacita yang besar bagi kami untuk mengalami persekutuan 
roh bersama orang-orang Kristen yang ada di berbagai wilayah. Hal ini memberikan 
harapan kepada kami yang ada di dalam penjara. Aku ingin mengirimkan sebuah 
ungkapan kasih dari kami semua yang ada di penjara kepada mereka yang telah peduli 
terhadap kami dan telah berdoa bagi kami."  

Ketika ia dibebaskan dari penjara, Aida telah berubah secara drastis. Kecantikan bagai 
bintang film yang dimilikinya pada masa mudanya bukan saja lenyap, tetapi pada 
usianya yang baru 30 tahun, ia tampak seperti berusia lebih dari 50 tahun. Ia kurus 
kering dan lusuh oleh tahun-tahun yang dihabiskan di dalam penjara. Jika Anda 
melihatnya, Anda tak akan pernah mengenalinya sebagai wanita yang sama, kecuali 
untuk satu hal: senyumannya. Senyumnya masih mencerminkan kasih dan sukacita 
karena pengenalannya kepada Yesus sebagai Tuhan dan Juruselamat.  

Saat menjalani masa penjaranya yang terakhir dan paling sulit, Aida menulis, "Ada 
makna satu ayat yang menjadi lebih jelas dari sebelumnya, 'Sebab kuk yang Kupasang 
itu enak dan beban-Kupun ringan.'" (Matius 11:30) dan Yesus sendiri mengatakannya. 
Selama tiga tahun di dalam penjara itu aku menjadi semakin memahami makna dari 
ayat tersebut."  

Informasi Tambahan 

Pada tahun 1991, sekitar 20 tahun setelah Aida menjalani masa penjaranya yang 
keempat, Uni Soviet pecah karena runtuhnya Komunis. Penganiayaan kaum Kristen 
yang dilakukan oleh pemerintah berhenti pada saat itu, setidaknya untuk satu masa. 
Iman dan perjuangan dari Aida dan banyak umat percaya lainnya melalui pelayanan di 
bawah tanah tidaklah sia-sia.  

Pada tahun 1992, utusan dari The Voice of the Martyrs menjumpai Aida di apartemen 
yang terawat dengan baik di sebuah gedung tua di St. Petersburg. Aida tidak 

http://alkitab.mobi/?Matius+11%3A30
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menyimpan kegetiran kepada orang-orang yang telah menyiksanya di penjara, hanya 
pengampunan yang terpancar dari hatinya. Ia terkejut saat mengetahui kesaksiannya 
telah menarik banyak perhatian dari umat Kristen di seluruh dunia, dan ia amat 
bersyukur karena hal itu. Aida mengatakan, "Aku hanya mungkin bertahan karena 
dukungan banyak doa dari seluruh dunia. Jika tidak, aku tidak akan bertahan."  

"Ingatlah akan orang-orang hukuman, karena kamu sendiri juga adalah orang-orang 
hukuman. Dan ingatlah akan orang-orang yang diperlakukan sewenang-wenang, 
karena kamu sendiri juga masih hidup di dunia ini." (Ibrani 13:3) Sumber:  

Judul Buku  : Jesus Freaks  
Judul Artikel : A Pirate from The House of Prayer  
Penulis  : dc Talk and The Voice of the Martyrs  
Penerbit  : Albury Publishing, Tulsa, Oklahoma, 1999  
Halaman  : 84 - 87  

Surat Anda  

 
Dari: "Tarja Sumantri" <h&t.sumantri@suomiforum.com> 
>Hallo Bapak Redaksi e-JEMMi! 
>Salam damai dalam Kristus Yesus dari Helsinki, Finlandia. 
>Sudah lebih dari sembilan tahun saya tinggal di luar negeri, namun 
>yang namanya MISI -dalam arti yang umum - untuk Indonesia tidaklah 
>padam. Apakah mungkin saya bisa terlibat di MISI (Menyebarkan Injil 
>Seluruh Indonesia)? - sementara tubuh ada di Finlandia. Ini yang 
>biasanya saya (dgn beberapa rekan Indonesia) lakukan untuk "Misi 
>bagi Indonesia" dengan mengadakan kegiatan-kegiatan yang bersifat 
>Misi untuk Indonesia; memperkenalkan Indonesia; makanan, bahasa, 
>geografi dan terpenting apa yang sedang Tuhan kerjakan di Indonesia 
> 
==> goalnya :  
 
>1. membuat Indonesia dikenal dan dicintai 
>2. (sehingga) Indonesia ada di dalam doa mereka 
>3. (akhirnya) ada daya dan dana yang terkirim untuk Misi di 
> Indonesia. 
>Sekarang ini kami masih ada di tahap pertama dan kedua, namun saya 
>telah menemukan pribadi-pribadi (orang asing) yang punya hati untuk 
>Indonesia dan ada sepasang keluarga yang bersedia diutus ke 
>Indonesia sebagai Penterjemah Alkitab untuk bahasa suku tertentu. 
> 
>Saya berterima kasih untuk adanya SABDA.org ini. Tuhan Yesus 
>memberkati Anda semua yang terlibat. Salam, Hendry Sumantri 

http://alkitab.mobi/?Ibrani+13%3A3
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Redaksi: 
Halo untuk saudara seiman dan sepelayanan di Helsinki, Finlandia! Terima kasih untuk 
email yang dilayangkan ke Redaksi, karena sungguh sangat menyejukkan hati kami. 
Senang rasanya mendengar api misi Anda tidak pernah padam, khususnya untuk 
pelayanan di Tanah Air.  

Kami mendukung usaha Anda untuk mengenalkan Indonesia kepada orang- orang di 
Finlandia. Kiranya dukungan doa, dana, dan tenaga untuk pelayanan di Indonesia dapat 
mendorong kemajuan misi di Indonesia.  

Bagi rekan-rekan Indonesia yang ada di Finlandia, Anda bisa juga memperkenalkan 
publikasi e-JEMMi kepada mereka, supaya mereka juga bisa berlangganan untuk 
mendapatkan pokok-pokok doa, khususnya untuk Indonesia untuk bisa didoakan 
bersama-sama di sana. Kiranya pelayanan e-JEMMi dapat menjadi berkat bagi Anda. 
Untuk itu doakan juga pelayanan e-JEMMi.  

Apabila ada pokok doa/informasi/kesaksian dari Finlandia yang ingin Anda bagikan 
untuk para pembaca e-JEMMi, silakan kirim ke Redaksi. Kami akan senang 
membagikannya kepada para pembaca e-JEMMi lainnya. Selamat melayani dan Tuhan 
memberkati pelayanan Anda di Finlandia.  

 

URL/Link Edisi ini  

• Mission Network News http://www.missionnetworknews.org/  

“  "Orang yang berjalan maju dengan menangis sambil menabur benih, pasti pulang dengan 
sorak-sorai sambil membawa berkas-berkasnya."  ”  

—(Mazmur 126:6)— 

 

  

http://www.missionnetworknews.org/
http://alkitab.mobi/?Mazmur+126%3A6
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e-JEMMi 45/November/2003: Mengenal 
Keberadaan Allah  
Editorial 

Salam dalam kasih Kristus.  

Sebuah artikel yang berjudul "Mengapa Sebagian Orang Tidak Percaya" akan menjadi 
sajian utama edisi e-JEMMi minggu ini. Melalui artikel ini kami harap kita akan belajar 
mengerti tantangan pekerjaan misi yang paling berat, yaitu memahami kenyataan 
bahwa akan ada sebagian orang yang menolak Injil yang kita beritakan. Sekaligus kita 
juga belajar untuk membedakan antara orang-orang yang ragu-ragu menerima Injil 
dengan orang yang menolak Injil. Biarlah hal ini terus menyadarkan kita untuk berdoa 
bagi orang-orang yang kita layani supaya mereka tidak salah mengerti berita yang kita 
sampaikan sehingga mereka dengan mantap menerima Kabar Keselamatan Yesus 
Kristus.  

Melalui kesempatan ini, kami juga mengajak Anda untuk tidak jemu- jemu mendoakan 
gereja-gereja lokal, organisasi misi, dan para pekerja misi di lapangan yang telah 
bekerja keras membuktikan keberadaan Allah dan memperkenalkan kasih Yesus 
kepada orang-orang yang belum percaya. Berdoa agar Allah senantiasa memberikan 
hikmat dan kekuatan bagi mereka untuk melaksanakan pelayanan yang telah 
dipercayakan kepada mereka ini.  

Simak juga kesaksian-kesaksian menarik dari China, Kamerun, dan Asia Selatan untuk 
melihat bagaimana Allah bekerja secara luar biasa di tiga negara itu. Dengan demikan 
kita bisa mengucap syukur atas pelayanan misi yang telah tercapai di beberapa negara 
tersebut. Selamat berdoa dan selamat melayani!  

Redaksi e-JEMMi  
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Artikel Misi: Mengapa Sebagian Orang Tidak Percaya  

Alkitab tidak lagi bersikap diplomatis ketika berbicara tentang mengapa sebagian orang 
tidak percaya akan keberadaan Allah. tidak menutupi sesuatu pun ketika mengatakan, 
"Orang bebal berkata dalam hatinya: 'Tidak ada Allah.'"  

Ucapan ini tidaklah sekeras kedengarannya. Ayat ini tidak menunjuk pada keterbatasan 
intelektual mereka yang tidak percaya. Kata Ibrani yang diterjemahkan "bebal" di sini 
menunjuk pada orang yang jahat, licik dan cacat secara moral. Definisi ini didukung oleh 
konteksnya, karena ayat Mazmur 14:1 melanjutkan penjelasan tentang orang bebal 
sebagai berikut: "Busuk dan jijik perbuatan mereka, tidak ada yang berbuat baik." 
Dengan kata lain, ada orang-orang yang menolak keberadaan Allah karena gaya hidup 
mereka yang jahat.  

Dalam Mazmur 10:13 sebuah pertanyaan muncul, "Mengapa orang fasik menista 
Allah?" Jawabnya, "Sambil berkata dalam hatinya: 'Engkau tidak menuntut?'" Karena ia 
tidak mau menghadapi penghakiman untuk dosa-dosanya, ia menolak Allah. Rasul 
Yohanes mengatakan demikian:  

“  "... manusia lebih menyukai kegelapan dari pada terang, sebab perbuatan-perbuatan 
mereka jahat. Sebab barangsiapa berbuat jahat, membenci terang dan tidak datang 

kepada terang itu, supaya perbuatan-perbuatannya yang jahat itu tidak nampak."  ”  
—(Yohanes 3:19-20)— 

Orang yang memutuskan untuk hidup dengan cara tidak mengenal Allah akan 
cenderung melihat alam semesta tanpa Allah.  

Kata kunci di sini bukanlah keraguan, tetapi penolakan. Kita dapat melihat sebuah 
ilustrasi tentang hal ini dengan meneliti sebuah kejadian dalam kehidupan Yesus. 
Dalam Yohanes 5:1-47 kita membaca bahwa Yesus menyembuhkan seseorang pada 
hari Sabat. Ketika orang- orang Farisi mendengar hal ini, mereka marah dan "berusaha 
menganiaya Yesus" (ayat Yohanes 5:16). Situasi menjadi semakin gawat ketika Yesus 
memanggil Allah sebagai "BapaKu," yang dianggap oleh orang-orang Farisi sebagai 
suatu pernyataan kesetaraan dengan Allah. Menghadapi para pejabat (rohani) yang 
marah itu, Yesus memberi berbagai alasan mengapa mereka seharusnya percaya 
bahwa Dia adalah Allah.  

Namun mereka tidak mau percaya. Dalam penolakan mereka untuk percaya, kita 
melihat suatu pola yang terulang pada setiap orang yang menolak untuk percaya bahwa 
Allah Ada. Inilah yang dikatakan Yesus tentang ketidakmauan mereka untuk percaya 
walaupun bukti-bukti telah jelas:  

1. "Kamu _tidak mau_ datang kepadaKu ... (Yohanes 5:40).  
2. "Kamu _tidak menerima_ Aku" (Yohanes 5:43).  
3. "Kamu _tidak percaya_ ..." (Yohanes 5:47).  

http://alkitab.mobi/?Mazmur+14%3A1
http://alkitab.mobi/?Mazmur+10%3A13
http://alkitab.mobi/?Yohanes+3%3A19-20
http://alkitab.mobi/?Yohanes+5%3A16
http://alkitab.mobi/?Yohanes+5%3A40
http://alkitab.mobi/?Yohanes+5%3A43
http://alkitab.mobi/?Yohanes+5%3A47
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Inti dari ketidakpercayaan, demikian kata Yesus, adalah penolakan. Hal ini bukan 
masalah pengetahuan atau bukti -- kaum Farisi memiliki pengetahuan dan bukti dalam 
jumlah banyak. Ini masalah kemauan. Mereka melihat dengan mata kepala sendiri dan 
mendengar dengan telinga sendiri perbuatan-perbuatan ajaib Yesus. Mereka 
mengetahui nubuatan-nubuatan Perjanjian Lama tentang Mesias, namun mereka 
mengeraskan hati untuk menyangkal keilahian Yesus.  

Demikian juga halnya dengan banyak orang yang menolak untuk percaya pada Allah. 
Dengan sadar dan kemauan sendiri mereka menolak bukti- bukti yang meyakinkan. 
Mereka menjadi pemberontak terhadap apa yang mereka ketahui dan lihat sendiri.  

Perhatikan perkataan Rasul Yohanes tentang mereka yang memilih untuk tidak 
percaya:  

"Siapakah pendusta itu? Bukankah dia yang menyangkal bahwa Yesus adalah Kristus? 
Dia itu adalah antikristus, yaitu dia yang menyangkal baik Bapa maupun Anak." 
(1Yohanes 2:22)  

Kata-kata tersebut cukup keras. Namun dengan jelas kata-kata itu menggambarkan 
masalah mereka yang dengan kemauan mereka sendiri menentukan bahwa keempat 
pernyataan Allah tentang diri-Nya tidaklah cukup untuk meyakinkan keberadaan-Nya.  

Bagaimana Saya dapat Mengenal Allah yang Ada? 
Apakah Allah ada atau tidak, merupakan pertanyaan yang penting. Namun sebenarnya, 
mengenal Allah ini adalah jauh lebih penting. J.I. Packer menulis:  

• "Untuk apa kita diciptakan? untuk mengenal Allah.  
• Apa yang seharusnya menjadi tujuan hidup kita? Untuk mengenal Allah.  
• Apakah hidup kekal yang diberikan Yesus? Untuk mengenal Allah.  
• Apakah yang terbaik dalam hidup? Mengenal Allah.  
• Apakah yang dalam diri manusia yang paling menyenangkan Allah? Pengetahuan akan 

diri-Nya."  

Namun siapakah yang dapat memperkenalkan kita kepada Allah? Mari kita lihat apa 
yang dikatakan Yesus kepada murid-murid-Nya:  

"Janganlah gelisah hatimu; percayalah kepada Allah, percayalah juga kepada-Ku. Di 
rumah Bapa-Ku banyak tempat tinggal. Jika tidak demikian, tentu Aku mengatakannya 
kepadamu. Sebab Aku pergi ke situ untuk menyediakan tempat bagimu. Dan apabila 
Aku telah pergi ke situ dan telah menyediakan tempat bagimu, Aku akan datang kembali 
dan membawa kamu ke tempat-Ku, supaya di tempat di mana Aku berada, kamupun 
berada. Dan ke mana Aku pergi, kamu tahu jalan ke situ." Kata Tomas kepada-Nya: 
"Tuhan, kami tidak tahu ke mana Engkau pergi; jadi bagaimana kami tahu jalan ke situ?" 
Kata Yesus kepadanya: "Akulah jalan dan kebenaran dan hidup. Tidak ada seorangpun 
yang datang kepada Bapa, kalau tidak melalui Aku. Sekiranya kamu mengenal Aku, 
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pasti kamu juga mengenal Bapa-Ku. Sekarang ini kamu mengenal Dia dan kamu telah 
melihat Dia." (Yohanes 14:1-7)  

Kami mengundang Anda untuk mengakui dosa-dosa dan kebutuhan Anda akan 
Juruselamat. Sadarilah bahwa Kristus telah mati untuk Anda. Dan percayalah kata-kata 
Yohanes:  

"Tetapi semua orang yang menerima-Nya diberi-Nya kuasa supaya menjadi anak-anak 
Allah, yaitu mereka yang percaya dalam nama- Nya;" (Yohanes 1:12) 

Sumber:  

Judul Buku : Seri Mutiara Iman -- Bagaimana Membuktikan Bahwa Allah Ada  
Penulis  : Richard W. De Haan  
Penerbit  : Yayasan Gloria  

 

  

http://alkitab.mobi/?Yohanes+14%3A1-7
http://alkitab.mobi/?Yohanes+1%3A12


e-JEMMi 2003 
 

478 
 

Doakan Misi Dunia 

China 

Alkitab sangat dibutuhkan di China seiring dengan penganiayaan yang terus berlanjut. 
World Help ingin menolong orang-orang Kristen yang tidak merasa yakin jika mereka 
bisa beribadah dengan bebas meskipun telah terdaftar sebagai jemaat resmi. 
Perwakilan dari World Help mengatakan bahwa di China memang terdapat banyak 
tekanan. "Anda mungkin tinggal di propinsi-propinsi dimana orang-orang Kristen dapat 
melakukan ibadah secara terang-terangan karena mendapatkan ijin dari pemerintah. 
Namun sebenarnya pemerintah mengabaikan mereka. Anda bisa melihat tempat-
tempat lain di China dimana orang- orang Kristen ditangkap, dipukuli, dibunuh, dan 
bahkan rumah-rumah mereka dibakar oleh para penguasa. Hal-hal tersebut terjadi pada 
saat yang bersamaan." World Help sedang menggalang dana untuk menyediakan 1 juta 
Alkitab yang sangat dibutuhkan oleh gereja -- yang saat ini diperkirakan membutuhkan 
60 - 100 juta Alkitab. "Setiap tahun, 1 - 2 juta Alkitab dicetak secara legal di China dan 
ada sekitar 1 juta Alkitab yang dikirim ke China. Namun tambahan jumlah ini hanya 
sedikit jika Anda perhatikan fakta bahwa paling banyak hanya tersedia 20 - 30 juta 
Alkitab di seluruh negeri." World Help hanya bisa menyediakan 75 ribu dari jumlah 
Alkitab yang dibutuhkan tersebut. Sumber: Mission Network News, November 3rd 2003  

• Doakan World Help dan organisasi-organisasi misi lainnya dalam usahanya untuk 
menyediakan Alkitab bagi orang-orang percaya di China.  

• Berdoa agar umat percaya di China bisa bertahan di tengah penganiayaan. Doakan juga 
agar Alkitab yang sudah dibagikan dapat selamat dibagikan dan dimanfaatkan.  

Kamerun 

Para pemuda di Kamerun yang telah percaya kepada Kristus berterima kasih kepada 16 
pemuda dari Amerika Serikat dan Kanada. Menurut perwakilan dari Teen Missions 
International, acara kemah-kemah penginjilan yang mereka adakan di Kamerun telah 
melatih para pemuda Amerika Serikat untuk melakukan pekerjaan misi. "Anak-anak 
muda ini mengadakan beberapa pelatihan untuk para pemuda di negara yang 
dikunjungi melalui drama, panggung boneka, dan kelas-kelas musik. Setelah 
mengadakan perkemahan tersebut, para pemuda ini diutus untuk melakukan 
penginjilan dari rumah ke rumah. Mereka menyaksikan bagaimana lebih dari 3000 
orang mempunyai kerinduan untuk mengenal Kristus melalui usaha-usaha penginjilan 
yang mereka lakukan. Menurut perwakilan tersebut, para pemuda perlu dilibatkan 
dalam penginjilan karena 60% populasinya berusia di bawah usia 18 tahun. Ada satu 
langkah utama yang akan dikerjakan Teen Missions International yang memerlukan 
dukungan doa. "Kami merencanakan untuk membuka sekolah Alkitab di tahun 2004 
nanti. Kami berharap ada beberapa pemuda dari hasil kemah penginjilan ini yang 
mempunyai kerinduan untuk melayani Allah dan bersedia menjadi misionaris. Karena 
itu dukungan doa dan juga dana dari umat Kristen sangat dibutuhkan untuk 
membangun dan mendukung sekolah Alkitab yang akan didirikan oleh Teen Missions 
International ini. Sumber: What In The World, October 31, 2003  
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• Bersyukur atas pelayanan yang dilakukan Teen Missions International yang telah 
mengirim pemuda untuk menjangkau pemuda lain. Berdoa agar pelayanan para pemuda 
Amerika ke Kamerun ini bisa menjadi garam dan terang yang nyata bagi orang-orang di 
sekitarnya.  

• Doakan Teen Missions International dalam usahanya untuk mendirikan sekolah Alkitab 
agar dapat segera terwujud sehingga sekolah Alkitab ini bisa menolong lebih banyak 
pemuda lagi yang siap diutus sebagai saksi di berbagai tempat.  

Asia Selatan 

Berdoa minta tanda .... apakah masih relevan saat ini? Seorang misionaris dari gereja 
Southern Baptist di Asia Selatan mengisahkan suatu kesaksian yang dialaminya 
bersama seorang rekan sekerjanya. Mereka berdua mengunjungi sebuah desa yang 
tertutup dan sangat menolak Injil. Mereka berdua sepakat berdoa: "Allah, tunjukkan 
kepada kami seseorang yang akan memberi kami tempat berteduh sehingga kami 
merasa yakin untuk tetap tinggal di desa ini." Keduanya lalu pergi ke sumur yang 
berada di tengah-tengah desa. Seorang pria yang tidak diketahui dari mana asalnya 
datang mendekati mereka dan bertanya, "Apakah Anda berdua sudah makan?" 
"Belum." jawab kami. "Kalau begitu, mari singgah ke rumahku," kata pria itu yang 
bernama Li. Allah telah menjawab doa kami dengan menyediakan Li bagi kami. Setelah 
memberi kami makan, Li mengenalkan kami kepada kepala desa -- seorang pria beraut 
wajah keras yang dapat dengan mudah memberikan perintah untuk membunuh orang 
asing. Li mengatakan kepada kepala desa yang saat itu sedang sakit keras, "Allah dua 
pendatang baru ini sangat kuat, mereka berdua bersedia mendoakan Anda." Kami 
mendoakan kepala desa itu dan kondisinya menjadi lebih baik. Melalui peristiwa itu, 
kepala desa mulai membuka hatinya untuk mengenal Kristus. Hal ini membuka pintu 
penginjilan di desa yang semula menentang Injil ini. Sumber: FridayFax, October 24, 
2003  

• Naikkan syukur karena dua orang yang taat ini sehingga bisa menjadi perintis jemaat di 
sebuah desa yang semula sangat tertutup/menolak Injil.  

• Doakan proses follow-up bagi para penduduk desa ini sehingga bisa lebih mantap lagi 
imannya kepada Yesus Kristus.  
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Sumber Misi 

The Christian And Missionary Alliance 

==> http://www.cmalliance.org/  
The Christian and Missionary Alliance adalah sebuah denominasi evangelikal yang 
memberikan penekanan utama pada penginjilan dunia. Organisasi ini memberi 
semangat kepada umat percaya dari beragam latar belakang dan denominasi untuk 
dapat menggalang aliansi melaksanakan Amanat Agung demi kemuliaan nama Yesus.  

Sejak berdirinya di tahun 1884, The Christian and Missionary Alliance secara bertahap 
berkembang, mulai dari tim yang hanya beranggotakan 5 orang di Kongo, sekarang 
telah memiliki lebih dari 1000 misionaris di 49 negara dan gereja-gereja di 66 negara 
dan wilayah. Dengan memberikan penekanan pada perintisan gereja di antara suku-
suku terabaikan di wilayah yang populasinya responsif, The Christian and Missionary 
Alliance juga terlibat dalam beragam bentuk pelayanan misi khusus seperti komunikasi, 
pelayanan medis, penerjemahan, pemberian bantuan, dan pengembangan. Melalui 
situsnya Anda akan mengetahui lebih banyak informasi tentang organisasi misi ini. 
Silakan berkunjung.  

YAMARI (Yayasan Marturia Indonesia) 

 
==> http://www.sahabatsurgawi.net/yamari.html  
YAMARI adalah sebuah yayasan Kristen interdenominasi dan non profit yang melayani 
berbagai bidang pekabaran Injil dan pembinaan iman. Visi dan Misi YAMARI adalah 
memenuhi Amanat Agung Tuhan Yesus untuk melaksanakan panggilan pelayanan 
kesaksian (Marturia) kepada seluruh umat manusia di dunia dalam arti yang seluas-
luasnya (Matius 28:19- 20; Markus 16:15; Kisah Para Rasul 1:8). YAMARI turut 
berpartisipasi terhadap pembangunan manusia seutuhnya khususnya dalam bidang 
pembinaan mental dan spiritual di perkotaan, pedesaan, dan pedalaman seluruh 
Indonesia. Dalam melaksanakan tugas pelayanan tersebut, YAMARI bekerja sama 
dengan semua gereja, yayasan Kristen, maupun perorangan yang rindu untuk 
melakukan pelayanan pekabaran Injil dan pembinaan rohani.  

Banyak hal menarik yang bisa Anda jumpai saat berkunjung ke Situs YAMARI. 
Beberapa diantaranya adalah Pekabaran Injil dan Misi Daerah; Kursus Alkitab Tertulis; 
Konsultasi Rohani dan Pelayanan Doa; Marturia Hospital Ministry; dan Pemutaran Film 
Rohani; serta penerbitan Buletin BERITA YAMARI. Pokok-pokok doa untuk mendukung 
pelayanan YAMARI bisa Anda simak dalam kolom Doa Bagi Indonesia.  

 

 

http://www.cmalliance.org/
http://www.sahabatsurgawi.net/yamari.html
http://alkitab.mobi/?Markus+16%3A15
http://alkitab.mobi/?Kisah+Para+Rasul+1%3A8
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Dari Meja Redaksi: Mahasiswa Indonesia Menuai (MIM) 
2003  

PJRN (Persekutuan Jaringan Riset Nasional) bekerjasama dengan JDPM (Jaringan 
Doa dan Pelayanan Mahasiswa), Perkantas (Persekutuan Kristen Antar Universitas), 
LPMI (Lembaga Pelayanan Mahasiswa Indonesia), JOY Fellowship, Lembaga-lembaga 
Misi, Lembaga-lembaga pelayanan mahasiswa/kampus dan gereja-gereja Tuhan di 
Indonesia menyelenggarakan Konferensi Misi Mahasiswa Indonesia yang akan 
diadakan pada:  

Hari/tanggal : Senin-Kamis/1-4 Desember 2003  
Tempat  : Wisma Kinasih Cemerlang, Caringin Bogor  
Tema  : "BE A WORLD CHANGER"  

Adapun Konferensi Misi Mahasiswa Indonesia ini bertujuan untuk:  

1. Membuka wawasan misi kepada peserta untuk dapat mendengar, melihat, dan 
memahami pekerjaan Allah yang besar di Indonesia dan bangsa-bangsa di dunia.  

2. Mengimpartasikan hati misi kepada para peserta.  
3. Mendorong, menantang, dan memperlengkapi peserta untuk pekerjaan pelayanan misi 

di Indonesia dan bangsa-bangsa.  
4. Menjaring kerjasama antar kampus, lembaga dan gereja untuk melakukan pelayanan 

misi  

Konferensi misi ini untuk pertama kalinya diadakan khusus bagi siswa, mahasiswa, 
pemuda dan alumni untuk membukakan wawasan misi secara keseluruhan. Juga dalam 
acara ini nantinya ada pameran dari ±30 lembaga misi dari Indonesia dan luar negeri. 
Dalam pameran, para peserta dapat melihat, belajar, dan berkomunikasi lansung 
dengan pekerjaan Tuhan di ladang misi melalui setiap lembaga-lembaga yang ada.  

Acara diharapkan akan dihadiri ±1000 peserta dari seluruh Indonesia dan luar negri. 
Pembicara yang akan mengisi dalam acara ini antara lain Dr. Iman Santoso, Pdt. 
Bambang Wijaya, Dr. Bagus Soerjantoro, Pdt. Daniel Alexander, Dr. Rahmiaty, Dr. Ed 
Pousson, Ir. S Irwan, Ria Pasaribu M.div, Dr. Ed Pousson (Singapore), Han Chul Ho 
(Korea), dan para hamba Tuhan lainnya.  

Pendaftaran terakhir ditutup tanggal 28 November 2003  

Info Pendaftaran dan acara dapat menghubungi: Immanuel, Grace, Paul Telp.: 021-
45843235 ; Fax: 021-45843242  

Bagi para siswa, mahasiswa pemuda atau alumni (usia maksimal 30 tahun), jangan 
lewatkan kesempatan ini. Segera daftarkan diri Anda untuk mengikuti Konferensi Misi 
ini!  
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Surat Anda  

 
Dari: pd misi <pd_misi2003@> 
>Syallom 
>Kami dari Persekutuan Doa Misi Mahasiswa I-3 kami ingin dari JEMMI 
>bisa mengirimkan pokok doa dalam tiap bulannya. dan kami rindu kami 
>bisa juga mengambil bagian dalam pelayanan dari hamba-hamba Tuhan 
>dalam hal berdoa. karena "Jika Satu dua orang berkumpul dan berdoa 
>maka dengan yakin Tuhan akan menjawab setiap doa-doa yang kami 
>sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih. 
>Tuhan Yesus Memberkati Pengurus PD - Misi 

Redaksi: 
Sebagai informasi, kami telah memasukkan email Anda ke dalam daftar anggota e-
JEMMi (Jurnal Elektronik Mingguan Misi). Dengan demikian, kini Anda akan menerima 
secara rutin kiriman e-JEMMi seminggu sekali. Kerinduan Anda untuk mendoakan 
pelayanan hamba-hamba Tuhan bisa tersalurkan karena tersedia banyak pokok doa 
dalam setiap edisi e-JEMMi yang diterbitkan. Kami bersyukur untuk keterlibatan Anda 
dalam pelayanan doa, khususnya bagi pelayanan misi di berbagai negara khususnya di 
Tanah Air kita yang tercinta. Selamat berdoa dan melayani.  

 

URL/Link Edisi ini  

• FRIDAY FAX http://www.cmd.org.nz/fridayfax/  
• Mission Network News http://www.missionnetworknews.org/  
• What in the World http://www.cmd.org.nz/what/  

"Great Commission Christians Planting Great Commission Churches." 

  

http://www.cmd.org.nz/fridayfax/
http://www.missionnetworknews.org/
http://www.cmd.org.nz/what/
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e-JEMMi 46/November/2003: Pelayanan 
Misi  
Editorial 

Salam sejahtera.  

Sesuai dengan judul Artikel Misi edisi ini, "Misi -- Apakah Itu?", maka kami ingin 
mengajak Anda mengenal dengan lebih jelas tentang pelayanan misi sehingga Anda 
tidak mengaburkannya dengan pelayanan lain, misalnya pelayanan sosial. Selain itu, 
artikel ini mengajak kita untuk memperluas pandangan kita tentang pelayanan misi, 
khususnya tentang pelayanan misi global. Pelayanan misi lokal dan global harus 
berjalan bersama-sama secara seimbang sehingga panggilan Amanat Agung Yesus 
Kristus dapat terwujud. Nah, untuk lebih jelasnya, silakan simak langsung dalam sajian 
Artikel Misi.  

Sajian kami dalam Kolom Sumber Misi akan menampilkan informasi tentang dua situs 
bahasa Inggris yang akan menolong Anda untuk mendapatkan bahan-bahan yang 
bermutu seputar misiologi dan pemuridan. Tak lupa kami sajikan juga pokok-pokok doa 
dari berbagai negara dan juga dari Indonesia. Kiranya kita terus bersatu hati untuk 
mendukung pelayanan misi melalui doa dan keterlibatan kita dalam pelayanan kita 
masing-masing.  

Demikian sajian kami. Harapan kami, Anda bisa mendapatkan berkat melalui sajian ini. 
Tuhan memberkati pelayanan misi di mana pun Anda berada.  

Redaksi e-JEMMi  
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Artikel Misi: Misi -- Apakah Itu?  

Sidang Raya ke-4 Persekutuan Injili Afrika dan Madagaskar telah mencetuskan 
deklarasi:  

'Jemaat lokal berdiri atas kehendak ilahi dan adalah persekutuan orang-orang kudus 
yang dipanggil dari dunia, untuk menyatakan kesetiaannya kepada Tuhan Yesus 
Kristus, dan yang bersama-sama dipanggil untuk suatu tujuan.'  

Simaklah ungkapan 'bersama-sama dipanggil untuk suatu tujuan'. Hal ini jelas 
menunjukkan, bahwa jemaat lokal dipanggil untuk melaksanakan kehendak Allah. 
Dengan perkataan lain, jemaat lokal adalah jemaat yang bermisi.  

Untuk memahami misi jemaat lokal, kita harus ingat bahwa misinya itu adalah bagian 
dari misi Gereja Am. Misi jemaat lokal di Yogyakarta tidak berbeda dengan misi jemaat 
lokal di Medan atau di Bangkok atau di Amerika. Perintah dan isi misi itu sama. Namun 
cara setiap jemaat lokal menanggapi mandat ini bisa berbeda sesuai kondisi dan situasi 
setempat.  

1. Misi melebihi aksi sosial. 

Betapapun pentingnya pembebasan sosial, politik, dan ekonomi, misi jemaat tidaklah 
dimaksudkan terutama untuk hal itu. Tentu kesadaran orang Kristen terhadap masalah 
sosial, politik, dan ekonomi menjadi celik dan bangkit oleh ajaran dan pemberitaan Injil, 
sehingga mereka peka terhadap situasi nasional dan internasional (Matius 5:13). 
Garam berfungsi mencegah pembusukan. Kita juga, sebagai murid Kristus, harus 
bersikap tegas menentang kejahatan perseorangan, kejahatan sosial, dan struktural. 
Kita tidak dapat tinggal diam menyaksikan kejahatan dan ketidakadilan.  

Tapi hal ini sekali-kali tidak berarti bahwa jemaat lokal harus mengorganisir dirinya 
menjadi organisasi massa yang terlibat dalam gerakan sosio-politik praktis. Kendati 
Tuhan Yesus sendiri mengajar para murid-Nya menentang kejahatan dalam bentuk apa 
pun, Ia tidak pernah mengarahkan atau merekayasa mereka untuk terjun ke dalam 
gerakan praktis politik pembebasan untuk menentang pemerintah Roma, atau ke dalam 
gerakan sosial melawan para tokoh agama Yahudi. Menjadi garam dunia adalah bagian 
dari pemuridan Kristen yang dituntut dari setiap warga jemaat lokal. Namun 
menggarami dunia bukan merupakan bagian dari Amanat Agung yang Kristus berikan 
kepada seluruh gereja-Nya.  

2. Misi melebihi keprihatinan sosial. 

Jemaat harus peka terhadap masalah kelaparan, kemiskinan, dan penderitaan di dunia 
ini. Dan jemaat wajib terlibat berkorban untuk melayani masyarakat yang membutuhkan 
pertolongan. Tuhan Yesus berkata, 'Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu 
sendiri' (Matius 22:39). Untuk mematuhi perintah ini, setiap warga jemaat lokal wajib 

http://alkitab.mobi/?Matius+22%3A39
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memperhatikan kebutuhan jasmani masyarakat sekitarnya. Jemaat sebagai satu 
kesatuan yang utuh wajib terlibat dalam upaya mencukupi kebutuhan mereka. Hanya 
melalui pelayanan nyata dan dengan kerendahan hati, kesaksian verbal dari jemaat 
memperoleh pengakuan. Namun pelayanan demikian pada dirinya bukanlah 
penggenapan misi jemaat lokal. Jemaat lokal harus memberikan kesaksian verbal, 
yakni memberitakan Injil kepada masyarakat sekitarnya.  

Penginjilan bukanlah kegiatan yang setara dengan keprihatinan sosial. Memang ada 
penginjil yang menyatakan bahwa penginjilan dan keprihatinan sosial adalah sama. Hal 
itu tidak benar dan tidak alkitabiah. Alkitab mengajarkan betapa hal yang rohani jauh 
lebih penting daripada yang jasmani dan yang sosial. Keselamatan yang Yesus berikan 
kepada manusia seperti yang dibicarakan dalam Alkitab adalah keselamatan rohani. 
Keselamatan dari dosa dan yang menuntut kita kepada hidup persekutuan dengan Allah 
dan taat kepada kehendak- Nya. Justru kewajiban memberitakan Injil untuk 
menghimbau orang supaya percaya kepada Kristus, menjadi murid-Nya dan bergabung 
dalam jemaat-Nya adalah yang terpenting. Hal itu sekali-kali tidak dapat dianggap sama 
dengan bantuan dana dan pembangunan atau pelayanan sosial.  

3. Misi melebihi keterlibatan lokal. 

Pendapat umum mengatakan, bahwa tuntas sudah kewajiban seorang Kristen bila ia 
aktif terlibat dalam kegiatan penginjilan terhadap masyarakat di sekitarnya. Tidak perlu 
lagi terlibat dalam upaya penginjilan terhadap masyarakat yang berbeda budaya, 
bahasa dan negeri. Konsep pemikiran demikian adalah keliru.  

Mengamati Amanat Agung Kristus, kita temukan ungkapan-ungkapan: 'semua bangsa' 
(Matius 28:19); 'segala makhluk' (Markus 16:15); 'segala bangsa' (Lukas 24:47); 'ke 
dalam dunia' (Yohanes 17:18); 'ke ujung bumi' (Kisah 1:8). Tuhan Yesus tidak 
mengatakan bahwa murid- murid-Nya harus menuntaskan dulu penginjilan di 
Yerusalem baru kemudian bergerak ke Yudea, Samaria, dan sampai ke ujung bumi. 
Kata penghubung 'dan' menunjukkan bahwa kesaksian Kristen itu harus serentak 
dilakukan di Yerusalem, Yudea, Samaria, dan di ujung bumi. Jemaat yang punya 
kemampuan tapi tidak melibatkan diri dalam upaya penginjilan lintas budaya (setidak-
tidaknya melalui dukungan doa), belum menggenapi misinya sebagaimana mestinya.  

Konstitusi Gereja India Selatan mengemukakan hal ini dengan tepat sekali. 'Setiap 
warga jemaat Allah wajib menunaikan misinya di lingkungannya, bahkan sampai ke 
ujung bumi'.  

4. Misi berarti penginjilan. 

Warga yang ideal dari suatu jemaat lokal peka terhadap isu politik, ketidakadilan sosial-
ekonomi, dan penindasan. Mereka bangkit menentang sekaligus memperbaiki 
kebobrokan demikian, sesuai tanggung jawab moral kristianinya. Jemaat wajib terlibat 
melayani kebutuhan masyarakat. Dalam rangka pemuridan yang bertanggung jawab 

http://alkitab.mobi/?Matius+28%3A19
http://alkitab.mobi/?Markus+16%3A15
http://alkitab.mobi/?Lukas+24%3A47
http://alkitab.mobi/?Yohanes+17%3A18
http://alkitab.mobi/?Kisah+1%3A8
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dan pelayanan, jemaat memproklamirkan Injil kepada lingkungannya dan terlibat dalam 
penyebaran Injil kepada segala bangsa di bumi.  

Kita tidak menganggap keprihatinan sosial berbeda dan terpisah sama sekali dari 
penginjilan. Penginjilan yang efektif dan yang mendampakkan kemuliaan bagi Kristus, 
dapat terjadi hanya di tengah- tengah pelayanan sosial yang tulus. Kendati demikian 
keprihatinan sosial dan penginjilan tidaklah setara dan sama. Dalam misi jemaat lokal, 
penginjilan (yakni penginjilan pada masyarakat sekitar) adalah yang utama. 'Pelayanan 
penginjilan adalah misi utama jemaat yang penuh pengorbanan. Penginjilan dunia 
menuntut seluruh gereja untuk memberitakan Injil seutuhnya kepada dunia. Gereja 
adalah pusat tujuan Allah dan sarana yang dipilih Allah untuk menyebar-luaskan Injil' 
(Lausanne Covenant).  

5. Misi berarti juga mendirikan jemaat. 

Misi jemaat lokal tidaklah melulu pemberitaan Injil. Dalam misi itu tentu termasuk 
rencana mendirikan jemaat-jemaat di tengah-tengah permukiman masyarakat, kepada 
siapa Injil itu diberitakan. Misi jemat lokal ialah penginjilan dengan rencana mendirikan 
jemaat- jemaat di wilayah sekelilingnya dan di dunia. Jemaat lokal menghadirkan dirinya 
di wilayah sekelilingnya dan di lapangan misinya. Tokoh-tokoh jemaat Yerusalem 
berpencar akibat penganiayaan. Beberapa di antara mereka berasal dari Kirene dan 
Siprus. Mereka ke Antiokhia, mengabarkan Injil dan mendirikan jemaat di sana. Inilah 
pola misi yang alkitabiah. Tujuan misi ialah mendirikan jemaat Yesus Kristus di tempat-
tempat di mana belum ada jemaat. Jemaat adalah pusat tujuan misi Allah. 'Supaya 
sekarang oleh jemaat diberitahukan pelbagai ragam hikmat Allah kepada pemerintah-
pemerintah dan penguasa-penguasa di sorga.' (Efesus 3:10)  

Jemaat adalah tanda dan 'panjar rasa' dari Kerajaan Allah, yang menjadi tujuan akhir 
dan harapan kita. Kerajaan Allah bukanlah kerajaan utopia yang didirikan oleh kemelut 
pertarungan manusia melawan pemerintah-pemerintah yang lalim. Kerajaan Allah 
adalah Kerajaan rohani, yang bertumbuh bila jemaat didirikan di antara bangsa-bangsa 
di dunia ini, dan bangsa-bangsa serta suku-suku bangsa tunduk di bawah kedaulatan 
pemerintahan Allah. Selanjutnya, melalui campur tangan Allah yang supra-alami, 
Kerajaan Allah dalam ujudnya yang terpadu seutuhnya akan dinyatakan di dunia ini.  

Dalam hal ini kita hanya membicarakan penginjilan lintas budaya, dan menyebutnya 
'misi'. Misi ini selalu menghadapi kendala-kendala baru. Sekelompok masyarakat 
dengan bahasa, budaya, etnis atau sosial yang berbeda, bukan saja ada di daerah 
pegunungan, hutan dan lembah terpencil, tapi juga di kota-kota besar dan kecil. 
Misalnya, orang Sindhis di kota-kota India. Mereka masyarakat minoritas yang erat 
ikatan kekeluargaannya, dan umumnya hidup berdagang. Memang, beberapa orang 
Sindhi telah menjadi Kristen, tapi sampai sekarang, di manapun di dunia ini, belum 
ditemukan satu pun jemaat Kristen Sindhi. Hal yang sama terjadi pula di Indonesia. 
Masyarakat Suku Sakai, Suku Sasak, misalnya, masih belum terjangkau Injil. Demikian 
juga pedagang Cina di kota-kota di Riau kepulauan dan di pulau-pulau lain di Indonesia 
Timur. Padahal di kota-kota itu ada gereja.  
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Pengertian yang benar dan alkitabiah akan menolong kita mengerti misi alkitabiah. 
Jemaat lokal merupakan sarana untuk memasuki misi lintas budaya. Tujuan seluruh 
tugas misi adalah untuk mendirikan dan membina jemaat. Tugas misi lahir dari 
keprihatinan orang percaya akan pertumbuhan dan kesempurnaan gereja universal 
milik Kristus. Untuk mencapai pelayanan misi yang efektif, maka misi harus berpusat 
pada jemaat. Tujuan utama misi adalah untuk membangun jemaat. Tujuan akhir 
pelayanan misi harus mengarah pada pembangunan dan penyempurnaan masyarakat 
sorgawi yang baru, warga baru Kerajaan Allah yang mandiri. (Michael Griffiths, 
Cinderella with Amnesia, hlm. 154, 138, 136) 
Sumber:  

Judul Buku : Misi dan Jemaat Lokal  
Penulis  : Theodore Williams  
Penerbit  : Yayasan Komunikasi Bina Kasih/OMF, Jakarta  
Halaman  : 8 - 14  

 

  



e-JEMMi 2003 
 

488 
 

Doakan Misi Dunia 

Jepang 

Sekitar 2000 pemuda berkumpul di Aoyama Gakuin, sebuah universitas yang berada di 
salah satu wilayah utama di Tokyo, untuk menghadiri konferensi "Send Me" yang 
diselenggarakan pada 13-15 Agustus 2003. Disponsori oleh Japanese Evangelical 
Association, seminar ini mirip dengan konferensi Urbana yang diselenggarakan di 
Amerika Serikat setiap tiga tahun. Pujian-pujian berkumandang setiap kali pergantian 
session dilakukan, termasuk pujian-pujian yang khusus dibuat untuk acara ini. Para 
pembicara dari negeri Sakura ini menantang para pemuda Jepang untuk bersedia 
melayani dimanapun Allah menempatkan mereka. Banyak pemuda yang mengangkat 
tangannya sebagai respon terhadap panggilan tersebut. Lima orang misionaris Jepang 
dari SIM yang melayani di Tanzania, Nigeria, dan sebuah negara di Asia Selatan 
mengadakan pameran yang menampilkan gambaran tentang bagaimana kehidupan 
sesungguhnya di ladang misi.  

Di abad dimana dunia misi mulai dirambah oleh orang-orang Timur, seminar di Jepang 
ini mewakili sebuah tren pelayanan misi global dimana para misionaris SIM (Serving In 
Mission) sekarang telah mewakili 36 bangsa di Asia Tenggara dan jumlah ini semakin 
bertambah. Kebanyakan dari para misionaris Timur ini juga bersedia untuk melayani di 
ladang-ladang misi yang paling sulit -- wilayah dimana mensharingkan Yesus bisa 
menimbulkan reaksi yang sangat hebat. Sumber: What In The World, September 30, 
2003  

• Bersyukur atas konferensi "Send Me" yang telah berlangsung di Jepang. Berdoa agar 
setiap peserta yang datang mendapat berkat akan diperlengkapi untuk dapat siap diutus 
ke mana pun Allah mengutus mereka.  

• Terus berdoa bagi para misionaris dari negeri-negeri Timur (termasuk misionaris 
Indonesia) yang saat ini melayani di ladang- ladang misi yang paling sulit. Doakan agar 
Allah memberikan hikmat kepada mereka untuk menemukan cara-cara efektif dalam 
memberitakan Injil kepada penduduk di wilayah-wilayah yang mereka layani yang sulit 
ditembus Injil.  

Brazil 

Anak-anak jalanan di Brazil telah menjadi fokus penginjilan outreach. Pasti Anda pernah 
mendengar bahwa anak-anak adalah masa depan bangsa. Meskipun demikian, anak-
anak tunawisma di banyak negara sering kali terlupakan. CB International (CBI) sedang 
mengerjakan suatu pelayanan yang berhubungan dengan mereka. Perwakilan CBI di 
Sao Paolo mengatakan bahwa di Brazil sendiri ada sekitar setengah juta anak-anak 
jalanan. Kebanyakan dari anak-anak ini mengenal kasih Kristus karena pelayanan 
outreach "Restoration Ministries" yang dilakukan oleh CBI. "Untuk pertama kalinya 
dalam hidup anak-anak jalanan ini, ada seseorang yang mengasihi mereka dan 
merawat mereka. Kami tahu bahwa kami harus mengangkat mereka dari lingkungan 
yang tidak menguntungkan tersebut. Karena itu kami mendirikan sebuah pusat 
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pelayanan yang memiliki kelas-kelas untuk mengadakan sekolah Alkitab, pelajaran 
bahasa Inggris, dan kesehatan pribadi." CBI memerlukan banyak dukungan untuk 
melaksanakan pelayanan mereka. Dukungan doa untuk keselamatan para pekerja CBI 
juga sangat dibutuhkan. "Ada beberapa orang yang tidak suka jika anak-anak 
tunawisma ini ditarik dari jalanan. Beberapa ayah dari anak-anak jalanan ini bahkan 
telah memaksa mereka menjadi penjual obat-obat terlarang. Para ayah ini sangat tidak 
suka saat melihat anak-anaknya dibebaskan karena mereka banyak membantu 
ayahnya untuk menghasilkan uang ilegal." Sumber: Mission Network News, October 
28th, 2003  

• Doakan pelayanan CBI dalam usahanya untuk melayani anak-anak jalanan di Brazil. 
Doakan agar melalui pelayanan mereka banyak anak di Brazil mendapat kesempatan 
untuk mengenal kasih Tuhan dalam hidup mereka.  

• Doakan supaya anak-anak jalanan yang telah mengenal kasih sejati ini bisa menjadi 
saksi-saksi yang efektif bagi keluarganya masing- masing. Minta kepada Allah agar 
memberikan kekuatan kepada mereka untuk berani bersaksi tentang kasih Kristus.  

• Berdoa agar Allah memberikan hikmat dan menjaga keselamatan kepada tim CBI dalam 
mengatasi permasalahan yang menghambat pelayanan mereka kepada anak-anak 
jalanan itu -- terutama dalam menghadapi para ayah yang merasa dirugikan karena 
pelayanan tersebut.  

Afrikaselatan 

Sebuah pelayanan radio membantu para pendengarnya untuk menjadi seorang yang 
"lebih dari para pemenang" di Afrika Selatan. Pelayanan radio tersebut telah 
membuktikannya saat menghadapi tantangan di masa-masa krisis yang melanda 
negara ini. Problema AIDS yang menjadi pokok permasalahan. Di suatu tempat dimana 
stasiun-stasiun radio Kristen tidak diijinkan masuk, Trans World Radio (TWR) 
menemukan cara untuk menembus tempat-tempat tersebut. Perwakilan dari TWR 
mengatakan bahwa stasiun-stasiun radio komunitas diperlukan untuk memenuhi kuota 
materi keagamaan. "Saat ini kami sedang berusaha menyediakan program-program di 
wilayah-wilayah strategis yang berlandaskan pada ajaran Alkitabiah. Saat ini TWR 
merasa perlu untuk memenuhi kebutuhan komunitas-komunitas ini dimana televisi tidak 
bisa diakses dan dimana tingkat kemiskinan sangat tinggi." Perwakilan dari TWR 
mengatakan bahwa salah satu proyek TWR yaitu "Project Mofenyi" (moh-FAY-nee) 
telah meningkatkan kesadaran terhadap AIDS. Program ini menyediakan beberapa cara 
untuk menolong orang-orang memikirkan tentang perawatan di rumah, bagaimana 
mengatasi kemiskinan, membawa perspektif Alkitabiah untuk menunjukkan kepada 
mereka bagaimana mencegah mereka dari terinfeksi HIV/AIDS, sekaligus 
memberitakan Injil dan mensharingkan tentang Kabar Baik. Sumber: Mission Network 
News, October 24th, 2003  

• Bersyukur atas pelayanan radio yang telah berhasil menembus wilayah Afrika Selatan 
dan menolong para penduduknya untuk menghadapi masa-masa krisis.  

• Doakan untuk program-program Alkitabiah yang sedang dikerjakan untuk memenuhi 
kebutuhan komunitas-komunitas miskin yang tidak bisa mengakses televisi. Doakan 
agar program-program ini bisa berjalan secara efektif dan menolong pendengarnya 
untuk mengenal kasih Yesus.  



e-JEMMi 2003 
 

490 
 

Sumber Misi 

Global Missiology 

 
==> http://www.globalmissiology.net  
Setelah bertahun-tahun mengadakan perencanaan dan persiapan, Global Missiology 
kini telah diluncurkan. Bersiap-siaplah untuk segera berkunjung ke alamat situs web di 
atas. Global Missiology adalah sebuah jurnal online akademis dan profesional yang 
melayani kebutuhan para peneliti, praktisi, dan tenaga ahli internasional secara 
interaktif. Topik-topiknya membahas tentang hal-hal seputar misi dan studi misiologi. 
Sebagai publikasi, jurnal ini menyajikan beragam topik misi dari berbagai disiplin baik 
dari segi teori maupun praktis. Misi dari jurnal ini adalah mempersiapkan publikasi yang 
diterbitkan tiap tiga bulan sekali dengan suatu komitmen bagi gereja-gereja yang 
mempunyai misi ke seluruh dunia sesuai dengan mandat dalam Alkitab untuk 
"menjadikan semua bangsa murid Yesus". Design elektroniknya membuka kesempatan 
untuk saling bertukar informasi secara interaktif antara para peneliti, praktisi, dan 
tenaga ahli yang memiliki wawasan internasional dan perhatian misi yang global.  

Ministry Of Helps 

 
==> http://www.gospelcom.net/moh/ [1]  
==> http://www.gospelcom.net/moh/WinkPrat/DTM.htm [2]  
Seperti namanya, misi dari Ministry of Helps [1] adalah menyediakan segera bahan-
bahan yang diperlukan pengunjungnya. Organisasi ini berkomitmen untuk membantu 
pertumbuhan rohani Anda dengan menyediakan bahan-bahan pengajaran Anda, dan 
juga bahan-bahan pemuridan. Situs ini juga menyediakan pesan-pesan dalam bentuk 
audio dimana Anda bisa mendapatkan dorongan dan dukungan untuk bertumbuh 
secara rohani. Bagi Anda yang lebih tertarik dengan bahan literatur situs ini juga 
menyediakan sejumlah artikel dan sumber-sumber pengajaran online. Namun satu 
bagian terpenting dari situs ini adalah bagian Discipleship Tracts [2] (Traktat 
Pemuridan). Dalam bagian ini, Anda bisa mendapatkan beragam traktat-traktat 
penginjilan -- namun bukan traktat-traktat pendek dan sederhana, tetapi berupa analisa-
analisa yang mendalam tentang permasalahan dan tantangan yang dihadapi baik oleh 
umat Kristen dan non-Kristen di jaman ini. Bahan-bahan ini sungguh berguna bagi Anda 
untuk membantu bertumbuh secara rohani. Selain itu berguna pula bagi para pemimpin 
studi Alkitab untuk menemukan sumber-sumber yang bermanfaat dalam pelayanan 
penginjilan mereka.  

Surat Anda  

 
From: "Sanistiara, Eri" <eri.sanistiara@> 
>Dear Natalia Endah, 

http://www.globalmissiology.net/
http://www.gospelcom.net/moh/
http://www.gospelcom.net/moh/WinkPrat/DTM.htm
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>Saya seorang yang melayani Tuhan, dan punya perhatian besar 
>terhadap pekerjaan Tuhan terutama di ladang misi. Saya punya beban 
>untuk mendukung pekerjaan Misi di negara-negara latar belakang 
>Budha, seperti Myanmar, Vietnam, Laos, Kamboja, dll. Saya senang 
>sekali membaca info dari Myanmar, dan sdh bbrp lama ingin mendukung 
>pelayanan misi disana, bahkan jika memungkinan akan mengunjungi 
>negara ini, dan selanjutnya gereja tempat saya melayani jika 
>memungkinkan mengutus Misionari ke sana. 
>Untuk itu jika rekan2 di e-JEMMi tahu lebih banyak tentang Misi di 
>Myanmar, contact person, atau badan misi, mohon dapat segera 
>menginformasikannya by email. Juga dengan "Mision Insider", 
>bagaimana cara mendapatkan info2 reguler dari mereka? 
>Terima kasih untuk bantuannya! Allah memberkati semua saudara di 
>e-JEMMi! 
>In Christ, 
>Eri Sanistiara 

Redaksi: 
Kami bersyukur kepada Tuhan bahwa Anda dan juga gereja Anda mempunyai 
kerinduan untuk secara khusus mendoakan Myanwar, Laos, Kamboja, dan Vietnam; 
juga kemungkinan akan mengutus misionaris ke sana. Kami mengetahui salah satu 
organisasi misi yang kebetulan mempunyai pekerja di negara-negara tersebut yaitu:  

Sending WEC Indonesia  
Kotak Pos 220, Malang 65101, Indonesia.  
<indosb@indo.net.id>  
==> http://www.wec-int.org/swi  

Kami juga telah mengirimkan email Anda kepada seorang hamba Tuhan yang 
berkecimpung dalam berbagai pelayanan misi di berbagai negara dan mengetahui 
banyak tentang organisasi Sending WEC Indonesia. Nanti jawaban dari beliau akan 
kami forward segera ke alamat Anda. Kiranya informasi ini bisa membantu Anda. Selain 
itu, jika ada kesaksian dalam pelayanan misi Anda yang bisa disharekan dengan para 
pembaca e-JEMMi, jangan segan untuk mengirimkannya ke Redaksi. Demikian 
informasi dari kami. Selamat melayani dan Tuhan memberkati pelayanan Anda.  

 

URL/Link Edisi ini  

• Mission Network News http://www.missionnetworknews.org/  
• Serving In Mission (SIM) http://www.sim.org/  
• What in the World http://www.cmd.org.nz/what/  

"Every heart without Christ is a mission field,  
Every heart with Christ is a missionary." 

http://www.wec-int.org/swi
http://www.missionnetworknews.org/
http://www.sim.org/
http://www.cmd.org.nz/what/
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e-JEMMi 47/November/2003: Thanksgiving  
Editorial 

Salam dalam kasih Kristus.  

Rakyat Amerika memiliki satu hari istimewa yang dirayakan setiap Kamis minggu 
terakhir bulan November, yakni Hari Thanksgiving (Tahun 2003 ini perayaan jatuh pada 
tangal 27 November 2003). Perayaan ini dirayakan secara nasional mulai tahun 1817, 
namun sebenarnya sudah berawal sejak tahun 1623, saat para pendatang baru benua 
Amerika mendapat panen yang berhasil sehingga mereka mengungkapkan 
kegembiraan mereka dengan memberikan ucapan syukur kepada Tuhan, Sang 
Pemberi berkat itu. Sayang sekali perayaan Hari Thanksgiving di Amerika sekarang 
sudah hampir tidak lagi dimaknai dengan semangat religius seperti pada mulanya. 
Namun pada beberapa tahun terakhir ini ada hal yang menggembirakan dimana orang-
orang Kristen Amerika mulai mencoba mengembalikan makna perayaan Thanksgiving 
dengan memanfaatkan hari perayaan ini sebagai sarana untuk memberitakan Kabar 
Baik kepada anggota keluarga yang belum mengenal Yesus.  

Sekalipun di Indonesia kita tidak memiliki Hari Thanksgiving, namun tidak ada salahnya 
kalau kita mencoba mengerti makna hari itu. Oleh karena itu e-JEMMi edisi ini akan 
membahas topik Thanksgiving. Artikel Misi akan mengajak kita agar menjadi anak-anak 
Allah yang senantiasa mengucap syukur karena telah diselamatkan dan diberkati. Kita 
akan bersama-sama belajar mengucap syukur seperti orang Samaria yang telah 
bertemu dengan Yesus. Beberapa sumber misi yang membahas tentang Thanksgiving 
dan bagaimana mengaitkannya dengan penginjilan bisa Anda simak dalam kolom 
Sumber Misi. Karena itu jangan lewatkan edisi ini dan mari kita gunakan setiap 
kesempatan untuk senantiasa mengucap syukur dalam segala hal!  

Redaksi e-JEMMi  
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Artikel Misi: Orang Samaria Yang Tahu Mengucap Syukur  

Oleh: Pdt. Bob Jokiman  

Jikalau kita membaca Kitab-Kitab Injil maka kita akan menemukan bahwa orang 
Samaria, yang dihina oleh bangsa Yahudi, mempunyai tempat tersendiri dalam hati dan 
pelayanan Tuhan Yesus. Bagi mereka yang senang dengan Penginjilan Pribadi maka 
penginjilan yang dilakukan Yesus kepada wanita Samaria di tepi sumur dapat menjadi 
model P.I. Pribadi (Yohanes 4). Dalam memberi teladan bagaimana mengasihi sesama 
manusia, Tuhan Yesus memberi perumpamaan tentang orang Samaria yang murah hati 
(Lukas 10). Demikian pula ketika Ia akan kembali ke surga maka Ia mengingatkan 
murid-murid-Nya untuk tidak lupa bersaksi kepada orang Samaria: "Tetapi kamu akan 
menerima kuasa kalau Roh Kudus turun ke atas kamu, dan kamu akan menjadi saksi-
Ku di Yerusalem dan di seluruh Yudea dan Samaria dan sampai ke ujung bumi." (Kisah 
Para Rasul 1:8)  

Dalam rangka Hari Thanksgiving ini, saya mengajak Anda semua untuk belajar dari 
orang Samaria yang tahu mengucap syukur seperti yang dikisahkan dalam Injil Lukas 
17:11-19:  

"Dalam perjalanan-Nya ke Yerusalem Yesus menyusur perbatasan Samaria dan Galilea. 
Ketika Ia memasuki suatu desa datanglah sepuluh orang kusta menemui Dia. Mereka 
tinggal berdiri agak jauh dan berteriak: "Yesus, Guru, kasihanilah kami!" Lalu Ia 
memandang mereka dan berkata: "Pergilah, perlihatkanlah dirimu kepada imam- imam." 
Dan sementara mereka di tengah jalan mereka menjadi tahir. Seorang dari mereka, 
ketika melihat bahwa ia telah sembuh, kembali sambil memuliakan Allah dengan suara 
nyaring, lalu tersungkur di depan kaki Yesus dan mengucap syukur kepada-Nya. Orang 
itu adalah seorang Samaria. Lalu Yesus berkata: "Bukankah kesepuluh orang tadi 
semuanya telah menjadi tahir? Di manakah yang sembilan orang itu? Tidak adakah di 
antara mereka yang kembali untuk memuliakan Allah selain dari pada orang asing ini?" 
Lalu Ia berkata kepada orang itu: "Berdirilah dan pergilah, imanmu telah menyelamatkan 
engkau."  

Kita tidak tahu bilamana mereka menyadari atau mengetahui bahwa mereka telah 
sembuh atau tahir. Hal itu bisa terjadi tidak lama setelah mereka meninggalkan Yesus. 
Melihat satu dengan yang lain mungkin ada diantara mereka yang berkata: "Hei apa 
yang terjadi dengan engkau. Kustamu nampaknya sudah sembuh. Wajahmu sudah 
bersih. Lihat tanganmu sudah licin dan lembut." Kemudian setiap mereka memeriksa 
diri masing-masing. Betapa mereka kaget, heran dan terpesonanya mereka, semuanya 
sembuh, kustanya telah lenyap, kutukan telah terangkat! Suatu peristiwa ajaib yang 
harus dirayakan! Lalu mereka cepat-cepat berlari untuk menunjukkan kesembuhan 
mereka kepada imam di desa terdekat. Mereka sudah tidak sabar untuk kembali dan 
bertemu dengan sanak-keluarga masing-masing, dengan isteri atau anak-anak yang 
sudah sekian lama ditinggal karena mereka dikucilkan dari masyarakat menurut hukum 
Yahudi (Imamat 13-14). Namun salah seorang diantara mereka, yaitu orang Samaria itu 

http://alkitab.mobi/?Kisah+Para+Rasul+1%3A8
http://alkitab.mobi/?Kisah+Para+Rasul+1%3A8
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tidak seperti rekan-rekannya yang lain, ia berhenti, tertekun, dan merenung. Alkitab 
mencatat ia kembali kepada Yesus sambil memuliakan Allah dengan suara nyaring, lalu 
tersungkur di depan kaki Yesus dan mengucap syukur di depan kaki Yesus dan 
mengucap syukur kepada-Nya. Kesepuluh penderita kusta itu sadar dan tahu bahwa 
mereka sudah disembuhkan tetapi hanya seorang yang kembali mengucap syukur 
sambil memuliakan Allah. Mengapa orang Samaria tersebut tahu mengucap syukur dan 
tidak seperti kesembilan orang Yahudi kusta lain yang disembuhkan itu namun tidak 
tahu mengucap syukur?  

Mengapa Diri Tidak Layak Menerima Kesembuhan 

Mungkin sekali ketika ia tahu bahwa kustanya telah sembuh ia bertanya dalam hatinya: 
"Ke mana aku harus pergi sekarang?". Bukankah Tuhan menyuruh mereka untuk 
memperlihatkan diri mereka kepada imam-imam, sesuai dengan Hukum Taurat "Inilah 
yang harus menjadi hukum tentang orang yang sakit kusta pada hari pentahirannya: ia 
harus dibawa kepada imam, dan imam harus pergi ke luar perkemahan; kalau menurut 
pemeriksaan imam penyakit kusta itu telah sembuh dari padanya" (Imamat 14:2-3). 
Orang Samaria itu bisa berkata dalam hatinya: "Tetapi aku, siapakah aku ini, aku bukan 
orang Yahudi, aku bukan umat pilihan Allah. Aku tidak layak mendapat kesembuhan ini. 
Karenanya aku tidak layak menghadap para imam Yahudi." Orang Samaria itu sadar 
bahwa dirinya adalah dari etnis yang rendah. Orang Samaria dihina oleh orang Yahudi 
karena ras mereka campuran dan tidak murni lagi, juga adalah orang melalaikan Hukum 
Musa. Mereka adalah pelanggar Hukum dan Peraturan Yahudi karena orang Samaria 
membangun tempat ibadah sendiri untuk menyaingi Bait Allah di Yerusalem. Orang 
Yahudi menganggap bahwa memakan roti orang Samaria sama dengan makan daging 
babi. Bahkan orang Yahudi berdoa supaya orang Samaria tidak masuk ke dalam hidup 
kekal.  

Nama Samaria diberikan kepada penduduk campuran yang dibawa oleh Raja Asyur 
atau Assyria, Esarhaddon (2Raja 19:36-38)(677 BC) dari Babilonia dan tempat-tempat 
lain serta ditempatkan di kota-kota Samaria (Israel Utara) menggantikan penduduk asli 
yang telah dipindahkan ke pembuangan (2 Raja 17:24; (Ezra 4:2,9,10) oleh Raja 
Sargon (721 BC). Orang-orang asing ini membaur dengan orang Yahudi yang masih 
tertinggal dan dengan perlahan namun pasti meninggalkan penyembahan berhala lama 
mereka dan mengadaptasi sebagian agama Yahudi. Setelah kembali dari pembuangan, 
orang Yahudi di Yerusalem tidak mengizinkan mereka untuk mengambil bahagian 
dalam pembangunan kembali Bait Allah yang mengakibatkan permusuhan terbuka 
antara keduanya. Orang Samaria lalu membangun Bait Allah saingan di gunung 
Gerizim, yang kelak dimusnahkan oleh Raja Yahudi pada tahun 130 BC. Kemudian 
mereka membangun lagi yang lain di Sikhar. Permusuhan yang pahit antara orang 
Yahudi dan Samaria berkelanjutan hingga di masa Tuhan Yesus "Sebab orang Yahudi 
tidak bergaul dengan orang Samaria" (Yohanes 4:9) Tuhan Yesus sendiri pernah diejek 
sebagai orang Samaria (Yohanes 8:48).  

Dengan latar belakang itulah orang Samaria tersebut menganggap dirinya tidak layak 
menerima penyembuhan tersebut seperti Rasul Paulus yang menyatakan bahwa ia 

http://alkitab.mobi/?Imamat+14%3A2-3
http://alkitab.mobi/?2Raja+19%3A36-38
http://alkitab.mobi/?2+Raja+17%3A24
http://alkitab.mobi/?Ezra+4%3A2%2C9%2C10
http://alkitab.mobi/?Yohanes+4%3A9
http://alkitab.mobi/?Yohanes+8%3A48
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tidak layak menerima pengampunan Tuhan: "Perkataan ini benar dan patut diterima 
sepenuhnya: 'Kristus Yesus datang ke dunia untuk menyelamatkan orang berdosa, dan 
di antara mereka akulah yang paling berdosa.'" (1Timotius 1:15). Hingga tidak heran jika 
orang Samaria "lalu tersungkur di depan kaki Yesus dan mengucap syukur kepada-
Nya". Dengan tersungkur bukan saja menyatakan kerendahan hati orang Samaria itu 
untuk mengakui ketidak- layakannya menerima kesembuhan itu, tetapi juga sekaligus 
mengakui bahwa Yesus adalah Allah, karena hanya Allah yang patut disembah sambil 
tersungkur. Itulah sebabnya Tuhan berkata: "Imanmu telah menyelamatkan engkau." 
(Lukas 17:19). Iman orang Samaria itu telah memberinya kesembuhan fisik sekaligus 
keselamatan bagi jiwa dan rohnya. Di bulan Thanksgiving ini adakah kita juga 
mengucap syukur sambil tersungkur kepada Tuhan yang telah menyembuhkan dan 
menyelamatkan kita dari penyakit dosa?  

Doa Permohonannya Dikabulkan Tuhan 

Sangat menarik sekali jika kita perhatikan bahwa ketika mereka tahu Yesus sedang 
lewat mereka berteriak: "Yesus, Guru, kasihanilah kami!" Dan sekarang setelah orang 
Samaria disembuhkan ia juga memuliakan Allah dengan suara nyaring. Sekalipun 
orang Yahudi dan orang Samaria bermusuhan, namun dalam keterkucilan karena kusta 
mereka bisa bersatu. Hal ini menunjukkan bahwa penderitaan menyebabkan manusia 
yang bermusuhan bisa bersatu. Penyakit kusta adalah simbol daripada dosa dan 
dibawah dosa kita semua menjadi satu "Karena semua orang telah berbuat dosa dan 
telah kehilangan kemuliaan Allah," (Roma 3:23). Tuhan yang maha kuasa dan 
pengasih, bukan saja mendengarkan doa mereka tetapi juga mengabulkan permohonan 
mereka. Semuanya disembuhkan tanpa kecuali. Tapi sayang hanya seorang, yaitu 
orang Samaria yang kembali dan mengucap syukur. Di bulan Thanksgiving ini dapatkah 
ucapan syukur kita senyaring doa permohonan kita kepada Tuhan?  

Leluhur bangsa Amerika mengadakan Thanksgiving pertama pada tahun 1621 setelah 
mereka menuai hasil panen yang pertama. Jadi mereka menghitung berkat Tuhan 
selama setahun yang sedang berjalan, lalu memanjatkan doa ucapan syukur. Dalam 
tahun ini ada berapa banyak doa permohonan kita yang didengar dan telah dikabulkan 
Tuhan? Marilah kita memghitung berkat-Nya seperti syair yang ditulis oleh Johnson 
Oatman Jr.:  

"Berkat Tuhan, mari hitunglah, kau 'kan kagum oleh kasih-Nya. Berkat Tuhan mari 
hitunglah, kau niscaya kagum oleh kasih-Nya" (Nyanyian Kidung Jemaat No. 439)  

Kita terlalu sering dirasuk dengan banyak doa permohonan yang tak habis-habisnya 
sehingga kita tidak punya waktu untuk menghitung berkat-Nya sepanjang tahun ini. 
Marilah di bulan Thanksgiving ini kita mau berhenti sejenak, menghitung doa-doa 
permohonan kita yang sudah dikabulkan Tuhan setahun ini:  

• Doa permohonan untuk kesehatan dan pekerjaan keluarga kita, anak- isteri dan suami.  
• Doa permohonan untuk kelancaran dan kebutuhan kuliah/sekolah.  
• Doa permohonan untuk keamanan dan perlindungan bagi keluarga.  
• Doa permohonan untuk persekutuan, pelayanan, pertumbuhan dan kecukupan gereja.  

http://alkitab.mobi/?1Timotius+1%3A15
http://alkitab.mobi/?Lukas+17%3A19
http://alkitab.mobi/?Roma+3%3A23


e-JEMMi 2003 
 

496 
 

• Doa permohonan untuk kehidupan dan kesembuhan anggota keluarga serta saudara/i 
seiman yang sakit.  

• Doa permohonan untuk keselamatan dan perlindungan dalam perjalanan baik di darat, 
di laut, maupun di udara.  

• Serta banyak lagi doa permohonan yang dapat Anda tambahkan sendiri.  

Sudahkah kita mengucap syukur untuk semuanya itu seperti yang dilakukan oleh orang 
Samaria tersebut?  

Sangat jelas dalam peristiwa itu Tuhan menghendaki agar kita dapat menjadi anak-
anak-Nya yang tahu mengucap syukur sebagai orang percaya serta yang telah 
diselamatkan dan diberkati-Nya. Jelas juga Tuhan kecewa dengan kesembilan orang 
kusta Yahudi itu yang tidak kembali untuk bersyukur pada-Nya. Itulah sebabnya Ia 
bertanya: "Di manakah yang sembilan orang itu?" Kita yang telah menerima kasih, 
karunia, keselamatan, dan semua berkat rohani dari Allah tidak boleh lupa untuk 
mengucap syukur kepada-Nya. Apa yang telah dilakukan-Nya bagi kita dan keluarga 
serta gereja, khususnya di tahun ini seharusnya mendorong kita untuk datang kepada-
Nya dengan hati yang penuh syukur. Kiranya Tuhan menolong kita meneladani orang 
Samaria yang tahu mengucap syukur itu. 
Sumber: Newsletter GKI Monrovia, Edisi November 2002  
==> http://www.gki.org/article/  

  

http://www.gki.org/article/
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Doakan Misi Dunia 

Amerika Serikat 

Saat ini jutaan keluarga di Amerika Serikat sedang mengelilingi meja makan untuk 
merayakan Thanksgiving. Namun, liburan Thanksgiving kali ini agak sedikit berbeda 
bagi beberapa keluarga karena mereka juga memanfaatkannya untuk mensharingkan 
tentang Injil. Sebuah organisasi misi dengan giat mendorong warga Amerika untuk 
sekaligus memanfaatkan liburan Thanksgiving ini untuk mengenalkan banyak orang 
kepada Kristus. Perwakilan dari American Tract Society mengatakan bahwa karena 
Thanksgiving merupakan satu waktu khusus yang berfokus pada Allah. oleh karena itu, 
mereka sebenarnya telah dipersiapkan untuk mendengar Injil. Untuk mendukung hal 
tersebut, ATS baru saja menerbitkan traktat baru yang berjudul "Thanksgiving in 
America". Traktat ini yang ditulis oleh David Barton ini menolong orang untuk melihat 
bagaimana iman juga turut berperan dalam sejarah Amerika, dan juga menolong para 
pembacanya tentang pentingnya bagi mereka untuk beriman secara pribadi kepada 
Kristus. Traktat ini juga menekankan kembali arti pentingnya Thanksgiving (mengucap 
syukur) dan bagaimana hal itu menjadi suatu tradisi serta menekankan arti pentingnya 
keberadaan bersama keluarga. Dengan demikian kesempatan bersama keluarga dan 
kerabat dekat ini bisa juga dipakai untuk memberitakan Kabar Baik. Sumber: Mission 
Network News, November 28th, 2002  

• Berdoa agar melalui acara Thanksgiving ini banyak keluarga di Amerika Serikat yang 
belum mengenal Kristus bisa mengenal kasih- Nya melalui keluarga yang mengundang 
mereka dan traktat-traktat yang dibagikan.  

• Doakan supaya traktat "Thanksgiving in America" bisa diterima oleh orang-orang yang 
mempunyai kerinduan untuk semakin mengenal Yesus sehingga menjadi berkat bagi 
banyak orang.  

Rusia 

Gereja-gereja Injili di Rusia sekarang diijinkan untuk menjangkau anak-anak yang 
tinggal di panti asuhan. Perwakilan dari Slavic Gospel Association (SGA) mengatakan 
bahwa bentuk pelayanan seperti ini sangat dibutuhkan karena anak-anak yatim piatu di 
negara ini menghadapi masa depan yang cukup sulit. "Statistik menunjukkan ketika 
anak-anak ini sudah 'lulus' dari panti asuhan dan mereka tidak pernah mendapat 
kesempatan untuk mendengar dan merespon berita Injil, maka anak-anak ini 
dewasanya nanti kemungkinan besar akan menjadi pecandu obat-obat terlarang, 
alkohol, atau terlibat dalam prostitusi. Mereka akan direkrut oleh Mafia lokal dan 
kebanyakan dari mereka ada yang berkomitmen untuk bunuh diri." SGA memulai 
pelayanan "Orphans Reborn" di Rusia. "Kami mengunjungi panti-panti asuhan tersebut 
setiap minggu untuk memberitakan Injil dan memuridkan anak-anak yang tinggal di 
sana. Oleh karena itu, kami memperlengkapi para pekerja SGA dengan Alkitab, literatur 
Kristen, materi-materi pemuridan, dan bantuan-bantuan kemanusiaan." Sumber: What 
In The World, September 30, 2003  
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• Bersyukur kepada Allah yang telah menempatkan visinya kepada SGA untuk 
menjangkau anak-anak yatim piatu di Rusia.  

• Doakan agar setiap bentuk pelayanan yang dilakukan SGA bisa dipakai untuk menolong 
anak-anak yatim piatu ini dalam mengenal kasih Yesus. Pengenalan kepada Yesus ini 
menolong mereka untuk memiliki hidup berpengharapan di masa sekarang dan 
mendatang.  

Vietnam 

Sekitar 20.000 Alkitab Perjanjian Baru akan dicetak di Vietnam dan didistribusikan di 
gereja-gereja yang ada di negara ini. Demikian laporan dari perwakilan World Bible 
Translation Centre (WBTC). "Hal ini tentu saja menjadi batu pijakan yang penting bagi 
gereja di Vietnam karena Vietnam adalah negara komunis yang mempunyai kebijakan-
kebijakan ketat dalam melakukan pencetakan Alkitab dan pendistribusiannya." 
"Mendapatkan persetujuan untuk mencetak Alkitab ini merupakan langkah maju bagi 
orang-orang Kristen di Vietnam." Perwakilan dari WBTC juga mengatakan bahwa 
diperlukan waktu "dua atau tiga bulan" lagi untuk menyelesaikan proses percetakan ini. 
"Alkitab Perjanjian Baru ini menggunakan bahasa Vietnam modern dan kontemporer. 
Karena itu, Alkitab ini sangat sesuai bagi para petobat baru dan bagi mereka yang baru 
mendengar Injil pertama kalinya." Perwakilan ini juga menambahkan bahwa Alkitab ini 
sangat dibutuhkan di Vietnam. Sumber: What In The World, September 30, 2003  

• Bersyukur atas ijin yang telah diperoleh WBTC untuk mencetak Alkitab dalam bahasa 
Vietnam dan mendistribusikannya. Doakan proses pencetakan ini agar bisa segera 
diselesaikan.  

• Doakan supaya Alkitab ini bisa sampai ke tangan yang tepat dan semakin mendorong 
pertumbuhan iman para petobat baru di Vietnam.  
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Sumber Misi 

Sumber-Sumber Thanksgiving Di Gospelcom.Net 

 
==> http://www.gospelcom.net/content/thanksgiving/  
Ingin mencari sumber-sumber yang bisa menolong Anda untuk lebih mengetahui 
tentang Hari Thanksgiving? atau juga Anda ingin mengenal seluk-beluk Thanksgiving 
yang dirayakan di Amerika setiap hari Kamis terakhir di bulan November (27 November 
2003)? Atau mungkin Anda bingung ucapan syukur apa yang biasa diungkapkan? Anda 
akan menemukan banyak renungan dan sumber-sumber online di Gospelcom.net ini 
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan Anda tersebut.  

Pelayanan dan organisasi yang tergabung dalam Gospelcom.net telah mengumpulkan 
sumber-sumber online yang membahas Thanksgiving. Anda bisa mendapatkan cerita-
cerita yang melatarbelakangai perayaan Thanksgiving; renungan-renungan dan 
pemahaman Alkitab dari RBC Ministries; traktat penginjilan dalam rangka Thanksgiving 
dan artikel-artikel dari American Tract Society; dan masih banyak lagi. Silakan 
menjelajahi sumber-sumber online yang tersedia di Gospelcom.net untuk menolong 
Anda agar senantiasa mengucap syukur.  

Thanks Giving 

 
==> http://ChristianityToday.com/holidays/thanksgiving/  
Bergabunglah bersama kami untuk bersama-sama mengucap syukur atas segala berkat 
yang telah Allah curahkan dalam hidup kita. Anda bisa membaca artikel-artikel yang 
tersedia dalam situs ini khususnya mengenai sejarah asli Thanksgiving, dan 
menemukan sumber-sumber online yang akan menolong Anda dalam mengucap 
syukur.  

Sumber Thanksgiving Dari Rbc Ministries 

 
==> http://www.gospelcom.net/rbc/resources/devos/odb/living/thanks.html  
 
==> http://www.gospelcom.net/rbc/resources/devos/cj/living/thankful.html  
 
==> http://www.gospelcom.net/rbc/resources/living/thanks.html  
RBC Ministries mempunyai sejumlah sumber-sumber menarik seputar Thanksgiving 
termasuk renungan-renungan dari Our Daily Bread dan Campus Journal; a Thought of 
the Day on Thanksgiving; dan program Thanksgiving selama 30 menit dari Words to 
Live By.  

Sumber-Sumber Online Lain Seputar Thanksgiving 

http://www.gospelcom.net/content/thanksgiving/
http://christianitytoday.com/holidays/thanksgiving/
http://www.gospelcom.net/rbc/resources/devos/odb/living/thanks.html
http://www.gospelcom.net/rbc/resources/devos/cj/living/thankful.html
http://www.gospelcom.net/rbc/resources/living/thanks.html
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A Time of Thanks  
http://www.gospelcom.net/glia/worldview/volume22/thanks_giving.shtml  

Language of the Heart dari Discipleship Journal  
http://www.navpress.com/dj.asp  

Thanksgiving at Peggie's Place  
http://www.peggiesplace.com/turkey.htm  

When is your Thanksgiving day? -- Artikel dari Back to the Bible  
http://www.backtothebible.org/lifeissues/holiday/thanksgiving.html  

Thanksgiving Connections at Cafe Reality from Youth For Christ  
http://www.gospelcom.net/yfc/students/devos/Nov/25.shtml  

Surat Anda  

 
Dari: Jocky <jockylim@> 
>Shallom, 
>Saya ingin bertanya tentang Konperensi Misi Mahasiswa Indonesia di 
>Kinasih Bogor pada tanggal 1-4 Desember 2003. 
> 
>Adakah orang yang bisa saya hubungi (nomor telpon, hp, atau email) 
>untuk mengetahui lebih jelas tentang konferensi tersebut. 
>Terima kasih. 

Redaksi: 
Untuk mengetahui informasi lengkap tentang Konperensi Misi Mahasiswa (MIM) di 
Kinasih Bogor, Anda bisa menghubungi Sektretariat Panitia melalui: Panitia MIM -- 
"mim" <mim@sr21.com> Kalau ada pembaca e-JEMMi yang akan ikut Konperensi ini, 
jangan lupa oleh-olehnya, ya.... Kami tunggu sharingnya!  

 

URL/Link Edisi ini  

• Mission Network News http://www.missionnetworknews.org/  
• What in the World http://www.cmd.org.nz/what/  

"Be a blessing!! Give God's Word to others.  
Share this blessing with others!!" (Bible Pathway) 

  

http://www.gospelcom.net/glia/worldview/volume22/thanks_giving.shtml
http://www.navpress.com/dj.asp
http://www.peggiesplace.com/turkey.htm
http://www.backtothebible.org/lifeissues/holiday/thanksgiving.html
http://www.gospelcom.net/yfc/students/devos/Nov/25.shtml
http://www.missionnetworknews.org/
http://www.cmd.org.nz/what/
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e-JEMMi 48/Desember/2003: Persiapan 
Natal  
Editorial 

Salam dalam sejahtera.  

Akhirnya, kita memasuki bulan terakhir tahun 2003, bulan Natal! Sukacita, semangat, 
keceriaan, menghiasi wajah para umat yang mulai bekerja keras untuk mempersiapkan 
ibadah dan acara Natal. Kami yakin banyak pembaca e-JEMMi juga sudah mulai sibuk 
dengan berbagai rapat Natal. Nah, tidak ada salahnya jika pada minggu Advent 
pertama ini Redaksi mengawalinya dengan menampilkan satu artikel Natal yang 
berjudul "Misteri Palungan". Kiranya artikel ini membantu kita dalam melakukan 
persiapan hati, karena kita akan diingatkan sekali lagi akan misi Natal Allah, yaitu 
melalui inkarnasi Yesus, manusia boleh diselamatkan dari kebinasaan kekal. Ia rela 
menjadi manusia, lahir di tempat yang hina, di palungan. Apakah makna palungan bagi 
kita sekarang? Renungkan jawabannya sembari Anda membaca artikel minggu ini.  

Jika Anda sedang mencari ide-ide untuk Natal, check juga arsip edisi- edisi Natal e-
JEMMi tahun-tahun sebelumnya dan temukan sajian-sajian yang akan menyemarakkan 
perayaan Natal Anda. Selain itu, ulasan tentang Latin America Missionary dan Mission 
India akan melengkapi edisi minggu ini. Biarlah hati kita terbuka untuk terus mendoakan 
pelayanan misi di Amerika Latin dan di India ini. Akhir kata, selamat bersukacita dalam 
mempersiapkan Natal tahun ini!  

Redaksi e-JEMMi  
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Artikel Misi: Misteri Palungan  

Salah satu fakta Natal yang paling membingungkan adalah bahwa Allah datang ke bumi 
dalam rupa manusia dan lahir di sebuah kandang. Mengapa? Sebagai Raja Damai Ia 
dapat memiliki sebuah istana, tetapi Ia tidak melakukannya. Tidak ada satu hal pun 
dalam Alkitab terjadi secara kebetulan. Setiap peristiwa yang dicatat mempunyai tujuan 
tertentu. Allah mau mengajarkan kepada kita beberapa pelajaran penting melalui 
kelahiran Kristus dengan cara yang hina itu.  

Nampaknya jelas bahwa kandang dan palungan melambangkan hati manusia. Nabi 
Yeremia mengatakan kepada kita bahwa hati manusia "lebih licik daripada segala 
sesuatu, dan sudah membatu" (Yeremia 17:9). Kebenaran pertama yang tidak 
menyenangkan yang kita harus cerna ialah sebuah kandang dan tidak peduli 
bagaimanapun kita mencoba menyamarkan penyataan itu, namun baunya yang busuk 
tetap melekat.  

Kita tidak mengundang teman-teman kita untuk makan bersama dengan kita di sebuah 
kandang. Kita membawa mereka ke dalam rumah kita. Dan sekali lagi kandang itu 
laksana hati kita yang kita tidak mau siap dibuka untuk sesama kita. Kita lebih suka 
mereka melihat ruang tamu kita yang indah dan bersih daripada menginspeksi 
"kandang kita yang bau." Tetapi Kristus lahir di sebuah kandang untuk memperlihatkan 
kepada kita bahwa Ia tahu dunia macam apa yang didatangi-Nya, dunia yang penuh 
dengan kekejaman, kerakusan, perang, pementingan diri sendiri, dan dosa. Tujuan-Nya 
adalah bukan untuk menikmati yang terbaik yang dapat ditawarkan dunia, tetapi untuk 
membersihkan isinya, yang dilambangkan dengan kandang. Inkarnasi-Nya mempunyai 
maksud yang didorong oleh kasih.  

Tetapi ada alasan lain kelahiran Kristus di dalam kandang. Ia menjadi "Anak Domba 
Allah, yang menghapus dosa dunia" (Yohanes 1:29). Sejak dari semula Allah telah 
merencanakan bahwa "tanpa menumpahkan darah tidak ada pengampunan" (Ibrani 
9:22). Kristus adalah Anak Domba yang akan dikorbankan demi kita, untuk 
menanggung hukuman kita supaya kita dapat diampuni.  

Tempat apa lagi yang lebih layak bagi seekor anak domba selain sebuah kandang -- 
atau sebuah gudang. Bukan persoalan kebetulan bahwa Maria dan Yusuf tidak bisa 
mendapatkan kamar di penginapan pada waktu tiba di Bethlehem. Kedatangan mereka 
ke kandang dan palungan sesuai dengan pra-pengetahuan Allah dan perencanaan 
yang pas. Allah mempunyai rencana untuk hidup Anda, juga. Hidup Anda tidak 
diserahkan kepada faktor kebetulan.  

Tatkala Allah menciptakan manusia, Ia tahu bahwa manusia akan memanfaatkan 
kebebasannya untuk melakukan dosa. Dan karena itu Ia menyiapkan suatu penangkal 
untuk dosa. Jauh sebelum Kristus lahir di Bethlehem, Allah menubuatkan bahwa akan 
ada kebencian antara Setan Si penipu, dan Benih perempuan (Kejadian 3:15). 
Keturunan perempuan itu tidak lain adalah perawan Maria, yang akan melahirkan Yesus 
Kristus. Kebencian dan peperangan ini akan terus berlanjut antara benih Setan, yaitu 

http://alkitab.mobi/?Ibrani+9%3A22
http://alkitab.mobi/?Ibrani+9%3A22
http://alkitab.mobi/?Kejadian+3%3A15
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orang-orang yang jatuh dalam dosa, dan Benih perempuan itu, yaitu Yesus Kristus, 
yang akan datang ke dalam dunia ini. Nubuatan itu mengatakan bahwa Ia akan 
meremukkan kepala Setan, yaitu membinasakan kuasa Setan. Tetapi Setan hanya 
dapat meremukkan tumit Kristus, menimbulkan luka yang tidak lama. Ayat ini adalah 
ayat yang kita sebut proventangelium -- Injil atau Kabar Baik pertama. Ayat ini adalah 
pesan pertama yang Allah katakan tentang kelahiran Kristus. Ayat ini menyatakan 
bagaimana Allah merencanakan untuk menyelamatkan manusia dan menolong mereka 
dari jerat Setan yang ke dalamnya manusia menjatuhkan diri secara sukarela.  

Salib Kristus adalah peremukan simultan terhadap tumit Kristus dan permulaan 
peremukan kepala Setan yang berarti pemusnahan kuasanya. Di salib, Kritus 
membinasakan kuasa Setan yang mencoba mengikat manusia ke dalam dosa 
selamanya, dengan menanggung kepada diri-Nya sendiri seluruh hukuman untuk 
semua dosa, yang adalah kematian -- keterpisahan kekal dari Allah -- dan 
membangkitkan tubuh manusia dari kubur untuk hidup kekal.  

Sekarang untuk sementara waktu Setan masih bebas bertindak untuk menyakiti tumit 
Kristus, yaitu menyakiti orang Kristen. Tetapi kekalahan terakhirnya sedang menjelang, 
dan ini akan terjadi sebagai akibat dari Benih perempuan, "bilamana Ia menyerahkan 
Kerajaan kepada Allah Bapa, sesudah Ia membinasakan segala pemerintahan, 
kekuasaan dan kekuatan. Karena Ia harus memegang pemerintahan sebagai Raja 
sampai Allah meletakkan semua musuh-Nya di bawah kakinya" (1Korintus 15:24-25). 
Kesudahan Setan digambarkan dalam Wahyu 20:10, "dan Iblis, yang menyesatkan 
mereka, dilemparkan ke dalam lautan api dan belerang, yaitu tempat binatang dan nabi 
palsu itu, dan mereka disiksa siang malam sampai selama-lamanya." Program ini sudah 
ditentukan sebelumnya oleh Dia yang telah lahir sebagai anak domba dan terbaring di 
palungan. Sungguh merupakan sesuatu yang mengerikan jatuh ke dalam tangan 
Kristus tatkala Ia bukan lagi sebagai Anak Domba Allah yang mengangkut dosa dunia 
melainkan telah menjadi Singa dari Yehuda, Tunggul Daud, seperti yang dinubuatkan 
(Wahyu 5:5).  

Sebagai pembuka bagi pengorbanan akhir Kristus sebagai Anak Domba, Allah telah 
menetapkan pengorbanan binatang oleh orang Yahudi untuk pengampunan dosa. 
Binatang yang dapat dikorbankan orang Yahudi adalah anak domba, terutama seperti 
dicatat dalam Keluaran 12, yang menggambarkan pembebasan mereka dari Mesir. 
Darah Anak Domba Paskah melindungi umat Israel dari pembalasan malaikat maut; 
dan Darah Anak Domba Allah, Yesus Kristus, adalah satu-satunya pelindung yang bisa 
kita dapatkan dari hukuman terhadap dosa kita yang sepantasnya kita terima. Kristus 
memperkenankan semua orang bertobat sekarang dan menerima Dia sebagai Anak 
Domba Allah, sementara mereka masih mempunyai kesempatan. 
Sumber:  

Judul Buku  : Hadiah yang Sempurna  
Judul Artikel : Misteri Palungan  
Pengarang  : Spiros Zodhiates, Th.D.  

http://alkitab.mobi/?1Korintus+15%3A24-25
http://alkitab.mobi/?Wahyu+20%3A10
http://alkitab.mobi/?Wahyu+5%3A5
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Penerbit  : Departemen PI dan Pelayanan Berita Hidup  
Halaman  : 10 - 12  

Doakan Misi Dunia 

Siberia 

Suatu pelayanan bagi para pecandu obat-obat terlarang di Siberia sedang menuai 
panenan jauh melebih jumlah pecandu yang kini sedang mengalami rehabilitasi. 
Perwakilan dari Bible Mission International mengatakan bahwa mereka baru saja 
membuat keranjang-keranjang Natal yang dibagikan kepada keluarga-keluarga para 
pecandu yang saat ini sedang dirawat di tempat rehabilitasi. "Saat ini merupakan waktu 
yang indah karena bisa membagikan berita pengharapan dalam Kristus. Selain itu, 
gereja-gereja juga mendukung dan memberikan respon untuk membagikan keranjang-
keranjang Natal dan menambah isinya (selain makanan dan pakaian) dengan Alkitab. 
Kami berdoa untuk terjadinya tuaian yang melimpah setelah pembagian ini." Perwakilan 
itu juga mengatakan bahwa pembagian keranjang-keranjang ini menjadi pembuka pintu 
bagi pelayanan di wilayah ini. "Jika kami tetap setia dengan pelayanan jangka panjang 
yang kami lakukan dan gereja terus bersedia memenuhi kebutuhan rohani mereka 
tanpa mengharapkan imbalan, maka semua bentuk pelayanan yang kami kerjakan 
semakin menunjukkan tentang kebenaran tujuan dari pembagian keranjang-keranjang 
Natal ini. Kami membagikan semua itu secara tulus dalam nama Kristus untuk 
mengekspresikan belas kasih-Nya. Kami tidak mengharap imbalan. Oleh karena itu 
orang-orang memberikan respon terhadap pelayanan yang kami lakukan." Sumber: 
Mission Network News, January 2nd, 2003  

• Doakan agar keranjang-keranjang Natal yang dibagikan bisa menjadi berkat baik secara 
jasmani maupun rohani bagi mereka yang menerimanya.  

• Berdoa dan bersyukur jika saat ini, benih-benih Injil yang ditaburkan melalui pelayanan 
Bible Mission International dapat bertumbuh dan menghasilkan buah-buah yang 
permanen.  

Rusia 

Perwakilan dari SEND International mengatakan bahwa tim mereka di Rusia bagian 
timur dikirim untuk membantu anak-anak Ulan Ude (oo-LAHN oo-DAY) dalam 
merayakan hari istimewa -- pelayanan ini untuk menjangkau lebih dari 600 anak. 
Kebanyakan dari anak-anak ini belum beribadah di gereja. "Sebenarnya acara ini 
diselenggarakan oleh sebuah organisasi yang diakui oleh pemerintah dengan tujuan 
untuk menjangkau anak-anak yatim piatu dan anak-anak kelas bawah. Acara ini 
merupakan kesempatan pertama bagi kami untuk bisa menyajikan cerita Natal dan 
berita Injil kepada sejumlah besar orang Buryat (boo-re-aht) karena suku ini termasuk 
suku yang paling akhir mendengar berita Injil di wilayah Rusia. Tradisi dan gereja dari 
umat Kristen Rusia belum bisa menjangkau Suku Buryat secara maksimal. Karena itu, 
saat ini kami sedang mencari sarana/cara kunci yang bisa melembutkan hati Suku 
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Buryat untuk menerima berita Injil." Sumber: Mission Network News, January 15th, 
2003  

• Doakan untuk pelayanan SEND International dalam menjangkau anak- anak Ulan Ude 
dengan membagikan tentang berita sukacita Natal kepada mereka.  

• Berdoa agar pelayanan itu membuahkan hasil sehingga anak-anak yang telah 
mendengar berita tentang Yesus dapat menjadi saksi-saksi yang efektif bagi 
keluarganya.  

Ethiopia 

Suku-suku yang ada di sekitarnya merasa takut dan memandang rendah 50.000 orang 
Suku Me'en karena mereka suka mabuk-mabukan dan melakukan tindakan kekerasan. 
"Kekerasan dan pesta mabuk-mabukan setiap hari adalah kebiasaan mereka," demikian 
laporan dari seorang misionaris yang melayani di sebuah klinik pedesaan. Luka-luka 
karena tombak adalah hal yang biasa ditangani di klinik ini. Juga pemujaan roh dan 
kepercayaan okultisme menyebabkan suku ini tidak berpengharapan, mengidap banyak 
penyakit, kekurangan gizi, dan miskin. Suku Me'en pertama kali mendengar Injil yang 
diberitakan oleh para misionaris pada tahun 1993. Pada mulanya, mereka bersikap 
skeptis terhadap Injil yang diberitakan itu, kecuali Gebre, orang Me'en pertama yang 
menjadi Kristen. Gebre kemudian bekerja di rumah sakit sebagai penerjemah. Konflik 
pertama antara Injil dan kuasa yang selama ini dipuja Suku Me'en dialami Esther, 
saudara tiri Gebre, yang dirasuki setan. Semua orang yakin Esther pasti akan 
meninggal. Seluruh penduduk suku ini merasa takut, namun Gebre tetap memberitakan 
bahwa Yesus adalah Tuhan dan memerintahkan setan keluar dari tubuh saudaranya itu. 
Sesuatu yang tidak mereka harapkan terjadi -- Esther terbebas dari pengaruh 
kegelapan. Keesokan harinya, Esther mengatakan bahwa sejak saat itu dia percaya 
bahwa Yesus adalah Tuhannya. Berita tentang pertobatannya segera tersebar dengan 
cepat, dan banyak orang yang mengikuti jejaknya. Sekarang sudah lebih dari 40 gereja 
didirikan di wilayah Me'en dengan jumlah jemaat mencapai 10.000 orang. Iman mereka 
kepada Yesus telah mengubah hidup mereka: tombak-tombak tidak lagi mereka 
butuhkan untuk berperang karena mereka sekarang telah mempercayakan hidup 
mereka di tangan Tuhan. Kedamaian pun hadir di tengah-tengah Suku Me'en. Sumber: 
FridayFax, November 14, 2003  

• Bersyukur atas berita Injil yang diterima oleh Gebre, anggota Suku Me'en yang 
menerima Yesus pertama kali. Melalui Gebre Tuhan memakainya untuk memenangkan 
banyak orang di desanya.  

• Berdoa untuk gereja-gereja dan jemaat yang ada di wilayah Me'en supaya bisa menjadi 
berkat bagi suku-suku di sekitarnya.  
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Sumber Misi 

Sumber-Sumber Natal Di E-Jemmi 

==> http://www.sabda.org/publikasi/misi/2000/048/  
==> http://www.sabda.org/publikasi/misi/2001/050/  
==> http://www.sabda.org/publikasi/misi/2001/051/  
==> http://www.sabda.org/publikasi/misi/2002/050/  
==> http://www.sabda.org/publikasi/misi/2002/051/  
==> http://www.sabda.org/publikasi/misi/2002/052/  
Untuk membantu persiapan Anda dalam menyambut Natal, maka e-JEMMi terbitan 
tahun 2002 edisi 050-052, terbitan tahun 2001 edisi 050- 051, dan terbitan tahun 2000 
edisi 048 pasti sangat menolong Anda. Kesaksian Natal, Renungan Natal, dan juga 
sumber-sumber Natal yang tersedia akan memberi Anda ide-ide baru untuk merayakan 
Natal tahun 2003 ini.  

Latin American Missionary 

 
==> http://www.lam.org/  
Allah bekerja secara luar biasa dalam setiap pelayanan penginjilan di Amerika Latin 
yang kini sedang menjangkau seluruh dunia. Menurut perwakilan dari COMIBAM 
(Cooperation in Missions from Latin America), Latin American Missionary kini telah 
mengutus lebih dari 6000 misionaris mereka untuk melayani Kristus di negara-negara 
yang mempunyai budaya berbeda. Jumlah misionaris yang diutus ini semakin 
bertambah. Mayoritas dari para misionaris ini berkomitmen untuk melakukan pelayanan 
jangka panjang atau bahkan seumur hidup di ladang misionari. Apabila Anda ingin 
mengetahui hal-hal apa saja yang menyebabkan para misionaris ini bisa mengambil 
keputusan untuk berkomitmen seperti tersebut di atas, silakan berkunjung ke situsnya 
untuk mengetahui jawabannya.  

Mission India 

==> http://www.misisonindia.org  
==> http://mnn.gospelcom.net/article/5336  
Di India diperkirakan ada 11 juta anak mengalami "penganiayaan" karena bekerja 
sebagai buruh anak. Mission India hadir untuk memberikan harapan baru kepada 
mereka. Menurut perwakilan dari Mission India, anak-anak yang mengalami 
penganiayaan itu bisa menghadiri program-program Klub Alkitab yang berisi pelajaran 
tentang misi. "Anak-anak terabaikan ini seringkali muncul dalam klub- klub Alkitab yang 
kami adakan. Beberapa di antara mereka seringkali menyelinap karena para tuan 
mereka tidak mengijinkan anak-anak itu keluar. Namun anak-anak ini selalu 
menemukan cara untuk bisa mengikuti Klub Alkitab." Lebih dari 3 juta orang muda 
diharapkan dapat ikut berpartisipasi dalam program Klub Alkitab yang diadakan tahun 
depan." Menjangkau anak-anak ini adalah hal kritis yang perlu dilakukan. "Saat ini, 
hampir sebagian besar populasi di India adalah anak-anak. Dalam jangka waktu 

http://www.sabda.org/publikasi/misi/2000/048/
http://www.sabda.org/publikasi/misi/2001/050/
http://www.sabda.org/publikasi/misi/2001/051/
http://www.sabda.org/publikasi/misi/2002/050/
http://www.sabda.org/publikasi/misi/2002/051/
http://www.sabda.org/publikasi/misi/2002/052/
http://www.lam.org/
http://www.misisonindia.org/
http://mnn.gospelcom.net/article/5336
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beberapa tahun, anak-anak ini akan bertumbuh menjadi calon-calon pemimpin negara 
di India. Karena itu, perlu sekali untuk menjangkau anak-anak ini." Kesaksian ini 
berdasarkan fakta yang terjadi di India. Jika Anda ingin mengetahui secara pasti tentang 
kondisi di India, silakan mengakses langsung situsnya.  

Surat Anda  

 
Dari: Ronald P. <pd_misi2003@> 
>Syaloom 
>Kami dari persekutuan doa mahasiswa fakultas Teologia, kami 
>rindu menjadi mitra doa bersama e-KJDN untuk mendoakan setiap suku- 
>suku di Indonesia dan bagi para misionaris di luar negri dan kami 
>meminta berlangganan dan mendoakan setiap saudara-i yang akan setia 
>mengirimkan tiap bulan atau tiap minggu. Kami ucapkan terima kasih. 
>Tuhan Yesus Memberkati kita semua. 
>Pengurus Persekutuan Doa Mahasiswa 

Redaksi: 
Terima kasih atas kerinduannya untuk mendoakan suku-suku di Indonesia dan para 
misionaris. Kami sudah memasukkan alamat Anda ke dalam daftar pelanggan e-DOA 
dan e-JEMMi. Dengan demikian, Anda secara rutin akan menerima e-KJDN yang 
dikirimkan setiap bulan dan e-JEMMi (Jurnal Elektronik Mingguan Misi) yang dikirimkan 
seminggu sekali. Pokok-pokok doa yang tersedia dapat Anda gunakan untuk berdoa 
bagi orang/organisasi/gereja lokal di berbagai tempat serta mengucap syukur saat 
melihat bagaimana Allah berkarya secara luar biasa di antara mereka.  

 

URL/Link Edisi ini  

• FRIDAY FAX http://www.cmd.org.nz/fridayfax/  
• Mission Network News http://www.missionnetworknews.org/  
• SEND International http://www.send.org/  

“  "Damai sejahtera Kutinggalkan bagimu. Damai sejahtera-Ku Kuberikan kepadamu, dan 
apa yang Kuberikan tidak seperti yang diberikan oleh dunia kepadamu. Janganlah gelisah 

dan gentar hatimu."  ”  
—(Yohanes 14:27)— 

 

  

http://www.cmd.org.nz/fridayfax/
http://www.missionnetworknews.org/
http://www.send.org/
http://alkitab.mobi/?Yohanes+14%3A27
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e-JEMMi 49/Desember/2003: Natal = 
Memberi  
Editorial 

Salam sejahtera.  

Kita telah memasuki minggu kedua di bulan Desember. Pasti di antara Anda sudah ada 
yang mengikuti ibadah ataupun merayakan Natal. Fakta terbesar yang kita pelajari saat 
Natal adalah MEMBERI. Dibalik kisah tentang kelahiran Yesus, kita bisa melihat 
bagaimana kasih Allah yang sangat luar biasa besarnya bagi kita semua, manusia yang 
berdosa. Dia rela mengaruniakan anak-Nya yang tunggal untuk menebus dosa 
manusia. Seperti yang tertulis dalam Yohanes 3:16,  

"Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini,  
sehingga Ia telah mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal,  

supaya setiap orang yang percaya kepada-Nya tidak binasa,  
melainkan beroleh hidup yang kekal."  

Bagaimana kita bisa belajar dari Bapa yang secara tulus mau memberi ini? Saat kita 
meninjau hidup pribadi kita masing-masing, apakah kita sudah bersedia memberi 
dengan tulus? Apakah kita masih suka pilih-pilih orang yang akan kita beri? apakah kita 
masih menganggap bahwa memang sudah menjadi kewajiban orang Kristen untuk 
memberi? apakah kita sudah memberi segala sesuatu yang telah Allah percayakan 
kepada kita kepada mereka yang membutuhkan, sebagai ungkapan rasa syukur kita 
kepada Allah? atau apakah kita di bulan Natal ini sedang mengharapkan pemberian dari 
orang-orang lain sebagai balas jasa? apakah kita sudah memberi dengan perasaan 
sukacita?  

Oleh karena itu, saat kita merayakan Natal -- saat dimana keinginan untuk memberi dan 
saling berbagi berada di puncak tertinggi -- kita sekaligus bisa mengevaluasi kegiatan 
memberi yang biasa kita lakukan. Mari kita gunakan semangat dan kegembiraan Natal 
ini untuk bisa memberi dengan sukacita.  

Redaksi e-JEMMi  

  

http://alkitab.mobi/?Yohanes+3%3A16


e-JEMMi 2003 
 

509 
 

Doakan Misi Dunia 

Rusia 

Sebuah badan misi sedang bekerja melayani untuk memberitakan Injil kepada anak-
anak Rusia yang termasuk dalam kelompok orang terabaikan. Menurut Slavic Gospel 
Association (SGA), anak-anak itu menjadi alasan bagi SGA untuk membuat sebuah 
proyek Natal khusus dengan nama Immanuel's Child. Melalui proyek ini, gereja-gereja 
lokal bekerja sama dengan gereja-gereja di Rusia untuk memberikan harapan kepada 
anak-anak miskin ini. Perwakilan SGA mengatakan, "Hadiah-hadiah ini menarik anak-
anak untuk ikut beribadah di gereja. Kesempatan itu kami gunakan untuk memberitakan 
Injil. Gereja-gereja bisa mendata nama-nama dan keluarga mereka. Lalu gereja-gereja 
ini bisa memulai suatu sistem follow-up selama setahun ke depan dimana anak-anak 
tersebut dilibatkan dalam setiap program yang diadakan. Anak-anak ini diundang 
Sekolah Minggu dan banyak dari anak-anak ini yang memberikan respon. Anak-anak 
yang merespon dimuridkan dan dimantapkan dasar keyakinan mereka." Perwakilan ini 
juga mengatakan bahwa pelayanan outreach kepada anak-anak ini diharapkan semakin 
berkembang. "Injil semakin maju diberitakan, dan melayani anak-anak ini merupakan 
salah satu cara efektif bagi gereja-gereja untuk menjangkau Rusia. Kami percaya 
bahwa Allah telah membangkitkan generasi anak-anak ini untuk mempunyai kerinduan 
mendengar Firman- Nya." Sumber: Mission Network News, January 20th, 2003  

• Doakan pelayanan Slavic Gospel Association dalam menjangkau anak- anak terabaikan 
di Rusia. Doakan agar Allah memberikan hikmat dan bijaksana bagi organisasi ini untuk 
mencari sarana-sarana yang efektif untuk melaksanakan misi penginjilan mereka.  

• Berdoa untuk anak-anak yang dilayani Slavic Gospel Association agar benih-benih yang 
tertanam dalam hati mereka bisa tumbuh subur seiring dengan pertambahan usia 
mereka. Mereka bisa menjadi saksi- saksi Kristus yang dapat memenangkan 
keluarganya.  

Amerika Serikat 

Para penghuni penjara menerima pernyataan kasih dari umat Kristen di Amerika 
Serikat. Wakil dari Crossroad Bible Institute (CBI) mengatakan bahwa program CBI 
untuk "Christmas Send A Card" (Mengirimkan Satu Kartu Natal) telah meraih sukses 
besar. "Kami menerima 11.800 kartu yang dapat kami kirimkan kepada para 
narapidana. Kami ingin mengucapkan rasa terima kasih kepada kelompok-kelompok 
studi Alkitab, kelas-kelas Sekolah Minggu, keluarga, tetangga, dan segenap gereja 
yang telah turut berpartisipasi dalam program ini. Para narapidana juga sangat 
bersukacita dengan kartu-kartu tersebut." CBI telah mensuplai materi-materi kursus 
korespondensi Alkitab kepada ribuan narapidana setiap tahunnya. Perwakilan CBI juga 
mengatakan bahwa para napi membutuhkan dukungan. Oleh karena itulah, CBI ingin 
terus melanjutkan program pengiriman kartu ini. "Pada musim semi ini, kami 
merencanakan untuk bekerja sama dengan Prison Fellowship. Kami akan mengadakan 
program kartu Paskah. Setiap orang yang berpartisipasi bisa menandatangani kartu-
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kartu yang dikirimkan, memasukkannya ke dalam amplop, dan mengirimkannya ke 
CBI." Sumber: Mission Network News, February 6th, 2003  

• Bersyukur atas kartu-kartu Natal yang telah terkirim bagi para narapidana ini. Berdoa 
agar melalui kartu-kartu ini, para napi bisa merasakan perhatian dan kasih Allah dalam 
hidup mereka.  

• Doakan supaya para napi bisa diubahkan hidupnya sehingga saat dibebaskan nanti, 
mereka tidak mengulangi perbuatan jahat mereka lagi.  

India 

Indian Bible School tengah bersiap-siap untuk meluluskan para muridnya. Semenjak 
didirikan 25 tahun yang lalu, sekolah Alkitab Hope Givers International di India Utara 
telah siap-siap untuk meluluskan salah satu kelas terbesarnya pada bulan Februari lalu. 
Perwakilan dari Bible Pathway Ministries mengatakan bahwa Hope Givers International 
yang juga merupakan 'saudara pelayanannya' saat ini sedang melakukan persiapan 
untuk mengutus 2000 pendeta baru menuju ke ladang pelayanan. "Kami mengutus para 
lulusan baru ini dan membekali mereka dengan Alkitab "Best of Bible Pathway", versi 
King James, yang baru saja diterbitkan sebagi hadiah kelulusan mereka. Alkitab ini 
akan mereka bawa ke mana pun mereka pergi." "Kemungkinan besar mereka (lulusan 
baru ini) akan pergi melayani di Delhi bulan Desember nanti. Dengan demikian mereka 
bisa melayani di sana saat Natal dirayakan. Sungguh merupakan suatu sukacita saat 
mengetahui bahwa Kabar Baik akan segera tiba di Delhi. Alkitab ini dibawa dan 
diberikan oleh para pendeta baru yang juga akan mulai merintis berdirinya gereja-gereja 
baru serta menceritakan kepada banyak orang tentang kisah Natal." Sumber: Mission 
Network News, November 6th, 2003  

• Bersyukur atas 2000 lulusan baru yang telah siap diutus untuk melayani di India. Berdoa 
agar Allah terus memantapkan kerinduan pelayanan mereka dan membekali mereka 
dengan kasih pelayanan yang tulus.  

• Doakan untuk pelayanan baru yang akan mereka rintis di India. Berdoa supaya mereka 
bisa menjalin relasi dengan para penduduk yang membuka kesempatan untuk merintis 
berdirinya gereja-gereja baru di wilayah ini.  
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Sumber Misi 

Blessings International 

==> http://www.blessing.org/  
Organisasi "Blessings International" melayani klinik dan rumah sakit di 130 negara 
berkembang dengan mengirimkan obat-obatan dan peralatan rumah sakit. Pelayanan 
utama "Blessing International" yang menggunakan sarana kapal ini adalah mendukung 
tim medis jangka pendek yang mengantarkan obat-obatan dari "Blessing International" 
ke negara-negara yang menjadi tujuan dari pelayanan ini.  

Tujuan dari pelayanan "Blessings International" adalah menyediakan vitamin dan obat-
obatan bagi para pasien yang membutuhkan di klinik dan rumah sakit di negara-negara 
berkembang dan memberikan pengharapan bagi anak-anak dan orang dewasa yang 
hidup dalam kemiskinan. Berdoa agar melalui pelayanan ini banyak penduduk yang 
dilayani mempunyai kesempatan untuk mengenal kasih Allah.  

The Gideons International 

==> http://www.gideons.org/  
Salah satu bentuk pelayanan organisasi "The Gideons International" adalah 
membagikan Alkitab dalam Perjanjian Baru secara gratis di hotel-hotel, sekolah-
sekolah, rumah sakit, penjara-penjara, dan tempat-tempat lain yang biasa 
dituju/dikunjungi banyak orang. Organisasi ini telah melakukan pelayanan di 175 
negara. Setiap tahunnya lebih dari 1 juta copy Alkitab dibagikan kepada banyak orang 
di banyak tempat. Tidak terhitung jumlah jiwa yang telah diubahkan, mengalami 
transformasi hidup, dan hidupnya terberkati melalui Alkitab-alkitab yang diletakkan oleh 
para pekerja The Gideons di berbagai tempat tersebut.  

Btw, mungkin hal ini bisa memberi kita ide untuk memberikan hadiah Alkitab kepada 
orang-orang di sekitar kita yang membutuhkannya.  

  

http://www.blessing.org/
http://www.gideons.org/
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Kesaksian Misi: Tukang Pos yang Menyelamatkan Natal  

Malam Natal adalah peristiwa meriah di rumah Schow di Cardston, Alberta, Kanada. 
Tradisi sungguh-sungguh terasa ketika kedelapan anaknya yang berusia 3 sampi 16 
tahun mondar-mandir untuk membantu ibu mereka, Ingeborg, dalam persiapan masa 
Natal. Ibuku, Ruth baru berumur 8 tahun pada saat itu. Tetapi, ia masih ingat kejadian 
itu sampai saat ini. Biasanya, Natal selalu dilengkapi dengan Schow Danish fudge dan 
toffee. Schow Danish fudge adalah sejenis permen coklat yang lunak dari Denmark dan 
dibuat oleh keluarga Schow, sedangkan toffee adalah sejenis permen yang dibuat dari 
gula dan mentega. Toffe terbuat dari permen yang lentur dan bisa ditarik.  

Di tengah-tengah kegembiraan, tiba-tiba pintu belakang terbuka dengan suara keras. 
Angin yang sangat dingin berhembus masuk dan salju pun menyerbu ke dalam dapur 
yang nyaman. Sidney, 15 tahun, baru saja kembali dari tugasnya yakni mengantar 
koran. Ia sangat kedinginan dan akhirnya ia merasa senang karena berada di 
kehangatan rumah keluarga. Rex mengangkut arang dan kayu yang terakhir ke dalam 
rumah supaya tungku keluarga tetap menyala sepanjang malam. Tungku kami terbuat 
dari besi tuang.  

Musim salju 1927 adalah musim salju yang paling dingin yang pernah terjadi di kota 
kecil ini. Depresi membuat keluarga-keluarga berjuang untuk menghemat dan pandai 
menggunakan akal. Keluarga Schow memiliki beberapa ekor sapi dan ayam. Ini bisa 
membantu keluarga Schow untuk menyediakan susu, telur, krim, dan mentega. 
Persediaan makanan pun bisa tersedia bagi mereka. George Schow adalah orang yang 
mempunyai bakat sebagai tukang kayu. Bahkan, ia bisa membuat perasan keju dari 
bahan kayu sehingga keluarganya dapat membuat keju untuk keperluan sendiri.  

Pada senja hari, anak-anak berkumpul di sekeliling piano untuk menyanyikan lagu-lagu 
Natal. Mereka menantikan kedatangan ayah mereka, George, dari tempat kerjanya 
sambil memperhatikan jalannya waktu. Ayah mereka adalah seorang tukang pos yang 
bertugas mengantar surat-surat ke banyak kelompok kecil masyarakat di sekitar 
Cardston, misalnya Leavitt, Mountain View, Glenwood, dan Hillspring. Tetapi, George 
akan pulang cepat karena ini adalah malam Natal. Ia selalu memasang pohon Natal bila 
ia sampai di rumah. Untuk mempersiapkan Natal, anak-anak telah merangkai pop-corn 
dalam jumlah banyak dan menggunting bintang-bintang kecil yang indah terbuat dari 
kertas untuk digantung di pohon. Mereka membantu ibu mereka untuk memasang lilin-
lilin berwarna yang indah di jepitan pohon. Lilin-lilin itu siap untuk dipasang di dahan-
dahan yang kuat.  

Sesuai harapan, George pulang lebih awal dari pekerjaannya. Ia merasa senang telah 
selesai mengantarkan surat-surat pada hari itu. Ia lelah dan begitu kedinginan sehingga 
seluruh badannya terasa sakit. Tetapi, cinta yang meluap-luap dari keluarganya segera 
menghangatkan tubuh dan jiwanya. Betapa ia mencintai Natal! Dengan bantuan Sidney 
dan Rex, ia segera memaku papan-papan silang ke dasar pohon secara hati-hati. 
Kemudian, mereka mendirikannya di ruang keluarga. Tanpa hiasan pun, pohon itu 
kelihatan bagus sekali!  
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Ketika anak-anak menghias pohon, George diam-diam menggiring istrinya ke dapur 
untuk menjauhi hiruk-pikuk kegembiraan. Kelihatannya, George dalam kesukaran. Ia 
berbagi cerita dengan Ingeborg tentang peristiwa-peristiwa terakhir yang terjadi ketika ia 
bekerja pada hari itu. Ketika sedang menuju ke rumah, ia diberitahu tentang kereta api 
malam yang mengantar sepuluh peti barang antaran ke stasiun. Semua peti itu 
ditujukan untuk satu keluarga yang tinggal di Hillspring. Namun, karena hari sudah 
malam dan hampir gelap, pengantaran peti itu harus ditunda sampai sehari sesudah 
Natal. Jarak tempuh ke Hillspring memang sangat jauh, terutama pada saat badai salju 
sedang berlangsung.  

Kepala rumah tangga keluarga yang sedang menunggu kiriman itu adalah Mr. Jeppson. 
Selama satu minggu, setiap hari Mr. Jeppson pergi ke stasiun untuk mencari tahu 
apakah ada paket yang tiba dari keluarga mereka di Amerikat Serikat. George tahu 
bahwa keluarga ini mempunyai beberapa anak dan sedang mengalami masa yang sulit. 
Untuk yang terakhir kali, Mr. Jeppson datang kembali ke stasiun pada Malam Natal. Ia 
putus asa dan terus mencari tahu tentang peti-peti itu. Ia pulang dengan tangan hampa 
dan sangat sedih. Rupanya, keluarga Jeppson menulis ke sanak-saudara mereka agar 
mereka mengirim apa pun untuk Natal. Barangkali, kirimannya bisa berupa selimut kain 
tua yang sudah usang untuk menghangatkan mereka atau sedikit uang untuk membeli 
arang.  

George dan Ingeborg adalah orang yang taat pada agama dan mereka mempunyai 
iman yang besar. Mereka berlutut dan berdoa dengan tenang untuk hal itu. Sesudah 
berdoa, mereka saling memandang dan mereka tahu apa yang harus dilakukan. Peti-
peti itu harus diantarkan malam itu juga! Tetapi, Ingeborg mempunyai sebuah 
permintaan. George harus membawa Sidney, putra mereka yang tertua. George hanya 
dapat melihat dengan satu mata karena suatu peristiwa yang diderita pada awal hidup 
perkawinan mereka. Dengan penglihatannya yang terbatas, pengantaran di siang hari 
tidak menjadi masalah. Tetapi, daya tangkap di malam hari merupakan suatu tantangan 
yang sangat berat baginya, terutama dalam keadaan badai salju.  

George memanggil Sidney dan ia menerangkan situasi yang terjadi. Sidney tidak ragu-
ragu sedikit pun. Ketika mereka bersiap-siap untuk pergi, anak-anak yang lain diberi 
tahu tentang perjalanan itu. Mereka membantu menyiapkan beberapa hal, misalnya 
membuat sandwich dan mengisi termos-termos. Anak-anak yang kecil mengisi kantong 
ayah mereka dengan kacang dan permen yang bisa mereka makan selama perjalanan. 
Secara diam-diam, semua anggota keluarga khawatir karena mereka akan terpisah 
pada waktu Natal.  

Setelah kereta salju dipasang, keluarga itu berkumpul untuk berdoa. Dengan iman yang 
besar, mereka melihat kereta salju itu menghilang secara cepat di malam yang bersalju. 
Dalam sekejap mata, George dan Sidney tiba di stasiun. Mereka mengangkut peti itu 
dan berangkat ke Hillspring. Mereka meletakkan tungku panas di bawah kaki agar 
badan mereka hangat. Selain itu, mereka memakai selendang untuk membungkus 
sekeliling wajah mereka. Mereka pun menghadapi badai salju di Malam Natal itu. Ketika 
badai salju mengamuk, anak-anak di rumah menggantung kaos kaki mereka. 
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Kemudian, mereka menyampaikan doa-doa mereka dan bergegas ke tempat tidur. 
Mereka berharap bisa bertemu ayah dan kakak mereka pada pagi dini hari di hari Natal. 
Sementara itu, perjalanan kereta salju terus berlanjut dan menembus malam. Mereka 
membutuhkan waktu 8 jam perjalanan untuk mencapai rumah keluarga Jeppson. 
Selama perjalanan, mereka sering merasakan pengawalan khusus dan perasaan damai 
menyelimuti perjalanan itu. Mereka percaya bisa mencapai tujuan dengan selamat.  

Akhirnya, mereka lega karena bisa melihat cahaya di rumah keluarga Jeppson. George 
mengetuk pintu pelan-pelan pada dini hari di pagi Natal. Ia tidak kelihatan baik karena 
salju telah mengubah napasnya seperti es. Ini membuat bunga-bunga es beku 
menggantung pada selendang di sekeliling wajahnya. Ketika istri Mr. Jeppson 
membuka pintu, ia menjerit karena melihat penampilan George yang mengejutkannya. 
George menerangkan tujuan kedatangannya dan peti- peti itu dibawa masuk ke rumah. 
Melihat situasi rumah yang kosong, pasti keluarga Jeppson tidak akan merayakan Natal 
tanpa kedatangan peti-peti itu. Mata Bu Jeppson bercahaya ketika mereka 
mengeluarkan selimut-selimut baru, sarung tangan, sepatu, mantel, dan pakaian- 
pakaian lain untuk anak-anak. Selain itu, mereka juga mendapat ham dan bacon, buah-
buahan, selai, dan segala macam permen. Mereka mengeluarkan terigu dan gula, 
kacang, dan bumbu-bumbu, bahkan boneka-boneka kecil untuk anak-anak. Di dalam 
paket kiriman juga disertakan surat kecil. Surat itu berisi informasi kepada keluarga 
Jeppson bahwa penduduk di sekeliling lembah telah mengadakan bazar untuk 
menyumbangkan semua barang kepada keluarga itu. Mereka mengajukan permintaan 
sederhana yakni selimut-selimut tua itu bisa berubah menjadi bantuan dan cinta yang 
melimpah dari ratusan orang yang peduli. George dan Sidney meninggalkan keluarga 
Jeppson yang sangat berbahagia. Mereka berterima kasih sedalam-dalamnya dan 
memulai perjalanan panjang untuk pulang ke rumah.  

Mereka berangkat dengan tungku yang hangat di kaki mereka dan beban yang ringan di 
kereta salju mereka. Ketika matahari terbit di atas rumah keluarga Schow, anak-anak 
bergegas memeriksa kaos kaki mereka. Mereka juga ingin melihat apakah ayah dan 
kakak mereka sudah pulang. Anak-anak terus mengawasi jendela sambil menunggu 
kembalinya ayah dan kakak mereka. Akhirnya, tepat sesudah makan siang, Paul 
melihat kereta salju yang tidak asing lagi dan semua lari menyongsong kedatangan 
George dan Sidney. Dalam keadaan lelah tetapi bahagia, George dan Sidney 
terhuyung-huyung masuk ke dalam rumah dan mereka semua saling berpelukan. 
Keduanya bercerita tentang keluarga Jeppson dan betapa pentingnya isi peti-peti itu 
bagi keluarga Jeppson. Mereka membutuhkannya tidak hanya untuk Natal, tetapi juga 
untuk kelangsungan hidup mereka selama musim dingin. Selain itu, George dan Sydney 
juga bercerita tentang perlindungan dan pengawalan yang diberikan oleh Tuhan 
sepanjang perjalanan. Air mata cinta dan terima kasih memenuhi mata George ketika ia 
memeluk keluarganya erat-erat. Mereka betul-betul diberkati. George mencoba 
membayangkan kembali kebahagiaan yang dialami oleh keluarga Jeppson pada hari 
Natal itu. "Pengiriman paket khusus" yang menjadi mujizat Natal ini tak akan pernah 
dilupakan oleh keluarga Jeppson maupun keluarga Schow.  
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Surat Anda  

 
Dari: "Tarja Sumantri" <h-t.sumantri@> 
>Hallo Redaksi e-Misi! 
>Terima kasih untuk respon positipnya. Mari kita terus bekerja 
>"selama hari masih siang" untuk Dia yang telah bekerja sampai mati 
>dan bangkit untuk kita. Indonesia penuh kemulian Kristus Yesus. 
>Salam, Hendry Sumantri 

Redaksi: 
Kami setuju dengan ajakan Anda. Kami dan juga Anda akan semakin giat bekerja 
dengan setiap pelayanan yang telah dipercayakan kepada kita masing-masing demi 
kemuliaan nama-nya. Selamat melayani!  

 

URL/Link Edisi ini  

• Mission Network News http://www.missionnetworknews.org/  
• What in the World http://www.cmd.org.nz/what/  

“  "Doa orang yang benar, bila dengan yakin didoakan  sangat besar kuasanya."  ”  
—(Yakobus 5:16b)— 

 

  

http://www.missionnetworknews.org/
http://www.cmd.org.nz/what/
http://alkitab.mobi/?Yakobus+5%3A16b
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e-JEMMi 50/Desember/2003: Wanita dan 
Pelayanan  
Editorial 

Salam dalam kasih Kristus.  

Kami yakin para pembaca ingat bahwa setiap tanggal 22 Desember, kita, bangsa 
Indonesia, memperingatinya sebagai Hari Ibu. Dalam rangka memperingati hari 
istimewa ini, maka Redaksi e-JEMMi akan menampilkan edisi khusus yang akan 
menolong kita mengerti: Apakah tujuan Allah menciptakan wanita? Bagaimana tradisi 
Yahudi dan bangsa- bangsa lain memandang kedudukan dan peran wanita? 
Bagaimanakah jika dibandingkan dengan pandangan Alkitab? Hal-hal apa saja yang 
bisa dilakukan kaum wanita untuk mendukung pelayanan misi?  

Artikel Misi yang kami tampilkan sangat tepat untuk kita renungkan, khususnya 
sehubungan dengan perayaan Hari Ibu tahun ini. Kami harap sajian kami ini dapat 
membuka wawasan kita semua untuk lebih menghargai peran kaum wanita dalam 
pembangunan Kerajaan Allah di dunia. Nah, untuk melihat dampak besar dalam 
penginjilan yang dilakukan oleh kaum wanita, silakan baca juga kesaksian misi dari 
India, Kenya, Amerika Serikat. Kami yakin informasi-informasi pelayanan ini akan 
membantu kita untuk melihat bagaimana Allah sungguh memberi perhatian kepada 
wanita dan ingin agar mereka pun dapat ikut ambil bagian dalam pelayanan misi.  

Redaksi e-JEMMi  
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Artikel Misi: Peranan Khusus Kaum Wanita Dalam 
Penginjilan  

Ketika Allah menciptakan wanita, Ia menciptakan seorang penolong bagi laki-laki yang 
sepadan dengan dia (Kejadian 2:20). Dan sejak saat itu sampai sekarang peranannya 
ialah sebagai penolong. Maksud Allah tersebut dapat dikelabui oleh kebiasaan-
kebiasaan dan kebudayaan yang memuat tata cara dan tata nilai terhadap peranan dan 
kedudukan kaum wanita dari masa ke masa. Dewasa ini, sudah terjadi perseteruan 
antara dua posisi, yaitu kedudukan wanita dalam gereja dan masyarakat. Kedua 
pandangan tentang peranan wanita dan statusnya adalah: pertama, paham tradisional, 
bahwa wanita hanyalah sebagai ibu rumah tangga. Yang kedua adalah wanita karier, 
yang berarti bahwa wanita dapat mengambil bagian dalam fungsi sosial atau 
masyarakat sebagaimana halnya kaum pria. Selayang pandang terhadap sejarah 
membuktikan kebenaran tersebut.  

Allah menciptakan laki-laki dan wanita. Dia tidak memberikan vonis bahwa kedudukan 
wanita itu lebih rendah daripada kedudukan laki- laki. Dalam masa Perjanjian Lama, 
Allah terus-menerus menjunjung tinggi derajat kaum wanita setara dengan kaum pria. 
Dalam hukum Taurat, seorang ibu harus dihormati, ditaati, dan ditakuti. Ia memberikan 
nama kepada anak-anak dan mengajar mereka. Persembahan yang sama diberikan 
untuk penyucian apakah yang baru lahir itu anak laki-laki atau perempuan. Wanita 
menghadiri kegiatan-kegiatan keagamaan dan mempersembahkan korban sama 
dengan kaum pria. Janji seorang nazir dilakukan ketika ia mempersembahkan hidupnya 
khusus untuk penyembahan kepada Yahweh. Wanita dikecualikan dari pekerjaan 
Sabat.  

Masa berganti masa dan ada kecenderungan di bawah pengajaran rabi untuk membuat 
kaum laki-laki lebih unggul dan menyimpang dari maksud ayat Kejadian 2:20, "Manusia 
itu memberi nama kepada segala ternak, kepada burung-burung di udara dan kepada 
segala binatang hutan, tetapi baginya sendiri, ia tidak menjumpai penolong yang 
sepadan dengan dia."  

Penyimpangan dan kecenderungan tersebut tercermin dalam sebuah buku, "Jerusalem 
in the Time of Jesus" oleh Joachim Jeremias. Pengarang buku ini menggambarkan 
kedudukan wanita dalam masyarakat dengan jelas. Berikut ini ada beberapa petikan: 1) 
Wanita tidak mengambil bagian dalam kehidupan kemasyarakatan dalam lingkungan 
Yudaisme, khususnya keluarga yang taat pada hukum Taurat; 2) Wanita tidak 
diperhatikan di muka umum, tidak sopan bagi pria untuk berduaan dengan wanita atau 
melirik atau memberikan salam kepada istri orang lain; 3) Tempat umum hanya cocok 
untuk kaum pria; rumah adalah tempat bagi kaum wanita; 4) Memiliki seorang istri sama 
dengan memiliki seorang budak yang dibeli dengan harga atau harta; 5) Poligami 
diizinkan dan istri harus toleran terhadap gundik-gundik suaminya yang tinggal bersama 
dengan mereka dalam satu rumah. Hak untuk bercerai adalah milik suami; 6) Istri 
adalah milik suami dan ia dapat dijual sebagai budak untuk membayar curiannya 
sebagai tebusan; 7) Dalam bidang keagamaan, dalam ibadah, ia hanya pendengar; ia 

http://alkitab.mobi/?Kejadian+2%3A20
http://alkitab.mobi/?Kejadian+2%3A20
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tidak berhak untuk bersaksi karena dalam Kejadian 18:15, ia adalah seorang penipu -- 
wanita pada umumnya adalah penipu. Semboyan yang berlaku ialah, "Wanita, budak, 
anak tidak tahu apa-apa;" 8) Kelahiran seorang bayi perempuan disambut dengan 
dukacita; kelahiran seorang bayi laki-laki disambut dengan sukacita.  

Kesimpulan dari kedudukan wanita dalam masyarakat pada masa Tuhan Yesus ialah 
bahwa kedudukan pria lebih tinggi daripada wanita; kaum wanita tertutup dari dunia 
luar; wanita tunduk kepada kekuasaan atau suami; dalam bidang keagamaan, wanita 
lebih rendah daripada kaum pria.  

Dengan latar belakang inilah kita dapat menghargai pengangkatan wanita seperti yang 
dilakukan Yesus sendiri. Dalam Perjanjian Baru, kedudukan wanita dikembalikan 
seperti pada mulanya dan itu dilakukan oleh Yesus sendiri. Kaum wanita ada sejak 
pemberitahuan tentang kelahiran sampai kedatangan Kristus dan kenaikan-Nya ke 
surga. Yesus menyembuhkan wanita. Yesus berkata bahwa dalam kebangkitan tidak 
ada kawin-mengawin, tetapi tidak berkata bahwa kaum pria akan mendapatkan 
keunggulan apa pun atas wanita. Yesus menempatkan semua orang, baik laki-laki 
maupun wanita, pada tingkat anugerah yang sama, yang tercermin pada penghormatan 
yang diberikan-Nya bagi kaum wanita, melalui perbuatan dan sifat universal dari kasih 
dan pelayanan-Nya. Ia mengasihi dan melayani pria dan wanita, tanpa memandang 
bulu. Tuhan Yesus menghapuskan segala inferioritas dan superioritas!  

Yesus meniadakan kebiasaan ketika Ia mengizinkan kaum wanita mengikuti-Nya dan 
melayani-Nya. Lukas 8:1-3 mencatat:  

"Tidak lama sesudah itu Yesus berjalan berkeliling dari kota dan dari desa ke desa 
memberitakan Injil Kerajaan Allah. Kedua belas murid-Nya bersama-sama dengan Dia, 
dan juga beberapa orang perempuan yang telah disembuhkan dari roh-roh jahat atau 
berbagai penyakit, yaitu Maria yang disebut Magdalena, yang telah dibebaskan dari 
tujuh roh jahat, Yohana istri Khuza bendahara Herodes, Susana dan banyak 
perempuan lain. Perempuan-perempuan ini melayani rombongan itu dengan kekayaan 
mereka."  

Selanjutnya, pada saat menjelang kematian Tuhan Yesus di kayu salib, kaum wanita 
tetap mengiring Dia. Firman Tuhan berkata:  

"Ada juga beberapa perempuan yang melihat dari jauh, di antaranya Maria Magdalena, 
Maria ibu Yakobus Muda dan Yoses, serta Salome. Mereka semuanya telah mengikut 
Yesus dan melayani-Nya waktu Ia di Galilea. Dan ada juga di situ banyak perempuan 
lain yang telah datang ke Yerusalem bersama-sama dengan Yesus" (Markus 15:40-41).  

Semua ayat di atas berbicara tentang wanita yang mengikuti Yesus yang belum pernah 
terjadi dalam sejarah. Yohanes Pembaptis telah berkhotbah kepada wanita (Matius 
21:32) dan membaptiskan mereka. Yesus membawa mereka kepada Allah dalam 
kedudukan yang sama.  

http://alkitab.mobi/?Kejadian+18%3A15
http://alkitab.mobi/?Lukas+8%3A1-3
http://alkitab.mobi/?Markus+15%3A40-41
http://alkitab.mobi/?Matius+21%3A32
http://alkitab.mobi/?Matius+21%3A32
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Selain dari kebebasan yang diberikan Yesus kepada wanita untuk menyertai-Nya dalam 
perjalanan-Nya, Yesus menuntut suatu sikap penghormatan dan penghargaan terhadap 
kaum wanita dari kaum pria, yaitu dari para murid-Nya. Yesus menegaskan:  

"Kamu telah mendengar firman: Jangan berzinah. Tetapi Aku berkata kepadamu: Setiap 
orang yang memandang perempuan serta menginginkannya, sudah berzinah dengan 
dia di dalam hatinya" (Matius 5:27-28).  

Tuhan Yesus tidak puas dengan hanya mengangkat kedudukan kaum wanita di mata 
masyarakat. la menjadi Juruselamat mereka dan seluruh umat manusia (Lukas 7:36-
50). Jika benar bahwa dosa masuk ke dalam dunia karena wanita, bukankah benar pula 
bahwa Juruselamat datang melalui wanita?  

Tugas penginjilan adalah tugas setiap orang percaya. Orang-orang percaya terdiri dari 
pria dan wanita, anak, pemuda/i dan dewasa. Berarti bahwa penginjilan adalah tugas 
bersama kaum pria dan kaum wanita.  

Matius 28:18-20 mencatat bahwa penginjilan adalah pekerjaan yang diberikan dengan 
kuasa Roh Kudus, pekerjaan yang harus dikerjakan dengan dan melalui kuasa Roh 
Kudus. Tuhan Yesus datang ke dunia ini sebagai Penginjil yang membawa Kabar Baik. 
Penginjilan ada karena suatu perintah yang disertai kuasa; diteruskan karena 
kebutuhan global dan berlangsung terus karena ada orang-orang yang mengasihi jiwa-
jiwa dan berbeban untuk membawa mereka kepada Tuhan Yesus. Seandainya anak-
anak Tuhan tidak lagi berbeban untuk penginjilan, maka pekerjaan pemberitaan Kabar 
Baik akan berhenti sebab Tuhan tidak memiliki pengerja lagi.  

Apakah peranan kaum wanita dalam pelayanan penginjilan? Paulus terkenal dalam 
penyebaran Injil di Eropa dan Asia. Kita mendengar surat kirimannya kepada jemaat di 
Filipi, Efesus, Roma, dan sebagainya, khususnya untuk ketiga jemaat itu, tiga wanita 
berperan penting dalam pertumbuhan jemaat-jemaat ini. Ketiga wanita ini berperan 
sebagai perintis di Filipi, pembina sidang di Efesus, dan pengantar firman Tuhan dari 
Korintus ke Roma. Siapakah nama ketiga wanita ini?  

Pertama, adalah Lidia. Ia berasal dari Makedonia dari Filipi (Kisah Para Rasul 16:13-
40). Ia pengikut pertama dari Eropa, seorang yang bukan Kristen. Pada tahun 50, ia 
menjadi anggota kelompok doa dan pemahaman Alkitab wanita Yahudi yang bertemu di 
tepi Sungai Gangites. Setelah ia dibaptis, ia membuka rumahnya menjadi tempat 
pertemuan kelompok P.A. yang sedang maju itu. Paulus setia mengajar dan berdoa 
bersama mereka. Walaupun seorang pedagang kain ungu, ia tetap membuka rumahnya 
bagi Tuhan. Ia adalah bagian dari perluasan Injil di kotanya. Rumah Lidia dibuka untuk 
menjadi tempat ibadah, persekutuan, dan pendidikan serta latihan tentang kehidupan 
Kristen. Dari kelompok kecil ini berdirilah jemaat Filipi tempat Paulus menulis:  

"Aku mengucap syukur kepada Allahku setiap kali aku mengingat kamu. Memang 
sudahlah sepatutnya aku berpikir demikian akan kamu semua, sebab kamu ada di 
dalam hatiku, oleh karena kamu semua turut mendapat bagian dalam kasih karunia 

http://alkitab.mobi/?Matius+5%3A27-28
http://alkitab.mobi/?Lukas+7%3A36-50
http://alkitab.mobi/?Lukas+7%3A36-50
http://alkitab.mobi/?Matius+28%3A18-20
http://alkitab.mobi/?Kisah+Para+Rasul+16%3A13-40
http://alkitab.mobi/?Kisah+Para+Rasul+16%3A13-40
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yang diberikan kepadaku, baik pada waktu aku dipenjarakan, maupun pada waktu aku 
membela dan meneguhkan Berita Injil. Sebab Allah adalah saksiku betapa aku dengan 
kasih mesra Kristus Yesus merindukan kamu sekalian." (Filipi 1:3,7,8).  

Kedua, adalah Priska (Kisah Para Rasul 18). Bersama dengan Akwila suaminya, 
kemungkinan bertobat melalui pelayanan Paulus pada tahun 52. Mereka bekerja sama 
dengan Paulus sebagai tukang kemah. Paulus tinggal satu setengah tahun dengan 
mereka di Korintus. Mereka meninggalkan Korintus bersama Paulus ke Efesus (Kisah 
Para Rasul 18:18,19). Setiba di Efesus, Paulus meninggalkan pekerjaan dan tanggung 
jawab sekumpulan orang Kristen pada mereka. Apolos mengunjungi mereka, seorang 
yang fasih berbicara dan sangat mahir dalam soal-soal Kitab Suci. Tetapi Akwila dan 
Priska menjelaskan kepadanya Jalan Allah. Setahun kemudian, waktu Paulus kembali, 
ia melihat sebuah gereja yang bertumbuh dengan pesat.  

Dalam Roma 16:5, Paulus mengirim salam kepada Priskila dan Akwila dan juga jemaat 
di rumah mereka yang dalam sejarah disebut 'ecclesia domestica', yang berarti gereja 
rumah (atau jemaat yang beribadah dalam satu rumah). Juga disebut dalam Kolose 
4:15; Filemon 1:2. Akwila dan Priskila telah mempertaruhkan nyawa mereka untuk 
hidup Paulus (Roma 16:4).  

Tidak dapat disangkal lagi bahwa adanya jemaat di Filipi dan di Efesus ialah karena 
Lidia dan Priskila ikut ambil bagian yang terpenting dalam pertumbuhan gereja dan 
pengabaran Injil sebagai perintis dan pembina jemaat. Strategi pertumbuhan gereja 
tidak meniadakan sumbangan wanita sebagai penyumbang dan penolong. Tantangan 
bagi orang-orang percaya ialah juga untuk mendirikan 'ecclesia domestica' - gereja di 
dalam rumah yang kelak akan menjadi gereja dan jemaat Tuhan.  

Ketiga ialah Febe. Kitab Roma adalah risalah doktrin terkemuka yang diilhamkan Roh 
Kudus. Tetapi risalah/buku tersebut yang diberikan Allah melalui Roh Kudus kepada 
Paulus akan bisa hilang tanpa pengantar yang bertanggung jawab. Pengantar firman 
Tuhan itu ialah Febe. Ia mengantar surat kepada jemaat di Roma dari Korintus.  

Penyelidikan Alkitab yang diadakan di rumah ibu-ibu akan tumbuh dengan limpah 
karena mereka mengambil bagian dalam mengabarkan firman Allah kepada tetangga 
mereka, kepada teman-teman mereka atau rekan sekerja mereka. Wanita Kristen 
menghadapi tantangan untuk membawa firman Allah di dalam rumah tangga dan dari 
rumah tangganya kepada rumah tangga orang lain. Inilah satu cara penginjilan yang 
berhasil.  

Peranan khusus kaum wanita dalam pelayanan penginjilan ialah sebagai penolong, 
pembina, dan pembawa firman Allah. Lidia menjadi penolong dalam merintis jemaat di 
Filipi dengan membuka rumahnya untuk tempat ibadah; Priskila bersama suaminya 
menjadi pembina sidang di Efesus; Febe adalah pembawa firman Tuhan yang setia dan 
penuh tanggung jawab. Kaum wanita adalah penyumbang, bukan saingan dalam 
pelayanan penginjilan. Walaupun kedudukan wanita dewasa ini menjadi isu yang 
hangat, baiklah kita membiarkan perbedaan paham ini dan marilah kita bersatu dalam 

http://alkitab.mobi/?Roma+16%3A5
http://alkitab.mobi/?Kolose+4%3A15
http://alkitab.mobi/?Kolose+4%3A15
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e-JEMMi 2003 
 

521 
 

tugas penginjilan. Kaum wanita dan kaum pria termasuk para penuai di ladang Tuhan. 
Bukankah Tuhan menciptakan wanita sebagai penolong kaum pria? Dengan demikian, 
berikanlah tempat yang layak baginya dalam rencana Allah di pelayanan gereja dan 
untuk pengabaran Injil. Marilah kita sebagai kaum wanita bersiap-sedia menyokong 
pekabaran Injil dengan apa yang kita miliki dengan bahu- membahu bekerja sama 
dengan kaum pria dalam pelayanan penginjilan. 
Sumber:  

Judul Buku : Wanita Kristen Dalam Mengatasi Pergumulan Hidup  
Penulis  : Dr. Ruth F. Selan  
Penerbit  : Yayasan Kalam Hidup, Bandung, 1993  
Halaman  : 45-50  
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Doakan Misi Dunia 

India 

Apakah wanita buta aksara bisa menjadi misionaris yang lebih efektif daripada wanita-
wanita berpendidikan? Bindu Choudhrie, istri dari Dr. Victor Choudhrie, mengatakan, 
"Sudah menjadi hal yang biasa bagi kaum istri dari para pria yang bekerja secara full-
time dalam pelayanan Kristen. Kaum istri ini bekerja dalam ruang lingkup pelayanan 
suaminya, tetapi kontribusi mereka jarang sekali diperhatikan. Dalam kursus yang telah 
kami mulai sejak 13 bulan yang lalu, kami telah mendorong para wanita ini untuk 
menggunakan segenap potensi mereka yang telah Kristus percayakan dalam diri 
mereka. Kebanyakan dari para wanita ini hanya mengetahui teori, tetapi mereka belum 
pernah menerapkannya. Meskipun demikian, buah dari pelayanan mereka dapat segera 
terlihat ketika mereka mulai menampakkan peran mereka. Lebih dari 2000 wanita yang 
mengikuti kursus ini, 30% diantaranya telah menjadi perintis gereja -- mereka 
mengenalkan orang kepada Kristus, membaptis, dan memuridkan mereka. Para wanita 
ini telah merintis berdirinya 728 gereja rumah. Hal ini sungguh menarik." Para wanita 
yang berpendidikan rendah bisa menjadi misionaris yang lebih efektif daripada wanita 
berpendidikan. Salah satu strategi utama yang kami lakukan adalah mengadakan doa 
keliling sebelum melakukan perintisan gereja." Sumber: FridayFax, October 10, 2003  

• Bersyukur atas para wanita India yang saat ini melayani secara aktif di beberapa wilayah 
di India.  

• Berdoa agar Allah terus memberikan hikmat kepada para wanita ini khususnya yang 
berpendidikan rendah yang merintis berbagai pelayanan di India. Dengan demikian 
mereka bisa menjadi saksi- saksi Kristus yang efektif untuk menjangkau masyarakat di 
sekelilingnya.  

Kenya 

"International Women's AIDS Run" pertama yang diselenggarakan di Kenya telah 
menarik lebih dari 10.000 partisipan. Lomba lari sejauh 10 kilometer ini mengambil 
tempat di Nairobi untuk mengekspresikan solidaritas dan dedikasi kaum wanita dalam 
mengatasi penyebaran AIDS di negara mereka. Lomba lari ini dipimpin oleh Ibu Negara 
Kenya dan didukung juga oleh beberapa pegawai pemerintah. Organisasi World Vision 
mendukung acara ini dengan menyediakan dana dan merekrut 3000 anggota. World 
Vision turut bekerja sama untuk memampukan anak-anak Tuhan di Kenya agar dapat 
menyadari potensi pemberian Allah yang mereka miliki sehingga bisa mengatasi 
masalah kemiskinan di negerinya. Dengan cara ini, kasih Kristus terlihat nyata di mata 
orang-orang yang menerima bantuan. Sumber: Mission Network News, October 14th, 
2003  

• Berdoa agar "International Women's AIDS Run" yang diselenggarakan di Kenya bisa 
menjadi ajang untuk menyatakan kasih Kristus bagi para penduduk Kenya.  

• Doakan supaya tujuan dari penyelenggaraan lomba ini, yaitu untuk mengatasi 
penyebaran AIDS di Kenya bisa tercapai.  
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Amerika Serikat 

Pelayanan radio "Revive Our Hearts" telah merayakan ulangtahunnya yang kedua 
bulan September yang lalu. Organisasi yang memayungi pelayanan "Life Action 
Ministries" ini, mengatakan bahwa Allah telah membuka pintu-pintu bagi pertumbuhan 
melalui pelatihan Alkitabiah yang dilakukan. Pelayanan radio ini bertujuan untuk 
membantu para wanita agar dapat melakukan penerapan praktis dari Firman Allah yang 
dipelajarinya ke dalam setiap segi kehidupan dan relasi mereka. Tujuan akhir dari 
pelayanan ini adalah agar banyak wanita dapat menjadi sarana penggerak revival di 
rumah, gereja, dan komunitas mereka masing-masing. Sumber: Mission Network News, 
September 18th, 2003  

• Berdoa agar program ini dapat dipakai sebagai penggerak untuk mengadakan revival di 
rumah, di gereja, dan di komunitas mereka masing-masing.  

• Doakan supaya program siaran radio yang disampaikan bisa menolong setiap orang 
yang mendengarnya dan ada follow-up bagi para petobat baru.  
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Sumber Misi 

Women Of The Way 

==> http://womenoftheway.gospelcom.net/home.html  
"Jumlah wanita 'teraniaya' melebihi jumlah pria berdasarkan besarnya prosentase." 
demikian laporan dari Jane Huckaby, direktur dari Women of the Way -- salah satu 
pelayanan dari Open Doors USA. "Di negara- negara seperti Sudan, Indonesia, China, 
Pakistan, dan Mesir, kaum wanita diremehkan. Mereka mengalami penyiksaan, dan 
mereka kadang- kadang diperlakukan seperti barang." Pengalaman-pengalaman 
tersebut menjadi media bagi pelayanan Woman of the Way. Pelayanan ini menolong 
para wanita 'teraniaya' untuk melihat bahwa mereka masih mempunyai pengharapan. 
Direktur pelayanan Woman of the Way menambahkan bahwa cerita-cerita para wanita 
ini berisi kepedihan karena mereka mengalami pergumulan yang cukup mendalam. 
"Jika Anda seorang Kristen dan Anda adalah seorang wanita yang tinggal di negara-
negara tersebut di atas, maka Anda menduduki posisi terendah di antara yang rendah. 
Para wanita Kristen ini tidak mengetahui dan tidak menyadari bahwa mereka 
mempunyai peran vital bagi komunitasnya dan gerejanya. Yang ingin dikerjakan oleh 
Woman of the Way adalah menjangkau para wanita Kristen ini, dan memperkuat 
mereka, dan membuat mereka mengetahui bahwa mereka berharga bersama Yesus 
Kristus." Informasi selengkapnya tentang pelayanan ini, silakan berkunjung ke alamat di 
atas.  

Journey Of Joy 

==> http://www.journeyofjoy.com/  
==> http://www.journeyofjoy.com/biblestudies/  
Journey of Joy adalah sebuah pelayanan Kristen bagi kaum wanita. Saat ini Journey of 
Joy telah meluncurkan studi Alkitab secara online bagi kaum wanita. Saat berkunjung 
ke situsnya, Anda bisa menemukan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan mendasar 
seperti:  

• "How do I know Christ is in my life?" (Bagaimana saya tahu bahwa Kristus ada dalam 
hidup saya?);  

• "Do I have eternal life?" (Apakah saya akan memiliki kehidupan kekal?);  
• "How can I grow?" (Bagaimana saya bisa bertumbuh?). Bahan studi Alkitab yang 

tersedia antara lain:  
• "Understanding Your Relationship with Jesus Christ" (Memahami Hubungan Saya 

dengan Kristus)";  
• "Experiencing God's Love" (Mengalami Kasih Allah);  
• "Power for Living" (Kekuatan Hidup);  
• "Growing in Your Relationship with Christ" (Bertumbuh dalam Relasi Anda dengan 

Kristus).  

Situs Journey of Joy mengundang para wanita untuk mengalami perjalanan sukacita 
secara pribadi, belajar dari para wanita lain yang telah menemukan jalan sukacita 
bersama Kristus, dan menemukan sumber-sumber tambahan untuk menolong para 

http://womenoftheway.gospelcom.net/home.html
http://www.journeyofjoy.com/
http://www.journeyofjoy.com/biblestudies/
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wanita ini bertumbuh secara dewasa di dalam Kristus. Situs ini juga menyediakan fitur 
untuk berdiskusi secara online.  

Surat Anda  

 
Dari: Ronald Patar <pd_misi2003@> 
>Syaloom 
>Kami dari persekutuan doa mahasiswa dari fakultas Teologia, kami 
>rindu menjadi mitra doa bersama e-JEMMi untuk mendoakan setiap suku- 
>suku di Indonesia dan bagi para misionaris di luar negri dan kami 
>meminta berlangganan dan mendoakan setiap saudara-i yang akan setia 
>mengirimkan tiap bulan atau tiap minggu. Kami ucapkan terima kasih. 
>Tuhan Yesus Memberkati kita semua. 
>Pengurus Persekutuan Doa Mahasiswa 

Redaksi: 
Kami bersyukur kepada Tuhan untuk kerinduan Anda mendoakan pelayanan bagi suku-
suku di Indonesia dan juga bagi para misionaris yang sedang melayani di ladang misi. 
Untuk mengetahui informasi lebih lengkap tentang suku-suku di Indonesia, Anda dapat 
berkunjung ke Situs e-MISI khususnya di bagian "Doa bagi Suku" yang bisa diakses 
melalui alamat:  
==> http://www.sabda.org/misi/suku.php/  
Selamat berdoa!  

 

URL/Link Edisi ini  

• Mission Network News http://www.missionnetworknews.org/  

"Allah memberkati kita agar menjadi saluran berkat bagi orang lain." 

  

http://www.sabda.org/misi/suku.php/
http://www.missionnetworknews.org/
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e-JEMMi 51/Desember/2003: Natal = 
Saling Memberi  
Editorial 

Salam sejahtera.  

"Kesukaan bagi dunia, Rajamu tlah datang!"  

Lagu-lagu Natal sudah berkumandang di segala penjuru. Hari bahagia telah tiba, 
karena perayaan ini sungguh mengingatkan akan kasih Allah yang demikian besar 
dalam hidup kita. Oleh karena itu sudah sepantasnyalah jika sukacita Natal menghiasi 
hati umat Kristen di seluruh dunia. Sekarang, siapkah Anda membagikan sukacita itu 
dengan orang lain, khususnya kepada mereka yang belum menemukan sukacita abadi 
yang diberikan oleh Tuhan kita Yesus Kristus itu? Untuk memperingati hari kelahiran 
Tuhan Yesus Kristus, Redaksi e-JEMMi telah menyiapkan sajian yang akan menolong 
kita untuk tidak ragu- ragu lagi membagikan sukacita Natal itu kepada mereka yang 
membutuhkannya.  

"Hadiah yang Tidak Diantarkan" merupakan tema dari Kesaksian Natal dalam edisi ini. 
Kesaksian ini mengajarkan kita tentang bagaimana setiap orang Kristen harus memiliki 
sikap yang selalu siap untuk melayani, kapan saja dan dimana saja, baik di waktu lelah 
ataupun lesu. Dia yang tidak enggan untuk datang ke dunia untuk menyelamatkan 
manusia, telah memberikan contoh teladan yang jitu bagi kita semua. Maka dari itu 
marilah kita melakukan hal yang sama seperti yang telah Ia lakukan karena Ia 
memberikan upah kepada mereka yang mengikuti teladan-Nya. Jadikan Natal ini 
menjadi salah satu waktu terindah untuk mengikuti teladan-Nya itu.  

Sajian-sajian kami di edisi Natal ini kami harap dapat menjadi inspirasi bagi kita 
semuanya untuk mau menjadi saluran berkat bagi orang lain demi kemuliaan Nama-
Nya.  

Akhir kata, segenap Redaksi e-JEMMi mengucapkan:  

Selamat Merayakan Natal 2003! Kiranya damai sejahtera Natal menyertai kita semua!  

“  "Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini, sehingga Ia telah mengaruniakan Anak-
Nya yang tunggal, supaya setiap orang yang percaya kepada-Nya tidak binasa, melainkan 

beroleh hidup yang kekal."  ”  
—(Yohanes 3:16)— 

< http://www.sabda.org/sabdaweb/?p=Yohanes+3:16 > 

Redaksi e-JEMMi  

http://alkitab.mobi/?Yohanes+3%3A16
http://www.sabda.org/sabdaweb/?p=Yohanes+3:16
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Doakan Misi Dunia 

Siberia 

Russian Ministries melakukan pelayanan di Siberia untuk memobilisasi gereja lokal. 
Perwakilan dari Russian Ministries mengatakan bahwa mereka bekerja sama dengan 
Samaritan's Purse dan Operation Christmas Child. Hadiah-hadiah yang dimasukkan 
dalam kardus sepatu bisa dipakai untuk mendukung pelayanan gereja lokal. "Banyak 
gereja di Amerika dan di seluruh dunia berpartisipasi dalam proyek pengiriman kardus 
sepatu ke negara-negara yang gerejanya membutuhkan dukungan pelayanan bagi 
anak-anak yang membutuhkan." Kerjasama ini sangat membantu Russian Ministries 
untuk mencapai tujuannya. "Kami sedang mencoba untuk memobilisasi semua gereja 
rintisan baru, khususnya di wilayah Siberia. Sebelumnya di wilayah ini, Gereja tidak 
terlalu mengaktifkan pelayanannya guna menjangkau anak-anak dan kaum muda, 
sekolah-sekolah, panti asuhan, dan anak-anak yang beresiko. Kami menyebut proyek 
kardus sepatu tersebut dengan nama 'Project Hope'." Sumber: Mission Network News, 
November 11th, 2003  

• Berdoa untuk 'Project Hope' yang dilakukan oleh Russian Ministries untuk menjangkau 
anak-anak dan mengenalkan mereka pada kasih Kristus.  

• Doakan tujuan dari Russian Ministries untuk memobilisasi gereja- gereja rintisan baru 
agar lebih giat mengembangkan pelayanan mereka untuk memenangkan jiwa.  

Mesir 

Presiden Mesir, Hosni Mubarak, mendeklarasikan Hari Natal sebagai hari libur nasional 
untuk pertama kalinya dalam sejarah negara Mesir. Coptic Christians merayakan Natal 
pada tanggal 7 Januari 2003 dan tanggal ini dijadikan hari libur resmi. Di masa lalu, 
festival- festival agama Kristen tidak dianggap sebagai hari libur umum meskipun umat 
Kristen di negara ini jumlahnya kurang lebih 10% dari populasi penduduk Mesir. 
Perwakilan dari Word Centre for Human Rights di Kairo mengatakan bahwa mereka 
telah meminta pemerintah untuk menjadikan Hari Natal sebagai hari libur resmi sejak 
tahun 1995. "Kami menyambut dengan baik keputusan dari Presiden Mubarak yang 
menyatakan tanggal 7 Januari sebagai hari libur resmi di seluruh Mesir." Hal ini 
merupakan keputusan yang bijaksana dan dapat semakin memperkuat kesatuan 
nasional. Sumber: What In The World, December 31, 2002  

• Bersyukur atas keputusan yang telah dibuat oleh Presiden Mubarak sehingga umat 
Kristen di Mesir bisa leluasa dalam merayakan Natal.  

• Doakan agar perhatian yang diberikan oleh pemerintah ini menambah semangat umat 
Kristen di Mesir untuk membangun iman mereka dan juga untuk memperkuat kesatuan 
nasional.  

Romania 
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Ada banyak penduduk Romania yang berkeinginan besar untuk mendaki gunung dan 
memberitakan Injil dengan orang-orang di pegunungan. Perwakilan dari Evangelical 
Baptist Mission mengatakan bahwa mereka berusaha untuk mengembangkan gereja 
dan kepemimpinan rohani guna memperlancar penyebaran Injil. Organisasi ini bekerja 
sama dengan gereja-gereja yang ada dan para pendeta untuk menyediakan pelatihan 
bagi komunitas dan wilayah yang belum dijangkau Injil. Pelayanan ini dilakukan di 
Romania -- memampukan semua orang yang terlibat dan memperlengkapi mereka agar 
dapat membangun gereja Yesus Kristus di Romania. Perwakilan dari Evangelical 
Baptist Mission mengatakan bahwa mereka senantiasa berdoa agar orang-orang 
Romania mendapatkan visi tentang bagaimana menginjili dan menjangkau komunitas 
yang belum memiliki gereja. Perubahan nyata yang diharapkan dari pelayanan ini 
adalah menemukan cara untuk memotivasi orang-orang Romania agar bersedia diutus 
pergi ke wilayah-wilayah lain di Romania. Dengan demikian tim ini dapat membangun 
dan memuridkan mereka yang ingin terlibat dalam pelayanan ini serta mempersiapkan 
mereka untuk diutus ke wilayah-wilayah Romania yang belum terjangkau. Sumber: 
Mission Network News, November 24th, 2003  

• Naikkan syukur atas kerinduan yang telah Allah tempatkan di hati umat Kristen Romania 
untuk memberitakan Injil di wilayah Romania yang belum terjangkau.  

• Doakan agar program pelatihan untuk memperlengkapi dan memuridkan umat Kristen 
Romania dapat berjalan lancar dan banyak orang dapat diutus untuk melayani ke 
wilayah-wilayah tersebut.  
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Sumber Misi 

American Tract Society (Ats) 

==> http://atstracts.org/christmas/  
==> http://www.atstracts.org/internet_evan.html  
American Tract Society (ATS) menawarkan sesuatu yang menarik pada masa Natal ini, 
yaitu ingin bekerja sama dengan Anda untuk memproklamasikan Kabar Baik tentang 
Yesus Kristus. Anda ingin melakukannya? Segera kunjungi Situs ATS bagian Natal dan 
temukan traktat-traktat Natal, antara lain: "What's Christmas All about Anyway?" (Ruth 
Graham), dan "Christmas: a Time for Peace" (Billy Graham) yang dapat Anda bagikan 
kepada orang-orang yang ingin Anda jangkau. Situs ini juga menyediakan Digitract CD 
yang menampilkan empat Injil secara interaktif; traktat-traktat kecil yang bisa 
dimasukkan dalam dompet, dan masih banyak lagi. Kunjungi juga bagian ATS Internet 
Evangelism untuk mendapatkan lebih banyak lagi sumber penginjilan online (dalam 
format PDA, e-tracts, dll.). Dengan demikian Anda bisa mensharingkan Injil kepada 
keluarga dan teman- teman Anda.  

New Celebrations 

==> http://www.NewCelebrations.com/ [New Celebrations]  
==> http://www.CyberMin.com/ [CyberMin Resources]  
New Celebrations adalah salah satu bentuk pelayanan dari CyberMin Resources yang 
menyediakan sumber-sumber alternatif untuk menemukan makna dan merayakan 
"Emmanuel". Tujuan dari New Celebration adalah menyajikan sumber-sumber yang 
bisa dipakai untuk memberitakan Natal baik sebagai perayaan maupun sebagai 
ekspresi dari iman kepercayaan kita Kristus. Dalam rangka menyemarakkan Natal, 
Anda bisa menjumpai bagian puisi, renungan harian, dan tips untuk merayakan Natal 
secara berarti dan sederhana.  

Natal -- Indonesian Christian Webwatch 

==> http://www.sabda.org/publikasi/icw/1013/  
==> http://www.sabda.org/publikasi/icw/118/  
==> http://www.sabda.org/publikasi/icw/090/  
==> http://www.sabda.org/publikasi/icw/045/  
Milis Publikasi ICW (Indonesian Christian Webwatch) telah menerbitkan 4 edisi Natal 
yang patut Anda simak. Di dalamnya Anda akan menjumpai sumber-sumber informasi 
(baik yang berbahasa Indonesia atau Inggris) tentang Natal, misalnya situs-situs yang 
memuat bahan-bahan renungan, kesaksian dan aktivitas Natal, terutama bagi guru-guru 
Sekolah Minggu yang membutuhkan bahan-bahan kegiatan Natal. Nah, segera arahkan 
browser Anda untuk menjelajahi belantara internet untuk mencari sumber-sumber Natal 
dan gunakan empat edisi ICW ini untuk menjadi panduan Anda.  

  

http://atstracts.org/christmas/
http://www.atstracts.org/internet_evan.html
http://www.newcelebrations.com/
http://www.cybermin.com/
http://www.sabda.org/publikasi/icw/1013/
http://www.sabda.org/publikasi/icw/118/
http://www.sabda.org/publikasi/icw/090/
http://www.sabda.org/publikasi/icw/045/
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Kesaksian Natal: Hadiah yang Tidak Diantarkan  

Pernahkah Anda mengalami peristiwa dimana Anda hampir saja tidak ingin melakukan 
suatu kebaikan atau perbuatan murah hati kepada orang lain, tetapi di kemudian hari 
baru Anda tahu bahwa jika saat itu Anda tidak melakukannya, maka suatu kejadian 
yang sangat penting tidak akan mungkin terjadi atau dialami?  

Setiap kali saya merasa enggan atau tidak tertarik untuk memberi derma atau 
perhatian, saya pasti teringat kembali hari Natal di Korea tahun 1951.  

Waktu itu tanggal 24 Desember, hari sudah sore. Setelah perjalanan yang dingin dan 
melelahkan di atas sebuah truk, saya kembali ke Pos Komando kami. Setelah 
menanggalkan pakaian yang basah, saya merasa nyaman berbaring di pelbet dan tidur 
sebentar. Seorang prajurit muda masuk dan dalam keadaan setengah mengantuk, saya 
mendengar ia berkata kepada juru tulis, "Saya ingin membicarakan hal ini kepada 
sersan." "Silakan," gumam saya, "Saya tidak tidur."  

Prajurit itu lalu menceritakan kepada saya tentang sekelompok penduduk Korea yang 
berada 4 mil di sebelah Utara yang dipaksa meninggalkan desa mereka yang terbakar. 
Dalam kelompok itu ada seorang wanita yang akan melahirkan. Ia mengetahuinya dari 
seorang anak laki-laki Korea yang mengatakan bahwa orang-orang ini sangat 
membutuhkan pertolongan.  

Reaksi langsung saya ialah: Bagaimana kami dapat menemukan orang- orang itu 
padahal salju sedang turun? Lagipula, saya benar-benar sangat lelah. Tetapi entah 
mengapa saya merasa kami harus mencobanya.  

"Panggilkan Crall, Pringe, dan Graff," kata saya kepada juru tulis. Setelah mereka 
datang, saya menyampaikan rencana saya, dan mereka bersedia menemani saya. 
Kami mengumpulkan makanan dan selimut. Lalu saya melihat kotak berisi hadiah-
hadiah Natal di sudut kantor. Hadiah-hadiah itu dikirim dari sebuah organisasi sosial di 
Amerika Serikat. Kami mengumpulkan cukup banyak hadiah dan berangkat naik jip.  

Setelah berkendaraan beberapa mil, salju yang turun semakin lebat menutupi 
pandangan, sehingga kami memutuskan untuk berjalan kaki sampai di desa itu. 
Rasanya lama sekali kami baru sampai di sebuah gedung pusat penginjilan yang sudah 
ditinggalkan. Atapnya sudah tidak ada, tetapi dinding-dindingnya masih utuh. Kami 
menyalakan api di tungku, sambil bertanya-tanya apa yang akan kami lakukan 
selanjutnya. Graff membuka salah satu bungkusan hadiah Natal, di dalamnya ada 
sebuah pohon Natal buatan yang kecil dan lilin-lilin. Ia menaruhnya di rak di atas 
tungku. Saya tahu kami tidak mungkin meneruskan perjalanan dalam badai salju seperti 
ini. Akhirnya kami memutuskan untuk meninggalkan makanan, selimut, dan hadiah-
hadiah di gedung misi dengan harapan orang-orang yang membutuhkannya akan 
menemukannya. Kemudian kami mencari-cari jalan kembali ke Pos Komando. Dalam 
bulan April 1952, saya terluka dalam pertempuran dan dibawa ke rumah sakit di Won 
Ju. Pada suatu sore, ketika berjemur di bawah matahari, seorang anak laki-laki Korea 
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ikut berjemur di dekat saya. la banyak bicara dan saya hanya setengah memperhatikan 
pembicaraannya.  

Lalu ia mulai menceritakan kejadian yang benar-benar membuat saya terlompat dari 
kursi saya. Setelah ia selesai bercerita, saya mengajaknya menemui pendeta tentara 
kami; ia membantu saya menemui seorang penatua gereja Korea setempat yang 
membenarkan cerita anak itu.  

"Ya, itu benar-benar suatu mujizat -- pekerjaan Tuhan," kata anggota gereja Korea itu. 
Lalu ia menceritakan kepada saya pada malam Natal yang lalu ia termasuk salah satu 
kelompok penduduk Korea yang selama berhari-hari berkeliling setelah prajurit Korea 
Utara membakar desa mereka. Mereka sangat kelaparan ketika sampai di bangunan 
tua gedung misi itu. Seorang wanita yang hamil dalam kelompok itu keadaannya sangat 
menyedihkan.  

"Waktu kami mendekati bangunan itu, kami melihat asap yang ke luar dari cerobong," 
kata pria Korea itu. "Kami takut kalau-kalau prajurit Korea Utara ada di sana, tetapi kami 
memutuskan untuk masuk ke dalam. Kami merasa lega karena tempat itu kosong. 
Tetapi, lihatlah ada lilin dan pohon Natal di atas tungku! Juga ada selimut dan kotak-
kotak makanan serta hadiah! Ajaib!!"  

Pria tua itu bercucuran air matanya waktu menceritakan bahwa mereka semua bertelut 
dan berterima kasih kepada Allah karena pemberian itu. Mereka menyiapkan tempat 
tidur untuk wanita yang hamil itu dan membuat tempat berteduh sederhana di atasnya. 
Ada cukup banyak kayu untuk dibakar dan makanan untuk disantap. Setelah 
berminggu-minggu, mereka merasa nyaman untuk pertama kalinya. Waktu itu adalah 
malam Natal.  

"Bayi itu lahir tepat pada hari Natal," kata pria itu. Ia berhenti sebentar. "Keadaannya 
tidak jauh berbeda dengan kelahiran-Nya bertahun-tahun yang lampau."  

Pada keesokan paginya prajurit-prajurit Amerika membebaskan orang- orang Korea, 
yang nantinya menjadi inti sebuah gereja Kristen di desa tempat saya disembuhkan. 
Anda tidak pernah tahu kapan Anda mempunyai peran istimewa dalam mujizat yang 
dilakukan Tuhan.  

-- Wayne Montgomery  

Surat Anda  

 
Dari: "Grace" <grace@> 
>Untuk segenap Redaksi e-JEMMi" 
>"MERRY CHRISTMAS AND HAPPY NEW YEAR 2004" for all of you! 
>Grace 
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Redaksi: 
Terima kasih atas ucapannya. Sekali lagi kami segenap staf Redaksi e-JEMMi juga 
mengucapkan: "Selamat Natal dan Tahun Baru 2004" bagi segenap pembaca e-JEMMi. 
Kiranya damai dan sukacita Natal senantiasa melingkupi hidup kita.  

 

URL/Link Edisi ini  

• Internet for Christian http://ifc.gospelcom.net/  
• Mission Network News http://www.missionnetworknews.org/  
• What in the World http://www.cmd.org.nz/what/  

"Allah memberkati kita agar menjadi saluran berkat bagi orang lain." 
 

  

http://ifc.gospelcom.net/
http://www.missionnetworknews.org/
http://www.cmd.org.nz/what/
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